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ASBABUL 

WURUD 


anakala kata-kata atau ucapan Rasulullah SAW 
untuk menjelaskan maksud sesuatu peristiwa atau 
kejadian disebut Al-Hadis, sedangkan latar belakang 
timbulnya hadis-hadis Rasul tersebut dinamakan 
"Sababul Wurud" atau istilah jamaknya "Asbabul Wurud". 

Dengan mengetahui Sababul Wurud suatu hadis, 
kemungkinan salah dalam menyimpulkan kandungan 
hadis akan lebih teratasi, sehingga pengamalan dan 
penerapannya pun akan lebih cepat. 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Al 
Bara'bin Azib, dijelaskan bahwa Rasulullah pernah 
bersabda: "Masuk Islamlah kamu, kemudian 
berperanglahl". 

Dari hadis yang diucapkan Rasulullah tersebut, 
kemungkinan kita akan berkesimpulan: Islam itu suka 
berperang, ajarannya berat, jika tidak berani berperang, 
tidak usah masuk Islam. 

Jika kita tidak mengetahui latar belakang hadis ini timbul, 
saat peristiwa kejadiannya, kemungkinan kita akan 
berkesimpulan salah terhadap kandungan hadis tersebut. 

"Asbabul Wurud" karya Ibnu Hamzah Al Husaini Al- 
Hanafi Ad Damsyiqi, adalah sebuah karya besar 
mengingat jumlah hadis yang diuraikannya cukup banyak, 
yakni 1831 buah hadis yang nantinya dibagi menjadi 
tiga jilid buku terjemahannya. 

Mudah-mudahan kehadiran terjemahan buku ini dapat 
membantu memahami Al-Hadis dan menambah 
khasanah ilmu ke Islaman khususnya di Indonesia. 
Amin. 
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KATA PENGANTAR 


Dalam Hadits yang diriwayatkan A1 Bukhari dan A1 Bara’ bin 
Azib, dijelaskan bahwa RasuluUah pemahbersabda: ’’Masuk Islamlah 
kamu kemudian berperanglah !”. 

Jika kita tidak mengetahui latar belakang diucapkannya hadits 
ini, kemungkinan kita akan berkesimpulan salah. Pertama kita akan 
beikesimpulan begitulah Islam : suka berperang, ajarannya berat. 
Kedua, jika tidak berani berperang, tidak usah masuk Islam!. Hal lain, 
kita tidak tahu kepada siapa sebenamya perintah itu ditujukan. Tetapi 
setelah kita mengetahui latar belakangnya, temyata kesimpulan di atas 
salah. Akibat salah menarik kesimpulan, pengamalannyapun pasti akan 
salah. 

Menurut A1 Bara’, temyata Hadits tersebut diucapkan Rasulul- 
lah karena saat itu timbul perishwa. Yaitu perishwa datangnya seorang 
laki-laki menemui beliau, katanya :”Ya RasuluUah, aku akan berperang 
kemudian bamlah aku masuk Islam”. Kata RasuluUah : ’’Masuk 
Islamlah kemudian berperang. Akhimya orang tersebut menyatakan 
masuk Islam, kemudian loncat ke medan perang dan terbunuh di sana. 
Menyaksikan kejadian itu, Rasulullah bersabda : ”Dia beramal sedikit 
namun diberi pahala banyak”. 

Peristiwa yang melatarbelakangi timbulnya hadits Rasul 
ini disebut : ’’Sababul Wurud” atau ishlah jamaknya : ’’Asbabul 
Wumd”. 

Dengan mengetahui Sababul Wumd suatu hadits kemungkinan 
salah menyimpulkan kandungan hadits akan lebih teratasi. Dan tentu 
saja pengamalan dan penterapannyapun akan lebih tepat 

Asbabul Wumd dalam A1 Hadits sama halnya dengan Asbabun 
Nuzul dalam A1 Quran. Mengingat betapa penhngnya kedua Asbab 
ini, banyak ulama yang mengikhlaskan dirinya menggeluh kedua 
bidang ini sehingga baik Asbabun Nuzul maupun Asbabul Wumd 
menjadi sebagian atau cabang ilmu dalam Agama Islam. 




Ada di antara ulama yang mengganggap kedua cabang ilmu ini 
tidak penting sebab menurut mereka Asbabun Nuzul dan Asbabul 
Wurud justru akan mempeikaku penafsiran dan pengamalan. 

Pendapat di atas dibantah keras, di antaranya oleh Muhammad 
Abdul Azhim Az Zarqani bahwa dengan mengetahui Sababun Nuzul 
dan ayat A1 Quran (yang sama halnya dengan Asbabul Wurud dari 
A1 Hadits) justeru akan lebih mempermudah memahami ayat A1 Quran 
atau matan A1 Hadits. (Baca : Manahilul ’Irfan Fii Ulumil Quran, oleh 
Az Zarqani). 

A1 Hadits dilihat dari segi Asbabul Wurud atau sebab-sebab 
timbulnya ditentukan oleh beberapa hal : 

1. Ada ayat A1 Quran yang perlu dijelaskan Rasulullah sebab salah 
satu fungsi A1 Hadits adalah tafsir dari A1 Quran (Tafsirul Quran 
bis Sunnah). 

2. Ada matan Hadits yang masih perlu dijelaskan oleh Rasulullah. 
Hadits yang dijelaskannya itu sekaligus merupakan Sababul Wurud 
dari Hadits berikutnya. 

3. Ada peristiwa yang timbul yang perlu diulas oleh Rasulullah. 

4. Ada masalah atau pertanyaan dari para shahabat. 

Namim ada pula matan Hadits yang timbul tanpa Sababul 
Wurud, atau timbul dengan sendirinya. 

Terdorong oleh keinginan turut serta berkiprah menyampaikan 
Islam khususnya di tanah air ini, yang menurut sepengetahuan kami 
belum ada buku atau teijemahan mengenai Asbabul Wurud yang 
khusus dan lengkap maka kami memberanikan diri menteijemah- 
kan sebuah karya besar dari seorang ulama As Syarif Ibrahim bin 
Muhammad bin Kamaluddin atau panggilan masyhumya Ibnu Hamzah 
A1 Husaini A1 Hanafi Ad Damsyiqi (1054H - 1120 H /1644 M - 
1708M). Silsilahnya : Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad 
Husaini bin Muhammad bin Hamzah A1 Harani Ad Damsyiqi A1 
Husaini A1 Hanafi. Kitabnya : Hasyiyah ’Ala Syarhil Alfiyah dan A1 
Bayan watTa’rif Fii Asbaabi Wurudil Hadits As Syarif. Kitabnya yang 
terakhir inilah yang kami teijemahkan dengan judul (diperpendek) 
’’Asbabul Wurud”. 

Karya Ibnu Hamzah A1 Husaini ini kami pandang sebuah karya 
besar mengingat jumlah Hadits yang diuraikannya cukup banyak yakni 
1831 buah Hadits yang dibaginya menjadi tiga jilid. Insya Allah akan 
kami teijemahkan jilid per jilid. 


VI 



Cara penulisannya sedikit mengalami perubahan, yakni : 

1. Mengingat foot note (catatan kaki) dalam kitab aslinya banyak yang 
panjang maka catatan kaki tersebut kami ganti dengan Keterangan. 

2. Untuk mudah dicari, setiap Hadits kami beri judul berdasarkan isi 
padahal dalam kitab aslinya tidak beijudul. 

3. Daftar-Isi menjadi dua : Daftar - Isi berdasarkan judul dan Daftar 
Isi secara alphabetis. 

4. Bilamana ada hal-hal yang kurang jelas, kami beri tambahan 
penjelasan seperlunya. 

Mudah-mudahan kehadiran buku ini dapat membantu mema- 
hami Al-Hadits dan dapat-menambah khazanah ilmu ke-Islaman 
khususnya di Indonesia. Amin!. 

Akhimya kepada scmua fihak yang membantu kami dalam 
usaha menterjemahkan kitab ini, kami haturkan terima kasih. 


Jakarta, 6 Syawal 1411 H 
21 April 1991 M 


Penteijemah. 
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PENDAHULUAN 


Bahwa : 

- Sunnah adalah ajakan dengan cara yang baik dan bijaksana menuju 
keluhuran budi pekerti ummat manusia. 

- Sunnah adalah ajakan kepada seorang pcdagang agar ia menjadi 
pedagang yang jujur yang kelak dapat berkumpul bersama para 
Nabi, syuhada dan shadiqin. 

- Sunnah adalah himbauan kepada pckerja agar ia meyakini tugas 
pekerjaan yang diembannya sebab Allah mcncintai orang yang 
bekerja dengan penuh keyakinan dan ketekunan. 

- Sunnah adalah ajakan kepada buruh industri agar ia melakukan 
kewajibannya dengan baik sebab ia tclah memperolch upah 
daripadanya dan karena itulah Allah akan memcriksa pekcrjaannya. 

- Sunnah adalah seruan kepada setiap Bapak agar ia menyadari 
kebapakannya dan kepada setiap Ibu agar ia menyadari keibuannya. 
Juga anjuran kepada kakak agar memperhatikan adik-adiknya 
bahkan ajakan setiap pribadi yang menjadi anggota masyarakat agar 
ia bertanggung jawab terhadap urusan dan tanggung jawab yang 
diserahkan kepadanya sebab semuanya itu akan dimintai per- 
tanggungjawabannya, "kalian semuanya pemimpin dan setiap 
pemimpin akan ditanya tentang rakyat yang dipimpinnya”. 

- Sunnah adalah ajakan kepada seluruh manusia agar menunaikan 
amanat dengan sebaik-baiknya sebab tidak ada iman bagi orang 
yang tidak memiliki amanat Juga mengajak kepada kebenaran 
sebab manakala seorang berlaku benar, Allah akan menetapkannya 
sebagai seorang yang benar disisi-Nya. Selanjutnya Sunnah juga 
mengajak manusia bemaung di bawah rahmat, ajaran yang dibawa 
dan disampaikan Rasulullah SAW, sesuai dengan sabdanya: 

"Sesungguhnya kehadiranku merupakan rahmat Allah yang bertu- 
gas memberikan petunjuk". 

Sabdanya lagi : "Kasihanilah siapa saja yang ada di muka bumi, 
niscaya akan mengasihanimu semua yang ada di langit”. Yakni, 
beipegang teguhlah kepada akhlaqul-karimah yang sebenamya 
menjadi tujuan kita semua agar masyarakat umum juga beijalan di 
atas prinsip itu. Dan justcru pada Sunnah itulah kita akan menda- 
patkan ajakan yang menuju ke arah itu dengan contoh-contoh yang 
mencakup semua aspck. 
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Sunnah-Rasul dal am da’wahnya selalu memperingatkan peranan 
umat Islam, bahwa peranannya adalah sebagai khalifah yang se- 
harusnya menampilkan sifat-sifat kepemimpinan utama dan kete- 
ladanan yang baik. 

Rasulullah SAW merupakan sosok atau gambaran kehidupan 
yang menggambarkan tentang prinsip-prinsip kemanusiaan, perilaku 
yang telah digariskan dan disukai Allah yang harus berlaku bagi 
seluruh manusia. 

Menyadari kedudukan As Sunnah yang demikian tinggi dan 
mulia, maka para Ulama yang memperoleh cahaya kebenaran, setiap 
masa, berusaha bersungguh-sungguh mempelajari, dan mengajarkan 
Sunnah, melaksanakan dan menyampaikan prinsip-prinsip akhlak- 
mulya yang diterangkan di dalamnya. Ulama-ulama itu yakni Ulama- 
ulama Sunnah mengetahui dan menyadari fungsi mereka. Oleh sebab 
itu mereka bersikap zuhud terhadap kehidupan dunia sementara 
manusia saling berebut-rebutan. 

Mereka, yakni Ulama-ulama Sunnah tidak tertarik menumpuk- 
numpuk harta kekayaan karena kekhidmatan mereka terhadap agama 
Mereka menghindar dari gaya hidup berfoya-foya karena ingin 
menanamkan benih-benih akhlaqul karimah. Mereka menjauhi keme- 
gahan kckuasaan dan kebesaran yang diberikan Allah kepada yang 
dikehendaki-Nya dan dicabut dari siapa yang dikehendaki-Nya. 
Mereka sabar dalam menempuh kehidupan, sabar beramal dan 
beribadah. Mereka giat bekeija di siang hari, tekun beribadah di malam 
hari mencari ridha Allah dan Rasul-Nya SAW. 

Di antara contoh yang ingin kami ketengahkan yang sesuai 
dengan gambaran di atas, misalnya Imam Ahmad bin Hambal. Dia 
seorang Muhaddits yang menerapkan gambaran yang sebenar- 
benamya apa yang ada pada diri dan pribadi Rasulullah SAW terutama 
masalah akhlak. 

Sirah (pcrjalanan hidup) Imam Ahmad merupakan contoh paling 
jelas dari seorang yang bcrpegang teguh terhadap apa yang diyakini 
benar, dan sekaligus kesabarannya dalam mencapai dan menyampai¬ 
kan kebenaran. 

Contoh lain, Imam Bukhari dan. yang lainnya yang jiwanya 
selalu haus kepada Sunnah, perilakunya senantiasa memperlihatkan 
contoh perilaku utama dari akhlaqui-karimah. Contoh utama akhlaqul- 
karimah tersebut selalu bertujuan membentengi diri dari perangai dan 
perilaku jahat yang selalu dihembuskan syetan pada setiap keadaan. 
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Dia selalu bcrusaha memisahkan orang dari keutamaan dan kebenaran 
agar terperosok ke dalam tarikan hawa nafsu dan kesesatan. 

Jika kctcladanan akhlak-utama ini sima, maka manusia akan 
kehilangan harga dirinya, kchilangan sesuatu yang dapat menenangkan 
jiwanya serta kehilangan kcpcrcayaan kepada dan dari orang lain. 

Betapa Sunnah-Rasul telah bcrhasil mendidik orang-orang. Hal 
ini merupakan kekhususan tabiat Sunnah itu sendiri di mana kema- 
nusiaan telah dapat menyaksikan ketinggian, kejujuran dan kekuatan 
mercka yang tcrdidik oleh Sunnah-Rasul tersebut. 

Imam Ahmad, Imam Al-Bukhari dan Amirul-Mukminin dalam 
A1 Hadits, seperti Imam Sufyan Ats Tsauri dan lain-lainnya merupakan 
mercu-suar yang menerangi umat menuju keluhuran budi. 

Jika demikian halnya, tidak boleh tidak, mutlak diperlukannya 
usaha menyiarkan Sunnah, upaya memperbanyak orang-orang yang 
haus terhadap Sunnah, orang-orang yang menjadikannya menjadi pola 
hidupnya. Alhasil, Sunnah. harus dimasyarakatkan, Sunnah harus 
disebarkan agar menjiwai kemanusiaan. Sunnah harus mewamai 
peradaban, Sunnah harus disebarkan untuk memperkaya perben- 
daharaan kata dalam Bahasa. 

Kemudian tidak diragukan bahwa dalam Sunnah terdapat 
cakrawala berfikir, di mana Rasulullah banyak berbicara tentang : 
pembinaan kemasyarakatan, tentang hal-hal yang dapat merusak sendi 
kehidupan, tentang perbuatan-perbuatan konstruktif, tentang kaidah- 
kaidah serta peramran yang dapat mengangkat haricat dan derajat umat, 
tentang yang runtuh yang harus direhabilitasi kembali. 

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa dalam Sunnah 
juga terdapat Cakrawala Bahasa di mana Rasulullah telah memperkaya 
perbendaharaan kata dan ungkapan. Peikataan Rasulullah adalah 
sefasih-fasih perkataan manusia. Tersebamya Sunnah sekaligus ber- 
peran mengangkat dan memajukan tingkat berbahasa dan methoda 
serta teknik penulisannya di dalam kitab-kitab. 

Terakhir, Sunnah juga memiliki semangat kejiwaan: mendidik 
dan mcnumbuhkannya dengan ajaran akhlak Rasulullah sehingga 
mcncapai tingkat dan derajat yang tidak bisa dicapai oleh sistem 
pendidikan apapun. Rasulullah bei^abda: ’’Sesungguhnya aku diutus 
untuk mcnycmpumakan akhlak”. Kata Syauqi: ’’Jayanya umat karcna 
akhlak. Jika akhlak hilang lenyap pula kejayaan mereka”. 

Dengan demikian jelas bahwa penyebaran Sunnah merupakan 
kewajiban Agama, tugas kemasyarakatan dan merupakan tanggung 
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jawab moral,, bagi setiap umat. Penyebarannya penting setiap saat 
terutama di saat dekadensi moral mengancam kehidupan keluarga dan 
rumah tangga, atau di saat kehinaan mencemari kesucian dan 
kemulyaan umat. Rasulullah SAW seorang yang telah mencontohkan 
pcrilaku-Quran dan karena itulah Allah telah memberikan kepa- 
danya kedudukan khas ditengah-tengah kaum Muslimin. Beliau men- 
jadikan Al-Quran pembimbing semua tindakannya sehingga semua 
tindakannya itu selalu benar, dan beliau tidak berkata, melainkan 
dengan bimbingan wahyu. Allah SWT telah berfirman mempertegas 
hal ini : ”Dan sesungguhnya engkau telah memberi petunjuk ke jalan 

yang lurus. Yaknijalan Allah_’’(As Syura: 52 : 53). Firman-Nya 

lagi: ’’Katakanlah (hai Muhammad), : ’’Sesungguhnya Tuhanku telah 
menunjukkan kepadaku jalan yang lurus, yakni Agama yang lurus . 

. . . .” (A1 An’am : 161). 

Da’wah yang dilaksanakan Rasulullah bukan hanya ditujukan 
kepada orang lain tetapi justru terlebih dahulu ditujukan kepada 
dirinya sehingga beliau selalu terpelihara (ma’shum) sehingga orang- 
orang yang mengikuti beliau akan ikut terpelihara karena keterpe- 
liharaan beliau. ’’Katakanlah: ’’Inilah jalanku, aku dan orang-orang 
yang mengikuti aku mengajak kamu ke jalan Allah dengan hujjah yang 
nyata”. (Yusuf : 108). 

Jelas, bahwa da’wah dan cara da’wah Rasulullah SAW menurut 
tuntunan petunjuk dan cahaya yang datang dari Tuhannya. Oleh sebab 
itu, ’’Siapa yang menta’ati Rasul, sungguh ia telah menta’ati Allah” (An 
Nisa: 80). Juga Allah mempermaklumkan: ”Apa yang didatangkan 
Rasul kepadamu, ambillah; dan apa yang dilarangnya, tinggalkanlah” 
(A1 Hasyn 7). Oleh sebab itu mengikuti Rasul petanda cinta kepada 
Allah, sebagaimana yang difirm ankan-Nya : ’’Katakanlah : ”Jika 
kalian mencintai Allah, cintailah aku niscaya Allah mencintaimu” 
(Ali Imran : 31). 

Di dalam Hadits Qudsy yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari, 
dinyatakan bahwa Allah telah berfirman: ’’Siapa yang menjadikan aku 
menjadi pelindung pasti aku memberitahukan kepadanya (bahwa Aku 

menjadi pelindungnya) dalam pcpcrangan. Seorang hamba yang 
senantiasa mendekatkan diri kcpada-Ku dengan melakukan ibadah- 
sunnah, Aku sangat mencintainya. Dan jika aku telah mcncintainya, 
Aku akan mendengar apa yang didcngamya dan Aku akan melihat apa 
yang dilihatnya, Aku akan memclihara setiap gerak tanganhya dan 
setiap langkah kakinya; dan jika ia meminta kepada-Ku, Aku akan 
memberinya, jika ia meminta pcrlindungan kepada-Ku Aku akan 
melindunginya”. 
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Ibadah-ibadah sunnah (nawafil) disinggung dalam Hadits di atas, 
jika dilakukan manusia setelah mengerjakan ibadah-ibadah wajib, akan 
mengundang cinta Allah kepada mereka. Dan itulah jalan dan cara 
yang ditempuh Rasulullah SAW untuk meraih ridha Allah yang seyog- 
yanya juga ditempuh oleh umat Islam khususnya. 

Di antara kedudukan Rasulullah disisi Allah selain yang telah 
disebutkan di atas, ialah : 

- Beliau adalah "habibullah” atau ’’kekasih Allah”. Hal ini dise- 
babkan ibadah beliau yang am at sempuma, sehingga mencapai 
peringkat dan derajat teratas. 

- Beliau Nabi-Nya dan Rasul-Nya yang telah diberi kelebihan Allah 
di atas seluruh manusia namun tidak keluar dari batas-batasnya 
sebagaimana manusia.” Janganlah kalian jadikan panggilan Rasul 
di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
yang lain” (An Nur : 63). 

- Manusia yang telah diberi kekhususan dengan wahyu, diberi tugas 
menyampaikan risalah, dipilih-Nya menjadi Rasul, ia menjadi 
”basyiir” dan ’’nadziir”, menjadi orang yang menyampaikan berita 
gembira dan peringatan. 

Kepada manusia yang telah diberi keutamaan tadi, kita wajib 
memulyakannya sebagaimana Allah telah memberi kcmu.lia.an kepa- 
danya. Dan tidak sepantasnya kita memanggil seperti memanggil si 
Ali atau si Umar. Memanggil Nabi Muhammad kurang sopan manakala 
memanggilnya dengan panggilan ”hai Muhammad!”, atau dengan 
panggilan sindiran : ”Ya Abal Qasim”, tetapi hendaknya dengan kata- 
kata : ”Ya Rasulullah” ”Ya Nabiallah”, ”Ya Imamal Mursalin”, ”Ya 
Khataman Nabiyyiin”, dan sebagainya. 

Saya mengambil pengertian dari ayat di atas sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Syekh As Shawi dalam catatan pinggir Tafsir 
Jalalain : ’’Sesungguhnya tidak dibenarkan memanggil Nabi dengan 
panggilan yang tidak sesuai dengan kemulyaannya baik di saat beliau 
masih hidup maupun di saat beliau telah wafat. Maka dengan demikian 
jelas bahwa mengecilkan atau menghina Nabi hukumnya kafir dan 
terkutuk dunia-akhirat”. 

Selanjutnya Allah berfirman pula pada awal surat A1 Hujrat, 
yang artinya : ’’Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mendahului Allah dan Rasul-Nya”. Maksudnya : "Janganlah kalian 
mendahulukan urusanmu, perkataan atau perbuatanmu mendahului 
ketentuan Allah dan Rasul-Nya kecuali mendapat izin Allah dan 
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Rasul-Nya. Semua urusan yang dilakukan manusia tanpa izin Allah dan 
Rasul-Nya tidak sesuai dengan ajaran Agama yang lurus. Firman-Nya . 
lagi : ’’Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
meninggikan suaramu di atas suara Nabi dan jangan kalian keluarkan 
kata-kata seperti yang kalian katakan kepada sebagian yang lain” (A1 
Hujrat: 2). Jika hal ini dilanggar, peringatan Allah : ’’Gugurlah amal- 
ibadah kalian dan kalian tidak merasa. Sesungguhnya orang-orang 
yang merendahkan suaranya disisi Rasulullah, mereka itulah orang- 
orang yang diuji Allah hati-hati mereka dengan taqwa, bagi mereka 
pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu 
di belakang kamar kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan jika 
sekiranya mereka sabar sampai engkau keluar menemui mereka, itu 
lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha pengampun dan Maha 
Penyayang” (A1 Hujrat : 3-5). 

Bagi orang yang ingin bicara secara pribadi dengan Rasulullah, 
terlebih dahulu harus memberikan sedekah kepada orang miskin, 
sebagaimana difirmankan Allah : ”Hai orang-orang yang beriman, jika 
kalian ingin mengadakan pembicaran khusus dengan Rasul hendaklah 
kalian mengeluaikan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembi- 
caraan itu. Yang demikian adalah lebih baik bagi kalian dan lebih 
bersih. Jika kalian tidak mendapatkan (makanan untuk sedekah) maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang”. (A1 
Mujadilah : 12). 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak bersedekah di saat akan 
mengadakan pembicaraan dengan Rasul, padahal ia mampu, berdosa. 
Sebab ampunan (maghfirah) yang dinyatakan dal am ayat tadi, tidak 
diberikan melainkan kepada orang tadinya berdosa. Dalam ayat 
berikutnya (ayat: 13) : ’’Apakah kalian takut (akan menjadi miskin) 
karena memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? 
Maka jika kalian tidak melakukannya dan Allah telah menerima taubat 
kalian, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kalian 
keijakan” 

Beliau penghulu Bani Adam (manusia) sebagaimana sabdanya : Aku 
penghulu anak-cucu Adam” (H.R. Ahmad dan lain-lain). Firman Allah 
: ”Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah mengutus kamu untuk menjadi 
saksi, menyampaikan berita gembira, memberi ingat, mengajak 
kepada Allah dengan izin-Nya dan menjadi pelita penerang. Dan sam- 
paikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman”. (A1 
Ahzab : 45-48). 

Ta’at kepada Rasul termasuk ta’at kepada Allah. 
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Hal lain yang menunjukkan cinta Allah kepada Rasul-Nya ialah, 
bahwa Allah SWT telah mewajibkan ta’at kepada Rasul bagi setiap 
hamba-Nya sebagai bagian dari ta’at kepada-Nya. Allah berfirman 
yang artinya : ”Dan tidaklah patut bagi orang Mukmin laki-laki atau 
perempuan, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
perkara, ada pilihan lain bagi mereka dalam urusannya itu. Ba- 
rangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sungguh ia telah 
sesat, kesesatan yang nyata”. (A1 Ahzab : 36). Firman-Nya lagi : 
’’Wahai orang-orang yang beriman berilah jawaban kepada Allah dan 
kepada Rasul bilamana kedua-Nya memanggil kamu kepada sesuatu 
yang menghidupkan kamu” (Al-Anfal: 24). ’’Katakanlah : ”Ta’atilah 
Allah dan Rasul. Jika kalian berpaling, sesungguhnya Allah tidak suka 
kepada orang-orang yang kafir”. 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa menolak ta’at kepada 
Allah atau ta’at kepada Rasul hukumnya kufur, sebab iman kepada 
Allah dan Rasul termasuk Rukun Iman. 

Iman kepada Rasul artinya meyakini bahwa ajaran yang 
dibawanya, benar. Menyepelekan, menolak, ingkar, membangkang 
kepadanya kufur atau keluar dari daerah Islam. Sebagaimana dinya- 
takan dalam bcberapa ayat, di antaranya : 

”Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sehingga mereka 
menjadikanmu Hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka adanya keberatan 
terhadap apa yang engkau telah putuskan dan mereka pasrah 
sepenuhnya” (An-Nisa : 65). 

”Maka hendaknya orang-orang yang menyalahi perintah-Nya lakut 
akan ditimpa cobaan atau azab yang pedih”. (An Nurr : 63). 

Maka jelaslah bahwa Allah SWT telah menjadikan ta’at kepada 
Rasul sama dengan ta’at kepada-Nya. Firman-Nya : ’’Siapa yang 
menta’ati Rasul, sungguh ia telah menta’ati Allah” (An Nisa: 80). Juga 
menyatakan bai’at kepada Rasul berarti menyatakan bai’at (sumpah 
setia) kepada-Nya. ’’Sesungguhnya orang-orang yang menyatakan 
bai’at kepadamu, (berarti) mereka menyatakan bai’at kepada Allah. 
Kekuasaan Allah di atas kekuasaan mereka. Maka barangsiapa yang 
melanggar janjinya (berarti) ia telah mengkhianati dirinya sendiri. 
Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, Dia memberinya pahala 
yang besar”. (A1 Fath : 10). 

Menta’ati Rasul adalah menta’ati apa yang diwajibkan dan 
ditetapkan Allah dan Rasulnya kepadanya. 
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Rasulullah SAW telah menjelaskan A1 Quran. Penjelasannya itu 
termasuk Sunnah-nya. Kewajiban menta’ati beliau artinya kewajiban 
menta’ati Sunnah-nya. Dan beliau mendorong umatnya untuk me- 
nyampaikan dan menyebarkannya sesuai dengan Hadits beliau yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Turmidzi dan Zaid bin Tsabit, yang 
artinya : 

’’Allah akan memalingkan muka seseorang yang telah mendengar 
perkataanku. kemudian memelihara dan menghafalkannya dan 
melakukannya sebagaimana yang telah didengamya. Betapa banyak- 
nya orang yang menyampaikan lebih hafal dari orang yang men¬ 
dengar”. 

Rasulullah juga telah menyuruh agar orang yang hadir di antara 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir. Abu Bakar telah 
meriwayatkan apa yang disampaikan beliau, yakni: ’’Hendaklah yang 
hadir di antara kalian menyampaikan kepada yang tidak hadir”. 

A1 Hakim, A1 Baihaqi telah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
pemah berpesan: ’’Kutinggalkan kepadamu dua perkara bila kalian 
berpegang teguh kepada keduanya niscaya kalian tidak akan sesat 
selama-lamanya yaitu berpegang teguh kepada Kitabullah dan Sunnah- 
ku”. 

Dal am kesempatan Haji Wada’ beliau telah berkhutbah : 

’’Sesungguhnya syetan itu telah berputus asa untuk disembah di 
negerimu tetapi ia cukup senang manakala ia dita’ati pada hal-hal yang 
dapat merusak amal kamu. Maka berhati-hatilah. Sesungguhnya aku 
tinggalkan kepada kamu sesuatu yang bila kamu berpegang teguh 
kepadanya, kamu tidak akan sesat selama-lamanya yaitu Kitabullah 
dan Sunnah-ku”. 

A1 Bukhari telah meriwayatkan sebuah Hadits Rasulullah yang 
bersumber dari Abu Hurairah, bahwa orang-orang Muslim semuanya 
akan masuk surga kecuali orang yang benci kepada Sunnah-Rasul. 
Beliau bersabda: ’’Semua umatku akan masuk surga kecuali yang tidak 
mau”. Orang-orang bertanya: ’’Siapa yang tidak mau ya Rasulullah?”. 
Jawab beliau : ’’Yang ta’at kcpadaku masuk surga, dan yang 
membangkangi aku, itulah orang yang tidak mau”. 

- Kedudukan As Sunnah di sisi AI Quran 

Sunnah Rasul mempunyai kedudukan di sisi Al Quran sekaligus 
mempunyai kedudukan di dalam Syari’at. Ia merupakan sumber 
hukum Islam yang kedua setclah Al Quran yang isinya meliputi 
aqidah, syari’ah dan akhlaq. 
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Adapun kedudukannya disisi A1 Quran, diutarakan oleh As 
Syafi’i : ’’Fungsi Rasulullah SAW meliputi dua hal pokok : 

1. Menyampaikan nash-kitab yakni A1 Quran. 

2. Menjelaskan secara ma’nawi apa yang diterimanya dari Allah itu 
kepada manusia dengan susunan kalimat (juralah) yang sesuai 
dengan kehendak Allah”. 

Kedua hal yang dijclaskan As Syafi’i ini disepakati oleh semua 
ulama Fiqh (Fuqaha) dan ulama Hadits (Muhadditsin). 

A1 Quranul Karim yang berisi aqidah, syari’ah dan akhlaq itu 
dijelaskan Rasulullah dengan berbagai cara dan methoda dengan 
memperhatikan tingkat dan tabiat orang yang dihadapinya, sebagai- 
mana yang difirmankan allah : ”Dan Kami telah menurunkan kepada- 
mu Adz-Dzikr (A1 Quran) agar kau terangkan kepada manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka” (An Nahl : 44). 

Rasulullah SAW menerangkan dengan perkataan, perbuatan 
atau takrimya. Sabda beliau : ”Aku tidak meninggalkan sesuatu dari 
apa yang diperintahkan Allah kepadamu, kecuali aku perintahkan hal 
itu kepadamu. Dan aku tidak meninggalkan sesuatu dari apa yang 
dilarang Allah kepadamu, kecuali aku sampaikan larangan itu ke¬ 
padamu”. 

Keterangan Rasulullah itu meliputi hal-hal yang mujmal 
(global) yang terdapat dalam A1 Quran, yang jumlahnya cukup banyak. 
Misalnya : ”Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah Zakat” (A1 Baqarah : 
43), ”Dan sempumakanlah ibadah hajji dan urn rah karena Allah” (A1 
Baqarah : 196), "Sesungguhnya shalat itu ditentukan waktimya atas 
orang-orang yang beriman" (An Nisa : 103). 

Ayat-ayat tersebut di atas masih mujmal (garis besar, belum 
rinci). Kemudian Rasulullah menerangkan tentang shalat, zakat dan 
haji tersebut. 

Tentang Shalat, dijelaskan : kaifiyat (cara)nya dengan perkataan 
dan perbuatan, waktunya, bilangan raka’atnya dan seterusnya. Sabda 
beliau : ’’Shalatlah kalian seperti yang kalian lihat bagaimana aku 
shalat”. 

Tentang Zakat, diterangkannya : kadamya, jenis hartanya dan 
ketentuan-ketentuan lainnya dengan perkataan dan perbuatan serta 
contoh pelaksanaannya. 

Tentang Haji, demikian pula dijelaskannya : rukunnya, 
waktunya, manasiknya. ’’Ambillah daripadaku manasik hajimu”. 
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Diriwayatkan oleh Imran bin Hushain, bahwa dia telah ber- 
kata kepada orang yang berkeinginan menerima A1 Qur’an saja tanpa 
Sunnah : 


’’Sungguh engkau pandir sekali. Apakah. engkau dapati dalam A1 
Quran shalat Dzuhur empat raka’at yang bacaannya tidak dikeraskan, 
kemudian bilangan raka’atnya, tentang peraturan zakat. Apakah 
engkau menemukan penafsirannya dalam A1 Quran?”. Katanya 
selanjumya : ”Dan Sunnah itulah yang menafsirkannya”. 

Kepada Mathraf bin Abdullah pemah dikatakan orang : ’’Jangan 
kalian bicarakan kepada kami selain A1 Quran!”. Jawab Mathraf : 
’’Demi Allah, kami tidak memerlukan pengganti A1 Quran tetapi kami 
memerlukan siapa yang lebih mengetahui tentang A1 Quran”. 

As Syafi’i beikata : ’’Siapa yang menerima sesuatu dari 
Rasulullah berarti ia telah menerima apa yang ditentukan Allah dari 
keta’atannya kepada-Nya”. 

- Kedudukan Sunnah dalam Syari’at 


Rasulullah SAW diberi Allah wewenang untuk menetapkan syari’at 
(undang-undang, peraturan Agama) yang tidak terdapat nash (teks)- 
nya dalam Kitabullah A1 Quranul Karim. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, At Turmidzi dan 
lain-lain, bahwa Rasulullah SAW telah mengutus Mu’adz bin Jabal 
ke Yaman. Menjelang keberangkatannya, teijadilah dialog : 

Rasulullah : ’’Bagaimana engkau akan menghukum jika pericara 
diajukan kepadamu?”. 


Mu’adz 

Rasulullah 

Mu’adz 

Rasulullah 


”Saya akan menghukum dengan Kitabullah” 
”Jika tidak ada dalam kitabullah?” 

’’Dengan Sunnah Rasulullah”. 

”Jika tidak ada dalam Sunnah Rasulullah?” 


Mu’adz 


”Saya akan berijtihad dengan pendapat saya”. 


Rasulullah menepuk-nepuk dadanya seraya bersabda: ”A1- 
hamdulillah, yang telah memberi taufiq kepada utusan Rasulullah 
teihadap apa yang diridhai Rasulullah”. 

Sayyidina Umar bin A1 Khathab dalam suratnya kepada Abu 
Musa A1 Asy’ari mengingatkan : ’Salam atasmu, ketahuilah bahwa 
hukum (qadha) itu wajib ditegakkan dan merupakan Sunnah yang 
harus diikuti”. Di bagian lain beliau berkata : ’’Pendapat itu berlaku 
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pada apa yang memenuhi hatimu dan tidak berlaku pada apa yang ada 
dalam A1 Kitab atau As Sunnah”. 

Abu Bakar As Shidiq telah ditanya orang tentang harta warisan 
bagi nenek. Beliau menjawab : ’Tidak ada hal ini di dalam A1 Kitab 
tetapi saya akan bertanya kepada orang lain”. Kemudian beliau 
bertanya, niaka berdirilah A1 Maghirah bin Syu’bah, Muhammad bin 
Maslamah. Keduanya memberi kesaksian bahwa Nabi SAW telah 
memberikannya seperenam. 

Umar bin A1 Khathab tidak tahu sunnah tentang minta izin 
masuk ke rumah orang sehingga Abu Musa menjelaskannya bahwa 
minta izin (ist’dzan) itu batasnya sampai tiga kali. Jika tidak ada 
jawaban, hendaknya pulang. 

Beliau tidak tahu bahwa istri berhak mewarisi diat (tebusan) 
suaminya sehingga Ad Dhuhak bin Sufyan mengirim surat, memberi- 
tahukan bahwa Rasulullah telah memberikan warisan kepada seorang 
perempuan dari tebusan suaminya (Asyim Ad Dhababi). 

Beliau juga tidak tahu hukum orang-orang Majusi mengenai 
jizyah (pajak) sehingga Abdurrahman bin ’Auf menjelaskan bahwa 
Nabi Muhammad SAW telah bersabda : ’Tetapkan suhnah (peraturan) 
kepada mereka menurut Sunnah yang berlaku bagi Ahlul Kitab”. 

Ketika wabah penyakit tha’un, beliau bermusyawarah dengan 
orang-orang Muhajirin angkatan pertama kemudian dengan orang- 
orang Anshar. Mereka saling mengemukakan pendapatnya dan tidak 
satupun di antara yang mengemukakan sunnah Rasul sehingga 
Abdurrahman bin ’Auf menyampaikan sunnah Rasul yang berbunyi 
(artinya): ”Jika wabah itu teijadi pada suatu daerah yang kalian berada 
di dalamnya maka janganlah kalian keluar dari dalamnya. Dan jika 
kalian mendengar wabah itu teijadi disuatu daerah yang engkau tidak 
berada di dalamnya maka janganlah kalian masuk ke sana.” 

Kemudian Utsman bin Affan, beliau tidak tahu bahwa isteri 
yang ditinggal mati suaminya berhak tinggal di rumah almarhum 
suaminya sehingga A1 Fari’ah binti Malik, saudara perempuan Abu 
Sa’id A1 Khudri bahwa Rasulullah pemah bersabda : ’Tinggallah 
engkau di rumah almarhum suamimu sampai A1 Kitab menentukan 
batasnya”. Akhimya Usman beipegang pada ketentuan ini. 

Telah diriwayatkan oleh A1 Hakim bahwa Rasulullah pada 
waktu perang Khaibar telah mengharamkan beberapa jenis hewan di 
antaranya kuda tunggangan. Kemudian Rasulullah bersabda : ”Diha- 
rapkan ada seorang di antara kalian sambil duduk di atas kursinya, 
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mengatakan perkataanku: ”Di antara aku dan kamu ada Kitabullah 
maka apa yang kita dapatkan di dalamnya tentang sesuatu yang 
dihalalkan maka hendaknya kita menghalalkannya dan apa yang 
diharamkan hendaknya kita mengharamkannya. Sesungguhnya yang 
diharamkan Rasulullah seperti yang diharamkan Allah”. 

Rasulullah SAW telah bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Ubaidillah bin Abu Raft’ dari ayahnya r.a. bahwa 
Rasulullah telah bersabda : "Mudah-mudahan salah seorang di antara 
kamu tidak mendapatkan seorang duduk bersandar dikursinya 
manakala datang kepadanya perintah atau larangan daripadaku, 
kemudian ia berkata : ”Aku tidak tahu, apa yang kami dapatkan di 
dalam Kitabullah, itulah yang kami ikuti”. 

Abu Daud, At Turmidzi dan Ibnu Majah dari A1 Miqdam bin 
Ma’ad, bahwa Rasulullah telah bersabda : ’’Ketahuilah sesungguhnya 
aku diberi A1 Quran dan yang semisalnya. Mudah-mudahan ada 
seorang yang sudah kenyang duduk dikursinya, kemudian ia berkata 
: ’’Untukmu A1 Quran ini maka apa yang kalian dapatkan di dalamnya 
mengenai kehalalan hendaklah kalian menghalalkannya. Dan apa yang 
diharamkan hendaknya kalian mengharamkannya. Ketahuilah bahwa 
apa yang diharamkan Rasulullah sama dengan yang diharamkan 
Allah”. 

Dari Hasan bin 'Athiyyah diperoleh keterangan bahwa malaikat 
Jibril turun kepada Rasulullah dengan membawa Sunnah sebagaimana 
dia turun kepadanya dengan membawa A1 Quran dan dia mengajaikan 
kepadanya sebagaimana dia mengajaikan kepadanya A1 Quran. 

Kata Makhul, telah bersabda Rasulullah SAW ’’Allah telah 
mendatangkan kepadamu A1 Quran dan yang semisalnya (Diriwa¬ 
yatkan oleh Abu Daud di dalam ”Maraasil”-nya. 

Abdullah bin Mas’ud sewaktu berkata : ’’Allah telah melaknat 
orang yang mentato dan orang yang ditato, orang yang mencabuti bulu 
alis dan orang yang mengikir dan menjarangkan gigi yang bermaksud 
mengubah ciptaan Allah” dan hal ini disampaikannya kepada seorang 
wanita dari Bani Asad, wanita itu berkata : ”Ya Abu Abdurrahman, 
engkau telah menyampaikan kepadaku bahwa engkau melaknati yang 
begini dan begitu”. Jawab Abdullah (Abu Abdurrahman) •: ’’Bagaimana 
aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah padahal hal itu ada 
dalam Kitabullah”. Wanita itu berkata: ’’Sungguh telah aku membaca 
wahyu yang ada di dalam mushhaf namun aku tidak meridapatkannya”. 
Kata Abdullah : ”Jika engkau telah membacanya pasti engkau 
mendapatkannya. Apakah engkau telah membaca ayat yang berbunyi 
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(artinya): ”Dan apa yang- didatangkan Rasul kepadamu, ambillah dan 
apa yang dilarangnya, jauhilah”?. Wanita itu menjawab : ”Ya”. Kata 
Abdullah : ”Maka jika begitu, kita harus menta’atinya sebab 
sesungguhnya Rasulullah telah melarangnya”. 

Setelah As Syafi’i menyebutkan tiga hal pokok yakni : 

1. Sunnah merupakan bayan (keterangan) dari apa yang ada di dalam- 
A1 Quran. 

2. Sunnah merupakan bayan (keterangan) dari ayat-ayat A1 Quran 
yang mujmal, 

3. Sunnah adalah ketetapan Rasulullah mengenai sesuatu yang tidak 
ada nash-nya di dalam A1 Quran, 

kemudian As Syafi’i berkata, dan ini yang kita inginkan untuk 
mengakhiri uraian atau menjelaskan apa yang telah kita sebutkan, 
yakni : 

’’Sungguh Allah telah mewajibkan di dalam A1 Quran agar manusia 
menta’ati Rasul atau Utusan Allah. Dan Dia tidak mengakui adanya 
alasan dari hamba-Nya untuk menentang perintah Rasul-Nya. Dia 
telah menetapkan bagi seluruh manusia rasa-butuh terhadap Rasul 
dalam Agama mereka. Dan Dia telah menetapkan Sunnah Rasul 
menjadi dalil atau petunjuk juga untuk mereka, yang makna dan 
maksudnya sesuai menurut ketentuan-ketentuan dalam Kitab-Nya. 

Jika Sunnah Rasul itu, Sunnah yang menerangkan apa yang ada 
pada Kitabullah yang makna dan maksudnya sesuai dengan yang 
dikehendaki Allah, dan berarti pula semua ketetapan Rasulullah yang 
tidak terdapat nashnya dalam A1 Quran, maka bagaimanapun 
keadaannya dia tidak akan bertentangan dengan hukum Allah bahkan 
dia merupakan satu kepastian dan kebenaran. 

Mengingat betapa kedudukan dan martabat Sunnah ini sungguh 
sangat membahagiakan kita bahwa kita dapat mengetengahkan kitab 
ini, yang menerangkan hai-ihwal Hadits sejajar dengan kitab-kitab 
Asbabun Nuzul dalam ilmu A1 Quran. 

Kiranya tidak meragukan bahwa kita sangat membutuhkan kitab 
serupa ini dan kita mengharap kepada Allah semoga Dia memberikan 
imbalan pahala yang sebaik-baiknya kepada penyusunnya. 

Mengenai penyusun kitab ini, penyusun kitab ’Ta’thiir A1 
Masyaam” telah menulis dalam kitabnya : ”Dia adalah As Sayyid 
Ibrahim bin Muhammad Kamaluddin yang termasyhur dengan 


XXXV 



panggilan Ibnu Hamzah A1 Husaini A1 Hanafi Ad Damsyiqi. Dia salah 
seorang pakar ilmu Hadits dan mahir dalam berbagai ilmu penge- 
tahuan. Lahir tahun 1054 Hijriyah. Kemudian dia keluar bersama ayah 
dan saudara sepupunya yaitu As Sayyid Abdurrahman untuk mencari 
dan menimba ilmu. Gurunya mencapai 80 orang banyaknya, tersebar 
di beberapa daerah. Di Damsyik di antaranya : 

Muhammad bin Sulaiman A1 Maqhrit A1 Hashkafi, Abdul Baqi A1 
Hambali. 

Di Mesir : Abdul Baqi Az Zarqani, Muhammad As Syauburi, 
Muhammad A1 Baqri. Di Haramain: Ahmad An Nukhli, Ibnu Sal am 
A1 Bishri, A1 Hasan bin Ali A1 ’Ajimi al Maki, Ibrahim Al Kaurani 
seorang pendatang di Madinah, Khairuddin Ar Ramli dan seorang 
pentahqiq Hadits Abdul Qadir Al Baghdadi dan lain-lain. 

Jabatan yang pemah dipegangnya : Kepala Perwakilan 
Mahkamah Al Baabul Kubra di Damsyik, Kepala Mahkamah 
Militer dan Dewan Penasihat di Mesir tahun 1093 Hijriyah. Selama 
di Mesir kesempatannya dipergunakan pula untuk belajar pada 
beberapa ulama terkenal. Dia juga sempat belajar kepada Al Bukhari. 
Dia mengajarkan Shahih ,al Bukhari pada bulan-bulan ketiga 
di rumahnya, dihadiri hadirin yang tak terhitung jumlahnya. 
Ilmunya disumbangkannya dengan mengajar di Madrasah Al Marda- 
niyah bis Shahiliyyah, Madrasah Al, Amjadiyyah dan di Madrasah Al 
Jauziyah. 

Ibrahim bin Muhammad Kamaluddin dijuluki orang sebagai 
seorang Damsyik yang tekun beribadah, luhur budi pekertinya. Dan 
di antara kitab yang disusunnya adalah Ashabul Hadits, berisi 
kumpulan Hadits yang kemudian diringkas oleh seorang pengarang 
yakni Abul Baqa Al ’Akbari dengan diberi tambahan-tambahan 
penyempumaan, dan selesai setahun sebelum dia wafat (Shafar 1120). 
Dia wafat sekembalinya dari ibadah haji di sebuah daerah yang bisa 
disebut ’’Dzaatil Hajj” dan dikuburican di Sana. 

Al Muadi menjelaskan bahwa Ibnu Hamzah berasal dari Harran 
sebuah daerah di kawasan jazirah dekat Baghdad, bukan Harran Al 
’Awamid (salah satu daerah pedalaman di Damsyik). 


Dr. Abdul Halim Mahmud. 
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Sesungguhnya amal yang paling besar pahalanya, paling lama 
kenangannya, paling besar kebanggaannya dan paling terang kecemer- 
langannya di alam malakut adalah usaha menuntut dan menyebarkan 
ilmu yang bermanfa’at bagi kehidupan dunia dan akhirat. Terutama 
ilmu-ilmu Hadits Rasulullah yang menerangkan kandungan isi ayat- 
ayat A1 Quran. 

Di antara ilmu-ilmu Hadits itu ialah ilmu yang menerangkan 
sebab-sebab historis timbulnya Hadits-hadits Rasul. Di antara ulama 
yang telah menyusun kitab mengenai pengetahuan ini ialah Abu 
Hafsah Al’Akbari. al Hafizh Ibnul Qayyim telah menyatakan rasa 
hormamya kepada Al ’Akbari yang telah memilih bidang ini 
berhubung belum banyaknya orang yang mau menekuninya selain As 
Suyuthi yang mencobanya menyusunnya bab demi bab namun bam 
saja ditulisnya sekitar seratus buah hadits, ajal mendahuluinya sebelum 
kitab itu selesai disusunnya. Kemudian terlintaslah dalam pikiran saya 
untuk menyusun kitab serupa namun dengan teknik penulisan yang 
dapat menarik peihatian kaum terpelajar. Akhimya saya susun 
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berdasarkan urutan huruf-hijaiyyah (alphabetis) dan berdasarkan 
urutan Hadits yang sudah banyak dikenal, dan saya beri judul ”AL 
BAYAAN WAT TA’RIF FII ASBAABIL HADITS AS SYARIIF”. 
Saya perserabahkan karya saya ini keharibaan Rasulullah tercinta 
sebagai wasilah untuk memperoleh syafa’at daripadanya dan kepada 
Allah saya mohonkan taufiq dan pertolongan. 

Ketahuilah bahwa Asbaabu Wuruudil Hadits sama seperti 
Asbaabu Nuzuulil Quran’.’A1 Hadits dilihat dari wurud-nya terbagi dua 
: yang mempunyai sebab-sebab timbulnya dan yang tidak mempunyai 
sebab-sebabnya. Sebabnya itu kadangkala disebutkan dalam Hadits itu 
sendiri seperti Hadits yang timbul karena pertanyaan Jibril kepada 
Nabi SAW tentang apa itu Islam, Iman dan Ihsan, yang dijawab oleh 
Nabi : 

’’Islam yaitu engkau bersaksi bahwa tidak adaTuhan kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad utusan Allah, engkau mendirikan shalat, 
engkau mengeluarkan zakat, engkau berpuasa bulan Ramadhan dan 
engkau beribadah haji ke Baitullah jika engkau mampu”. 

”Iman yaitu engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, 
Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari akhir dan beriman kepada 
takdir baik dan buruk dari Allah”. 

’’Ihsan yaitu engkau menycmbah Allah seolah-olah engkau 
melihat-Nya dan jika engkau tidak melihat-Nya maka Allah melihat 
engkau’. 

Juga Hadits pertanyaan tentang darah haid yang mengenai baju, 
Hadits pertanyaan tentang amal yang paling utama dan Hadits 
pertanyaan tentang dosa yang paling besar, sababul wurudnya adalah 
pertanyannya sendiri yang terdapat pada Hadits tersebut : 

- Dari Asma binti Abu Bakar As Shiddiq, katanya : ’Telah ditanya 
orang Rasulullah tentang darah yang mengenai baju. Jawab be- 
liau : ’’Gosoklah, pereiki dengan air dan cucilah kemudian shalatlah 
engkau”. 

- Dari Abu Dzar, bahwa ia telah bertanya kepada Rasululah SAW. 
”Ya Rasulullah amal apa yang paling utama?”. Jawab beliau: ”Iman 
kepada Allah dan berjihad dijalan-Nya”-. 

- Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa ia telah bertanya kepada 
Rasulullah : ”,Ya Rasulullah, dosa apa yang paling besar?”. Jawab 
beliau : ”Dosa yang paling besar adalah engkau menjadikan Tuhan- 
tuhan tandingan bagi Allah sedangkan Dialah yang telah men- 
ciptakannya”. 
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Kadangkala sababul-wurudnya tidak disebutkan dalam Hadits 
tersebut tetapi disebutkan pada jalan (thuruqq) Hadits yang lain, 
misalnya Hadits yang menerangkan shalat yang paling utama bagi 
wanita adalah di rumahnya kecuali shalat fardhu yang telah diri- 
wayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Zaid bin Tsabit dan juga 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Turmidzi di dalam ”As 
Syamail” dari Hadits Abdullah bin Sa’ad dan dia telah menyebutkan 
sababul-wurudnya. Katanya kepada Rasulullah: ”Ya Rasulullah, yang 
mana yang lebih utama, shalat di rumah atau di masjid?”. Sabda 
Rasulullah : ’Tidakkah engkau lihat ke rumahku yang kubangun 
rumah itu dekat dari masjid, dan sekarang aku lebih suka shalat di 
rumah daripada aku shalat di masjid kecuali shalat fardhu”. 

Sebab-sebab atau peristiwa yang telah disebutkan, menjadi 
sebab yang mengiringi perkataan Nabi yang telah beliau ucapkan 
terlebih dahulu pada waktu itu ada hubungannya dengan perkara- 
perkara yang akan muncul dan dapat diketahui oleh orang yang 
mengetahui kejadian tersebut. Inilah yang dijadikan dasar kesimpulan 
oleh A1 Balqaini dalam kitabnya ’’Mahasinul Ishthilah” dan oleh A1 
Hafizh bin Nashruddin Ad-Damsyiqi dalam ”At Ta’liqah A1 Lathifah”, 
bahwa sababul-wurud Hadits itu kadangkala datang pada masa Nabi, 
kadangkala datang setelahnya. Kadangkala datang untuk dua perkara 
seperti Hadits tentang ”A1 Bidh’aah”. 

Adapun sebabnya yang teijadi pada masa Nubuwah (Ke-Nabi : 
an) Nubuwah adalah lamaran Ali terhadap putri Abu Jahal melalui 
Fathimah. Nabi bersabda: ’’Fathimah adalah bahagian dari badanku”. 
Sedangkan sebabnya yang teijadi setelah apa yang diriwayatkan oleh 
A1 Miswar tentang pelipur (tasliyah) dan penghibur (ta’ziyah) bagi 
ahlul-bait. Yaitu ketika orang Muslim menjumpai mereka, disa’at 
mereka tiba di Madinah. Di antara orang yang menjumpai mereka 
adalah A1 Miswar bin Makhzamah, dia menceriterakan ahlul-bait 
dengan Hadits ini yang di dalamnya ada tasliyah dan ta’ziyah ter¬ 
hadap musibah yang menimpa mereka. Dapatlah diketahui dengan 
apa yang telah diterangkannya bahwa di antara sababul-wurud itu 
teijadi setelah masa Nubuwah sebagaimana terdapat pada Hadits-hadits 
yang disebutkan sababul-wurudnya bersumber dari sahabat Nabi SAW 
dan telah diketahui oleh sebagian ulama mutaakhirin. Menyebutkan 
Hadits berikut sababul-wurudnya lebih utama sebab di dalamnya akan 
terdapat keterangan para sahabat yang senantiasa memelihara aqwal 
(perkataan), afal (perbuatan)Nabi SAW sehingga sababu-wurudil 
Hadits yang bersumber dari mereka dapat menjadi mubayyin (yang 
menerangkan) kepada orang yang tidak mengetahui sababul-wurud 
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dari Nabi SAW, terutama bab syari’ah, qishash dan lain-lain yang 
Haditsnya cukup banyak dan mempunyai sababul-wurud dengan 
penjelasan (syarah) nya yang panjang. 

Saya berusaha membantu orang-orang yang ingin menempuh 
jalan menuju Sunnah dan orang yang berkeinginan menyusun kitab, 
dengan cara mentakhrij (mengeluarkan) Hadits-hadits Rasulullah dari 
Ma’ajim (jamak dari Mu’jam : Kitab yang berisi Hadits-hadits yang 
disusun menurut urutan huruf-hijaiyah (alphabetis) seperti mu’jam 
yang tiga yakni: Al Kabir, A1 Ausath dan As Shaghir oleh At Thabrani 
atau berdasarkan tertibAimtan syeikh-syeikhnya), dari al Masanid 
(jamak dari musnad yakni kitab yang berisi Hadits-hadits yang di¬ 
susun menurut urutan nama para sahabat seperti Musnad Imam 
Ahmad bin Hambal dan lain-lain) dan dari Al Kutubus Sittah (Kitab 
Yang Enam: Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Jami’ut Turmidzi, 
Sunan Abu Daud, An Nasai, Ibnu Majah, sebagian memasukkannya 
Al Muwatha’-Imam Malik pengganti Kitab Ibnu Majah). Dan yang 
hams diingat dalam penulisan Hadits ialah bahwasanya jika terdapat 
sebuah Hadits pada salah satu Shahih Bukhari atau Muslim, dia tidak 
akan ada hubungannya dengan hadits lainnya kecuali jika ada situasi 
yang menghendaki sebab segala sesuam biasanya ada sebab musa- 
babnya. 

Kemudian saya mengikuti para ulama terdahulu, memulai 
langkah dengan berpedoman kepada Hadits Rasulullah SAW yang 
berbunyi: ’’Sesungguhnya setiap amal tergantung niat”. Dengan peran- 
taraan petunjuk Rasul tersebut semoga Allah mbmberikan taufiq-Nya 
kepada saya setiap saat sehingga semua amal pekeijaan berakhir 
dengan baik. Dia Maha Beikecukupan dan tiadalah sia-sia manusia 
berlindung kepada-Nya. 

Secara lengkap Hadits yang saya sebutkan di atas, berbunyi : 
Artinya : 

”Setiap amal tergantung niat dan setiap orang akan memperoleh apa 
yang telah ia niatkan. Make siapa yang hijrahnya karena Allah dan 
Rasul-Nya, ia akan mendapat ridha Allah dan Rasul-Nya. Ba- 
rangsiapa yang hijrahnya karena dunia, ia akan mendapatkan dunia 
atau wanita yang akan dapat dinikahinya. Hijrahnya akan sampai 
kepada apa yang telah diniatkannya". 

Hadits ini shahih, masyhur, muttafaq ’alaih, telah diriwayatkan 
di dalam "Kutubus Sittah" dari Umar bin Khathab. Sebabul wurud 
Hadits ini diungkapkan oleh As Suyuthi dari Az Zubair bin Bakar, ka- 
tanya: "Telah meriwayatkan kepadaku Muhammad bin Al Hasan dari 



Muhamamd bin Thalhah bin Abdurrahman dari Musa bin Muhammad 
bin Ibrahim bin A1 Hants dari ayahnya, ia berkata : ’’Ketika RasuluUah 
sampai di Madinah, beberapa sahabatnya jatuh sakit. Kemudian 
datanglah seorang laki-laki yang akan nikah dengan seorang wanita 
yang ikut serta hijrah. Rasulullah naik ke atas mimbar, lalu bersabda 
: ’’Wahai manusia sesungguhnya setiap amal tergantung niat (3X) 

maka barangsiapa yang hijrahnya.dan seterusnya.” Kemudian 

beliau mengangkat kedua tangannya seraya bersabda: ”Ya Allah, ya 
Tuhan kami, jauhkanlah dari kami wabah penyakit ini” (3X). 

As Suyuthi mengungkapkan bahwa perempuan yang ikut serta 
hijrah tadi adalah Ummu Qais sebagaimana telah diriwayatkan oleh 
Sa’id bin Manshur dalam Sunan-nya dengan sanad yang memenuhi 
persyaratan Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud, katanya : ”Siapa 
yang hijrahnya mengharapkan sesuatu, maka itulah yang peroleh”. 
Kata Ibnu Mas’ud selanjutnya : ”Kami menyebut wanita yang hijrah 
itu, Ummu Qais. 

Wanita yang secara khusus disebutkan dalam Hadits ini me- 
ngandung arti semua tujuan mencari keuntungan duniawiyah dari 
hijrah dan amal ibadah lainnya - demikian kata Ibnu Daqiq A1 ’ Adawi. 




HAMZAH-ALIF 

1. NABI MUHAMAMD DAN PENJAGA SURGA 



"Aku nanti akan datang ke sebuah pintu surga pada hari kiamat 
mohon agar pintu itu dibuka; maka akan berkatalah seorang penjaga: 
”Siapa kau?". aku akan menjawab: "Muhammad". Penjaga itu akan 
berkata : "Demi engkau, aku diperintah agar aku tidak membukanya 
untuk siapapun sebelum engkau". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Muslim dari Anas bin Malik. 

Hadits ini bagian akhir dari ’’Hadits Syafa’at” 
yang secara lengkap ditulis Imam Ahmad dal am 
”Musnad”nya. Menurut A1 Bulqaini, Hadits 
Syafa’at merupakan sababul wurud dari Hadits 
yang berbunyi : ”Aku penghulu anak-cucu 
Adam”. 

Sababul Wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam ”Tarikh”-nya dari Ibnu Abbas 
sebagaimana diungkapkan dalam kitab ”A1 Jami’ul Kabir”, bahwa 
Rasulullah telah bersabda "Sesungguhnya Allah tel ah memilih aku di 
antara tiga keluarga rumahku bagi seluruh umatku yakni : aku 
penghulu ketiganya dan penghulu anak-cucu Adam pada hari kiamat 
dan hal ini tidak menjadi kebanggaan bagiku. Allah telah memilih aku, 
Ali bin Abi Thalib, Hamzah bin Abdul Muthalib dan Ja’far bin Abu 
Thalib, ketika kami tidur di Abthah dengan hanya berselimut baju 
masing-masing. Ali disebelah kananku, Ja’far di sebelah kiriku dan 
Hamzah di dekat kakiku. Tiba-tiba aku terbangun oleh kepakan sayap 
malaikat. Dia adalah Jibril bersama tiga malaikat lainnya. Salah 
seorang di antara mereka bertanya: ”Hai Jibril kepada siapa di antara 
keempat orang ini engkau diutus?” Maka Jibril menyentuh aku dengan 
kakinya seraya berkata : "Kepada orang ini, dia penghulu anak-cucu 
Adam”. Kembali malaikat itu bertanya : ’’Siapa dia?”. Jawab Jibril: 
”Dia Muhammad bin Abdullah, penghulu seluruh Nabi. Dan ini Ali 
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bin Abu Thalib dan yang ini Hamzah bin Abdul Muthalib penghulu 
syuhada kemudian yang ini adalah Ja'far yang akan diberi dua sayap 
untuk terbang dalam surga sekehendaknya”. 

keterangan : 

1. ’’Jannah” (surga) mashdar dari kata ’’janna” artinya ’’satara”, 
menutupi. Jadi jannah (surga) adalah taman yang ditutupi pepo- 
honan, disebut juga ’’Daarus Tsawab”, negeri pahala. 

2. ’’Abthah” asal maknanya semua tempat yang luas. Maksudnya 
sebuah tempat di Makkah, letaknya antara Jabal Nur dan Hajwan. 

3. Kisah serupa diriwayatkan pula dari Hadits Ya’kub bin Sufyan, tapi 
di dalamnya ada orang bemama ’Ubayah bin Rubu’i yang oleh 
Adz-Dzahabi dalam kitabnya ’’Mizanul 1’tidal” dijelaskan bahwa 
’Ubayah bin Rubu’i dari sekte syi’ah, ia seorang yang dha’if. 


2. NABI MUHAMMAD MANUSIA BIASA 



Artinya : 

"Aku makan sebagaimana makannya manusia biasa dan aku duduk 
sebagaimana duduknya manusia biasa." 

Diriwayatkan oleh: Ibnu Sa’ad dan Imam Hadits Yang Empat (Abu 
Daud, Turmidzi, An Nasai, Ibnu Majah), oleh 
Abu Ya’la dan A1 Hakim dari Aisyah. Telah 
meriwayatkannya pula A1 Baihaqi dari Yahya 
bin Katsir secara mursal dengan tambahan (yang 
artinya) : ”maka hanyalah aku ini manusia 
biasa.” 

Hamad meriwayatkan pula dari Amru bin 
Qarah dengan tambahan (yang artinya) : ’’Demi 
Yang diriku berada digenggaman*Nya, sean- 
dainya dunia ini ditimbang disisi Allah dengan 
sayap seekor lalat, niscaya Dia tidak memberi 
minum seorang kafir walau dengan segelas air”. 

Sababul wurud : 

Kata Aisyah, Rasulullah telah bersabda kepadanya : ”Hai Aisyah, jika 
aku mau niscaya bukit emas itu beijalan bersamaku. Telah datang 
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kepadaku seorang malaikat, katanya : ’Tuhanmu mengucapkan salam 
kepadamu dan menawarkan, jika engkau mau, engkau dapat mei.jadi 
seorang Nabi dan Raja Diraja atau jika engkau mau, engkau tetap 
menjadi manusia biasa. Dia mengisyaratkan kepada Jibril agar berbuat 
sesuatu untuk dirimu”. Maka aku jawab : ”Aku pilih menjadi Nabi dan 
manusia biasa”. Sejak itu (kata Aisyah) Rasulullah tidak makan 
bersandar (seperti Raja) tetapi beliau makan seperti manusia biasa. 

Keterangan : 

1. Abu A1 Husain A1 Muqri dalam kitab ”As Syama-il” meriwayatkan 
Hadis yang serupa dari Anas bin Malik: ’’Adalah Rasulullah SAW 
jika duduk diwaktu makan beliau menekuk lututnya yang kiri dan 
menegakkan yang kanan. Kata beliau : ”Aku hanyalah seorang 
hamba Allah, manusia biasa. Aku makan seperti makannya manusia 
biasa dan aku bekeija seperti manusia biasa”. Tetapi Syekh 
Waliyuddin A1 Iraqi menilai isnad Hadits ini dha’if. 

2. A1 Bazar meriwayatkannya melalui Ibnu Umar tanpa kata ”ajlisu”. 

3. Imam Ahmad meriwayatkan di dalam ”Az Zuhud” dari ’Atha Ibnu 
Abu Rabah flan dari A1 Hasan sesuai menurut matan Hadits di atas. 

4. Hadits ini menerangkan bahwa Rasulullah diwaktu makan, beliau 
duduk dengan sopan, merendah diri tanda syukur kepada Allah, 
ridha dengan rizki yang ada, Berakhlak dengan akhlak-akhlak 
ubudiyah adalah sifat manusiawi yang pahng mulya. 

3. KELUARGA NABI MUHAMMAD 



Artinya : 

"Keluarga Muhammad ialah setiap manusia yang taqwa ”. 

Diriwayatkan oleh: At Thabrani dalam kitab ”A1 Ausath” dan ”As 
Shaghir”, oleh Ibnu Lai, Tamam, A1 ’Uqaili, Ad 
Dailami, A1 Hakim dalam kitab ”Tarikh”-nya 
dan oleh A1 Baihaqi; semuanya bersumber dari 
Anas bin Malik dengan isnad yang dha’if. 
Syekh Ghirsuddin A1 Khalid dalam riwayatnya 
telah meriwayatkan Hadits ini dengan diberi 
tambahan oleh At Thabrani: ’’Bukan keluar- 
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ganya kecuali orang-orang yang taqwa”. Hadits 
ini dinilai dha’if oleh A1 Baihaqi dan Ibnu Hajar. 


Sababul wurud : 

Anas bin Malik telah bertanya kepada Rasulullah tentang keluarganya. 
Dijawab Nabi dengan matan Hadits di atas. 

4. PERINTAH TAQWA 

, • • 

Arttnya : 

”Aku perintahkan kepadamu untuk taqwa kepada Allah dan waspada 
dalam semua urusan”. 

Diriwayatkan oleh: A1 Baihaqi dalam kitab ”As Syu’ub” dari Sahal 
bin Sa’ad. 

Sababul wurud : 

Kata Sa’ad, Rasulullah telah beitanya kepada beberapa shaha- 
batnya : 

’’Bagaimana sikap kalian jika kalian tinggal di tengah-tengah 
"hutsalah” yang mencampur adukkan amanat dan khianat dan mereka 
begini (Nabi masukkan jari-jari tangannya ke jari lainnya). Mereka 
bertanya : ”Jika keadaannya demikian apa yang kami lakukan ya 
Rasulullah?”. Jawab beliau : ’’Lakukanlah yang ma’raf dan tinggal- 
kanlah yang munkar”. Kemudian bertanyalah Abdullah bin amru bin 
A1 Azh : ”Apa yang kau perintahkan kepadaku ya Rasul?”. Rasulullah 
menjawab : ”Aku perintahkan kepadamu agar tetap taqwa kepada 
Allah”. 

Keterangan : 

1. ’’Hutsalah” yaitu orang yang tidak teguh berpegang kepada 
Agamanya. 

2. Isyarat Nabi dengan jari-jari tangannya maksudnya sa’at bercampur 
aduknya antara amanat dengan khianat. 

3. Taqwa : menjauhi larangan Allahkarena takut akan siksa-Nya serta 
melakukan pcrintah-Nya karena mengharap ridha-Nya. 
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5. EMPAT PERINTAH 



Artinya : 


"Aku perintahkan kepada kalian empat perkara : Iman kepada Allah 
yakin mengakui tidak ada Tuhan kecuali Allah (beliau mengepalkan 
tanganhya), mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa bulan 
Ramadhan, menyerahkan seperlima rampasan perang untuk Allah. 
Dan aku melarang kalian dari empat perkara pula : duba, naqir, 
hantam dan muiaffat" 

Diriwayatkan oleh: A1 Bukhari, Muslim dari Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Kata Ibnu Abbas, utusan Abdul Qais tdah menghadap Rasulullah : 
”Ya Rasulullah, kami adalah penghuni Rabi’ah. Di antara kami dan 
engkau ada orang-orang kafir yang kejam. Kami tidak dapat 

berhubungan dengan engkau kecuali pada bulan-bulan Haram. Maka 
perintahkanlah kepada kami, perintah yang dapat kami lakukan dan 
dapat kami sampaikan kepada orang-orang di belakang kami”. 
Kemudian Rasulullah memerintahkan empat perkara dan melarang 
empat perkara. 

Keterangan : 

Duba, naqir, hantam, muzaffat adalah semua jenis alat atau bahan 
yang dapat memperccpat proses perasan atau nira mcnjadi khamar 
atau tuak (minuman keras). 


6. SYAIR UMAYYAH BIN SHALT 



A r tiny a : 

"Telah beriman syair Umayah bin Shalt dan telah kufur hatinya". 

Diriwayatkan oleh: Abu Bakar bin A1 Anbari dalam ”A1 Mashahif’, 
oleh A1 Khathib dan Ibnu Asakir dalam kilab 
’Tarikh”-nya dan Ibnu Abbas dan oleh Imam 
Muslim dalam ”Shahih”-nya dari Syuraid bin 
Suwaid. 

Sababul wurud : 

Menurut keterangan dari Ibnu Abbas, telah datang kepada Nabi, A1 
Fariah (adik perempuan Umayyah bin Shalt), seorang wanita yang kuat 
daya hafalnya. Nabi bertanya : ’’Apakah engkau hafal sya’ir 
kakakmu?”. Jawabnya : ”Ya”. Kemudian ia membacakan beberapa 
bait (yang artinya) : 

’’Segala puji, selumh nikmat dan keutamaan milik-Mu wahai Tuhan. 
Tiada sesuatu yang menyamai ketinggian dan kemulyaan-Mu”. 

Begitu Nabi mendengamya bcliau berkata : ’Telah beriman sya’imya 
Umayyah dan.dst.” 

7. PULANG DARI KHAIBAR 





Artinya : 

"Kita kembali, kita bertaubat, kita menycmbah dan memuji Tuhan 
kita, Allah”. 

Diriwayatkan oleh: A1 Bukhari dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud: 

Menurut keterangan Anas bin Malik, sepulangnya Rasulullah dari 
peperangan Khaibar dengan membawa ghanimah (harta rampasan 
perang) dan kemenangan, dipeijalanan Rasulullah bersabda : ’’Kita 
kembali .... dan seterusnya.”. 

Keterangan : 

A1 Hafizh Ibnu Hajar menilai isnad Hadits ini hasan. 
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8. TANDA ISLAM 



Artinya : 


"Tanda Islam : engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad utusan-Nya, engkau mendirikan shalat, 
engkau mengeluarkan zakat dan engkau meninggalkan syirik". 

Diriwayatkan oleh: A1 Baihaqi di dalam ”As Syu ’ab” dari Bahaz bin 
Hakim dari ayahnya, dari kakeknya (Mu’awiyah 
bin Hayyadah). 

Sababul wurud : 

Kata Mu’awiyah bin Hayyadah, dia telah menemui Rasulullah, 
katanya : ”Ya Rasulullah, aku tidak datang kepadamu sehingga aku 

bersumpah demi jari-jariku ini agar aku tidak mengikutimu dan tidak 
mengikuti Agamamu. Sesungguhnya aku mcnghadapi persoalan yang 
aku sendiri tidak mengetahuinya kecuali apa yang telah diajarkan 
Allah dan Rasul-Nya kepadaku. Aku bertanya kepadamu tentang Allah 
berdasarkan Agama yang kau bawa kepada kami". Rasulullah 
bersabda: ’’Duduklah!”. Kata Rasulullah selanjutnya : ”Aku diutus 
dengan mentbawa Islam”. Aku (Umayyah) benanya : ”Apa tanda 

Islam itu?”. Jawab Rasulullah: ’Tanda Islam: Engkau.dan 

sctcrusnya.” 

Kclcngkapan Hadits tersebut berbunyi (artinya) : 
’’Sesungguhnya setiap Muslim atas Muslim lainnya terpelihara, 
mcrupakan dua saudara yang harus saling menolong. Allah tidak akan 
monerima amal seorang musyrik. Dan Tuhanku telah bertanya kepa¬ 
daku apakah hal ini telah disampaikan oleh orang-orang yang hadir di 
antaramu kepada orang yang tidak hadir. Sesungguhnya kalian akan 
ditanya tentang apa yang dikatakan oleh mulutmu. Dan mulutmu itulah 
yang mula-mula akan ditanya, maka jaga dan pcliharalah ia”. Aku 
(Mu’awiyah) bertanya : ”Ya Rasulullah apakah ini Agama kami?”. 
Jawab beliau : ”Ya”. 

Keterangan : 

Ibnu Ma'in telah ditanya orang tentang Bahaz; katanya, isnad Hadits 
ini shahih, jika orang-orang selain Bahaz tsiqat (dapat dipcrcaya). 
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9. AIR ZAMZAM 



Artinya : 


"Tanda (yang membedakan) antara kita dan orang-orang munafiq, 
bakwasanya mereka tidak akan memperoleh kekuatan dari air 
zamzam”. 

Diriwayatkan oleh: A1 Bukhari di dalam ”At Tarikhul Kabir”, oleh 
Ibnu Majah di dalam ”Sunnah”-nya dan oleh A1 

Hakim di dalam ”A1 Mustadrak”, semunya dari 
Ibnu Abbas. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Usman bin Aswad dari Muham¬ 
mad bin Abdurrahman bin Abu Bakar, katanya : ’’Ketika aku berada 
di samping Ibnu Abbas, datanglah scorang laki-laki. Ibnu Abbas 
bertanya kepadanya : ’’Dari mana kau datang?”. Jawabnya : ’’Dari 
sumur Zamzam”. ’Apakah kau minum sebagaimana mestinya?”, tanya 
Ibnu Abbas : ”Jika kau mcminumnya, menghadaplah ke arah kiblat, 
ucapkanlah asma Allah, bcmafaslah tiga kali, niscaya engkau akan 
mcrasa puas. Sctclah selcsai, panjatkanlah pujian kepada Allah sebab 
Rasulullah pemah bcrsabda : ’Tanda yang membedakan antara kita 
.dan sctcrusnya.” 

Dalam riwayat lain, yakni selain riwayat Ibnu Majah ada 
scorang perawi bemama Muhammad bin Abdurrahman dinyatakan 
jatuh (tidak memenuhi persyaratan). Oleh sebab itu, kata A1 Hakim, 
jika Utsman tclah mendengar langsung dari Ibnu Abbas maka Hadits 
tersebut tclah memenuhi persyaratan shahih Bukhari-Muslim. Kata 
Adz Dzahabi : ”Dcmi Allah dia (Utsman) tidak menjumpainya. Ia 
wafat tahun 150 Hijriyah. Karcna itu menurut A1 Munawi Hadits ini 
munqalhi’ dan dia mempertahankan riwayat Ibnu Majah. Kata A1 
Hafzh : ’’Hadits riwayat Ibnu Majah, hadits hasan. 

Keterangan : 

Dalam riwayat A1 Hakim, berbunyi (artinya) : ’Tanda khusus antara 
kita wahai orang-orang yang beriman dengan orang-orang munafik 
yang mulutnya mengaku beriman tetapi hatinya tidak beriman yaitu 
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mercka lidak akan kuat minum air zamzam karena mercka bend 
setclah mcngctaTiui bahwa syari’at Islam mcnganjurkan untuk me- 
minumnya banyak-banyak”. (A1 Faidhul Qadir : 1 : 60). 


10. TANDA ORANG MUNAFIK 



Artinya : 

Tanda orang- munafik ada tiga : apabila berkata dusta; apabila 
berjanji ingkar, apabila diberi amanat, khianat”. 

Diriwayatkan olch: Imam Ahmad, A1 Bukhari, Muslim, Turmidzi, 
dan An-Nasai, scmuanya dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

A1 Khathabi menerangkan bahwa Hadits ini ditujukan Rasulullah 
kepada orang yang munafik, namun Rasulullah tidak menjelaskan 
kepada para sahabat nama orang yang dimaksud, disebutnya : ”si Fulan 
munafik”. Hal ini menunjukkan kcluhuran budi beliau. 

Keterangan : 

Dalam riwayat Abu 'Awanah berbunyi (artinya) : ’Tanda-tanda 
orang munafik ada tiga : jika ia berkata bcrlainan dengan kcjadian yang 
sesungguhnya, jika ia berjanji untuk kebaikan ia tidak memenuhinya, 
jika ia diberi kepcrcayaan mengenai harta, rahasia atau titipan ia 
ketjakan hal-hal yang bertentangan dengan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya dan ia bcrkhianal kcpada-Nya.” 

Kctiga tanda tersebut dikhususkan Rasulullalt karena ketiganya 
meliputi perkataan, perbuatan dan niat yang saling bertentangan. 

HAMZAH - HAMZAH 

11. MENGERJAKAN YANG MA’RUF DAN ME- 
NINGGALKAN YANG MUNKAR 
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Artinya : 

"Kerjakanlah yang ma’ruf dan jauhi yang munkar dan dengarlah 
perkataan yang menarik pendengaranmu yang diucapkan suatu kaum 

kepadamu. Jika kau telah bangkit meninggalkan mereka, lakukanlah 
kebaikan itu. Perhatikan pula perkataan yang kau benci yang 
diucapkan suatu kaum kepadamu. Dan jika kau telah bangkit 
meninggalkan mereka, jauhilah keburukan itu ”. 

Diriwayatkan olch: A1 Bukhari di dalam kitabnya ”A1 Adab’\ oleh 
Ibnu Sa’ad di dalam ’’Mu’jam As Shahabah”, 
oleh al Barudi di dalam ’’Ma’rifah As Sha¬ 
habah” dan oleh Al Baihaqi di dalam ”As 
Syu'ab” dari Harmalah bin Abdullah bin Iyas. 

Kata Al Hafizh Ibnu Hajar, Hadits Harmalah di dalam ”A1 
Adabul Mufrad” oleh Al Bukhari dan yang terdapat di dalam ”Musnad 
At Thayalisi” dan yang lairtnya, isnadnya hasan. 

Sababul vvurud : 

Kata Harmalah, dia telah bertanya kepada Rasulullah tentang perintah 
bcliau yang harus dikeijakannya. Jawab Rasulullah: ’’Keijakan yang 
ma’ruf dan.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan pckeijaan yang ma’ruf adalah pekeijaan yang 
diketahui dan dibcnarkan Syara’, Sebaliknya pekeijaan yang munkar 
yaitu pckeijaan yang dibcnci Syara’. Maka kerjakanlah yang ma’ruf 
itu, dan tinggalkan yang munkar, cintailah sanak saudara sebagaimana 
mcncintai diri sendiri, bergaullah dengan manusia dengan tutur kata 
dan pcrilaku yang baik. 



* / • 


12. ADAB MENGGAULI ISTRI 
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Artinya : 

"Datangi (gauli) ladangmu (istrimu) menurut yang kau ingini. 
Berilah ia makan jika engkau makan, berilah ia pakaian, jangan 
bermuka masam kepadanya dan jangan kau pukul!". 

Diriwayatkan oleh: Abu Daud dari Bahaz bin Hakim dari ayahnya 
dari kakcknya. 

Sababul wurud : 

Kata Bahaz : ’Telah mencrangkan kepadaku ayahku (Hakim) dari 
kakekku (Mu’awiyah bin Haidah A1 Qusyairii, katanya : ”Ya 
Rasulullah terhadap isteri-isteri kami yang telah kami gauli, apa yang 
harus kami tanamkan?” Rasulullah menjawab : ”Dia adalah ladangmu 

dan engkaupun ladangnya maka datangilah ladangmu itu.dan 

seterusnya.” Kemudian Rasulullah mcngakhiri pcsannya : ’’Betapa 
tidak, kalian telah membawanya, oleh scbab itu jangan berbuat sesuatu 
kecuali yang dihalalkan”. 

Menurut ketcrangan A1 Munawi, al Hafizh As Suyulhi telah 
memasukkan Hadits ini ke dalam Hadits Hasan. 

Keterangan : 

Isteri diumpamakan ladang demikian sebaliknya sebab keduanya 
merupakan tempat mcnabur harapan dan kcturunan. Hadits tersebut 
mencrangkan bahwa suami-istcri sama-sama mcmpunyai hak dan 
kewajiban 

13. PAMAN ADALAH MUHRIM 



Artinya : 

"Izinkanlah dia sesungguhnya dia pamanmu”. 

Diriwayatkan oleh: Imam Ahmad, Muslim dan Al Baghawi di 

dalam ”As Sunnah”, semuanya dari Aisyah. 

Sababul wurud : 

Imam Ahmad, dalam ”Musnad”-nya mcnjclaskan bahwa rijal (orang- 
orang) yang meriwayatkan Hadits ini semuanya shahih bersumber dari 
Aisyah bahwa Afiah, saudara Abi Qa’is telah minta izin kepada Aisyah 
untuk menemuinya ditempatnya. Siti Aisyah beikeberatan, takut hal 
itu terlarang menurut Agama. Kata Rasulullah : ’’Izinkanlah dia”. Kata 
Aisyah: ”Ya Rasulullah, aku disusukan oleh wanita bukan oleh laki- 
laki”. Jawab Rasulullah : ’’Izinkanlah dia, dia pamanmu”. 
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Aisyah selanjulnya mcnjclaskan : ”Hal itu tcrjadi setelah 

diietapkan atas kami hijab (tabir pemisah laki-laki dan wanita. - pent.) 

Keterangan : 

1. Dalam Hadils ini Rasulullah mcncrangkan kepada Aisyah yang 
belum mengerti ketetapan hukum Syar’i dalam hal ini, bahwa 
ikatan persusuan sama dengan ikaian nasab (keturunan), tidak boleh 
saling mcnikahi. 

2. Dalam riwayat A1 Baghawi, lafalnya berbunyi (artinya) : ”Maka 
sesungguhnya dia pamanmu sebab itu ia bersikeras ingin me- 
nemuimu”. 

HAMZAH-BA 

14. DOSA MEMBUNUH MUKMIN 



Artinya : 

”Allah enggan menerima taubat dari seorang yang membunuh orang 
Mukmin” 

Diriwayatkan oleh: At Thabrani di dalam kitabA1 Jami’ul Kabir dan 
oleh Ad Dhiya di dalam ”A1 Mukhtarah” dari 
Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Bahwa Nabi SAW telah mengutus pasukan untuk memerangi suatu 
kaum. Tiba-tiba larilah seorang di antara mereka kemudian dikejar 
oleh salah seorang prajurit Rasulullah dengan pedang yang terhunus. 
Orang tersebut berkata : ’’ampun, jangan bunuh aku, aku orang 
Mukmin”, namun ia tetap di bunuh, sehingga kata Rasulullah: ’’Allah 
enggan.dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan ’’Allah enggan” ialah ’’Allah tidak mau . .. ” 
Maknanya, bahwa Allah tidak mau menerima taubat dari orang yang 
membunuh orang yang be rim an dengan sengaja tanpa alas an yang 
dibenarkan Syari’at. Pembunuhan terhadap orang beriman yang 
dilakukan secara kejam dan aniaya lebih besar dosanya dari dosa-besar 
(al kabair), tingkatannya sedikit di bawah kufur. Oleh sebab itu apabila 
bcrkelahi dua orang Mukmin, yang membunuh dan yang terbunuh, 
keduanya di neraka sebab orang-orang Mukmin itu bersaudara yang 
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seharusnya mcmbina cinta kasih dan pcrsaudaraan, scharusnya bcrsifat 
keras tcrhadap orang-orang kafir dan bcl^s kasih scsama mcrcka. 


15. REZEKI SEORANG MUKMIN 



Artinya : 


”Allah enggan memberi rizki seorang hambanya yang beriman kecuali 
dari arah yang tidak terduga-duga" 

Diriwayatkan oleh: Ad Dailami dari Abu Hurairah, olch A1 Baihaqi 
di dalam "As Syu'ab”, olch A1 Hakim di dalam 
”Tarikh”nya dari Ali dan oleh A1 Qudha’i' di 
dalam kitab As Syihab dari Ja’far bin Muham¬ 
mad dari ayahnya, dari kakeknya. 

Sababul wurud : 

Telah bericumpul Abu Bakar, Umar, Ali, berembuk membicarakan 
sesuatu. Berkatalah Ali kepada mereka : ’’Marilah kita tanyakan hal 
ini kepada Rasulullah SAW. Ketika mereka sampai dihadapan beliau, 
berkatalah Ali : ”Ya Rasulullah, kami datang kepadamu untuk 
menanyakan sesuatu”. Kata Rasulullah : Jika kalian mengingini 
tanyakanlah dan akan kuterangkan kepada kalian tentang maksud 
kedatangan kalian. Bukankah kalian datang untuk menanyakan rizki, 
dari mana dan bagaimana datangnya?”. Mereka semuanya meng- 
iyakan. Maka bersabdalah Rasulullah : ’’Allah enggan memberi 

rezki.. dan seterusnya". Al’Askari telah meriwayatkan Hadis 

yang serupa, dengan lafal yang agak berbeda. ’’Allah enggan 
memberikan rizkinya kepada orang yang beriman kecuali dari arah 
yang tidak mereka duga”. Hadits ini didha’ifkan oleh A1 Munawi, 
Ibnu Hibban dan A1 ’Iraqi. Bahkan dinilai maudhu’ (palsu) oleh Ibnu 
A1 Jauzi. Namun penyusun kitab "Kasyful Iltibas” membantah 
kepalsuan Hadits tersebut sebab masalah itu juga termaktub dalam A1 
Quran: ”Barangsiapa taqwa kepada Allah, Dia akan menunjukkan 
jalan keluar kepadanya dan akan memberikan rizki kepadanya dari 
arah yang tidak terduga” (At Thalaq : 3). 


16. MULAILAH DARI DIRIMU 
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Artinya : 

Mulailah dari dirimu, bersedekahlah engkau kepadanya. Maka 
apabila ada kelebihan, bersedekahlah kepada keluarga terdekat. Bila 
masih ada kelebihan bersedekahlah kepada karib kerabat, de- 
mikianlah seterusnya”. 

Diriwayatkan olch: An Nasai dari Jabir bin Abdullah A1 Anshari. 

Isnadnya shahih, oleh sebab itu As Suyuthi 
memasukkannya ke dalam Hadits-hadits 
Shahih. 

Sababul wurud : 

Jabir telah menjelaskan, Hadits ini timbul berkenaan dengan seorang 
laki-laki telah memerdckakan seorang hamba setelah hamba itu 
meninggal. Maka datanglah Rasulullah, bertanya kepadanya : ’’Apakah 
engkau, mempunyai harta yang lain?”. Jawab orang itu ’Tidak”. 
Rasulullah bersabda : siapa yang mau membelinya daripadaku?” Maka 
Na’im A1 ’Udzri membelinya seharga 800 dirham kemudian Rasu¬ 
lullah menyerahkan uang tersebut kepada orang laki-laki tersebut 
seraya berkata : ’’Mulailah dari dirimu.dan seterusnya”. 

Muslim telah meriwayatkannya lengkap dengan sababul-wu- 
rudnya di dalam Shahihnya dari Jabir dalam kitab-zakat yang 
menerangkan tentang nalkah yang hams dimulai dari diri sendiri, 
kemudian keluarga kemudian karib kerabat. 

Sedikit ada keganjilan dari As Suyuthi yaitu di dalam kitab 
”Jami’ ”-nya ia telah meriwayatkan Hadits ini dari Muslim tetapi ia 
tidak menyebutkan takhrij-Muslimnya. Ada kemungkinan ia lupa 
sebab tidak disebut manusia jika tak pemah lupa tetapi ilmu ibarat laut 
yang tidak bertepi. 

Riwayal lain yang berbunyi (artinya) : ’’Mulai dari yang 
membutuhkan”, dicanlumkan olch As Suyuthi di dalam ”Jami’ ”-nya 
berdasarkan yang diriwayatkan At Thabrani di dalam kitab A1 Kabir. 
Kemudian A1 Munawi dan A1 Qudha’i telah mcnambahkan, keduanya 
memperoleh riwayat dari Hakim bin Hazam. Kata A1 Muanawi : 
’’Pcnyusunnya telah mcngisyaralkan keshahihan Hadits tersebut tidak 
sebagaimana yang dikatakan olch pentakhrijnya padahal kata A1 
Haitsami di dalamnya ada orang bernama Abu Shalih (pembantu 
Hakim) dan aku tidak mendapatkan kctcrangannya”. 

Hadits serupa telah diriwayatkan pula olch Muslim di dalam 
kitab shahihnya yang tidak diperlukan kclcrangan lain untuk meng- 
hasankan dan menshahihkannya. Lafal Hadits tersebut terdapat pula 
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pada Hadils tcntang ”Scbaik-baik Shadaqah adalah dari scorang yang 
kaya dan mcmulai mcmberikannya kcpada yang membuluhkannya”, 
diriwayatkan olch A1 Bukhari dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud Hadits mengenai Shadaqah yang diriwayatkan A1 
Bukhari ini adalah : Bahwa Hakim bin llizam tclah bcrtanya kcpada 
Rasulullah : ”Ya Rasulullah yang mana yang paling utama?”. Jawab 
bcliau : ’’Shadaqah yang dimulai mcmberikannya kcpada yang 
membutuhkan”. 

Keterangan : 

Hadits ini mcncrangkan tcntang keharusan memberikan sedekah 
kcpada yang membutuhkan lebih dahulu. Mungkin diri sendiri sebagai 
tanda syukur kcpada nikmat Allah. Jika masih ada kclcbihan barulah 
kcpada keluarga yang di bawah tanggung jawabnya dalam hal 
penafkahannya, kemudian jika masih ada kclcbihan hendaknya 
sedekahkan kcpada karib-kerabat lainnya. Dan yang dimaksud ”fa 
.hakadza”, demikian seterusnya, adalah isyarat Rasulullah agar mem- 
perbanyak sedekah jenisnya maupun arah sasarannya. 

Di dalam riwayal lain berbunyi (artinya) : ’’Mulai dari dirimu, 
jika lebih, kepada kcluargamu yakni istrimu , kemudian kepada 
kerabat”. 

17. SHALAT ZHUHUR DAN TERIK MATAHAR1 



Artinya : 

”Tunggulah cuaca dins’in untuk melakukan shalat Zhuhur sebab 
teriknya panas itu sebagian hembusan jahanam”. 

Diriwayatkan oleh: Imam Ahmad, A1 Bukhari, Ibnu Abi Syaibah dan 
Ibnu Majah dari Abu Sa’id A1 Khudri, olch 
Ahmad, A1 Hakim dan Thabrani dari Shafwan 
bin Makhramah. olch An Nasai dari Abu Musa 
A1 Asy’ari, oleh At Thabrani di dalam ”A1 
Kabir” dari Ibnu Mas’ud. Ibnu Majah, A1 Bai- 
haqi dan At Thabrani meriwayatkan dari A1 
Mughirah bin Syu’bah. Ibnu Adi meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah. 

Mcnurut As Suyuthi, Hadits ini mutawatir telah 
diriwayatkan olch sekitar sepuluh orang sha- 
habat. Dan dalam riwayat lain berbunyi (arti¬ 
nya) : ’’Dinginlah kalian di dalam shalat”. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Mughirah bin Syu’bah : ’’Ketika 
kami shalat bersama Nabi SAW di Hajirah, beliau berkata kepada kami 
: ’Tunggulah waktu dingin untuk shalat sebab teriknya panas sebagian 
hembusan jahanam”. Beliau keluar di waktu Zhuhur untuk shalat 
Jum’at memerintahkan takbir kepada para sahabatnya. 

Keterangan : ' 

Dalam riwayat A1 Bukhari : ’’Dinginlah kalian di dalam shalat”, 
yakni shalat Zhuhur agar dita’khirkan sampai ada bayang-bayang 
yang menaungi. Maksudnya mcnghindarkan masyaqqah (kesulitan) 
sebagai rahmat Allah bagi manusia dan untuk memberikan kemung- 
kinan dapat lebih khusyu’ dan tuma’ninah dalam shalat. Hadits ini 
menghapus Hadits terdahulu yang diriwayatkan Muslim dari Khabbab 
bin A1 Arts (yang artinya): ’’Kami pemah mengeluh kepada 
Rasulullah SAW karena terik cuaca namun beliau tidak menanggapi 
keluhan kami”. Riwayat ini mengandung pengertian bahwa para 
sahabat sebenamya menghendaki agar Rasulullah mena’khiikan pelak- 
sanaan shalat Zhuhur sekedar menunggu dinginnya udara, namun saat 
itu Rasulullah tetap membiarkan keluhan mercka. Setelah Rasulullah 
bersabda yang isinya membolehkan bahkan menganjurkan men- 
takhirkan shalat sekedar menanti terik panas penurun, para sahabat 
merasa lega. Anjuran ini sifatnya sunriah (nadab) bukan wajib. 


18. BENAR DALAM BERSYAHADAT 



Bergembiralah kalian dan gcmbirakanlah orang-orang yang dibe- 
lakang kalian bahwasanya siapa yang telah bersyahadat (memberi 
kesaksian) ”tidak ada Tuhan kecuali Allah” dan ia membenarkan 
dengan hatinya, niscaya ia masuk surga”. 

Diriwayatkan oleh: Imam Ahmad dan At Thabrani di- dalam ”A1 
Kabir” dari Abu Musa A1 Asy’ari. Menurut A1 
Haitsami, para periwayat (rijal) Hadits ini 
semuanya tsiqat, mempunyai thuruq yang ba- 
nyak. Oleh sebab itu As Suyuthi 
mengisyaratkan keshahihannya. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan dan Abu Musa A1 Asy’ari, katanya : ”Aku telah 
mendatangi Nabi SAW bersama serombongan orang dari kaumku; 
maka bersabdalah beliau : ’’Bergembiraiah kalian dan gembirakanlah 

.dan seterusnya.” Kemudian kami keluar menyampaikan 

bcrita gembira itu kepada orang-orang. Tiba-tiba datang Umar dan 
iapun kembali bersama kami kepada Nabi SAW Umar berkata : ”Ya 
Rasulullah, jika demikian mereka pasti mengharapkan”. Rasulullah 
diam. 

Keterangan : 

’’Absyiruu” artinya : kalian hendaknya menyampaikan apa yang 
menggembirakan kalian, dari kata ’’bisyaarah” dan beritakanlah apa 
yang menggembirakan mereka. 

19. MANUSIA UTAMA 


Artinya : 

Anak laki-laki dari adik perempuan suatu kaum adalah sebagian dari 
mereka”. 

Diriwayatkan oleh: Imam Ahmad, A1 Bukhari dan Muslim, Ibnu 
• Abu Syaibah, Ibnu Majah dan Thabrani dan 
Abu Musa A1 Asy’ari. Ad Dhiya dan At Thab¬ 
rani meriwayalkan dari Jubair bin Muth'im 
Ibnu Abbas dan Abu Malik A1 Asy’ari. 

Sababul wurud : 

Mcnurut riwayal A1 Hakim, Nabi telah meminta Umar mcngumpulkan 
tokoh-tokoh Quraisy. Sctclah mereka berkumpul, Nabi Bcrtanya 
kepada Umar, apakah dia keluar mcnemui mereka ataukah mereka 
yang masuk mcncmui Umar. Kata Umar : ”Aku yang keluar mcne¬ 
mui mereka. Maka keluarlah Nabi, kemudian mengajukan pertanyaan 
kepada mereka : ’’Wahai tokoh-tokoh Quraisy masih adakah pada 
kalian orang sclain kamu?”. Jawab mereka : ’Tidak ada kccuali anak 
laki-laki dari adik perempuan kami”. Nabi bersabda : ’’Anak laki-laki 
dari adik perempuan suatu kaum adalah termasuk mereka”. Nabi 
mclanjutkan : ’’Wahai orang-orang Quraisy, sesungguhnya scutama- 
utama manusia bagiku adalah orang-orang yang paling taqwa. Maka 
ingatlah tidak ada manusia yang datang menghadap Allah pada hari 
kiamat, kccuali akan membawa amalnya masing-masing. Kemudian 
jika kalian datang dengan kemegahan dunia, aku akan mcmalingkan 
mukamu daripadamu”. 
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Keterangan : 

Rasulullah bertanya kcpada lokoh-tokoh Quraisy :”Masih adakah pada 
kalian orang selain kamu?” Maksudnya masih adakah yang tidak 
hadir?”. Hal ini menunjukkan bahwa pesan dan petuah yang akan 
bcliau sampaikan sangat pcnting untuk diketahui manusia yakni 
tentang pcrtanggungjawaban amal perbuatan yang telah dilakukan 
selama di dunia. - pent. 

HAMZAH - TA 


20. BERITA GEMBIRA 



"Telah datang kepadaku. malaikat Jibril, memberitakan kepadaku: 
"Barangsiapa yang mad di antara umatmu dan dia ddak menseri- 
katkan Allah dengan sesuatu, dia masuk surga". Aku bertanya: 
"Sekalipun dia telah berzina atau mencuri?". Dia menjawab : 
"Sekalipun telah berzina atau mencuri”. 

Diriwayatkan oleh : Bukhari dan Muslim dari Abu Dzar A1 Ghifari. 
Sababul wurud : 

Dijclaskan olcli A1 Bukhari, bahwa Abu Dzar telah menerangkan : 
”Aku pemah beijalan bersama Rasulullah di Madinah, tiba-tiba beliau 
bersabda: ’’Wahai Abu Dzar, yang paling mengembirakan aku ialah 
bahwa aku mempunyai emas atau dinar yang dapat aku bayarkan untuk 

mclunasi hutang dalam rangka ibadah kepada Allah.”, kemudian 

beliau mclanjutkan : ’’jangan kau tinggalkan tempatmu ini sampai aku 
kembali lagi”. Kemudian bcliau pergi dalam kegelapan malam 
sehingga beliau tiada tampak. Tiba-tiba terdengar suara keras dan aku 
khawatir ada orang yang mengganggunya. Aku ingin menyusulnya 
namun aku ingat akan pesannya bahwa aku tidak boleh mening- 
galkan tempat. Tiada lama beliaupun datang dan aku jelaskan kepada 
beliau bahwa aku telah mendengar suara yang menakutkan. Beliau 
bertanya : "Apakah engkau mendengamya?”. Jawabku: ”Ya”. Kata 
beliau: ’’Itulah Jibril, ia datang kepadaku menyampaikan kabar 
gembira bahw-a barangsiapa mati di antara umatku dan dia tidak 
menserikatkan Allah dengan sesuatu, dia masuk surga sekalipun 
pemah berzina atau mencuri. 
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Keterangan : 

Kedatangan Jibril a.s. yang membawa berita gembira bahwa Umat 
Nabi Muhammad SAW sekalipun pema’n berzina atau mencuri, 
asalkan tidak berlaku syirik, masih mempunyai harapan masuk 
surga, dengan cara terlebih dahulu disucikan Allah dalam neraka 
atau ditunjukkan kepadanya jalan menuju taubat yakni ’’taubatan 
nashuha”. 

Hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan maksiat tidak 
menutup kemungkinan seseorang masuk surga sekalipun harus terlebih 
dahulu masuk neraka. 


21. SYAFA’AT 



Artinya : 




(USbyOJ 

' S’ 


"Telah datang kepadaku Malaikat dari Tuhanku azza wajalla yang 
menyuruh aku memilih di antara separuh umatku masuk surga atau 
syafa’at”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Abu Musa A1 ’Asy’ari. 

Menurut penilaian A1 Haitsami, orang-orang 
yang meriwayatkan Hadits ini tsiqat (dapat 
dipercaya). 

Sababul wurud : 

Dijelaskan dalam musnad Imam Ahmad bersumber dari Abu Musa A1 
Asy’ari: ’’Kami telah bertempur melawan musuh bersama Nabi SAW. 
Kemudian kami bersama beliau turun untuk beristirahat. Pada suatu 
malam aku terbangun, namun beliau tidak ada. Aku mencari tetapi 
yang muncul adalah salah seorang sahabat yang juga mencarinya. 
Untunglah tiba-tiba Nabi datang menuju kami seraya bersabda: 
”Engkau berada di daerah perang, maka jika engkau akan pergi karena 
suatu keperluan, katakanlah kepada yang lainnya sehingga ia mene- 
manimu.” Kemudian Rasulullah berceritera: ”Aku telah mendengar 
suara seperti gemuruhnya suara lebah dan datanglah seorang malaikat 

yang menyuruh aku.dan seterusnya. 

Keterangan : 

Yang datang kepada Nabi adalah malaikat pembawa berita gembira 
yang menerangkan bahwa Nabi boleh memilih di antara dua yang 
beliau sukai yakni separuh umatnya masuk surga atau hak syafa’at. 
Beliau memilih syafa’at sehingga seluruh umat beliau akan masuk 
surga asalkan tidak berbuat syirik. 
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22. KEUTAMAAN SHALAWAT 



Artinya : 


"Telah-datang kepadaku seorang malaikat dari hadhirat Tuhanku 
’azza wajalla seraya berkata : ” Barangsiapa mengucapkan shalawat 
atasmu di antara umatmu satu shalawat, Allah menetapkan baginya 
sepuluh kebaikan dan menghapuskan sepuluh keburukan dan 

mengangkatnya sepuluh derajat". 

Diriwayatkan oleh: Imam Ahmad, Ibnu Syaibah dari Abu Thalhah 
Zaid bin Sahal AI Anshari. As Suyuthi menilai 
Hadits ini shahih. 

Sababul wurud : 

Dijelaskan dalam musnad Imam Ahmad dari Abu Thalhah, katanya: 
”Aku telah menemui Nabi, tampak olehku wajahnya berseri-seri. ”Ya 
Rasulullah, aku melihat wajahmu pada hari ini begitu berseri-seri ada 
apa gerangan?”. Jawab beliau : ’’Bagaimana aku tak bergembira, sebab 
malaikat telah datang kepadaku menyampaikan berita gembira untuk 
umatku yang bershalawat kepadaku.” 

Keterangan : 

Apa yang disampaikan malaikat kepada Rasulullah SAW merujuk 
kepada ayat suci Al Qur’an yang berbunyi (artinya): ’’Sesungguhnya 
Allah dan para malaikat bershalawat kepada Nabi. Wahai orang-orang 
yang beriman, ucapkanlah shalawat dan salam kepadanya.” 

23. MELEMBUTKAN HATI 
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Artinya : 

’’Sukakah kamu hatimu menjadi lembut, keinginanmu fercapai? 
Kasihanilah anak yatim, belailah kepalanya dan berilah ia makanan 
dari makananmu, niscaya hatimu lembut, cita-tiamu tercapai”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Thabrani dari Abu Darda. Katanya dalam 
Hadits ini ada seorang Rawi yang tidak dise- 
butkan. 

Sababul wurud : 

Bahwa telah datang seorang laki-laki kepada Nabi. Ia mengeluh 
tentang kekerasan hatinya. Kemudian beliau menasihatinya menurut 
apa yang tertera dalam Hadits ini. A1 Haitsami membenarkan kejadian 
itu sesuai dengan penjelasan gurunya, A1 ’Iraqi. 


24. CELANA 



Artinya : 


Pakailah olehmu celana sebab celana itu pakaian yang paling depot 
menutupimu dan lindungilah istri-istrimu dengannya jika mereka 
keluar". 

Diriwayatkan oleh : A1 ’Uqaili di dalam ”Ad Dhu’afa” dan oleh Ibnu 
Adi dalam ”A1 Kamil” juga A1 Baihaqi dalam 
"A1 Adab” dengan matan Hadits yang panjang, 
kemudian A1 Baihaqi mengganti dua orang 
perawinya yaitu A1 Uqaili dan Ibnu Adi dengan 
Muhammad bin Zakaria A1 ’Ajla, oleh sebab itu 
A1 Jauzi menilainya maudhu’, Ibnu Hajar hanya 
mendha’ifkan. 

Sababul wurud : 

Menurut A1 Munawi bahwa sebab-sebab timbulnya Hadits ini adalah 
keterangan Ali r.a. yang bprbunyi : ”Aku berada disisi Nabi SAW di 
Baqi’ disaat cuaca mendung. Tiba-tiba lewatlah seorang wanita 
menunggangi seekor keledai kemudian ia terjatuh maka Rasulullah 
beipaling daripadanya. Beikatalah orang-orang bahwa perempuan itu 
memakai celana panjang”. 
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Keterangan : 

’’Saraawiilaat” adalah jenis pakaian yang tidak terlalu lebar dan tidak 
terlalu panjang, berasal dari bahasa asing. Bahasa Arabnya : 
’’sirwaalah” jamaknya ’’saraawiilaat”. 

Perintah memakai ’’sirwaal” sunnah muakkadah sebab pakaian 
jenis ini merupakan pakaian yang paling dapat menutup aurat. Menurut 
Ad-Darimi, Nabi Ibrahimpun memakai jenis pakaian ini. 


25. CINCIN PERAK 




/ 


Artinya : 

"Ambillah cincin yang dari perak dan jangan cukupkan beratnya satu 
mitsqal". 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, Turmidzi, Nasai dan Ibnu Hibban 
dari Buraidah. Menurut Turmidzi Hadits ini 
gharib. Berkata A1 Hafizh Ibnu Hajar : ”Para 
isnadnya ada orang bemama Abdullah bin 
Muslim A1 Marwazi, sebutannya Abu Zha- 
biyyah. Ibnu Hibban dalam ’Ats Tsiqaat” meni- 
lai bahwa derajat Hadits ini paling sedikit has an. 

Sababul wurud : 

Dijelaskan dalam Sunan Abu Daud dari Buraidah dari ayahnya, bahwa 
seorang laki-laki telah'datang kepada Nabi SAW. Ia memakai cincin 
dari jenis logam berwama kuning. Rasulullah bersabda : ”Aku 
mencium bau berhala dari (tanganmu)” maka iapun melemparkan 
cincin tersebut Kemudian ia datang kembali, memakai cincin dari 
besi. Kata Rasulullah: ”Aku melihat apa yang ada pada tanganmu, 
peihiasan ahli neraka”. Ia pun melemparkannya. ”Jadi, sebaiknya apa 
yang boleh kupakai?”. Rasulullah menjawab: ”Pakailah cincin dari 
perak yang jumlahnya tidak sampai semitsqal”. 

Keterangan : 

1. mitsqal = l 3/ 7 dirham. Jika jumlahnya semitsqal hukumnya makrub. 
Jika lebih, sebagian ulama mengatakan haram. Ada pula yang 
berpendapat jika tidak merupakan pemborosan, hukumnya boleh. 
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26. LARANGAN MEMUKUL MUKA 



Artinya : 

’’Apakah kau biarkah tangannya dimulutmu dan kau pecahkan dia 
seperti memecahkan kepala binatang”. 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam "Musykikul Atsar” dari 
’Atha dari Shafwan bin Ya’la bin Umayah r.a. 

Sababul wurud : 

Kata Ibnu Umayah : ”Aku pemah bertempur melawan musuh bersama 
RasuluUah SAW dalam salah satu peperangan. Seorang di antara 
pegawaiku berkelahi dengan lawan. Keduanya saling menampar dan 
menggigit. Ketika tangan salah seorang di antara mereka masuk ke 
dalam mulut lawannya, giginya ditariknya sehingga jatuhlah gigi 
taringnya. Hal ini diadukan kepada Rasululah. Rasulullah bersabda : 
"Apakah kau biarkan tangannya.dan seterusnya 

Keterangan : 

”A1 Fahl” : hewan jantan. Jamaknya : fuhuul, fuhuulah atau fuhhaal. 
Hadits ini menunjukkan kebencian Rasulullah terhadap kedua orang 
yang berkelahi saling menampar muka dan menggigit. Hal ini 
dipandang Rasul serupa dengan perilaku hewan yang tidak layak bagi 
manusia. 

27. HUKUM DAN KEADILAN 



Artinya : 

’’Apakah engkau minta pertolongan dalam pelaksanaan hukuman 
menurut hukum Allah?” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan semua penyusun ”A1 Kutubus 
Sittah", dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Menurut keterangan Aisyah, perhatian orang Quraisy saat itu tengah 
tertuju kepada seorang wanita yang mencuri. Mereka bertanya-tanya 
siapa sebaiknya yang harus mengatakan hal itu kepada Rasulullah. Di 
antara mereka menyarankan siapa lagi kalau tidak Usamah bin Zaid 


23 




kesayangan Rasulullah. Maka Usamah pun mengatakan hal itu kepada 
beliau. Keraudian Rasulullah bersabda : ’’Apakah kau minta perto- 
longan keringanan dalam pelaksanaan hukum Allah?”. Beliau berdiri 
dan berpidato: ’’Wahai manusia, ketahuilah bahwa binasanya orang- 
orang sebelum kamu disebabkan karena pilih kasih dalam pelaksanaan 
hukum. Jika orang besar yang mencuri mereka biarkan tetapi jika 
orang lemah mencuri, dijatuhkannya hukum an kepadanya. Demi Allah 
andaikan Fathimah binti Muhammad mencuri niscaya akan kupotong 
tangannya”. Hadits serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Mas’ud 
bin Aswad, bahkan di sana dijelaskan bahwa orang-orang Quraisy 
sanggup menebusnya sebesar 40 anqiyah, namun ditolak Nabi. 

Keterangan : 

Kegusaran Rasulullah kepada Usamah kesayangannya menunjukkan 
bahwa dalam menjatuhkan hukum Allah tidak boleh membeda-bedakan 
antara orang kuat atau orang lemah (rakyat). 


28. CEMBURU 



Artinya : 


"Apakah kalian heran terhadap kecemburuan Sa' ad. Demi Allah aku 
lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih cemburu daripada aku. 
Di antara cemburu Allah adalah Dia telah mengharamkan yang keji- 
keji baik yang lahir maupun yang batin’’ 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari A1 Mughirah. Menurut A1 
Baghawi, Hadits ini disepakati keshahihannya. 

Sababul wurud : 

Menurut A1 Mughirah, telah beikata Sa’ad bin Ubadah : ’’Jika aku 
melihat seorang laki-laki berduaan dengan istrimu pasti akan kupukul 
laki-laki itu dengan pedang tanpa ampun”. Di sampaikannya hal itu 
kepada Rasulullah, beliaupun bersabda : ’’Apakah kalian heran .... 
. . . . dan seterusnya.” 
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Keterangan : 

Ghirah (cemburu) sebagian dari iman sebab ghirab itu sangat 
menginginkan keterpujian. Rasulullah sangat mendambakan teipe- 
liharanya perangai yang terpuji. Beliau mengakui lebih cemburu 
daripada Sa’ad. Sebab hanya dengan cara demikian kehormatan akan 
tetap teipelihara. 


29. TAQWA DAN BERAKHLAK MULIA 



Artinya : 

"Taqwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu berada, ikutilah 
keburukan dengan kebaikan niscaya kebaikan itu menghapus kebu- 
rukan dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dalam ”A1 Zuhud”, A1 Bukhari, 
Muslim, Turmidzi, A1 Hakim, A1 Baihaqi, Ad 
Dhiya dalam ”A1 Mukhtarah” dan oleh Ad 
Darimi dari Abu Dzar A1 Ghifari. Sedangkan A1 
Baihaqi dan At Thabrani dari Mu’adz bn. Jabal 
dan Ibnu Asakir. Dalam ri wayat lain At Thabrani 
meriwayatkannya dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Tertera dalam ”As Shahihain” bahwa Ibnu Abbas telah meriwayat- 
kan : ”Ketika Abu Dzar menyatakan Islam di Mekah, berkatalah 
Rasulullah kepadanya: ’’Kebenaran bagi kaummu dengan harapan 
semogaAllahmemberi manfa’at kepada mereka. Ketika beliau melihat 
betapa Abu Dzar berkeinginan tinggal bersamanya di Mekah, 
Rasulullah SAW memberitahukan ketidakmungkinannya, namun 
bebau berpesan: ’Taqwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu 
berada.dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Taqwa ialah takut kepada Allahdan siksa-Nya kemudian mengamalkan 
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya demi mengharap ridha- 
Nya, di mana saja manusia berada. 
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30. TAKUT KEPADA ALLAH 


Artinya : 




"Takutlah kamu kepada Allah terhadap s apa yang kamu ketahui" 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dalam ”At Taarikhul Kabiir”, oleh 
At Turmidzi dan At Thabrani dari Hadits Sa’id 
bin Asywa’, dari Yazid bin Salamah A1 Ja'fi. 
Beikata At Turmidzi dalam ”A1 ’Dal” : ”Aku 
telah menanyakan Hadits ini kepada Muham¬ 
mad (A1 Bukhari). Beliau menjawab: ’’Sa’id bin 
Asywa’ tidak mendengar dari Yazid, oleh 
karena itu menurutku Hadits tersebut mursal. 

Sababul wurud : 


Bahwa Yazid bin Salamah telah beikata : ”Ya Rasulullah, aku teiah 
mendengar darimu Hadits yang cukup banyak. aku takut Hadits itu 
membuat aku lupa mana awalnya dan mana akhimya. Maka perin- 
tahlah aku dengan satu kalimah yang mencakupi semuanya!”. 

Rasulullah bersabda : ’Takutlah kamu kepada Allah.dan 

seterusnya”. Dan beliau menasihati agar Yazid mengeijakan apa yang 
ia ketahui. 

Keterangan : 

Hadits menasihati kita agar kita mengamalkan kebenarannya yang kita 
ketahui sebab begitulah cara para sahabat dahulu. Mereka tidak 
menambah yang sepuluh ay at manakala yang sepuluh ay at itu belum 
mereka amalkan. Hmu dan amal mereka satukan. 


31. WASPADA DI DALAM MAJELIS 



Artinya : 


"Takutlah kamu kepada Allah Jika kamu berada di dalam majlis maka 
berdirilah kamu daripadanya, perhatikan apa yang mereka katakan, 
datangilah apa yang menyenangkan hatimu. Dan jika mereka me- 
ngatakan sesuatu yang kamu benci, janganlah kamu mendatanginya." 
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Diriwayatkan oleh : Abu Daud At Thayalisi, Abu Na’im dari 
Harmalah bin Abdullah A1 Anbari 

Sababul wurud : 

Diutarakan oleh Dhargham bin Hannalah dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa ia (kakeknya) telah datang menemui Nabi di atas kendaraan 
datang dari A1 Hay (nama tempat/kawasan). Beliau shalat Shubuh 
bersama kami. Tiba aku menoleh kepada orang yang berada di sam- 
pingku namun nyaris aku tidak dapat melihatnya karena gelap. Ketika 
aku ingin pulang, aku meminta nasihat dari Rasulullah, kemudian 
beliau berwasiat : ’Takutlah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Sabda Rasulullah yang lain : ’’Kawan duduk yang baik ibarat penjual 
minyak wangi. Sedangkan kawan duduk yang jahat ibarat orang yang 
menyalakan tungku, dia meniup apinya barangnya membakar seke- 

lilingnya. Pergi ke majelis ilmu, ihsan dan majelis ibadah mendapat 
pahala, pergi ke majelis kejahatan mendapat dosa". 


32. JANGAN MENYIA-NYIAKAN KEBAIKAN 



Artinya : 


Takutlah kamu kepada Allah, janganlah menyepelekan kebaikan 
walau sekedar bermuka manis di saat engkau bertemu dengan 
saudaramu, walau sekedar menuangkan air dari embermii ke dalam 
bejana orang yang kehausan, dan jangan memaki seseorang. Jika 
orang mencacimu dengan keburukan yang dia ketahui ada padamu 
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jangaruah engkau mencacinya dengan keburukan yang engkau ketahui 
ada padanya. Maka sesungguhnya bagimu pahalanya dan baginya 
dosanya. Dan berkainlah sampai setengah beds. Jika engkau ber- 
keberatan silahkan sampai kedua mata kaki. Hati-hati dengan kain 
yang menggeser ke tanah sebab Hal itu menunjukkan kesombongan. 
Sesungguhnya Allah tidak suka kesombongan ". 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud At Thayalisi dari Jabir bin Salim A1 
Hujaimi, oleh An Nasai, Imam Ahmad, Ibnu 
Hibban dan lain-lain. 

Kata An Nawawi : ”Abu Daud dan Turmidzi, 
isnad keduanya shahih. 

Sababul wurud : 

Jabir A1 Hujaimi pemah minta nasihat kepada Rasulullah: ”Ya 
Rasulullah, kami penduduk dari sebuah gurun, maka ajarkanlah kepada 
kami sesuatu yang bermanfaat’. Kemudian Rasulullah bersabda : 
"Takutlah kamu kepada Allah dan jangan menyia-nyiakan kebaikan 
.dan seterusnya. 

A1 Munawi pada sebagian riwayatnya menjelaskan : ”Aku telah 
melihat seorang laki-laki dan orang-orangpun berdatangan ingin 
melihatnya. Aku bertanya : ’’Siapa dia?”. Jawab mereka : ’Rasulullah”. 
Aku beikata : ” ’Alaikas salaam ya Rasulullah”. Rasulullah bersabda 
: "Alaikassalaam” penghormatan untuk orang mati, maka katakanlah 
’’Assalaamu ’alaika”. Akupun mengatakan : ’’Assalaamu ’alaika”, 
Engkau Rasulullah?” Jawab Nabi: ”Ya”. Kemudian kataku: ”Ya 
Rasulullah.”. 

Keterangan : 

1. Tidak boleh menganggap kecil kebaikan yang diajaikan Agama 
walaupun hanya sekedar seteguk air atau seiris roti sebab yang kecil 
menjadi besar nilainya bagi orang-orang yang benar-benar memer- 
lukannya. Boleh jadi yang kecil dalam pandangan kita namun 
temyata dapat memenuhi kebutuhan orang lain. 

2. Bergaul dengan sesama manusia, sekedar menunjukkan muka yang 
manis disaat beijumpa akan menimbulkan kesan yang baik bagi 
perasaan seseorang. 

3. Bagi laki-laki jangan menurunkan kain atau celana di bawah mata 
kaki dimaksud angkuh atau sombong. Adapun bagi wanita justru 
diharuskan menutupi seluruh auratnya kecuali muka dan telapak 
tangan. 
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33. PERINGATAN BAGI PENGUASA 



Artinya : 


Takutlah kamu kepada Allah hai Abul Walid supaya kamu tidak datang 
pada hari kiamat nanti dengan membawa unta yang merintih atau sapi 
yang melenguh dan kambing yang mengembik”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabiir”, oleh Ibnu 
Asakir dalam- ”At Tarikh” dan Ubadah bin 
Shamit. Kata A1 Hatsami: ”orang-orang yang 
meriwayatkannya shahih”. 

Sababul wurud : 

Disaat Abul Walid diutus untuk memberikan shadaqah kepada rakyat 
yang miskin, Rasulullah berpesan: ”Hai Abal Walid takutlah kamu 

kepada Allah supaya kamu tidak datang pada hah kiamat.dan 

seterusnya”. 

Keterangan : 

Abul Walid adalah sebutan (kunyah) yang diberikan orang kepada 
Ubadah bin Shamit. Di saat ia dikirim oleh Rasululah kepada para 
sahabat yang fakir untuk memberikan shadaqah kepada mereka, 
Rasulullah berpesan sebagaimana yang tercantum dalam Hadits ini. 
Hal ini merupakan peringatan bagi para pengembala yang menelan- 
taikan hewan gembalaannya atau para penguasa yang kurang ber- 
tanggung jawab terhadap rakyatnya. 


34. LIMA KEUTAMAAN 
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Artinya : 

"Takutlah kamu kepada yang diharamkan Allah supaya kamu menjadi 
orang paling berbakti kepadaAllah. Relalah kamu terhadap apa yang 
diberikan Allah kepadamu supaya kamu menjadi orang yang paling 
kaya (jiwa). Berbuat baiklah kamu kepada tetangga supaya kamu 
menjadi orang beriman. cintailah manusia seperti engkau mencintai 
dirimu supaya kamu menjadi seorang Muslim. Dan janganlah kamu 
terlalu banyak tertawa sebab banyak tertawa itu mematikan hati”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Turmidzi, A1 Baihaqi dan Abu 
Na’im, semuanya berasal dari hadits A1 Hasan 
dari Abu Hurairah. Menurut At Turmidzi nilai 
hadits ini gharib-munqathi’. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah, Rasulullah pemah bertanya : ’’Siapa yang akan 
mengambil kata-kata ini serta mengamalkannya? Atau siapa yang 
mengetahui orang yang akan (dapat) mengamalkannya?”. Aku (Abu 
Hurairah) berkata : ”Saya”. Rasulullah memegang tanganku beliau 
menghitung lima Seraya bersabda : ’Takutlah kamu kepada yang 
diharamkan Allah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

1. Rasulullah mengingatkan agar kita tidak melanggar apa yang 
diharamkan Allah atau malas melaksanakan apa yang diperintah- 
Nya supaya kita menjadi orang yang paling berbakti kepadaAllah, 

2. Ridha kepada bagian atau rezki yang diberikan Allah supaya kita 
dapat hidup tenang dan terpuji. Kekayaan seseorang tidak terletak 
pada melimpah ruahnya harta tetapi kekayaan itu terletak pada 
kekayaan jiwa. Merendahkan diri kepada selain Allah artinya hidup 
menjadi hamba dunia atau hambanya harta. 

3. Baik kepada tetangga baik lisan maupun perbuatan sebagian 
kesempumaan iman. 

4. Mencintai saudara seperti mencintai dirinya sendiri, akhlak seorang 
Muslim. 

5. Banyak tertawa dapat memadamkan cahaya hati dan menghi- 
langkan kelembutannya. 
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35. DAMAI 




Artinya : 


"Bertaqwalah kalian kepada Allah dan ciptakan perdamaian di antara 
kalian. Sesungguhnya Allah mendamaikan sesama Muslim pada hari 
kiarnai". 


Diriwayatkan oleh : A1 Kharaithi dal am ”Makarimul akhlaq” dan A1 
Hakim dan Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 


Menurut keterangan Anas bin Malik, Rasulullah pemah bersabda : 
’’Ada dua orang laki-laki yang berlutut dihadapan hadhirat Allah. Salah 
seorang di antaranya berkata : ”Ya Tuhanku ambillah dosa kegelapan 
yang menyeliputi saudaraku!”. Berfirman Allah: ’’Bagaimana kau 
dapat berbuat terhadap saudaramu padahal tidak ada lagi kebaikan- 
nya?”. Orang itu menjawab : ”Ya Tuhanku pada hari yang agung ini 
setiap orang memerlukan keringanan”. Allah berfirman: ’’Angkat 
pandanganmu ke atas dan lihatlah !”. Orang tersebut tiba-tiba ber¬ 
kata : ”Ya Tuhanku, hamba melihat istana dari emas yang berkilau- 
kilau bertahtakan pcrmata, untuk Nabi yang mana ini? Atau untuk 
siapa?”. Berfirman Allah: ”Ini untuk yang memberikan ’tsaman” 
(sesuatu yang sangat berharga)”. Orang itu bertanya kembali : ”Ya 
Tuhanku siapa yang memiliki itu?”. Allah berfirman : ”Engkau 
memilikinya”. Tanyanya lagi : ’’Dengan apa?”. Jawab Allah: 
’’Ma’afmu teihadap saudaramu”. Ia berkata: ’’Sesungguhnya aku 
telah mema’afkannya”. Berfirman Allah: ’’Peganglah tangan sauda¬ 
ramu, masukkanlah ia ke dalam surga. Bertaqwalah kamu kepada 
Allah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Kata A1 Baidhawi : ’’Damaikanlah suasana yang teijadi dengan azas 
persamaan dan saling menghormati. Serahkan segala urusan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Menghilangkan perselisihan faham dikalangan 
kaum Muslimin dan memupuk kesatuan dan persatuan sesama mereka 
akan mendatangkan pertolongan Allah dan kemuliaan Islam serta para 
pemeluknya (’Izzul Islam Wal Muslimin) sebagaimana difirmankan 
Allah : ”Dan janganlah kalian saling berbantah-bantahan nanti kalian 
menjadi lemah dan hilang kekuatanmu.” (A1 Anfal : 46) 
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dan : ’’Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara maka damai- 
kanlah di antara dua saudaramu (yang bertengkar) dan takutlah kalian 
kepadaAllah, mudah-mudahan kalian diberi rahmat”. (A1 Hujrat: 10). 

36. ADIL TERHADAP ANAK 



Artinya : 

" Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak- 
anakmu". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Muslim dari Nu’man bin Basyir. 

Imam Turmidzi telah meriwayatkan pula de- 
ngan susunan lafazh (artinya): ’’Bertaqwalah 
kalian kepada Allah dan adillah terhadap anak- 
anakmu sebagaimana kalian mengharapkan 
mereka berbuat baik kepada kamu sekalian”. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Nu’man bin Basyir, katanya : ’’Ayahku telah datang 
kepada Rasulullah SAW la berkata : ”Aku telah memberi harta kepada 
anakku ini”. Tanya Rasul: ’’Apakah seluruh anakmu kauberi?”. 
Berkata ayahku: ’Tidak”. Rasul bersabda : ’’Kembahlah kamu, 
takutlah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu!”. 

Kata Nu’man : ’’Akhimya ayahku pulang dan dia membatalkan 
pemberiannya itu”. 


37. MENGASIHANI HEWAN 



” Takutlah kalian kepada Allah dalam hal binatang yang tidak bicara 
ini, tunggangilah ia dengan baik dan beri makanlah ia dengan baik". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah 
dalam ”Shahih”nya, oleh Ibnu dari Sahal binAl 
Hanzhaliyah. As Suyuthi memasukkan Hadits 
ini ke dalam kelompok Hadits Shahih. 
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Sababul wurud : 

Kata Sahal, Nabi SAW telah lewat dengan seekor unta yang 
mengikutinya. Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah bahwa unta tersebut 
begitu kurus, perutnya sudah menempel ketulang punggungnya. 
Dalam riwayat yang lain lagi dijelaskan bahwa Nabi menuntun unta 
tersebut dari pagi sampai sore, mencari siapa pemiliknya namun tidak 
juga dijumpai. Akhimya Rasulullah bersabda : ’’takutlah kalian kepada 

Allah dari hal binatang.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Mengasihani binatang disaat menungganginya, menggembalakannya 
atau menyediakan makanannya termasuk salah satu tuntutan syari’at 
Islam. 


38. WASIAT NABI 



Artinya : 


"Takutlah kalian kepada Allah dalam hal shalat. Takutlah kalian 
kepada Allah dalam hal shalat. Takutlah kalian kepada Allah dalam 
hal shalat. Takutlah kalian kepada Allah dalam hal hamba sahaya 
yang kalian miliki. Takutlah kalian kepada Allah dalam hal dua 
manusia yang lemah : wanita janda dan anak-yatim". 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam "As Syu’ab” dari Anas bin 
Malik. As Sayuthi menilai Hadits ini hasan. 
Tetapi kata A1 Munawi di dalamnya ada crang 
bemama Basyar bin Manshur A1 Hannath yang 
dianggap matruk (ditinggalkan). A1 Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam ’Taqriibut Tahdziib” 
bahwa Basyar bin Manshur A1 Hannaath se- 
orang yang shaduq (jujur). 

Sababul wurud : 

Kata Anas : "Kami berada disisi Rasulullah di saat beliau menjelang 

wafat. Berkata kepada kami : ’Takutlah kalian.. . dan 

seterusnya”. Beliau mengulangi kata-kata "shalat” sampai nafasnya 
yang terakhir. 
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Keterangan : 

Shalat itu tiang Agama, tali penghubung antara hamba dengan 
Tuhannya. Ia mencegah seseorang dari perbuatan keji dan munkar; 
maka laksanakanlah dengan khusyu serta peliharalah semua rukun dan 
syaratnya. Shalat salah satu Rukun Islam yang amat penting. Jika 
shalat itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, manusia akan merasa 
takut kepada Allah dalam hal pertanggungjawaban mereka terfiadap 
hamba sahaya yang mereka miliki, terhadap para pelayan sampai 
kepada hewan sekalipun. Ia akan mempergauli manusia dengan akhlak 
yang mulia. Ia akan menjadi penolong orang-orang lemah nan tiada 
berdaya, menjadi penaruh kasih terhadap para janda dan anak-anak 
yatim yang papa.. 

39. TAKUT NERAKA 



Artinya : 

"Takutlah kalian terhadap neraka walau hanya dengan sebelah buah 
kurma". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari, Muslim, Nasai dari 
Adi bin Hatim. Ahmad sendiri meriwayatkan 
dari Aisyah. Imam Thabrani dalam ”A1 Ausath 
wad Dhiya Fil Mukhtarah” meriwayatkannya 
dari Aisyah. Imam Thabrani dalam ”A1 Ausath” 
dan Dhiya' dalam al-Mukhtarah meriwayatkan¬ 
nya dari Anas bin Malik, dalam ”A1 Kabir” dari 
Ibnu Abbas dan Abi Umamah. A1 Bazar meri¬ 
wayatkan kelompok hadits-hadits mutawatir. Pada 
riwayat Adi bin Hatim awalnya berbunyi (artinya): 
'Tidak ada seorangpun di antara kalian melain- 
kan Allah akan berkata kepadanya dengan tidak 
melalui juru penteijemah. Ia akan melihat 
kesebelah kanan dan tidak ada yang dilihatnya 
kecuali perbuatan yang telah lalu. Kemudian ia 
melihat kearah kiri juga tidak ada yang dapat 
dilihatnya kecuali amalnya yang telah lalu. Dan 
ketika melihat ke depan tampaklah neraka yang 
menentang wajahnya; maka takutlah kalian 
terhadap neraka walau hanya dengan sebelah 
buah kurma”. (Muttafaq alaih). 
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Sababul wurud : 

Kata Adi bin Hatim, ketika Rasulullah menyebut neraka beliau 
memalingkan mukanya tiga kali kemudian beliau bersabda seperti 
yang tertera pada Hadits di atas. 

Keterangan : 

Shadaqah mempunyai bobot dalam timbangan amal kebaikan 
seseorang. Ia bisa menjaga seseorang dari ancaman neraka bahkan 
pendorong dan peturijuk ke arah iman yang sempuma. Oleh sebab itu 
seorang Muslim tidak boleh menyia-nyaikan amal kebajikan walau 
hanya dengan bersedekah sebelah biji kurma. Sehingga hal itu dapat 
menjadi rangsangan gemar memberi sedikit atau banyak. 


HAMZAH - TSA 

40. MEMTERHATIKAN SAUDARA 



"Perhatikan saudaramu. Mintakan barakah untuknya kepada Allah. 
Maka sesungguhnya jika seorang di makan makanannya oleh orang 
lain atau diminum minumannya oleh orang lain, kemudian dimin- 
takannya untuknya barakah, demikian itu pahalanya darimereka 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud dan A1 Baihaqi dalam ”As Syi’ib dari 
Jabir bin Abdullah. 

Asbabul wurud : 

Diriwayatkan oieh Abu Daud dari Jabir, katanya : ”Pada suatu hari 
AbuAl-Hatsam membuat makanan kemudian Nabi memanggil para 
sahabatnya untuk sama-sama makan. Setelah selesai Nabi bersabda : 
’’Pertiatikan.dan seterusnya”. 

41. LEBIH DARI DUA, JAMA’AH 



Artinya : 

”Dua. Lebih dari dua jama’ah". 
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Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah, Daruquthni.Al Hakim dari Abu 
Musa A1 Asy’ari. Ahmad dan Thabrani juga 
meriwayatkan dari Abu Umamah A1 Bahili 
namun ia seorang yang dha’if. 

Asbabul wurud : 


Bahwa Nabi SAW melihat seorang sedang shalat sendirian. Rasulullah 
bersabda : ’Tidakkah ada seorang yang mau bersadaqah kepada orang 
ini dan ia shalat bersamanya?”. Maka berdirilah seorang laki-laki 
kemudian shalat bersamanya. Kata Rasulullah: ”Dua ini beijama’ah”. 
(Rawi : Ahmad). 

Pada Hadits di atas ditandaskan Rasulullah bahwa lebih dari dua 
itulah jama’ah. 


HAMZAH JIM 
42. JAUHI MARAH 


Artinya : 


'l 


"Jauhilah marah!”. 



Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Dunya dalam ’’Dzimmul Ghadhab”, 
oleh Ibnu Asakir dalam ”Taarikh’-nya dari salah 
seorang shahabat. Dalam shahih Bukhari 
dinyatakan Hadits ini dari Abu Hurairah, bahwa 
ada seorang laki-laki yang meminta nasihat 
kepada Rasulullah. Kata beliau : ’’Jangan ma- 
rah!”. 

Sababul wurud : 

Dalam Tarikh Ibnu Asakir dijelaskan bahwa Hamid bin Abdurrahman 
bin Auf telah berkata : ’Telah memberitakan kepadaku salah seorang 
shahabat Nabi bahwa di antara mereka ada yang berkata kepada beliau 
: ”Ya Rasulullah ajarkan kepadaku beberapa kalimat yang ddak begitu 
banyak di mana aku dapat mengamalkannya". Kata Rasulullah : 
’’Jauhilah marah!”. Dalam riwayat Imam Thabrani ada tambahan 
diakhimya : ”wa lakal jannah”, artinya : ”dan bagimu surga”. Orang 
yang dimaksud adalah Jariyah bin Qudamah. 

Dalam riwayat yang sama, Abu Darda pemah berkata kepada 
Nab SAW ”Ya Rasulullah tunjukkan kepadaku satu amal yang dapat 
memasukkan ke dalam surga!”. Jawab Rasulullah SAW : ’’Jangan kau 
marah maka bagimu surga”. Jelasnya banyak jama’ah yang bertanya 
tentang itu. 
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Keterangan : 

Dari ucapan Rasulullah yang singkat padat itu dapat dipeioleh 
pengertian bahwa beliau berpesan kepada para sahabatnya agar 
jangan mendekati hal-hal yang dapat membangkitkan amarah. Marah 
bisa menghilangkan akal sehat dan mendorong manusia untuk berbuat 
kesalahan. Kekuatan seseorang justeru terletak pada kemampuannya 
menahan amarah di mana ia akan mampu mengeijakan pekeijaan- 
pekeijaan terpuji setiap saat 


43. MAKAN BERJAMA’AH 



" Berjama’ahlah kalian diwaktu makan, sebutlah asma Allah, niscaya 
diberinya kalian barkah". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Tur- 
midzi. At Thabrani, Ibnu Hibban, A1 Baihaqi, 
semuanya dan Wahsya bin Harb. Menurut A1 
HafizhAl Iraqi, isnadnya hasan. 

Sababul wurud : 

Menurut keterangan Abu Daud, sahabat-sahabat Rasulullah mengeluh 
: ”Ya Rasulullah sesungguhnya kami makan dan tidak pemah 
kenyang”. Tanya Rasulullah: ”Boleh jadi kalian makan berpisah- 
pisah?”. Jawab mereka : ”Ya”. Kemudian beliau bersabda : 
’’Beijama’ahlah.dan seterusnya. 

Keterangan : 

Beijama’ah di waktu makan disunnahkan. Di dalamnya penuh 
barakah. Cara makan yang demikian adalah sunnah Rasul yang sangat 
terpuji sekaligus tanda kemulyaan kerukunan dan kedamaian. Setiap 
orang yang makan dianjurkan memulai makannya dengan ucapan : 
’’Bismilah” atau ’’Bismillaahirrahmaanirrahiim”. Sebab perbuatan baik 
yang tidak didahului nama Allah, berkurang nilainya. 

44. MENJAUHI PERTEMUAN YANG TIDAK BAIK 
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Artinya : 

”Jauhilah oleh kamu sekalian majelis-majelis ’asyiirah". 

Lafazh Muslim berbunyi : "Jauhilah oleh kamu sekalian majelis- 
majelis "shu’adaa". Makna keduanya sama. 

Diriwayatkan oleh : Muslim dari hadits Ishaq bin Abdullah bin Abi 
Thalhah. Lafazh ”A1 ’Asyiirah” terdapat pada 
hadits Sa’id bin Manshur. 


Sababul wurud : 

Tersebut dalam Shahih Muslim dari Abi Thalhah, katanya : ’’Kami 
duduk-duduk di halaman. Tiba-tiba datang Nabi SAW, beliau berdiri 
dihadapan kami seraya bersabda : ’’Mengapa kalian berada di majelis 
shu’adaat?”. Jawab kami : ’’Kami berkumpul untuk berbineang- 
bincang ya Rasulullah”. Kemudian beliaupun bersabda : ”Jika begitu 
tunaikan haknya: menutup pandangan, merfjawab sal am dan berkata 
baik”. 


Keterangan : 

’’Asyiirah” makna aslinya adalah keluarga atau suku. Az Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah majlis atau pertemuan- 
pertemuan yang digunakan untuk sekedar obrolan mengeluarkan kata- 
kata kosong, atau keji. Makruh hukumnya duduk-duduk dipinggir 
apalagi di tengah jalan karena dapat mempersulit orang-orang yang 
betjalam Adapun pertemuan-pertemuan untuk kebaikan diperintah 
Allah dan Rasul-Nya. 


45. HARAM SHALAT DIWAKTU HAID 



Artinya : 

"Jauhilah shalat pada hari-hari haidmu,maka mandilah, berwudhulah 
pada tiap-tiap shalat kemudian shalatlah”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Aisyah r.a. 


38 



Sababul wurud : 

Siti Aisyah menerangkan: ’Telah datang kepada Nabi SAW Fathimah 
bind Abi Hubaisy seraya beikata : ”Ya Rasulullah, saya wanita 
istihaadhah, apakah saya bersuci? Atau saya tinggalkan shalat?” Jawab 

Rasulullah : ’’Jauhilah shalat pada hari-hari haidmu.dan 

seterusnya”. 

Dalam riwayat Ibnu Majah ada tambahan (artinya) : ”dan jika 
ada darah menetes ke atas tikar”. Perawi pada riwayat Ibnu Majah 
tsiqat (dapat dipercaya). 

Keterangan : 

Istihadhah adalah darah yang mengalir dari kemaluan wanita bukan 
pada waktunya. Dia bukan darah haid sebab keluar bukan dari dalam 
rahim. Oleh sebab itu diharuskan meninggalkan shalat diwaktu keluar 
darah haid dan bdak boleh meninggalkannya disaat istihadhah. 

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah menjelaskan : "Darah haid 
dapat dikenal wamanya hitam. Maka jika dalam keadaan demikian, 
tinggalkanlah shalat Dan jika lain, berwudhulah dan shalatlah. 

46. MENJAUHI ZINA 



Artinya : 


"Jauhilah oleh kalian perbuatan yang kotor ini, yang telah dilarang 
Allah. Barangsiapa yang terjerumus ke dalamnya maka hendaknya 
tutupi dengan tutup (Agama) Allah dan bertaubatlah kepada Allah. 
Sesungguhnya siapa yang menampakkan perbuatannya kami akan 
berlakukan atasnya kitab (ketentuan) Allah". 

Diriwayatkan oleh : A1 Hakim dan A1 Baihaqi dari Ibnu Umar. 

Dalam ”A1 Muhadzab” dijelaskan, bahwa isnad 
hadits ini bagus dishahihkan oleh Ibnu Sakan. 

Sababul wurud : 

Menurut Ibnu Umar, kata-kata Rasulullah ini beliau ucapkan disaat 
beliau merajam A1 Aslami. 
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Keterangan : 

”A1 qaadzuuraat” jamak ’’Qaadzuurah” makna asalnya semua perka- 
taan atau perbuatan kotor. Maksudnya di sini adalah zina sebab kata- 
kata ini diucapkan Rasul di saat usai merajam Ma'idz. 

47. ADAB BERDOA DI KENDARAAN 



Artinya : 


” Berlututlah di atas kendaraan kemudian katakan : "Ya Rabb, Ya 
Robb". 

Diriwayatkan oleh : Abu 'Awanah dalam ”Shahih”-nya, oleh A1 
Baghawi dalam ”As Sunnah”, Imam Thabrani 
dalam ”A1 Ausath”, semuanya dari hadits Amr 
bin Kharijah bin Sa’ad dari ayahnya dari 
kakeknya (Sa’ad bin Abi Waqash). Kata Ibnu 
Hajar pada sanadnya ada ikhtilaf (perbedaan). 
Amr bin Kharijah didha’ilkan oleh Adz 
Dzahabi. 

Sababul wurud : 

Ada kaum yang mengeluh dihadapan Rasulullah disebabkan tidak juga 
turun hujan. Rasulullah bersabda : ’’Berlututlah kalian di atas ken¬ 
daraan dan katakanlah : ”Ya Tuhan, acungkan jari telunjuk ke langit!”. 
Merekapun melakukannya. Tiada lama hujanpun turun, mereka mi- 
num, mereka gembira kesulitan sudah diangkat Allah dari mereka. 
Keterangan : 

Hadits Rasulullah SAW ini berisi petunjuk bagaimana seharusnya 
orang yang ada dalam kendaraan jika ia ingin berdoa kepada Allah 
ia dudukdengan cara duduk berlutut, bersandar pada kendaraan sebagai 
adab merendah diri dihadapan Allah yang telah beijanji akan 
menjawab doa orang yang berdoa kepada-Nya. 


48. KISAH KEMATIAN SAYYIDINA HAMZAH 



Artinya : 

"Jadikanlah selimut itu menutupi mukanya dan jadikanlah daun 
pohon ini menutupi kedua kakinya!”. 


40 



Diriwayatkan oleh : Imam Thabrani dalam ”A1 Kabir” dan oleh Ibnu 
Abu Syaibah dan Abi Usaid. Riwayat Ibnu Abi 
Syaibah lafalnya berbunyi (artinya) : ”Ben- 
tangkan selimut itu ke atas kepalanya dan 
tutupkan daun pohon harmal (sejenis pohon 
yang daunnya dapat dijadikan obat diare dan 
sebagainya) di kedua telapak kakinya”. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Usaid : ’’Kami bersama Rasulullah di atas kuburan Sayyidina 
Hamzah. Mereka menarik selimutnya kebagian mukanya sementara 
terbuka kedua kakinya. Kemudian ditariknya kebagian kakinya 
sementara bagian mukanya terbuka. Kata Rasulullah : ’’Jadikanlah 
selimut itu.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

’’Jadikanlah selimut itu menutupi muka Hamzah bin Abdul 
Muthalib . . . demikianlah perintah Nabi kepada para sahabatnya. 

Hamzah bin Abdul Muthalib adalah paman Nabi yang mendapat 
gelar ’’Sayyidus Syuhada”. Ia telah ikut bertempur dalam perang Badar 
dan dapat membunuh Tha’imah bin Abi Ibnul Khiyar. Jubair bin 
Muth'im memberi kuasa kepada budaknya yakni Wahsyi bin Harb A1 
Habsyi untuk membunuh Hamzah. ”Jika engkau dapat membunuh 
Hamzah engkau kumerdekakan”. 

Temyata Wahsyi bin Harb dapat membunuh syayidina Hamzah 
di medan Uhud dengan cara yang licik, yaitu dia bersembunyi dibalik 
sebuah batu sementara Hamzah sedang sibuk bertempur. Dilempamya 
Hamzah dengan tombak dan gugur. 

Setelah Wahsyi bebas, tidak menjadi budak lagi ia masuk Islam 
dan dapat membunuh Musailamah. Kisahnya : "Ketika Rasulullah 
wafat, Musailamah A1 Kadzab keluar. Aku berkata kepada diriku: ”Aku 
akan keluar menyusul Musailamah mudah-mudahan aku dapat mem- 
bunuhnya dengan demikian, aku dapat menebus kematian Hamzah. 
aku keluar bersama orang-orang kemudian kulemparkan tombak ke 
arah Musailamah. Ujung tombak itu tembus bagian tengah kedua 
teteknya sampai kebagian tengah kedua pundaknya. Tiba-tiba melom- 
patlah seorang Anshar menebas mayat Musailamah yang terkapar 
dengan pedangnya”. 
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49. CARA ADZAN SHUBUH 

Artinya : 

"Ucapkan itu pada adzanmu, jika km adzan Shubuh!". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dan oleh Abu 

Syaikh dari Ibnu Umar. 

Sababul wurud : 


Telah datang Bilal kepada Nabi SAW untuk menyerukan (adzan) 
shalat tetapi beliau mendapatkan beliau sedang mengantuk. Bilal 
berkata : ”As Shalaatu khairun minan naum” (Shalat lebih baik dari 

tidur): Rasulullah bersabda : ’’Ucapkan itu dalam adzanmu.dan 

‘ seterusnya”. 

Keterangan : 

’’Ucapkan itu .... .” maksudnya lafal ”As Shalaatu khairun minan 
naum”. 


50. CAMBUK BAGI PEZINA 



"Cambuklah dia kemudian jika berzina kembali, cambuk lagi 
kemudian jika berzina lagi juallah dia walau hanya dengan seutas tali 
setelah berzina ketiga atau keempat kali ". 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam’’Musykilul Atsar” dari Abu 
Hurairah dan Yazid bin Khalid. 

Sababul wurud : 

Bahwa Abu Hurairah dan Yazid keduanya telah mendengar Nabi 
bersabda diwaktu beliau ditanya tentang hamba sahaya perempuan 
yang berzina dan dia belum merdeka”. Bersabda Rasulullah : 
’’Cambuklah dia.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Majikan (sayyid) boleh mencambuk budak sahayanya yang berzina. 
Hukuman bagi budak separuh dari manusia merdeka (bukan budak) 
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sebagaimana finnan Allah (artinya): "Hukuman bagi mereka (budak- 
budak) separuh dan orang merdeka (bukan budak).” (An Nisa : 25). 

Jika mereka mengulangi perbuatannya (ketiga atau keempat 
kali), peraturan menetapkan hendaklah budak tadi dijual walau hanya 
dengan seutas tali. Dalam riwayat Muslim berbunyi : ’’Jika dia nyata- 
nyata berzina untuk yang ketiga kalinya, juallah dia walau hanya 
dengan seutas tali dan gandum”. Sebagian Ulama berpendapat 
hukumnya sunnah yang lainnya berpendapat hukumnya wajib. 
(Subulussalam: 4 : 8). 

51. KELAKAR RASULULLAH 

Artinya : ' 

’’Duduklah hai "aba-turaab" ("bapak debit"). 

Diriwayatkan oleh : Abu Na’im dalam ”A1 Ma’rifah” dari Sahal bin 
Sa’ad As Sa’idi. 

Sababul wurud : 

Kata Sa’ad : ”Nabi telah keluar menuju masjid. Di tengah jalan beliau 
menjumpai Ali yang serbannya jatuh dari punggungnya ke tanah 
sehingga berlumuran debu. Rasulullah mengambilnya dan mengusap- 
usapnya sambil beikata : ’’demikianlah hai aba turab”. 

Keterangan : 

Dari contoh yang kecil ini tampak betapa perhatian Rasulullah 
terhadap sahabatnya. - pent. 


52. SISI LAIN DARI KEHIDUPAN RASULULLAH 


Artinya : 



"Aku lapar sehari dan kenyang sehari”. 


Diriwayatkan oleh At Turmidzi dari Abu Umamah. 


Sababul wurud : 


Kata Abu Umamah, Rasulullah telah bersabda : ’Tuhanku pemah 
menawarkan kepadaku akan membentangkan emas untukku dilembah 
Makkah ini, namun kukatakan : ’Tidak ya Tuhan, aku lebih suka lapar 
sehari dan kenyang sehari. Jika aku lapar aku merendah diri dan ingat 
kepada-Mu, dan jika aku kenyang aku memuji-Mu dan bersyukur 
kepada-Mu”. 
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Keterangan : 

Rasulullah lebih memilih keprihatinan dalam hidupnya. Dengan 
demikian ia lebih dapat merasakan riikmat yang diberikan Allah 
kepadanya dan lebih dapat menyadari bahwa manusia tidak dapat 
hidup tampa nikmat-Nya. Hidup yang selalu kenyang dan senang tidak 
akan dapat merasakan nikmatnya nikmat itu, demikian pula se- 
baliknya. - pent 


53. 


HAMZAH-HA 

KEUTAMAAN AMAL DISAAT BERPUASA 


Artinya 




”Aku menyukai diangkat amalku disaat aku berpuasa”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Ad Dhiya dalam ”A1 Mukhta- 
rah” dari Usamah bin Zaid. 


Sababul wurud: 


Kata Usamah : ”Aku beikata kepada Rasulullah : ”Ya Rasulullah 
engkau berpuasa sehingga hampir tidak berbuka dan engkau berbuka 
sehingga hampir-hampir tidak berpuasa kecuali dua hari yang 
senantiasa engkau selalu berpuasa”. Rasulullah bertanya : ”Dua hari 
yang mana?”. Jawabku : ’’Hari Senin dan hari Kamis”. Kemudian 
beliau bersabda : ”Pada kedua hari itu amalku diangkat kehadhirat 
Allah Tuhan semesta alam, dan aku suka amalku diangkat disaat aku 
berpuasa.” 

Keterangan : 

Imam Muslim meriwayatkannya juga dari Usamah. Hadits ini mene- 
rangkan tentang keutamaan puasa Senin-Kamis. 


54. MATI DALAM KEADAAN DZIKIR 



"Amal ibadah yang paling disukai Allah adalah engkau mad dalam 
keadaan lidahmu basah karena dzikir kepada Allah”. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Nasai dalam ’’AmalulYaum 
wal lailah”, oleh Thabrani dalam ”A1 Kabir”, 
dan Al-Baihaqi dari Mu’adz bin Jabal. As Su- 
yuthi memasukkan Hadits ini ke dalam kelom- 
pok Hadits Shahih. 

Sababul wurud : 

Kata Mu'adz: ’’Akhir perkataan disaat aku meninggalkan Rasulullah, 
aku berkata : ”Amal yang mana yang paling disukai Allah?”. Beliau 
menjawab : ”Engkau mati dan lidahmu basah karena dzikir kepada 
Allah”. 

A1 Baihaqi telah meriwayatkan dalam ”As Syu’ab” dari Abu 
Juhaifah Wahab bin Abdullah As Suwaai, katanya : ’Telah bersabda 
Rasulullah : 

”Amal apa yang paling disukai Allah?”. Kata Abu Juhaifah : ’’Kami 
diam seorang pun tidak menjawab”. Bersabda Rasulullah SAW : 
’’Memelihara lidah”. 

Keterangan : 

Hadits Rasulullah ini mendorong berdzikir terns kepada Allah sampai 
akhir hayaL Berdzikir bisa dilakukan dengan hati dan lisan. 

55. SITI A’ISYAH DI HATI RASULULLAH 



Artinya : 


Manusia yang paling aku cinta adalah Aisyah dan dari yang laki-laki 
adalah ayahnya”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Muslim dari Amru bin ’Ash dan 
oleh At Turmidzi dan Ibnu Hibban dari Anas bin 
Malik. 

Sababul wurud : 

Tersebut dalam Shahih Muslim dari Khalid dari Abu Utsman, katanya 
: ’Telah memberi tahu aku Amru bin ’Ash bahwa Rasulullah SAW 
telah mengutusnya pergi ke seorang prajurit yang mempunyai baju 
besi. Sepulangnya aku bertanya kepada Rasulullah : ’’Siapa orang yang 
paling kau cintai?”. Jawab beliau : ’Aisyah”. Aku bertanya lagi: ”Dan 
di antara laki-laki?”. ’’Ayahnya”, kata beliau. ’’Kemudian siapa lagi?”, 
tanyaku. Jawabnya : ’’Umar”, lalu beliau menghitung beberapa laki- 
laki”. A1 Bukhari menambahkan (artinya): ”Aku (Amru) diam, takut 
beliau menyebut Aku yang terakhir di antara mereka”. 
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Keterangan : 

A’isyah adalah Ummul Mukminin, puteri Abu Bakar As Shiddiq, 
isterinya yang paling dicintai Rasulullah. Pada riwayat-riwayat shahih 
lainnya, disebutkan Sid Khadijah yang paling dicintai beliau di antara 
Ummahatul Mukminin. Di antara kaum laki-laki yang sangat dicintai 
beliau Adalah ayah ’Aisyah yaitu Abu Bakar As Shiddiq, Khalifah 
yang pertama dan yang menemani beliau di dal am gua dan orang yang 
pertama masuk Islam. Kemudian Umar A1 Faruq (Umar bin Khathab), 
kemudian Khulafaaur-Rasyidin dan sahabat-sahabat beliau yang 
shalih. 


Beliau bukan pilih kasih tetapi berdasarkan kriteria ketaqwaan, 
kesalihan, kesetiaan dan dedikasi mereka dalam perjuangan Islam. - 
pent. 


56. PERKATAAN YANG PALING DISUKAI RASUL 




Artinya : 

"Perkataan yang paling aku sukai ialah yang paling benar ". 


Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Marwan bin A1 Hakam. 


Sababul wurud : 


Kata Marwan, Rasulullah pemah didatangi utusan dari kaum Hawazin- 
Muslim yang meminta agar beliau menyerahkan harta mereka dan 
tawanan mereka. Maka bersabdalah Rasulullah : ’’Perkataan yang 
paling aku sukai adalah yang paling benar. Pilihlah salah satu di antara 
dua tawanan atau harta”. 

Keterangan : 

Yang dinamakan benar adalah perkataan yang sesuai dengan ke- 
nyataan. Sebaliknya dusta adalah perkataan yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. 


57. JIHAD YANG PALING DISENANGI ALLAH 



Artinya : 

Jihad yang paling disenangi Allah adalah ucapan yang benar 
dikatakan kepada pemimpin yang kejam”. 
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Diriwayatkan oleh : Imam' Ahmad, At Thabrani dalam ”A1 Kabir” 
dari Abu Umamah, An Nasai dari Jabir bin 
Abdullah. As Suyuthi menilai hadits inihasan. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Umamah : ’’Diperlihatkan kepada Nabi SAW seorang laki- 
laki yang tengah berada disisi bara api, sebelah kakinya diletakkan 
sebuah dahan kayu yang dipotong. Rasulullah bertanya : ’’Jihad apa 
yang paling utama?”. Orang tersebut diam. Kemudian Rasulullah 
bersabda : ’’Jihad yang paling disenangi Allah.dan seterusnya. 

. Keterangan : 

Perkataan yang benar (kalimatun haqqun) adalah perkataan yang 
sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. Kemudian perkataan itu 
diucapkan kepada pemimpin yang zhalim, menunjukkan bahwa orang 
yang berkata itu mengerahkan jiwanya untuk berjihad melawan musuh 
demi kebenaran. 


58. PUASA NABI DAUD 



Artinya : 

"Puasa Sunnah yang paling disenangi Allah adalah puasa Nabi Daud 
: puasa sehari dan buka sehari. Dan shalat Sunnah yang paling 
disenangi Allah adalah shalat Nabi Daud : tidur separuh malam, 
bangun (shalat) sepertiganya dan tidur seperenamnya”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Imam yang enam selain Abu 
Daud, dari Abdullah bin Amru bin ’Ash. 

Sababul wurud : 

Bahwa Abdullah bin Amru bin Ash membiasakan terns menerus 
puasa dan shalat malam. Maka bersabdalah Rasulullah kepadanya : 
’’Sesungguhnya pada tubuhmu ada .hak yang menjadi kewajibanmu. 
Pada Tuhanmu ada hak yang menjadi kewajibanmu. Pada isterimu ada 
hak yang menjadi kewajibanmu memenuhinya. Maka berikanlah hak 
itu kepada yang empunya”. 
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Keterangan : 

Puasa > Sunat yang paling disenangi Allah adalah puasa yang benar- 
benar disunnahkan oleh Syari’at. Puasa tersebut lebih utama dari puasa 
terus menerus sebab puasa demikian terlalu memberatkan 
(masyaqqah). Shalat sunatpun adalah yang benar-benar disunnahkan 
syari’at 


59. KEUTAMAAN AKHLAK 


Artinya 




"Hamba Allah yang paling dicintai Allah, yang paling baik 
akhlaknya”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Usamah bin 
Syarik Ad Dzibyani. As Suyuthi menilai hadits 
ini has an. Almunawi dan A1 Mundzari cende- 
rung menshahihkannya. 

Sababul wurud : 

Kata Usamah bin Syarik : ’’Ketika kami duduk disisi Rasulullah SAW 
seakan-akan di kepala kami ada seekor burung. Apa yang kami katakan 
ada yang mengatakan. Tiba-tiba datanglah serombongan manusia 
bertanya kepada Rasulullah: ’’Siapa di antara hamba Allah yang paling 
dicintai Allah?”. Rasulullah menjawab ; ’’Hamba Allah yang paling 

dicintai . . ..dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Akhlak atau budi pekerti yang baik dihasilkan oleh berbagai ibadat: 
mengeijakan kebaikan, mencegah kemungkaran dan lemah lembut 
serta pemaaf dalam pergaulan. 

Rasulullah SAW adalah orang yang paling baik akhlaknya. Hal 
ini dinyatakan sendiri oleh Allah : "Dan sesungguhnya engkau hai 
Muhammad mempunyai pekerti yang agung”. (A1 Qalam : 4). ). 

Sepantasnya umatnya juga mewarisi perangai yang terpuji. 


60. BAGAIMANA SEMESTINYA MENCINTAINYA 
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Artinya : 

’’Cintailah orang lain seperti mencintai dirimu sendiri”. Dalam 
riwayat lain : ”Cintailah saudaramu seperti mencintai dirimu 
sendiri". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dalam ”At Tarikhul Kabir” dan oleh 
Imam yang Empat, oleh At Thabrani dalam- ”A1 
Kabir”, oleh A1 Hakim dan oleh A1 Baihaqi 
dalam ”As Syu'ab”, semuanya dari Yazid bin 
Usaid. Kata A1 Haitsami : ”perawi-dalam riwa¬ 
yat At Thabrani, tsiqat. 

Sababul wurud : 

Menurut Yazid bin Usaid, Rasulullah pemah bertanya kepadanya : 
’’Sukakah kau surga?”. Jawabnya : ”Ya”. Rasulullah bersabda : 
’’Cintailah saudaramu seperti mencintai dirimu”. 

Keterangan : 

Dalam riwayat Ahmad berbunyi yang artinya : ’’Seperti mencintai 
dirimu dalam kebaikan”. Jika kita menggauli orang lain dengan 
kebaikan yang kita pun menyenanginya maka pasti merekapun akan 
menggauli kita dengan budi pekerti yang baik. Kebaikan itu di 
antaranya : menepati janji, lemah lembut sesuai dengan periritah 
Agama. 


61. IMAN DAN KERINDUAN 



Artinya : 


”Kekasihku ialah kaum yang belum pernah melihat aku namun mereka 
beriman kepadaku. Aku terhadap mereka berada dalam kerinduan". 


Diriwayatkan oleh : Abu Syaikh dalam ”As Tsawaab” dari Anas bin 
Malik 

Sababul wurud : 

Kata Anas, Rasulullah telah bersabda : ’’Kapan aku dapat beijumpa 
dengan kekasihku? Kapan aku dapat beijumpa dengan kekasihku?”. 
Beikatalah sebahagian para shahabat: "Bukankah kami kekasihmu?”. 
Jawab Rasul : "Kalian sahabat-sahabatku.. Kekasihku adalah kaum 
yang belum pemah melihat aku namun.dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Dalam Hadits ini ada berita gembira bagi kaum Muslimin yang datang 
setelah Rasulullah wafat. Mereka beriman secara sempuma dan 
mengamalkan apa yang terdapat dalam Kitabulah dan Sunnah Rasul- 
Nya. Mereka berada dalam kerinduan Rasulullah. 


62. MENIMBUN HARTA 



Artinya : 

"Menimbun makanan di Mekah adalah penyelewengan!" 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”At Ausath” dan Ibnu Umar, 
dan oleh A1 Bukhari dalam ”At Tarikhul Kabir” 
dari Ya’la bin Umayah dan oleh A1 Baihaqi 
dalam ’’Syi’ib”. 

Sababul wurud : 

Bahwa menurut riwayat A1 Baihaqi bersumber dari Atha’ bahwa Ibnu 
Umar mencari seorang laki-laki. Mereka menjelaskan bahwa orang 
tersebut pergi untuk membeli makanan. Ibnu Umar bertanya : ’’Untuk 
keperluan mmah atau untuk diperdagangkan?”. Mereka menjawab : 
’’Untuk diperdagangkan”. Ibnu Umar berkata : ’’Beritahukan kepada- 
nya, bahwa aku pemah mendengar Rasulullah bersabda : ’’Menimbun 
makanan di Mekkah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Ihtikar artinya menimbun harta dagangan agar harganya menjadi 
mahal. Sebab jika barang pemiagaan itu langka di pasaran, harganya 
naik. Cara bisnis serupa ini diharamkan oleh Agama. Dan jika teijadi 
di Mekkah, hukumnya kufur (ilhad) sebab Makkah tanah haram, di 
mana dilipat gandakan pahala kebaikan dan dilipat gandakan pula dosa 
kejahatan yang dikeijakan di sana. 


63. PERLAKUAN UNTUK ORANG YANG SUKA 
MEMUJI DIRI 

' -tv 

Artinya : 

Lemparkan tanah kepada orang yang suka memuji diri". 
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Diriwayatkan oleh : Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dari A1 Miqdad 
bin Amru. oleh Turmidzi dari Abu Hurairah, 
Ibnu Hibban dari Ibnu Amr, Ibnu Asakir dari 
Ubadah bin Shamit dan Imam Ahmad dari 
Ai’syah. 

Sababul Wurud : 

Kata Aisyah : ”Ketika sampai berita kematian Ja’far bin Abu Thalib, 
Zaid bin Haritsah dan Abdullah bin Rawahah, duduklah Rasulullah 
SAW dengan sedih dan aku bersembunyi dibalik pintu. Tiba-tiba 
datanglah seorang laki-laki seraya berkata kepada Rasulullah : ”Ya 

Rasulullah, sesungguhnya istri Ja'far dan.”, ia 

menyebutkan tentang menangisnya mereka. Kemudian Rasulullah 
SAW menyuruh orang tersebut agar melarangnya. Maka pergilah ia. 
Tiada lama kemudian ia datang kembali dan berkata : ”Telah kularang 
mereka namun mereka tidak menurut”. Aku duga Rasulullah 
mengucapkan : ’’Lempaikan kemulutnya tanah”. Maka segeralah aku 
berkata kepada orang itu: ’’Semoga Allah menghina batang hidungmu. 
Demi Allah engkau tidak melakukan apa yang Rasulullah katakan. Aku 
tahu engkau tidak meninggalkan beliau.” 

Keterangan : 

llcapan ’lempaikan tanah kemulutnya” hanya kiasan yang maksudnya 
penghinaan, sama dengan ucapan : ’’Quuluu lahum bi afwaahikumut 
turaab” yang artinya : ’’Katakan kepada mereka dimulut-mulutmu ada 
tanah”. 

Orang Arab menggunakan kata-kata ini kepada orang-orang 
yang mereka bend, term as uk juga kepada orang yang suka memuji 
diri. 


64. BERDOA SAMBIL MENUNJUK 


Artinya : 

" Satu, hoi Sa’ad !” 



Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Anas, Tunnidzi dari Sa’ad 
bin Ad Waqash. Menurut At Turmidzi nilai 
hadits ini hasan gharib. Tetapi menurut A1 
Haitsami, riwayat Ahmad perawi-perawinya 
shahih. 
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Sababul wurud : 

Dalam riwayat At Turmidzi dijelaskan bahwa Sa’ad berdoa dengan 
mengacungkan jari-jari tangannya. Tiba-tiba lewat Rasulullah, beliau 
bersabda : ”Satu, hai Sa’ad”. 

Dalam riwayat Abu Daud dan Nasai dari Sa’ad berbunyi 
(artinya) : ’’Sesungguhnya ’’Satukan, beliau mengisyaratkan dengan 
satu telunjuk”. 

Keterangan : 

Maksud isyarat Rasulullah ini agar Sa’ad dalam berdoa cukup 
menunjuk satu jari saja yaitu jari telunjuk sebab Tuhan yang 
dimintainya hanya satu atau esa. 

Az Zamakhsyari menjelaskan semestinya kata itu berbunyi: 
’’wahhid” kemudian huruf ”wau” diganti dengan huruf ”hamzah”, 
menjadi : ”ahid”. 

Sa'ad bin Abi Waqash seorang di antara sepuluh sahabat yang 
diberitakan Nabi pasti masuk surga.. 

65. TAKUT KEPADA ALLAH DISAAT MEMBACA 
AL QURAN 



Artinya : 

” Sebaik-baik bacaan (Al Quran) manusia adalah dia yang jika 
membaca, engkau lihat dia takut kepada Allah”. 

Diriwayatkan oleh : Muhammad bin Nashar dalam ”Kitabus Sha- 
lah’\ Al-Baihaqi dalam ”As Syi’ib”, Al Khathib 
dalam ”At-Tarikh” dari Ibnu Abbas dan Aisyah. 


Sababul wurud : 

Kata Aisyah, telah ditanya orang Rasulullah tentang siapa yang paling 
baik bacaan Al Qurannya. Rasulullah menjawab: ’’Sebaik-baik bacaan 
(Al Quran) manusia.dan seterusnya”. 

Di dalam riwayat Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah tercantum 
kata ’’shautan” (suara). Demikiari pula dalam riwayat Al Bazar yang 
sanadnya dinilai Al Haitsami, shahih. 
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Keterangan : 

Orang yang paling baik bacaan Quran-nya yaitu orang yang membaca 
Al-Quran dapat merasakan kekhusyuan dan benar-benar dapat 
merasakan bahwa A1 Quran itu firman Allah kemudian takut kepada- 
Nya, sebagaimana yang difmnankan-Nya : ’’Bahwasanya orang 
Mukmin itu orang yang apabila disebut asma Allah bcrgetar hatinya 
dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambah 
imannya dan kepada Allah mereka bertawakal. (A1 Anfal : 2). 


66. SERPIHAN NIKMAT ALLAH 

•s 1, A 9 < 


Artinya : 


"Berlaku baiklah kalian kepada serpihan nikmat-nikmat Allah, jangan 
kalian menyia-nyiakannya. Jika ia hampir hilang dari suatu kaum, 
maka ia kembali kepada mereka". 


Diriwayatkan oleh : Ulama Hadits yang Empat, Ibnu Adi, A1 Baihaqi 
semuanya meriwayatkannya dari hadits Utsman 
bin Mathar dari Tsabit dari Anas bin Malik. 
Utsman bin Mathar menurut mereka seorang 
yang dha’if. A1 Baihaqi meriwayatkan dalam 
”As Syi’ib” dari Hadits A1 Walid bin Muham¬ 
mad A1 Muqri dari Zuhri dari Urwah, dari 
Aisyah. Menurut A1 Baihaqi, A1 Muqri seorang 
yang dha’if. Kata A1 Baihaqi, ’Atha bin Ismail 
Al-Makhzumi dari Hisyam dari Aisyah. A1 
Munawi menerangkan bahwa A1 Baihaqi me- 
nilai bahwa Hisyam juga seorang yang dha’if. 

Sababul wurud : 

Aisyah beikata : "Rasulullah telah datang kepadaku. Beliau melihat 
sepotong pecahan kue lalu beliau mengambilnya, mengusapnya dan 
memakannya kemudian beliaupun bersabda : ’’Berlaku baiklah kalian 

kepada serpihan.dan seterusnya”. Dalam ’’Kasyful Btibasy” 

dijelaskan Hadits ini timbul atas suatu sebab. Jika Hadits ini dianggap 
dha’if maka yang menjadi sebab itupun dha’if sebab ada kaitannya. 
Oleh sebab itu tidaklah layak untuk ditetapkan kegugurannya hadits 
tersebut. Dalam Kitab itu termuat pula penolakan terhadap Ibnul Jauzi 
di waktu dia memasukkannya ke dalam kelompok Hadits mau’dhu’ 
(palsu). 


53 



Keterangan : 

Hadits ini menganjurkan agar kita berlaku baik terhadap serpihan 
nikmat-nikmat Allah dengan cara memeliharanya dan mensyukurinya 
sebagaimana finnan Allah : ”Jika kalian bersyukur pasti akan Aku 

tambah nikmat itu.” (Ibrahim : 7). Mensyukuri nikmat dengan 

cara berbuat baik kepada karib kerabat, kepada orang-orang yang 
mem-butuhkan dan memelihara harta kekayaan untuk tidak digunakan 
hal-hal yang tidak ada faedahnya.Al Ghazali beikata : ’’Peikara yang 
sangat berat adalah menghina setelah memulyakan, berpisah setelah 
bertemu dan hilangnya nikmat dari suatu kaum lantaran mereka tidak 
berlaku baik bertahap serpihan nikmat kemudian mereka harapkan 
nikmat itu kembali kepada mereka”. 


67. KEUTAMAAN SHALAWAT ATAS NABI 

U»~u> &-> Jl>»5 CcF- » <Jbx -■*»- -1V 
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Artinya : 


"Bogus kau ya Umar di saat engkau menemui soya, soya sedang sujud 
dan engkau menjauhkan diri. Sesungguhnya malaikat Jibril telah 
datang kepadaku seraya berkata ; "Barangsiapa di antara umatmu 
bershalawat kepadaku satu shalawat, Allah bershalawat kepadanya 
sepuluh dan mengangkatnya sepuluh derajat". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Ausath” dan Ad Dhiya 
dal am Al-Mukhtarah” dari Umar. 

Sababul wurud : 


Kata Umar: ’Telah keluar Rasulullah SAW untuk suatu keperluan dan 
tidak ada seorangpun yang mengikutinya. Umar merasa khawatir 
kemudian ia menyusulnya dengan membawa kulit (bejana) tempat 
bersuci. Umar mendapatkan Rasululah SAW tengah sujud dika- 
mamya. Lantas Umar menjauhi diri dibelakangnya sehingga Rasulul¬ 
lah muncul, kemudian bersabda : ’’Bagus engkau hai Umar ...... 

dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Hadits ini menerangkan tentang keutamaan bacaan shalawat se¬ 
bagaimana dianjurkan A1 Quran 
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68. PUASA PUTIH 


/ 
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Artinya : 

"Bagus engkau hai Umar, lakukanlah puasa yang putih bersih yakni 
puasa tanggal 13, 14 dan 15.” 


Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Dunya, A1 Baihaqi dalam ”As Syi’b”, 
Ibnu Jarir dari Umar bin Khathab. 


Sababul wurud : 


Bahwa menurut keterangan dari Umar, seorang Arab desa telah datang 
kepada Nabi, menghadiahkan daging kelinci. Rasulullah bertanya : 
’’Apakah ini?”. Jawabnya : ”hadiah”. Rasulullah tidak mau makan 
hadiah dari sejak beliau dihadiahi daging kambing beracun oleh orang 
Yahudi. Rasulullah berkata kepada Umar : ’’Makanlah!”. Umar 
menjawab: ”Saya puasa”. Rasulullah bertanya : ’’Puasa apa?” Umar 
menjawab : "Puasa tiga hari dari setiap bulan”. Kata Rasulullah : 
”Bagus hai Umar, lakukanlah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

1. ’’Alghurrah” asal maknanya belang-putih" lebih besar dari diiham. 

”Rajulun aghaaru” maksudnya orang yang paling baik di antara 
mereka. 

2. ”Az Zuhru” artinya yang bercahaya. 

3. Tanggal 13, 14 dan 15 lain dari hari-hari yang lain, terang, putih 
dan bersih. Oleh sebab itu puasa hari-hari tersebut puasa "biyadh" 
atau puasa putih. - pent 


69. MENGHINDARI KATA-KATA ’’KALAU” 



” Tergiurlah kepada apa yang bermanfaat bagimu. Dan waspadalah 
terhadap kata-kata "kalau" karena ” kalau” itu membuka perbuatan 
syetan". 
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Dinwayatkan oleh : At Thahawi dalam ’’Musykilul Atsar” dari Abu 
Hurairah. 


Sababul wurud : 

Bahwa kata Abu Hurairah telah bersabda yang artinya : ’’Orang 
Mukmin yang kuat lebih baik dari orang Mukmin yang lemah. Dan 
dalam setiap kebajikan, tergiu'rlah kepada apa yang bermanfaat bagi- 
mu, jangan lemah. Jika suatu urusan mengalahkanmu maka katakan 
: ’’Allah telah mentakdirkan dan apa yang Dia kehendaki Dia lakukan. 
Hati-hati dengan ”kalau” sebab kalau itu membuka peluang syetan”. 

Keterangan : 

Setiap orang, khususnya Muslim harus bersungguh-sungguh mela- 
kukan apa saja yang mendatangkan manfaat bagi dirinya dan jangan 
membiarkannya hanyut dalam kerugian atau luput menggunakan 
kesempatan hidup ini dengan sebaik-baiknya. Terlalu banyak ber- 

kalau .... kalau.hanya akan memberi peluang kepada syetan, 

pasif bekerja dan mengakibatkan kelemahan. 

70. JADILAH LAKSANA TAHI LALAT 



Artinya : 

"Baguskan pakaian kalian, aturlah perjalanan kalian sehingga kalian 

bagaikan sebuah tahi lalat pada manusia. Sesunggulmya Allah tidak 
senang kekejian dan yang mengejikan". 

Diriwayatkan oleh : A1 Hakim, Imam Ahmah, A1 Baihaqi dalam ”As 
Syi’ib”, semuanya dari Sahal bin A1 
Hanzhaliyah. 


Sababut wurud : 

Rasulullah telah mengirim sekitar 400 prajurit. Ketika mereka telah 
kembali dari peperangan itu, bersabdalah Rasulullah SAW 
’’Sesungguhnya esok kalian akan menjadi pelopor atas saudara- 
saudaramu maka baguskanlah pakaianmu.dan seterusnya.” 
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Keterangan : 

Berpakaian yang baik maksudnya berpakaian yang rapih, sopan dan 
bersih. Sebab kebersihan itu sebagian dari iman. Allah berfinnan: 
"Pakailah pertiiasanmu setiap kalian pergi ke masjid”. (A1 A'raf: 31). 
Atur dan lengkapi perjalanan dengan perlengkapan dan perbekalan. 
"Sehingga kalian menjadi seperti "tahi lalat” pada manusia. Maksudnya 
menjadi ciri dari setiap kebaikan dan kemuliaan. Dianjurkan bersih 
pakaian dan badari bukan untuk bermegah-megah apalagi takabur 
sebab Allah senang orang-orang yang beriman menjadi orang yang 
bersih lahir batin. 


71. JAMINAN ALLAH 



Artinya : 


"Peliharalah Allah niscaya Allah akan memeliharamu. Peliharalah 
Allah niscaya engkau dapati Dia selalu dihadapanmu. Apabila engkau 
meminta, mintalah kepada Allah dan apabila engkau minta bantuan 
minta bantuanlah kepada Allah. Ketahuilah sekiranya umat manusia 
sepakat hendak memberi manfa’at kepadamu dengan sesuatu, niscaya 
mereka tidak akan dapat memberikan manfaat itu melainkan apayang 
ditetapkan Allah. Dan jika mereka sepakat akan membahayakanmu 
dengan sesuatu niscaya mereka tidak akan dapat membahayakanmu 
kecuali telah ditetapkan Allah baginya. Telah diangkat kalam (pena) 
dan telah kering lembaran kertas”. 

Diriwayatkan : At Turmidzi dari Ibnu Abbas. Kata At Turmidzi, 
hadits ini hasan shahih. 
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Sababul wurud : 

Kata Ibnu Abbas : ”Pada suatu hari, aku dibelakang Nabi. Tiba-tiba 
beliau bersabda: ”Hai anak, aku akan ajarkari kepadamu beberapa 

kalimat : ”Peliharalah Allah niscaya.dan seterusnya”. 

An Nawawi dalam ”Arba’in’-nya menjelaskan bahwa ada 
riwayat selain riwayat Turmidzi, lafalnya berbunyi (artinya) : 
"Peliharalah Allah niscaya engkau akan mendapatkan-Nya selalu 
dihadapanmu. Ingatlah Allah disaat kau senang. niscaya Dia akan 
mengingatmu disaat susah. Dan ketahuilah bahwa pertolongan itu 
beserta kesabaran dan kesulitan itu beserta kemudahan.” 
Keterangan : 

Barangsiapa memelihara hukum-hukum Allah, melaksanakan perin- 
tah-Nyadan menjauhi larangan-Nya niscaya Allah memeliharanya. Dia 
bersama Allah dan Allah bersama orang-orang yang taqwa. Wajib atas 
setiap Mukmin bertawakkal kepada Allah, berdoa dan meminta tolong 

kepada-Nya sebab Dia Maha Dekat dan Maha Kuasa. Apa saja yang 
dikehendaki Allah pasti terlaksana dan apa yang tidak dikehendaki- 
Nya pasti tidak akan menjadi kenyataan. Manusia tidak akan dapat 
memberi manfaat dan mudharat kecuali dengan izin Allah SWT. 

72. MEMELIHARA DIRI 



Artinya : 

" Peliharalah apa yang ada di antara dua tulang dagu (rahang) mu 
dan apa yang ada di antara dua kakimu”. 

Diriwayatkan oleh : Abu Ya’la, Ibnu Qani’, Ad Dhiya dalam ”A1 
Mukhtarah” semuanya dan Sha’sha’ah A1 
Majasyi’i. 

Sababul wurud : 

Bahwa Sha’sha’ah telah berkata kepada Rasulullah : ”Ya Rasu- 
lullah, berilah saya nasihat”. Sabda Rasulullah: ’’Peliharalah apa 
yang.dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Maksud Hadits ini adalah : agar kita memelihara lidah, tidak berkata 
kecuali kata-kata kebaikan, tidak makan kecuali makanan yang baik 
dan halal. Kemudian apa yang ada di antara dua kaki adalah kemaluan, 
agar diperlihara dari perbuatan keji atau zina. 
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73. MEMELIHARA AURAT 



Artinya : 


"Jagalah auratmu kecuali terhadap istrimu dan hamba sahayamu. 
Ditanya orang Rasulullah SAW : "Jika sesama kaum itu sendiri?". 
Jawab Rasulullah : "Jika kau dapat berupaya seorangpun tidak 
melihatnya,jangan melihatnya". Beliau ditanya orang kembali: "Jika 
kami seorang diri?" Beliau menjawab : "Sesungguhnya Allah lebih 
berhak dimalui daripada manusia". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, oleh Ulama Hadits Yang Empat, 
A1 Hakim, Albaihaqi, semuanya dari Bahaz bin 
Hakim, dari Mu’awiyah bin Haidah. Menurut 
Turmidzi dan A1 Hakim, hadits ini shahih. 
Demikian pula menurut Adz Dzahabi. Kata Ibnu 
Hazm, isnad hadits ini sampai kepada Bahaz, 
shahih. Oleh sebab itu Bukharipun menta’liq 
hadits ini. 

Sababu) wurud : 

Bahwa menurut Mu’awiyah, ia pemah bertanya kepada Rasulullah : 
”Ya Rasulullah, terhadap aurat kami apa yang dapat kami lakukan, dan 
apa yang terlarang? 

Jawab Rasulullah : jaga auratmu.dsb”. 

Keterangan : 

Hadits ini sesuai ayat suci A1 Quran : ”Dan mereka yang memelihara 
kemaluannya kecuali terhadap : istri-istri mereka dan budak sahaya 
mereka maka sesungguhnya mereka tidak tercela. Barangsiapa yang 
mengharap lebih dari itu, mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas”. (A1 Mukminun : 5). Dan untuk memelihara rasa malu, agar 
tidak memperlihatkannya kepada muhram sekalipun bahkan disaat 
sendirian (kecuali diwaktu jimak dengan istri, disaat mandi, disaat 
buang air - pent). 
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74. MEMENDEKKAN KUMIS DAN MEMANJANG- 
KAN JENGGOT 

o /v to./ /£/ 9. ^ s' 

Artinya : 

"Guntinglah kumis dan biarkan jenggotmu". 


Diriwayatkan oleh : Muslim, At Turmidzi, An Nasai dari Ibnu Umar 
bin Al-Khathab dan oleh Ibnu Adi dari Abu 
Hurairah, oleh At Thahawi dari Anas bin Malik 
dengan tambahan di akhimya (artinya): ’’Jangan 
kalian menyerupai Yahudi. A1 Bukhari dan 
Muslim meriwayatkannya dari Ibnu Umar, de¬ 
ngan didahului di awalnya (artinya) : ’’Berbe- 
dalah kalian dengan orang-orang musyrik”. 

Sababul wurud : 


Ibnu Najar menerangkan bahwa Ibnu Abbas telah berkata : "Seorang 
utusan asing telah menghadap Rasulullah SAW yang kumisnya 
dibiarkan memanjang dan jenggotnya dipotong. Seperginya orang 
tersebut Rasulullah bersabda : ’’Berbedalah kalian, dengan mereka, 
gunting kumismu dan biarkan jenggotmu”. 

A1 Bazar dari Aisyah meriwayatkan : "Rasulullah telah melihat 
seseorang yang kumisnya panjang. Kemudian beliau berkata : ”Beri- 
kan kepadaku sikat-gigi (siwak) dan gunting”. Sikat beliau letakkan 
diujung kumis orang tersebut, dan bagian yang memanjang beliau 
gunting. 

Keterangan : 

Perintah Rasulullah ini bisa menunjukkan sunnah atau wajib, sehingga 
Imam Syafi’i berpendapat mencukur (gundul) kumis hukumnya 
makruh. Hanafi dan Hambali berpendapat mencukur semuanya sun¬ 
nah. Rasulullah SAW menjaganya agar tidak melebar atau memanjang. 


75. MEMELIHARA RAMBUT 

>;$ -vc 

Artinya : 

"Guntinglah rambut itu semuanya atau biarkan semuanya ”, 

Diriwayatkan oleh : Muslim, Abu Daud, Nasai dari Abdullah bin 
Umar. 
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Sababul wurud : 

Menurut Abu Daud bahwa Nabi Muhammad telah melihat seorang 
anak yang dicukur rambutnya sebagian dan dibiarkannya sebagian. 

Rasulullah menasihatinya : ’’Guntinglah rambut itu.dan 

seterusnya.” A1 Muzi dalam ”A1 Majmu’ ” menilai riwayat Abu Daud 
ini shahih sesuai dengan persyaratan Bukhari-Muslim. 

Keterangan : 

Menggunting sebagian rambut dan membiarkan sebagian, berdosa 
Hukumnya ”makruh-lit tanzih”, kecuali ada udzur. 


HAMZAH - KHA 
76. KUNCI SURGA 



Artinya : 

” Beritahukan kepada mereka bahwa kunci surga adalah kalimah- 
tauhid LAA 1LAAHA ILLALLAAH (tidak ada Tuhan kecuali Allah). 
Bahwa kalimat itu membakar segala sesuatu hingga berakhir kepada 
Allah, tidak ada yang dapat menghalanginya. Maka barangsiapa 
datang pada hari kiamat dengan ikhlas, kalimah itu mengalahkan 
semua dosa." 

Diriwayatkan oleh : Ad Dailami dari Ubaid bin Shakhar bin Ladzan. 
Sababul wurud : 

Kata Ubaid bin Shakhar, Rasulullah telah bersabda kepada Mu’adz : 
”Hai Mu’adz, engkau telah menemui para ahlul kitab dan mereka telah 
bertanya kepadamu tentang kunci surga. Beritahukan kepada mereka 

bahwa pintu surga ialah kalimat Laa ilaaha illallaah.dan 

seterusnya”. 

Keterangan : 

Kalimah Tauhid Laa ilaaha illallah yang diucapkan dengan ikhlas 
dibenarkan oleh hati.dan diamalkan dengan sebenar-benamya akan 
lebih berat dari semua dosa. 
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77. ISTRI YANG MENYENANGKAN HATI SUAMI 




Artinya 


”Beritahukan kepadanya bahwa dia "pekerja-wanita” dari Allah dan 
baginya pahala separuh pahala orang yang berjuang”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Kharaithi dal am ’’Makarimul Akhlaq” dari 
Dzafir bin Sulaiman dari Abdullah A1 Wadhahi. 

Sababul wurud : 

Bahwa seorang laki-laki telah bericata : ”Ya Rasulullah, isteri saya jika 
sava datang kepadanya. dia berkata : ”wahai suamiku, panutanku dan 
panutan keluargaku, selamat datang”. Dan jika ia melihatku tengah 
bersedih, iapun berkata : ”Apa yang menyedihkanmu di antara 
kehidupan dunia ini tidaklah merasa cukup dengan kehidupan akhirat 
kelak?” Rasulullah bersabda : ’’Beritahukan kepadanya bahwa .... 
dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Wanita yang bertanggung jawab terhadap hak suaminya adalah yang 
mau menasihati suaminya. setia dalam duka dan derita, baginya 
pahalanya separuh pahala mujahid. 


78. KATA-KATA PENUH HARAPAN 


Artinya : 


o yss 


"Kami telah pegang kata-kata penuh harapan dari mulutmu”. 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Abu Hurairah, oleh Ibnu Suni 
dan Abu Na’im dalam ”At Thb” dari Katsirbin 
Abdullah binAmru bin Auf dari ayahnya dari 
kakeknya. Ad Dailami dari Ibnu Umar, A1 
Askari dari Sumarah. As Suyuthi menilai hadits 
ini shahih. 


Sababul wurud : 


Kata Samurah, Rasulullah merasa takjub dengan kata-kata penuh ha¬ 
rapan yang diucapkan Ali pada suatu hari. Ali berkata : ”Ini Khadhrah 
(sebuah tempat di Khaibar)”. Bersabda Rasulullah : ”Ya, baik kami 
telah pegang kata-kata penuh pengharapan yang telah diucapkanmu. 
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Maka keluarlah kalian bersama kami”. Pergilah mereka ke Khaibar. 
Tidaklah ada pedang yang dicabut pada waktu itu kecuali pedang Ali. 
Allah telah membukakan daerah Khaibar bagi mereka. 

Keterangan : 

Rasulullah lebih menyenangi kata-kata penuh harapan (optimisma) 
daripada kata-kata putus harapan (pessimisma). 


79. KHITAN BAGI WANITA 
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Artinya : ' JgP-s 

"Pendekkan, jangan kau rusak scbab khitan itu dapat mempercantik 
wajah dan lebih menikmatkan jimak”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, oleh A1 Hakim 
dari Ad Dhuhak A1 Fahri. 

Sababul wurud : 


Ad Dhuhak bin Qais meriwayatkan : ”Di Madinah ada seorang wanita 
yang biasa dipanggil Ummu ’Athiyah akan mengkhitan anak tetangga. 

Bersabdalah Rasulullah kepadanya : ’’Pendekkan.dan 

seterusnya” 

Kata A1 Hafizh Ibnu Hajar, Hadits ini mcmpunyai dua thuruq 
(jalur hadits) keduanya dha’if scbagaimana di dha’ilkanAl Hafizh A1 
Iraqi. Menurut A1 Mundzir tidak ada khabar atau Sunnah Rasul yang 
bisa dijadikan dasar untuk khitan wanita, dcmikian pula pendapat A1 
Munawi dalam ”A1 Jami’us Shaghiir”. 

Keterangan : 

”Laa tanhikii” maksudnya jangan bcrlebih-lebihan dalam memotong 
bagian yang akan dikhitan. Hikmah daripada khitan di antaranya dapat 
mempercantik wajah, mcnambah kenikmatan senggama. 


80. IKHLASH 



Artinya : 



"lkhlashkanlah Agamamu niscaya mencukupimu amal yang sedikit”. 
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Diriwayatkan olch : Ibnu Abi Dunya dalam : Kitabul Ikhlash”, Ad 
Dailami dan A1 Hakim dari Mu’adz bin Jabal. 
Kata A1 Hakim, hadits ini shahih. Sedangkan 
menurut A1 Iraqi, hadits yang diriwayatkan A1 
Dailami, munqathi’. Tetapi kata A1 Munawi, As 
Suyuthi telah meriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul 
Kabir” dari Abu Hatim dan dari Abu Na’im 
dalam ”A1 Hilyah” dari Mu’adz bin Jabal de- 
ngan thuruq-hadits yang banyak. 

Sababulwurud : 

Berkata Mu’adz : ’’Ketika aku diutus Rasulullah ke Yaman, aku mohon 

nasihat dari beliau. Sabdanya: ’’Ikhlashkan Agamamu.dan 

seterusnya.” 

Keterangan : 

Ikhlaskan imanmu, jangan rusakkan dengan tipuan syahwat, jauhi riya 
carilah ridha Allah niscaya mencukupimu amal yang sedikit sebab 
amal yang sedikit namun dikeijakan dengan ikhlash lebih baik 
daripada beramal banyak namun tidak ikhlash. 


SI. TATA TERTIB UMRAH 



Artinya : 

"Tanggalkan jubahmu, cuci bekas-bekas warna atau harum-haruman 
dari baju-ihram dan badanmu dan lakukan umrahmu seperti hajjimu”. 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam : Musykilul Atsar” dari 
Shafwan bin Ya’la bin Umayyah. 

Sababul wurud : 

Sebab Nabi bersabda demikian sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Shafwan, ada seorang laki-laki datang kepada Nabi Muhamad SAW 
memakai jubah dan bekas harum-haruman. Orang tersebut bertanya 
: ’’Bagaimana semestinya aku melakukan umrah menurutmu ya 

Rasulullah?”. Jawab Rasulullah : ’Tanggalkan.dan 

seterusnya”. 
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Keterangan : 

Memakai harum-haruman dan pakaian berwama terlarang di saat 
umrah. Memakainya sebelum ihram menurut setengah ulama, boleh. 
Tetapi rnenumt Mazhab Maliki sisa yang masih tertinggal di badan 
atau di pakaian ihram manakala terbawa ihram hukumnya haram dan 
wajib membukanya dengan scgera serta membayar fidyah. Pcn- 
dapatnya berbeda dengan pendapat jumhur (kebanyakan) ulama. 
Demikian pula diharamkan memakai baju atau jubah atau pakaian 
yang beijahit. 


82. TANGGUNG JAWAB TERHADAP SAUDARA 


V “ ✓ / - ^ x 


Artinya : 

” Saudara-saudaramu adalah pembantumu yang telah dijadikan Allah 
milik dibawah tanganmu. Maka siapa yang saudaranya di bawah 
tanggung jawabnya, hendaknya diberinya makanan dari makanannya 
dan diberinya pakaian dari pakaiannya dan tidak membebaninya. 
Barangsiapa membebaninya dengan beban yang memberatkannya 
maka hendaknya dia menolongnya ” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari, Muslim dan Ulama 
Hadits lainnya kecualiAn Nasai dari Abu Dzar 
A1 Ghifari. 

Sababul wurud : 


A1 Bukhari dan lain-lain telah meriwayatkan bahwa Ma’rur bin Suwaid 
telah melihat Abu Dzar membawa pakaian demikian pula pemban- 
tunya. Kemudian Ma’rur menanyakan hal itu kepada Abu Dzar. Abu 
Dzar menyebutkan bahwa dia telah memperingatkan seorang laki-laki 
yang menghinanya dengan cara menghina ibunya. Disaat orang laki- 
laki datang kepada Rasulullah, Abu Dzar memberitahukannya kepada 
beliau. Kata beliau : ’’Sesungguhnya engkau seorang manusia yang di 
dalam dirimu masih ada sifat jahiliyah”. Kemudian bersabda seperti 
matan Hadits di atas. 
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Keterangan : 

”A1 Khawal” jamak dari ”khaail” artinya ”khaadim”, pembantu yang 
diberi kepercayaan melaksanakan berbagai urusan dan memelihara- 
nya. 

Rasulullah bennaksud dengan sabdanya ini mengingatkan 
umatnya agar mereka tidak berbuat semena-mena terfiadap orang- 
orang yang berada di bawahnya sebab semua manusia bersaudara. 
’’Kalian semuanya dari Adam dan Adam dari tanah.” Dan jika mereka 
benar-benar merasa bersaudara di dalam Agama, hal ini justeru lebih 
memperkuat ikatan. Mereka semuanya : tuan, pelayan, saudara hams 
hidup di bawah naungan Islam, rahmat seluruh alam. 


83. PERLU KEWASPADAAN 



Artinya : 


”Saudaramu itu saudara sulung, jangan kau merasa aman 
kepadanya!" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, AtThabrani, AlAskari 
dan Ad-Dailami dari Abdullah bin Amtu A1 
Faghwa. As Suyuthi memasukkan hadits ini ke 
dalam hadits Hasan. Dia meriwayatkannya 
dalam ”A1 Kabir” dengan lafal (artinya: ”Jika 
kau tumn ke daerah suatu kaum, hati-hatilah 
sebab pepatah mengatakan : ’’Saudaramu, sau¬ 
dara sulung jangan kau merasa aman kepa¬ 
danya”. 

Sababul wurud : 


Abu Daud meriwayalkan dari Abdullah bin Amru A1 Faghwa A1 Khaza’i 
dari ayahnya : "Rasulullah telah memanggil aku, beliau ingin 
mengutus aku dengan membawa harta kepada Abu Sufyan untuk 
dibagikan kepada kaum Quraisy di Mekkah setelah futuh (kemenangan 
atas kota Mekkah). Kata Rasulullah : ’’Carilah seorang kawan”. Dia 
(Abdullah bin Amru) berkata : ”Maka datanglah kepadaku Amru bin 
Umayyah Ad Dhamiri, ujamya: ’’telah sampai kepadaku berita bahwa 
engkau akan keluar dan mencari seorang teman”. ”Ya” kataku. Ad 
Dhamiri berkata : ”Aku sedia menemanimu”. Aku (A1 Faghawa) 
mendatangi Rasulullah dan kujelaskan kepada beliau bahwa aku telah 
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raempunyai teman. Tanya Rasulullah : ’’Siapa?”. Jawabku: "Amr bin 
Umayyah Ad Dhamiri”. Pesan beliau : Jika kau turun mendatangi 
daerah kaumnya, hati-hatilah sebab ada yang berkata : ’’Saudaramu . 
.dan seterusnya”. 

Kemudian kamipun keluar, begitu sampai di Abwa, dia berkata 
: ”Aku punya keperluan ingin menemui kaumku, tunggulah aku”. 
Jawabku :’’Baiklah”. Ketika dia pergi, aku ingat apa yang dikata- 
kan Rasulullah, kuhardik ontaku cepat-cepat begitu aku sampai 
di Ashafi tiba dia meninggalkan aku masuk kerombongan kaumnya. 
Aku menghardik ontaku lagi untuk mendahului dia. Ketika dia melihat 
aku menyuruhnya pergi, merekapun berpaling, dan Ad Dhamiri datang 
kepadaku seraya berkata : ”Aku berkeperluan dengan kaumku”. 
Kataku: ”Ya”. aku terns menuju Makkah dan menyerahkan harta itu 
kepada Abu Sufyan”. 

Keterangan : 

’’Akhuuka A1 Bikriyyu” artinya saudara sulung seibu sebapak. Jika ia 
pun diragui kebaikannya, sepatutnya diwaspadai terutama dal am hal 

yang berhubungan dengan kehartabendaan. Apa yang dipaparkan olch 
Abdullah bin Amr patut dijadikan pcringatan agar terhindar dari 
malapetaka. 

84. MUNAFIQ YANG PALING BERBAHAYA 



Artinya : 

"Yang paling kutakuti menimpa kepada umalku ialah munafik yang 
pandai bicara”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, 
dan olch Ibnu Adi dalam ”A1 Kamil” dari Umar 
binAl Khalhab. Kata As Samhudi, para pcrawi 
dalam Musnad Ahmad, shahih. 

Sababul wurud: 

Bahwa A1 Ahnaf penghulu penduduk Bashrah terkenal orang yang 
pandai dan fashih bicara, menghadap Khalifah Umar, kemudian 
Khalifah menahannya selama setahun untuk diuji siang dan malam. 
Tetapi temyata tidak ada tanda-tanda kemunafikan bahkan penam- 
pilannya sangat mengesankan. 
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Pada suatu hari Khalifah mcmanggilnya : ”Hai Ahnaf tahukah 
engkau mengapa kutahan?” Jawabnya : ’Tidak”. Kata Khalifah: 
’’Sebabnya kutahan, Rasulullah pemah bersabda : ’’Yang paling aku 
takuti teijadi atas umatku, adanya orang munafik yang pandai bicara”. 
Dan aku takut engkau termasuk di antara mereka. Namun Alhamdu- 
lillah ya Ahnaf engkau tidak demikian”. 

A1 Munawi meriwayatkan pula dari Ibnu Asakir dengan reaksi 
yang agak berbeda : ’’Bahwa dia menghadap Umar .kemudian 
berkhutbah. Pembicaraannya sangat mengagumkan. Umar menahan- 
nya selama satu tahun. Kemudian setelah habis masa tahanan, Umar 
berkata : ”Aku takut anda seorang munafik yang pandai bicara, sebab 
Rasulullah pemah memperingatkan kami. Sekarang aku harap, jadilah 
anda seorang Mukmin sejati dan kembalilah kenegerimu” 

Keterangan : 

Orang munafik adalah orang yang hatinya tidak beriman. Biasanya 

orang tcrscbut pandai bicara. Ia sering memberi fatwa kepada orang 
lain dengan fatwa yang batil, menyesatkan namun disadur dan disalut 
demikian rupa schingga menimbulkan kesan seolah-olah dia orang 
yang baik. 


HAMZAH - DAAL 
85. MENUNAIKAN AMANAT 



Artinya : 

'Tunaikan arnanat itu untuk orang yang memberi kepercayaan 
kepadamu dan jangan engkau khianat terhadap orang yang telah 
berkhianat kepadamu”. 

Diriwayatkan oleh : Abu Dawud, At Turmidzi. Turmidzi menilai 
hadits ini hasan. Diriwayatkan pula oleh At 
Thabrani dan A1 Hakim yang menshahihkannya 
dari Abu Hurairah. Demikian pula A1 Bukhari 
dalam ”At Tarikh”, Ad Darimi, A1 ’Askari, Ad 
Dhiya dalam ”A1 Mukhtarah” dari Anas bin 
Malik, At Thabrani dan A1 Baihaqi dari Abu 
Umamah dengan sanad yang dha’if, Abu Daud 
dari Anas dengan sanad yang majhul yang telah 
dishahihkan oleh Ibnu Sakan. A1 Munawi telah 
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mcngutip pcndapat Ibnu A1 Jauzi yang tidak 
mcnshahihkan Hadits tersebut. Diriwayatkan 
pula dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Isa a.s. telah 
berkhutbah dihadapan Bani Israil: ’’Wahai Bani 
Israil jangan kalian menganiaya orang yang 
zhalim dan jangan membalas penganiayaan 
orang yang zhalim maka akan dibinasakan 
keutamaanmu disisi Tuhanmu”. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad dari Yusuf bin Malik 
Al-Maky: ”Aku telah membayarkan nafkah anak-anak yatira kepada si 
fulan yang menjadi wali bagi mereka, namun mereka menyatakan 
kekeliruannya sebesar seribu dirham dan iapun membayamya. Disaat 
aku akan memberinya kembali, aku berkata kepadanya : "Peganglah 
seribu dirham sebagai pengganti dari yang mereka ambil daripadamu”. 
Jawabnya: ’Tidak, sebab ayahku telah memberi tahukan bahwa 
dia pemah mendengar Rasulullah bersabda : ’Tunaikan amanat itu 
kepada.dan seterusnya”. 

Syekh Gharasuddin A1 Khalili dalam ’’Hawasyi Kasyfil Iltibas” 
menjelaskan : Sababul wurud hadits ini bukan dari Nabi tetapi dari 
shahabat. 

Keterangan : 

Amanat adalah hak yang wajib dipclihara dan disampaikan kepada 
yang berhak mcnerimanya. Mcmelihara amanat buah dari iman . Jika 
iman bcrkurang, bcrkurang pula amanat. Menunaikan amanat hukum- 
nya wajib. Sebaliknya khianat diharamkan dalam Agama sekalipun 
terhadap yang mengkhianati kita. Hal ini menunjukkan bahwa kita 
terlarang bekerjasama dengan cara saling mengkhianati. Kita harus 
mengambil hak menurut saluran hukum atau cara-cara yang ditentu- 
kan yang di dalamnya tidak ada khianat. Alangkah indahnya akhlak 
seorang mukmin dan peraturan Islam ini di mana di dalamnya teijamin 
kedamaian dunia-akhirat. 

86. DI SAAT FITNAH MERAJALELA 



Artinya : 

"Masuklah kalian ke dalam rumah, sembunyikan tanda pengenalmu”. 
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Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Syaibah dari Jundub bin Sufyan dari 
seorang laki-laki dari desa Bajilah. 

Sababul wurud : 

Bahwa RasuluUah pemah bersabda : ”Akan terjadi setelah aku nanti 
berbagai fitnah laksana memecah malam yang gelap gulita. Orang 
saling menghantam, keadaan goncang, dipagi hari orang menjadi 
muslim disore harinya menjadi kafir, di sore hari orang beriman di pagi 
hari menjadi kafir”. Berkatalah seorang Muslim kepada Rasulullah: 
”Ya Rasulullah, bagaimana seharusnya kami berbuat di saat de- 

mikian?”. Jawab Rasul : ’’Masuklah kalian ke dalam rumah. 

dan seterusnya. Mereka bertanya kembali: ”Ya Rasulullah, bagaimana 
jika ada salah seorang masuk ke dalam rumah salah seorang di antara 
kami?”. Rasulullah menjawab : ’Teganglah dia. Jadilah kalian hamba 
Allah yang terbunuh dan jangan menjadi hamba Allah yang mem- 
bunuh. Sesungguhnya orang berada dalam Islam kemudian makan 
harta saudaranya dengan cara batil, menumpahkan darah dan berbuat 
maksiat kepada Tuhannya, wajib untuknya neraka jahanam”. 

As Suyuthi dalam ”A1 Kabir”-nya tidak memberi komentar 
mengenai hadits Ibnu Abi Syaibah ini. 

Keterangan : 

Jika zaman telah rusak dan fitnah merajalela, larilah kepada Agama 
Allah, jauhi fitnah tersebut hingga Allah memadamkannya. 


87. FUTUH MEKKAH DALAM SEBUAH SYAIR 

Artinya : 

”Masuklah kalian ke Mekkah mengikuti apa yang dikatakan Hassari’. 


Diriwayatkan oleh : Ibnu Jarir dari Ibnu Umar 
Sababul wurud : 


Kata Ibnu Umar : ’’Ketika Rasulullah memasuki Mekkah, para wanita 
memukul sekumpulan kuda dengan kerudung. mereka. Rasulullah 
tersenyum ke arah muka Abu Bakar seraya beikata : ”Apa kata 
Hassan?” Kemudian Abu Bakar menyanyikan sajak Hassan. Di antara 
baitnya berbunyi : 

Berontaklah air tergenang itu dari arah Kida. Kaum wanita 
memukul kuda dengan kerudung mereka. 
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Keterangan : 

Hassan bin Tsabit seorang penyair Islam di zaman RasuluUah. Dia 
meramalkan tentang masuknya RasuluUah dan terbukanya Mekkah 
dari arah Kadaa yang digubahnya melalui sebuah sajak. Apa yang 
diramalkannya benar-benar terjadi dan RasuluUah memerintahkan para 
sahabat memasuki Mekkah dari arah Kidaa. 

88. PENGUBURAN SYLJHADA 

. ^ I -A A 

Artinya : 

”Kuburkan yang tcrbunuh di tempat pergumulannya!" 

Diriwayalkan oleh : Ulama Hadits yang Empat dari Jabir bin 

Abdullah!” 

Sabnbul wuriicl : 

Bahwa menu rut riwayat Abu Daud, Jabir Abdullah telah bcrkaia : 
"Kami pcmah membawa jcnazah seorang sahabat yang .tcrbunuh pada 
pcrang Uhud untuk kami kuburkan. Tiba-tiba datanglah utusan dari 
RasuluUah mcmbcritahukan agar jcnazah icrscbut dikuburkan di 
tempat pertempurannya dan kamipun mcnycrahkannya kepadanya”. 

Keterangan : 

Dcmikianlah yang terjadi pada peperangan Uhud dan hal ini menjadi 
hukum atau ketetapan umum. Semula mcrcka ingin menguburkannya 
di Baqi, Madinah namun Rasulullah menganjurkan agar jcnazah yang 
gugur dalam peperangan mclawan orang-orang kafir dikuburkan saja 
di tempat pertempuran berikut pakaian dan darahnya yang suci sebagai 
penghormatan bagi mcrcka. 

89. YANG TIDAK DIMAKAN RASULULLAH 
BELUM TENTU HARAM 



Artinya : 

"Susu dan madu yang bercampur dalam satu bejana, aku tidak 
memakannya dan tidak mengharamkannya”. 
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Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Ausath” yang 
dishahihkan oleh A1 Hakim. Kata. Ibnu Hajar 
dalam thariq (jalur Hadits) At Thabrani ada rawi 
yang majhuL A1 Bukhari cenderung menilai 
bahwa hadits ini dha’lf, demikian dijelaskan 
oleh A1 Munawi. 

Sababul wurud : 

Kata Anas : ”Nabi SAW pemah mcmbawa scbuah mangkok berisi su- 

su dan madu seraya berkata : ”Susu dan madu bcrcampur. 

dan sctcrusnya”. 

Keterangan : 

"Udmaan” artinya duajenis makanan atau lauk pauk yang bcrcampur. 
Ketika mereka menghidangkan susu dan madu pada satu bcjana, 
Rasulullah mcnjclaskan bahwa itu halal namun bcliau tidak mcmakan- 
nya. Namun bcliau pemah makan roti yang discdiakan Aisyah 
discbuah mangkok yang berisi madu dan susu. Kcdua contoh ini 
menunjukkan hukum kcbolehannya. 


90. TULANG IRAN DIMULUT 



Artinya 


-V 


Buanglah tulang ikan yang ada di mulutmu sebab dengan begitu lebih 
sedap dan enak ". 


Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Shafwan bin Umayyah. As 
Suyuthi memasukkan hadits ini ke dalam hadits 
hasan. Kata A1 Munawi : ’Tidak seperti yang 
dikatakannya, A1 Hafiz Ibnu Hajar menetapkan 
sanad hadits ini munqathi’. A1 Munawi me- 
riwayatkan dari thuruq hadits yang lain yang 
dishahihkannya dengan lafal. 

’’Buanglah tulang dari mulutmu ketika makan” 
yang ditulis dalam kitabnya dalam urutan huruf 
”qaf”. 

Asbabul wurud : 


Diungkapkan oleh Abu Daud dari Shafwan bin Umayah : ”Aku telah 
makan bersama Nabi SAWaku mengambil tulang dari daging. Kata 

Rasulullah : "Buanglah tulang itu dari mulutmu.dan 

setemsnya." 
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Keterangan : 

”Ahnaa-u” wa ”amraa-u” artinya lebih enak, lebih enteng bagi perut 
mencernanya, lebih sehat, lebih am an dari penyakit dan lebih terpuji. 
Perintah Rasul ini bersifat pendidikan dan petunjuk (irsyad). 


91. HAK MAJELIS 



Artinya 


"Tunaikan oleh kalian hak majelis, : ingat Allah banyak-banyak, 
tunjukkan orang yang dalam perjalanan dan tutuplah pandangan". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Sahal bin 
Hanif. Kata A1 Haisyami : ”Di dalamnya ada 
Abu Bakar bin Abdurrahman A1 Anshari 
seorang tabi’in, aku tidak mengenalnya, sedang 
selainnya dapat dipercaya. 

Sababul wurud : 

Sahal bin Hanif mengungkapkan bahwa penduduk A1 ’Aliyah 
mengutarakan kepada Nabi Muhammad SAW : ”Ya Rasulullah, setiap 
hari mesti kami duduk-duduk dipiinggir jalan”. Rasulullah bersabda 
: "Tunaikan hak majelis (tempat duduk) itu : ingatlah Allah banyak- 
banyak .dan seterusnya.” 

Keterangan : 

”A1 Majaalis ” kata jamak dari ’’majlis” artinya tempat duduk. Haknya 
adalah setiap orang yang duduk senantiasa harus ingat kepada Allah. 
Ingat terhadap hal-hal yang tidak bermanfaat. Juga teimasuk hak majlis 
menunjukkan jalan bagi orang yang tersesat, menutup pandangan dari 
yang diharamkan. 


92. MENSYUKURI NIKMAT ALLAH 



Artinya : 

Jika Allah telah memberikan harta kepadamu maka dilihat bekas 
nikmat-Nya yang diberikan-Nya kepadamu itu dan kemulyaannya. 
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Diriwayatkan oleh : Imam Hadits Yang Empat kecuali Ibnu Majah 
dan A1 Hakim yang mengshahihkannya, dan 
Abul Walid Al-Ahwash, namanya Auf dan 
ayahnya Abu Malik bin Auf. A1 Iraqi menilai 
hadits ini shahih sedangkan menurut At Tur- 
midzi, hasan shahih. 

Sababul wurud : 

Diungkapkan oleh Abu Daud dari Abul Ahwash bahwa ayahnya telah 
berkata : ”Aku telah datang menemui Rasulullah dengan pakaian yang 
buruk. Tanya Rasulullah : ’’Engkau mempunyai harta?”. Jawabku : 
”Ya”. Kemudian tanya beliau : ’’Harta apa?”. Jawabku : ’’Allah telah 
memberi aku onta, kambing dan kuda”. Rasulullah bersabda : ”Jika 
Allah memberikan harta kepadamu. dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Jika Allah menganugerahkan nikmat-Nya, Dia akan melihat bekas atau 
penikmat itu. Maka tempatkan dirimu sesuai dengan nikmat dan 
kemulyaannya. 


93. HAK SAUDARAMU 



Artinya : 


"Jika engkau telah seseorang menjadi saudaramu maka tanyakanlah 
namanya dan noma ayahnya. Jika tidak ada, peliharalah dia. Jika dia 
sakit jenguklah dia. Jika dia mati saksikan dia" 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dari Ibnu Umar kemudian kata A1 
Baihaqi : ’’Salamah bin Ali telah menyadari 
meriwayatkan Hadist ini dari Ubaidillah namum 
tidak kuat”. 

Sababul wurud : 

Rasulullah mendatangi aku, scdang aku tengah bcrbicara dengan 
seseorang. Rasulullah benanya : ”Apa yang scdang kaubicarakan?”. 
Jawabku: ”Aku telah menjadikan orang ini menjadi saudaraku”. 

Kemudian Rasulullah bersabda : ’’Jika kau menjadikan. 

dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Jika seseorang mengaku seseorang mcnjadi saudaranya maka hen- 
daknya ditanyakan namanya, nama ayahnya sebab hal ini akan lcbih 
memperkuat kasih sayang dan sangat bcrguna bagi kcduanya baik 
diwaktu masih hidup maupun sudah mati dan hcndaknya sclalu 
bertolong-tolongan dalam kebaikan dan taqwa. 


94. SABAR DALAM DERITA 



JLfrc-tellil-U 


Artinya : 


Jika Aku menguji hambaku dengan menghilangkan dua kesayangan- 
nya kemudian ia sabar niscaya Aku menggantinya dengan surga" 

Diriwayatkan oleh : Bukhari, Muslim dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Kata Anas : ’’Malaikat Jibril telah datang kepada Nabi Muhammad 
SAW yang disisinya terdapat Ibnu Ummi Maktum. Jibril bertanya : 
’’Sejak kapan hilang kedua matamu?” Jawabnya : ’’Sejak kecil”. Kata 
Jibril : ’’Allah telah berfirman ; ’’Jika kuambil dua kesayangan (kedua 
mata) hambaku dan dia sabar niscaya.dan seterusnya.” 

A1 Baihaqi mengungkapkan dalam ”As Syi’ib” dari thariq Hilal 
bin Suwaid bahwa ia telah mendengar kata-kata Anas : ’Telah lewat 
dihadapan kami Ibnu Maktum, dia mengucapkan salam. Tiba-tiba 
Rasulullah bersabda : ’Tidakkah kuberitahukan kepada kalian apa 
yang diberitahukan Jibril kepadaku yaitu bahwasanya Allah telah 
berfirman : ’’Barangsiapa yang aku ambil dua kesayangannya .... 
dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Sabar disaat diuji pctanda kescmpumaan iman. Maka jika seseorang 
diuji Allah kemudian ia sabar, Allah akan menggantinya dengan yang 
lcbih baik. 


95. TERTINGGAL BERJAMA’AH 
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Artinya : 

"Jika salah seorang di antara kamu mendatangi shalat berjama'ah dan 
imam sedang berada pada snafu keadaan maka lakukanlah apa yang 
dilakukan. imam" 

Diriwayatkan olch : At Turmidzi, At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari 
Mu’adz bin Jabal. Menurut Turmidzi hadits ini 
gharib. 

Sababul wurud : 

At Thabrani meriwayatkan kembali apa yang dikatakan Anas : "Orang- 
orang di zaman Rasulullah, apabila salah seorang di antara mereka 
tertinggal dalam shalat beijamaah, dia bertanya kepada mereka dan 
mereka mengisyaratkan apa yang tertinggal; kemudian dia shalat 
sendirian mengeijakan bagian atau rakaat yang tertinggal tadi, lalu 
masuk ke dalam Jama’ah, shalat bersama mereka datang, jamaah 
tengah duduk dalam shalatnya maka Mu’adz, disaat ia datang, jamaah 
tengah duduk dalam shalatnya maka Mu’adz berdiri menunaikan apa 
yang tertinggal. Maka bersabdalah Rasulullah SAW : "Lakukanlah apa 
yang dilakukan Mu’adz!". 

Dalam riwayat lain, berbunyi : "Aku (Mu’adz) tidak men- 
dapatkannya melainkan beliau sedang mengimami shalat. Kemudian 
akupun melakukan apa yang mereka lakukan dalam shalat beijamaah. 
Kata Rasulullah : "Muadz telah memberikan contoh kepada kalian, 
maka hendaknya kalian mencontohnya.. Jika salah seorang di antara 
kalian tertinggal dalam shalat beijamaah, shalatlah mengikuti Imam. 
Jika Imam sudah selesai, sempumakanlah apa yang tertinggal”. 
Keterangan : 

Tertinggal shalat beijama’ah dalam istilah Fiqh disebut masbuq. 
pent. 


96. MEMULIAKAN ORANG 



Artinya : 

"Jika datang kepada kalian orang mulya dari suatu kaum maka 
hendaknya kalian muliakan dia”. 

Diriwayatkan oleh : An Nasai dari Ibnu Umar, oleh A1 Bazar, Ibnu 
Khuzaimah, At Thabrani, Ibnu Adi, A1 Baihaqi 
dalam "As Syi’ib” dari Jarir, A1 Hakim dari 
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Jabir bin Abdulah. Hadits ini dinilai oleh A1 
Hakim isnadnya shahih. A1 Hakim meriwa- 
yatkannya tidak hanya dan satu thariq (jalur- 
hadits) tetapi dari beberapa jalur lainnya yang 
dinilai oleh Ad Dzahabi, A1 Munawi, Ibnul 
Jauzi semua thuruq yang lainnya itu dha’if. 

Sababul wurud : 

Menurut A1 Muhaqqiq A1 ’Alqami sebabnya Rasulullah bersabda 
demikian, sebagaimana yang diriwayalkan oleh A1 Hakim dari 
Jabir yang dikatakannya hadits ini ”shahihul-isnad” (isnadnya 
shahih), bahwa Nabi SAW telah masuk ke dalam rumahnya yang 
disusul oleh para shahabatnya sehingga rumah tersebut penuh sesak. 
Tidak lama kemudian datang pulalah Jarir bin Abdullah namun dia 
tidak mendapatkan tempat dan ia duduk di pintu. Kemudian Rasulullah 
melepaskan serbannya dan melemparkannya dan membentangkannya 
agar Jarir duduk di atasnya. Kata Rasulullah : ’’Duduklah di atasnya”. 
Kemudian Jarir mengambilnya dan meletakkannya di pipinya, 
menciuminya serta menangis, kemudian mengembalikannya kepada 
Nabi seraya berkata : ’’Bagaimana aku dapat duduk di atas bajumu 
padahal Allah memuliakanmu”. Rasulullah melihat ke kiri dan ke 
kanan, lalu beliau bersabda : ”Jika datang kepadamu orang mulia 

.dan seterusnya". 

Keterangan : 

Jarir bin Abdullah A1 Bajla seorang yang telah diduakan Rasulullah 
disaat ia menyatakan keislaman agar Allah berkenan memberikan 
berkah kepadanya. 


97. ADAB DAN DOA TIDUR 
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A r tiny a : 

” Jika kamu akan berangkat tidur di tempat tidurmu maka hendaknya 
terlebih dahulu kamu berwudhu . seperti wudhumu untuk shalat; 
kemudian berbaringlah miring ke sisi badanmu sebelah kanan, dan 
ucapkan : ”ALLAHUMMA ASIA MTU NAFSII 1LA1KA WA WAJ- 
JAHTU WAJHII ILAIKA WA FAWWADHTU .AMR/I ILAJKA LAA 
MAUA-A WA LAA MANJAA MINK A ILLAA ILAIKA. ALAAHUMMA 
AAMANTU BIKITAABIKA ALLADZJI ANZALTA-WABINABIYYIKA 
ALLADZII ARSALTA" (Ya Allah ya Tuhanku, aku serahkan diriku 
kepada-Mu dan aku serahkan urusanku kepada-Mu dan aku perlin- 
dungkan diriku kepada-Mu. Ya Tuhanku aku beriman kepada Kitab 
Mu yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang telah Engkau 
ulus) - Jika engkau man pada malam ini. engkau mad dalam fithrah 
Dan jadikanlah kalimai ini akhir daripada yang engkau katakan . 

Dinwayatkan oleh : A1 Bukhari dan A1 Bara bin ’Azib . 

Sababul wurud : 

Hadits ini disabdakan Rasulullah kepada Al Bara sebagai nasihal 
khususnya di saat ia akan tidur. 

Keterangan : 

Jika menjelang tidur berwudhu lebih dahulu kemudian membaca doa 
yang diajairkan Rasulullah ini, sekalipun mati, mati dalam keadaan 
fithrah. 


98. PENGAKUAN PARA TETANGGA 

/• S’ ’A SJ/? S.'s/ 

't* ? US* ' 'is.s S 

' ctli) 

Artinya : 


"Jika tetanggamu memujimu bahwa engkau baik, berarti engkau 
orang baik. Jika tetanggamu menyanjungmu bahwa engkau tidak baik, 
berarti engkau bukan orang baik". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dalam "Tarikh”-nya dari Ibnu 
Mas’ud. 


Sababul wurud : 


Ibnu Mas’ud berkata : ’’Seorang laki-laki telah • berkata kepada 
Rasulullah ; ”Ya Rasulullah, kapan aku menjadi orang baik dan kapan 
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aku menjadi orang yang tidak baik?”. Jawab beliau : "Jika tetanggamu 

.dan seterusnya”. Kandungan Hadits ini sesuai dengan yang 

diriwayatkan oleh A1 Hakim dalam ’’Mustadrak” dari Abu Hurairah: 
’Telah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah SAW, katanya : 
’Tunjukkanlah kepadaku satu amal yang bila aku keijakan, aku masuk 
surga.” Kata Rasulullah : ’’Jadilah engkau orang baik!”. Tanyanya : 
’’Bagaimana aku tahu bahwa aku orang baik?”. Rasulullah bersabda 
: ’Tanyakanlah kepada tetanggamu! Jika mereka berkata engkau baik 
maka berarti engkau orang baik., Dan jika mereka berkata bahwa 
engkau tidak baik, berarti engkau bukan orang baik”. 

Keterangan : 

Tetangga yang baik, adil, dan shalih bila mereka mengatakanbahwa 
engkau baik, taat berarti engkau memang demikian. Tetapi tetangga 
yang tidak baik, tidak adil, tidak shalih, penilaian dan pengakuannya 
tidak bisa dijamin kebenarannya. 


99. BACAAN DIWAKTD AKAN TIDUR 


jail 


1 S 0 d 


Artinya : 




"Jika engkau akan memulai tidur malam, bacalah "QULYAA AYYU- 

HAL KAARUUN", maka ia menjaga kamu dari syirik”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, At Tumiidzi, AI 
Hakim, Al Baihaqi di dalam ”As Syi’ib” dari 
Naufal bin Mu’awiyah, termuat dalam ”A1 
Jami’ius Shaghiir”. Al Baghawi telah meri- 
wayatkan pula dalam ”As Shahabah”, kemudian 
Ibnu Qani’ dalam ’Mu’jam’-nya dan Ad Dhiya 
dalam ”A1 Mukhtarah” dari Jabalah bin Har- 
itsah. Kata Ad Dhiya di dalam ”A1 Ishabah” : 
’’Hadits ini muttashil, isnadnya shahih. 

Sababul wurud : 


Kata Jabalah : Aku berkata kepada Rasulullah, ya Rasulullah ajar- 
kanlah sesuatu kepadaku sehingga Allah memberikan manfaat 
kepadaku. Kata Rasulullah : ’’Jika engkau akan memulai tidur . . . . 
dan seterusnya”. 
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Sebab yang lain dijelaskan At Turmidzi bersumber dari Furwah 
bin Naufal, bahwa seorang laki-laki telah datang kepada Rasulullah 
: Ya, Rasulullah ajaikan sesuatu kepada aku sesuatu yang dapat aku 
baca di waktu aku akan tidur”. Rasulullah bersabda seperti tercgntum 
dalam Hadits di atas. 

Keterangan : 

Berdasarkan keterangan beberapa Hadits, selain surat A1 Kafirun, baik 
pula dibaca : Ayat Kursi, akhir surat A1 Baqarah, surat A1 Ikhlash, A1 
Falaq dan An Naas. - pent. 


100. MOHON PERLINDUNGAN ALLAH DIWAKTU 
AKAN TIDUR 




Artinya : 


"Jika salah seorang di antara kamu (akan memulai tidur) bacalah : 
BISMILLAHI A 'UDZUBILIAHI MINAS SYAITHANIRRAJIM " (Dengan 
nama Allah, aku berlindung kepada Allah daripada setan yang terkutuk). 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Jundub bin 
Abdullah. 

Sababul wurud : 

Kata Jundub : ’’Kami telah melakukan peijalanan bersama Rasulul¬ 
lah SAW. Tiba-tiba datanglah satu kaum menemui beliau : ”Ya 
Rasulullah, kami lupa shalat sampai matahari terbit”. Kata Rasulul¬ 
lah : ’’Berwudhulah kalian dan shalatlah!”. Kata beliau selanjutnya : 
”Ini bukan lupa, ini dari gangguan syetaa Oleh sebab itu jika kalian 
akan tidur bacalah: Bismillahi, A’udzu billahi.dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Dihimbau agar manusia khususnya yang beragama Islam agar menutup 
amal dan kesibukannya disiang hari dengan tidur yang sebelumnya 
membaca Basmallah dan Ta’awwudz sebagai pemyataan taat dan 
mohon perlindungan. Jika bangun keSiangan padahal belum shalat 
shubuh, shalatlah meskipun matahari sudah terbit. - pent 
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101. PELAKSANAAN DAN PENAGGUHAN HU- 
KUMAN ALLAH 



Artinya : 


"Jika Allah menghendaki kebaikan bagi hambanya maka Dia 
menyegerakan hukumannya di dunia. Dan jika Allah menghendaki 
keburukan bagi hambanya maka Dia menahan hukuman kesalahannya 
sampai disempurnakannya pada hari kiamat”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Turmidzi, A1 Hakim, At 
Thabrani, A1 Baihaqi dalam "As Syi’ib” dari 
Abdullah bin Mughfil A1 Anshari. Kata A1 
Haitsami, perawi dalam riwayat Ahmad, perawi 
yang shahih. Demikian pula satu di antara dua 
isnad riwayat At Thabrani. At Turmidzi menilai 
Hadits ini hasan-gharib. 

Sababul wurud : 

Kata Abdullah bin Mughaffal: "Seorang laki-laki telah bcrtemu dengan 
seorang wanita yang disangkanya wanita lacur. Laki-laki menggo- 
danya sehingga tangannya menyentuhnya. Berkatalah wanita itu : 
"Cukup”. Laki-laki itu menoleh kebelakang, namun terbentur tembok 
dan ia luka. Pergilah ia menemui Rasulullah dan diceritakanlah 
pengalamannya itu. Kata Rasulullah : "Engkau seorang manusia yang 
dikehendaki Allah bagimu kebaikan.” Kemudian ujar Rasulullah 

selanjutnya : "Jika Allah menghendaki kebaikan.dan.seterusnya.” 

Kelengkapan Hadits tersebut terdapat pada Hadits yang 
diriwayatkan At Turmidzi, berbunyi (artinya) : "Dan sesungguhnya 
Allah, jika Dia mencintai suatu kaum, Dia menguji mereka. Jika mereka 
ridha Allah ridha kepadanya dan jika mereka benci, Allah benci 
kepadanya”. 

Imam Turmidzi, A1 Hakim telah meriwayatkan dari Anas bin 
Malik, At Thabrani dari Amar bin Yasar (artinya) : "Lewatlah seorang 
wanita di depan seorang laki-laki. Mata si lelaki itu terns menerus 
memperhatikannya sambil ia berjalan melewati dinding tembok, tiba- 
tiba kepalanya teijedot. Ia menemui Rasulullah dengan bercucuran 


81 





darah. Tanya Rasulullah: ”Apa yang teijadi?” Diceriterakannyalah apa 
yang terjadi. Akhimya Rasulullah bersabda : ”Jika Allah menghen- 
daki .... dan seterusnya”. 

Menurut A1 Haitsami, hadits mi isnadnya baik. As Suyuthipun 
menshahihkannya. Ibnu Ady juga meriwayatkan dalam ”A1 Kamil” 
dari Abu Hurairah. 

Keterangan : 

Hukuman Allah di dunia berfilngsi membersihkan dosa pelakunya, 
menghapuskan kesalahan sekalipun hanya sebuah duri yang mengenai 
seorang mukmin. Finnan Allah : "Dan sungguh siksa akhirat itu lebih 
keras dan lebih kekal”. (Thaha : 27). 

102. PINTU KEBAIKAN 



Artinya 

"Jika Allah menghendaki kebaikan bagi suatu keluarga, Allah 
tnemasukkan mereka ke dalam pintu kasih-sayang". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dalam ’Tarikh A1 
Kabiir”, oleh A1 Baihaqi dari Aisyah, A1 Bazar 
dalam ”Musnad’-nya dari Jabir bin Abdullah. 
Kata A1 Haitsami, para perawinya shahih. 
Demikian pula menurut A1 Munawi. As Suyuthi 
menilainya hasaa 

Sababul wurud : 

Menurut Aisyah, Hadits ini pada mulanya ditujukan kepada dirinya, 
yaitu Rasulullah pemah menasihatinya agar ia bersifat kasih sayang 
dan lemah-lembut sebab kasih sayang itu pintu kebaikan. 


Keterangan : - 

"Ar rifqu” maksudnya lemah lembut kepada orang-orang disebelah, 
berbuat baik kepada yang lain, termasuk perangai teipuji dan menjadi 
sebab datangnya kebaikan di dunia dan di akhirat 
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103. KEPERKASAAN KEHENDAK ALLAH 



Artinya : 

”Jika Allah berkehendak menciptakan sesuatu, tidak ada sesuatu yang 
dapat mencegahnya”. 

Diriwayatkan oleh : Muslim dan Ulama Sunnah lainnya kecuali Ibnu 
Majah, dan Abu Sa’id A1 Khudri. 

Sababul wurud : 

Diterangkan dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah telah ditanya 
orang tentang ’azal. Jawab beliau : ’Tidak setiap air akan menjadi 
anak. Jika Allah menghendaki teijadinya sesuatu, tidak ada .... dan 
seterusnya”. A1 Bukhari juga meriwayatkan hadis ini. 

Keterangan : 

’Ajal yaitu mencabut kemaluan dari rahim secara tiba-tiba disaat 
senggama dengan maksud menghindari tertumpahnya air mani di 
dalamnya agar tidak menjadi anak. - pent. 

Jika Allah menghendaki, segala sesuatu akan terjadi. Jika Dia tidak 
menghendaki, tidak akan teijadi. Apabila Allah menghendaki teija¬ 
dinya seorang anak, tidak akan dicegah oleh ’azal yang dilakukan 
manusia. Mungkin dengan cara Allah menggagalkan keinginan’azal 
itu atau dengan cara menggagalkan hasil daripada azal tersebut. 


104. ADAB BUANG AIR KECIL 



Artinya : 

Jike salah seorang kamu buang air kecil maka hendaknya ia 
mengulangi mengeluarkan air kencingnya”. 

Diriwayatkan oleh : Abu DaudAl Bahaqidari Abu Musa A1 Asy’ari. 

A1 Baghawi dan lain-lain melemahkan Hadits 
ini. Demikian pula As-Suyuthi dalam ”A1 

Kabir”, tetapi dalam ”As Shaghir” ia memasuk- 
kan hadits tersebut ke dalam kelompok hadits 
hasan. 
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Sababul wurud : 

Kata Abu Daud : ’’Ketika Abdullah bin Abbas tiba di Bashrah, dia 
berbicara tentang Abu Musa. la pemah mengirim surat kepada Abu 
Musa menanyakan tentang sesuatu. Dalam surat balasannya, Abu 
Musa menulis pengalamannya : ”Aku pemah bersama Rasulullah 
SAW. Pada suatu hari, di saat beliau akan buang air kecil, beliau pergi 
ke tempat yang sepi didekat sebuah lembok dan beliau buang air kecil 
di sana. Begitu selesai bersabda : ”Jika salah seorang kamu ingin buang 

air kecil.dan seterusnya”. 

Sesunan lengkapnya terdapat pada riwayat A1 Baihaqi : 
’’Sesunggunya Bani Israil bila salah seorang di antara mereka kencing 
dan air kencingnya mengenai bagian badannya, mereka menggunting 
bahagian yang terkena itu dengan gunting. Tetapi jika kalian buang 

air kecil.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Adab buang air kecil bagi kaum Muslimin di antaranya di tempat yang 
sepi, tenang sehingga air kencingnya tidak mengenai badan atau 
celananya yang dapat menajisnya. 


105. MENDAHULUKAN BUANG AIR 



“Jika salah seorang di antara kamu ingan pergi kejamban untuk buang 
hajat padahal sudah terdengar iqamat-shalat, maka hendaknya ia 
mcndahulukan pergi ke janiban". 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Ulama Sunnah (Ashaabus 
Sunan) lainnya kecuali At Turmidzi, oleh Ibnu 
Hibban, A1 Hakim, semuanya dari Abdullah bin 
Arqam, isnadnya shahih. 

Asbabul wurud : 


Menurut Abu Daud, Abdullah bin Abu Arqam telah keluar untuk 
melakukan hajji dan umrah bersama para sahabat dan dia yang akan 
bertindak menjadi Imam. Suatu hari terdengar iqamat shalat Shubuh, 
ia berkata : ’’Majulah salah seorang di antaramu untuk mengimami 
shalat”. Iapun pergi kejamban seraya berkata : ”Aku telah mendengar 
Rasulullah bersabda ; Jika salah seorang di antara kalian ingin pergi 
ke jamban.dan seterusnya.” 
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Keterangan : 

’’Khalaa” makna asalnya tempat yang kosong. Akhimya istilah ini 
digunakan untuk semua tempat yang digunakan untuk buang air kecil 
atau buang air besar yang istilah lainnya buang hajat (qadha-hajat). 
Jika seorang ingin buang hajat padahal shalat sudah akan dimulai maka 
jika waktu shalat masih agak cukup, hendaknya ia mendahulukan 
buang hajatnya supaya shalat dapat dilakukan secara khusyu. Tetapi 
jika waktu shalat sudah sangat sempit hendaknya didahulukan shalat. 
Mendahulukan buang hajat yang tidak begitu mendesak daripada 
shalat yang waktunya sudah "kepepet”, hukumnya makruh lit tanziih. 

106. KAIFIYAT SHALAT 



" Jika kamu ingin melakukan shalat, haguskanlah wudhumu, kemudian 
menghadaplah ke arah kiblat dan bertakbirlah. Kemudian ruku’lah 
kamu sampai kamu tenang dalam ruku'. Kemudian bangkitlah berdiri 
sampai kamu tegak berdiri. Kemudian sujudlah kamu sampai kamu 
tenang dalam sujud. Kemudian bangkitlah duduk sampai kamu tenang 
dalam duduk. Kemudian bangkitlah. Jika kamu sudah menyempur- 
nakan shalatmu seperti ini maka kamu telah menyempurnakan shalat 
kamu (satu raka’at). Dan apa yang engkau kurangi dari ketentuan ini 
maka sesungguhnya engkau sendiri yang menguranginya". 

Diriwayatkan oleh : Abdur Razaq dan Ibnu Abi Syaibah dari Rifa’ah • 
Az Zurqi. 


Sababul wurud : 

Sebab Nabi bersabda demikian, sebagaimana dinyatakan dalam ”Al 
Jami’ul Kabir” dari Rifa’ah, ia berkata : ’’Disaat kami duduk-duduk 
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bcrsama Nabi, masuklah seorang laki-laki kemudian ia shalat dengan 
santai, Ruku’-sujudnya tidak serripuma dan Rasulullah memperhati- 
kannya namun orang itu tidak merasa. Ketika telah selesai shalat, ia 
mengucapkan salam kepada Nabi. Namun kata Nabi : ’’Ulangi, engkau 
bclum shalat. Orang tersebut mengulangi shalatnya sampai tiga kali 
tetapi Rasulullah selalu berkata : ’’Ulangi, engkau belum shalat”. 
Orang tersebut bertanya : ’’Bagaimana ya Rasulullah, demi Allah yang 
telah menurunkan A1 Kitab kepadamu, engkau telah bersungguh- 
sungguh mengajariku”. Bersabdalah Rasulullah SAW : ”Jika kamu 
ingin shalat.dan setcrusnya”. 

Keterangan : 

Shalat adalah tiang Agama dan salali satu Rukun Islam. Rasulullah 
Saw telah mengajari para shahabatnya dari sejak menyempumakan 
wudhu, khusyu dalam shalat, beliau berpesan : ’’Shal'atlah kalian 
seperti apa yang kalian lihat bagaimana aku shalat”. Maka laksana- 
kanlah shalat itu dengan khusyu dan tenang. 

107. WUDHU SEBELUM TIDUR 



Artinya : 

Jika kamu akan tidur, berwudhulah”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Syaibah dari Abdullah bin Umar. 
Asbabul wurud : 

Di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dijelaskan bahwa mcnurut keterangan 
dari Ibnu Umar, ia telah bertanya kepada Rasulullah SAW : ”Ya 
Rasulullah saya mempunyai janabat (hadals besar) apakah boleh saya 
tidur?”. Jawab Rasulullah: ”Jika kamu akan tidur, berwudhulah!”. A1 
Madani telah meriwayatkan pula yang lafalnya berbunyi : "Apakah 
yang harus dilakukan jika salah seorang kami ingin tidur padahal dia 
junub?”. Sabda Rasulullah : ’’Jika dia ingin tidur maka hendaknya 
berwudhu tcrlebih dahulu dan silahkan makan jika ia mau”. Kemudian 
dalam riwayat AtThayalisi, Umar berkata : ”Ya Rasulullah, pada sualu 
• malam kami terkena junub, apa yang kami harus lakukan?” Jawab 
beliau : ’’Cucilah kemaluanmu kemudian berwudhulah lalu tidurlah”. 

Keterangan : 

Boleh tidur dalam keadaan junub (berhadast besar) tetapi disunahkan 
berwudhu sebelumnya. 
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108. CINTA ALLAH DAN GINTA MANUSIA . 



Artinya 


”Jika kamu ingin agar Allah mencintaimu maka bencilah dunia dan 
jika kamu ingin agar manusia mencintaimu maka harta yang ada 
padamu lemparkan kepada mereka”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Khathab dari Rab’i bin Hiraasy, mursai. 

Asbabul wurud : 

Kata Rab’i bin Hiraasy : ’Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi, 
ia berkata : ”Ya Rasulullah, tunjukkan kepadaku satu amal yang dapat 
menarik cinta Allah dan manusia”. Rasulullah menjawab r”Jika kamu 
.... dan seterusnya. 


109. ANJING YANG TERDIDIK 

4 9 s \ 




Artinya 


”Jika kamu melepaskan anjingmu yang sudah terdidik untuk memburu 
mangsa dan kamu ucapkan asma Allah (basmalah) maka makanlah 
hewan yang ditangkapnya itu. Dan jika kamu lemparkan panahmu 
seraya kau sebut asma Allah, makanlah hewan hasil panahanmu itu". 


Diriwayatkan oleh : Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dengan beberapa 
lafal yang berbeda dari Adi bin Hatim. 

Sababul wurud : 


Kata Abu Hatim : ”Aku telah bertanya kepada Rasulullah : ”Ya 
Rasulullah ada suatu kaum berburu hewan dengan menggunakan 
anjirig pemburu”. Kata Rasulullah : ’’Jika kau lepaskan anjingmu yang 
terdidik itu seraya kau ucapkan asma Allah, makanlah apa yang ia 
tangkap itu; kecuali jika anjing itu memakannya, maka jangan kau 
makan. sungguh aku takut bahwa apa yang ditangkapnya itu diam- 
bilnya untuk dirinya. Dan jika anjing itu bercampur atau bekerja sama 
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dengan anjing lainnya, jangan kau makan.” Kemudian aku bertanya 
tentang berburu dengan tombak, kata beliau: ’’Yang terkena oleh 
bahagian yang tajamnya, makanlah dan yang tericena oleh tongkatnya 
maka dia mati teipukul (jangan dimakan - pent.) 

Keterangan : 

Hewan yang mati terkena oleh tombak (mi’radh), manakala matinya 
karena terkena ojeh bagian yang tajamnya (keluar darah - pent.) boleh 
dimakan sedangkan yang tericena oleh tongkatnya atau batu, hewan 
itu termasuk yang mati terpukul, haram dimakan (sebab sama dengan 
bangkai - pent). 

110. KEBAIKAN MENGHAPUSKAN KEJAHATAN 



Artinya : . - 

"Jika kamu telah berbuat jahat maka berbuat baiklah”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Hakim, A1 Baihaqi dalam”As Syu'ab” dari 
Umar bin ’Ash. 

Sababul wurud : 

Sebab Nabi mengucapkan dcmikian, dijclaskan oleh Umar bin A1 ’Ash 
: ’’Mu’adz bin Jabal di saat ia akan bcpcrgian, ia minta nasihat kepada 
Rasululah : ”Ya Rasulullah berilah aku nasihat”. Kata Rasulullah: 

”Jika kau telah berbuat jahat.dan sclcrusnya”. 

Keterangan : 

Scsungguhnya kcbaikan dapat mcnghapuskan kejahatan. 


111. IZIN MASUK RUMAH 



Artinya : 


"Jika salah seorang kamu sudah tiga kali minta izin tetapi belum juga 
diizinkan maka pulanglah". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari, Muslim, Abu Daud 
dari Abu Musa A1 Asy’ari dan Abu Sa’id A1 
Khudri, At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, Ad 
Dhiya dalam ”A1 Mukhtarah” dari Jundub A1 
Bajli. 
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Sababul wurud : 

Kata Sa'id A1 Khudri : "Diwaktu aku duduk di majelis kaum Anshar, 

tiba-tiba datanglah kepada kami Abu Musa A1 Asy’ari. Kami bertanya 
: "Bagaimana keadaanmu?”. A1 Asy’ari berkata: ’’sesungguhnya Umar 
mengutus orang agar aku menemuinya. Maka aku datangi dia. Tiga 
kali aku mengucapkan sal am di depan pintu rumahnya namun tidak 
dijawab maka akupun pulang”. A1 Khudri bertanya : ”Apa yang 
mencegahmu sehingga engkau tidak masuk?” Jawabnya : "bagaimana 
aku masuk padahal Rasulullah telah bersabda : "Jika sal ah seorang 

kamu minta izin.dan seterusnya”. Peristiwa ini teijadi setelah 

masa kenabian (nubuwwah) sedangkan yang teijadi pada masa 
nubuwwah, diterangkan dalam sebuah Hadits : ”Aku akan makan 

makanan kalian yang berlaku baik.Kemudian dijelaskan 

selanjumya bahwa Nabi SAW telah datang ke rumah Sa’ad bin 
Ubadah. Di depan pintu, Rasulullah mengucapkan : "Assalaa- 
mu’alaikum warahmatullah” yang dijawab Sa’ad namun tidak ter- 
dengar Nabi. Rasulullah tidak pemah mengucapkan salam lebih dari 
tiga kali. Bila beliau diizinkan, beliau masuk, bila tidak, beliau pulang” 
(Diriwayatkan oleh At Thahawi dari Anas, bin Malik. At Thahawi 
tentang hikmah salam tiga kali: yang pertama pemberitahuan (i’laam), 
yang kedua persetujuan (muamarah) dan yang ketiga kepastian 
diizinkan atau ditolak. 

Keterangan : 

Jika seseorang minta izin untuk memasuki rumah hendaknya minta 
izin terlebih dahulu dengan ucapan salam sebanyak-banyaknya tiga 
kali atau mengetuk pintu, memijat bel dan sebagainya. Jika tidak ada 
jawaban maka hendaknya pulang. Hukumnya wajib jika diyakini 
salamnya didengar oleh yang punya rumah. Jika tidak diyakini 
demikian hukumnya sunah. 


112. MENANGGUHKAN SHALAT ZHUHUR 
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Artinya : 


"Jika cuaca sangat panas maka hendaknya kalian menunggu sampai 
dingin dalam melaksanakan shalat sebab teriknya panas sebagian 
hembusan jahanam”. 
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Diriwayatkan olch : Para penyusun ”AJ Kutubus Sittah” dari Abu 
Hurairah. 

Sababul wurud : 

Sebab Nabi bcrsabda dcmikian dijclaskan dalam hadits ’’abriduu”, dari 
A1 Mughirah bin Syu’bah. 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
diterangkan : ’’Kami pemah bersama Nabi dalam peijalanan. Seorang 
muadzin bermaksud akan adzan-Zhuhur. Kata Rasulullah : ’Tunggu 
sampai dingin’’. Kemudian saat ia akan adzan lagi, dilarang Nabi 
sampai akhimya kami melihat bayangan dari tumpukan tanah. Beliau 

bersabda : ”Jika cuaca sangat panas ..dan seterusnya”. - 

pent. 

Keterangan : 

Jika udara sangat panas hcndaknya tangguhkan shalat Zhuhur untuk 
tidak menyulitkan atau memberatkan terutama disaat dalam perjala- 
nan. 

113. MEMBERI MAKAN ORANG SAKIT 


Artinya : 

"Jika ada orang sakit di antaramu menginginkan makan sesuatu maka 
beri makanlah dia”. 

Diriwayatkan oleh : Ibng Majah dari Ibnu Abbas. Dalam sanadnya 
ada orang bemama Shafwan bin Habirah yang 
dilemahkan oleh Ad Dzahabi. 

Sababul wurud : 

Bahwa Nabi SAW, kata Ibnu Abbas telah menjenguk seseorang yang 
sedang sakit. Beliau bertanya : ’’Ingin apa?”. Jawabnya : ”Aku ingin 
roti-gandum” Kata beliau : ’’Siapa yang punya roti-gandum berikanlah 
kepadanya”. Selanjutnya Rasulullah bersabda : ’’Jika ada yang sakit 
.dan seterusnya. 

Keterangan : 

Jika berbuat baik itu dianjurkan kepada orang yang sehat dan silaturah- 
mipun termasuk di dalamnya maka berbuat baik kepada orang sakit 
pasti lebih utama. Oleh sebab itu jika ia menginginkan makan sesuatu 
yang tidak membahayakan kesehatannya, berilah. 
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114. BERSEDEKAH DENGAN PEMBERIAN 
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Artinya : 
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”Jika engkau diberi sesuatu yang engkau tidak minta maka makanlah 
dan bersedekahlah daripadanya". 


Diriwayatkan oleh : Muslim, Abu Daud, An Nasai dari Umar bin A1 
Khathab. 

Sababul wurud : 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam ”Sanad-nya dari Basyir bin Sa’id 
As- Sa’idi : ’’Umar telah meminta aku bekeija secara sukarela. 
Namun ketika aku selesai bekerja, ia memerintahkan agar aku diberi 
upah. Kataku, aku telah bekerja semata-mata karena Allah, aku hanya 
mengharapkan keutamaan dan kemuliaan daripada-Nya. Umar beikata, 
ambillah apa yang aku berikan sebab akupun pemah bekeija di zaman 
Rasulullah dan beliau mengupahiku dan kukatakan kepadanya seperti 
perkataanmu, namun Rasulullah bersabda : ”Jika kau diberi sesuatu 
yang tidak kau minta.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Jika anda diberi harta atau lainnya padahal anda tidak memintanya 
maka terimalah. Anda boleh memakannya dan boleh pula menye- 
dekahkannya, jika anda tidak tahu persis bahwa barang itu bersumber 
dari usaha haram; Anda tidak akan dibebani pertanggung jawaban. 


115. ADAB MANDI 



Artinya : 

"Jika salah seorang kamu mandi maka hendaknya menutup diri walau 
hanya dengan sebilah dinding" 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dalam ’Tarikh”-nya dari Bahaz bin 
Hakim dari ayahnya dari kakeknya. 

Sababul wurud : 

Dijelaskan dalam ”A1 Jami’ul Kabir”, bahwa Rasulullah SAW telah 
melihat seorang laki-laki mandi di halaman rum ah, beliaupun bersabda 
: ’’Sesunggulmya Allah itu hidup, penyantun, maha pemalu maka jika 
kamu mandi hendaknya menutup diri. dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

’’Jadzmul-haaith” artinya bayangan dinding atau bilahan dinding. 
Mandi diruang tertutup akan terpelihara adab, kesopanan dan kehor- 
matan diri dan ketenteraman umum. - pent. 


116. WAKTU BUKA PUASA 







Artinya : 


"Jika malam maju dari sini, siang mundur dari sini dan matahari telah 
terbenam maka waktu berbuka puasapun tiba". 

Diriwayatkan oleh : Penyusun ”A1 Kutbus Sittah selain Ibnu 
Majah dari Umar bin A1 Khathab. 


Sababul wurud : 


Sebabnya Nabi bersabda demikian, diriwayatkan oleh A1 Bukhari dari 
Abu Ishaq dan As Syaibani bahwa dia telah mendengar Ibnu Abu Aufi 
telah beikata : "Kami pemah bersama Nabi dalam peijalanan dan 
beliau sedang berpuasa. Ketika terbenam matahari beliau beikata 
kepada sebagian penduduk : ”Hai Fulan, berdirilah mari bergabung 
bersama kami!”. Kata orang tersebut : ”Ya Rasulullah kalau saya 
kesorean?”. Beliau beikata : ’Turunlah, bergabung dengan kami!”. 
Orang tersebut turun dan bergabung dengan mereka, Rasulullah minum 
(berbuka), seraya bersabda seperti yang tertera di atas. 

Keterangan : 

Diwaktu datang malam dengan terbenamnya matahari dan perginya 
siang, beraiti waktu buka puasa tiba sebab Puasa artinya menahan 
makan, minum, dan jima’ dari mulai terbit fajar sampai terbenam 
matahari. 


117. TENANG MENUJU SttALAT 
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"Artinya : 

"Jika Shalat akan didirikan maka janganlah kamu datang tergesa- 
gesa dan datangilah shalat itu dengan berjalan tenang”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Qatadah : ’’Ketika kami shalat bersama Nabi SAW tiba-tiba 
terdengarlah bunyi langkah seseorang. Begitu selesai shalat, Rasulul- 
lah memanggilnya : ’’Ada apa teijadi atas kalian?”. Jawab mereka : 
’’Kami tergesa-gesa untuk shalat”. Rasulullah bersabda : ’’Jangan 
begitu, jika kalian menuju shalat, beijalanlah tenang!”. 

Keterangan : 

Pergi ke masjid karena mendengar iqamat-shalat dengan tergesa-gesa 
adalah salah. Yang disukai Rasulullah adalah beijalan tenang se- 
hingga menimbulkan ketenangan dal am hati. Firman Allah : ’’Dialah 
yang telah menurunkan ketenangan ke dal am hati orang-orang yang 
beriman” (A1 Fath: 4). 

118. KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA’AH 

3 / s’ /* f / 
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Jika shalat didirikan maka shalatlah kamu sekalipun kau telah shalat 
diperjalanan”. 

Diriwayatkan oleh : Abdurrazaq. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Kabir” dari Mahjan bin A1 Adra’ bahwa ia 
telah bericata: ’’Setelah aku selesai melakukan shalat Zhuhur atau Asar 
di rumahku, aku mendatangi Rasulullah dan aku duduk disisinya. 
Tidak lama, terdengarlah iqamat-shalat maka Rasulullahpun shalat dan 
aku tidak. Setelah selesai, beliau bertanya : ’’Apakah kau Muslim?”. 
Jawabku: ”Ya”. Ujar beliau : ’’Mengapa tidak shalat?” Kataku : 
’’Sudah”. Kemudian Rasulullah bersabda seperti bunyi Hadits di atas.” 
Keterangan : 

Hadits ini menunjukkan keutamaan shalat beijamaah melebihi shalat 
sendirian sebanyak 27 derajat. Shalat untuk kedua kalinya secara 
beijalamaah lebih afdhal (jika pada shalat yang pertama belura 
beijama’ah - pen. 




o / 


y °. 


Artinya 
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119. CARA MEMBERSIHKAN DARAH HAID 



Artinya : 


Jika darah haid mengenai baju salah seorang kamu■ maka gosoklah 
dengan ujung-ujung jari kemudian cucilah dengan air dan shalatlah". 

Diriwayatkan oleh : A1 bukhari dari Asma binti Abu .Bakar As 
Shidiq. 

Sababul wurud : 

Seorang wanita telah bertanya kepada Rasulullah SAW : ”Ya Ra- 
sulullah, Bagaimana caranya jika baju salah seorang kami terkena 

darah haid?” Jawab beliau : ’’Jika baju salah seorang kamu. 

dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Dalam Hadits Muttafaq alaih juga dari Asma binti Abu Bakar As 
Shiddiq, lafalnya agak sedikit berbeda namun isinya sama. Hadits ini 
menjadi dalil bahwa darah haid itu najis dan diterangkan bagaimana 
membersihkannya. - pent 


120. DOA MAKAN DAN MINUM 



Artinya : 


”Jika salah seorang kamu makan ucapkanlah : "ALLAAHUMMA 
BAAR1K LANAA FI1HI WA ABDILNAA KHA1RAN MINHU" (Ya 
Allah, berkahilah kami di dalamnya dan berikanlah kepada kami 
kebaikan daripadanya) dan jika minum, ucapkan : "ALLAAHUMMA 
BAARIK LANAA FIIHI WA ZJDNAA MINHU" (Ya - Allah, berkahilah 
kami di dalamnya dan tambahkanlah kepada kami kebaikan dari¬ 
padanya), sebab sesungguhnya tidak ada makanan atau minuman 
yang dapat memberi manfaat demikian besar kecuali susu ibu” 
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Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, At Turmidzi, Ibnu 
Majah, A1 Baihaqi dalam ”As Syi’ib” dari Ibnu 
Abbas, Menurut At Turmidzi, hadits ini hasan. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ’’Sunan Abu Daud” dari Ibnu Abbas, katanya : 
”Aku tengah berada di rumah Maimunah binti A1 Hants A1 Hilaliyah, 
Ummul Mukminin, tiba-tiba masuklah Rasulullah SAW bersama 
Khalid bin Walid. Tidak lama kemudian, datanglah orang-orang 
membawa dua ekor daging biawak yang dicampurkan keduanya. 
Rasulullah meludah. Khalid berkata : ’Tampaknya kau jijik ya 
Rasulullah”. Jawab beliau : ”Ya”. Kemudian disuguhkan susu kepada 
beliau, beliaupun bersabda : ”Jika kamu makan.dan seterusnya”. 

Kata A1 Khathabi, perkataan ”fa innahu laisa syaiun yajzi” 
hingga akhir adalah perkataan Musaddad bukan Hadits”. Maimunah 
adalah bibi Ibnu Abbas dan Ibnu A1 Walid. 

Keterangan : 

Hadits ini berisi dorongan untuk mensyukuri nikmat Allah SWT 
terlebih-lebih nikmat yang banyak. Dan susu mengandung banyak gizi 
yang sangat dibutuhkan bagi perkembangan tubuh manusia. 

121. LUPA MEMBACA BASMALAH 



"Jika salah seorang di antara kamu akan memulai makan, ucapkanlah 
asma Allah. Jika lupa membacanya pada permulaan, bacalah : 
'BISMILLAHI 'A LA A AWWALIHl WA AAKHIRIHl" (Dengan nama 
Allah pada awalnya dan pada akhirnya)" 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Najar dari Aisyah. 

Sababul wurud : 

Kata Aisyah : ’’Rasulullah sedang makan makanari bersama enam 
rombongan orang. Tiba-tiba datanglah seorang Arab desa, kemudian 
dia makan dihadapan mereka dengan dua suap sekaligus. Bersabdalah 
Rasulullah : ’’Seandainya disebut asma Allah niscaya raakanan ini 
memadai”. 
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Keterangan : 

Setiap urusan yang tidak dimulai dengan Basmalah, tidak sempuma. 
Maka ucapkanlah Basmalah itu setiap akan makan dan akan 
mengeijakan suatu kebaikan. Jika lupa, ucapkan disaat ingat. 

122. PEMBUNUH DAN TERBUNUH DI NERAKA 

Artinya : 

"Jika bertemu dua orang Muslim dengan pedangnya dan terbunuh 
salah seorang pemiliknya maka yang membunuh dan yang terbunuh 
keduanya di dalam neraka". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari A1 Ahnaf bin Qais. 

Sababul wurud : 

Kata A1 Ahnaf: ”Aku telah pergi untuk menolong orang laki-laki ini. 
Tiba-tiba Abu Bakar datang menemuiku seraya berkata : ’’Ingin ke 
mana kau?”. Jawabku: ’’Akan menolong orang ini”. Abu Bakar ber¬ 
kata : ’’Pulanglah! Sebab aku mendenggar Rasulullah beikata : ’’Jika 
orang Muslim bertemu dengan pedangnya dan terbunuh salah seorang 
pemiliknya maka baik yang membunuh maupun yang terbunuh. 
keduanya di neraka”. Aku bertanya : ”Ya Rasulullah, ini yang 
membunuh, bagaimana yang terbunuh?”. Jawab beliau ”Ya, sebab 
diapun ingin membunuhnya”. 

Keterangan : 

Allah menjanjikan bagi orang yang membunuh orang Mukmin dengan 
sengaja, janji siksa yang berat. Firman-Nya : ’’Barangsiapa membunuh 
orang Mukmin dengan sengaja, siksanya neraka jahanam ia kekal di 
dalamnya. Allah murka dan melaknatnya serta menyediakan baginya 
siksa yang besar”. (An Nisa : 93). Jika dua orang Muslim beikelahi 
dengan pedang, pisau atau senapan lainnya dan salah seorang 
terbunuh, keduanya di neraka. Sebab seorang Mukmin tidak 
dibenarkan membunuh saudaranya. Adapun membunuh orang kafir 
dalam peperangan termasuk jihad dalam Islam, sebagaimana difir- 
mankan Allah : ’’Muhammad Utusan Allah dan orang-orang yang 
bersamanya bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dan berkasih- 
kasihan sesama mereka”. (A1 Fath : 29). 
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123. JIKA BERTEMU KEDUA KHITAN 



Artinya : 

"Jika bertemu dua khitan wajib mandi". 

Diriwayatkan oleh : At Turmidzi dan Ibnu Majah dan Aisyah, A1 
Baihaqi dari Abu Hurairah. Ibnu Majah sendiri 
meriwayatkannya dari Amru bin A1 ’Ash. Kata 
Ibnu Hajar, para perawi Hadits ’Aisyah, shahih. 
An-Nawawi menjelaskan bahwa Hadits ini 
asalnya termuat dalam ’’Shahih Muslim”, 
lafalnya berbunyi (artinya): ”Jia seseorang telah 
duduk di antara kedua bahunya (bagian badan 
di antara pangkal kedua tangan dan pangkal 
kedua paha. - pent) maka telah wajiblah ia 
mandi”. As Suyuthi membenarkan keshahihan 
Hadits ini. 

Sababul wurud : 

Bahwa Rifa’ah bin Rafi’ telah meriwayatkan : ’’Ketika aku berada 
disisi Umar, ada orang yang meneeritakan bahwa Zaid bin Tsabit 
mcmbcri fatwa kepada orang-orang. Dan dalam riwayat lain di- 
jelaskan bahwa dia memberi fatwa : ’Tidak wajib mandi bagi orang 
yang bersetubuh jika tidak keluar mani”. Maka berkatalah Umar : 
’’Panggil dial”. Zaid pun datang. Tanya Umar : ’’Benarkah kau telah 
memberi fatwa dengan pendapat dan pikiranmu?" Jawab Zaid : ’Tidak 
ya Amirul Mukminin, kawan-kawanku yang berceritera kepadaku dan 
ini menurut mereka dari Rasulullah”. Umar bertanya : ’’siapa kawan- 
kawanmu itu?”. Kata Zaid : ”Ubay bin Ka’ab, Abu Ayyub dan 
Rifa’ah”. Umar menoleh kepadaku (Rifa’ah) : ”Apa yang akan kau 
katakan?”. Kataku : ’’Kami berbuat seperti itu di zaman Rasulullah 
SAW dan orang-orangpun sepakat bahwa mandi hanya diwajibkan 
manakala keluar mani, kecuali Ali dan Mu'adz keduanya tidak sepen- 
dapat dengan kami. Menurut mereka, jika kedua khitan bertemu sudah 
wajib mandi". Umarpun menanyakannya kepada Hafshah. Namun 
jawab Hafshah, dia tidak tahu. Akhimya ditanyakannya kepada 
Aisyah, jawabnya : ’’Jika telah berhubungan kedua khitan, sudah 
wajib mandi”. 

Mendengar penjelasan ini, Umar berkata : ’’Barangsiapa berbuat 
demikian kemudian tidak mandi, dosa menimpanya”. Melengkapi 
keterangannya, ’Aisyah berkata : ”Aku melakukannya dengan 
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Rasulullah kemudian kami bcrdua mandi”. Scdangkan akhir Hadits 
Abu Hurairah berbunyi : ”Aku turun padahal dia lidak turun”. 
(Maksudnya : Aku turun padahal airmani tidak turun/keluar. - pent.). 

Keterangan : 

Jika dzakar (kemaluan laki-laki) masuk ke dalam faraj(kemaluan 
perempuan), hukumnya sudah wajib mandi. Hadits ini merupakan 
nasikh terhadap Hadits yang berbunyi : ’’Bahwasanya air itu dari air”. 
Maksudnya : mandi itu wajib karena ada air mani yang keluar. - pent.). 


124. MERINGANKAN SHALAT 



Artinya : 


"Jika salah seorang di antara kamu mengimami orang orang maka 
hendaknya ia meringankan shalatnya sebab di tengah-tengah mereka 
kemungkinan ada anak kecil. orang tua, orang lemah, orang sakit dan 
orang yang mempunyai keperluan. Apabila ia shalat sendirian silahkan 
ia memanjangkan shalatnya menurut yang ia kehendaki". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dan Muslim, Abu 
Daud, At Turmidzi dari Abu Hurairah dengan 
lafal yang berbeda. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ali r.a. bahwa Mu’adz telah shalat Subuh bersama 
jama’ah. Ketika berada pada raka’at yang kedua. seorang Arab desa 
shalat sendirian meninggalkan Ali. Hal ini mereka beritahukan 
kepada Nabi. Namun orang itu menjelaskan bahwa ia khawatir akan 
untanya yang biasa ia gunakan untuk menghidupi keluarga. Men- 
dengar penjelasan demikian, Rasulullah bersabda kepada Mu’adz : 
’’Shalatlah engkau dengan mereka dengan shalat yang sesuai dengan 
kadar kekuatan mereka sebab di tengah mereka kemungkinan ada anak 
kecil, orang tua atau ada yang mempunyai keperiuan, jangan sampai 
teijadi fitnah”. 
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Abu Daud telah meriwayatkan dari Hazam bin Ubay bin Ka’ab 
dengan lafal yang agak berbeda, bahwa Mu’adz telah shalat Maghrib 
bersama jama’ah. Rasulullah berpesan : ”Hai Mu’adz janganlah 
engkau menjadi tukang fitnah, ringankanlah shalatmu sebab di be- 
lakangmu ada orang tua, anak kecil, orang lemah, orang yang 
mempunyai keperluan dan musafir”. 

Keterangan : 

Jika anda menjadi Imam dal am shalat, ringankanlah shalat itu namun 
tetap memperhatikan rukun dan syaramya sehingga tidak memberati 
orang-orang lemah, orang sakit atau orang yang berkeperluan. Tetapi 
jika shalat sendirian silahkan baca surat A1 Quran yang panjang- 
panjang sesuai dengan pemyataan Allah : ’’Allah menghendaki 
kemudahan bagi karriu dan Dia tidak menghendaki kesulitan bagi 
kamu” (A1 Baqarah: 185) dan juga firman-Nya: ”Dia tidak menjadikan 
dal am ini satu kesulitan bagi kamu”. 


125. SEBUAH PILIHAN 


b\ <-« vaX.J 00 Jr)? 





Artinya : 


"Jika aku mati dan juga Abu Bakar, Umar dan Utsman, silahkan 
engkaupun mati jika engkau bisa mati”. 

Diriwayatkan oleh : Abu Na’im dalam ”A1 Hilyah”, At Thabrani 
dalam ”A1 Ausath”, oleh Ibnu Adi, Ibnu Asakair 
semuanya dari Sahal bin Abu Khaitsumah. Di 
dalam sanadnya ada Muslim bin Maimun A1 
Khawash yang dinilai oleh Ulama Hadits, ia 
■ seorang yang lemah. 

Sababul wurud : 

Bahwa seorang laki-laki telah bertanya kepada Rasulullah : ”Ya 
Rasulullah, jika aku datang dan engkau sudah tiada, kepada siapa aku 
datang?”. Jawab Rasulullah : ’’Kepada Abu Bakar”. Orang itu bertanya 
lagi: ’’Jika Abu Bakar tidak kutemui?”. ’’Kepada Umar”, kata beliau. 
Ia melanjutkan pertanyaannya : ’’Jika Umar tidak kutemui?” 
Rasulullah menjawab : ’’Utsman”. ’’Jika ia tidak ada?”. Rasulullah 
bersabda seperti yang tertera dalam Hadits di atas. 
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Keterangan : 

Maksudnya, jika situasi sudah demikian, fitnah raerajalela, darah 
banyak tertumpah, mati lebih baik daripada hidup, asalkan mati dalara 
keadaan wajar, tidak karena bunuh diri. 

126. JIKA KELUAR MADZI 



" Jika dia keluar madzi dan dla belum menyentuh (menggaulinya) 

maka cucilah batang dan kedua belah biji kemaluannya kcmudian 
berwudhu dan shalatlah”. 


Diriwayatkan oleh : Abdurrazaq, At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, 
Ibnu Najar dan Ali bin Abu Thalib. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam A1 Kabir bersumber dari Ali : ”Aku berkata 
kepada Miqdad: ’Tanyakanlah kepada RasuluUah SAW, bagaimana 
semestinya jika seseorang mengeluarkan air madzi padahal dia tidak 
menyentuh atau menyetubuhi istrinya". Maka Miqdad pun menanyakan 
hal itu kepada RasuluUah. Beliau menjelaskan : "Jika dia keluar madzi 

. dan seterusnya". 

Keterangan : 

’’Madzi ialah air lendir yang keluar dari dzakar ketika bcrmesraan atau 
disaat berkeinginanjimak (sanggama). Keluar madzi tidak wajibmandi 
cukup dicuci, sama halnya dengan kencing, (hukumnya najis - pent) 


127. AIR DUA QULLAH 

Artinya : 




”Jika air itu mencapai dua qullah dia tidak mengandung najis". 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Ulama Yang Empat, Ibnu 
Khuzaimah, A1 Hakim, semuanya dari Ibnu 
Umar. Hadits ini didha’ifkan oleh Ibnu Abdul 
Bar, A1 Qadhi Ismail dan oleh Ibnul Arabi. Kata 
Ibnu A1 Ham am, matan Hadits ini idhthirab 
(goyah). TetapiAl Baihaqi tidak melihat adanya 
idhthirab di dalamnya. 
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Sababul wurud: 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Umar : ”Aku telah mendengar 
Rasulullah ditanya orang tentang air yang berada di padang tandus yang 
biasa didatangi'hewan melata ataupun hewan buas. Maka Rasulullah 

menjawab : ”Jika air itu mencapai dua qullah.dan seterusnya”. 

Dalam riwayat lain berbunyi: ’’Idzaa kaana...Ada pula yang 

lafalnya ditambahi dengan kata : ”Lam yunajishu syaiun” (’Tidak ada 
sesuatu yang dapat menajisinya”). 

Keterangan : 

Hadits ini dalil yang digunakan As Syafi’i untuk mempertahankan 
pendapatnya bahwa air apabila ukurannya mencapai dua kullah adalah 
air yang banyak tidak dapat terkena najis. Dua Qullah = 500 kati 
Bagdadi = 446 3/4 kati Mesir. 

Air yang dimaksud adalah air sumur ’’Budha’ah”. 

128. WUDHU, TIDUR DAN JUNUB 



Artinya : 

"Jika salah seorang di antara kamu telah berwudhu maka tidurlah 
meskipun dalam keadaan junub". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Umar bin A1 Khathab. ■ 
Sababul wurud : 

Sebab Nabi bersabda demikian ialah bahwa Umar bertanya kepada 
beliau : ’’Apakah salah seorang kami boleh tidur padahal ia dalam 
keadaan junub?”. Jawab Rasulullah SAW : ”Jika salah seorang kamu 

telah berwudhu.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Pengertiannya bukan : bagi siapa yang ingin tidur dan dia dalam 
keadaan junub hendaknya ia berwudhu. 


129. SHALAT BERSANDAL 
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Artinya : 

"Jika salah seorang di antara kamu ke masjid maka hendaknya 
ia melihat pada kedua sandalnya ada kotoran atau penyakit maka 
hendaknya ia mengusapnya dan shalatlah di atas kedua sandal itu”. 
Dan pada riwayat yang lain, lafalnya berbunyi (artinya): "Maka jika 
pada keduanya ada kotoran maka hendaknya ia menggosokkan ke 
tanah". 

Diriwayatkan olch : Abu Daud, Ibnu Hibban, Abu Ya’la dan Ishaq 
semuanya dan Sa’id A1 Khudri. Abu Daud, Ibnu 
Hibban dan A1 Hakim juga meriwayatkannya 
dari Abu Hurairah dengan lafal (artinya) : ’’Jika 
salah seorang kamu menginjak kotoran dengan 
dua sepatunya maka yang mensucikan keduanya 
adalah tanah”. 

Kata A1 Hakim Hadits ini shahih menurut 
persyaratan Imam Muslim. 

Sababul wurud : 

Abu Sa’id A1 Khudri meriwayatkan : ’’Bahwa Nabi SAW pada suatu 
hams melepaskan kedua sandalnya dal am shalat maka orang-orangpun 
ikut membuka sandal-sandal mereka. Setelah selesai shalat, mereka 
bertanya : "Kami melihat engkau ya Rasulullah membuka kedua 
sandalmu”. Rasulullah bersabda : "Telah datang kepadaku malaikat 
Jibril mcmberi tahu aku, bahwa pada kedua sandalku ada kotoran maka 
akupun membukanya. Jika salah seorang kamu datang ke masjid maka 
pcrhatikan .dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Rasulullah pemah bersabda : ’’Dijadikan bagiku bumi menjadi masjid 
(tempat sujud) dan debunya untuk bersuci. Tanah itu suci dan lumpur 
jalanan termasuk yang dima’afkan. Oleh karena itu dibolehkan shalat 
dengan bersandal setelah keduanya dibersihkan. Jika pada keduanya 
terdapat kotoran maka lebih utama keduanya di buka, dikhawatirkan 
adanya najis yang dapat mengotori masjid. 


130. BOLEH MENERIMA PEMBERIAN WALAU 
TIDAK MEMBUTUHKAN 

// 











102 




. Artinya : 

” Jika datang kepadamu orang membawakan sebagian dari harta ini, 
padahal engkau tidak mengharapkan dan tidak memintanya, ambillah 
ia dan jangan kau menuruti hawa nafsumu”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Abdullah bin Umar. 

Sababul wurud : 

Kata Abdullah bin Umar : ’’Rasulullah telah memberi aku sesuatu, 
kukatakan kepadanya : ’’Berikanlah kepada orang yang lebih membu- 
tuhkan daripadaku”. Rasulullah bersabda : ’’Ambillah!. Jika datang 
kepada orang membawakan.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Jika ada orang memberi sesuatu meskipun anda tidak mengharapkan, 
pemberian itu boleh anda ambil. Jika mengharapkan, jangan terlampau 
menumpahkan perhatian yang luar biasa dan jangan ikuti hawa nafsu 
sebab orang Mukmin harus mempunyai harga diri. Firman Allah : 
”Dan bagi Allah kemulyaan dan bagi Rasul-Nya serta bagi orang- 
orang yang beriman”. (A1 Munafiqun : B). 


131. MANDI JUM’AT 


Artinya 


. up*) - w 


"Jika salah seorang di antara kamu akan mendatangi shalat Jum'at 
■maka hendaknya dia mandi". 

Diriwayatkan oleh : Imam Malik dalam ”A1 Muwatha”, A1 Bukhari 
dan Muslim, oleh Ashhabus sunnan kecuali Abu 
Daud, dari Ibnu Umar. 

Sababul wurud : ' 

Diriwayatkan oleh A1 Hakim dari Urwah dari Ibnu Abbas, bahwa dua 
orang laki-laki, keduanya penduduk Iraq, mendatangi Ibnu Abbas 
seraya bertanya tentang mandi pada hari Jum’at, apakah wajib atau 
tidak. Kata Ibnu Abbas : ’’Barangsiapa mandi itu lebih baik dan lebih 
bersih. Baiklah akan kuterangkan bagaimana mula-mula dianjurkan 
mandi: Adalah orang-orang di zaman Rasulullah bersiap-siap masuk 
masjid. Mereka mengenakan baju wol dan membawa kurma di- 
punggung mereka maSing-masing. Keadaan masjid sangat sempit, 
atapnya pendek. Rasulullah keluarlah pada hari Jum’at yang panas itu. 
Beliau menuju ke mimbamya yang ukurannya sangat pendek. 


103 






Rasulullah berkhutbah. Jama’ah penuh sesak. Keringat membasahi 
baju wol mereka. Baunya tidak sedap menyengat penciuman mereka 
dan tercium oleh Rasulullah. Rasulullah bersabda dan atas mim- 
bamya : ’’Wahai manusia jika hari Jum’at mandilah kalian, pakailah 
pakaian yang terbaik dari pakaian yang kalian miliki dan pakailah 
harum haniman jika ada”. An Nasai meriwayatkan Hadits yang serupa 
dari Aisyah. 

Keterangan : 

Jika anda bermaksud datang ke masjid untuk melakukan shalat Jum’at, 
maka hendaknya mandi. Sunah menuruti Jumhur (kebanyakan) Ulama 
dan wajib menurut pendapat Azh Zhahiriyah. Mandi di sini mandi 
untuk shalat; maka jika mandinya setelah shalat, bukan mandi-Jum’at. 
”A1 Jumu’ah” isim dari ”al-ijtima’ ”A1 Jumu’ah” bermakna ’’faa’il” 
(subjek) yaitu : ”Hari yang beijama’ah” (berkumpul). Humf ”ta” di 
dalamnya, untuk menunjukkan ’’mubaalaghah” (lebih),. 

132. TAHIYATUL MASJID 

Artinya : 

’’Jika salah seorang kamu datang ke masjid untuk shalat Jum’at 
sedangkan Imam sedang berkhutbah, maka hendaknya dia shalat dua 
raka’at dan dilakukan keduanya dengan singkaf’. 

Diriwayatkan oleh ; Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim dari Jabir 
bin Abdullah. 

Sababul wurud : 

Kata Jabir : ’’Sulaik telah datang ke masjid disaat Nabi Muhammad 
sedang beikhutbah kemudian langsung duduk. Nabi menyunihnya agar 
shalat dua raka’at. Kemudian Nabi melanjutkan khutbahnya : ’Tika 

salah seorang kamu datang ke masjid.dan setenisnya.” 

Keterangan : 

Jika seseorang masuk ke dal am masjid yang pada saat itu dise- 
lenggarakan shalat Jum’at, maka hendaknya sebelum ia duduk, shalat 
terlebih dahulu dua raka’at yaitu shalat Tahiyatul Masjid, dengan 
singkat namun tetap mempeihatikan rukon- dan syaratnya. 

Shalat Tahiyatul Masjid dilakukan setiap memasuki masjid, 
sebelum duduk. Jika duduk lebih dahulu, hukumnya makruh. 
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133. BACAAN TAHIYAT 



Artinya 


” Jika kalian duduk pada rakat yang kedua, ucapkanlah : " ATTA- 
H1YYATU ULLAAH. WAS SHALAWAATU WAT THAYYIBAAT. 
ASSALXAMU 'ALA1KA AYYUHAN NABIYYU WA RAHMATULLAHI 
WA BARAKAATUH. ASSALAAMU ’ ALAIN AA WA'ALAA IBAADIL- 
LAAHIS SHAALIHUN. (Segala penghormatan bagi Allah, demikian 
pula shalawat dan segala kebaikan. Salam atasmu wahai Nabi, 
demikian pula rahmat Allah dan barakahnya. Mudah-mudahan 
keselamatan atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih). 
Jika aku membacanya, ia tercurah mengenai setiap hamba yang shalih 
di langit dan di bumi." Dan dalam lafal lain, berbunyi : "Jika aku 
membacanya, ia tercurah mengenai setiap malaikat muqarrabin, atau 
Nabi yang diutus, atau hamba yang shalih". Kemudian membaca : 
"ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAAH WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN ’ABDUHU WA RASUULUHU". (Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad hamba-Nya dan utusan-Nya). 

Diriwayatkan oleh : Abdurrazaq dari Ibnu Mas’ud. 

Sababul wurud : 

Sebabnya Nabi bersabda demikian, dijelaskan dalam ”A1 Jami’ul 
Kabir” dari Ibnu Mas’ud, katanya : ’’Kami tidak tahu apa yang hams 
kami ucapkan dalam shalat. Kami membaca : ’’Assalaamu ’alallahi, 
assalaamu ’alaa Jibril, asalaamu ’alaa Mikail”. (Salam atas Allah, 
salam atas Jibril, salam atas Mikail). Maka Nabi memberitahu kami 
agar jangan mengucapkan: ’’Assalaamu ’alallah”, sebab sesungguhnya 
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Dialah yang salam. Kata Rasulullah, jika kalian duduk, bacalah : ”AT 

TAHIYYATULILLAAHI WAS SHALAWAATU. 

dan seterusnya.” 

Keterangan : 

”At Tahiyyaat”'jamak dari ’’tahiyyah” maknanya yang kekal dan abadi 
atau yang agung atau yang selamat dari cela. Namun bisa juga berarti 
: segala keagungan milik Allah. ”As Shalawaat” maksudnya shalat 
fardhu yang lima, shalat sunah, doa dan semua ibadaL Ada yang 
mengatakan bahwa Tahiyyat adalah ibadah qauliyah, Shalawat ibadah 
’aliyah, dan Thayyibaat adalah pujian dan amal shalih yang khalis 
(mumi). Kamudian secara khusus Rasulullah mengucapkan salam atas 
dirinya, atas orang yang shalat dan akhimya salam atas hamba-hamba 
Allah yang shalih. Dalam kesempatan ini pula Rasulullah mencon- 
tohkan kepada umatnya agar umatnya mengucapkan kesaksian 
(syahadah) tentang keesaan Allah (Tauhid) dan kesaksian akan 
kebenaran risalah Nabi Muhammad. 


134. SHALAT LAGI 

_vri 

* /* A ^ * S s 


s 


Artinya 




, o? 


"Jika engkau datang dan mendapatkan orang-orang tengah 
melakukan shalat, maka shalatlah bersama mereka, sekalipun engkau 
sudah shalat; dan shalat itu menjadi tambahan (sunah) bagimu 
sedangkan yang ini diwajibkan ’’. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir di dalam ”Tarikh”-nya. 

Asbabul wurud : 

Dijelaskan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Nuh bin Sha’sha’ah, dari 
Yazid bin ’Amir, katanya : "Aku telah datang dan Nabi telah 
melakukan shalat Zhuhur atau Ashar sedangkan aku sudah shalat di 
rumah. Oleh sebab itu aku duduk saja tidak turut shalat Setelah selesai, 
aku melihat Rasul dan beliaupun melihat aku sedang duduk. Tanya 
beliau : ’’Apakah engkau Muslim hai Zaid?”. Jawabku: ”Ya”. 
Rasulullah bertanya lagi : ”Apa yang mencegahmu sehingga engkau 
tidak shalat bersama mereka?”. Aku menjawab : ”Aku sudah shalat 
di rumah dan aku mengira merekapun sudah shalat”. Rasulullah 
bersabda : ”Jika engkau datang dan mendapatkan orang-orang tengah 
.dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Keutamaan shalat betjama’ah melebihi shalat sendirian sebanyak 27 
derajat. Shalat yang terdahulu yang tidak dilakukan dengan beijama’ah 
menjadi tambahan (nafilah) yang juga diberi pahala. 


135. BENAR BERPAHALA DUA, SALAH BERPA- 
HALA SATU 



Artinya : 



”Jika seorang hakim memutuskan perkara dengan segala kesung- 
guhan dan keputusanya itu benar maka baginya dua pahala. Dan jika 
seorang hakim memutuskan perkara dengan segala kesungguhan dan 
keputusannya itu salah, baginya satu pahala.". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Imam Yang Enam (A1 
Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, At 
Turmidzi, An Nasai), dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah : ”Telah datang kepada Rasulullah dua orang 
yang bertengkar. Rasulullah b^rkata kepadaAmru: ’’Adililah keduanya 
hai Amru!”. Berkata Amru: ’’Engkau lebih utama daripadaku Ya 
Rasulullah, Dan jika engkau telah mengadilinya, apalah artinya aku”. 
Rasulullahpun bersabda : ’’Jika engkau mengadili keduanya dan 
engkau benar, bagimu sepuluh kebaikan; dan jika salah padahal engkau 
sudah bersungguh-sungguh, bagimu satu kebaikan”. 

Keterangan : 


Ijtihad, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnul Hajib : ’’Menghabiskan 
tenaga untuk menghasilkan ’zhan” (dugaan yang lebih benar) dalam 
menetapkan hukum Syari’at”. Sedangkan menurut A1 Qadhi ’Iyadh: 
’’Ijtihad ialah : ’’Mencurahkan segala kemampuan untuk mencari 
kebenaran, Jika seorang Hakim telah berijtihad dan keputusannya 
benar sesuai dengan kehendak Allah, ia mendapat dua pahala. Pahala 
dari ijtihad dan pahala dari benamya keputusan. Jika seorang Hakim 
telah berijtihad dan ia ’zhnan’ bahwa putusannya benar tetapi sebe- 
namya salah, ia mendapat satu pahala yakni pahala dari ijtihadnya 
sebab ijtihad itu ibadah. Dan ijtihad itu hanya berlaku pada perkara 
yang tidak ada nash-nya yang nyata (nashshun-shariihun) baik dalam 
A1 Quran ataupun Sunnah. 
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136. MENGUNCI PINTU 




Artinya : 

"Jika kalian keluar dari rumah pada malam hari, kuncilah pintunya". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Wahsya bin 
Harb dari ayahnya dari kakeknya. 


Sababul wurud : 


Bahwa Nabi SAW telah keluar dari rumah di malam hari untuk suatu 
keperluan dan meninggalkan pintu rumah dalam keadaan terbuka. 
Diwaktu beliau pulang, didapatinya iblis sedang berdiri di tengah 
rumah. Berkatalah Rasulullah : ’TEnyahlah hai iblis jahat dari 
mmahku!" Kemudian ujar beliau : ”Jika kalian keluar dari rumah . 

.dan seterusnya.” 

Keterangan : 


Jika anda keluar rumah jangan lupa mengunci pintu agar am an dari 
gangguan syetan, baik syetan manusia maupun syetan jin atau 
binatang. 


137. PENGHUNI SURGA ATAU NERAKA 


-\r v 


Artinya : 




"Jika Allah menciptakan manusia untuk penghuni surga, Dia memu- 
dahkannya dengan amal ahli surga sampai orang itu mati berada 
dalam amal perbuatan ahli surga, yang akhirnya berkat amal itu pula 
ia masuk surga. Jika Allah menciptakan manusia untuk penghuni 
neraka, Dia memudahkannya dengan amal ahli neraka sampai orang 
itu mati berada dalam amal perbuatan ahli neraka, yang akhirnya 
karena amal itu pula ia masuk neraka." 
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Diriwayatkan oleh : Ad Dhiya dalara ”A1 Mukhtarah” dari Umar bin 
Al-Khathab. 

Sababul wurud : 

Kata Umar : ”Aku telah mendengar Rasulullah bersabda: ’’Sesung- 
guhnya Allah telah menciptakan Adam kemudian Dia mengusap 
punggimgnya agar keluar daripadanya keturunan. Dia berfirman : 
”Aku telah menciptakan mereka calon penghuni surga dengan amal 
ahli surga yang akan mereka kerjakan”. Kemudian Dia mengusap 
punggung Adam kembali agar keluar daripadanya keturunannya. Allah 
berfirman : ”Aku telah menciptakan mereka calon penghuni neraka 
dengan amal ahli neraka yang akan mereka kerjakan”. Salah seorang 
sahabat bertanya : ”Amal bagaimana ya Rasulullah?”. Kata beliau : 

”Jika Allah menciptakan manusia untuk penghuni surga. 

dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Setiap orang yang akan dimudahkan dengan sesuatu, ia diciptakan 
Allah sesuai dengan kemudahan yang akan diberikan kepadanya. Allah 
pencipta segala sesuatu. Dia mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh 
manusia dan mengetahui apa yang akan diperolehnya. Barangsiapa 
yang nantinya berhak memiliki surga, ia akan dipermudah menuju ke 
sana yakni dengan amal perbuatan yang ia tekuni sampai ia mati. 
Barangsiapa yang nantinya akan menghuni neraka maka ia akan 
dipermudah melakukan perbuatan-perbuatan yang menjurus ke sana. 


138. SHALAT TAHIYATUL MASJID 



Artinya : 

Jika salah seorang kamu masuk ke masjid, janganlah duduk sebelum 
shalat dua raka’ at”. 

Diriwayatkan ole : Imam Ahmad, dan oleh Ulama Yang Enam dari 
Abu Hurairah. 

Asbabul wurud : 

Bahwa Abu Qatadah telah masuk masjid. Ia mendapatkan Nabi tengah 
duduk di tengah-tengah para shahabatnya maka Qatadahpun ikut 
duduk bersama mereka. Rasulullah bertanya kepadanya : ”Apa yang 
melarangmu sehingga engkau ddak ruku?. Jawabnya : ”Aku melihat 
engkau duduk merekapun duduk?”. Rasulullah bersabda, seperti yang 
tertera dalam Hadits tadi. 
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Keterangan : 

Jika seseorang masuk masjid, hendaknya jangan duduk sebelum shalat 
Tahiyyatul Masjid dua raka’at. Khusus bagi yang memasuki Masjidul 
Haram maka tahiyyahnya adalah thawaf. Tetapi jika didapatinya shalat 
fardhu dan iapun akan shalat fardhu hendaknya langsung shalat 
beijama’ah, tidak usah shalat Tahiyatul Masjid. 


139. DIUNDANG MAKAN 



Artinya : 

"Jika dia mengundangmu untuk makan, penuhilah undangannya. Dan 
jika engkau mempunyai kebutuhan, menghutanglah kepadanya. Maka 
sesungguhnya dosanya untuknya dan kemudahannya untukmu ”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Jarir dari Ibnu Mas’ud. 


Sababul wurud: 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” bahwa A1 Harits bin Sawaid 
telah beikata : "Kami mempunyai seorang tetangga yang kurang 
memelihara diri dari makan harta riba dan mengambil sesuatu yang 
tidak baik. Suam hari dia mengundang kami makan dan kami pemah 
menghutang kepadanya karena kebutuhan. Bagaimana pendapatmu ya 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: ”Jika dia mengundangmu...” dan 
seterusnya. 

Keterangan : 

Jika seseorang mengundang anda makan, datangilah. Jika anda mem¬ 
punyai kebutuhan menghutanglah kepadanya anggap saja hartanya itu 
hasil perolehan dari yang halal sebab anda tidak dituntut untuk 
memeriksanya. Pertanggungjawaban akan kembali kepadanya sedang- 
kan anda memperoleh manfaatnya. 
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Artinya : 

"Jika salah seorang kamu melihat dalam mimpi sesuatu yang 

dibencinya, maka hendaknya ia meludah kesebelah kiri tiga kali 
kemudian mintalah perlindungan kepada Allah dari gangguan syetan 
('A’UDZU BILLAHI M1NASY SYAITHAANIR RAJ1IM) tiga kali; dan 
berbaliklah (dari kemiringan) yang tadi kesebelah lain”. 

Diriwayatkan oleh : Muslim, Abu Daud, An Nasai dari Jabir. A1 
Bukhari meriwayatkan pula dari Abu Sa’id A1 
Khudri, bahwa dia telah mendengar Rasulullah 
bersabda : ’'Jika salah seorang kamu mimpi 
yang menyenangkan, itu dari Allah maka me- 
mujilah kepada Allah dan ceritakanlah kepada 
orang lain. Dan jika mimpinya tidak dcmikian 
yakni mimpi yang buruk, ilu dari syetan maka 
berlindunglah kepada Allah dan jangan ceriterakan 
kepada yang lain niscaya mimpi itu tidak mem- 
bahayakan". 

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan pula dc- 
ngan lafal yang agak lain. 

Sababulwurud : 

Jabir bin Abdullah telah meriwayatkan bahwa seorang laki-laki telah 
datang inenemui Rasulullah SAW : ”Ya Rasulullah, aku telah melihat 
dalam mimpiku bahwa kepalaku patah dan aku mengikutinya”. Kata 
beliau: ”Itu dari syetan. Jika salah seorang kamu melihat dalam 
mimpi.dan seterusnya. 

Keterangan : 

Jika seseorang mimpi buruk, meludahlah tiga kali kesebelah kiri 
sebagai pemyataan tidak senang dan sekaligus mengusir syetan. 
Kemudian mintalah perlindungan Allah dari gangguan syetan yang 
terkutuk. Di dalam atsar yang shahih, dianjurkan untuk membaca doa 
(artinya) : ”Aku berlindung kepada yang menjadi tempat berlin- 
dungnya para malaikat Allah dan para Rasul-Nya dari kejahatan 
mimpiku ini, di mana akan menimpa aku sesuatu yang aku benci, yang 
dapat merusak urusan Agamaku dan urusan duniaku”. Mimpi buruk 
disebut juga ”hulmun”. Kata Rasulullah, ru’ya dari Allah dan hulmun 
dari syetan”. 
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141. DI SAAT KRISIS 



Artisnya : 


”Jika engkau telah melihat keadaan manusia : goyah janjinya, ringan 
amanahnya dan keadaan mereka begini - beliau menggerak-gerakkah 
ujung jarinya - maka tetaplah di rumahmu, kuasai lidahmu, lakukan 
yang baik dan tinggalkan yang jahat, perhatikan urusan dirimu dan 
tinggalkan urusan umum”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Hakim dal am ”A1 Mustadrak” dari Amru 
bin Al-’Ash. Menurut A1 Hakim, Hadits ini 
shahih, diperkuat oleh Adz Dzhabi. Menurut A1 
Mundziri dan Al-Iraqi, sanadnya hasan. 

Sababul wurud : 

Kata Umar bin AlKhathab; ’’Kami pemah duduk-duduk bersama 
Rasulullah SAW. Ketika beliau membicarakan fitnah, beliau bersabda 

: ”Jika engkau telah melihat keadaan manusia.dan seterusnya”. . 

Keterangan : 

Az Zamakhsyaii menjelaskan: ’’Marijat” artinya kacau, goncang 
(krisis). Isyarat Nabi dengan jari-jari tangannya mengisyaratkan 
adanya kegoncangan sendi-sendi kehidupan : urusan Agama sudah 
berbaur dengan bid’ah dan khurafat, tidak jelas mana yang jujur dan 
mana yang khianat maka disaat itu, tinggallah di rumah masing- 
masing, tinggalkan manusia. Dal am situasi demikian ada rukhsah 
(keringanan, dispensasi) untuk tidak melakukan kewajiban ”amar 
ma’ruf nahi munkar”. (Faidhul-Qadir). 

142. SUJUD PERNYATAAN DUKA 



Artinya : 

"Jika kalian melihat tanda adanya bala dan cobaan, sujudlah!” 
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Diriwayatkan oleh : Abu Daud, Turmidzi dari hadits Ikrimah dari 
Ibnu Abbas. Menurut At Turmidzi, Hadits ini 
hasan-gharib. 

Sababul wurud : 

Kata Ikrimah : ’’Diberitahukah kepada Ibnu Abbas bahwa salah 
seorang istri Nabi meninggal maka sujudlah ia. Kemudian ditanya 
orang : ”Anda sujud apa sekarang?”. Jawab Ibnu Abbas: ”Rasulullah 
pemah bersabda : ”Jika kalian melihat tanda.dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Hadits ini didha’ifkan oleh As Suyuthi. ”Ayat” adalah tanda adanya 
bala atau cobaan atau hilangnya rahmat seperti kematian para Nabi 
atau istri-istrinya.. Pada saat itu disunatkan sujud sebagai tanda duka 
dan mohon perlindungan Allah dari adzab. 

143. TUKANG SANJUNG 



Artinya : 

”Jika kalian melihat tukang sanjung, lemparkan tanah kemukanya!". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari di dalam ”A1 Adab”, 
Muslim, Abu Daud, At Turmidzi dari Miqdal 
bin A1 Aswad. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari A1 Ham am bin A1 Harits, 
bahwa seorang laki-laki telah memuji Utsman kemudian ia menemui 
Miqdad, sambil membungkuk, ia beikata: ”Dia (Usman) seorang yang 
besar”. Miqdad. melempaikan debu kemukanya. Maka bertanyalah 
Utsman : ”Ada apa?”. Miqdad menjawab, bahwa Rasulullah telah 
bersabda : ”Jika kalian melihat tukang sanjung, lemparkan tanah 
kemukanya”. 

Peristiwa ini teijadi setelah masa Nubuwwat, sedangkan 
peristiwa yang teijadi pada masa nubuwwat (kenabian) sudah 
diterangkan pada hadits yang berbunyi ’Uhtsuu.” (No. 63). 

Keterangan : 

”A1 Maddaah” ialah orang yang kerjanya menyanjung. Menyanjung 
dirinya sendiri atau orang lain. Berarti kata-katanya tidak selamanya 
benar. Bahkan biasanya menunjukkan kepalsuan dan ketakaburan. 
”Lemparkan tanah kemukanya” artinya, rendahkan ia, jangan dipuji 
atau dihormati”. 
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144. WAKTU PUASA* 



Artinya : 

Jika kalian melihat bulan, berpuasalah dan jika kalian melihatnya 
berbukalah. Jika cuaca mendung , hitunglah tiga puluh hari”. 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam ’’Musykilul Atsar” dari 
Thalhah dan ada hadits yang serupa diriwayat- 
kannya dari Ibnu Umar. 

Sababul wurud : 


Dijelaskan oleh Qais bin Thalq bahwa kakeknya telah bertanya kepada 
Rasulullah SAW : ”Ya Rasulullah, tahukah engkau tentang hari yang 
diperselisihkan orang sebagian mengatakan hari itu termasuk bulan 
Sya’ban dan yang lainnya mengatakan termasuk bulan Ramadhan?”. 
Maka Rasulullah menjawab : ”Jika kalian melihat bulan berpuasalah 
dan jika kalian melihat bulan berbukalah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Kata Ibnu Umar, ia telah mendengar Rasulullah bersabda : ”Jika kalian 
melihatnya (bulan awal Ramadhan) berpuasalah dan jika kalian 

melihatnya (bulan awal Syawal) berbukalah. Jika mendung, hi¬ 
tunglah!”. (Muttafaq alaih). Hadits ini merupakan dalil yang menun- 
jukkan wajib mulai berpuasa Ramadhan setelah melihat hilal (bulan). 
Yang dimaksud dengan "ru’yal” menurut ketentuan hukum syar’i yaitu 
kabar dari seorang atau dua orang yang adil bahwa dia melihat bulan. 
Sedangkan arti ’’jika kalian melihatnya” ialah ’’jika kalian mendapat 
ru’yat di antara mereka”. (Jadi tidak usah setiap orang harus melihat 
bulan, cukup dengan ru’yatnya salah seorang di aritara mereka. - pent.). 
Ru’yat dari penduduk suatu daerah bisa menjadi ru’yat bagi daerah 
lainnya yang tidak berbeda perhitungan waktunya. Atau jika mungkin 
setiap penduduk dari daerah masing-masing sama-sama berijtihad 
untuk memperoleh ru’yat yang dapat dijadikan dasar perhitungan awal 
dan akhir-puasa. Jika keadaan mendung, sempumakanlah atau 
hitunglah bulan Sya’ban sebanyak 30 hari keraudian besoknya 
berpuasa, sebagaimana dinyatakan dalam riwayat lain : "Sefnpumakan 
bilangan (Sya’ban) tiga puluh hari”. 
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145. SEBAGIAN KAIFIYAT SHALAT 



” Jika engkau ruku’, letakkanlah kedua telapak tanganmu di atas kedua 
lututmu kemudian renggangkan jari-jari tanganmu kemudian (bangkit- 
lah), diam dengan tenang sehingga setiap anggota kembali ke tempat 
pengambilannya. Apabila engkau sujud, mantapkanlah dahimu, dan 
janganlah menghenyakkan(nya) dengan keras.” 

Diriwayatkari oleh : As Syiraji, Ibnu Hibban, At Thabrani dalam ”A1 
Kabir” dari Ibnu Umar. 

Sababul wurud : 

Dijelaskan di dalam kitab A1 Jami’ul Kabir bahwa Ibnu Umar telah 
melihat seorang laki-laki dari Tsaqif datang menemui Rasulullah, 
katanya : ”Ya Rasulullah, beberapa kalimat ingin saya tanyakan”. Kata 
Rasulullah : ”Jika kau mau akan kuterangkah kepadamu apa yang akan 
kau tanyakan kepadaku”. Orang tersebut berkata : ”Ya Rasulullah 
terangkan kepadaku apa yang aku tanyakan kepadamu”. Kata 
Rasulullah : ’’Engkau telah datang bertanya kepadaku tentang ruku’, 
sujud, shalat dan puasa’. Selanjutnya ia berkata : ’’Demi Allah yang 
telah’ mengutusmu dengan sebcnamya, apa yang kau anggap salah 
yang ada pada diriku?”. Rasulullah bersabda : ”Jika engkau ruku’ 

letakkan kedua telapak tanganmu di atas kedua lututmu. 

dan seterusnya”. Dan kelengkapannya: ”dan shalatlah pada awal siang 
dan pada akhimya dan berpuasalah pada setiap bulan tanggal 13, 14 
dan 15”. 

Keterangan : 

Hadits ini mendorong agar senantiasa tenang, khusyu dan tertib dalam 
shalat baik ruku’, sujud dan lain-lainnya. 


146. SURGA FIRDAUS 
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Artinya : 

"Jika kalian meminta kepada Allah mintalah surga Firdaus sebab dia 
surga yang paling tengah dan surga yang paling tinggi sebelah 
atasnya ’arasy Allah dan daripadanya memancar sungai-sungai 
surga”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah, RasuluUah telah bersabda : ’’Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan beipuasa bulan 
Ramadhan, maka menjadi hak atas Allah untuk memasukkannya ke 
dalam surga, baik ia ikut hijrah di jalan Allah ataupun tetap tinggal 
di desanya tempat ia dilahirkan”. Orang-orang bertanya : ”Ya 
RasuluUah, tidakkah kau jelaskan hal itu kepada manusia?”. RasuluUah 
bersabda : ’’Sesungguhnya di dalam surga ada seratus tingkat yang 
disediakan AUah untuk orang-orang yang beijuang di jalan AUah; jarak 
antara kedua tingkat laksana jarak antara bumi dan langiL Jika kalian 

meminta kepada AUah mintalah surga Firdaus.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Jika meminta kepada AUah, tidak usah berkecil had, mintalah. yang 
paling utama, misalnya surga firdaus sebab surga itu surga yang paling 
tinggi berada di tengah-tengah dekat ’arasy Allah. AUah maha luas 
rahmat-Nya - pent. 


147. TANDA MUKMIN 




Artinya 


"Jika terasa telah menggembirakanmu kebaikanmu dan telah 
menyusahkanmu keburukanmu pertanda engkau seorang yang beri¬ 
man” . 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Abu Umamah. 


Sababul wurud : 


Kata Abu Umamah, seorang laki-laki telah bertanya kepada RasuluUah 
tentang iman. Dijawab oleh RasuluUah seperti bunyi Hadits di atas. Dan 
sebagai kelengkapannya, orang tersebut bertanya: ”Ya RasuluUah, 
apakah dosa itu?”. Jawab RasuluUah (artinya) : ”Jika sesuatu 
menggoncangkan jiwamu, tinggalkanlah !”. 
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Keterangan : 

Menurut As Suyuthi, Hadits ini shaftih. Kegembiraan (sumr) adalah 
kelezatan dan ketenteraman hati disaat mendapat atau teijadinya 
sesuatu manfaat. Dan makna ’’sarratka hasanutuka”, telah memba- 
hagiakanmu ibadahmu karena engkau telah membenaikan dan 
meyakini semua yang dicanangkan dan kesalahan telah menyusahkan 
hatimu disebabkan engkau mengetahui dan meyakini kebenaran janji- 
siksa yang dicanangkan Syari’at bagi pelakunya. Disebut ’’sayyiah” 
karena memang ’’sayyiah” itu sifatnya menyengsarakan (yasuu-u) 
pelakunya dan menjadi sebab dan setiap keburukan (suu-un). Firman 
Allah (artinya) : ”Dan setiap mushibah yang menimpamu lantaran 
perbuatan kedua tanganmu”. (As Syura: 30). 


148. JANGAN BERMAIN PEDANG 



"Jika salah seorang di antara kamu mencabut pedang maka perhatikan 
dia, begitu akan menghunuskannya ke arah saudaranya maka rebutlah 
dan masukkan ke dalam sarungnya kemudian berikan pedang itu 
kepadanya". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, 
oleh Al-Hakim dari Abi Bakrah. A1 Hakim 
menshahihkan Hadits ini dan diperkuat oleh 
Adz Dzahabi. Kata Ibnu Hajar, isnadnya bagus 
(jayyid). 

Sababul wurud : 

Menurut penjelasan Abu Bakrah, Rasulullah telah lewat pada suatu 
kaum yang kebetulan mereka sedang bermain-main dengan pedang 
yang terhunus. Rasulullah gusar, kata beliau : ’’Allah melaknat orang 
yang beibuat begini. Bukankah sudah kularang?”. Kemudian beliau 
bersabda selanjumya: ”Jika salah seorang kamu mencabut pedang 

.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Peringatan penting yang disampaikan Rasulullah memmjukkan betapa 
kepedulian beliau teihadap keselamatan umat. Mudah-mudahan orang 
yang gemar bermain pedang senantiasa mau berperilaku dengan ”adab- 
nubuwwah” (tatakrama kenabian) sehingga tidak menimbulkan 
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kejadian-kejadian mengerikan seperti yang sering kita dengar atau 
kita baca dalam berbagai mass media. Firman Allah (artinya) : 
’’Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, ia sangat menginginkan 
(keimanan dap keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang teihadap orang-orang mukmin”. (At Taubah : 128). 


149. TETANGAMU, JURIMU 
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”Jika engkau mendengar tetanggamu berkata, engkau orang baik 
maka engkau orang baik. Jika engkau mendengar tetanggamu berkata 
engkau orang jahat maka engkau orang jahat”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ibnu Majah, At Thabrani dalam 
”A1 Kabir” dari Ibnu Mas’ud. Menurut Al Iraqi, 
isnad Hadits ini bagus. Ibnu Majah telah 
mcriwayatkan pula dari Kallsum Al Khaza’i. A1 
Munawi dalam ”A1-Kabir” menilai para perawi 
(rijaal) dalam riwayat Ibnu Majah, shahih 
kecuali Syekh. Muhammad bin Yahya. Al 
Hatsami menilai seluruh perawinya, shahih. 

Sababul wurud : 


Menurut Ibnu Mas’ud, Hadits ini merupakan jawaban bagi seorang 
yang telah bertanya kepada Rasulullah : ’’Bagaimana caranya supaya 
tahu bahwa saya orang baik atau tidak baik?”. Jawab Nabi : ”Jika 
kamu dengar tetanggamu berkata bahwa engkau orang baik maka 
engkau.dan seterusnya. 

Keterangan : 

Tetangga adalah orang yang paling dekat Apabila dia memberikan 
kesaksian bahwa seseorang itu baik, berarti orang itu memang orang 
baik. Hal ini sebenamya merupakan tutupan dari Allah yang menutupi 
kekurangan-kekurangannya yang jauh melampaui apa yang diketahui 
oleh orang yang memujinya. Kekurangan-kekurangan yang tidak 
diketahui oleh tetangganya itu termasuk bagian yang dimaafkan Allah 
sebab Dia bersifat pemaaf. Artinya dia disaat itu tengah mendapat 
ampunanAllah, sebagai yang difirmankan Allah : ”Dia ahli taqwa dan 
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ahli maghfirah (ampunan)”. Oleh karena itu jika tetangga mengatakan 
seseorang itu baik berarti ia orang baik. Demikiaii pula sebaliknya, 
sebab mereka dapat menyaksikan yang dilakukan orang tersebut. 


150. KARANTINA 
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Artinya 


Jika kalian mendengar ada wabah tha’un di suatu daerah maka 
hendaknya kalian jangan masuk ke dalamnya. Dan jika hal itu terjadi 
disuatu daerah dan kalian tengah berada di dalamnya maka janganlah 
keluar daripadanya”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dan Muslim, An 
Nasai dari Abdurrahman bin Auf. An Nasai juga 
meriwayatkan dari Usamah bin Zaid. 

Sababul wurud : 


Bahwa Umar bin al Khathab telah pergi menuju Syam, maka 
sesampainya di Sargh bertemu dengan kepala-kepala pasukan di 
antaranya: Abu 'Ubaidah bin Aldjarrah dan kawan-kawannya, maka 
mereka memberitahukan bahwa di Syam sedang berjangkit penyakit 
waba’. Maka ’Umar menyuruh Abdullah bin ’Abbas : Panggilkan 
kemari sahabat Muhadjirin yang pertama dan ketika telah hadir semua 
di depan ’Umar, ’Umar memberitahu kepada mereka bahwa waba’ 
sedang berjangkit diSyam, maka bagaimanakah pendapatmu. Sebagian 
berkata : Engkau telah keluar untuk sesuatu, maka lebih baik jangan 
mundur kembali; sebagian lagi berkata : kau sedang membawa sisa- 
sisa sahabat Nabi, maka lebih baik jangan menghadapkan mereka 
kepada bahaya ini. Karena pendapat yang berselisih, maka ’Umar 
berkata: Pergilah kamu dan segera menyuruh panggil sahabat-sahabat 
Anshor dan ketika mereka ini dimintai pendapat, tidak berbeda dengan 
pendapat kaum Muhajirin itu, Karena berselisih, maka ’Umar berkata: 
Bangunlah kamu dari sini. Kemudian menyuruh panggilkan kaum 
Muhajirin Futuh Makkah dari pemuka-pemuka bangsa Quraisy, maka 
mereka ini tidak sampai ada yang berselisih, semuanya berpendapat: 
Lebih baik kau bawa kembali orang-orang dan jangan kau hadapkan 
kepada waba’ itu. Maka ’Umar segera memberi tahu (memerintahkan) 
Bahwasanya besok akan berangkat kembali. Tiba-tiba Abu ’Ubaidah 
menegur ’Umar : Apakah akan lari dari takdir Allah? ’Umar berkata 
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: Andaikan selain kau hai Abu ’Ubaidah yang beikata demikian, sebab 
’Umar tidak suka berselisih faham dengan Abu 'Ubaidah. Jawab 
'Umar : la lari dari takdir Allah kepada takdir Allah. Bagaimanakah 
pendapatmu kalau kau membawa temakmu ke lembah yang mempu- 
nyai dua bidang ladang yang subur dan kering.tidakkah kalau kaubawa 
ke tempat yang subur berarti takdir Allah, dan jika kaubawa kebagian 
yang kering juga dengan takdir Allah. Kemudian datang Abdurrahman 
bin 'Auf yang sejak tadi tidak hadir karena suatu hajat, maka ber- 
kata: Saya mcmpunyai pengetahuan, saya telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda : Jika kamu mendengar waba’ beijangkit 
disuatu tempat jangan kamu masuk ke dalamnya, dan bila kamu 
berada di dalamnya, jangan keluar untuk melarikan din daripadanya. 
Maka 'Umar mengucap Alhamdulillah dan segera kembali. (Buchary 
Muslim). 

Keterangan : 

Tha’un adalah sejenis penyakit menular yang mencemari udara dan 
makanan disebabkan oleh virusnya yang menyebar. Maka jika ada 
berita bahwa suatu daerah beijangkiti penyakit itu, orang-orang yang 
belum terjangkiti terlarang masuk ke dalamnya sebab sangat memba- 
hayakan dan untuk mencegah penularan yang lebih luas. Dan jika 
seseorang sudah berada di dalamnya disaat wabah itu menyerang, 
seseorang terlarang keluar dengan tujuan yang sama yaitu mencegah 
penularan dan hendaknya ia pasrah sambil berusaha dan berdoa serta 
menolong orang-orang yang terkena; hams dijaga agar penyakit itu 
tidak menjangkiti daerah lain. Sebab itu ada musuh yang dapat menye¬ 
rang dengan sendirinya melainkan dengan izin Allah. Firman Allah 
(artinya): "Sesungguhnya jika Dia menghendaki sesuatu, Dia beikata 
"jadilah” maka jadilah sesuatu itu” (Yasin : 82). 


151. SAAT KEHANCURAN 



Artinya : ' 

"Jika kalian melihat suatu kaum telah ditenggelamkan dekat di sini 
maka saat kehancuran sudah dekaf. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad,A1 Hakim dalam ”A1 Kuniy” dari 
Baqirah A1 Hilaliyah. Menumt A1 Haitsami, 
para perawi Hadits ini shahih selain Ibnu Ishaq; 
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ia scorang yang tsiqah (dapat dipercaya) tetapi 
’’mudallas” (seorang perawi yang tidak mau 
menyebutkan nama orang yang memberikan 
hadits kepadanya. - pent.). 

Sababul wurud : 

Baqirah berkata : ”Aku duduk dideretan kaum wanita, mendengar 
Rasulullah berkhutbah: ’’Wahai manusia, jika kalian melihat suatu 
kaum.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Hadits ini diucapkan Rasulullah disaat Nabi dan para shahabatnya 
beijalan di Baida (nama tempat di Madinah). Ada yang menafsirkan 
maksud ’’ditenggelamkan” bukan fisiknya tetapi hatinya. 


152. BERKUMUR SETELAH MINUM SUSU 



Artinya : 

Jika kalian minum susu, berkumurlah setelahhya sebab ia mengan- 
dung lemak". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dari Ummu Salamah. Menurut 
pensyarahnya, isnad Hadits ini bagus. 

Sababul wurud : 

Dalam riwayat Muslim bersumber dari Ibnu Abbas, diterangkan bahwa 
Rasulullah SAW telah minum susu kemudian beliau minta dibawakan 
air untuk berkumur. Setelah berkumur beliau bersabda : ’’Jika kalian 
minum susu, berkumurlah, sebab.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Setelah minum susu disunahkan berkumur dengan air agar terpelihara 
kebersihan mulut. Dikiaskan kepada susu yang harus dikumuri setelah 
meminumnya, para dokter pada zaman modem ini, menetapkan 
pentingnya berkumur atau membersihkan gigi dan mulut khususnya 
setelah minum susu dan semua yang beriemak sebab dapat memba- 
hayakan kesehatan gigi atau mulut. 
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153. MENDENGARKAN BACAAN IMAM 

■'VT^s 

Artinya : 

”Jika salah seorang kamu (shalat) dibelakang Imam maka diamlah 
sebab bacaannya menjadi bacaan baginya dan shalatnya menjadi 
shalat baginya”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam ”A1 Qiraah” dari Ibnu 
Mas’ud. Imam Ahmad meriwayatkannya dalam 
”Musnad”-nya dengan para perawinya yang 
shahih. Ibnu Majah meriwayatkan pula dari 
Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah telah 
bersabda (artinya) : ’’Barangsiapa mengikuti 
Imam dalam shalat, maka bacaan Imam menjadi 
bacaannya”. Maka batallah perkataan Ad Daru- 
quthny yang mengatakan bahwa yang menjadi 
sandaran (sanad) Hadits ini adalah Al-Hasan bin 
Ammarah dan Abu Hanifah, keduanya lemah 
(dha’if). A1 ’Alamah As Syekh Qasim bin 
Quthlubagha berkata : ’’Perkataan yang mene- 
rangkan bahwa Abu Hanifah dha’if, tertolak 
sebagaimana yang telah ditulis oleh A1 Muziy 
dalam kitabnya ’Tahdziibul Kamal” dari Yahya 
bin Ma'in bahwa Abu Hanifah ’’tsiqah” (dapat 
dipcrcaya) dalam hal Hadits. 

Ibnu Jarir dalam ”Musnad”-nya menjelaskan 
’Telah mengatakan kepada kami Syekh Abu 
Manshur As Syaikhi dari Abu Na’im At 
Tanwikhi dari Abu-Bakar dari Ahmad: ”Aku 
telah mendengar Yahya bin Mu’in berkata 
ketika dia ditanya tentang Abu Hanifah, apakah 
ia ’’tsiqah” dalam hal Hadits, yang dijawabnya: 
”Ya tsiqah, tsiqah, demi Allah dia lebih wara’ 
(salih) dan lebih mampu dari orang yang 
mendustakannya”. Dan dia (Yahya) ditanya 
pula tentang Abu Yusuf, dijawabnya bahwa ia 
juga seorang yang jujur dan tsiqah. 


Aj :Aa n l a\ 1 ^ 
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A1 Imam Abdul Khaliq Tajuddin bi Az Zain 
Tsabit dalam ”Mu’jam”-nya telah meriwayat- 
, kan dari Abdullah bin'Muhammad al Mishri, 

katanya : ”Aku mendengar Yahya bin Mu’in 
berkata bahwa Abu Hanifah seorang yang tsiqah 
dalam hal Hadits. Demikian pula Abu Yusuf, 
bahkan dia lebih banyak meriwayatkan Hadits. 
Keutamaan dirinya terlukis dalam sebuah bait 
sya’ir (artinya) : 

”Dia laksana bulan pumama yang menyinari 
malam Hanya orang buta yang tidak tahu bahwa 
dia bulan”. 

Sababul wurud : 

Sebab Nabi bersabda demikian dijelaskan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” 
dari Ibnu Mas’ud, bahwa ia telah berkata : ’’Rasulullah telah shalat 
bersama kami, ketika beliau telah salam, beliau bertanya : ’’Siapa di 
antara kalian yang telah membaca bacaan dibelakangku?”. Seorang 
laki-laki menjawab: ”Aku Ya Rasulullah”. Rasulullah bersabda : 
"SesungguhnyaAku merasa (seolah-olah) menginginkan bacaan Al Qur'an 
tidak dibaca dibelakang Imam, maka hendaknya diam ... dan seterusnya". 
Keterangan : 

Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah telah ber¬ 
sabda : ’Tidak sah shalat bagi yang tidak membaca Ummul Quran”. 
(Muttafaq alaih). Dalam riwayat Ad Daruquthni dari Ibnu Hibban. 
’Tidak berpahala shalat yang di dalamnya tidak dibaca Fatihatul 
Kitab”. Kemudian dalam riwayat Ahmad, Abu Daud, Turmidzi, Ibnu 
Hibban berbunyi (artinya) : "Tampaknya kalian membaca dibelakang 
Imam?. Jawab kami : ”Ya”. Kata Rasulullah: ’’Jangan lakukan itu 
kecuali pada Fatihatul Kitab, sebab tidak shah shalat bagi yang tidak 
membacanya”. Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Ubadah, bahwa 
Rasulullah telah bersabda : ’’Hendaknya jangan ada di antara kamu 
yang membaca ayat Al Quran apabila bacaan Imam jahar (keras), 
kecuali Ummul Quran”. 

Jumhur Ulama menjelaskan bahwa Hadits-hadits di atas me- 
nunjukkan akan wajibnya Al Fatihah dibaca baik oleh Imam maupun 
makmum pada setiap raka’at, secara sir (pelan) atau jahar. Kata As 
Syafi’i : 'Tidak gugur bacaan Al Fatihah kecuali bagi orang yang 
mendapatkan Imam tengah ruku’ ”. Abu Hanifah beipendapat bahwa 
tidak ada Al Fatihah dan bacaan ayat-ayat Al Quran lainnya bagi 
makmum baik shalat sir atau jahar. Ulama-ulama mereka mendhoifkan 
seluruh Hadits yang menyatakan keharusan membaca Al Fatihah. 
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154. UTAMAKAN BERJAMA’AH 



"Jika salah seorang kamu telah shalat dirumahnya kemudian masuk 
masjid, padahal orang-orang tengah melakukan shalat, maka hen- 
daknya ia shalat bersama mereka, dan shalat itu menjadi tambahan 
baginya". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Abdullah bin 
Suijus. As Suyuthi memasukkan Hadits ini ke 
dalam kelompok Hadits Hasan. Abdurrazaq, 
Ibnu Abi Syaibah dan Baqi bin Mukhallad telah 
meriwayatkannya pula dari Zaid bin A1 Aswad. 

Sababul wurud : 

Dijelaskan di dalam kitab A1 Jami’ul Kabir bersumber dari Zaid bin 
Al-Aswad, katanya : ”Aku telah melaksanakan haji-wada’ bersama 
Rasulullah. Ketika kami beserta bcliau shalat shubuh, setelah beliau 
salam, beliau menghadap ke arah jama’ah. Terlihatlah oleh beliau dua 
orang diujung masjid, keduanya tidak ikut melaksanakan shalat. 
Rasulullah meminta kedua orang itu dibawa kepadanya. Setelah ke¬ 
duanya menghadap, tanya Rasulullah: ”Apa yang melarangmu berdua 
sehingga kamu tidak ikut shalat?”. Jawab mereka: ’’Kami telah shalat 
di peijalanan”. Sabda beliau: ’’Jangan begitu, jika salah seorang kamu 
telah shalat dipeijalanan, kemudian mendapatkan shalat beijama’ah 
bersama seorang Imam maka shalatlah kamu bersamanya, dan kamu 
mendapat ibadah tambahan”. 

Keterangan : 

Shalat beijama’ahlah untuk memperoleh keutamaannya yang melebihi 
dua puluh derajat dari shalat sendirian. Shalat di rumah yang telah 
dikerjakan, menjadi nafilah (sunah, tambahan). 


155. ADAB BERDOA 
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Artinya : 

”Jika salah seorang di antaramu ada yang berdoa, maka dahuluilah 
dengan memuji Allah kemudian menyanjung-Nya kemudian membaca 
shalawat atas Nabi; setelah itu berdoalah menurutyang ia kehendaki”. 


Diriwayatkan oleh : Abu Daud, At Turmidzi, Ibnu Hibban, A1 
Hakim, A1 Baihaqi dan Fudhalah bin Ubaid. 
Menumt At Turmidzi, Hadits ini hasan Shahih. 
Bahkan menurut A1 Hakim yang dipeikuat oleh 
Adz Dzahabi, hadits ini shahih sesuai menurut 
syarat Imam Muslim. 

Sababul wurud : 

Bahwa menurut keterangan Fudhalah, Rasulullah telah mendengar doa 
seorang laki-laki yang tidak diiringi pujian kepada Allah sampai doa 
itu berakhir. Kemudian Rasulullah bersabda seperti yang termaktub 
pada Hadits di atas. 

Dalam riwayat Abu Daud berbunyi : ”Maka bersabdalah Ra¬ 
sulullah : ”Dia mempercepat ini”. Dipanggilnya orang tadi, kata 
Rasulullah : ”Jika salah seorang kamu berdoa, maka mulailah dengan 
memuji Allah . . . dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Perawi Hadits ini, Fudhalah bin Ubaidillah A1 Anshari A1 Ausi Abu 
Muhammad. Ia ikut perang Badar dan Bai’atur Ridhwan. Pemah 
bertugas sebagai qadhi (hakim) di Damsyik. Sempat meriwayatkan 
500 buah hadits. Wafat tahun 85 H. 

Dalam berdoa hams dipcrhatikan adab dan tala caranya, agar 
doa tersebut ijabah (mendapat jawaban) dan Allah, di antaranya 

dimulai dengan membaca hamdalah, menghadapkan hati dengan 
penuh khusyu kepada-Nya, kemudian membaca shalawat atas Nabi 
Muhammad, kemudian barulah berdoa. 

Rasulullah disaat mendengar doa seorang laki-laki yang tidak 
mengikuti adab dan tatacara seperti tadi, beliau menyebutnya: 
’’musta’jil” artinya orang yang tergesa-gesa. Menurut Jumhur Ulama 
kecuali Hanifah, susunan doa sebaiknya seperti susunan lafal 
Tasyahud: memuji Allah dulu, kemudian membaca shalawat atas Nabi, 
kemudian berdoa memohon apa yang dikehendaki berupa urusan dunia 
atau urusan akhirat. 
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156. DZIKIR SETELAH SHALAT 



Artinya ; 


' 




"Jika engkau selesai melaksanakan shalat fardhu, bacalah "Subha- 
nallah” sepuluh kali. ”Alhamdulillah” sepuluh kali, "Allahu akbar" 
sepuluh kali, kemudian mintalah sesuatu kepada Allah, sebab 
sesungguhnya Dia berkata kepadamu: "Ya, ya". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu A1 Jauzi dalam ”A1 Muntazham” dari 
Ummu Sulaim. 


Sababul wurud : 

Bahwa Rasululah SAW telah shalat sunnah di rumah Ummu Sulaim. 
Setelah selesai shalat, beliau bersdbda : ”Hai Ummu Sulaim, jika 

engkau telah selesai melaksanakan shalat fardhu, bacalah :. 

dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Dalam Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah, beliau telah bersabda: ’’Siapa yang bertasbih kepada 
Allah pada tiap-tiap lepas shalat (Subhanallah) 33 X, memuji Allah 
(Alhamdulillah) 33 X, membesaxkan Allah (Allahu Akbar) sebanyak 

33 X yang jumlahnya menjadi 99, kemudian disempumakan menjadi 
100 dcngan kata-kata ”LAA ILAAHA ILL ALLAH WAHDAHU LAA 
SYARIIKA LAHU, LAHULMULKU WA AHULHAMDU WA 
HUWA ’ALAA KULLI SYAI-IN QADIIR” (Tidak adaTuhan kecuali 
Allah Yang Esa. Dia tidak bersyarikat dengan sesuatu. Baginya Kera- 
jaan dan baginya segala pujian dan Dia berkuasa atas segala sesuatu), 
maka diampuni Allah kesalahan-kesalahannya walaupun seperti busa 
laut”. 


157. WAKTU SHALAT 
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Artinya : 


"Jika engkau telah selesai melaksanakan shalat Shubuh, maka 
hentikanlah shalat hingga terbit matahari sebab matahari pada waktu 
itu terbit di antara dua tanduk syetan. Kemudian (setelah itu) ada 
(lagi) shalat yang disaksikan dan dihadiri (para malaikat) sampai 
menjelang tengah hari. Jika telah tengah hari hentikan shalat sebab 
saat itu neraka jahanam sedang menyala dan teriknya panas sebagian 
hembusan jaham. Jika matahari telah tergelincir (kesebelah Barat) 
ada (lagi) shalat yang disaksikan dan dihadiri (para malaikat) sampai 
waktu Ashar. Jika telah selesai melaksanakan shalat Ashar, hentikan 
shalat sampai terbenam matahari. Kemudian (setelah itu) ada (lagi) 
shalat yang disaksikan dan dihadiri (para malaikat) sampai datang 
waktu shubuh". 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam ’’Musykilul Atsar” dari Abu 
Hurairah. 

Sababul wurud : 


Kata Abu Hurairah : ’’Seorang laki-laki telah menemui Rasulullah, ia 
bertanya : ”Ya Rasulullah.adakah pada waktu-waktu siang dan malam, 
ada waktu yang terlarang bagi kami melakukan shalat?”. Jawab 
Rasulullah SAW : ”Ya, jika engkau telah selesai melaksanakan shalat 

Shubuh.dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Kata Sa’id A1 Khudri, aku telah mendengar Rasulullah bersabda : 
’Tidak ada shalat setelah shalat sampai terbit matahari. Dan tidak ada 
shalat setelah shalat Ashar sampai terbenam matahari” (Muttafaq 
alaih). Maksudnya tidak ada shalat sunah setelah shalat Shubuh dan 
shalat Ashar atau setelah waktu keduanya. 
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’Uqbah bin Amir menjelaskan : ’Tiga waktu yang kami dilarang 
shalat dan mengubur mayat oleh Rasulullah yaitu : ketika terbit 
matahari sampai matahari naik setinggi satu atau dua tombak, ketika 
tengah hari sampai matahari tergelincir dan ketika menjelang terbenam 
matahari. 

Selain bersumber dari Abu Hurairah, At Thahawi telah 
meriwayatkan Hadits yang serupa namun lafalnya agak berbeda yakni 
dari Uqbah bin Amir bin ’Anbasah A1A slam i dan Abdullah A1 Fayihi. 
Demikian pula Ibn A1 Imam ahmad, Abu Ya’la, Ibnu Asakir telah 
meriwayatkan dari Shafwan bin Mu’thil As Silmi, bahwa dia 
(Shafwan) telah bertanya kepada Nabi Muhammad SAW : ”Ya 
Rasulullah, aku bertanya kepadamu tentang sesuatu yang pasti engkau 
mengetahuinya dan aku sama sekali tidak niengetahuinya yaitu, 
apakah selama sehari-semalam itu ada waktu yang teilarang untuk 
shalat?”. Jawab Nabi : ”Jika engkau telah melaksanakan shalat 
Shubuh, hentikanlah shalat sampai terbit matahari”. 


158. BILA TUHANMU "TERTAWA" 



Artinya : 


"Jika Tuhanmu "tertawa” kepada seorang hamba maka tidak ada 
perhitungan atasnya”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Zanjuwaih dari Na’im bin Hamam A1 
Ghathfani. 

Sababul wurud : 

Bahwa seorang laki-laki telah datang kepada Nabi, ia bertanya : ”Ya 
Rasulullah, syuhada mana yang paling utama?”. Jawab Nabi : 
’’Syuhada yang diketemukan pada barisan yang pertama, mereka tidak 
menolehkan mukanya sampai mereka terbunuh. Mereka itulah yang 
akan mencmpati kamar surga yang teratas dengan ”tawa” (ridha - 
pent.) Tuhan mereka. Kemudian Rasulullah melanjutkan jawabannya 

: ”Jika Tuhanmu ’’tertawa ”kepada seorang hamba.dan 

seterusnya.” 

Keterangan : 

Maksudnya, jika Allah ridha kepada hamba-Nya, hamba tersebut akan 
dikabulkan doanya dan akan diampuni kesalahannya. Maka ber- 
gairahlah dalam melaksanakan semua perintah Allah untuk mencari 
ridha-Nya. 
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159. SYARAT SYAH SHALAT 



Artinya : 

Jika engkau telah suci maka cucilah tempat yang terkena darah itu, 
kemudian shalatlah di dalamnya”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud dari Abu Hurairah. 

Di dal am sanadnya terdapat nama Ibnu 
Luhai'ah. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah, Khaulah binti Yasar telah berkata : ”Ya 
Rasulullah, aku hanya punya satu baju yang kupakai selama aku haid”. 
Kata Rasulullah: ”Jika kamu sudah suci (mandi), cucilah bagian yang 
terkena darah kemudian shalatlah di dalamnya”. Kemudian Khaulah 
bertanya : ”Jika bekasnya tidak hilang?”. Jawab beliau: ’’Cukup 
bagimu mencucinya dengan air dan bekasnya tidak mengganggumu”. 

Keterangan : 

Maksudnya, jika telah mandi atau suci dari haid, cucilah bagian baju 
atau kain yang terkena darah. Hal ini menunjukkan bahwa darah haid 
itu najis, wajib dicuci terutama disaat akan mengeijakan shalat. 


160. ADAB BERSIN 





Artinya : 


"Jika salah seorang kamu telah bersin (berbangkis), ucapkanlah "Al- 
hamdu lillah" (Segala bagi Allah). Jika ia mengucapkan Alhamdu 
lillah, maka hendaknya saudaranya (yang mendengarnya) men¬ 
gucapkan ” Yarhamukallaah" (Allah mengasimu). Dan jika dikatakan 
kepadanya "Yarhamukallaah" hendaknya ia (yang bersin) men¬ 
gucapkan "Yahdiikumullah wa yushlihu baalakum”. (Ailah memberi 
petunjuk dan memelihara hatimu). 
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Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan”Ashabus-sunan”kecuali Ibnu 
Majah, oleh A1 Hakim, al Baihaqi dalam ”As 
Syi’ib” dan Salim bin Ubaid Al Asyja’i. At 
Thabrani, Al Hakim dan Al Baihaqi meriwa- 
yatkan dalam ”As-Syi’ib” dan Ibnu Mas’ud. 

Al Bukhari dalam ”A1 Adabul Mufrad” juga meriwayatkan dari 
Salim, lafalnya sedikit berbeda namun isinya sama. 

Sababul wurud: 

Diterangkan di dalam ’’Musnad Ahmad” bahwa Salim bin Ubaid telah 
barkata : ”Aku pemah bersama Nabi SAW dalam perjalanan. Tiba- 
tiba bersinlah seorang laki-laki dan mengucapkan ’’Assalamualaikum”. 
Kata Nabi ’’Alaika wa ’alaa ummika” (atasmu dan atas ibumu). 
Kemudian beliau melanjutkan : ”Jika salah seorang di antara kamu 
bersin, ucapkanlah ’’Alhamdu lillaah’alaa kulli haalin”atau ’’Alhamdu- 
lillahi Rabbil ’alamin” dan katakan kepadanya: ’’Yaihamukallaah”, 
kemudian katakanlah (oleh yang bersin) kepadanya: ’’Yaghfirullahu lii 
wa lakum” (Semoga Allah mengampuni aku dan kamu). 

Keterangan : 

Ibnu Luhai'ah adalah Abdullah bin Luhai’ah bin Uqbah al Hadhrami 
abu Abdurrahman, ia seorang yang jujur. Wafat tahun 74 H. 

Dalam Hadits ini dianjurkan agar yang bersin mengucapkan 
hamdalah (pujian kepada Allah) sebagai tanda syukur terhadap nikmat 
Allah sebab dengan bersih sebenamya ia telah diselamatkah Allah dari 
penyakit yang mengancamnya. Kemudian yang mendengar, hen- 
daknya mengucapkan ’’yaihamukallaah”, artinya ikut mendoakan agar 
orang tersebut dikasihani Allah, disehatkannya seperti semula. 
akhimya sebagai tanda terima kasih, yang bersinpun mendoakan 
kepada Allah agar ia mendapat petunjuk dan ampunan. Perintah ini 
menurut Jumhur Ulama hukumnya sunah. 


161. ADAB BERSIN 


i-vtt 


Artinya 


”Jika engkau bersin, katakanlah "Alhamdu lillaah kakaramihi, wal 
hamdulillahi Jca ’izzi jalaalihi" (Segala puji bagi Allah sesuai 
kemutyaannya. Dan segala puji bagi Allah sesuai dengan keagungan- 
Nya). 
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Diriwayatkan oleh : Ibnu Jarir dan Muhammad bin Abdullah bin 
Abu Rah’ dari ayahnya dan kakeknya. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Rafi’i : Telah keluar Rasulullah dari rumahnya. Dan 
rumahnya pada waktu itu adalah masjid. Ktika kami sampai di A1 
Baqi’, Rasulullah bersin, kemudian diam cukup lama. Aku bertanya 
: ’’Engkau telah mengucapkan sesuatu yang aku tidak memahaminya. 
Kata beliau : ”Ya, telah datang Jibril kepadaku, mengajari aku, 

katanya: ”Jika engkau bersin ucapkanlah ’’Alhamdulilah”. 

dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Ucapan ’’Alhamdulillah” sunnah diucapkan disaat bersin, sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada Allah. Demikian pula hendaknya di saat 
kita menerima nikmat-nikmat yang lain. - pent. 


162. KENTUT 



Artinya : 

Jika salah seorang kamu kentut, berwudhulah". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan A1 ’Adani. Menurut As 
Suyuthi, para perawi Hadits ini tsiqat, bersum- 
ber dari Ali. 

Asbabul wurud : 

Kata Ali : ’Telah datang menemui Rasulullah SAW seorang Arab- 
desa, katanya : ”Ya Rasulullah ketika kami berada di Badiyah, salah 
seorang kami kentut”. Bersabda Rasulullah : ’’Sesungguhnya tidak 
malu dalam kebenaran. Jika salah seorang kamu kentut, berwudhulah”. 
Ibnu Jarair telah meriwayatkan Hadits ini beserta ’’sababul wurud” 
(sebab-sebab)nya dari Ali bin Thalq. 

Keterangan : 

Di antara yang membatalkan wudhu adalah ada yang keluar dari salah 
satu dua jalan (qubul dan dubur) baik berupa angin atau lainnya. 
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163. TENANG DI WAKTU SHALAT 



Artinya : 

Jika salah seorang kamu mengerjakan shalat maka hendaknya 
mendiamkan ujung-ujung anggota badannya jangan banyak bergerak 
seperti orang-orang Yahudi. Sesungguhnya diamnya anggota badan 
termasuk kesempurnaan shalat". 

Diriwayatkan oleh : A1 Hakim, At Turmidzi, Ibnu Adi, Abu Na’im, 
Ibnu Asakir dari Hadits A1 Haitsam bin Khalid, 
dari Muhammad bin A1 Mubarak As Shauri, 
dari Yahya, dari Mu’awjyah dari Yahya, dari A1 
Hakim bin Abdullah, dari A1 Qasim bin' 
Muhammad, dari Asma binti Abu Bakar, dari 
Ummu Rumman dari Abu Bakar As Shidiq. 

Sababul wurud : 

Kata Ummu Rumman: ”Abu Bakar pemah melihat aku bergerak-gerak 
dalam shalatku. Dia mencelaku dengan celaan yang hampir meng- 
hentikan aku dari shalat. Setelah selesai shalat, dia berkata : ”Aku 
pemah mendengar Rasulullah bersabda : ”Jika salah seorang kamu 
mengeijakan shalat maka hendaknya mendiamkan anggota badannya 
.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Jika seseorang mengeijakan shalat hendaknya dijaga jangan sampai 
anggota badannya (kaki dan tangan) banyak bergerak, jangan 
miringkan tangan ke kanan atau ke kiri seperti orang-orang Yahudi 
yang banyak bergerak di dalam sembahyangnya. Sesungguhnya 
diamnya anggota termasuk keutamaan shalat. Sebaliknya banyak 
bergerak seperti tiga kali bergerak berturut-turut menumt As Syafi'i 
membatalkan shalat Diam di dalam shalat akan menimbulkan 
kekhusyuan anggota dan kekhusyuan had. Allah berfirman: ’’Sungguh 
berbahagialah orang-orang Mukmin. Mereka yang dalam shalatnya 
khusyu’ ”, (A1 Mukminun : 1-2). 
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164. TASBIH, TAHMID, TAKBIR, TAHLIL DAN 
DOA 



Artinya : 


"Jika engkau mengucapkan ” Subhanallah”, Allah berfirman 
"Engkau benar”. Jika engkau mengucapkan ”Alhamdulillah ”, Allah 
berfirman : "Engkau benar". Jika engkau mengucapkan "Laa ilaaha 
illallaah”, Allah berfirman : "Engkau benar”. Jika engkau men¬ 
gucapkan ” Allaahu Akbar", Allah berfirman : "Engkau benar” . Jika 
engkau mengucapkan : ” Allaahummaghfirlii" (Ya allah ampunilah 
aku), Allah berfirman : "Aku lakukan". Jika engkau mengucapkan 
"Allaahummarhamnii” (Ya Allah kasihanilah aku), Allah berfir¬ 
man : "Aku lakukan”. Jika engkau mengucapkan "Allaahum- 
marzuqnii” (Ya Allah berilah aku rizki), Allah berfirman : "Aku 
lakukan”. 

Diriwayatkan oleh : Ad Dhiya A1 Muqaddisi dari Anas bin Malik. 


Sababul wurud : 

Kata Anas : ’Telah datang seorang Arab-desa kepada Nabi SAW, 
katanya : ”Ya Rasulullah ajarilah saya kebaikan”. Nabi memegang 
tangannya, kemudian bersabda : "Subhaanallaah wal hamdu lillaahi 
wa laa ilaaha illallahu akbar”. Dia (Anas) berkata : ’’Orang desa 
tersebut berfikir kemudian pergi dan datang kembali. Rasulullah 
tersenyum. ’Wa Rabulullah, ’’Subhanaallaah wal hamdu lillaahi walaa 
ilaaha illallaahu Akbar”, ini bagi Allah, sedangkan untuk aku?”. 
Kemudian Rasulullah menjawabnya seperti yang tercantum dal am 
Hadits di atas. 
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Keterangan : 

Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah telah 
bersabda: ”Dua kalimat yang sangat disenangi Allah, keduanya enteng 
dilidah dan berat dalam timbangan yakni : "Subhanallahi wa bi 
hamdihi subhaanallaahirazhiim r . Mensucikan Allah dengan kalimat 
’’Subhanallah”, memuji Allah dengan "Alhamdulillafr”, mengesakan 
Allah dengan ”Laa illahaillaa Huwa” dan membesarkan Allah dengan 
kalimat ’’Allaahu Akbar”. Kalimat-kalimat ini diakui Allah dan sangat 
disenanginya. Oleh sebab itu bila seseorang berdoa dididahului dan 
diiringi kalimat-kalimat tersebut, Allah akan memberikan ampunan, 
rahmat dan rizki-Nya. 


165. DISAAT UANG MENJADI PUJAAN 

Artinya : ' ' ' ' ' 


"Kelak di akhir zaman di mana manusici tidak bisa lepas dari 
pengaruh dirham dan dinar, seorang akan berdiri tegak dengan 
uangnya, baik urusan Agamanya maupun urusan dunianya”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” ’dari Hadits 
Habib bin Ubaid, dari A1 Miqdad bin Ma’di 
Karb. Kata A1 Munawi, thuruq Hadits ini 
banyak. 

Sababul wurud : 


Kata Habib bin Ubaid : ”Aku telah melihat A1 Miqdad di pasar beserta 
budak perempuannya sedang beijualan susu. Dia duduk sambil 
menggenggam uang. Kemudian dikatakan Habib kepadanya : ”Aku 

telah mendengar Rasulullah bersabda: ’’Nanti diakhir zaman. 

dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Dunia sebagaimana diterangkan Rasulullah adalah semacam manisan. 
Maka ambillah dunia itu selama tidak merusak kesucian jiwa. Dan jika 
kekayaan dunia itu tidak akan membawa kemuliaan, tinggalkanlah. 

Allah telah menghalalkan yang baik-baik. ’’Katakanlah: Itu disediakan 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) pada hari kiamat”. (A1 A’raf: 32). Jika kekayaan dunia 
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itu dibelanjakannya di jalan Allah, diberikannya kepada fakir miskin, 
disediakannya untuk orang-orang yang butuh, disumbangkannya untuk 
memperkokoh lasykar Islam maka kekayaan dunianya itu bcrmanfaat 
untuk kehidupan dunia-akhirat. 


166. ORANG BAIK DI HARI KIAMAT 



Artinya : 


"Nanti pada hari kiamat, Allah mengumpulkan orang-orang balk. 
Kata-Nya : "Aku telah mengampuni kesalahan-kesalahan yang ada 
pada kamu semua. Aku telah mengamhilmu menjadi hamba-hamba- 
Ku maka berupayalah bagi siapa di antara kalian yang mau untuk 
menjadi orang-baik (ahlul ma’ruf) di dunia dan orang-baik di 
akhirat”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Dunya dalam ”Qadhaa-ul Hawaij” dari 
Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Dijelaskan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir”, bersumber dari Ibnu Abbas 
bahwa Rasulullah telah bersabda : ’’Orang yang baik didunia akan 
menjadi orang yang baik di akhirat”. Salah seorang di antara me- 
reka bertanya : ’’Bagaimana?" Jawab beliau : ”Nanti pada hari kiamat 
.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan yang ’’ma’ruf’ ialah setiap kebaikan yang 
diterangkan Agama untuk dikeijakan, berupa ibadat dan mu’amalat, 
berlaku baik (ihsan) kepada fakir miskin, orang yang membutuhkan, 
yang lemah dan sengsara. Allah mengampuni orang-orang ahli 
kebaikan, menyelamatkan mereka sebab perbuatan ihsan dapat 
menghilangkan keburukan dan kesalahan. 
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167. GUNAKANLAH PEDANG KAYU 



Artinya : 

"Jika terjadi fitnah. di antara orang-orang Islam maka gunakanlah 
pedang dari kayu". 

Diriwayatkan oleh : At Turmidzi, Ibnu Majah dari Ahban. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari ’Adiyah binti Ahban, bahwa Ali 
bin Abu Thalib ketika sampai di Bashrah masuk ke rumah ayah Ahban, 
katanya : ”Ya Aba Muslim, tidakkah kau terangkan kepadaku tentang 
keadaan kaum (yang berselisih) itu”. Jawab Ahban : ’Tentu”. 
KemudianAli memanggil budak perempuannya, katanya : ’’Ambillah 
pedangku!”. Ali mencabut pedang itu yang panjangnya sekitar 
sejengkal dan terbuat dari kayu, kemudian berkata : ’’Sesungguhnya 

Rasulullah pemah bersabda : ”Jika telah terjadi fitnah.dan 

seterusnya”. 

Keterangan : 

”Jika dua golongan orang Mukmin saling berkelahi maka damaikanlah 
keduanya”. (A1 Hujrat: 9). Menjauhkan diri dari fitnah termasuk 
tuntunan Agama. 

Pedang kayu yang akan digunakan Ali untuk mendamaikan 
kaum yang berselisih, menunjukkan bahwa Ali benar-benar ingin 
mendamaikan dengan tidak akan berpihak, apalagi menyakitinya. 
Sebab Ali mempeihatikan pesan Rasulullah, bahwa jika teijadi dua 
orang Muslim berkelahi baik yang membunuh maupun yang terbunuh, 
diancam siksa neraka. - pent. 

168. MASA DAMAI DAN KRISIS 
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Artinya : 

”Jika pemimpin-pemimpin terdiri dari orang-orang yang terbaik di 
antaramu, para hartawanmu terdiri dari orang-orang yang pemurah 
di antaramu, dan segala urusanmu dimusyawarahkan sesamamu maka 
punggung bumi lebih baik bagimu daripada perutnya. Dan jika 
pemimpin-pemimpinmu terdiri dari orang-orang jahat di antaramu, 
para hartawanmu terdiri dari orang-orang kikir di antaramu dan 
segala urusanmu diserahkan kepada wanita-wanitamu maka perut 
bumi lebih baik bagimu dari punggungnya”. 

Diriwayatkan oleh : At Turmidzi dari Abu Hurairah. Kata At 
Tunnidzi: ”Hadits ini gharib (hanya satu sanad 
saja) kami tidak mengetahuinya selain dari 
Hadits Shalih Al-Mazi yang dinilai oleh A1 
Haitsami seorang yang dha’if. 

Sababul wurud: 

Kata Abu Hurairah, Rasulullah telah bersabda : ”Jika aku mati apakah 
Punggung bumi lebih baik bagimu atau perutnya?”. Jawab mereka: 
’’Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Kemudian Rasulullah 
bersabda, sebagaimana bunyi Hadits di atas. 

Keterangan : 

- Yang dimaksud dengan ”punggung-bumi lebih baik dari perutnya 
adalah masa damai. Sedangkan maksud ’’perut bumi lebih baik dari 
punggungnya adalah masa goncang atau krisis : krisis akhlak, krisis 
sosial, krisis nilai dan sebagainya - pent. 

- Ya Allah, jadikanlah bagi orang -orang Muslim permukaan bumi 
yang lebih baik dari perutnya, hari akhirat mereka yang lebih baik 
dan jadikanlah pemimpin mereka menjadi pemimpin yang beijalan 
di atas hidayah dan petunjuk. 

169. KONSENTRASI 







Artinya : 

"Jika engkau menulis letakkan penamu di atas kupingmu sebab 
dengan demikian engkau lebih ingat". 

Diriwayatkan oleh : A1 Khathib dalam ”Tarikh”-nya dari Anas bin 
Malikk. 
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Sababul wurud : 

Kata Anas, Mua'iyah salah seorang penulis wahyu jika ia lengah atau 
lupa mencatat wahyu yang diterimanya dan Nabi, ia meletakkan 
penanya ke dalam mulutnya. Maka bersabdalah' Rasulullah : ”Jika 
engkau menulis, letakkan penamu dikupingmu. 

Keterangan : 

Hadits ini mengisyaratkan periunya persiapan dan pemusatan pikiran 
di saat menulis dan mempelajari ilmu. 

170. AIR DUA QULLAH 



Artinya : 

"Jika keadaan air itu mencapai dua qullah, ia tidak mengandung 
najis". 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, A1 Hakim, A1 Baihaqi dan Yahya bin 
Ya’mar. 

Ashabul Wurud : Lihat Hadits ’Idzaa balagha” (No. 127). 
Keterangan : Idem. 


171. MIMPI BERMAIN DENGAN SYETAN 



Artinya : 


"Jika syetan bermain dengan salah seorang kamu di dalam mimpi, 
janganlah diceritakan kepada orang” 

Diriwayatkan oleh : Muslim, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jabir dari 
Abdullah. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir, bahwa seorang laki-laki telah 
mendatangi Nabi disaat beliau sedang berkhutbah, katanya : ”Ya 
Rasulullah, tadi malam aku telah melihat dalam mimpiku, leherku 
dipukul orang kemudian jatuhlah kepalaku, aku mengejamya dan 
mengambilnya serta kuletakkan kembali dileherku”. Maka ber¬ 
sabdalah Rasulullah sebagaimana bunyi Hadits di atas. 
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Keterangan : 

Lihat Hadits ’’Idzaa ra-a” (No. 140). 


172. CARA MERIWAYATKAN HADITS 



Artinya : 


”Jika kalian tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan 
yang halal dan kalian menyampaikan (Hadits) dengan maknanyayang 
benar, maka tidaklah terlarang". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dan Salamah Inn A1 Akwa’. 
Sababul wurud : 

Dijelaskan di dalam ”A1 Jami’u Kabir" dari A1 Akwa’, katanya : 
’’Kami telah menghadap Rasulullah, menanyakan kepada beliau : ”Ya 
Rasulullah, Kami mendengar sebuah Hadits namun kami tidak dapat 
menyampaikannya seperti apa yang kami dengar, bagaimana?” Jawab 

beliau : ”Jika kalian tidak menghalalkan yang haram. 

dan setemsnya”. 

Keterangan : 

Hadits menunjukkan tentang kebolehan meriwayatkan Hadits dengan 
secara maknawi asalkan tidak mengubah hukumnya. 


173. TETAP BERSIKAP BAIK 



Artinya : 


” Jika kalian lewat di depan orang jahat, ucapkanlah salam kepada 
mereka niscaya dipadamkan Allah kejahatan dan permusuhan mereka 
atas kalian". 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dari Anas bin Malik, sanadnya 
dha’if. 
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Sababul wurud : 

Kata Anas, para shahabat mengeluh kepada Rasulullah: ”Ya Rasul- 
ullah, orang-orang munafiq itu mengawasi dan mengolok-olokan kita”. 

Kata Rasulullah : ”Jika kalian lewat di depan orang-jahat. 

dan seterusnya”. 

Keterangan : 

’’Ahlus Syirrah” yaitu para pelaku kejahatan dan sikapnya selalu 
bermusuhan. Menghadapi mereka tidak mesti dengan kekerasan tetapi 
dengan lembut, biasanya lebih berhasil. Firman Allah : ”Dan tidak 
sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu dengan cara 
yang lebih baik, maka orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan, (berubah) seperti tern an yang setia”. (Fushilat : 34). 


174. LUPA SHALAT 



Artinya : 


Jika salah seorang kamu lupa shalat atau tertidur daripadanya, maka 
hendaknya ia shalat di saat ia ingat". 

Diriwayatkan oleh : An Nasai, At Turmidzi dari Abu Qatadah. 

Menurut At Turmidzi, Hadits ini shahih. 

Sababul wurud : 


Kata Qatadah, para sahabat telah menceritakan tentang lupa shalat 
karena tertidur. Sabda Rasulullah : ’Tidak ada kelalaian dalam tidur. 
Kelalaian hanya ada di waktu bangun”. Selanjut kata beliau : ”Jika 
salah seorang kamu lupa shalat atau tertidur.dan seterusnya”. 


Keterangan : 


Diangkat pena (tidak dicatat) amal dari seorang yang tidur hingga ia 
bangun. Jika tertidur dan tidak ingat shalat, maka diwaktu bangun dan 
disaat itulah ia wajib mengeijakan shalat. Jika ingatnya masih berada 
di dalam waktunya maka hendaknya shalat sebelum habis waktunya. 
Jika tidak, besok pada waktunya wajib qadha. 


175. LUPA BASMALAH 
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Artinya : 

"Jika salah seorang kamu lupa menyebut nama Allah atas makanan- 
nya maka hendaknya ia mengucapkan ’’Bismillahi awwalhu wa 
akhirahu" (Dengan nama Allah pada permulaannya dan pada 
akhirnya). 

Diriwayatkan oleh : Abu Ya’la dalam ”Musnad”=nya dari salah 
seorang wanita shahabat Nabi. Menurut A1 Hait- 
sami, para perawi Hadits ini tsiqat As Suyuthi 
memasukkannya ke dalam Hadits has an. 

Sababul wurud : 

Bahwa pada suatu hari, dihidangkan kepada Rasulullah makanan. 
Seorang Arab-desa mengambilnya tiga suap. Rasulullah bersabda : 
’’Sungguh seandainya dia mengucapkan ’’Bismillaah” niscaya hal itu 
melapangkan kalian”. Kemudian Rasul bersabda sebagaimana tersebut 
dalam Hadits terdahulu (No. 121). 

Keterangan : 

Lihat Hadits No. 121 


176. WASPADA MENJELANG TIDUR 



Artinya : 


"Jika kalian tidur, matikanlah lampu sebab seekor tikus yang 
mengambil secarik sumbu lampu dapat membakar seisi rumah. 
Kemudian kunci pintu, sumbatlah tempat-tempat air dan tutuplah 
makanan dan minuman". 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan 
A1 Hakim dari Ibnu Abbas. Imam Ahmad 
meriwayatkannya pula, juga At Thabrani da¬ 
lam ”A1 Kabir”. Menurut A1 Haitsami para 
perawi Hadits yang diriwayatkan Ahmad dan At 
Thabrani, shahih. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas, bahwa seekor tikus 
telah muncul melarikan sumbu lampu yang terlempar dihadapan 
Rasulullah SAW mengenai tikar kemudian terbakar seperti ter- 
bakamya uang. Kemudian Rasulullah bersabda : ”Jika kalian tidur 
matikanlah lampumu sebab syetan menunjukkan perbuatan yang 
seperti ini yang dapat membakar kamu”. 

Keterangan : 

Ajaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW sangat bersungguh- 
sungguh dal am berusaha menyelamatkan umat. Di antaranya meng- 
ingatkan agar senantiasa waspada misalnya disaat akan tidur: matikan 
lampu, kunci pintu dan tutupi tempat makanan dan minuman. Sebab 
disaat tidur kenakalan tikuspun dapat menimbulkan bahaya besar. 

177. MAUT, SATU KEPASTIAN 


Artinya: 

"Jika telah berlaku (kematian), maka janganlah seorang 
perempuan menangisi (meratapi)nya". 

Diriwayatkan oleh : Malik, Syafi’i dan para Ulama Sunnah kecuali 
At-Turmidzi, Ibnu Hibban dan A1 Hakim, se- 
muanya meriwayatkannya dari Jabir bin Atik. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lain dari Jabir bin Atik, bahwa 
Rasulullah telah menengok Abdullah bin Tsabit (dalam peperangan) 
namun beliau mendapatkannya sudah tewas. Rasulullah mencoba 
memanggilnya dengan keras namun dia tidak menjawabnya. Kemu¬ 
dian Rasulullah minta diri untuk pulang seraya beliau bersabda : 
"Kami merasa kalah dengan kekalahanmu wahai Aba Rabi’ Tiba- 
tiba menjeritlah seorang wanita, ia menangis tersedu-sedu. Ibnu Atik 
berusaha menenangkannya. Kemudian Rasulullah bersabda : 
’Tinggalkan dia, jika pasti, maka percuma seorang wanita menangis”. 
Ibnu Atik bertanya : ’’Apakah yang pasti, ya Rasulullah?”. Jawab 
beliau : ”A1 Maut” (kematian). 

Keterangan : 

Apabila maut sudah turun, maka tidak ada yang dapat mencegahnya. 
”Maka jika telah datang ajal mereka, mereka tak akan dapat 
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mengakhirkan atau memajukan walau sesaat” (A1 A’raf : 34). ”Bagi 
segala sesuatu ada ajal yang pasti” (Ar Ra’du : 38). ”Dan sampaikan 
berita gembira bagi orang-orang yang sabar. Yaitu mereka yang 
apabila musibah menimpa mereka, mereka berkata ’’Sesungguhnya 
kita kepunyaan Allah dan sesungguhnya kepada-Nya kita kembali”. 
(A1 Baqarah : 155 - 156). 

178. MANTAP DALAM MENIMBANG 



Artinya : 

"Jika kalian menimbang hendaknya mantap” 

Diriwayatkan oleh : Para Ulama Sunnah kecuali At Turmidzi, dan 
oleh Ad Dhiya dal am ”A1 Mukhtarah” dan Jabir 
bin Abdullah. 


Sababul wurud : 

Yang menjadi sebab keluamya Hadits ini diterangkan dalam Hadits 
”Zin wa arjih” yang akan datang, dari Suwaid bin Qais, katanya : ”Aku 
dan Makhzumah telah mcngumpulkan biji gandum. Tiba-tiba da- 
tanglah Rasulullah, menawarkan beberapa potong celana kepada kami. 
Untuk menukar biji gandum dcngan celana tersebut, kami menyuruh 
tukang timbang yang biasa kami beri upah. Kemudian bersabdalah 
Rasulullah kepadanya: ’’Wahai tukang-tukang timbang, jika kalian 
menimbang ..... dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Jika menimbang hendaknya disempumakan timbangannya, jangan 
dikurangi terutama disaat menjual hendaknya timbangan itu diman- 
tapkan. Jangan sampai terjadi apa yang dijanjikan kepada mereka yang 
mengurangi sukatan. ’’Celaka orang-orang yang curang dalam sukatan. 
Jika mereka menimbang untuk dirinya mereka meminta timbangan itu 
dicukupkan tetapi jika mereka menimbang untuk orang lain, mereka 
kurangi. Tidakkah mereka meyakini bahwa mereka akan dibangkitkan 
pada hari yang besar”. (A1 Muthaffifin : 1-5). 

Telah diriwayatkan pula dari Jabir bin Abdullah, bahwa ketika 
Rasulullah menjual untanya, beliau bersabda : ’Timbangkan untuk 
aku dan mantapkan timbangan itu". Dan ini dalil "fi’liyah” (perbuatan) 
lebih kuat dari dalil "qauliyah” (perkataan). 
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179. NANTIKAN SAATNYA 



Artinya : 

"Jika urusan itu diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka 
nantikanlah saat kehancurannya!". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah, ketika Rasulullah berada di dal am majlis berca- 
kap-cakap dengan sekumpulan orang, datanglah seorang Arab desa, 
kemudian ia bertanya: ’’Kapan saat (kehancuran) itu datangnya?” 
Namun Rasulullah menejuskan percakapannya sehingga sebagian 
mereka berbisik-bisik: "Beliau mendengar apa yang dikatakan orang 
itu, tetapi beliau membenci apa yang ditanyakan kepadanya”. Sebagian 
mereka mengatakan, bahwa Rasulullah tidak mendengamya”. Setelah 
sclesai percakapannya, Rasulullah bertanya: ’’Karena yang bertanya 
tentang saat?”. Jawab orang desa tadi: ”Ini, saya ya Rasulullah”. Sabda 
Rasulullah: ”Jika Amanah hilang, nantikanlah saatnya”. Mereka 
bertanya: ’’Bagaimana hilangnya?”. Jawab Rasulullah: ”Jika urusan 
itu diserahkan kepada yang bukan ahlinya .... dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Khianat terhadap amanah, termasuk menyerahkan urusan kepada yang 
bukan ahlinya. Sehingga timbullah kerusakan-kerusakan di tengah 
masyarakat. Dan ini merupakan tanda akan dekatnya saat-saat 
kehancuran. 


180. CARA MAKAN 



Artinya : 


"Jika dihidangkan makanan, ambillah dari bagian pinggirnya dan 
biarkan (dulu) bagian tengahnya sebab barakah itu turun pada bagian 
tengahnya”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. As Suyuthi 
memasukkan Hadits ini ke dalam Hadits hasan. 
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Sababul wurud : 

1. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Bisir, bahwa 
Rasulullah SAW telah datang membawa piring berisi makanan. 
Kata beliau : ’’Makanlah mulai dari pinggimya dan tinggalkan 
sementara bagian tengahnya supaya dibeikati Allah padanya”. 

2. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Watsilah bin 
Al-Asqa’ A1 Laitsi, bahwa Rasulullah telah mengambil roti 
bercampur kuah daging, katanya : ’’Makanlah kalian dengan nama 
Allah dari bagian pinggimya dan biarkan bagian tengahnya sebab 
barakah datang dari bagian atasnya.” 

Keterangan : 

Tatacara (adab) ke Nabian (Nabawy) dalam hal menyantap hidangan, 
memulai makan bagian pinggir yang ada dihadapan masing-masing 
dengan demikian dapat lebih menenangkan nafsu dan selera yang 
makan dan tidak menolak makanan (yang halal) sesuai dengan nomna- 
norma pendidikan yang sehat sehingga dari makan kita memperoleh 
barakah. 

181. MERAPIKAN KAIN KAFAN 



Artinya : 

"Jika salah seorang kamu menjadi wali saudaranya maka hendaknya 
membaguskan kafannya”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Muslim dari Jabir bin Abdulah, 
oleh At Turmizi dan Ibnu Majah dari Abu 
Qatadah. 

Asbabul wurud : 

Kata Jabir, Rasulullah telah berkhutbah pada suatu hari. Beliau 
menyebutkan ada seorang shahabatnya yang wafat, dikafani dengan 
kain kafan yang tidak cukup panjangnya dan dikuburkan pada malam 
hari. Rasulullah mencela orang yang mengubur jenazah dan mensha- 
latkannya pada malam hari kecuali jika keadaan sangat memaksa. 
Kemudian Rasulullah bersabda sebagaimana tercantum dalam Hadits 
di atas. 
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Keterangan : 

Orang Muslim adalah manusia yang perlu dihormati disaat hidup dan 
disaat matinya. Jika salah seorang menjadi walinya maka ia 
berkewajiban membaguskan kain kafannya bila orang tersebut 
meninggal dengan kain kafan yang layak menurut tuntutan Syara’; dan 
jangan menshalatkan dan menguburkannya pada waktu yang terlarang. 
Diriwayatkan oleh 'Uqbah bin Amr: ”Tiga waktu yang kami dilarang 
shalat dan menguburkan jenazah: ketika terbit matahari hingga naik, 
ketika tengah hari dan ketika menjelang terbenam matahari.” 

182. WAJIB MANDI JIKA KELUAR MANI 

• ■Vyli -'At 

Artinya : 

"Jika engkau mendapatkan basah maka mandilah engkau hai 
Busrah". 

Diriwayatkan oleh : Abu Syaibah dari Abdullah bin Umar. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Abdullah bin Amra bin 
A1 ’Ash, bahwa seorang wanita bemama Busrah telah menemui 
Rasulullah, ia bertanya : ”Ya Rasulullah, Salah seorang kami mimpi 
(senggama) beserta suaminya”. Bersabda Rasulullah SAW : ”Jika 
engkau mendapatkan basah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Sebagaimana kewajiban bagi laki-laki untuk mandi janabat bila 
mereka mengeluarkan air mani di dalam mimpi, maka bagi kaum 
wanitapun demikian, yakni wajib mandi jika mereka mendapatkan air 
(basah) karena dorongan syahwat diwaktu tidur. 

183. ANJURAN MENYEMBELIH HEW AN DI SEM- 
BARANG BULAN 



Artinya : 

” Sembelihlah hewan karena Allah di sembarang bulan, berbuat 
kebajikanlah karena Dia dan beri makanlah orang-orang”. 
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Diriwayatkan oleh : Para Ulama Sunnah kecuali Turmidzi dan A1 
Hakim dari Nubaisyah yang disebut juga Nubai- 
syah Al-Khair. Menurut Adz Dzahabi, Nubai¬ 
syah mempunyai ’illat (cacat, kurang memiliki 
syarat). 

Sababul wurud : 

Kata Nubaisyah : ’’Seorang laki-laki telah memanggil Rasulullah 
SAW : ”Ya Rasulullah kami betemak domba yang mereka pada 
zaman Jahiliyah biasa menyembelihnya pada bulan Rajab untuk 
Tuhan-tuhan mereka, maka apa yang akan kau perintahkan kepada 
kami?”. Jawab Rasulullah : Sembelihlah hewan itu untuk ibadah 
kepada Allah pada sembarang bulan, berbuat kebajikanlah karena Dia 
dan beri makanlah orang-orang”. Nubaisyah bertanya : ”Ya Rasulullah 
kami memelihara unta yang barn mulai beranak yang biasa disembelih 
orang-orang di zaman Jahiliyah untuk Tuhan-tuhan mereka, maka 
apakah yang akan kau perintahkan kepada kami?”. Jawab Rasulullah 
: ”Setiap hewan peliharaan akan berkembang biak dan menjadi besar, 
maka berilah ia minum dengan susunya sehingga nanti akan 
melahirkan anak yang sehat, dan bila telah besar sembelihlah, berikan 
sebagian dagingnya kepada ibnu sabil”. 

Keterangan : 

Bersedekah dan menyembelih hewan karena Allah dianjurkan dan 
dibolehkan di sembarang bulan. 


184. ADAB MAKAN 





Artinya : 

Sebutlah noma Allah dan hendaknya setiap orang makan dari tempat 
makanan yang dekat kepadanya". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik. 

Asbabul wurud : 


Anas bin Malik berkata : "Rasulullah SAW mengadakan pesta 
perkawinannya dengan Zainab. Ibuku memberikan kurma, minyak dan 
terigu untuk dibuat makanan. Setelah selesai ibuku beikata : ”Wahai 
Anas pergilah membawa ini kepada Rasulullah dan katakanlah kepada 
Beliau : ”Aku disuruh ibuku membawa ini untukmu dan dia 
mengucapkan sal am kepadamu”. Kata Rasulullah SAW: Letakkan- 
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lah!”. Kemudian katanya selanjutnya: ’’pergilah engkau dan panggillah 
si anu dan si anu dan panggillah siapa saja yang engkau temui”. Maka 
ku panggilah siapa yang beliau sebutkan dan siapa saja yang aku temui. 
Kemudian aku pulang dan temyata mm ah Rasulullah sudah ramai 
dikunjungi orang. Anas ditanya orang : "Berapa jumlah kalian?”. Kata 
Anas:” Sekitar 300 orang”. Aku melihat Nabi meletakkan tangannya 
ke atas makanan itu dan beikata : ’’Dengan kehendak Allah”. 
Kemudian beliau memanggil sepuluh-sepuluh untuk makan dan beliau 
beikata kepada mereka: ’Ucapkan Bismillah, dan makanlah setiap 
orang makanan yang dekat kepadanya”. Dan Anas beikata : ”Maka 
makanlah mereka sampai mereka kenyang. Dan disusul oleh lainnya, 
mereka makan semuanya. Tiba-tiba seorang di antara mereka beikata 
kepadaku: ”Hai Anas bangunlah, aku tidak tahu apakah makanan itu 
bertambah banyak ketika aku letakkan atau ketika aku angkat”. 

Keterangan : 

1. Zainab adalah putri Jahsy bin Rubab bin Ya’mar A1 Asadiyah, 
Ummul Mukminin. Ibunya Umaimah binti Abdul Muthalib, 
meninggal dunia tahun 20 H. Pada Zaman Khalifah Umar. 

2. Ummu Sulaim adalah putri Mulhan bin Khalid A1 Anshoriyah, Ibu 
dari Anas bin Malik. Ada pula yang menyebut namanya, Sahlah 
atau Romilah atau Malikah. Dia seorang shahabat-wanita yang 
utama, wafat pada zaman Khalifah Utsman. 

185. ADAB MAKAN 



Artinya : 

Sebutlah Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 
makanan yang dekat kepadamu". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dari Abdullah bin Bisir. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir’ dari Abdullah bin Bisir, 
bahwa ayahnya telah bertanya kepada ibunya: ”Jika engkau akan mem- 
buatkan makanan untuk Rasulullah maka buatlah ’tsuraidah” (roti 
beikuah daging)”. 

Sementara istrinya membuatkan makanan, pergilah ayah Bisir 
memanggil Rasulullah SAW. Tak lama kemudian Rasulullahpun 


148 



datang kemudian meletakkan tangannya kebagian atas makanan itu 
seraya beikata : ’’Ambillah dengan membaca ”bismillah” dan ma- 
kanlah dan bagian pinggimya”. Ketika mereka makan, Rasulullah 
berdoa: ’’Allaahummarhum waghfirlahum wa baarik lahum fii rizqi- 
him”. (Ya Allah kasihanilah mereka, ampunilah mereka dan berkahilah 
mereka dalam rizqinya). Berkata Abdullah: ”Aku duduk makan 
bersama mereka, kemudian Rasulullah bersabda : ”Wahai anakku, 
sebutlah Allah dan makanlah .... dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Abdullah bin Bisir A1 Muzami waktu kecil sempat hidup di zaman 
Rasulullah. Oleh sebab itu ia termasuk shahabat-kecil (shahabiyun- 
shaghiir), wafat tahun 80 H. Ia berumur 100 tahun merupakan shahabat 
yang terakhir yang meninggal di Syam 


186. DOA BAGI YANG SAKIT 



Artinya : 


”Hilangkan penyakit itu wahai Tuhannya manusia, sembuhkanlah dia 
sebab Engkau Maha Penyembuh, tidak ada yang dapat menyem- 
buhkan kecuali Engkau". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Syaibah dan Muhammad bin Khathib. Al- 
Bukhari dan Muslim telah meriwayatkannya 
dari Aisyah, lafalnya berbunyi (artinya) : ”Hi- 
langkan penyakit itu wahai Tuhannya manusia, 
sembuhkanlah sebab Engkau Maha Penyembuh, 
tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan 
milik-Mu, kesembuhan yang tidak meninggal- 
kan sakit lagi”. Rasulullah bila melihat orang 
mengeluh karena sakitnya, beliau mengusapnya 
dan membaca doa ini. 

Asbabul wurud : 

Diriway atkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir”, bahwa Muhammad bin 
Khathib telah beikata : ”Pemah tanganku terbakar. Ibuku membawa 
aku kepada seorang laki-laki yang tengah duduk digurun pasir. 
Berkatalah ibuku kepadanya: ”Ya Rasulullah”. ”Labbaik”, jawab 
Rasulullah. Ibuku membungkukkan badanku kemudian ditiupnya oleh 
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RasuluUah sambil mengucapkan sesuatu yang tidak aku ketahui 
dengan jelas. Tanyaku kepada ibuku: "Apa yang beliau ucapkan?”. 
Jawab ibuku: "Beliau mengucapkan : Tdzhabil ba’sa .... dan 
seterusnya. 

Keterangan : 

Menghadapkan diri kepada Allah dengan membaca doa bagi yang 
sakit, merupakan ketetapan Syar’i. Para sahabat menggunakan surat 

A1 Fatihah mcnjadi ’’ruqyah” (pcnangkal, pengobatan) bagi yang sakit 
dan diakui olch Rasulullah. Doa di atas adalah do’a yang dibaca untuk 
orang sakit guna mcndapat kesembuhan dari Allah. ”Dan jika aku 
sakit, Dia yang mcnycmbuhkan aku”. (As Syu’ara : 80). 


187. TERSANGKA MATI SYAHID 



Artinya : 

’’Pergilah dan serukan kepada manusia bahwa sesungguhnya tidak 
akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Syaibah, Imam ahmad. Imam Muslim, At 
Turmudzi, Ad Darimi dan Ibnu Hibban dari 
Umar bin A1 Khathab. 


Sababul wurud : 

Kata Umar: ”Pada waktu perang Khaibar, telah terbunuh sebagian 
shahabat Rasulullah SAW. Mercka berkata: si Fulan syahid”. Kemudian 
mercka lewat lagi kepada yang lain. Kata mereka : ”Dia syahid”. 
Bersabdalah Rasulullah SAW: ’Tidak, aku melihatnya di neraka karena 
kain selimut (yang dicuri/dirampas)nya”. Kemudian kata Rasulullah 
selanjutnya : ’’Wahai Ibnu Khathab, pergilah dan serukan kepada 
manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang 
beriman”. Akupun keluar menyerukan kata-kata yang diucapkan 
Rasulullah. 

Keterangan : 

Tidak akan masuk surga kecuali orang yang benar-benar beriman. Dan 
tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada syirik atau nifaq 
(kemunafikan). 
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188. LEBIH UTAMA MEMAAFKAN 


Artinya : 


• -\\K 


Pergilah, bunuhlah dia maka sesungguhnya kamu seperti dia”. 
Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dari Anas bin Malik. 


Sababul wurud : 


Kata Anas : ’Telah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah beserta 
orang yang membunuh walinya. Bersabda Rasulullah: ’’Maafkan dia”. 
Namun orang itu berkeberatan. Kemudian orang tersebut ditawari 
Rasulullah agar ia mengambil tebusan (diyat, urusy) namun juga 
keberatan. Maka bersabdalah Rasulullah SAW : ”Pergilah, dan 
bunuhlah dia maka sesungguhnya engkau seperti dia”. Orang itupun 
pergi menyusulnya. Di tengah peijalanan ada orang yang meng- 
ingatkan kepadanya apa yang disabdakan Rasulullah tadi, maka 
akhimya ia mengurungkan peijalanannya sehingga niat membunuh di- 
batalkannya. 

Keterangan : 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa memaafkan kesalahan lebih utama. 
Tebusan (diyat) yang ditawarkan Nabi kepada orang yang walinya 
dibunuh orang adalah altematif atau pilihan lain agar tidak teijadi 
pembunuhan berikutnya. Orang yang tidak mau memaafkan dan tidak 
pula mau mengambil diyat berarti ia tetap ingin membalas dendam. 
Oleh sebab itu andaikan hal itu teijadi, maka pembunuh pertama sama 
dengan pembunuh yang kedua. Apa lagi qishash dalam Islam adalah 
wewenang qadhi atau hakim sehingga tidak teijadi hukum rimba atau 
menghakimi sendiri. - pent 


189. BEBAS 


Artinya : 

"Pergilah dan engkau bebas!”. 


At ' V ... 


Diriwayatkan oleh : Abdurrazaq dari Abdullah bin Amru A1 ’Ash. 
Sababul wurud : 


Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Abdullah bin Amru 
bahwa Abu Ruh bin Zanba’ telah mendapatkan seseorang yang 
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mempunyai budak. Orang tersebut memotong kelamin dan melukai 
hidungnya. Kemudian budak tersebut mengadu kepada Rasulullah. 
Setelah mendengar pengaduannya dengan cermat. Rasulullah bersabda 
: "Pergilah dan engkau bebas!”. 

Keterangan ; 

Hukuman bagi budak perempuan separuh dari hukuman orang 
perempuan yang merdcka : ”Maka bagi mereka separuh dari hukuman 
wanita merdeka”. (An Nisa: 25). 


190. HUKUM RAJAM 

A i | 

Artinya : ' 

"Pergilah kalian dengannya dan rajamlah dial" 

Diriwayatkan oleh : Abdurrazaq dari Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Kata Ibnu Abbas, ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW, 
mcngaku telah berzina. Ia mengatakannya sampai dua kali. Kata 
Rasulullah : ’’Pergilah kalian dengannya!”.. Namun orang tersebut 
mcngulangi pengakuannya dua kali lagi”, sehingga sudah empat kali 
ia mengatakannya. Akhimya Rasulullah bersabda: ’’Pergilah kalian 
dengannya dan rajamlah dia”.' 

Keterangan : 

Dalam kedua kitab Shahih (Bukhari dan Muslim) diriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah telah didatangi seorang laki-laki yang 
disertai dua orang Muslim, yakni disaat Rasulullah berada di masjid. 
Kedua orang tersebut memanggil Rasulullah, dan beliaupun datang. 
Kata orang laki-laki tadi : ”Ya Rasulullah, aku telah berzina”. Nabi 
berpaling daripadanya namun orang tersebut mengulangi pengakuan¬ 
nya sampai empat kali. Rasulullah bertanya : ’’Apakah ayahmu gila?”. 
Jawabnya : ’Tidak!”. ’’Apakah kau telah pemah beristeri?” Jawab- 
nya : ”Ya”. Akhimya Rasulullah bersabda : "Pergilah kalian dan 
rajamlah dial”. 



Kejadian di atas menunjukkan perlunya ada jarak antara perkara 
yang terancam "had” (hukuman) dengan pelaksanaan hukuman (agar 
diyakini kebenarannya - pent). Ada di antara ulama yang mensyaratkan 
pengakuan atau kesaksian itu sebanyak empat kali. Namun Ulama 
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yang lain menetapkan cukup sekali saja sebab ketotapan Rasulullah 
menunjukkan kebolehan (jawaz) bukan syarat. 

HAMZAH - RA’ 

191. WARNA MERAH YANG MENYOLOK 



Artinya : 

” Aku melihat warna merah ini telah menguasai kalian!” 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Rafi’ bin Khudaij. Kata A1 
Hafizh, di dalamnya ada perawi yang tidak 
disebutkan. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Rafi’ bahwa ketik'a Nabi berada dalam suatu 
peijalanan, para shahabatnya mampir pada suatu tempat. Unta 
diikatkan di sana. Tiba-tiba Rasulullah melihat pakaian-pakaian 
berwama merah tergantung di atas pelana-pelana. Kemudian Rasul¬ 
ullah bersabda sebagaimana bunyi matan-Hadits di atas. 

Keterangan : 

Kemungkinan Rasulullah kurang menyenangi warna merah atau warna 
lainnya yang terlampau menyolok. - pent. 


192. BERKUMUR DI WAKTU BERPUASA 



Artinya : 


"Tahukah engkau seandainya engkau berkumur dengan air padahal 
engkau tengah berpuasa ?”. Aku menjawab : "Tidak apa-apa”. Maka 
Rasulullah bersabda : "Kalau begitu apa yang kau takuti hoi orang 
yang bertanya?” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abu Syaibah, Imam Ahmad, Ab Darimi, 
Abu Daud, An-Nasai, Ibnu Hibban, A1 Hakim, 
Ad Dhiya dari Umar bin A1 Khathab. Menurut 
An Nasai, Hadits ini munkar. 
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Sababul wurud : 

Kata Umar : ”Aku bercumbu dengan istriku dan kucium dia padahal 
aku tengah berpuasa. Aku mendatangi Nabi, kataku: ”Ya Rasulullah 
SAW, aku hari ini telah melakukan perbuatan yang besar yakni aku 
telah mencium istriku di saat aku berpuasa. Rasulullah menjawab 
sebagaimana bunyi Hadits tersebut. 

Keterangan : 

Mencium isteri asalkan tidak keluar air mani tidak membatalkan puasa, 
sebagaimana berkumur dengan air dengan tidak meminumnya. 

193. RAMALAN NABI 



"Tahukah kalian bahwa pada ujung seratus tahun nanti tidak akan 
tertinggal seorangpun dari (kita) yang hidup pada malam ini?" 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 

Sababul wurud : 

Ibnu Umar berkata : "Kami telah shalat Isya bersama Rasulullah pada 
akhir hayatnya. Sesudah shalat Rasulullah bertanya: ’Tahukah kalian 
bahwa pada ujung seratus tahun.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Terbukti telah seratus tahun kemudian tidak ada seorangpun di ant'ara 
shahabat yang tersisa, semuanya sudah wafat. Shahabat Nabi yang 
terakhir wafat adalah ’Amru bin Watsilah At Thufaili tahun 110 
Hijriyah (setelah seratus tahun dari sejak Rasulullah berkata de- 
mikian). 

194. MAKRUH MENGANTAR JENAZAH BAGI 
WANITA 



Artinya : 

"Pulanglah hai wanita-wanita (berdosa) kalian tidak diberi 
pahala!” 
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Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dan Ali Amiml Mu’minin, oleh 
Abu Ya’la dan Anas bin Malik, oleh A1 Khathib 
dan Abu Hurairah. As Suyuthi menshahihkan 
Hadits ini. At-Tunnidzi menilai bahwa Hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sanadnya 
dha’if. Namun menumt A1 ’Alqami thuruq 
Haditsnya banyak bahkan sebagian ada yang 
hasan. Maka Hadits ini dapat mencapai derajat 
shahih. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ali, bahwa beliau telah berkata 
: ”Rasulullah telah keluar, tiba-tiba beliau melihat kaum wanita sedang 
duduk berkemmun. Rasulullah bertanya : ’’Kenapa kalian duduk 
berkemmun?”. Jawab mereka: ’’Kami menunggu jenazah”. Bertanya 
Rasulullah : ’’Apakah kalian memandikan?”. Jawab mereka : ’Tidak”. 
Tanya Rasulullah : ’’Apakah kalian memikulnya?”. Jawab mereka : 
’Tidak”. Tanya Rasulullah selanjutnya: ’’Apakah kalian bertugas 
memberi petunjuk?”. Jawab mereka : ’Tidak”. Sabda Rasulullah : 
"Pulanglah hai wanita-wanita.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Hadits ini menganjurkan agar wanita-wanita yang berkemmun 
menunggu jenazah sebab perbuatannya tidak akan mendatangkan 
pahala. ’’Ma’zuraat” maknanya ’’atsimaat” artinya orang yang berdosa 
(wizrun) lawannya ’’ajrun” (pahala). 

Dal am Hadits ini wanita dilarang mengikuti jenazah tetapi alas an 
yang paling kuat apa yang dinyatakan As Syafi’i bahwa hukumnya 
makruh dalam rangka kehati-hatian agar tidak teijemmus kepada yang 
diharamkan. Ummu ’Athiyah berkata : ’’Kami telah dilarang Rasul¬ 
ullah mengantar jenazah dan beliau melarang kami dengan larangan- 
nya yang tidak keras” . (Muttafaq alaih). Jumhur Ulama Hadits dan 
Ulama Ushul berpendapat bahwa qaul shahabat ’’nuhiinaa ”atau 
umimaa” dengan tidak menyebutkan pelaku (faa’il)nya hukumnya 
marfu’ berarti yang memerintah dan yang melarang adalah Nabi 
Muhamad SAW. 

A1 Bukhari meriwayatkan dalam bab-haid dari Ummu ’Athi¬ 
yah : ”Nahaa naa Rasulullah” (Rasulullah telah melarang kami) adalah 
mursal karena Ummu ’Athiyah sebenamya tidak mendengar langsung 
dari Rasulullah SAW dan perkataannya ’’Beliau tidak melarang kami 
secara keras”, jelas menunjukkan bahwa larangan itu bukan untuk 
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haram tetapi hanya makruh. Demikian menurut Jumhur dan para ahli 
ilmu. Apa yang diriwayatkan Ibnu Syaibah dan Abu Hurairah 
menunjukkan yang berlaku atas jenazah. Kata Rasulullah : ’Tinggal- 
kan dia hai Umar. An Nsai dan Ibnu Majah dari jalur yang Iain yang 
para periwayatnya tsiqat. 


195. SEPERTI TAKBIR SHALAT JENAZAH 



Artinya (takbir) seperti empat (takbir) shalat Jenazah”. 


Diriwayatkan oleh : At Thahawi dari seorang shahabat. 


Sababul wurud : 

Kata A1 Qasim bin Abdurrahman, sebagian dari shahabat Nabi 
menceritcrakan kepadanya: ’’Kami telah shalat led bersama Rasulullah 
SAW, Beliau takbir empat-empat kemudian beliau menoleh kepada 
kami seraya berkata : ’’Jangan kalian lupa, seperti takbir shalat jenazah 
dan beliau mcmberi isyarat dengan jari-jarinya dan menggenggamkan 
ibu jarinya. Kata At Thahawi isnad Hadits ini shahih. 

Abu Daud telah meriwayatkan dari Makhul : ”Telah menceri- 
takan kepadaku ayah-Aisyah yakni kawan dekat Abu Hurairah bahwa 
Sa’id bin A1 ’Ash telah bertanya kepada Abu Musa dan Hudzaifah bin 
A1 Yaman: ’’Bagaimana Rasulullah takbir pada shalat Idul Adha dan 
Fithri?”. Jawab Abu Musa: ’’Empat, seperti takbir shalat jenazah. 
Menurut Abu Musa, Hudzaifah seorang jujur (shidiq). 


Keterangan : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Amru bin Syua’ib dari ayahnya, dari 
kakeknya bahwa Nabi SAW telah bersabda : ’Takbir pada Idul Fithri 
tujuh pada raka’at pertama dan lima pada raka’at yang lain dan bacaan 
(A1 Quran) setelah kedua takbir itu”. At Turmidzi menukil keterangan 
A1 Bukhari tentang keshahihannya. Imam Ahmad, Ali bin Al-Madani 
telah meriwayatkan dan keduanya menshahihkannya yakni Hadits 
yang menerangkan bahwa takbir shalat Idel Fithri tujuh selain 
takbiratul ihram maka berarti jumlah takbir seluruhnya delapan' : 
empat-empat. 


196. WUDHU YANG SEMPURNA 

Artinya : 


"Ulangilah dan sempurnakan wudhumu!" 
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Diriwayatkan oleh : A1 ’Uqaili, Ad Daruquthni namun keduanya 
melemahkan Hadits ini. At Thabrani di dalam 
”A1 Ausath” telah meriwayatkannya dari Abu 
Bakar As Shidiq. 

Sababul wurud : 

Di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” diterangkan bahwa ketika Rasulullah 
duduk di masjid, datanglah seorang laki-laki kemudian ia berwudhu. 
Namun terlihat oleh Rasulullah punggung telapak kakinya tidak tercuci 
kira-kira selebar kuku ibu jarinya. Kata Rasulullah : ’’Ulangi dan 
sempumakan wudhumu!”. 

Keterangan : 

Menyempumakan wudhu, meratakan air keanggota wudhu yang 
ditentukan merupakan kewajiban, yang tidak boleh tidak. ’’Celaka bagi 
orang yang tidak sempuma mencuci telapak kakinya”. 


197. MEMANJANGKAN SUARA ADZAN 

Artinya : 

’’Ulangi, panjangkan suaramu!” 

Diriwayatkan oleh : Muslim, Imam Hadits Yang Empat (Abu Daud, 
Ibnu Majah, At Turmidzi, Nasai), Ibnu Hibban 
dari Abi Mahdzurah. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Mahdzurah, Nabi Muhammad merasa heran dengan adzan 
seorarig yang barn masuk Islam yang diceriterakannya kepada beliau. 
Rasulullah meminta agar orang tersebut dibawa. Setelah berada 
dihadapan Rasulullah, disuruhnya adzan. Ketika sampai kepada 
kalimah syahadah ia merendahkan suaranya karena malu kepada 
kaumnya. Kemudian Rasulullah kemudian memanggilnya dan 
menjewer kupingnya. Kata beliau : ’’Ulangi .... dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Memanjangkan dan mengeraskan kalimat syahadat (artinya) : ”Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad utusan Allah” dalam adzan adalah i'lan (pemberitahuan) 
tentang Islam. 
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198. LARANGAN MENGGIGIT ORANG 



Artinya : 

"Kama ingin memakan atau mengigit seperti makan dan mengigitnya 
hewan jantan, urungkanlah!”. 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam ’’Musykilul Atsar” dan 
Imran bin Hushain. 


Sababul wurud : 

Bahwa seorang laki-laki telah menggigit lengan orang lain, kemudian 
ditariknya dan tercabutlah dua gigi taringnya. Diberitahukanlah hal itu 
kepada Rasulullah. Kata beliau : ”Kamu ingin.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Menggigit lawan adalah prilaku hewan tidak layak buat manusia. - 
pent. 

199. SEMANGAT MEMBERI 



Artinya : 

”Pecahkanlah sebisamu, jangan kikir nanti Allah kikir kepadamu!" 

Diriwayatkan oleh : Muslim, an Nasai dari Asma. A1 Bukhari telah 
meriwayatkan daripadanya pula dengan lafal 
(artinya): ’’Janganlah kau kikir nanti Allah kikir 
kepadamu, pecahkanlah sebisamu!”. 

Sababul wurud : 

Kata Asma, aku telah berkata kepada Rasulullah: ”Ya Rasulullah aku 
tidak memiliki sesuatu kecuali apa yang aku masukkan ke dalam 
celengan, apakah tidak berdosa aku memecahkannya?”. Jawab 
Rasulullah: ’’Pecahkanlah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

’’Irdhahii”, pecahkanlah!. Maksudnya: berikan segera sesuai dengan 
kemampuan dengan tidak berlebih-lebihan (israf, boros), ’’Walaa 
tu’ii”, jangan kau tahan harta itu karena kau kikir atau kau sangat 
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menyenanginya. Maksud Hadits ini melarang menahan shadaqah 
karena takut jatuh miskin sebab sesungguhnya Allah yang memberi 
rizki dan Dia memiliki kekuatan dan kekuasaan. 


200. IKHLAS MEMBERI 




0 / 


Artinya : 

”Relalah kalian terhadap orang-orang yang menerima sedekahmu!" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Muslim, Abu Daud, An Nasai 
dari Jariri bin Abdullah. 


Sababul wurud : 

Kata Jarir bin Abdullah, orang-orang telah datang kepada Rasulullah 
seraya berkata : ”Ya Rasulullah, orang-orang yang kami beri sedekah 
telah mendatangi kami dan mereka berlaku aniaya teihadap kami”. 
Rasulullah bersabda : "Relalah kalian .... dan seterusnya”. 
Selanjutnya mereka bertanya : ’’Sekalipun mereka berlaku aniaya 
kepada kami?”. Jawab beliau: "Relalah kalian teihadap orang yang 
menerima sedekah kamu sekalipun kalian dianiaya”. Hal ini meru- 
pakan ujian teihadap mereka sampai di mana kecintaan mereka 
teihadap haita. 

Keterangan : 

Hadits ini mengingatkan agar kita merelakan apa yang pemah kita 

berikan kepada orang lain dalam rangka melaksanakan kewajiban, 
meringankan beban mereka. Bertolong-tolonganlah dalam menolong 
orang-orang fakir, miskin dan orang-orang yang membutuhkan. 

201. CARA MEMAKAI KAIN 


Artinya : 




"Angkatlah kainmu dan takutlah kamu kepada Allah!”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Syuraid bin 
Suwaid, oleh Muslim dari Ibnu Umar. 


Sababul wurud : 


Rasulullah telah melihat seorang laki-laki menyeret ujung kainnya 
yang bergeser di tanah. Kata beliau:' ’’Angkatlah kainmu.”. 
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Sedangkan lafal dalam riwayat Muslim dari Ibnu Umar berbunyi 
(artinya): ”Aku telah lcwat dihadapan Rasulullah SAW dengan 
memakai kain yang tepinya mcnjulur ke bawah”. Kata beliau : ’’Angkat 
kainmu”, maka akupun mengangkatnya”. Kata beliau selanjutnya: 
’Tambah lagi!”, akupun menambahnya. Setelah kejadian ini, aku 
senantiasa memakai kain seperti yang dianjurkannya. Di antara para 
shahabat ada yang bertanya : ’’Sampai di mana. Jawab Rasulullah: 
’’Hingga setengah betis”. 

Keterangan : 

Hadits ini mencela orang yang memakai kain dan sejenisnya terlampau 
ke bawah sehingga menggeser ke tanah. Haram hukumnya manakala 
disertai dengan rasa sombong. Jika tidak karena sombong, hukumnya 
makruh. Dan sunah jika memakainya hingga setengah betis. 


202. MOHON KELAPANGAN RIZKI 



Artinya : 

Angkatlah rumah itu ke langit dan mintalah kepada Allah kelapangan 
rizki" 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Khalid bin 
Al-Walid. Kata A1 Haitsami, Hadits mempunyai 
dua sanad, salah satu di antaranya hasan. 

Sababul wurud : 

Kata Khalid : ”Aku mengeluh kepada Rasulullah tentang kesempitan 
hidup dan kemiskinanku. Sabda beliau : ’’Angkatlah rumah itu ke 
langit. dan seterusnya.” 

Keterangan : 

A1 Munawi menjelaskan bahwa lafal Hadits riwayat At Thabrani 
berbunyi (artinya) : ’’Kemudian angkatlah tanganmu ke langit”. 

Di saat susah, rumahpun akan terasa sempit. Oleh sebab itu kata 
Rasulullah : ’’Angkatlah rumahmu setinggi langit” maksudnya suasana 
rumah harus diciptakan demikian rupa supaya tidak terasa ’’sumpek” 
baik fisik maupun non fisik. pent. 
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203. RASULULLAH MENGHARAMKAN SHADA- 
QAH UNTUK DIRINYA 


-y-v 




Artinya : 

"Angkatlah dia, sesungguhnya kami tidak makan shadaqah” 

Diriwayatkan oleh : At Turmidzi dalam ”As Syamaail” dari Salman 
Al-Farisi. 


Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah : ’Telah datang Salman A1 Farisi kepada 
Rasulullah ketika dia sampai di Madinah dengan membawa hidangan 
berisi buah kurma yang baru masak (rathab). Ia meletakkannya 
dihadapan Rasulullah SAW. Rasulullah bertanya : ”Hai Salman apa 
ini?” . Kata Salman : ’’Shadaqhah untukmu dan untuk shahabat- 
shahabatmu”. Rasulullah bersabda: ’’Angkatlah dia, kami tidak makan 
shadaqah”. 

Keterangan : 

Rasulullah mau makan hadiah dan tidak mau makan shadaqah. 


204. SIKAP SESAMA MUSLIM 




Artinya : 


"Tahanlah lidahmu terhadap sesama Muslim dan jika salah seorang 
di antara mereka meninggal dunia, katakanlah perkataan yang baik 
padanya”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, oleh Ad Dhiya 
dalam ”A1 Mukhtarah” dari Sahal bin Malik r.a. 


Sababul wurud : 


Kata Sahal bin Malik: ’’Ketika Rasulullah sampai di Madinah 
sepulangnya dari haji Wada’, beliau naik mimbar dan bersabda : 
’Tahanlah lidahmu.dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Hadits ini menerangkan agar kita sesama Muslim menahan dan 
memelihara lidah dari saling menjelekkan termasuk kepada yang sudah 
meninggal. Mencela (ghibah) terhadap mayit lebih besar dosanya dari 
pada kepada yang masih hidup. Kecuali jika hal itu dimaksudkan untuk 
peringatan bagi yang masih hidup atau untuk kemaslahatan. Jika tidak, 
hukumnya haram. 


205. MALAIKAT MENEMANI ORANG BERIMAN 


Artinya 


** 1 / 9 9 


"Kasihanilah sahabatku sesungguhnya dia orang beriman”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Dunya dalam ”A1 Hadzar”, oleh At 
Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Khazraj A1 
Anshari. 


Sababul wurud : 

Kata Khazraj : "Rasulullah telah melihat seorang malaikat di atas 
kepala seorang laki-laki dari kaum Anshar. Kata beliau ”Hai Malaikat 
Maut, kasihanilah sahabatku, sesungguhnya dia orang beriman”. 
Berkatakalah Malaikat Maut itu : ”Tenanglah, sesungguhnya aku 
kawan setiap orang yang beriman”., 

Keterangan : 

Kabar gembira (bisyaarah) bagi orang-orang yang beriman: ’’Sesung¬ 
guhnya orang-orang yang berkata : ’Tuhan kami adalah Allah 
kemudian mereka konsekuen, niscaya turun para malaikat (mereka 
berkata) : ’’Jangan kalian takut dan jangan khawatir dan bergem- 
biralah dengan surga yang akan disediakan untuk kamu semua. Kami 
Pemimpin kamu di dunia dan di akhirat bagimu apa diinginkanmu dan 
bagimu apa yang dijanjikan”. (Fushilat : 30). 


206. BUDAKMU TANGGUNG JAWABMU 

sf&rf'M- t-t 
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Artinya : 

"Budakmu, Budakmu! Berilah mereka makan dari apa yang kalian 
makan, berilah mereka pakaian dari apa yang kalian pakai dan jika 
mereka berbuat dosa sedang kalian tidak mau mengampuninya maka 
hendaknya mereka kalian jual wahai hamba Allah, jangan kalian siksa 
mereka!" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani, Ibnu Sa’ad dal am 
”Thabaqat”-nya dari Zaid bin al Khathab. As 
Suyuthi memasukkannya ke dalam hadits has an. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”Musnad” Imam Ahmad dari Zaid, bahwa 
Rasulullah mengucapkannya sepulangnya beliau dari Haji Wada’. 

Keterangan : 

Hadits ini berisi wasiat Rasulullah SAW agar para pemilik budak ber 
laku baik (ihsan) kepada mereka. Dan wasiatnya ini beliau katakan 
berulang-ulang agar diperhatikan benar-benar. Tidak dibenaikan 
tuannya makan, budaknya kelaparan atau tuannya berpakaian, budak- 
nya telanjang. Dan jika mereka berbuat salah atau dosa sedangkan 
tuannya tidak mau memaafkan kesalahan mereka, daripada disiksa 
lebih baik mereka dijual. Demikianlah Islam mengajarkan kepada 
Umatnya agar menaruh belas kasih kepada budak, dan kepada orang- 
orang yang lemah. 


207. MENGASIHANI HEWAN 



"Tunggangi hewan-hewan ini dengan baik, empani (tambatlah) 
mereka dengan baik, jangan kalian jadikan mereka menjadi kursi- 
kursi untuk tempat bicaramu baik di jalan-jalan maupun di pasar- 
pasar. Betapa banyaknya yang ditunggangi lebih baik dari yang 
menungganginya dan lebih banyak ingat kepada Allah”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Ya’la, Al Hakim dari Mu’adz 
bin Anas. Kata Al Haitsami, satu di antara sanad- 
sanad riwayat Ahmad, para perawinya terdiri 
dari orang-orang yang tsiqat selain Ibnu Mu’adz 
yang dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban. 
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Sababul wurud : 

Kata Mu’adz bin Anas : ”Nabi Muhammad SAW telah lewat di depan 
suatu kaum di mana mereka tengah asyik di atas hewan-hewan meneka. 
Maka bersabdalah Rasulullah SAW : ’Tunggangi hewan-hewan ini 
dengan baik dan.dan setemsnya”. 

Keterangan : 

Belas kasih terhadap hewan di antaranya dengan cara menjaga dan 
memelihara keselamatan-mereka. Misalnya tidak menungganginya di 
saat mereka sakit, jangan mereka sakit lantaran ditunggangimu. Islam 
adalah rahmat bagi manusia, hewan dan Rasulullah rahmat bagi 
sekalian alam. 

208. KISAH SA’AD DAN ANAK PANAH 



"Panahlah wahai Sa’ad demi ayah dan ibuku!’’. 

Diriwayatkan oleh : Bukhari dan Muslim, At Turmidzi, Ibnu Majah 
dari Ali. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh At Thabrani dari Sa’ad, katanya, ’’Seorang laki-laki 
kaum musrik telah menghina orang-orang Islam, maka bersabdalah 
Nabi SAW : ’’Panahlah wahai Sa’ad demi ayah dan ibuku!”. Kata 
Sa’ad : ’Telah kupanah mereka dengan anak panah namun tidak 
mengenai sasaran, hanya mengenai pakaiannya sehingga auratnya 
terbuka. Melihat kejadian ini Rasulullah tertawa sampai terlihat 
gerahamnya. 

Keterangan : 

Sa’ad bin Abu Waqash Az Zuhri A1 Madani, pemah ikut dalam 
peperangan Badar. Dia salah seorang di antara sepuluh shahabat yang 
diberitakan Nabi masuk surga dan dia orang yang terakhir wafat di 
antara mereka. Sa’ad orang yang pertama melepaskan anak panah 
dalam jihad fi sabilillah. Dia penunggang kuda yang mahir dikalangan 
Umat Islam. Dia juga termasuk di antara enam ”ahli-syura” (majlis 
permusyawaratan). 

Sa’ad meriwayatkan sebanyak 215 buah Hadits. Wafat di ’Aqiq 
kemudian dibawa ke Madinah, dikubur di Baqi’ (th. 55 H). 
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209. JADILAH PEMANAH ULUNG 


Artinya : 




"Lepaskanlah anak panahmu wahai Bani Ismail sebab sesungguhnya 
bapakmu pemanah ulung!”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Salamah bin Al Akwa”. 


Sababul wurud : 

Kata Al Akwa’; ”Nabi SAW telah lewat di depan sekelompok orang 
yang telah rnenyatakan Islam. Mereka sedang berlomba adu pedang. 
Bersabdalah Rasulullah SAW : ’’Lepaskanlah anak panahmu ..... 
dan seterusnya”. 


Keterangan : 


Rasulullah menganjurkan para shahabat pada waktu itu untuk berlatih 
memanah, menunggangi kuda, menggunakan senjata dalam rangka 
bersiap-siap dan siaga penuh menghadapi musuh-musuh Islam yang 
setiap saat mungkin saja menyerang, demi meninggikan kalimatullah. 
’Uqbah bin ’Amir pemah mendengar Rasulullah membaca ayat Al 
Quran di atas mimbamya: ”Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 

ditambat.”. (Al Anfal: 60),” ketahuilah bahwa di antara kekuatan 

itu adalah kepandaian melepas anak panah” (diucapkannya 3X). (H.R. 
Muslim). 


210. PESAN NABI DALAM SEBUAH PERJALANAN 


Artinya : 

"Cepatlah kalian berjalan dan jangan turun di daerah yang dikuasai 
penduduknya”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Mani’ dari Ubay bin Ka’ab. 

Sababul .wurud : 


Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Ubay bin Ka’ab, bahwa 
Rasulullah SAW bersama sahabatnya telah lewat di dekat sebuah batu 
di lembah Tsamud. Bersabdalah Rasulullah SAW : ’’Cepatlah . . . . 
dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Allah berfirman : "Dan adapun kepada kaum Tsamud, kami telah 
memberikan petunjuk bagi mereka namun mereka lebih menyukai 
kegelapan daripada petunjuk. Maka halilintar menyambar mereka 
lantaran perbuatan yang telah mereka keijakan. Dan Kami selamatkan 
orang-orang yang telah beriman dan adalah mereka itu takut (kepada 
Allah)”. (Fushilat : 17-18). 


211. MELEMPAR JAMRAH 

, * s t * 


- -r» 

Artinya : ' . 

"Lemparkanlah jamrah-jamrah itu seperti melemparkan kayu". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ibnu Khuzaimah, A1 Baghawi, 
At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dan Abu Na’im 
dal am ”Ad Dhiya”, dan Harmalah binAmru A1 
Aslami. 


Sababul wurud : 


Diriwayatkan di dalam ”A1 Kabir” dan Harmalah, katanya: ”Aku 
berada di belakang pamanku di saat melakukan haji wada’ bersama 
Rasulullah. Pada waktu itu aku melihat Rasulullah berkhutbah di 
Arafah. Beliau meletakkan salah satu jari tangannya di atas jarinya 
yang lain. Kemudian beliau berkata pamanku: "Lemparkanlah jamrah- 
jamrah itu seperti .... dan seterusnya. 


Keterangan : 


Yang dimaksud dengan "hashaa” yaitu melempar dengan dua ujung 
ibu jari dan telunjuk. Yakni melemparkan jamrah (kerikil) disaat 
melaksanakan ibadah haji. 


HAMZAH - ZAI 
212. BEBERAPA KEUTAMAAN 



Artinya : 




”Sebaik-baik budak ialah budak yang paling tinggi harganya. 
Seutama-utama malam ialah tengahnya. Dan seutama-utama bulan 
ialah Muharam” 
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Diriwayatkan oleh : Ibnu Najar dan Ahban. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Ahban, katanya dia telah 
bertanya kepada Abu Dzar yaitu pamannya: ’’Budak yang mana yang 
terbaik? Bulan mana yang paling utama?” Jawab Abu Dzar : ”Aku 
pemah bertanya kepada Nabi SAW sebagaimana yang engkau 
tanyakan kepadaku. Oleh karena itu akan kuterangkan kepadamu 
sebagaimana beliau menerangkannya kepadaku, yaitu : ”Sebaik-baik 
budak ialah.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Kata Ar Raghib : ’Pada perbudakan itu ada dua kehinaan. Shalat 
ditengah malam menunjukkan keagungan. Firman Allah (aninya) : 
”Dan di antara malam hendaknya engkau bertahajud sebagai ibadah 
tambahan (sunah) bagimu. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menem- 
patkanmu pada tempat yang terpuji”, dan bulan Muharam itu salah satu 
di antara bulan-haram (bulan-mulia)”. Hadits ini dha’if. 


213. ZUHUD 


Artinya : 


"Zuhudlah kamu di dunia niscaya Allah mencintaimu. Dan zuhud 
pulalah kamu terhadap harta kepunyaan orang niscaya orang-orang 
akan menyukaimu". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani di dalam ”A1 Kabir”, oleh A1 
Hakim dan oleh At Thabrani dalam ”As Syi’ib” 
dari Sahal bin Sa’ad As Sa’idi. At Turmidzi 
menilai hadits ini has an sedangkan A1 Hasan 
menshahihkannya. 

Sababul wurud : 


Sa’ad menerangkan bahwa timbulnya Hadits ini beikenaan dengan 
seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi SAW tentang amal- 
ibadah yang dapat mendatangkan cinta Allah dan cinta manusia. 
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Keterangan : 

Zuhud artinya membatasi diri dan kebutuhan duniawi. Ada pula yang 

mengatakan : ’’Zuhud artinya tidak ada rasa keterikatan terhadap 
sesuatu (harta) yang hilang dan tidak ada rasa ingin mencarinya. Orang 
yang zuhud selalu berkata : ’’Jadikanlah dunia dan segala kekayaannya 
ini berada di tanganmu dan jangan ia masuk menempati hatimu; 
janganlah ia meialaikanmu dari menunaikan hak Allah. Anggap 
remehlah dunia niscaya Allah mencintaimu sebab Dra senang terhadap 
orang yang taat kepada-Nya. Kata Hasan A1 Bashri : ’’Seseorang 
senantiasa akan tetap mulia di tengah-tengah manusia selama ia tidak 
rakus terhadap kehidupan dunia.” 

Pemah ditanyakan orang kepada sebagian warga Bashrah : 
’’Siapa tuanmu?”. Mereka menjawab : ”A1 Hasan”. Pertanyaan 
berikutnya : ’’Dengan cara bagaimana ia menuani-mu?”. Jawab me¬ 
reka : ”Ia memberikan ilmunya kepada kami dan dia tidak berhajat 
kepada harta kami”. 


214. MANUSIA YANG PALING ZUHUD 


. r»i 


Artinya 


"Sezuhud-zuhud manusia pada orang yang berilmu adalah keluarga 
dan tetangganya”. 

Diriwayatkan oleh : Abu Na'im dalam ”A1 Hilyah” dari Abdul Wa¬ 
hid Ad Damsyiqi dari Abu Darda, oleh Ibnu Adi 
dalam kitabnya ”A1 Kamil” dari Jabir bin 
Abdullah. Menurut A1 Munawi dan Abdul 
Wahid, Hadits ini telah di dha’ifkan oleh A1 
Azdi. Dan di dalam ’’Musnad” Ibnu Adi 
dinyatakan bahwa Muhammad bin Al-Mundzir 
(salah seorang sanadnya) seorang pendusta. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Abdul Wahid dan Abu Darda, bahwa Abdul Wahid 
telah berkata : ”Aku pemah mendengar jawaban Abu Daida ketika 
ditanya orang : "Bagaimana halnya jika orang-orang begitu mengharap- 
kan ilmumu sedangkan keluargamu tetap duduk?". Jawab Abu Dzar : 
”Aku telah mendengar Rasulullah bersabda: ’’Sezuhud-zuhud manusia 
.dan seterusnya” 
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Keterangan : 

Hadits ini dhaif bahkan ada yang mengatakan maudhu' (palsu), Apa 
yang dinyatakan dalam Hadist ini tidak akan teijadi kecuali orang yang 
berilmu itu mengamalkan ilmunya dengan sebaik-baiknya sehingga 
keluarga dan tetangganya menghargai dia sebagai orang yang paling 
zuhud. 


215.SIFAT ORANG ZUHUD 


I Ityj lli | . -x 1 a 


Artinya : 




"Manusia yang paling zuhud ialah manusia yang tidak melupakan 
atom kubur dan , meninggalkan keutamaan perhiasan dunia, 
mengutamakan kehidupan yang kekal (akhirat) di atas kehidupan yang 
fana (dunia), tidak memperhitungkan hari esok dari hari-hari yang 
dijalaninya serta selalu menyerahkan dirinya pada hari kematian. 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam ”As Syi’ib” dari Ad Dhuhak 
secara mursal. As Suyuthi memasukkannya ke 
dalam Hadits dha’if. 


Sababul wurud : 


Diriwayatkan secara mursal dari Ad Dhuhak, bahwa Rasulullah pemah 
ditanya orang: ”Ya Rasulullah, siapa manusia yang paling zuhud?”. 

Jawab beliau : ’’Manusia yang paling zuhud ialah.dan 

seterusnya”. 

Keterangan : 

Orang yang tinggi tingkat kezuhudannya yaitu orang yang selalu ingat 
alam kubur dan hal-hal yang akan teijadi di dalamnya, selalu berhati- 
hati untuk tidak tergelincir dalam menempuh kehidupan dunia yang 
fana. Ia lebih mementingkan kehidupan. yang kekal daripada kehi¬ 
dupan yang sementara. Firman Allah : ”Dan hari akhirat lebih baik 
bagimu daripada alam akhirat. Tuhanmu akan memberikan karunianya 
kepada kamu, lalu kamu ridha”. (Ad Dhuha : 4-5). 
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HAMZAH - SUN 

216. BEBERAPA PERMINTAAN RASULULLAH 



Artinya : 


”Aku meminta kepada kalian demi Tuhanku agar kalian beriman 
kepada-Nya dan tidak mensyarikatkan Dia dengan sesuatu. Aku 
meminta juga kepada kalian agar kalian mentaati aku niscaya aku 
akan menunjukkan kalian jalan petunjuk. Dan aku meminta kepada 
kalian untuk aku dan untuk sahabat-sahabatku agar kalian membantu 
kami dengan apa yang kalian punyai serta mencegah kami dari apa 
yang kalian cegah terhadap diri kalian. Jika kalian lakukan hal itu, 
maka Allah akan memberilcan surga kepada kalian dan kepadaku". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abu Syaibah dari Ibnu Mas’ud dari Uqbah 
bin Amru A1 Anshari. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Ibnu Mas’ud, katanya 
: "Rasulullah telah berjanji kepada kami penduduk ’Aqabah pada hari 
Adha, di mana jumlah kami sepuluh orang. Dan aku yang teikecil di 
antara mereka. Rasulullah mendatangi kami seraya bersabda: "Ring- 
kaslah kalian dalam berkhutbah sebab aku takut gangguan kafir 
Quraisy terhadapmu”. Kami bertanya : ”Ya Rasulullah, mintaiah 
kepada kami untuk Tuhanmu, untuk dirimu dan untuk para sahabatmu 
dan terangkan kepada kami pahalanya!”. Maka Rasulullahpun 
bersabda seperti yang tercantum dalam Hadits di atas. 

Keterangan : 

Kaum Anshar telah melakukan peijanjian dengan Rasulullah. Mereka 
berbai’at untuk mentaati Allah dan mentaati Rasul, maka Allah 
memberikan petunjuk kepada mereka. Mereka sebaik-baik partner bagi 
Nabi dan sahabat bagi kaum Muhajirin. Mereka menolong Rasulullah, 
menolong Islam dan mereka turut berperang bersama Nabi SAW. 
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Firman Allah: ”Dan para pengikut pertama dan kalangan Muhajirin 
dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada Allah. Dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir air di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Demikianlah itu keberun- 
tungan yang besar” (At Taubah : 100). 


217. MALU 



Artinya : 


"Malulah kalian kepada Allah sebenar-benar malu. Barangsiapa malu 
kepada Allah sebenar-benar malu, maka hendaknya memelihara 
kepalanya dan benaknya; memelihara perutnya dan apa yang dima- 
kannya dan ingat akan mati serta apa yang terjadi di dalamnya. Dan 
barang siapa menginginkan akhirat, tinggalkanlah perhiasan dunia. 
Siapa yang melakukan itu semua maka benar-benar ia telah malu 
kepada Allah sebenar-benar malu”. 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Turmidzi dan A1 Hakim dari 
Ibnu Mas’ud. Hadits ini telah dishahihkan oleh 
A1 Hakim, demikian pula menurut As Suyuthi 
dan menurut penjelasannya, di dal am sanadnya 
ada orang bemama Aban bin Ishaq yang 
menurut At Turmidzi, dia gharib (asing, kurang 
dikenal). 

Sababul wurud : 


Kata Ibnu Mas’ud, telah bersabda Rasulullah SAW pada suatu hari 
kepada para shahabatnya: ’’Malulah kah'an kepada Allah!”. Mereka 
berkata : ’’Alhamdulillah, kami telah merasa malu kepada Allah ya 
Rasulullah”. Kata beliau: ”Bukan demikian, tetapi barangsiapa yang 
malu kepada Allah, maka hendaknya ia memelihara kepalanya . . . . 
dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Malu kepada Allah hams dengan cara meninggalkan syahwat dan 
perbuatan buruk atau keji; mengeijakan amal kebaikan sehingga 
akhlak dan budi pekerti menjadi bersih, kelak akan me'mancar cahaya 
imatn di dalam hati. Juga hams memelihara kepala dan semua indera 
dengan tidak melakukan sesuatu kecuali yang diridhai Allah; 
memelihara pemt, had, kemaluan, tangan dan kaki semua digunakan- 
nya untuk ta’at kepada Allah. Selain itu, hendaknya selalu ingat akan 
mati dan hal-hal yang akan teijadi dalam kematian itu, dengan 
demikian nafsu keduniaan akan menurun. Siapa yang menghendaki 
kebahagiaan akhirat, tinggalkanlah kemewahan dunia dan perbanyak- 
lah taat, niscaya ia akan memperoleh kebahagiaan dunia-akhirat. Dan 
jadilah ia seorang yang benar-benar malu kepada Allah. 

218. OBAT PENANGKAL 



"Mintalah kalian obat penangkal untuknya sebab ada gangguan pada 
penglihatannya". 

Diriwayatkan oleh : Bukhari dan Muslim dari Ummu Salamah. 
Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ummu Salamah bahwa 
Rasululah SAW telah berkata kepada seorang budak perempuan di 
rumah Ummu Salamah, ketika terlihat oleh beliau dimukanya ada 
wama hitam : ’’Carilah oleh kalian obat penangkal untuknya sebab 
.dan setemsnya”. 

Keterangan : 

’’Obat penangkal (ruqyah) menumt Kamus artinya ’azimat”. Menumt 
a hli pengobatan, mqyah di sini maksudnya adalah doa untuk memohon 
.kesembuhan bagi yang terkena penyakit seperti yang penglihatannya 
mendapat gangguan. Berobat dengan doa atau dzikir yang dapat 
difahami arti dan maknanya diizinkan oleh Syara’, disertai keyakinan 
bahwa mqyah tersebut tidak akan ada pengaruhnya kecuali dengan izin 
dan kekuasaan Allah. 
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219. BERSIAP-SIAP MENGHADAPI KEMATIAN 

A r tiny a : 

”Bersiap-siaplah untuk mati sebelum turunnya kematian” 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani, A1 Hakim dari Thariq A1 Muharibi. 

Hadits ini dishahihkan oleh al Hakim dan 
diperkuat oleh Ad Dzahabi dan As Suyuthi. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Thariq, bahwa Rasulullah telah berkata kepadanya: 

”Hai Thariq, bersiap-siaplah untuk mati sebelum . ..dan 

seterusnya”. 

Keterangan : 

Maksud Hadits ini memperingatkan agar kita mempersiapkan bekal 
berupa amal-amal kebaikan untuk menghadap kematian. Sebab yang 
akan setia mengikuti orang yang mati adalah amal. - pent. 


220. CARA MEMELIHARA DAYA INGAT 


Artinya : 

"Memohonlah kamu dengan tangan kananmu untuk memelihara daya 
ingatmu". 

Diriwayatkan oleh : At Turmidzi, Ibnu Adi, At Thabrani, Ibnu 
Asakir dari Abu Hurairah. Lafalnya menurut 
riwayat At Turmidzi hanya (artinya) : ”Memo- 
honlah kamu dengan tangan kananmu”. De- 
mikian pula yang diriwayatkan At Thabrani, al 
Hakiim At Turmidzi dan Ibnu Majah. Dal am 
”A1 Mizan” khabar ini dinilai munkar tetapi 
mempunyai beberapa ’’syawahid” 
yang ikut memberikan kesaksian) di antara- 
nya yang diriwayatkan oleh At Thabrani 
dan Abu Na’im dal am ”A1 Hilyah” dari Ibnu 
Umar yang berbunyi (artinya): ’’Ikatlah ilmu itu 
di dalam kilab!”. 

Sababul wurud : 

Menurut Abu Hurairah, ada scorang yang lemah daya ingatnya 
mengeluh dan minta saran kepada beliau. 
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Keterangan : 

Hadiis Munkar adalah Hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang 
jclas kclemahan dan kckhilafannya atau bcrtentangan dengan yang 
lcbih kuat. Menurut Ibnu Shilah, Hadits Munkar adalah Hadits yang 
sangat dha’if (syaadz). Dan yang dimaksud dengan ’’memohon dengan 
tangan kanan” adalah ’’tulislah tulisan itu dengan tangan kanan”. 


221. MEMINTA FATWA KEPADA HATI SENDIRI 

Mtim .. . iLPb^iaiitoui 

"Mintalah fatwa kepada hatimu. Kebaikan itu menenangkan jiwa dan 
menenangkan had. Sedangkan perbuatan dosa meresahkan jiwa dan 
menimbulkan keragu-raguan di dalaht had. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Ad Darimi dari Wabishah bin 
Ma’bad dengan sanad yang hasan. 


Sababul wurud : 

Kata Wabishah : ”Aku telah datang kepada Rasulullah SAW. 
Rasululah bertanya kepadaku: ”Engkau datang untuk menanyakan 
tentang kebaikan?”. Jawabku: ”Ya”. Kemudian Rasulullah bersabda: 
’’Mintalah fatwa kepada hatimu.dan seterusnya”. 


Keterangan : 

”A1 Bier” maknanya: shilah(hubungan), shadaqah, lembut, baik, sehat 
dan juga bermakna ”husnul khuluq” (baik-budi pekerti). Kata Ar 
Raghib, menurut bahasa, ”al bier” berarti: ketaatan seseorang kepada 
Tuhannya. A1 Bier dari manusia bentuknya taat dan al bier dari Allah 

berupa pahala. Setiap yang mendatangkan ketenangan bagi hati dan 
jiwa adalah al bier (kebaikan). An Nuwas bin Sam’an menjelaskan : 
”Aku telah bertanya kepada Rasulullah tentang al bier dan al itsmu 
(dosa). Jawab beliau : ’’Kebaikan itu keluhuran budi pekerti dan dosa 
itu ralah yang menggoncangkan hatimu dan engkau tidak senang hal 
itu dilihat dan diketahui manusia” (H.R. Muslim). 

Hal ini bisa berlaku pada sesuatu yang tidak jelas nashnya 
apakah haram atau halal, di mana menurut qaidah Al Hadits: ’’Yang 
halal itu jelas dan yang haram itu jelas dan yang di antara keduanya 
adalah mutasyabihat yang diketahui oleh manusia banyak”. Maka 
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fatwa yang berlaku pada hal yang musytabihat ini sama dengan ijtihad 
dalam hal yang tidak ada nashnya. 


222. KETENTUAN SHALAT 



Artinya : 

"Menghadap kiblatlah engkau dalam shalatmu. Tidak ada shalat bagi 
yang membelakangi shaf.". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abu Syaibah dari Ali bin Syaiban. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Kabir” dari Ali bin Syaiban: ’’Kami telah 
keluar dan beijumpa dengan Nabi SAW. Kemudian kamipun berbai’at 
kepada beliau dan kami shalat dibelakangnya. Di saat beliau melihat 
ada seorang laki-laki shalat membelakangi shaf, beliau beihenti dan 
menoleh seraya berkata : "Menghadap kiblatlah engkau dalam 
shalatmu.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Hadits ini mengandung hukum tentang kewajiban menghadap kiblat 
di dalam shalat - pent. 


223. ANJURAN MEMAKAI SANDAL 



Artinya : 


"Seringlah kalian memakai sandal sebab seorang masih dianggap 
naik kendaraan selama ia memakai sandal". 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dalam ”At Tarikh”, 
oleh Muslim, An Nasai dari Jabir bin Abdullah. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Jabir, katanya: ”Aku telah 
mendengar Rasulullah bersabda dalam suatu peperangan yang kami 
turut serta di dalamnya : "Seringlah kalian memakai sabda .... dan 
setemsnya”. 


175 




Keterangan : 

Hadits ini berisi petunjuk dalam peijalanan agar memperlengkapi 
bekal dan peralatan termasuk sandal atau alas kaki lainnya sebab 
selama masih beralas kaki seolah-olah masih berada di atas kendaraan 
yang dapat meringankan peijalanan. 


224. ISTINJA 



Artinya : 

"Bersucilah kalian setelah kencing sebab pada umumnya siksa kubur 
itu disebabkan karena itu.”. 

Diriwayatkan oleh : Ad Daruquthni dan Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

Akan diterangkan pada Hadits mengenai ’adzab-kubur”. 

Keterangan : 

Hadits ini menerangkan tentang keharusan istinja (cebok) setelah 
kencing sebab siksa kubur pada umumnya disebabkan lalai dari istinja. 
Dalam shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Nabi SAW 
telah lewat di dekat dua kuburan yang penghuni keduanya tengah 
disiksa. Rasulullah menjelaskan bahwa salah seorang di antaranya 
disiksa karena lalai dari istinja atau disaat kencing tidak menutup diri 
atau tidak berlindung di tempat yang tertutup. As Syafi’i menggunakan 
Hadits ini untuk menetapkan kewajiban menghilangkan najis kecuali 
najis yang dimaafkan. 

225. MOHON PEMELIHARAAN ALLAH 



Artinya : 

"Aku titipkan kepada Allah agamamu, amanatmu dan akhir daripada 
amalmu". 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, At Turmidzi, An Nasai dari Ibnu 
Umar. Menurut At Turmidzi, Hadits ini hasan- 
gharib. Sedangkan As Suyuthi memasukkannya 
ke dalam Hadits Shahih. • 
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Sababul wiirud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ismail bin Jarir dari Qaza’ah. Kata 
Qazaah: ’Telah berkata kepadaku Ibnu Umar : ’’Marilah akan aku 
terangkan kepadamu apa yang diterangkan Rasulullah kepadaku, 

yaitu : ”Aku titipkan kepada Allah agamamu, .. dan 

seterusnya”. 

Keterangan : 

Maksud ’’astaudi’u” ialah ”aku mohon pemeliharaan Allah. Di sini 
beliau memohon kepada Allah agar Dia memelihara Agama yang 
menjadi anutan para shahabatnya, demikian pula amanat dan amal 
mereka. Hal ini diucapkan beliau di saat beliau di saat melepas para 
shahabatnya dalam suatu peijalanan. Dijabatnya tangan mereka satu 
demi satu. Sebab selama dalam peijalanan banyak sunnah Rasul yang 
harus mereka pelihara dan amalkan, misalnya: silatur rahmi di antara 
mereka, saling bantu membantu dan melindungi, membaca doa dan 
dzikir yang lainnya. Dan apabila seorang musafir akan berangkat, yang 
hadir hendaknya mendo’akan (artinya) ”Ya Allah dekatkanlah yang 
jauh bagi mereka dan mudahkanlah mereka dalam peijalanan”. 


226. BERLAKU BAIK KEPADA TAWANAN 


Artinya : 


^-\XX 


” Sampaikan oleh kalian pesan-pesan kebaikan kepada para ta¬ 
wanan’’ . 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Ibnu Aziz. 

Menurut A1 Hatsami, isnad Hadits ini hasan. 

Sababul wurud : 

Kata Ibnu Aziz : ”Aku tengah berada di tengah-tengah para tawanan 
perang Badar, bersabdalah Rasulullah : "Sampaikanlah pesan-pesan 
kebaikan kepada para tawanan”. 

Keterangan : 

Islam mengajar kepada umatnya agar berbuat baik kepada semua 
manusia termasuk kepada para tawanan. Sebab mereka terdiri dari 
musuh yang lemah dan sudah menyerah. Selain itu mereka hanya alat 
dari penguasa. Islam berperang dasamya mempertahankan diri, 
menegakkan kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu Islam harus 
disampaikan dengan adil dan benar dengan tujuan kedamaian bagi 
Umat manusia. - pent. 
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227. BERLAKU BAIK KEPADA KAUM ANSHAR 


Artinya : 


• -TTV 


"Sampaikan oleh kalian pesan-pesan kebaikan kepada kaum An- 
shar!”. 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Hadits ini disampaikan Rasululah disaat beliau naik ke atas mimbar 
setelah beliau memuji Allah, demikianlah menurut keterangan Anas. 

Keterangan : 

Kaum Anshar ialah orang-orang Madinah yang menyambut dan 
menerima kedatangan dari Mekkah. Mereka bersama kaum Muhajirin 
(penduduk Mekkah yang tumt pinddi/hijrah bersama Rasulullah ke 
Madinah) sangat besar jasanya teihadap peijuangan Islam. - pent. 


228. KEUTAMAAN KALIMAH TAUHID 

ArUnya: ' ^ 


Semulia-mulia manusia dengan syafa’atku pada hari kiamat adalah 
orang yang mengatakan "Laa ilaaha illallaah" (Tidak ada Tuhan 
selain Allah) dengan ikhlas dan mengiklaskan keluar dari hatinya.” 


Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Abu Hurairah. 


Sababul wurud : 


Bahwa Abu Hurairah telah bertanya kepada Rasulullah : ”Ya 
Rasulullah siapakah manusia yang paling mulia dengan syafa’atmu 
pada hari kiamat nanti?”. Jawab beliau: ”Aku kira tidak ada 
seorangpun yang lebih dahulu daripadamu yang menanyakan berita 
ini”. Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang tersebut dalam 
Hadits di atas. 


Keterangan : 

Siapa yang telah mengucapkan kalimah tauhid dengan ikhlas, bersih 
dari syirik, beriman dengan sebenar-benamya, dia manusia yang paling 
mulia pada hari kiamat 
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229. PRIBADI RASULULLAH 



Artinya : 

"Berilah aku minum dari air yang biasa diminum orang". 
Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Ibnu Abbas, kata- 
nya : ”Nabi Muhammad SAW telah melakukan thawaf di Baitullah. 
Kemudian disuguhkan kepada beliau sebuah bejana berisi air. Kata 
beliau : ’’Berilah aku minum!”. Jawab Ibnu Abbas: ”Ya Rasulullah 
tidakkah sebaiknya kami khususkan tempat air untukmu sebab bejana 
ini biasa diminum orang”. Rasulullahpun bersabda : Berilah aku 
minum dari tempat yang biasa diminum orang”. 

Keterangan : 

Rendah hati-Rasulullah menunjukkan keluhuran budi beliau. Sebagai 
manusia bahkan sebagai Rasul yang mempunyai kedudukan tertinggi, 
beliau masih mau bercampur dengan umatnya. Di antaranya masih 
mau minum air padahal bckas minum orang lain. Berlainan benar 
dengan pembesar atau pemimpin yang lainnya terutama pemimpin dan 
pembesar zaman sekarang. Bagi beliau, semua manusia sama 
dihadapan Allah, kecuali yang paling taqwa - pent. 

230. MEMBELA YANG BENAR 



Artinya : 

Siramkanlah ya Zubair, kemudian kirimlah air itu kepada tetanggamu! 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam ”A1 Atsar” dari Zubair. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Zubair, bahwa seorang laki-laki telah bertengkar 
dengan seorang laki-laki dari kaum Anshar yang telah ikut berperang 
dalam perang Badar. Mereka mempertengkarkan tentang air yang 
mengalir yang mereka gunakan untuk menyiram semua pohon kurma 
yang ada di daerahnya. Kata si lelaki Anshar: ’’Alirkan air itu”. Namun 
orang tersebut berkeberatan. Maka bersabdalah Rasulullah SAW : 
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’’Siramkanlah ya Zubair, kemudian kirimkan air itu kepada te- 
tanggamu”. Orang Anshar itu marah, katanya: ”Ya Rasulullah, karena 
dia anak pamanmu?” Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah marah, 
dan beliaupun bersabda : ”Hai Zubair, bendunglah air itu sehingga 
mencapai dinding rumah!”. 

Keterangan : 

Peristiwa ini teijadi karena tanah milik Zubair selalu terairi kali yang 
mengalir di atasnya. Dialah yang pertama-tama dapat menggunakan 
air itu sebab tanahnyalah yang lebih dahulu dialiri kali tersebut. 
Kemudian ia dapat mengaliricannya ke tanah milik orang yang lebih 
rendah dari tanahnya. (Dan orang Anshar yang marah tadi tidak 
mengerti pcrmasalahannya sehingga i-a menyangka Rasulullah ber- 
sikap pilih kasih.- pent.). 

Zubair adalah putranya A1 ’Awwam bin Khuwailid bin Asad, 
pendamping Rasulullah dan anak dari bibmya, Shafiyah binti Abdul 
Muthalib, salah seorang dari scpuluh As Sabiqunal-Awwalun (para 
penganut Islam tcrdahulu), dan salah seorang yang ikut serta dalam 
perang Badar. Dialah orang yang pertama menghunus pedang dalam 
jihad ft sabilillah. Dia pemah ikut hijrah dua kali. Dia telah 
meriwayatkan sebanyak 38 buah Hadits. Di antara orang yang 
meriwayatkan daripadanya ialah Malik bin Aus, kedua putranya yaitu 
Abdullah dan Urwah. Wafat tahun 36 Hijriyah dan dimakamkan 
dilembah Saba’, tepi dacrah Bashrah. ' 

231. AMAL SEDIKIT YANG BESAR PAHALANYA 

n s' / 1 * VS 

Artinya : 

"Masuk Islamlah kamu kemudian berperanglah!" 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari A1 Mughirah bin ’Azib. 
Sababul wurud : 

Telah datang menemui Nabi SAW. seorang laki-laki berbaju besi, 
katanya : ”Ya Rasulullah, apakah aku berperang dulu kemudian baru 
masuk Islam?”. Jawab Rasulullah: ’’Masuk Islam kemudian berper¬ 
ang”. Maka orang itu menyatakan Islamnya kemudian loncat ke medan 
perang dan terbunuh. Rasulullah bersabda : ”Dia telah beramal yang 
sedikit namun diberi pahala yang sangat banyak”. 


180 



Keterangan: 

Dari peristiwa ini kita dapat melihat bahwa penekanan amal dalam 
Islam bukan pada kuantitasnya tetapi pada kualitasnya, pada 
mutunya bukan pada banyaknya. Kualitas amal terletak pada niatnya, 
caranya dan tujuannya. Firman Allah: ’’Dialah yang telah menciptakan 
mati dan hidup untuk Dia uji siapa di antara kalian yang paling baik 
amalnya”. (A1 Mulk: 2). - pent 


232. DUA QABILAH YANG DIMULIAKAN ALLAH 


Artinya : 


”Aslam, Allah telah memberikan kedamaian kepadanya. Ghifar, Allah 
telah memberikan ampunan kepadanya. Demi Allah bukan aku yang 
mengatakannya, demi Allah bukan aku yang mengatakannya tetapi 
Allah yang telah mengatakannya". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani dan A1 Hakim dari • 
Salamah bin al Akwa’. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ’’Hasyiyatul ’Alqamaa” yang dinukil oleh 
Muhammad bin Yusuf As Syami dalam ”Siirah”-nya bahwa Ibnu 
Sa’ad telah berkata : ’’Ketika Umar bin Ahshan datang pada 
jama’ahnya dari qabilah Aslam, mereka berkata : ’’Kami telah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kami mengikuti jejakmu, berilah 
kami di sisi-Mu tempat di mana orang Arab nantinya tahu keutamaan 
kami sebab kami saudaranya kaum Anshar dan kami akan tetap setia 
kepadamu diwaktu susah dan diwaktu senang. Maka bersabdalah 
Rasulullah sebagaimana tercantum dalam Hadits di atas. 

Imam Muslim telah meriwayatkannya pula dari Abu Hurairah. 
Keterangan : 

Aslam adalah qabilah Ibnu Khuza’ah telah menyatakan ke-Islamannya 
dan Allah menyelamatkan dan memberikan kedamaian kepada 
mereka. Sedangkan Ghifar adalah qabilah dari Kinanah yang juga telah 
masuk ke dalam Islam. Oleh sebab itu Rasulullah melindungi mereka 
dan mereka berhak mendapatkan kemuliaan Allah yang diberitakan 
dan disampaikan Rasulullah SAW. Sehingga para sahabat lainnya 
mengetahui hak dan kedudukan mereka. 
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Salamah bin al Akwa' bin Amru bin al Akwa' As Salami Abu 
Muslim al Madani adalah seorang sahabat yang telah turut 
mengucapkan bai’at di bawah sebatang pohon (syajarah) kepada 
Rasulullah. Dia seorang pemberani, pemanah ulung dan penunggang 
kuda yang mahir, telah meriwayatkan sebanyak 77 buah Hadits, wafat 
tahun 74 H. dalam usia 80 tahun. 

233. TETAP DALAM KEBAIKAN 

' iy? £.* I ■ A 

Artinya : ? 

"Engkau telah masuk Islam di atas kebaikan yang telah engkau 
lakukan dahulu”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim dari Hakim 
bin Hazaam. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Hakim bin Hazam, katanya : ”Aku telah melihat 
segala sesuatu dan dengannya aku berbakti di zaman Jahiliyah: 
berderma, membebaskan budak dan menghubungkan silaturrahmi. 
Apakah aku mendapatkan pahala daripadanya?”. Jawab Rasulullah: 
’’Engkau telah masuk Islam di atas kebaikan yang telah engkau 

.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Pengertian Hadits ini ialah orang yang telah melakukan amal-amal 
kebaikan di masa Jahiliyah kemudian ia masuk Islam maka Allah 
memelihara amal kebaikannya sehingga ia menjadi orang terbaik di 
zaman Jahiliyah dan menjadi orang terbaik pula di zaman Islam. 


234. PDLIHAN ALLAH 



"Telah menyatakan Islam qabilah Abdul Qais dengan kehendak 
sendiri dan telah masuk Islam pula sebagian manusia dengan 
terpaksa. Maka Allah memberi berkat kepada qabilah Abdul Qais". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Nafi’ 
Al’Abdi, oleh Ibnu Sa’ad dalam ’Thabaqah”- 
nya dari Urwah. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Nafi’ bahwa Rasulullah telah bersabda : ’’Akan 
datang nanti dari arah Timur serombongan orang yang tidak membenci 
Islam kemudian beliau mengucapkan kata-kata sebagaimana tersebut 
dalam Hadits di atas. Sedangkan yang diriwayatkan Urwah me- 
nerangkan bahwa Rasulullah telah melihat ke arah ufuq pada malam 
di mana utusan Abdul Qais akan tiba. Sabda beliau : ”Pasti akan datang 
dari arah Timur serombongan orang yang tidak membenci Islam 
mereka telah kehabisan bekal. Mereka datang disertai seorang kawan 
mereka yang menjadi penunjuk jalan. Ya Allah berilah ampunan 
kepada kabilah Abdul Qais mereka datang kepadaku dengan tidak 
meminta harta, mereka sebaik-baik penduduk kawasan Timur”. 
Mereka mendatangi dua puluh orang yang dikepalai Abdullah A1 
Asyja' dan Rasulullah saat itu tengah berada di masjid. Setelah mereka 
mengucapkan salam kepada Allah, Rasulullah bertanya kepada 
mereka: ’’Yang nama Abdullah A1 Asyja'?” Berkatalah salah seorang 
di antara mereka: ”Saya ya Rasulullah”. Rasulullah memandangnya, 
temyata seorang yang buruk perangainya. Kemudian Rasulullah 
bersabda sebagaimana bunyi Hadits di atas. 

Keterangan : 

Abdul Qais adalah qabilah yang besar dan termasyhur dikalangan 
bangsa Arab. Mereka masuk Islam dengan kehendak sendiri sementara 
yang lainnya ada yang masuk ke dalam Islam secara terpaksa, maka 
Allah memberikan barakah-Nya kepada qabilah Abdul Qais. Menurut 
Hadits ini boleh hukumnya membenci kafir-harbi (yang memusuhi/ 
menyerang Islam) dan tidak boleh membenci kafir-dzimmi (yang 
damai dengan Islam). As Suyuthi dalam ”A1 Jami’us Shaghir” 
memasukkan Hadits ini ke dalam Hadits Dha’if. 

235. ASMA ALLAH DI MULUT SETIAP MUSLIM 



Artinya : 

"Nama Allah di mulut setiap Muslim". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani di dalam ”A1 Ausath”, oleh Ad 
Daruquthni di dalam ”Sunnah”-nya dari Abu 
Hurairah. Di dalam sanadnya ada orang ber- 
nama Marwan bin Salim, seorang yang lemah. 
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Sababul wurud : 

Kata Abu Hurairah, seorang laki-laki telah bertanya kcpada Rasulul- 
lah: ”Aku telah melihat seorang laki-laki menyembelih hcwan dan dia 
lupa menyebut asma (nama) Allah”. Rasulullah bersabda : ”Nama 
Allah di dalam mulut setiap Muslim”. 

. Keterangan : 

A1 Baidawi menghubungkan Hadits ini dengan firman Allah 
(artinya) : ”Dan janganlah kalian makan binatang yang disembelih 
dengan tidak mengucapkan asma Allah atasnya sebab perbuatan yang 
demikian itu fasik. Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada 
kawan-kawan mereka agar mereka membantah kamu. Dan jika kalian 
menuruti mereka tentulah kalian menjadi orang yang musyrik”. (A1 
an’am : 121). 

Menurut Abu Daud, Imam Ahmad haram hukumnya tidak 
mengucapkan asma Allah, baik sengaja, ragu-ragu atau lupa. 
Sedangkan menurut Imam Malik dan As Syafi’i sembelihan orang 
Islam tetap halal meskipun di saat ia menyembelihnya tidak meng¬ 
ucapkan ’’Bismillah” sebab sesuai dengan kandungan Hadits tadi 
bahwa nama Allah ada di mulut setiap Muslim. 


236. WAJIB MEMATUHI KEBAIKAN 



Artinya : 

" Dengarkan dan ta’ati (nasihat kebaikan) walau hanya diucapkan oleh 
seorang budak Habsyi yang kepalanya seperti buah anggur kering". 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Anas, oleh Imam Muslim dari 
Abu Dzar A1 Ghifari. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Dzar, kekasihku (Rasulullah) telah menasihati agar aku mau 
mendengar dan mematuhi kebaikan walau hanya dikatakan oleh 
seorang budak pesek. Diriwayatkan dari Yahya bin Hushain dari 
neneknya, bahwa dia pemah mendengar Rasulullah bersabda di dalam 
khutbahnya di waktu Haji Wada’ : ’’Andaikan seorang hamba 
memimpinmu dengan berpedomankan Kitabulullah maka hendaknya 
kamu mau mendengarkan dan mematuhinya”. 


184 



Keterangan : 

Allah berfirman : ’Ta’atilah Allah dan taatilah Rasul dan para 
pemimpin kamu”. (AnNisa: 59). Dan mentaati Ulil Amril (Pemimpin 
Pemerintahan) dal am hal yang tidak bertentangan dengan Syari’at 
hukumnya wajib. Jika Penguasa itu di dalam kekuasaan dan wewe- 
nangnya dibantu seorang amir atau menteri sekalipun seorang budak 
yang buruk, pesek hidungnya, hitam kulitnya maka hendaknya kalian 
menta’atinya. Sebab dikalangah umat Islam hams ada kesatuan 
kalimah untuk secara bersama-sama menaklukan musuh, menegakkan 
hukum Islam. Dan tidak boleh bagi seseorang taat dalam maksiat 
kepada Allah kecuali dalam keadaan lemah dan dalam rangka 
memelihara pertumpahan darah, maka damai lebih utama. ’’Kecuali 
bagi yang terpaksa sedang hatinya tetap tenang di dalam iman”. (An 
Nahl : 103). 


237. TANGGUNG JAWAB MASING-MASING 



Artinya : 

" Dengarkanlah dan ta’atilah oleh kalian. Sesungguhnya untuk mereka 
apa yang telah dipikulkan kepada mereka dan untuk kalian apa yang 
telah dipikulkan kepada kalian”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Baghawi dari Alqomah bin Wail A1 Hadrami 
dari ayahnya. 

Sababul wurud : 

Kata Alqamah, Salamah bin Yazid A1 Ju’fi telah bertanya kepada Nabi 
SAW ”Ya Nabi Allah, bagaimana sikap kami jika kami dipimpin oleh 
para pemimpin yang meminta haknya kepada kami tetapi mereka 
menahan hak kami?”. Jawab Rasulullah : ’’Dengarkan dan .... dan 
setemsnya”. 

Keterangan : 

Nasihat atau perintah kebaikan, keadaannya tetap baik meskipun dari 
mana datangnya. Ibarat emas, ia tetap emas meskipun ia berada di 
dalam lumpur. Oleh sebab itu wajib dipatuhi. ’’Lihatlah apa yang 
dikatakan dan jangan dilihat siapa yang mengatakan” (Sayyidina Ali). 
Sebab pada akhimya kita bertanggung jawab sendiri-sendiri. - pent. 
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238. MENCURI SHALAT 



”Seburuk-buruk manusia ialah pencuri yang mencuri dari shalatnya ,' 
yakni tidak sempurna ruku’nya, sujudnya dan khusu’nya” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Turmidzi dari Abu Qatadah. 

Diriwayalkan pula oleh At Thiyalisi, Ahmad, 
Abu Ya’la dari Abu Sa’id A1 Khudri. Menurut 
At Turmidzi, isnad Hadits ini shahih. A1 
Haitsami melihat dalam riwayat Abu Sa’id ada 
seorang bcmama Ali bin Zaid, ia diikhtilafkan 
oleh para Ulama, namun para periwayat lainnya 
semuanya shahih. Kata Adz Dzahabi, isnad 
Hadits ini baik. A1 Mundzir menjelaskan se- 
bagaimana yang diriwayatkan dalam ”Ats 
Tsalatsah” dari Abdullah bin Mughfil dengan 
isnad yang bagus (jayyid), tetapi pada awalnya 

berbunyi: ’’asraqannaas” (manusia pencuri yang 

sebenamya.). Demikianlah hal ini 

diterangkan dalam ’’Syarah A1 Munawi”. Di- 
tambahkan selanjutnya bahwa Hadits ini juga 
diriwayatkan di dalam ”A1 Muwatha”. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ’’Muwatha Malik” dari Yahya bin Sa’id dari 
Nu’man bin Muroh A1 Anshari, bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda: ”Apa yang kalian lihat tentang peminum minuman keras, 
pencuri dan pezina?”. MeFeka menjawab: ’’Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui”. Kemudian beliau bersabda: ’’Mereka orang-orang 
yang keji dan mereka berdosa. Seburuk-buruk manusia ialah pencuri 
yang mencuri .... dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Pencuri yang paling buruk ialah pencuri yang mencuri shalatnya. Yaitu 
orang yang tidak melakukannya dengan sempurna. Seolah-olah dia 
telah mencuri hak dirinya untuk mendapat pahala dan ditukamya 
dengan perbuatan dosa yang mengundang siksa. Beikata A1 Harani : 
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’’Kebanyakan yang merusak shalat secara umum adalah kelalaian 
mereka dal am thuma’ninah. Sedangkan mengamalkannya adalah salah 
satu rukun di dalam shalat. Menurut pengertian semula, thuma’ninah 
artinya ”diam” sebentar di dalam mku’, i’tidal, sujud dan duduk. 
Menumt Hadits ini thuma’ninah hukumnya wajib terutama dalam 
ruku’, sujud dan khusyu’. As Syafi’i memasukkannya ke dalam rukun- 
shalat. 


HAMZAH-SYIIN 

239. YANG PALING BANYAK DIUJI 



"Manusia yang paling banyak mendapat ujian adalah para Nabi 
kemudian orang-orang yang shalih. Sungguh ada di antara mereka 
yang diuji Allah dengan kefakiran sehingga dia tidak mendapatkan, 
kecuali beban hidup yang harus dilaluinya; dan ia pikul beban itu 
dengan tulus hati. Ada pula yang diuji dengan kutu yang mem- 
bunuhnya. Bahkan setiap mereka pasti merasa lebih senang dengan 
ujian itu daripada kamu yang mendapat pemberian nikmat”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah, Abu Ya’la, A1 Hakim dari Abu 
Sa’id Al-Khudri. Menurut A1 Hakim dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi, Hadits ini sesuai 
dengan persyaratan Muslim. 

Sababul wurud : 

Kata Abu Sa’id: "Aku telah masuk ke dalam kamar Rasulullah di saat 

beliau sakit panas. Kuletakkan tanganku di atas selimutnya dan 
kurasakan betapa panasnya badan beliau. ’’Alangkah panasnya badan- 
mu ya Rasulullah”, kataku. Beliau bersabda: ’’Manusia yang paling 
banyak mendapat ujian adalah para Nabi.dan sctcrusnya”. 

Keterangan : 

e 

Bala artinya cobaan atau ujian. Manusia yang mendapat bala adalah 
manusia yang diuji dengan berbagai cobaan, sebagaimana diuraikan 
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oleh As-Siyaq: Mereka berkata : ’’Kemudian siapa lagi ya Rasulul- 
lah?”. Rasulullah menjawab: ’’Kemudian orang-orang shalih sebab 
para Nabi dan shalihin adalah orang-orang yang dicinlai Allah. Dan 
setiap kesusahan yang menimpa sescorang didunia, Allah akan 
mengangkat derajatnya pada hari kiamat. Allah mcngambil apa yang 
dicintai manusia sekarang untuk mengangkat derajatnya nanti. Dan 
hari akhirat lebih baik dan lcbih kekal. Allah mcnguji sescorang 
dengan kefakiran sehingga ia lidak mendapatkan kecuali beban yang 
harus dilaluinya. Demikian setiap cobaan yang dihadapkan kepada 
para Nabi dan shalihin, mereka hadapi dengan penuh ketulusan, 
sehingga Allah memberikan kepada mereka pahala yang besar. Ujiart 
dan cobaan tersebut hakikatnya membersihkan dan menyelamalkan 
seorang manusia dari kesalahan sehingga kclak ia menjumpai Allah 
dengan bersih. 


240. UJIAN MENURUT KADAR AGAMANYA 



"Manusia yang paling berat ujiannya ialah para Nabi. Kemudian 
orang-orang yang seperti itu maka ujiannyapun seperti itu. Seseorang 
akan diuji menurut ukurdn agamanya; jika agamanya kuat, kuat pula 
ujiannya, jika agamanya tipis, tipis pula ujiannya. Maka senantiasa 
bala itu menimpa manusia sampai kelak ia membiarkannya berjalan 
di muka bumi dengan tidak ada kesalahan lagi atasnya." 

Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dan An Nasai dalam ”A1 Kabir”, 
oleh Ibnu Majah dan dishahihkan (dibenarkan) 
oleh AtTurmidzi, oleh Ibnu Hibban dan A1 
Hakim. Scmuanya dari jalur (thariq) ’ Ashim bin 
Bahdzalah dari Mash’ab bin Sa’ad bin Abi 
Waqash dari ayahnya. Yang mula-mula mcm- 
, bawa Hadits ini adalah A1 Bukhari dan dia tidak 

meriwayatkannya. Dari sanalah Ibnu Hajar 
mcngambilnya dan mencantumkannya dalam 
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kitab ’Tartiibul Firdaus” kemudian diikuti olch 
As Suyuthi dalam kitab ”Jami’ ”-nya. 

Sababul wurud : 

Hadits ini timbul schubungan dengan pcrtanyaan Abu Waqaslr ”Ya 
Rasululiah, siapa di antara manusia yang paling berat ujiannya?”. 

Jawab beliau: ’’Yang paling berat ujiannya ialah para Nabi.dan 

sctcrusnya”. 

Keterangan : 

Dalam Hadits ini ditcrangkan bahwa Allah SWT menguji sescorang 
menurut kadar atau ukuran agamanya. Dan Dia pun ’’tidak ipembcbani 
sescorang kccuali menurut kemampuannya” (A1 Baqarah: 286). Inilah 
salah satu dari bukti kcadilannya. - pent. 


241. MENIRU CIPTAAN ALLAH 



Artinya : 


"Orang yang paling keros siksanya pada hari kiamat ialah orang yang 
meniru-niru ciptaan Allah". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari, Muslim, An Nasai 
dari ’Aisyah. 

Sababul wurud : 

Kata 'Aisyah : "Ketika Rasululiah tiba dari suatu peijalanan, beliau 
telah melihat kain penyekat bergambar yang kupasang di tengah 
rum ah. Wajah beliau berubah, beliau bersabda: ”Wahai ’Aisyah, 
sekeras-keras siksa manusia pada hari kiamat ialah orang yang meniru- 
niru ciptaan Allah”. Kemudian beliau menyobeknya. 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan meniru ciptaan Allah ialah menggambar atau 
mengukir makhluk Allah yang bemyawa dengan maksud menyaingi 
ciptaan Allah. Barangsiapa menggambar manusia atau hewan untuk 
disembah atau untuk menyaingi ciptaan Allah, ia akan menanggung 
siksa Allah yang sangat berat pada hari kiamat. Scbaliknya tidak 
terlarang menggambar benda atau makhluk yang tidak bemyawa. 
Imam Malik, As Syaft’i membolehkan boncka-mainan anak. Namun 
sebagian ulama mengharamkannya. (Lih. A1 Munawi : 1 : 518). 


189 



Demikian pula tidak terlarang fotografi yang mcnggunakan sinar 
matahari atau alat listrik yang lazim digunakan pada percetakan- 
percetakan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 


242. MOHON SYAFA’AT 

xtr 




Artinya 


"Mintalah kalian syafa’ at niscaya permintaan kalian itu dibalas. Allah 
menetapkan pada lidah Nabi-Nya apa yang ia kehendaki”. 


Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Muslim dari Abu Musa A1 
Asy’ari. Telah meriwayatkannya pula Ulama- 
ulama Hadits lainnya kecuali Ibnu Majah. 

Sababul wurud : 


Diriwayatkan dalam ”A1 Bukhari” dari Abu Musa A1 Asy’ari, katanya: 
’’Rasulullah apabila mendatangi orang yang meminta atau beliau 
sendiri di desak kebutuhan, beliau bersabda : "Mintalah kalian syafa'at 
niscaya .... dan seterusnya". 

Keterangan : 

Syafa’at juga bisa berlaku bagi Hakim dalam menetapkan hukuman. 
Jika peikara itu sudah sampai kepada Hakim, syafa’at tidak beiiaku 
lagi. 


243. BERSYUKUR KEPADA ALLAH DAN 
MANUSIA 



Artinya : 

"Manusia yang paling bersyukur kepada Allah adalah manusia yang 
paling bersyukur kepada manusia". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, 
A1 Baihaqi dalam ”As Syi’ib” dan oleh Ad 
Dhiya dalam ”A1 Mukhtarah” dari A1 Asy’ats 
bin Qais. At Thabrani dan A1 Baihaqi telah 
meriwayatkannya pula dari Usamah bin Zaid, 
Ibnu Adi dari Ibnu Mas’ud, demikian dije- 
laskan dalam ”A1 Jami’ul Kabir”. Hadits ini 
shahih. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Muhammad bin Salamah, 
katanya: ”Pada suatu hari ketika kami bersama Rasulullah, tiba-tiba 
beliau bersabda kepada Hasan bin Tsabit: ”Hai Hasan, bacakanlah 
kepadaku sebuah sajak (qashidah) dari sya’ir Jahiliyah yang dibo- 
lehkan Allah. Kemudian Hasanpun membacakan sebuah sajak karya 
A1 Asy'a yang bait-baitnya banyak mencela 'Alqamah bin 'Alaqah. 
Rasulullah bersabda: ”Hai Hasan jangan kau ulangi membacakan sajak 
itu kepadaku setelah pertemuan ini”. Hasan bertanya: ”Ya Rasulullah, 
apakah engkau melarang aku lantaran bunyi sajak itu mencela seorang 
laki-laki musyrik yang berdiri di sisi Kaisar?”. Jawab Rasulullah: 
’’Wahai Hasan, orang yang paling berterima kasih kepada manusia 
adalah orang yang paling bersyukur kepada Allah. Sesungguhnya 
Kaisar telah bertanya kepada Abu Sufyan bin Harb tentang aku dan 
setelah dijelaskannya, Kaisar menerima ajaranku. Dan diapun me- 
nanyakan hal ini kepada Alqamah, ia menerangkannya dengan 
perkataan yang baik”. Rasulullah sangat berterima kasih kepadanya. 

Lafal lain berbunyi : ”Hai Hasan, aku teringat kepada Kaisar 
dan dirinya Abu Sufyan bin Harb dan Alqamah bin ’Alaqah. Abu 
Sufyan tidak meninggalkan pesanku dan Alqamah berbicara dengan 
peikataan yang baik padahal termasuk tidak mensyukuri Allah orang 
yang tidak berterima kasih kepada manusia”. (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Asakir dalam ”Tarikh”-nya. 

Keterangan : 

Orang yang paling banyak bersyukur kepada Allah adalah orang yang 
paling banyak berterima kasih kepada manusia. Sebab Allah SWT 
menurunkan nikmatnya dengan perantaraan manusia. Maka wajib 
bersyukur dan berterima kasih kepada orang-orang yang menjadi 
tumpuan nikmat itu seperti para Nabi, para shahabat, Ulama dan orang- 
orang shalih lainnya. Berterima kasih kepada mereka, hakikatnya 
bersyukur kepada Allah jua sebab Dialah yang memberi nikmat 
tersebut. Balikan ada dari sekian nikmat Allah yang diberikan kepada 
manusia tanpa perantaraan manusia yakni dalam hal menciptakannya. 
Untuk ini, sewajibnya manusia langsung bersyukur kepada Allah saja. 


244. SYAHADATAIN 
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Artinya : 

” Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa aku 
(Muhammad) utusan Allah. Tidak akan datang seorang hamba 
(manusia) yang membenarkan kedua syahadat ini melainkan Allah 
akan memeliharanya dari panas api neraka”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Rahuwiyah, A! ’Adani, Abu Ya’la, A1 
Hakim dan lain-lain dari Umar bin A1 Khathab. 

Sababul wurud : 

Kata Umar bin A1 Khatbhab : ’’Kami pemah bersama Rasulullah 
dal am perang Tabuk. Kami tertimpa kelaparan yang sangat. Aku 
berkata kepadanya: ”Ya Rasulullah, musuh telah datang. Mereka 
datang dengan perut kenyang padahal kita kelaparan”. Mendengar 
keluhan ini, berdirilah orang-orang Anshar seraya berkata : ’’Kami 
akan kurbankan unta-unta kami untuk memberi makan para prajurit 
Islam”. Rasulullah bersabda: "Jangan, tetapi hendaknya datang setiap 
orang di antara kalian dengan membawa apa yang ada dalam 
peijalanan”. 

Dalam riwayat lain berbunyi : ”Barangsiapa yang mempunyai 
kelebihan makanan, bawalah dan bentangkan tikar”. Maka datanglah 
beberapa orang membawa makanannya; ada yang membawa banyak 

dan ada yang sedikit, sedangkan jumlah prajurit lebih dari 20 orang. 
Kemudian Rasulullah duduk di sebelah Umar dan beliau berdoa 
mohon barakah Allah dan dipanggilnya para sahabatnya, seraya 
bersabda: ’’Bismillah, ambillah oleh kalian dan jangan saling 
merampas!”. Para prajuritpun berdatangan mengambil, makan bahkan 
mengisi kantung-kantung mereka semuanya kenyang dan semuanya 
memperoleh bahagian. Sabda Rasululah : ”Aku bersaksi .... dan 
seterusnya”. 

Keterangan : 

Syahadat yang diucapkan seorang manusia, dibenarkan oleh hatinya 
dan dilaksanakan dengan amal perbuatan: melaksanakan perintah 
Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi larangan keduanya. Apa yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya ini merupakan mukjizat untuk 
membuktikan kebenaran risalahnya dan sekaligus memuliakannya 
sehingga dengan makanan yang hanya sedikit para prajurit Islam saat 
itu dapat makan dengan kenyang. 


245. PESTA PERNIKAHAN 

rr*\ 9 ' 
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Artinya : 

"Siarkan dan umumfcan nikah itu!". 

Diriwayatkan oleh : A1 Hasan bin Sufyan dalam ”A1 Jazam”-nya, 
oleh At-Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Habbar 
bin A1 Aswad. At Thabrani juga meriwayatkan- 
nya dari As Saib bin Yazid A1 Kindi. As Suyuthi 
memasukkan Hadits ini ke dalam Hadits has an. 

Sababul wurud : 

Bahwa Habbar bin A1 Aswad telah menikahkan putrinya cukup 
meriah. Rasulullah mendengar bunyi genderang ditabuh orang. 
Bertanyalah Rasulullah: ’’Bunyi apa ini?”. Dijelaskan orang kepada 
beliau bahwa bunyi genderang tersebut adalah bunyi keramaian 
pemikahan putri Habbar. Rasulullah bersabda : ’’Siarkan dan 
umumkan pemikahan itu!”. 

Keterangan : 

’’Asyiiduu” berasal dari kata ’’syiyaadah” artinya "keraskan suara”, 
maksudnya agar pemikahan itu dimeriahkan dan diumumkan. Hukum 

perintah ini sunnah. Nikah adalah aqad atau peijanjian yang perlu 
diketahui dan disaksikan oleh orang lain. Tidak boleh dilakukan secara 
rahasia. Caranya, berbeda pendapat dikalangan ulama. As Syafi’i 
mensyaratkan agar setiap pemikahan paling sedikit dihadiri oleh dua 
orang laki-laki yang adil dan dilangsungkqn tidak secara diam-diam. 
Menurut Abu Hanifah cukup dihadiri atau disaksikan oleh seorang 
laki-laki atau dua orang perempuan, dan hal ini sudah dianggap bukan 
”nikah-sir” (nikah-rahasia). Mazhab Maliki beipendapat bahwa 
”nikah-sir” itu bathil. Mengumumkan pemikahan bagi mereka 
hukumnya fardhu. 


HAMZAH - SHAAD 
246. KAIFIYAT TAYAMUM 

Artinya : 

"Benar, orang Anshar itu”. 

Diriwayatkan oleh : Abdur Razaq dari Mujahid. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Mujahid, katanya: 
"Rasulullah telah mengutus Umar bin A1 Khathab dan seorang Anshar 
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yang keduanya bertugas mengawal orang-orang Muslim. Di tengah 
peijalanan keduanya terkena janabat (hadats besar) sgdang udara 
sangat dingin. Umar bin al Kbathab melumurkan tan ah ke badannya' 
sedangkan orang Anshar itu bertayamum dengan debu yang baik, ia 
hanya mengusapkannya (ke muka dan kedua telapak tang an), 
kemudian keduanya shalat. Setelah peristiwa ini terdengar Rasulullah, 
kata beliau: ’’Yang benar adalah yang dilakukan orang Anshar”. 

Keterangan : 

Tayamum dibolehkan di saat tidak ada air atau di saat berfialangan 
menggunakannya dengan dua pukulan tangan kedebu: satu pukulan 
untuk muka dan satu pukulan untuk kedua tangan. 

Menurut lafal Al Bukhari berbunyi : ”Dan beliau menepukkan 
kedua tangannya, lalu meniup dua tangannya itu kemudian beliau 
mengusap mukanya dan kedua telapak tangannya” - pent. 


247. SIKAP MANUSIA TERHADAP HUJAN 



Artinya 


”(Dengan turunnya hujan), manusia ada yang bersyukur dan ada yang 
kufur. Manusia yang bersyukur berkata : "rahmat”. Dan yang lainnya 
berkata : "Sungguh sebaiknya hujan ini begini dan begitu". 

Diriwayatkan oleh : Muslim dari Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya : ’Telah turun hujan lebat 
mengguyur manusia di zaman Rasulullah. Beliau menjelaskan bahwa 
ada dua sikap manusia yang berbeda di saat turun hujan yakni ada yang 
bersyukur dan ada pula yang kufur sebagaimana yang tertera dalam 
Hadits ini. 

Keterangan : 

Hujan pada dasamya merupakan sebagian nikmat Allah. Sama halnya 
dengan turunnya hujan, terhadap nikmat Allah yang lainnya pun 
demikian. Ada yang bersyukur dan ada yang kufur. Istilah lazim- 
nya : Syukur-nikmat dan kufur-nikmat. - pent. 
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248. SABAR DALAM KEPAHITAN DUNIA 



Artinya : 

"Sabarlah engkau atas kepahitan dunia untuk memperoleh kenikma- 
tan akhiraf . 

Diriwayatkan oleh : Bin Laal, Ibnu Mardawaih, Ibnu Najar, Ad 
Dailami dari Jabir bin Abdulla. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Jabir bin Abdullah, 
katanya: ”Bahwa Rasulullah telah melihat Fathimab berpakaian kulit 

unta diwaktu ia membuat tepung. Rasulullah merasa terharu, kata 

beliau: ”Hai Fathimah, sabarlah engkau.dan seterusnya”. 

Berkenaan dengan ini turunlah ayat A1 Quran (artinya) : "Tuhan- 
mu pasti akan memberimu nikmat dan engkau akan senang” (Ad 
Dhuha: 5). 

Keterangan : 

Lihat Hadits No. 94. 


249. SUJUD SAHWI 

Artinya : 

"Apakah telah membenarkan si "Dzul Yadain" ?”. 

Diriwayatkan oleh : Abdur Razaq, Ibnu Abi Syaibah dari Abu 
Hurairah. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi Muhammad SAW pada suatu hari telah shalat dan beliau salam 
setelah rakaat yang kedua padahal shalat tersebut, shalat Ashar. 
Kemudian beliau pergi dan beijumpa dengan si ”Dzul Yadain”, ia 
bertanya: ”Ya Rasulullah apakah engkau menguhangi shalatmu atau 
lupa?”. Jawab Rasulullah: ’’Shalat tidak berkurang dan aku tidak lupa”. 
Kata Dzul Yadain : ’’Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
sebenamya, engkau terlupa ya Rasulullah". Mendengar penegasan itu. 
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Rasulullah bertanya: ’’Apakah benar si Dzul Yadain itu?”. Mereka 
menjawab : ’’Benar ya Rasulullah”. Kemudian beliau shalat lagi 
bersama mereka dua raka’at. 

Keterangan : 

Dalam riwayat A1 Bukhari dari Abu Hurairah diriwayatkan : ”Nabi 
SAW pemah melakukan shalat Ashar dua raka’at kemudian beliau 
salam lalu beliau pergi mendekati sebuah kayu di depan masjid dan 
beliau meletakkan tangannya di atasnya dan di antara .orang yang hadir 
pada waktu itu Abu Bakar dan Umar tetapi mereka merasa segan 
berbicara dengan Rasulullah. Orang-orang segera keluar, mereka 
bertanya: ”Ya Rasulullah apakah engkau lupa atau shalat itu 
diqashar?’’. Jawab Nabi: ”Aku tidak lupa dan shalat itu tidak diqashar”. 
Kemudian berkatalah seorang laki-laki yang biasa dipanggil Rasulul¬ 
lah ”Dzul Yadain” : ’’Sungguh engkau telah lupa ya Rasulullah”. Lalu 
beliau shalat dua rakaat lagi, kemudian salam, lalu beliau takbir, lalu 
sujud seperti sujudnya yang biasa atau agak panjang, lalu mengangkat 
kepalanya dan takbir, lalu menundukkan kepalanya dan sujud seperti 
sujudnya yang biasa atau agak panjang, kemudian mengangkat 
kepalanya dan takbir”. 

Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa niat keluar dari shalat dan 
memutuskannya, sebab diyakininya bahwa shalatnya telah sempuma, 
kemudian kelak ada yang memberitahukan bahwa ada raka’at yang 
tertinggal, shalatnya tidak batal sekalipun ia telah mengucapkan salam 
dua kali. 

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa Imam jika ia berkata 
dengan perkataan yang pemah diucapkan Nabi seperti menanyakan 
keraguan, tidak membatalkan shalat. Kemudian dalam riwayat Abu 
Daud sesuai dengan Shahih A1 Bukhari dan Muslim diutarakan : "Dan 
beliau tidak sujud suatu kali karena syahwi (lupa) sehingga Allah 
meyakinkan hal. itu kepadanya”. Sujud Sahwi ini dua kali, dilakukan 
sebelum salam. 

250. MEMELIHARA PANDANGAN 



"Palingkan pandangartmu!” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Muslim dan Ulama-ulama Hadits 
(Ashabu Sunan) lainnya kecuali Ibnu Majah, 
dari Jarir. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa Abu Hurairah telah bertanya 
kepada Rasulullah tentang pandangan (kepada wanita) yang tiba-tiba. 
Kata Rasulullah: ’’Segera palingkan mukamu!”. 

Keterangan : 

Hadits ini memberi peringatan agar kita memelihara pandangan mata 
dan yang bukan haknya. Terutama memandang wanita yang bukan 
mahram sebab pandangan mengikuti sahwat, hakikatnya mendekati 
perbuatan zina. - pent. 

251. ISHLAH 



Artinya : 

"Berbuat baiklah kamu di antara sesama manusia walaupun engkau 
bermaksud bohong". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Kahil A1 
Ahmasi. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Abu Kahil, bahwa telah teijadi perang mulut di 
antara dua orang laki-laki. Kemudian Abu Kahil menemui salah 
seorang di antara mereka, katanya: ”Apa yang teijadi antara engkau 
dengan si Man? Aku dengar ia selalu baik kepadamu, ia selalu memuji 
dan mendoakan kebaikan untukmu”. Kemudian dia (Abu Kahil) 
mendatangi yang lain, yang dikatakan kepadanya seperti apa yang 
dikatakan kepada orang tadi, akhimya kedua orang tersebut kembali 
rukun. Diakukannya hal itu kepada Rasulullah : ’’Berbuat baiklah 
kamu di antara sesama manusia .... dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Di dalam sanadnya ada orang bemama Abu Daud A1 Aslami, ia 
pendusta, demikian dinyatakan di dalam ”al Munawi”. 


252. LARANGAN SHALAT SETELAH SHALAT 
SHUBUH 
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Artinya : 

’’Apakah shalat Shubuh? Apakah shalat Shubuh?”. 

Diwayatkan oleh : Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Majah, Abdur Razaq 
dan Qais bin Sahal A1 Anshari. 

Sababul wurud : 

Kata Sahal : "Nabi SAW telah melihat seorang laki-laki shalat lagi 
setelah dia melakukan shalat Shubuh dua raka'at Maka bersabdalah 
beliau: ’’Apakah engkau shalat shubuh dua kali?” Orang tersebut 
menjawab : ”Aku belum shalat sunnah fajar sebelumnya, oleh sebab 
itu aku shalat dua kali sekarang”. Rasulullah diam. 

Keterangan : 

Diam Nabi terhadap sesuatu mengandung pengertian bahwa sesuatu 
yang didiamkannya itu hukumnya boleh.- pent. 


253. MAKANAN UNTUK KELUARGA MAYIT 



Artinya : 


"Buatkan oleh kalian makanan untuk keluarga Ja’far sebab telah 
menimbulkan kepada mereka perkara yang sangat menyedihkan". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan ’’Ashabu Sunan” selain An 
Nasai, Al-Hakim dan dishahihkan oleh At 
Thayalisi, At Thabrani dan Ad Dailami dan 
Abdullah bin Ja’far. Menurut At Thabrani, 
Hadits ini hasan. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Abdullah bin Ja’far, 
katanya: "Ketika sampai kepada Nabi berita kematian Ja’far, beliau 
bersabda : ’’Buatkan oleh kalian makanan.dan seterusnya”. 

Keterangan 

Perintah ini ditujukan kepada para sahabat agar mereka membuatkan 
makanan kepada keluarga Ja’far bin Abu Thalib yang mati terbunuh 
dalam peperangan. Salma, pembantu Rasulullah membuat tepung yang 
diadoni minyak zaitun, dikirimkan kepada mereka. Untuk selanjutnya 
dianjurkan agar setiap tetangga terdekat berbuat serupa yang memberi 
bantuan pangan bahkan jika mungkin memasukkannya untuk setiap 
keluarga yang terkenan mushibah. 
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254. HUKUM ’AJAL 



s/£\ 


Artinya : 



"Perbuatlah apa yang jelas manfa'atnya bagi kalian. Apa yang telah 
ditetapkan Allah pasti terjadi dan tidaklah setiap air akan mtnjadi 
anak”. 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Abu Sa'id A1 Khudri. 


Sababul wurud : 

Kata Abu Sa’id A1 Khudri : ’’Kami telah bertanya kepada Rasulullah 
tentang ’ajal. Jawab Rasulullah: "Perbuatlah apa yang .... dan 
seterusnya.” ’Ajal ialah menarik kemaluan dari mulut rahim, sehingga 
air mani tertumpa di luar. - pent. 

Keterangan : 

Apa yang telah ditentukan Allah pasti terjadi, apakah orang melakukan 
ajal atau tidak. Sebab setiap air mani yang terumpah belum tentu 
membuahkan anak. 


255. HUKUMAN BAGI PEZINA 
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Artinya : 

"Pukullah dia sebagai hukuman baginya!" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Sa’ad bin Ubadah. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Sa’ad bin Ubadah, katanya : "Di antara perumahan 
tempat tinggal kami, ada seorang yang beibuat mesum dengan salah 
seorang budak perempuan. Dia pasrah dan mengakui kesalahannya. 
Hal ini diadukan kepada Rasulullah SAW. Kata beliau: "Pukullah dia 
sebagai hukuman baginya”. Mereka berkata : ”Ya Rasulullah dia 
seorang yang lemah, tidak akan kuat menahan pukulan itu. Jika kami 
menderanya seratus kali berarti kami membunuhnya”. Bersabda 
Rasulullah : "Ambillah sebuah cabang kayu yang beranting seratus 
buah, dan pukullah dia dengan cabang itu, cukup satu kali pukulan”. 
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Keterangan : 

Terhukum ’’ghairu-muhsan” yakni orang yang belum pemah nikah. 
Jika seandainya dia pemah beristri sebelumnya niscaya Rasulullah 
akan merajamnya sampai mati. 


256. HUKUM MINUMAN KERAS 



Artinya : 


"Pukullah dia dengan pagar ini sebab minuman ini minum orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir." 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir”, Abu Na’im 
dalam ”A1-Hilyah, oleh A1 Hakim, oleh A1 
Baihaqi dari Abu Musa A1 Asy’ari. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Abu Musa A1 Asy’ari, 
katanya: ”Aku telah datang kepada Rasulullah dengan membawa 
anggur Humaisy, sabda beliau : ’’Pukullah dia.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Khamar mempunyai arti setiap minuman yang dihasilkan dari perasan 
anggur. Namun berarti pula setiap yang memabukkan. Disebut khamar 
karena dapat menutupi dan merusak akal. Rasulullah mendera 
peminum khamar sebanyak 40 kali deraan. Umar bin Khathab men- 
cambuknya 80 kali cambukan. Menurut Hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah pemah bersabda: ’’Setiap yang me¬ 
mabukkan, khamar, dan setiap khamar, haram”. 

257. HUKUMAN BAGI ISTRI DURHAKA 



Artinya : 

"Pukullah mereka dan tidak memukul (istri yang baik) kecuali orang 
yang jahat di antaramu". 
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Diriwayatkan oleh 


: Ibnu Sa’ad dalam ”Thabaqat”nya dari A1 Qasim 
bin Muhammad bin Abu Bakar As Shidiq secara 
mursal, dari Abu Hurairah dan lain-lain. A1 
Bazar telah meriwayatkannya pula dari ’Aisyah 
secara marfu’, demikian kata A1 Munawi. 

Sababul wurud : 

Bahwa banyak laki-laki mengeluh kepada Rasulullah tentang per- 
lakukan yang tidak senonoh dari istri-istri mereka. Maka Rasulullah 
mengizinkan mereka memukulnya. Berkelilinglah pada malam itu 
kaum wanita yang jumlahnya cukup banyak, mereka membicarakan 
apa yang telah diderita istri-istri kaum Muslimin, akhimya Ra¬ 
sulullah melarang mereka dipukul. Berkatalah kaum pna: ”Ya 
Rasulullah, Wanita-wanita itu sudah melebihi kaum pria”. Rasulullah 
bersabda : ’’Pukullah mereka .... dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Hadits ini membolehkan memukul istri yang duihaka (nusuz) setelah 
terlebih dahulu diusahakan nasihat dan perbaikan-perbaikan. Allah 
berfirman : ’’Wanita-wanita yang kalian khawatiri kedurhakaannya 
maka nasihatilah (terlebih dahulu) mereka dan pisahkanlah diri dari 
tempat tidur mereka dan (jika mereka tidak mematuhi), pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu janganlah kalian mencari- 
cari alasan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi dan Maha Besar”. (An-Nisa: 34). Dan sebaik-baik cara peng- 
obatan atau perbaikan adalah bijaksana, sebagaimana yang diperin- 
tahkan Allah. 

258. ENAM JAMINAN UNTUK MERAIH SURGA 



Artinya : 

”Berikan kepadaku enam jaminan niscaya kujamin kalian dapat 
meraih surga yakni: Jujurlah kalian jika bicara, tepatilah jika kalian 
berjanji, tunaikanlah jika kalian mendapat amanat, pelihara■ kehor- 
matan kalian, tutuplah pandangan kalian dan tahanlah tangan-tangan 
kalian". 


201 



Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ibnu Hibban, A1 Hakim dan A1 
Baihaqi di dalam ”As Syi’ib” dari Hadits 
Muthalib dari Ubadah bin Shamit. Menumt A1 
Haitsami, AI Muthalib tidak mendengamya dari 
Ubadah. Tetapi menumt Adz Dzahabi isnad 
Hadits ini baik (shalih). Sedangkan Al-’Ula-i 
menilainya jayyid (bagus). Tepatnya keduanya 
menilai bahwa derajat Hadits ini tidak kurang 
dari derajat hasan. 

Sababul wurud : 

Kata Imam Ahmad di dalam ”Az Zuhd” : ”Telah menerangkan ke- 
pada kami, Al Hasan bin Abu Al Hasan: ”Bani Israil telah meminta 
kepada Musa, kata mereka: ’’Sesungguhnya kitab Taurat telah 
memberati kami maka terangkanlah kepada kami semua urusan yang 
dapat memudahkan kami. Maka Allah mewahyukan kepada Musa: 
’’Katakanlah kepada mereka, : ’’Jangan kalian dzalim dalam hal waris, 
Jangan memasuki mm ah orang lain tanpa izin, Berwudhulah setelah 
makan makanan seperti berwudhu untuk shalat. Namun mereka tidak 
melaksanakan.” 

Rasulullah berkenaan dengan hal di atas, beliau bersabda : 
"Pertaruhkanlah kepadaku enam hal niscaya kupertaruhkan bagi kalian 
surga yaitu : ’’Siapa yang beikata jangan berdusta, Siapa yang beijanji 
jangan ingkar, siapa yang diberi amanat jangan khianat, dan 
peliharalah tangan, pandangan dan kehormatan kalian”. 

Keterangan : 

Biasakanlah memelihara dan mengamalkan keenam yang disebutkan 
dalam Hadits tersebut, jaminannya surga. Kata Al Baihaqi, diwaktu 
ia menafsiikan ayat : ’’Sesungguhnya Allah menyuruh kalian agar 
kalian menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya” (An 
Nisa: 58), termasuk di dalamnya apa yang dituntut dari seorang 
Mukmin berkenaan dengan imannya bempa amal ibadat dan hukum- 
hukum Agama lainnya, penunaian hak dan kewajiban untuk dirinya 
dan saudaranya sesama Muslim. Menunaikan amanat semacam itu 
hukumnya wajib. Demikian pula memelihara faraj dan kehormatan dari 
perbuatan haram, menutup pandangan dari yang tidak dibolehkan, 
mencegah tangan dan anggota badan lainnya dari makanan dan 
perbuatan haram, mencegah sikap bermusuhan dengan yang lain. 
Kesemuanya ini akhlak seorang Mukmin yang pahalanya adalah 
surga. 
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259. MEMBERI 
SALAM 


HAMZAH - THAA’ 

MAKAN DAN MENEBARKAN 

* . o /S... 9 ,< 


Artinya : 




"Berilah makan dan tebarkan salam!”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dan Ibnu Asakir 
dari Hani. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari A1 Miqdam bin 
Syuraih dari Hani dari ayahnya dari kakeknya, katanya : ”Aku telah 
berkata kepada Rasulullah, ya Rasulullah, suruhlah aku berbuat suatu 

pekerjaan”. Maka Rasulullah bersabda : ’’Berilah makan.dan 

seterusnya”. 

A1 Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan Hadits yang serupa 
dari Ibnu Umar, katanya : "Rasulullah telah ditanya orang tentang apa 
iman itu. Jawab beliau : ’’Memberi makan orang, mengucapkan 
salam”. Dalam riwayat lain, pertanyaan berbunyi : ’’Islam yang 
bagaimana yang lebih baik?”. Jawab Rasulullah : ’’Memberi makan 
orang lain, membacakan salam kepada orang yang kau kenal dan yang 
tidak kau kenal”. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Rasulullah telah bersabda : ”Haji yang mabmr (bersih) 
balasannya tiada lain kecuali surga”. Orang bertanya : ’’Apakah 
kebaikan haji itu ya Rasululah?”. Beliau menjawab : "Memberi makan 
orang lain dan berkata baik”. 

Keterangan : 

Shadaqah adalah pemyataan kebenaran iman seseorang. Jika ia 
beriman, dengan sendirinya ia akan menjadi insan darmawan, budiman 
dan dapat memberi kedamaian kepada manusia. ’’Muhammad utusan 
Allah dan orang-orang yang bersamanya bersikap tegas kepada orang- 
orang kafir dan berkasih sayang sesama mereka”. (A1 Fath : 29). 


260. NADZAR YANG TERLARANG 
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Artinya : 

" Lepaskanlah tali pengikatmu berdua sebab tidak ada nadzar kecuali 
pada yang diridhai Allah”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Najar dari Abdullah dari Amru bin A1 
’Ash. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Amru bin A1 ’Ash, 
bahwa Rasulullah telah menemui dua orang laki-laki yang bersahabat 
telah saling mengikatkan dirinya s.atu sama lain dengan seutas tali 
disepanjang jalan kota Madinah. Nabi bertanya : ”Apa maksud tali 
ikatan ini?”. Jawab keduanya : ’’Kami telah bemadzar untuk saling 
mengikat diri satu sama lain sampai kami tawaf di Baitullah”. 
Kemudian Rasulullah bersabda seperti tercantum dalam Hadits. 

Keterangan : 

Nadzar yaitu janji melakukan kebaikan yang asalnya tidak wajib 
menurut syara’, setelah dinadzaikan menjadi wajib. Nadzar tidak 
berlaku pada peibuatan yang hukumnya wajib atau haram. - pent. 

261. MENTA’ATI ALLAH DAN MENDURHAKAI 
SYETAN 



Artinya : 

"Engkau telah menta’ati Allah dan mendurhakai syetan". 
Diriwayatkan oleh : Abdur Razaq secara mursal dari Mujahid. 
Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Mujahid, bahwa 
karena kesorean, seorang telah singgah di rumah seorang Anshar. 
Tidak berapa lama datanglah tuan rumah, ia bertanya kepada 
keluarganya: ’’Sudahkan kalian beri makan malam tamu ini?”. Mereka 
menjawab : ’’Belum* kami menunggumu”. Dia bertanya lagi : ’’Kalian 
menunggu aku sampai sa’at ini? Demi Allah aku tidak mengira”. 
Isterinya pun berkata demikian. Maka berkatalah tetamu itu: ’’Demi 
Allah, aku tidak akan makan jika kalian tidak makan”. Mengetahui 
tamu bersikap demikian, tuan rumah beikata dalam hati: ”Aku bemiat 
akan mencegah tamuku, diriku dan istrimu dari sama-sama bertahan 
tidak makan”. Ia meletakkan tangannya kemudian ia makan. 
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Pagi harinya ia menemui Rasulullah dan menceritakan peristiwa 
tersebut. Tanya beliau : ”Apa yang kau lakukan?”. Jawabnya: ”Aku 
makan ya Rasulullah”. Beliaupun bersabda : ”Engkau telah menta’ati 
Allah dan mendurhakai syetan”. 

Keterangan : 

Firman Allah : ’’Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak disengaja tetapi Dia akan menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpahmu yang kamu sengaja maka kaffarat 
(melanggar) sumpah itu ialah memberi makanan sepuluh orang miskin 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu atau 
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barangsiapa yang tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadgmu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur”. (A1 Maidah : 89). 

262. MANUSIA YANG PALING TA’AT 



Artinya : 

"Setaat-taat kalian adalah orang yang mendahului kawannya meng- 
ucapkan salam”. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari Abu Darda. 
Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Abu Darda, bahwa dia telah berkata kepada 
Rasulullah: ”Ya Rasulullah kami telah saling beijumpa, siapa di antara 
kami yang harus lebih dahulu mengucapkan salam?”. Sabda Rasulul¬ 
lah : ”Se-ta’at kalian kepada Allah adalah orang yang . . . . dan 
seterusnya”. 

Keterangan : 

Lafal Salam yang sempuma : Assalamu ’alaikum wa rahmatullahi 
wabarakatuh. Artinya : ’’Semoga keselamatan, rahmat dan barakah 
Allah diberikan-Nya kepadamu". Mengucapkan salam hukumnya 
sunat namun menjawabnya wajib. Allah berfirman : ”Jika kalian 
disalami maka hendaknya kamu jawab dengan yang lebih baik atau 
mengembalikannya”. (an Nisa : 86). Selanjutnya Rasulullah memberi- 
kan bimbingan siapa yang sepantasnya terlebih dahulu mengucapkan 
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salam: yang berkendaraan mengucapkan salam kepada yang beijalan, 
yang beijalan mengucapkan salam kepada yang duduk, yang sedikit 
memberi salani kepada yang banyak dan yang kecil mengucapkannya 
kepada yang besar. - pent. 


263. SEBAIK-BAIK USAHA 



Artinya : 


" Sebaik-baik usaha adalah pekerjaan seorang laki-laki yang diker- 
jakan oleh tangannya sendiri dan jual-beli yang bersih". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani dal am ”A1 Kabir" 
dan dal am ”A1 Ausath”, oleh A1 Hakim dan A1 
Bazar dari Rafi’ bin Khadij. Ibnu Asakir telah 
meriwayatkannya dari Umar bin A1 Khathab. 
Menurut A1 Hatsami, para perawi Hadits ini 
tsiqat (dapat dipercaya). As Suyuthi memasuk- 
kannya ke dalam Hadits Shahih. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Rafi’ bahwa Rasulullah telah ditanya orang tentang 
amal usaha yang paling baik. Jawaban beliau seperti tertera dalam 
Hadits di atas. 


Keterangan : 

Kata Ibnul Atsir: ’’Kasab adalah usaha mencari rjzki dan penghidupan. 
Sebaik-baik cara berusaha bekerja dengan tangannya sendiri dipabrik- 
pabrik di peikebunan dan lahan-lahan pekeijaan yang halal. Bekeija 
termasuk sunnah para Nabi. Nabi Daud membuat baju besi dan 
menjualnya sendiri. Nabi Zakariya adalah tukang kayu. Nabi kita 
Muhammad SAW bekeija menggembala kambing dan pedagang yang 
menjual barang dagangan Khadij ah yang kelak menjadi isterinya. 
Setiap jual-beli yang maqbul, yang tidak diikuti tipu daya dan khianat 
akan diterima Allah sebagai ibadah yang berpahala. 


264. SEBAIK-BAIK DAGING 

A 


Artinya : 

” Sebaik-baik daging adalah daging punggung". 
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Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ibnu Majah, A1 Hakim dan A1 
Baihaqi dalam ”As Syi’ib” dari Abdullah bin 
Ja’far. Menurut A1 Hakim yang dipeikuat oleh 
Adz Dzahabi, Hadits ini shahih. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Ja’far bahwa Ibnu 
Zubair telah menyembelih domba dan unta yang dibagi-bagikan 
kepada para shahabat dan mengirimkannya kepada Rasulullah SAW. 
Diwaktu beliau menerimanya, beliau bersabda seperti tertera dalam 
Hadits tadi. 

Keterangan : 

Apa yang dinyatakan Rasulullah SAW ini hendaknya dijadikan salah 
satu lapangan kajian terutama bagi para ahlinya. - pent. 


265. MAKNA TA’AT KEPADA RASUL 



Artinya : 


"Ta’atilah aku selama aku berada di tengah-tengahmu dan wajib bagi 
kalian berpegang teguh pada Al Kitab. Halalkanlah apa yang 
dihalalkannya dan haramkanlah apa yang diharamkannya". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dari ’Auf bin 
Malik Al Asyja'i. Menurut Al Haitsami dan Al 
Mundziri, para perawi Hadits ini tsiqat. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari ’Auf bahwa Rasulullah telah keluar bersama para 
shahabat padahal beliau dalam keadaan kurang sehat. Maka ber- 
sabdalah beliau : ’Ta’atlah kalian kepadaku selama aku berada di 
tengah-tengahmu.dan seterusnya”. 

Ad Dailami telah meriwayatkannya pula dari Mu’adz yang 

ujungnya berbunyi: ”.” Sesungguhnya akan datang satu zaman, 

ia akan beijalan di malam hari menghampiri Al Quran dan 
menghapusnya dari hati-hati manusia dan dari mushaf-mushaf yang 
ada”. 
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Keterangan : 

Finnan Allah: ’Ta’atlah kalian kepada Allah, dan ta'atilah Rasul” (An 
Nisa: 59). Fiimannya lagi: ”Dan apa yang Aku berikan kepada Rasul, 
ambillah dia dan apa yang aku larang, hentikan dia”. (A1 Hasyr 7). 

Rasul tidak berkata dan hawa nafsunya tetapi dia beikata dan 
wahyu Allah yang diwahyukan kepadanya. Dia seorang yang ma’shum 
(teipelihara). Maka apa saja yang dikatakannya wajib dipercaya dan 
dita’ati. Kitab A1 Quran yang diturunkan di antara berisi tentang halal 
dan haram. Untuk memahaminya diperlukan sunnah-Rasulullah yang 
memang berfungsi menjelaskan A1 Quran. 

HAMZAH - ZHA 

266. MELAMAR DAN MENIKAH 

. Hitij£S C iHtbH' -m 

Artinya : ' y ^ ^ x 

"Umumkanlah pernikahan dan sembunyikan pelamaran”. 

Diriwayatkan oleh : Ad Dailami dalam ”A1 Firdaus” dari Ummu Sala- 
mah, dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari ’Aisyah. 
Sababul wurud : Lihat Hadits No. 245. 

Keterangan : 

Dalam Hadits ini diterangkan agar pernikahan diumumkan, disiarkan 
dan dimeriahkan yang lazirn disebut ’’walimatul ’unis". Sebaliknya 
pelamaran tidak usah disiarkan. Hikmahnya orang-orang tahu, bahwa 
pria-wanita itu sudah shah menjadi suami-isteri sehingga tidak timbul 
fitnah. Sebaliknya lamaran tidak usah disiarkan sebab dengan lamaran 
saja belum tentu terjadi pernikahan sehingga si pria dan si wanita 
belum terikat hak dan kewajiban sebagai suami-istri. - pent 

HAMZAH ■ ’AIN 

267. BEBERAPA NASIHAT RASULULLAH 
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Artinya : 

”Sembahlah Allah dan jangan kau perserikatkan Dia dengan sesuatu. 
Beramallah karena Allah seolah-olah kau melihatnya. Siapkan dirimu 
dalam menghadapi kematian. Ingatlah Allah di saat disisi batu dan 
di bawah pohon. Dan jika kau berbuat keburukan maka amalkanlah 
di sebelahnya kebaikan; yang semestinya dilakukan dengan cara 
bersembunyi lakukanlah dengan bersembunyi, yang semestinya diker- 
jakan dengan terang-terangan lakukanlah dengan terang-terangan". 

Diriwayatkan oleh : Atu Thabrani dalam ”A1 Kabir”, A1 Baihaqi 
dalam ”As Syi’ib” dari Hadits Abu Salamah dan 
Mu’adz bin Jabal. Menurut A1 Hafizh A1 Iraqi, 
para perawinya tsiqat. As Suyuthi memasuk- 
kannya ke dalam Hadits shahih. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dari Mu’adz bahwa dia telah meminta nasihat kepada 
Rasulullah disa’at ia akan pergi dalam suatu peijalanan. Nasihat be- 
liau : ’’Sembahlah Allah dan jangan .... dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Ibadah, ta’at, takut kepada Allah merupakan dasar daripada aqidah. 
Jika manusia mendekatkan diri kepada Tuhannya seolah-olah ia 
melihat-Nya maka pusat harapannya adalah kehidupan akhirat yang 
lebih baik dan lebih langgeng. Dia membiasakan diri selalu menyebut 
dan mengingat Allah di maria saja ia berada. Dia termasuk orang-orang 
yang akan memperoleh keberuntungan. 

Setiap terlanjur berbuat keburukan, segera ikuti dengan ke¬ 
baikan sebab kebaikan dapat menghapus keburukan. 


268. BEBERAPA KALIMAT BERHARGA 
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Artinya : 

”Sembahlah Allah dan jangan kau perserikatkan Dia dengan sesuatu. 
Pergilah bersama Al Quran ke mana saja engkau pergi. Terimalah 
kebenaran dari siapa saja datangnya baik dari orang besar atau orang 
kecil sekalipun dia orang yang dibenci 'dan dijauhi. Dan tolaklah 
kebatilan_dari siapa saja datangnya baik dari orang besar atau orang 
kecil sekalipun dia orang yang dicintai dan diakrabi”. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, Ad Dailami dari Ibnu Mas’ud. 

Menurut Al Munawi di dalam sanadnya ada 
orang bemama Abdul Qudus bin Habib Ad 
Damsyiqi, ia seorang yang dha’if. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam ”Tarikh”-nya bahwa Ibnu 
Mas’ud telah berkata : ”Ya Rasulullah, ajarkanlah kepadaku be- 
berapa kalimat yang menghimpun semua kebaikan”. Bersabda 
Rasulullah : ’’Sembahlah Allah dan jangan kau perserikatkan Dia 
dengan sesuatu . . . dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Sembahlah Allah dan jangan berbuat syirik, pergilah bersama Al 
Quran ke mana saja engkau pergi, halalkan apa yang dihalalkannya 
dan haramkan apa yang diharamkannya, terimalah kebenaran dari 
mana dan dari siapa saja datangnya, kenallah manusia karena haq dan 
jangan mengenal haq karena manusia, ambillah haq (kebenaran) itu 
dari kawan, dari musuh, dari yang kecil dan dari yang besar sebab dia 
adalah kebenaran. 


269. WEJANGAN BERHARGA 



Sembahlah Allah dan jangan kalian sekutukan Dia dengan sesuatu. 
Ta'atilah orang yang diserahi Allah memegang urusanmu dan jangan 
kalian menentang urusan dari ahlinya sekalipun dia budak yang 
berkulit hitam". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Jarir, At Thabrani dalam ”A1 Kabir” dan 
Al Hakim dari Irbadh bin Sariyah. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Irbadh, katanya : 
’’Rasulullah telah keluar bersama kami, kemudian beliau berdiri 
memberi nasihat, hiburan dan peringatan kepada para shahabatnya. 
Sabdanya.: ’’Sembahlah Allah dan jangan kalian sekutukan Dia dengan 
sesuatu dan ta’atilah orang yang diserahi .... dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Firman Allah : ’Ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul dan para 
pemukamu”. (an Nisa: 59). Berkata Ibnu Hazm : ’’yakni pada sesuatu 
yang tidak bertentangan dengan Allah dan Rasul-Nya. Tidak diragukan 
lagi bahwa menentang urusan dari ahlinya merupakan pengkhianatan 
dan merupakan pertanda akan timbulnya fitnah di antara kaum 
Muslimin. 


270. DAMAI MENUJU SURGA 




Artinya : 




’[Sembahlah Yang Maha Rahman, berilah makan, dan tebarkan salam, 
niscaya kalian akan masuk surga dengan penuh kedamaian.” 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Turmidzi dari Abu Hurairah. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Abdullah bin 
Salam. 

Sababul wurud : 

Berkata Abu Hurairah : ”Ya Rasulullah, sungguh jika aku melihatmu, 
berbahagialah hatiku dan sejuklah terasa dimataku, terangkan kepada- 
ku segala sesuatu. Rasulullah bersabda : ’’Segala sesuatu diciptakan 
dari air”. Pintaku selanjutnya: ’Terangkan kepadaku sesuatu yang bila 
kuamalkan, aku masuk surga”. Kemudian beliau bersabda sebagai- 
mana tertera dalam Hadits di atas. 


Permulaan Hadits ini menurut riwayat Ibnu Majah bersumber 
dari Zararah bin Abi Aufi, katanya : ’Telah menerangkan kepadaku 
Abdullah bin Salam bahwa ketika Rasulullah tiba di Madinah, mereka 
berkata : "Rasul datang, Rasul datang”, sampai tiga kali. Aku 
(Abdullah bin Salam) masuk ke tengah-tengah orang yang berkerumun 
untuk melihatnya. Ketika tampak jelas mukanya, aku mengerti 
mukanya bukan muka pendusta. Dan kata-katanya yang pertama kali 
kudengar adalah : ’’Wahai manusia tebarkan salam .... dan 
seterusnya”. Kata At Turmidzi, Hadits ini hasan-shahih. 
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Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh : A1 Bukhari di dalam 
”A1 Adab”, At Thabrani di dalam ”A1 Kabir”, Abu Na’im dalam ”A1 
Hilyah” dan Ibnu Hibban dalam. ”Shahih”-nya, dari Abdullah bin Amr 
dengan lafal ’’tadkhulul jinaan”, kalian akan masuk surga. 

Keterangan : 

Ibadah. kepada Allah sebenar-benar ibadah, mengurbankan harta, 
memberi makan orang lain, berkata baik dan menebarkan salam adalah 
jalan menuju surga. 


271. MARIYAH AL QIBTHIYAH 


Artinya : 



"Telah memerdekakan Vmmu Ibrahim, anaknya”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Sa’ad, Ibnu Majah, Ad Daruquthni, A1 
Hakim, Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir'* dari Ibnu Abbas, bahwa ketika 
Mariyah A1 Qibthiyah melahirkan, Rasulullah bersabda: ’Telah 
memerdekakan Ufflmu Ibrahim, anaknya”. 

Keterangan : 

Ummu Ibrahim atau ibunya Ibrahim yaitu Mariyah al Qibthiyah, selir 
nabi Muhammad SAW. Anaknya diberi nama Ibrahim bin Muhammad 
bin Abdullah. Dengan kelahirannya ibunya mendapat kehormatan 
menjadi wanita merdeka. 


272. KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN BUDAK 

‘ftUt-Wr 

/ ✓ 9 ^ 


Artinya 


" BebaskanlaK oleh kalian daripadanya seorang budak, niscaya Allah 
membebaskan anggota badan si pembunuh itu dengan setiap anggota 
badan budak tersebut dari siksa api neraka". 


Diriwayatkan oleh : Abu Daud, Al Hakim, Ibnu Hibban, At Thabrani 
dari Watsilah bin Al Ashqa*. Menurut Al Hakim 
yang diperkuat oleh Ad Dzahabi, Hadits ini 
shahih sesuai menurut persyaratan Bukhari dan 
Muslim. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Watsilah, katanya : ’’Rasulullah 
telah datang kepada kami menemui seorang sahabat kami yang 
terkena hukuman bunuh karena telah membunuh. Maka bersabdalah 
beliau sebagaimana tertera dalam Hadits tersebut. 

A1 Baghawi, Ibnu Asakir telah meriwayatkan juga dari Wat¬ 
silah : ’’Kami pemah bersama Rasulullah dalam perang Tabuk. Tiba- 
tiba datanglah serombongan orang dari Bani Sulaim. Mereka berkata 
: ”Ya Rasulullah, sesungguhnya sahabat kami ini telah wajib terkena 
qishash”. Maka beliaupun bersabda : ’’Bebaskanlah . . . dan 
seterusnya”. 

Keterangan : 

Perintah memerdekakan seorang budak ini ditujukan kepada orang 
yang diwajibkan kepadanya kafarat pembunuhan karena ia telah 
membunuh. Pembunuhan yang disengaja diancam siksa neraka. Allah 
berfirman : ”Dan siapa yang membunuh seorang Mukmin dengan 
sengaja maka ganjarannya neraka jahanam”. (An Nisa: 93). 


273. NADZAR BERI’TIKAF 

S, * S If. / 9 / 9 
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Artinya : 

"Vtikaflah kamu dan tunaikan nadzarmu!”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abu ’Ashim dalam ”A11’tikaf’ dari Umar 
bin A1 Khathab. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan dalam ”A1 Jami’ul Kabir” bahwa Ali telah bemadzar di 
zaman Jahiliyah dulu akan i’tikaf di Masjidul Haram selama sehari. 
Ketika Rasulullah tiba dari Thaif, Ali bertanya: ”Ya Rasulullah, aku 
telah bemadzar akan beri’tikaf, apakah wajib aku lakukan?”. Jawab 
Rasulullah : ’’I’tikaflah kamu.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

1. Nadzar dalam perbuatan ta’at wajib dilaksanakan. 

2. I’tikaf artinya : diam di masjid dengan niat untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. - pent. 
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274. KEKHUSUSAN SHALAT ISYA 




Artinya 




"Lakukanlah shalat Isya ini setelah gelap malam. Kalian telah diberi 
kelebihan di atas seluruh umat dengan shalat Isya itu yang tidak 
dilakukan orang-orang sebelum kalian”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, A1 Baihaqi, At 
Thabrani dari Mu’adz bin Jabal. Menumt As 
Suyuthi, Hadits ini shahih. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ashim bin Humaid As Sukuni 
bahwa dia telah mendengar Ibnu Mas’ud berkata : "Kami tetap tinggal 
menanti Nabi untuk melakukan shalat Isya. Namun beliau teriambat 
sehingga kami mengira bahwa beliau tidak akan keluar dari rumah. 
Ada pula yang mengatakan bahwa beliau telah shalat Akupun mengira 
demikiaa Tetapi temyata Rasulullah keluar. Mereka mengatakan 
kepada beliau seperti yang mereka katakan kepada sesama mereka tadi. 
Kemudian Rasulullah bersabda : "Lakukanlah .... dan seterusnya”. 


275. OBAT PENANGKAL 



Artinya : 



Perlihatkan kepadaku obat penangkalmu. Tidak terlarang obat 
penangkal itu selama tidak ada syirik di dalamnya”. 

Diriwayatkan oleh : Muslim, Abu Daud dari ’Auf bin Malik. 

Sababul wurud : 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dari ’Auf bin Malik, katanya : "Kami 
pemah menggunakan azimat penangkal di zaman Jahiliyah maka kami 
tanyakan hal ini kepada Rasulullah : ”Ya Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu mengenai hal ini?”. Beliau menjawab: ’’Perlihatkan 
kepadaku obat penangkalmu. Tidak terlarang obat penangkal itu 
dan seterusnya.” 
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Keterangan : 

Ruqyah artinya azimat, jampi, penangkal. Penangkal banyak digu- 
nakan pada zaman Jahiliyah. Oleh sebab itu para sahabat banyak yang 
bertanya bagaimana hukum ruqyah ini menurut Islam. Rasulullah 
memberikan kaidah pembatasan: selama tidak mengandung syirik atau 
berbau syirik atau bertentangan dengan pokok-pokok ajaran Islam 
tidak terlarang. 


276. KUTU TERBAWA KE DALAM MASJID 



Artinya : 


o/* 

/ v 



"Biarkan dia dibajumu. Jangan kau lemparkan ke dalam masjid 
sampai ia keluar dari masjid". 


Diriwayatkan oleh : A1 Baghawi dari Syeikh dari penduduk Mekkah 
dari Quraisy. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Quraisy bahwa 
Rasulullah telah melihat seorang laki-laki telah mengambil seekor kutu 
dari bajunya sedangkan waktu itu ia sedang berada di dalam masjid. 
Maka Rasulullah bersabda : ’’Biarican dia ... . dan seterusnya”. 


Keterangan : 

Menghormati masjid, memelihara kebersihannya, mensucikaxmya 
perkara yang wajib menurut syara’. 


277. MEMELIHARA SILATURRAHMI 



"Kenalilah nisbah (garis keturunan)mu, tentulah kamu meng- 
hubungkan rahim (silaturrahmi) mu, karena sesungguhnya tak ada 
hubungan yang dekat karena rahim kalau sudah terputus walaupun 
dengan kerabat dekat sekalipun; dan tak ada hubungan yang jauh bila 
dihubungkan oleh rahmi, walaupun dengan kerabat jauh sekalipun." 
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Diriwayatkan oleh : Abu Daud At Thayalisi dan al Hakim dari Ibnu 
Abbas r.a. Al Hakim berkata: ’’Hadits ini shahih 
menurut syarat yang ditetapkan oleh Al 
Bukhari.” An Nawawi berkata : ’Isnad yang 
dipakai at Thayalisi bagus (jayyid).” 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam kitab Mustadrak susunan Al-Hakim dari hadits 
Ibnu Umar al Umawi, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Amru (Ibnu Ash- 
pent), katanya : ”Aku pemah berada bersama Ibnu Abbas, lalu 
meninggal salah seorang kerabat yang jauh dengannya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda kepada Ibnu Abbas : Kenalilah nisbah (garis 
keturunan)mu . . . dan seterusnya bunyi hadits”. 

Keterangan : 

Membina .silaturrahmi dengan semua kerabat dan bersedekah untuk 
mereka (yang memerlukannya) termasuk hal-hal yang dianjurkan 
Islam. Bersedekah kepada orang jauh hubungan darahnya adalah 
semata-mata bersedekah saja, akan tetapi bersedekah kepada kerabat 
dckat - di samping berarti sedekah - sekaligus bermakna pula 
silaturahmi. Allah SWT berfirman : ”Dan sembahlah olehmu Allah, 
janganlah mempersekutukan-Nya dengan apapun, dan berbuat baiklah 
kepada orang tua dan kepada karib kerabat.” 

Mengenal garis keturunan adalah cara mengenal orang-orang yang 
berhubungan rahim (dzawil arham), baik yang dekat maupun yang 
jauh, agar dapat menjalin kasih sayang dan beramah tamah dengan 
mereka, berbuat ihsan (kebaikan) kepada mereka sesuai dengan 
kedudukan/tingkat hubungan kekerabatan masing-masing. 


278. MENYINGKIRKAN YANG MENYAKITKAN 
DARIJALAN 



Artinya : 

” Singkirkanlah sesuatu yang menyakitkan dari jalan yang dilewati 
orang Islam". 

Diriwayatkan oleh : Muslim dari Abu Hurairah, Ibnu Majah dari 
Abu Barzah r.a. 
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Sababul wurud : 

Menurut Ibnu Majah, Abu Barzah berkata : ”Ya Rasulullah, tunjuk- 
kanlah kepadaku amal yang mendatangkan manfaat (pahala) bagiku!” 
Rasulullah SAW bersabda : Singkirkanlah sesuatu yang menyakitkan 
dari jalan yang dilewati orang Islam”. 

Keterangan : 

Maksudnya ialah membuang dari jalan umum yang dilalui orang Islam 
(dan non-Islam - pent) segala apa yang menyakitkan, seperti batu, duri, 
dan lain-lain. Hasil perbuatan mulia tersebut dianggap bagian dari 
cabang iman. Termasuk dalam pengertian hadits ini menolak segala 
yang menimbulkan penyakit atau kesusahan bagi orang Islam, baik di 
jalan umum atau bukan di jalan umum. 

279. MELAKUKAN ’AZAL (PUTUS SANGGAMA) 



Artinya : 


"Lakukanlah ’azal (putus sanggama) atau jangan lakukan 'azal. Apa 
yang ditetapkan Allah dari nyawa (yang akan lahir) pasti akan terjadi 
sampai hari kiamat, sebagaimana ia terjadi (dalam ilmu-Nya).” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani seperti teks di atas dalam A1 
Jaami’ul kabiir dari Shurmah A1 ’Udzdzy r.a. 
Abu Daud meriwayatkan hadits yang sama 
maknanya dengan hadits ini dari Abu SaidAl 
Khudri. Demikian pula Muslim dan An Nasai. 

Sababul wurud : 

Kami ikut bersama Rasulullah dalam suatu peperangan. Demikian 
Shurmah A1 Udzdzy bercerita. Lalu kami mengalami kemuliaan 
(kemenangan) seperti yang diperoleh bangsa Arab. Lalu kami ingin 
sekali bersenang-senang, karena sangat berat kerinduan yang kami 
alami. Tapi kami saling mengingatkan satu sama lain: ’Tidak sepan- 
tasnya kita berpikiran begitu, karena Rasululah berada di tengah- 
tengah kita, maka kita tanyakanlah (hal itu) kepada beliau..Lalu kami 
pun bertanya pada beliau, dan beliau menjawabnya dengan 
menyebutkan (menyabdakan) hadits di atas. 
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Keterangan : 

Hadits ini adalah tentang takdir Allah mengenai kelahiran makhluk 
bemyawa, khususnya manusia. Bila Allah menghendaki sesuatu hal 
yang bertalian sebab dan hubungannya dengan manusia, maka Dia 
Maha Tinggi dan Maha Kuasa. Apapun yang telahditetapkan-Nya atas 
diri seseorang maka pasti terwujudlah (kehendak/iradah-Nya itu) di 
alam yang di luar zat-Nya itu sebagaimana iradah-Nya itu terwujud 
pula dalam ilmu-Nya. 

Adapun ’azal (sanggama terputus) dengan maksud agar tidak 
memperoleh anak, menurut hadits di atas, tergantung kepada ke- 
mauan kita, sehingga beliau bersabda : ’’Ber’azallah atau janganlah 
ber’azal. . Cara ’azal yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi sekarang ialah umpamanya dengan menggunakan alat 
kontrasepsi. (pent.). 


280. PEMURAH 


Artinya : 



"Berikanlah (hartamu), janganlah engkau kencangkan (ikatanmu), 
niscaya akan dikencangkan pula (rezki) atasmu" 

Diriwayatkan : Abu Daud dari Asma’ binti Abi Bakar r.a. Dalam 

riwayat Muslim dan An Nasai teks hadits 
berbunyi ardhikhii yang berarti "berikanlah 
sedikit dari sekian banyak (yang engkau 
miliki)”. 

Sababul wurud : 


Asma’ binti Abi Bakar mengatakan bahwa ia pemah bertanya kepada 
Rasulullah SAW : ”Ya Rasulullah, aku tak punya apa-apa, melainkan 
sekedar apa yang dibawa oleh Zubair (suami Asma’) ke dalam 
rumahnya. Maka bolehkah aku memberikan (bersedekah) dengan 
harta itu? Rasulullah bersabda : Berikanlah .. . dan seterusnya bunyi 
hadits. 


Keterangan : 

Rasulullah bersabda kepada Asma’ : "berikanlah (hartamu) dan 
janganlah engkau simpan dan engkau ikat (tutup) tempat penyimpan 
harta itu. Artinya : Janganlah engkau tahan harta tersebut pada tempat 
simpanannya lalu engkau pererat tutup/kuncinya. (Bila demikian) 
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Allah akan menahan pula karunia-Nya untukmu sebagaimana engkau 
menahan karunia-Nya (di tanganmu saja) dan tidak engkau bagi- 
bagikan kepada orang lain. Janganlah kamu halangi dirimu bersedekah 
karena takut habis (hartamu) ! 

Dalam riwayat Abu Daud dari Aisyah lafaz hadits berbunyi : 
walaa tuhshii (janganlah engkau hitung). Maksudnya terlalu meng- 
hitung-hitung pemberian (sedekah) yang pemah dikeluarkan (pent). 


281. DOSA-DOSA BESAR 



Artinya : 


"Dosa yang sebesar-besarnya di sisi Allah ialah engkau jadikan ada 
tandingan bagi Allah padahal Dia-lah yang menciptakanmu. Kemu- 
dian engkau membunuh anakmu sendiri karena takut ia akan makan 

bersama engkau. Kemudian engkau berzina dengan istri tetangganui "'. 

Diriwayatkan oleli : As Syaikhan, Ahmad dan tiga orang (ahli ha¬ 
dits) dari Abdullah bin Mas’ud. 

Sababul wurud : 

Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW 
mengenai dosa yang sebesar-besarnya di sisi Allah. Lalu beliau 
menyebutkan menurut bunyi hadits di atas. Selesai Nabi menyebut satu 
dosa besar (mempersekutukan Allah) Ibnu Mas’ud bertanya lagi, 
sampai tiga kali, sehingga dosa besar yang disebutkan juga tiga 
macam. 

Allah berfirman : ’’Sesungguhnya Allah tak akan mengampuni 
seseorang yang mempersekutukan-Nya dan mengampuni selain dari 
itu” (an Nisa’ 116); ”Dan janganlah engkau bunuh anak-anakmu 
karena takut lapar, kami-lah yang memberi rezki mereka dan juga rezki 
kamu” (al-Isra’ 31). Firman-Nya lagi : ’’Dan orang-orang yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang benar dan tidak 
berzina. 
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Barangsiapa yang melakukan dcmikian itu niscaya dia mendapat 
dosa. Yakni akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan 
dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina. Kecuali orang- 
orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu 
kejahatannya akan diganti Allah dengan kebaikan. Dan Allah Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang”. (A1 Furqan : 68 - 70). 


282. PAHALA BERJAMAAH 



Artinya : 


"Pahala sebesar-besarnya (yang diperoleh) manusia mengenai 
ibadah shalat adalah orang yang lebih jauh (tempat tinggalnya) yang 
mereka berjalan kaki ke sana, dan mereka yang lebih jauh lagi. Orang- 
orang yang menunggu kedatangan (waktu) shalat sampai ia menger- 
jakan shalat itu bersama imam mendapat pahala lebih besar dari 
orang yang mengerjakan shalat kemudian sesudah itu tidur" 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Abu Musa al-Asy’ari r.a.; 

diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah. r.a. 

Sababul wurud : 

’’Menurut riwayat dari Abu Musa : ’’Orang-orang dari perkampungan 
Bani Salamah bermaksud hendak pindah ke dekat mesjid (Medinah). 
Maka Rasulullah SAW bersabda : Pahala sebesar-besarnya . . . dan 
seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Lebih besar pahala yang diperoleh seseorang kalau jarak rumahnya 
lebih jauh dan peijalanannya ke mesjid lebih lama. Hal itu disebabkan 
banyak pula langkah-langkah yang diayunkannya yang oerarti banyak 
rintangan dan kesukarannya. Orang yang menunggu kedatangan waktu 
shalat kemudian berjamaah bersama imam lebih besar pahala untuknya 
dibanding pahala untuk orang yang mengeijakan shalat sendirian tanpa 
mau menunggu kedatangan imam, kemudian sehabis shalat tidur. Kata 
"kemudian ia tidur” menurut at Thayyibi berarti tidak mau menunggu 
dan menggunakan waktu itu untuk tidur, sehingga dia bukanlah orang 
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yang menunggu waktu masuk (muntazhir). Jika ia dal am keadaan 
antara bangun dan tidur (tidur-tidur ayam pent.) dengan. maksud 
beijaga-jaga sampai waktu shalat masuk, maka samalah ia dengan 
orang yang bersiap-siap menunggu saat bermujahadah (beijuang). 

283. ARTI BERUSAHA DAN BERTAWAKKAL 

a . -Mr 

Artinya : s 

"Tambatkanlah ia (untamu), lalu bertawakkal.” 

Diriwayatkan oleh : At Turmidzi dan A1 Baihaqi dalam kitab As 
Syu’ab dan Abu Nu’aim dalam kitab A1 Hilyah 
dari Anas r.a.AtTurmudzi berkata : Yahya ibnu 
Said A1 Qaththan mengatakan bahwa At Tur- 
mudzi mengatakan hadits itu munkar (tak 
dikenal). Tetapi At Turmudzi sendiri menga¬ 
takan ’’gharib”, dan hadits ini menumt teks 
riwayat At Thabrani berbunyi ’’qayyidha wa 
tawakkal” (ikatkanlah unta itu kemudian berta- 
wakkallah). 

Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab shahihnya. Juga Ibnu 
Khuzaimah dan At Thabrani meriwayatkan dari Amru Ibnu Umaiyah 
Ad Dhamiri. A1 ’Iraqi berpendapat hadits ini sanadnya shahih. 

Sababul wurud : 

Seperti diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits amru Ibnu Umaiyah 
ad Dhamiri : ’’Seorang laki-laki datang menghadap Nabi SAW, lalu 
ia berkata : Ya Rasulullah, saya melepaskan unta saya, kemudian 
bolehkah saya bertawakkal? Nabi bersabda : Tambatkanlah ia 
(untamu), lalu bertawakkallah!” 

Keterangan : 

Kata ’’i’qilhaa” artinya ikatlah lutut untamu yang di belakang sampai 
depan dengan tali yang kuat, lalu berpeganglah (bertawakkallah) 
kepada Allah. Sebab mengambil (mengeijakan) sesuatu yang ada 
sebab-sebanya tidaklah menghilangkan pengertian tawakkal. 

Allah menyuruh kita beramal dan melakukan sesuatu karena 
sebab-sebabnya. Kalau kita tidak mempedulikan sebab (yang akan 
menimbulkan akibat) berarti kita memandang enteng yang kalau 
teijadi akibat (karena meremehkan sebab itu) kita lalu pasrah. Sikap 
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seperti ini disebut tawaakul dan ini bertentangan dengan perintah 
Allah dan berlawanan dengan akal yang dikaruniakan Allah (untuk 
berpikir). Inilah yang wajib diyakini bahwa bila Allah berkehendak 
berlawanan dengan kehendak kita dan kita bersungguh-sungguh 
(hendak mewujudkan kehendak kita), maka pastilah kehendak Allah 
jua yang teijadi. Karena itu seyogyanyalah usaha itu beijalan seiring 
dengan tawakkal kepada Allah: 

Kalau tak ada pertolohgan Allah bagi pemuda maka yang haras 
digapai adalah kesungguhan hati 


284. SETIAP ORANG PINTAR PASTI ADA ORANG 
LAIN YANG LEBIH PINTAR DARIPADANYA 



"Orang yang paling pintar adalah orang yang sanggup menghimpun 
segala pengetahuan manusia ke dalam pengetahuannya sendiri, dan 
setiap ahli ilmu itu merasa haus ilmu (ghartsan)." 

Diriwayatkan oleh : Abu Ya’la dan Ad Dailami dari Jabir bin 
Abdillah r.a. A1 Haitsami mengatakan : Dalam 
sanadnya terdapat seorang yang bemama 
Mus’idah ibnu Yasa’, padahal dia sangat lemah 
(dhaif). 

Sababul wurud : 

Jabir mengatakan bahwa Rasulullah pemah ditanya orang tentang 
siapa manusia yang paling pintar. Maka Nabi menjawabnya seperti 
bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Ahli hadits berkata : ”Belumlah seseorang dipandang pintar (alim) 
kecuali dia sanggup mengumpulkan ilmu orang yang lebih pintar 
daripadanya dan ilmu orang yang sama pintamya dengan dia, dan ilmu 
orang yang lebih bodoh daripadanya. Orang pintar itu pasti merasa 
haus ilmu, yang ingin sekali akan curahan ilmu orang lain dan 
menguasainya, dan (kalau mungkin) dapat meraup segala ilmu 
pengetahuan manusia tanpa disertai sifat takabur (menyombongkan 
diri). 
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285. MEMUKUL BUDAK 



Artinya : 


"Ketahuilah hai Abu Mas’ ud, bahwa Allah lebih berkuasa atas dirimu 
dari dirimu sendiri terhadap anak ini." 

Diriwayatkan oleh : Muslim dari Abu Mas’ud ’Uqbah bin Amir 
A1 Badaqi r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Mas’ud menceritakan : "Aku pemah memukul dengari ikat 
pinggang kulit (sauth). Laku aku dengar suara dari belakangku. 
"Ketahuilah hai Abu Mas’ud”. Aku tidak mengerti (tidak mempedu- 
likannya) karena sangat marahnya. Setelah suara itu makin mendekat 
kepadaku, temyata (suara itu dari) Rasulullah SAW. Maka beliau 
menasihatiku: Ketahuilah hai Abu Mas’ud . . . dan seterusnya bunyi 
hadits. Maka aku lempaikan ikat pinggang itu.” 

Dalam riwayat lain tersebut tambahan keterangan, bahwa ikat 

pinggang pemukul itu terlepas dari tangan Abu Mas'ud, karena sangat 
kaget dengan teriakan Rasulullah. Beliau kemudian mengucapkan 
sabda di atas. Maka Abu Mas'ud berkata : "Aku bebaskan dia (dari 
status budaknya) karena Allah!” Rasulullah SAW bersabda lagi : 
Ketahuilah, kalau engkau tidak melakukannya, apilah yang akan 
menguasaimu.” 

Keterangan : 

Betapa besamya nilai-nilai pendidikan yang diajarkan Islam, demikian 
pula rahmat dan kasih sayang Islami, yang mengharapkan semua orang 
yang hidup di bawah naungan Islam merasa bahagia, aman sentosa, 
Benarlah yang difirmankan Allah : ’’Wamaa arsalnaaka ilia rahmatan 
lil ’alamiin” (Tiadalah Kami utus engkau melainkan menjadi rahmat 
bagi alam semesta). 

Barangkali Rasul bermaksud hendak mencegah Abu Mas’ud 
memukuli anaknya yang sudah keterlaluan. Tidak berarti anak tidak 
boleh dipukul kalau itu dimaksudkan untuk mendidiknya, asalkan 
tidak dengan pukulan yang menyakitkan (merusak). - pent. 
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286. KUBUR SEBAGAI MESJID 



Artinya : . ^ 

” Ketahuilah, sejahat-jahat manusia adalah orang-orang yang men- 
jadikan kuburan para Vabi mereka sebagai mesjid-mesjid.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Abu Ya’la dari Abu Ubaidah 
ibnu Jarrah r.a. 

Sababul wurud : 

Menurut yang tercantum dalam kitab al Jaami’ul kabiir dari Abu 
Ubaidah yang berkata : ’’Kalimat terakhir yang diucapkan oleh Nabi 
SAW adalah : Usirlah olehmu Yahudi penduduk Hijaz, dan Yahudi 
penduduk Najran dari jazirah Arab, dan ketahuilah bahwa sejahat-jahat 
manusia . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Keterangan : 

Riwayat Muslim dari Abu Martsad Al Ghanawi. Rasulullah SAW 
bersabda: ’’Janganlah kamu shalat di atas kuburan dan janganlah kamu 
duduk-duduk di atasnya”, dan sesungguhnya sejahat-jahat manusia 
adalah orang yang menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai 
tempat bagi orang-orang yang mempersekutukan Allah Maka mereka 
menjawab : Sesungguhnya Isa al Masih adalah anak Allah, dan Uzair 
itu anak Allah yang mengambil kuburan para Nabi sebagai arah kiblat 
untuk sujudnya, lalu mereka shalat ke arah kuburan Nabi tersebut, 
tidak kepada Allah semata-mata, maka itulah manusia paling jahat. 
Allah berfiiman : ”Dan orang-orang Yahudi berkata : Uzair itu putera 
Allah, dan orang-orang Nasrani berkata : Isa al Masih anak Allah. 
Yang demikian itu adalah perkataan mereka di mulut mereka, yang 
menyerupai perkataan orang-orang kafir sebelumnya. Allah m^ngutuk 
mereka, kenapa mereka mengada-ngada? Mereka menjadikan pendeta 
dan kaum rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
(demikian pula) Al Masih ibnu Maryam, padahal tiadalah mereka 
diperintahkan melainkan menyembah kepada Tuhari Yang Satu, yang 
tiada Tuhan melainkan Dia. Maha Suci Dia dari apa yang mereka 
persekutukan. (at Taubah 30 - 33). ’’Katakanlah, sesungguhnya 
shalatku, dan ibadahku, dan hidupku dan matiku adalah bagi Allah 
Tuhan semesta.” (al An’am 162). 
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287. HARTA MILIK DAN HARTA WARIS 

\\yXi-\ -rAV 

/ ' / »• / , 

Artinya : 

”Ketahuilah, bahwasanya tiada seorang pun di antara kamu 
melainkan harta warisnya lebih disukainya daripada harta miliknya. 
Hartamu adalah apa-apa yang telah engkau usahakan (lalu engkau 
memilikinya), sedangkan harta waris adalah apa yang akan engkau 
usahakan (lalu engkau belum memilikinya).” 

Diriwayatkan oleh : An Nasai dengan bunyi teks di atas dari Ibnu 
Mas’ud, dan hadits yang sama artinya dengan 
hadits ini terdapat pula dalam kitab shahihain (al 
Bukhari dan Muslim). 

- Sababul wurud : 

Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
’’Siapakah di antaramu yang harta waris lebih disukainya daripada 
hartanya sendiri? Mereka (para sahabat) menjawab : Kami tidak tahu! 
Rasulullah bersabda : Ketahuilah, bahwasanya . . . dan seterusnya 
hadits di atas.” 

Keterangan : 

Harta milik sendiri adalah harta hasil usaha sendiri. Sedangkan harta 
warisan, harta pemberian (bagian) dari ahli waris yang sudah 
meninggal. 

Dengan lebih mencintai harta milik sendiri dari pada harta waris, 
orang akan lebih giat bekeija, tidak tergantung kepada belas kasihan 
orang lain. - pent. 

288. AMAL DAN QADAR 



Artinya : 

”Beramallah, maka setiap (orang) dimudahkan baginya (menger- 
jakan) apa yang telah diciptakan untuknya.” 
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Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Ali Amiirul mukminin r.a. dan 
At Thabrani dalam kitab al Kabbir dari Ibnu 
Abbas dan dari Imran bin Hushain r.a. 

Sababul wurud : 

Ali menceritakan : ’’Suatu ketika kami sedang mengurus jenazah di 
pekuburan (umum) Baqi’. Lalu Nabi datang menjumpai kami. Beliau 
duduk, dan kamipun duduk di kelibng beliau. Beliau memegang 
tongkat (untuk bertelekan), yang beliau tusuk-tusukkan ke tanah, 
sehingga teibentuk lubang-lubang kecil sebesar ujung tongkat itu. 
Kemudian beliau bersabda: Tiada seorangpun di antara kamu 
melainkan telah ditetapkan (Allah) tempat duduknya dalam surga. 
Para sahabat bertanya: ya Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kita 
menyerah saja pada (nasib) yang telah tertulis dalam kitab (keteqtuan) 
kita? Maka Rasulullah bersabda: Beramallah,... dan seterusnya bunyi 
hadits.” 

Menunit Ibnu Abbas, dan Imran bin Hushain ada seorang laki- 
laki bertanya: ”Ya Rasulullah, apakah kita beramal menurut apa yang 
beriaku menurut qadar (kita masing-masing) telah kering kalam (pena) 
dari mencatat amal atau adakah sesuatu yang bisa kita harapkan 
lagi? Nabi menjawab : Justru kita beramal menurut apa yang telah 
ditentukan qadar dan dicatat oleh pena. Laki-laki itu bertanya lagi : 
Lalu kenapa kita masih beramal? Nabi bersabda : ’’Beramallah, . . . 
dan seterusnya bunyi hadits.” 

Menurut riwayatAt Thabrani dalam kitab al Kabiir dari Abu 
Bakar as Shiddiq r.a., yang bertanya pada Nabi SAW: ”Ya Rasulullah, 
apakah kita beramal berdasarkan urusan yang telah selesai ditetapkan 
Allah dalam ketetapan-Nya, ataukah kita beramal untuk hal-hal yang 
akan datang (yang belum ada ketetapan-Nya)? Nabi menjawab : 
Justru kita beramal menurut apa yang telah ditetapkan Allah. Abu 
Bakar bertanya lagi : Lalu kenapa kita beramal lagi ya Rasulullah? 
Beliau menjawab dengan mengucapkan hadits di atas. 

Keterangan : 

Hadits di atas kurang lebih berarti ’’Beramallah dengan kenyataan apa 
yang diperintahkan kepadamu, dan janganlah menyerah semata-mata 
kepada apa yang telah ditetapkan (Tuhan) untukmu mengenai kebaikan 
atau kejahatan yang tersurat di alam azali. Karena mengenai suratan 
(nasibmu itu) kamu sama sekali tidak mengetahuinya. Sibukkanlah 
dirimu sendiri dengan amal (yang telah engkau) ketahui hukum- 
hukumnya, dan tak usahlah engkau sibuk memikirkan persoalan nasib 
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yang ditetapkan Allah untukmu yang sama sekali kamu tidak 
mengetahuinya. Demikianlah salah satu gaya bahasa yang dipakai 
Allah (uslub al hakim), yang mencegah manusia menyerah pada nasib 
(ittikaal) dan meninggalkan amal (tark). Sebaliknya Dia suruh mereka 
mengeijakan apa yang diwajibkan atas hamba-Nya yang berkaitan 
dengan perintah Tuharinya, dan segera melakukan amal penyembahan 
(ubudiah). 


289. BERDO'A UNTUK ORANG BANYAK 



Artinya : 


"(Berdoa’alah) untuk orang banyak, janganlah engkau khususkan 
(untuk dirimu) saja, karena sesungguhnya antara umum dan khusus 
itu adalah bagaikan antara langit dan bumi.” 

Diriwayatkan oleh : Ad Dailami dan Ali amiirul mukminin r.a. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam kitab al Jaami’ul kabiir dan Ali: "Rasulullah 
SAW menjumpai saya, ketika saya berdo’a dengan mengucapkan 
’’Allahumma irhamnii'’ (ya Allah rahmatilah aku). Maka beliau tepuk 
punggungku sambil bersabda : (Berdo’alah) untuk orang banyak .. . 
dan seterusnya bunyi hadits.” 

Keterangan : 

Hadits itu berarti bahwa kalau meminta kebaikan mintalah kebaikan 
seluruhnya (secara umum) mengenai apa saja. Dalam berdo’a, ganiilah 
kata Allahumma irhamnii dengan Allahumma irhamil muslimiin 
jamii’an war hcunnii (ya Allah, rahmatilah semua muslimin dan juga 
rahmatilah aku), atau yang seumpama itu. Berdo’a untuk orang umum 
itu lebih dekat pada kemungkinan terkabulnya do’a tersebuL 


290. BERLINDUNG DARI KEJAHATAN JIN 
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Artinya : 



"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna. tidak 
akan menjangkau (mengganggu) orang baik maupun orang jahat 
dengan (mengucapkan kalimat itu.) dari kejahatan yang tersebar di 
muka bum dan kejahatan yang keluar dari bum dan dari kejahatan 
yang naik ke langit dan yang turun dari langit dan dari kejahatan 
setup yang berjalan (yang bergerak) kecuali yang berjalan yang 
menempuh kebaikan, wahai Yang Maha Percy ayang! 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam kitab al Jaami’ul kabiir, bab 
al maraasiil dari Abu ’Aliyah. 


Sababul wyrud : 

Dari Abu ’Aliyah, bahwa Khalid bin Walid berkata: ”Ya Rasulullah, 
sesungguhnya orang kafir dari bangsa jin suka memperdayakanku. 
Rasulullah bersabda : Ucapkanlah olehmu, .’’aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempuma ... dan seterusnya bunyi hadits. 
Setelah itu Khalid mengatakan : Aku amalkan membaca ucapan- 
ucapan (do’a) itu, lalu Allah lenyapkan gangguan jin itu dari diriku.” 
Keterangan : 

Menurut Hadist ini, ruqya” (membaca doa penangkal) dianjurkan 
(masyru) oleh Agama. Para sahabat telah menggunakan penangkal! 
Al Fatihah, ayat-ayat Al Quran dan Do’a untuk orang sakit. 


HAMZAH - GHAIN 

291. MEMANFAATKAN LIMA MACAM KESEM- 
PATAN 



”Manfaatkanlah lima macam (kesempatan) sebelam datang lima 
macam keadaan (sebaliknya), yaitu (1) hidupmu sebelum matimu; 
(2) sehatmu sebelum sakitmu; (3) saat lapang sebelum sempit{sibuk); 
(4) mudamu sebelum tuamu; (5) kaya sebelum miskin.” 
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Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, An Nasai, Abu Nu’aim dalam al 
Hilyah, dan A] Baihaqi dalam as Syu’ab dan 
Amru ibnu Maimun secara mursal. Juga oleh Al 
Hakim danAl Baihaqi dalam as Syu’ab dan Ibnu 
Abbas secara marfiC. Al Hakim menjelaskan 
bahwa hadits tersebut shah berdasaikan syarat 
yang ditentukan olehAl B ukhar i dan M uslim . 
Demikian pula Ad Dzahabi dan As Sayuthi 
memberikan tanda shahih bagi hadits ini. Tetapi 
AlManawi memberikan catatan bahwa di dalam 
sanadnya ada seorang yang bemama Ja’far bin 
Burqan, yang oleh Adz Dzahabi sendiri dalam 
kitab ad Dhu’afa’ digolongkan kepada dhaif 
(lemah) dan termasuk yang ditinggalkan 
riwayatnya (matruk). 

Sababul wurud : 

Secara mursal Amru ibnu Maimun bahwa Rasulullah SAW pemah 
memberikan pelajaran kepada seorang laki-laki, yang dalam pela- 
jaran tersebut.beliau menasihati: ’’Manfaatkanlah lima macam (kesem- 
patan) . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Keterangan : 

Kata ’’ightahim bermakna ’’intahiz" artinya segeralah manfaatkan 
kesempatan, yaitu lima hal (keadaan) sebelum datang lima keadaan 
berikutnya. Lima kesempatan itu diisi dengan sungguh-sungguh dan 
rajin, yaitu dengan beribadah dan mengerjakan segala macam amal 
kebaikan sebelum luput kesempatan tersebut. Maka manfaatkanlah 
untuk segala yang bermanfaat bagimu mumpung kamu masih 
hidup, yaitu dengan mengerjakan perbuatan baik; beramal ketika 
masih sehat; dan kesempatan lapang dalam periode kehidupan 
sekarang (dunia yang fana) ini sebelum kesibukan/kesukaran yang 
luar biasa hebamya di hari kiamat nanti; masa mudamu de¬ 
ngan berbagai kegiatan sebelum datang umur tua; bersedekah de¬ 
ngan harta ketika masih kaya sebelum menyesal ketika sudah jatuh 
miskin. Al-Ghazali mengatakan : ’’Dunia ini adalah satu bagian dari 
tempat singgah orang yang sedang dalam perjalanan menuju Allah 
SWT. Sedangkan badan (fisik) ini adalah bagaikan kendaraan. Siapa 
yang lalai dalam mengatur waktu tempat singgahnya itu dan kendaraan 
yang dinaikinya tentulah tak akan sempuma perjalanannya, dan segala 
urusan kehidupan yang tidak diatur (direncanakan) selama di dunia ini 
tentu tak akan sempuma pula urusan ketika perjalanan berakhir dan 
telah datang saat menghadap Allah SWT, dan itulah tujuan perjalanan. 
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Mengenai Ja’far ibnu Burqan A1 Kilabi, namanya (nama 
gelarannya) adalah Abu Abdullah ar Riqqi. Ibnu Hajar dalam kitab 
Taqribut tahdziib jilid I, hal. 129 mengatakan bahwa dia seorang yang 
benar, dan ia dipeihatikan orang dalam periwayatan hadits yang 
berasal dari Zuhri. Dia meninggal tahun 50 H. dan ada yang menga¬ 
takan sesudahnya. 

292. MELAYANI WANITA BERSALIN 



Artinya : 

”Mandikanlah dan ikatkanlah pada bajunya dengan kencang, dan 
berihramlah.” 

Diriwayatkan oleh : Muslim dan para penyusun kitab sunan (as- 
habus sunan) selain At Turmudzi dari Jabir bin 
Abdillah. 

Sababul wurud : 

Sepcrti tercanium dalam ”al Jaami’ul Kabiir” dari Jabir bin Abdillah, 
katanya : ’’Kami mengadakan peijalanan bersama Rasulullah SAW, 
sehingga kami sampai di Dzul Hulaifah. (di sana) Asma’ binti ’Umais 
melahirkan. Maka aku (Jabir) disuruh menghadap kepada Nabi SAW 
(untuk menanyakan) apa yang harus aku kerjakan. Maka Nabi 
bersabda: ’’Mandikanlah ia (Asma’) . . . dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Kata ”istastfarii{ secara bebas hendaklah kencangkan ikatan baju 
(bagian bawah), kemudian ambil sepotong kain (boieh misalnya 
kapas), lalu letakkan pada tempat keluamya darah (farj) kemudian 
balut dengan kain tadi (agar jangan lepas), sehingga darah tidak 
mengalir lagi. Dengan kata istitsfar dimaksudkan mengencangkan 
perut dan menutup farj dengan kapas (pembalut) agar darah sehabis 
bersalin berhenti mengalir, yang dilakukan oleh seorang ibu selesai 
melahiikan, atau Suruhan Nabi ’’ahrimii” (berihramlah), menunjukkan 
bahwa tidak terlarang perempuan sehabis melahirkan (nifas) 
menggeijakan ibadah ihram (kalau darah dapat dihentikan men- 
galimya dan mandi dengan bersih. pent). 

Asma’ binti ’Umais itu adalah istri Abu Bakar r.a. yang dalam 
peristiwa ini melahirkan seorang bayi laki-laki yang kemudian diberi 
nama Muhammad bin Abu Bakar. 
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293. MADZI 



Artinya : 

’’.Basuhlah dzakarmu (kemaluanmu), dan berwudhuklah dengan 
wudhu untuk mengerjakan shalat.” 

Diriwayatkan oleh : An Nasai, AtThabrani dalam kitab al Jaami’ul 
kabiir, dan ad Dhiya’ dalam al Mukhtarah” 
dari Ibnu Rafi’ ibnu Khudaij r.a. 

Sababul wurud : 

Dari Ibnu Rafi’ dia menceritakan, bahwa Rasulullah ditanyakan orang 
mengenai seorang laki-laki yang sering mengeluarkan madzi (air putih 
yang agak bergetah, yang keluar dari kemaluan pria biasanya ketika 
syahwat memuncak. Berbeda dengan mani yang berwama lebih keruh 
dan kental. pent). Beliau memerintahkan laki-laki itu cukup membasuh 
kemaluannya sampai bersih kemudian berwudhu untuk mengerjakan 
shalat. 

Keterangan : 

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang banyak mengeluarkan 
madzi, tidak perlu mandi, karena madzi itu disamakan dengan kencing, 
yaitu dihukum najis dan membatalkan wudhu . Ringkasnya keluar 
madzi tidak wajib mandi. 


294. TANGAN LEBIH BERSIH/BAIK DARI BEJANA 



Artinya : 






"Cucilah tanganmu, kemudian minumlah (dengan menggunakan 
tangan), maka tiadalah sesuatu bejana (alat makan minum) yang lebih 
baik dari tangan sendiri". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah, Al Baihaqi dalam kitab as Syu’ab 
dari Ibnu Umar bin Khattab r.a. Al Hafiz Ibnu 
Hajar mengatakan hadits ini dha’if Gem ah) 
sanadnya. 
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Sababul wurud : 

’’Seperti menurut riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Umar yang menga- 
takan : ’’Kami bertemu dengan sebuah bejana berisi air (burkah). Lalu 
kami minum aimya langsung dengan mulut kami (dengan menem- 
pelkan mulut ke bejana tersebut, seperti temak minum). Maka 
Rasululah bersabda : ’’Janganlah kamu minum (seperti) binatang 
temak minum, melainkan cucilah tanganmu kemudian minumlah 
dengan memakai tangan.” 

Keterangan : 

”al kar’u fil maa’ ” berarti minum air dari sebuah bejana langsung 
dengan mulut. Kalau dengan tangan atau alat lain (misalnya gelas) 
tidak dinamakan kar’un. Maka yang lebih baik dan lebih bersih adalah 
dengan memakai tangan. Kalau memakai alat untuk makan atau 
minum (seperti sendok, gelas, dan lain-lain), maka alat-alat tersebut 
selain engkau memakainya juga pemah dipakai orang lain. Dianjurkan 
mcncuci tangan ketika akan minum sekalipun tampaknya tangar\ itu 
bersih. Sebab kebersihan itu sebagian dari iman. Tangan yang bersih 
(sesudah dicuci) adalah lebih baik dan bersih dari bejana apapun. 


295. PETUNJUK MENGURUS JENAZAH YANG 
MENINGGAL DALAM PERJALANAN HAJI 



Artinya : 

" Mandikanlah ia dengan air sidir (air bercampur harum-haruman), 
dan kafanilah dengan dua bajunya, janganlah tutup kepalanya, karena 
sesungguhnya Allah akan membangkitkannya di hari kiamat dalam 
keadaan seseorang yang mengucapkan talbiyah.” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Abbas r.a. 

Sababul wurud : 

• ' 

Menurut kitab al Jaami’ul kabiir dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki- 
laki sedang dalam perjalanan haji bersama Rasulullah SAW. Laki-laki 
itu tel ah memakai baju ihram. Ketika ia berada di atas kendaraan 
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untanya, tiba-tiba ia dibanting (oleh untanya) sampai jatuh ter- 
guling. Ia meninggal dunia. MakaNabi SAW bersabda: ’’Mandikanlah 
ia . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 


Keterangan : 


’’Sidir” atau sidrah adalah sejenis daun kayu yang harum/wangi 
baunya. Buah pohon sidir itu juga enak dan harum baunya. (Di zaman 
Nabi menyunih air untuk memandikan jenazah dicampur atau 
dimasukkan ke dalamnya daun sidir. pent). 

Hadits di atas menunjukkan bahwa mengkafani jenazah orang 
yang meninggal dalam perjalanan haji (misalnya kecelakaan lalu lintas) 
tidak boleh ditutup mukanya, sebab ia akan dibangkitkan nanti seperti 
orang berihram yang mengucapkan talbiyah. (pent). 

296. JANGAN MEMUKUL MUKA 






Artinya : 


"Ampunilah, jika engkau memukulnya, pukullah sesuai dengan 
kesalahannya tetapi hindarilah (memukul) muka (nya).” 


Diriwayatkan oleh : AtThabrani dalam kitab al Jaami’ul kabiir dan 
Abu Nu’aim dalam al Ma’fifah dari Juzu’ ibnu 
Qais. 


Sababul wurud : 


Dari Juzu’ ibnu Qais, ia berkata : ”Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW : ”Ya Rasulullah, sesungguhnya keluargaku melawan kepadaku. 
Bagaimana caranya aku menghajar (memukul)nya? Nabi Nabi 
menjawab : Ampunilah, ampunilah, ampunilah. Namun kalau engkau 
hendak memukulnya . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Menurut keterangan lain, sesudah masa kenabian, seorang 
bemama ’Uyainah paman si Juzu’ datang menghadap Umar bin 
Khattab, lalu dia berkata : ”Nah, inilah Umar bin Khattab, engkau tak 
pemah memberi kami korma (mungkin maksudnya zakat berupa buah 
korma), dan tak pemah memperlakukan kami dengan adil.” Umar 
marah, dan hampir saja laki-laki itu dipukulnya. (Sebelum Umar 
sempat memukulnya), ’Uyainah berkata : Tunggu dulu ya Amirul 
mu’minin, sesungguhnya Allah berfirman : Ambillah (benlah) maaf, 
dan suruhlah dengan kebaikan dan berpalinglah dari orang jahil (al 
A’raf 199). Lalu laki-laki tersebut membacakan hadits Nabi di atas. 
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Keterangan : 

’’Kata ’’ighfir” (ampunilah) berarti pula tutuplah kesalahannya. 
Bersikap toleranlah kepada saudaramu. Kalau engkau tidak me- 
maafkan, dan engkau bermaksud hendak membalas kesalahan tersebut 
dengan ’’menghajar” atau memukulnya, maka janganlah keterlaluan 
atau berlebih-lebihan, sebab "balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang sebanding, dan siapa yang memaafkan dan ingin berbuat 
kebaikan maka pahalanya (atas tanggungan) Allah (as Syura 40). Dan 
haram bagimu menjadikan mukanya sebagai sasaran tinju atau pukulan, 
sebab haram memukul-mukul muka bagi setiap manusia atau hewan 
yang dihormati. Hadits ini ditandai oleh As Sayuthi dengan dhaif 
(lemah). . 

297. MENCEGAH PEMINTA-MINTA DENGAN 
MEMBERINYA ZAKAT FITHRAH 



Artinya : 

" Kayakanlah (cukupkanlah keperluan) mereka (sehingga mereka) 
tidak meminta-minta pada hari ini.’' 

Diriwayatkan oleh : Muhammad bin Hasan dalam kitab A1 Ashl dari 
Ibnu Ma’syar dari Nafi’ dari Ibnu Umar r.a. A1 
Hakim dalam kitab Ulumul Hadits dengan lafaz 
’’Ughnuuhum ’anit thawaaif fii hadzal yaum” 
(kayakanlah mereka dari berkeliling-keliling 
pada hari ini). 

Sababul wurud : 

Ibnu Umar menceritakan bahwa Nabi SAW menyuruh para sahabat 
membayarkan sedekah (zakat) fitrah sebelum mereka berangkat ke 
tempat shalat (mushalla), lalu beliau bersabda : "kayakanlah me¬ 
reka . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Keterangan : 

Makna "kayakanlah mereka (orang-orang fakir dan miskin) itu, dan 
di antara usaha mengayakan mereka (sehingga tidak lagi meminta- 
minta) pada hari (Iedul Fithri) itu atau berkeliling-keliling mengerubuti 
orang satu persatu adalah dengan memberikan zakat untuk mereka 
sebelum berangkat menuju lapangan (mushalla) untuk mengeijakan 
shalat. 
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298. PENGAJARAN NABI YANG PERTAMA SETE- 
LAH TIBA DI MEDINAH 




f w&\. v <( \ 

Artinya : 


"Tebarkanlah salam, berikanlah makanan, dan pukullah (perangi) 
pemimpin-pemimpin kafir, niscaya kamu diwarisi (diberi pahala) 
surga-surga". .” 


Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dari Abu Hurairah.. ’’Hadits ini 
hasan gharib”, kata At Turmudzi. 


Sababul wurud : 


A1 ’Askari meriwayatkan dari Abdullah bin Salam. yang bercerita : 
’’Sebelum A1 Mushtafa (Nabi SAW) sampai di Medinah, orang- 
orang pun menyongsong kedatangan beliau dengan berlarian. (Setelah 
beliau tiba) mereka bersorak (kegirangan): Rasul datang, rasul datang! 
Maka akupun datang bersama orang banyak untuk melihat sendiri. 
Setelah aku peihatikan wajahnya, tahulah aku bahwa itu adalah biikan 
wajah seorang pendusta. Dan pengajaran pertama .yang beliau 
ucapkanlah ialah : ”Hai manusia, sebarkanlah salam, dan seterusnya 
bunyi hadits.” 

Keterangan : 

’’Sebaikanlah salam, walaupun seorang Muslim berada sendirian di 
rumahnya, ucapkanlah juga salam untuk dirinya sendiri, sesuai dengan 
firman Allah : ’’Apabila kamu di rum ah, ucapkanlah salam atas dirimu 

sendiri (an Nur 61). Kalau tak seorangpun dijumpai berada dalam 
rumah itu, cukuplah ucapkan ’’assalaamu ’alaina wa’ala ’ibaadillahis 
shalihin” (selamatlah atas kami dan atas para hamba Allah yang 
shaleh). 

’’Berikanlah makanan”, yaitu dalam jumlah yang melebihi zakat wajib. 
Maksudnya sedekah, hadiah, dan menjamu tamu. 

”A1 haam” di sini berarti pemimpin-pemimpin kafir, jama’ dari kata 
haammah. Tindakan memerangi mereka adalah untuk pemyataan 
mengagungkan kalimatullah dan berjihad di jalan-Nya. ’’Asyiddaau 
’alal kufar (bersikap keras teihadap orang-orang kafir). (Surat al Fath 
29). 
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299. KALUNG DI PERANG KHAIBAR 

Artinya : 

” Pisahkanlah (kalung itu) menjadi sebagian-sebagian, kemudian 
juallah. 

Diriwayatkan oleh an Nasai dari Fudhalah bin Ubaid r.a. 

Sababul wurud : 

Menumt riwayat Fudhalah bin Ubaid dalam kitab al Jaami’ul kabiir, 
ia (Fudhalah) mengatakan: ’’Ketika hari-hari peperangan Khaibar, aku 
memungut (ffiemperoleh) sebuah kalung yang ada padanya mas dan 
mutiara. Lalu aku bermaksud menjualnya. Maka Nabi SAW : 
Pisahkanlah sebagian-bagian . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Keterangan : 

Maksud perintah Nabi agar kalung itu dijual sebagian-sebagian (tidak 
dalam keadaan utuh-pent) adalah supaya penjualan itu bebas dari 
perasaan dengki (iri hati), diketahui pula macam (jenisnya) oleh siapa 
yang mengambil (membeli)nya. 

300. AMAL YANG UTAMA 

Artinya 

”Amal yang paling utama (afdhal) adalah mengerjakan shalat pada 
(awal) waktunya, dan berbuat baik kepada orang tua." 

Diriwayatkan oleh : Muslim dari Ibnu Mas’ud r.a. 

Sababul wurud : 

Ibnu Mas’ud bercerita : ”Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang amal yang lebih utama. Beliau menjawab : "Shalat pada 
waktunya Aku bertanya. Kemudian apa lagi? Beliau menjawab : 
Berbuat baik kepada orang tua. Dalam buku Tarikh al Khatib dari 
Anas, ada tambahan teksnya : ”wal jihaadu fii sabiilillah (beijihad di 
jalan Allah). Dalam kitab al Mukhtarah ada tambahan pada ujung 
kalimatnya: Kalau aku (Ibnu Mas'ud) minta tambahan lagi, tentulah 
akan beliau tambahkan amal kebaikan selanjutnya. 


Jj wjfi - r« - 

/ / / ' ' 
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Menurut riwayat Ummu Farwa, saudara perempuan Abu Bakar 
as Shiddiq r.a. yang pertama berbunyi : Afdhalul a’maal as shalaatu 
fi awwali waqtiha” (amal yang paling utama adalah mengeijakan 
shalat pada awal waktunya), diriwayatkan oleh Abdur razzaq, Ibnu 
Abi Syaibah, Abu Daud, At Turmudzi, A1 Hakim, At Thabrani dalam 
al Jaami’ul kabiir. Ad Daraquthni dan Ibnu Hibban dan Ibnu 
Mas’ud. 

Keterangan : 

Rasulullah SAW menyebutkan amal utama adalah shalat pada awal 
waktu karena shalat adalah tiang agama dan salah satu rukun Islam. 
Sedangkan berbuat baik kepada orang tua (ibu bapak) adalah suatii 
kewajiban, sebagaimana biinyi firman Allah: ’’Sembahlah olehmu 
Allah, dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, dan berbuat baik kepada orang tua. (an Nisa’ 36). 


301. AMAL UTAMA YANG LAIN 



Artinya : 


"Amal yang paling utama adalah bahwa engkau mengunjungi saudara 
mu orang mukmin dengan riang gembira atau engkau lunasi utangnya 
atau engkau beri dia makanan rod.” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Dunya dalam bab Fii qadhail hawaaij, 
dan Ibnu Lai dalam Makarimul Akhlaq, danAl- 
Baihaqi dalam as Syu’ab dari Abu Hurairah r.a. 
AlMundziri mendha’ifkan (melemahkan) hadits 
ini, tetapi saksi-saksinya (hadits-hadits lain yang 
serupa dengan itu) mengantarkan hadits itu pada 
derajat hasan. 

Sababul wurud : 

Abu Hurairah beikata : ”Ditanya orang Rasulullah SAW tentang amal 
yang paling utama. Lalu Rasulullah SAW menjawabnya seperti bunyi 
hadits di atas. Diriwayatkan pula hadits ini oleh Ibnu 'Adi dalam Al 
Kaamil dari tbnu Umar r.a. 
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Keterangan : 

Pengertiannya bahwa amal yang tersebut dalam hadits di atas teimasuk 
akhlak yang terpuji, karena Allah berfirman : ’’Bertolong-tolonglah 
kamu atas dasar kebaikan dan taqwa . . (al Maidah 2), dan Tsabda 
Rasulullah SAW pula : CintaUah saudaramu seperti kamu mencintai 
dirimu sendiri.” Orang mukmin itu adalah saudara bagi orang mukmin 
lain, dia akan berusaha menurnt apa yang disukai saudaranya itu, dia 
bayarkan utangnya kalau dia sanggup, dia beri makan kalau dia lapar. 
Alangkah indahnya persaudaraan Islamiah dan masyarakat Islam yang 
mengantaikan manusia seluruhnya pada kebahagiaan. 

302. PERBEDAAN ANTAR BERILMU DAN BODOH 



"Amal yang paling utama adalah berilmu mengenai Allah, sesung- 
guhnya ilmu itu mendatangkan manfaat bagimu (bila engkau) 
bersamanya, sedikit maupun banyak amal itu. Dan Sesungguhnya 
bodoh itu tidaklah mendatangkan manfaat bagimu (bila engkau) 
bersamanya, sedikit maupun banyak amal itu." 

Diriwayatkan olch : Al Hakim, At Turmudzi dalam Nawaadir, dan 
Ibnu Abdil Bar dan lain keduanya dari Anas r.a. 

Sababul wurud : 

Anas meriwayatkan bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi 
SAW. Dia berkata : ”Apa amal yang utama? Beliau menjawab : 
Berilmu mengenai Allah. Kemudian dia bertanya lagi (setelah datang 
kedua kalinya); lalu beliau jawab seperti itu juga. Maka laki-laki itu 
berkata : ya Rasululah, sesungguhnya aku bertanya padamu mengenai 
amal. Maka Nabi meneruskan : Sesungguhnya ilmu itu mendatangkan 
manfaat bagimu ... dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Allah SWT berfirman : ’’Sesungguhnya Allah bersaksi bahwa tiada 
Tuhan kecuali Dia. Dia dan para malaikat serta orang-orang yang 
berilmu menegakkan keadilan. Tidak ada Tuhan kecuali Dia Yang 
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Maha Perkasa dan Maha Bijaksana”. (Ali Imran: 18). Firman-Nya lagi 
: ’’Katakanlah: ’’Apakah sama orang mengetahui dan orang yang tidak 
mengetahui?”. Sesungguhnya orang-orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran”. (Az Zumar : 9) 

Mengetahui Allah artinya mengenal apa yang wajib bagi-Nya, 
ketentuan-ketentuan-Nya. Dan ilmulah yang menshahkan amal. Allah 
akan mengangkat orang-orang yang berilmu lebih tinggi beberapa 
derajat dan bagi mereka disediakan kedudukan yang terhormat. 

303. CINTA DAN BENCI KARENA ALLAH 



Artinya : 

"Iman yang paling utama adalah bahwa engkau mencintai (seseorang) 

karena Allah dan membenci (seseorang) karena Allah, dan engkau 
gunakan lidahmu untuk berdzikir (menyebut) nama Allah ’azza 
wajalla, dan engkau mencintai manusia seperti engkau mencintai 
dirimu sendiri, dan engkau membenci mereka seperti halnya engkau 
membenci dirimu sendiri, dan bahwa engkau mengatakan yang baik- 
baik (saja) atau (lebih baik) engkau diam.” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam al Jaami’ul kabiir dari 
Mu’adz bin Jabal r.a. Al Haitsami berkata: ”Di 
dalam sanad hadits ini terdapat Ibnu Luhai’ah, 
seorang perawi yang dinilai dha’if. 

Sababul wurud : 

Mu’adz berkata : ”Aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai 
iman yang paling utama, lalu beliau bersabda seperti bunyi hadits di 
atas. 

Keterangan : 

Arti ’’mencintai karena Allah” ialah engkau cintai orang-orang yang 
gemar mengeijakan perbuatan baik (ma’ruf) dan peibuatan tha’at. 
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’’Membenci karena Allah” ialah membenci orang-orang yang suka 
berbuat kejahatan dan maksiat. Mencintai atau membenci dalam 
konteks ini dianalogikan (dikiaskan) dengan hubungan manusia 
dengan Tuhannya, yang berarti yang gemar mengeijakan kebaikan 
atau ketaatan hubungannya dekat dengan Allah dan sebaliknya yang 
suka berbuat jahat dan maksiat hubungannya renggang dengan Allah. 
Maka mencintai atau membenci mereka karena Allah sama artinya 
mencapai tingkat iman yang utama. Jadi bukan keuntungan (manfaat) 
duniawi yang menjadi ukurannya. 

Arti ’’menggunakan lidah untuk berdzikir” adalah membahasahi lidah 
untuk menyebut Allah. "Mencintai manusia” artinya mencintai sesama 
saudara Muslim dengan sepenuh hati (seperti mencintai diri sendiri) 
dan itu merupakan bagian dan bimbingan (taufiq) untuk beribadah, 
bagian dari perbuatan shaleh dan bagian dari ketinggian (martabat) di 
dunia dan akhirat. "Membenci mereka” artinya membenci setiap 
perbuatan jahat yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, seperti halnya 
diri sendiri tidak senang berbuat kejahatan yang dilakukan orang lain. 
"Mengatakan yang baik-baik” maksudnya kehadiran engkau dalam 
satu pertemuan (mahdhar) mendatangkan kebaikan, ucapan dan tutur 
katamu baik. Kalau mengatakan sesuatu kepada manusia senantiasa 
baik, atau engkau berdiam diri untuk tidak berbuat kejahatan. 

Dan engkau membenci (keburukan) yang menimpa mereka seperti 
engkau membenci (keburukan) yang menimpa dirimu. - pent. 

304. HAJI MABRUR 



Artinya : 

"Jihad, yang paling utama adalah haji mabrur." 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Aisyah, Ummul Mukminin. 
Sababul wurud : 

Aisyah berkata : Ya Rasulullah, kami (kaum wanita) berpendapat 
bahwa jihad itu adalah amal yang paling utama, padahal kami tidak 
(boleh) beijihad. Rasulullah bersabda : "Akan tetapi jihad yang paling 
utama adalah haji mabrur.” 

Diriwayatkan pula oleh A1 Bukhari dari Aisyah, bahwa Ummul 
Mukminin itu bertanya : ”Ya Rasulullah, apakah tidak seyogyany'a 
kami bertempur dan beijihad bersama engkau? Beliau bersabda: Akan 
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tetapi jihad yang paling bagus dan yang paling indah adalah haji, 
yaitu haji mabrur . Maka Aisyah beikata : Tiada pemah' aku 
meninggalkan haji setelah aku mendengar hal ini dari Rasulullah 
SAW.” 

Keterangan : 

Yang dimaksud haji mabrur adalah mengeijakan ibadah haji yang tidak 
bercampur aduk dengannya sedikitpun dari perbuatan dosa. Maka 
terpenuhinya haji mabrur itu terletak pada niat dan amal. Haji mabrur 
itulah yang diterima di sisi Allah. Menurut riwayat Bukhari, Rasulullah 
SAW pemah bersabda : ”A1 ’umratu ilal ’umrati kafaaratun limaa 
bainahumaa. Wal hajjul mabrur laisa lahul jaza' illal jannah 
(Umrah ke umrah cukuplah menghapuskan dosa dalam masa/ 
rentang waktu antara kedua umrah itu. Sedangkan haji mabrur tiadalah 
balasan untuknya melainkan surga). Riwayat As Syaikhan. 

305. MENYATAKAN KEBENARAN DI DEPAN 


PENGUASA YANG ZALIM 



Artinya : 

"Jihad yang paling utama adalah (menyampaikan) kalimatyang benar 
di hadapan penguasa yang zalim.” 

Diriwayatkan oleh : Ashabus sunan - selain an Nasai - dari Abu 
Said AlKhudhri, Imam Ahmad dan AtThabrani 
dalam AlJaami’ul kabiir, dan A1 Baihaqi dalam 
AsSyu’ab dari Thariq bin Syihab r.a. Di dalam 
sanadnya menurut riwayat ashabus sunan ter- 
dapat Athiyah A1 Aufi. Dalam kitab al Kasyif, 
mereka (ahli hadits) mendhaifkannya. Dalam 
kitab Ar Riyadh, An Nasai meriwayatkannya 
dengan isnad (sanad) yang shahih. Demikian 
penjelasan al Mundziri. Ringkasnya matan 
hadits ini adalah shahih. 

Sababul wurud : 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Umamah Al Bahili r.a. bahwa 
seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah SAW ketika ia 
melontar jumrah pertama. Lalu ia bertanya : ”Ya Rasulullah, apakah 
jihad yang paling utama? Beliau mendiamkannya saja (tidak 
menjawab). Selesai melontar jumrah kedua, laki-laki itu bertanya lagi 
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seperti tadi. Beliau tetap tidak menjawabnya. Setelah selesai melontar 
jumrah ketiga, laki-laki itu meletakkanAnenyarungkan kakinya ke 
dalam kaki pelana kendaraannya dan siap berangkat. Nabi bersabda 
: Mana orang yang bertanya tadi? Laki-laki itu menjawab : Saya ya 
Rasulullah! Beliau bersabda : Jihad yang paling utama adalah 
menyampaikan kalimat yang benar di hadapan penguasa yang zalim.” 

Keterangan : 

Menyampaikan kebenaran di hadapan penguasa yang zalim itu 
dipandang sebagai jihad paling utama, oleh karena orang yang 
menyampaikannya itu telah merelakan dirinya menanggimg bahaya 
(risiko) pada jalari yang benar dan ingin mewujudkan kebenaran itu. 
"Menyarungkan kaki ke dalam kaki pelana kenderaan” maksudnya ia 
bersiap-siap mengendarai kendaraannya. * 

306. IBADAH HAJI YANG PALING UTAMA 



Artinya : 

"Ibadah haji yang paling utama adalah al ’ajju (mengumandangkan 
talbiyah dengan suara keras) dan atas tsajju (menumpahkan darah 
hewan yang dihadiahkan) 

Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dari Ibnu Umar, Ibnu Majah, Al 
Hakim, danAlBaihaqi dari Abu Bakar, dan Abu 
Ya’la dari Ibnu Mas'ud r.a. 

Dalam hadits dari Ibriu Umar ini, terdapat seorang dalam sanadnya 
yang bemama Dhahak ibnu Usman yang dipandang tidak kuat 
riwayatnya. Sedangkan hadits dari Abu Bakar As Shiddiq dishahihkan 
oleh Al Hakim dan diakui keshahihannya oleh Adz Dzahabi. 

Sababul wurud : 

Abu Bakar As Shiddiq dan Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi 
SAW pemah ditanyakan orang tentang soal haji, maka beliau jawab 
seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

At Thayyibi mengartikan kedua peikataan ”al ’ajju dan ats tsajju” 
dalam hadits ini sebagai pelajaran ringkas tentang manasik haji, yaitu 
dimulai dengan mengenakan pakaian ihram, yaitu ketika melihat bulan 
mulai terbit (ihlal), dan diakhiri dengan tahallul yaitu menumpahkan 
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(menyembelih) hewan yang dihadiahkan. Maka cukuplah Nabi 
menyebutkan bahwa haji itu (dimulai) dari mengenakan pakaian ihram 
(dengan mengumandangkan talbiyah) dan diakhiri dengan memotong 
hewan hadiah. 

Jadi makna hadits di atas ialah bahwa haji yang paling utama 
adalah mengumpulkan (mengamalkan) sekalian rangkaian rukun, 
syarat dan perbuatan sunat ibadah haji. 

307. BUDAK YANG PALING UTAMA DIMER- 
DEKAKAN 



Artinya : 

"Budak yang paling utama dimerdekakan adalah yang paling mahal 
harganya, dan paling (bermanfaat) budak itu bagi kelua;ganya" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, As Syaikhan.An Nasai dan Ibnu 
Majah dari Abu Dzar. Ahmad dan at Thabrani 
mcriwayatkannya dalam A1 Jaami’ul kabiir dari 
Abu Umamah. A1 Haitsami bcrkata : Orang- 
orang yang terdapat dalam sanad hadits riwayat 
Ahmad adalah orang-orang kepcrcayaan. 

Sababul wurud : 

Abu DzarAI Ghiffari bcrkata : ”Aku pcmah bertanya kepada Ra- 
sulullah SAW mcngenai budak manakah yang paling baik (dibcbas- 
kan). Beliau menjawab, budak yang paling mahal harganya dan paling 
bermanfaat bagi keluarganya. Abu Dzar bertanya bagaimana kalau ia 
tak sanggup melakukannya (karena mahal harganya). Beliau 
menjawab: ’’Engkau tolong yang bekerja atau lakukan amal yang lain.” 
Abu Dzar bertanya lagi sekiranya ia tidak bisa pula berbuat menolong 
orang atau melakukan amal. Rasulullah menjawab : ’’Engkau ajak 
manusia meninggalkan kejahatan dan itu bemilai sadaqah buatmu 
sendiri, bagi Muslimin banyak sekali harga/nilainya.” 

Keterangan : 

Bila tidak sanggup memerdekakan yang mahal harganya, cukuplah 
yang lebih murah dari itu. Demikianlah halnya pada scliap infaq dan 
usaha (tidak bisa banyak berinfaq, sedikitpun jadi). Allah berfir- 
man : ’Tiadalah kamu mencapai kebaikan kecuali kamu nafkahkan 
sesuatu yang kamu cintai.” -(an Nisa’ 148). Dalam hadits juga ada 
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anjuran memerdekakan budak, dan menghadiahkan kemerdekaan bagi 
budak, sehingga kalau perlu (yang dimerdekakan itu) adalah budak 
yang mahal harganya. 


308. SEDEKAH YANG UTAMA MEMBERI AIR 
MINUM 


Artinya : 




'A 


"Sedekah yang paling utama adalah memberi air minum.” 


Diriwayatkan oleh : Imarrt Ahmad, Abu Daud, An Nisa, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, dan A1 Hakim dari Sa’ad bin 
Ubadah r.a. Diriwayatkan pula oleh Abu Ya’la 
dari Ibnu Abbas. 


Sababul wurud : 

Menurut riwayat Abu Daud dari Sa’ad bin Ubadah, bahwa ia berkata 
: ”Ya Rasulullah, sesungguhnya Ummu Sa’ad meninggal dunia. Maka 
sedekah apakah yang paling utama? Beliau menjawab : Memberi air 
minum. Beliau bersabda (lagi): Kemudian menggali (membuat) telaga 
buatan. ”Dan ini adalah bagi Ummu Sa’ad’’, sabda beliau menjelaskan. 
Dalam riwayat lain, Sa’ad bin Ubadah bertanya : Manakah sedekah 
yang paling engkau kagumi? Nabi menjawab seperti bunyi hadits di 
atas.” 

keterangan : 

Memberi air minum yang dipandang sebagai sedekah paling utama itu 
adalah menghidangkan atau menyediakan air bagi orang yang 
membutuhkannya atau mengantarkan/mengangkut air itu ke tempat 
lain bagi yang memerlukannya, bila diketahui di sana ada orang yang 
sangat perlu air minum. 

At Thayyibi mengatakan memberi air minum adalah amal 
sedekah paling utama karena itulah yang paling banyak manfaatnya 
bagi pahala duniawi dan ukhrawi. Karena itulah Allah menyenangkan 
hati kita dengan turunnya ayat yang artinya: ”dan Kami turunkan dari 
langit air yang am at bersih, agar Kami menghidupkan dengan air itu 
negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang temak dan 
manusia yang banyak.” (al Furqan 48-49). 
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309. SEDEKAH YANG UTAMA 



Artinya : 

”Sedekah yang paling utama adalah yang diam-diam (diberikan) 
kepada orang fakir, yang bersusah pay ah (memperolehnya) karena 
sedikit.” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalmal Jaami’ul kabiir dari Abu 
Umamah r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Umamah menceritakan bahwa ia pemah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang sedekah yang paling utama, lalu beliau 
menjawabnya sepcrti bunyi hadits di atas. 

• 

A1 Manawi berkata, bahwa Ahmad meriwayatkannya dal am sebuah 
hadits yang panjang. A1 Haitsami berkata bahwa di dalam sanadnya 
terdapat nama Ali bin Zaid, dan dia adalah seorang dhaif. Tetapi hadits 
ini ada syawahid (saksi-saksi). Di antaranya hadits yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dari Abu Dzar. Ia berkata : Ya Rasulullah, sedekah itu 
sebenamya apa? Beliau bersabda : Yang berlipat ganda! Abu Dzar 
bertanya lagi : Maka sedekah apa yang utama? Beliau menjawab : 
Sedekah, yang uangnya susah diperoleh atau sedekah yang diberikan 
kepada orang fakir secara diam-diam. Dalam hadits Ahmad ini ada 
seorang bemama Abu AmruAd Dimasyqi, dan riwayatnya ditinggal- 
kan (matruk). Demikianlah. 

Keterangan : 

Kandungan hadits ini diperkuat oleh ayat : "Dan jika engkau 
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, 
maka menyembunyikannya itu lebih baik bagi kamu ...” (al Baqarah 
271). Maka bersedekah secara diam-diam yang diberikan kepada orang 
fakir agar terpelihara kehormatan (harga diri)nya, dan teijauh dari riya’ 
adalah lebih utama. Uang yang diperoleh dengan susah payah dan keija 
keras kemudian disedekahkan (sebagiannya) termasuk pula sedekah 
yang utama. 

310. SHALAT SUNAT 
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Artinya : 

"Shalat yang paling utama adalah shalat (yang dikerjakan) adalah 
shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat yang diwajibkan.” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan, An Nasaidan AtThabrani dalamAl 
Jaami’ul kabiir dan Zaid bin Tsabit r.a. 

Sababul wurud : 

Ibnu Majah dan At Turmudzi dalam As Syamaail dari hadits Abdullah 
bin Mas’ud r.a. menceritakan bahwa Ibnu Mas’ud pemah bertanya 
kepada Rasulullah SAW mengenai shalat yang paling utama, apakah 
di rumah atau di mesjid. Beliau menjawab : ’’Apakah tidak engkau 
peihatikan bahwa rumahku adalah lebih dekat dari mesjid. Maka kalau 
aku mengeijakan shalat di rumahku itu adalah lebih aku sukai 
dibanding dengan aku mengeijakan shalat di mesjid, kecuali kalau 
shalat itu diwajibkan.” 

At Thahawi meriwayatkan dalam Ma’anil atsar, bahwa Nabi 
SAW bersabda kepada orang-orang ketika mereka berkumpul/ 
berkerumun di sekitar beliau di bulan Raraadhan, dengan maksud 
mereka ingin mengeijakan shalat bersama beliau di mesjid: ”Hai 
manusia, shalatlah kamu di rumah kamu, karena sesungguhnya shalat 
terbaik yang dikeijakan seseorang adalah yang di rumahnya, kecuali 
shalat wajib. 

Muslim juga meriwayatkan dengan teks serupa itu, disertai 
dengan uraian sababul wurudnya dari Zaid bin Tsabit. Dan hal itu 
akan datang dalam hadits yang beijudul : ’’Khairu shalaatil mar’i fii 
baitihi. 

Keterangan : 

Mengeijakan shalat nafilah/tathawwu’ di rumah, dan mengeijakan 
shalat wajib di mesjid. Hal itu disebabkan karena shalat sunat (nafilah) 
di rumah mungkin akan teijauh dari riya’, lebih dekat kepada ikhlas. 
Dengan mengeijakan shalat sunat di rumah: kan menjadi makmur 
karena banyak dzikir (mengingat Allah). Sekaligus pula untuk 
memberikan pengajaran shalat keapda anggota keluarga seisi ruma itu, 
dan melatih mereka mementingkan urns an shalat. 


311. IBADAH YANG PALING UTAMA 
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Artinya : 

”Ibadah yang paling utama adalah yang paling berat (mengerjakan- 
nya)” 

Diriwayatkan oleh : Muslim hadits yang semakna dengan hadits di 
atas dari Aisyah r.a. Bunyi teks hadits Muslim 
adalah : ’’Innamaa ajruki ’alaa qadri nashabiki.” 
(Sesungguhnya pahalamu adalah menurut te- 
naga (kepayahan)mu). Lafaz hadits di atas 
terdapat dalam Nihayatul atsiir, yang dinis- 
bahkan (dihubungkan) kepada Ibnu Abbas r.a. 

Sababul wurud : 

Rasululah SAW ditanya orang tentang amal yang paling utama, lalu 
bcliau menjawab: ’’ahmazuha” (yang paling berat dan sulit mengei- 
jakannya). 

Dalam sanadnya terdapat nama yang diingkari oleh Abul Hajjaj 
A1 Mazzi yang berkata : Hadits ini termasuk hadits gharib yang tidak 
sedikitpun terdapat mengenai hal itu dalam kutubus sittah (kitab hadits 
yang enain). Sedangkan yang terdapat di dalam hadits Muslim lebih 
jelas maknanya. 

Sebagian ahli hadits ragu-ragu tentang hadits ini, karena hadits 
’’Afdhalul ’ibaadati akhaffuha” (ibadah yang paling utama adalah 
ibadah yang paling ringan mengeijakannya), yang berlawanan 
maksudnya dertgan hadits ini, yang dijumpai dalam kitab A1 Firdaus 
dari riwayat Usman secara marfu”. 

Tetapi A1 HafizhAs Sakhawi membantu menguatkan hadits ini, 
karena ada sebuah hadits Jabir yang diriwayatkan secara marfu’ yang 
berbunyi: ’’Afdhalul ’ibaadati ajran sir’atul qiyaami min ’Indal 
maridh” (ibadah yang paling utama pahalanya adalah yang segera 
dikeijakan padahal badan sedang sakit). 

Keterangan : 

’’Kata ’’ahmazuha” diartikan yang paling berat mengeijakan/melak- 
sanakannya, baik dari segi keikhlasan had maupun dari segi peng- 
amalannya, dan segi kegairahan melaksanakannya. Allah berfirman : 
”Hai Yahya, ambillahAl Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh 
. . (Matyam 12). 
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312. AMAL PALING UTAMA 

-nr 

Artinya : 

"Amal yang paling utama adalah sabar dan berlaku lemah lembut .” 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam As Syu’ab dari Ubadah bin 
Shamit. 

Sababul wurud : 

Tercantum dalam A1 Jaami’ul kabiir, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah : ’’Wahai Rasulullah, apakah amal yang paling 
utama? Beliau menjawab : Sabar dan berlaku lemah lembut. Laki-laki 
itu bertanya lagi: Aku menginginkan yang lebih utama dari itu! Beliau 
bersabda : Janganlah kamu melengahkan Allah dari mengenai apa 
yang sudah berada dalam keputusan (qadha’)-Nya. 

Keterangan : 

Mengenai ’’sabar” banyak terdapat dalam ayat, antara lain : . . dan 

gembirakanlah orang-orang yang sabar” (al Baqarah 155). Mengenai 
’lemah lembut” atau samaahah dapat juga diteijemahkan dengan 
"toleransi” terdapat keterangan dalam hadits lain : ”Rahimallahu 
imraan samhan idza baa'a wa idzas sytaraa wa idza qadhaa wa idzaq 
tadhaa (Allah merahmati seseorang yang lemah lembut dalam menjual 
dan membeli, dan apabila ia melunasi (utangnya), dan apabila ia 
menyelesaikan urusaimya). 


313. USAHA YANG PALING UTAMA 

-nr 


Artinya 


"Usaha yang paling utama adalah jual beli yang mabrur (baik) dan 
pekerjaan seseorang yang dilakukan dengan tangan sendiri." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani dalam Al Jaami’ul 
kabiir dari Abu Barzah bin NiyarAl Anshari r.a. 
Al Manawi mengatakan hadits itu diriwayatkan 
oleh At Thabrani dalam Al Jaami’ul kabiir dan 
Al Jaami’ul ausath dengan lafaz tersebut di atas 
dari IbnU' Umar. Al Haitsami berkata sanad 
hadits ini dapat dipercaya (tsiqat). 
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Sababul wurud : 


Menurut riwayat AtThabrani dalam AlJaami’ul kabiir dari hadits Jami’ 
ibnu Umair dari pamannya Abu Barzah, yang berkata : ’’Ditanyakan 
orang kepada Rasulullah SAW mengenai usaha yang paling utama, lalu 
beliau menjawabnya seperti bunyi hadits ini. Kata al Bukhari tentang 
Jami’ ini ada penilaian. Adz Dzahabi mengatakan dia seorang yang 
benar. Ada yang mendakwanya seorang yang berdusta. 

Keterangan : 

Usaha dalam jual beli yang mabrur berarti jual beli yang tidak disertai 
dengan tipuan dan khianat, dan dapat diterima (sah) menurut hukum 
syara’, serta diberi pahala pihak penjual dan pihak pembeli. 

Amal yang dilakukan seseorang dengan tangan sendiri, misalnya 
dalam bidang industri, pertanian dan perdagangan. Kalau dia ikhlas 
mengelolanya dia akan mendapat pahala; dan pengelolaan usaha 
sendiri yang dilandasi keikhlasan itu adalah termasuk amal yang paling 
utama dan ibadah yang paling sah adalah yang dilakukan dengan niat 
yang benar, serta mendatangkan manfaat bagi masyarakat Muslim 
karena usaha tersebut. 

Jami’ ibnu Umair AtTaimi adalah seorang yang benar (jujur) tapi juga 
sewaktu-waktu berbuat salah. Dia pengikut Syi’ah. (Kitab Taqribut 
tahdziib I : 133, oleh Ibnu Hajar). 


314. MANUSIA YANG PALING UTAMA 



Artinya : 


"Manusia yang paling utama adalah mukmin yang berjihad di jalan 
Allah, dengan dirinya (jiwanya) sendiri, dan hartanya; kemudian 
orang mukmin yang berada disalah satu dari beberapa jalan yang 
bertaqwa dia kepada Allah dan meninggalkan manusia dari kejahatan- 
nya.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad,As Syaikhan.An Nasai dan Ibnu 
Majah dari Abu SaidAl Khudri r.a. 
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Sababul wurud : 

Abu Said A1 Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pemah 
ditanya orang mengenai manusia yang paling utama, lalu beliau jawab 
dengan mengucapkan hadits di atas. 

Keterangan : 

"Syi’ab” bentuk jamaknya ’’sya’ab” adalah jalan, tepatnya jalan yang 
terdapat di cela-cela antara dua gunung (bukit). Kalau dibaca sya’ab 
(bentuk jamaknya syu’ub) berarti suku, yang terdiri dan kabilah- 
kabilah. Kalimat ’’Sya'abal qaumu” berarti ia berkumpul atau bercerai 
berai kaum (orang-orang) itu. 

Hadits ini menunjukkan bahwa (di antara) manusia yang paling 
utama adalah orang mukmin yang beijihad di jalan Allah, yang dia 
korbankan jiwa, maupun hartanya. Kemudian orang mukmin yang 
memisahkan dirinya dari kejahatan yang dilakukan orang banyak 
semata-mata karena taqwanya kepada Allah, dan berusaha agar 
manusia tidak melakukan kejahatan tersebut. 

Mengenai kedudukan jihad dengan jiwa (nyawa) dan harta ini, 
bacalah misalnya finnan Allah : ’’Sesungguhnya orang-orang mukmin 
itu hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasuL- 
Nya. kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang 
yang benar.” (al Hujurat 15). Dan firman Allah pula : ’’Orang-orang 
yang beriman dan berhirah serta beijihad di jalan Allah dengan harta 
benda dan diri mereka adalah lebih tinggi derajatnya disisi Allah;idan 
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (at Taubah 20). 


315. MANUSIA PALING UTAMA 



Artinya : 

"Manusia yang paling utama adalah orang mukmin yang (hidup) 
antara dua kemuliaan.” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam Al Jaami’ul kabiir dari Ka’ab 
bin Malik r.a. Al Haitsami beikata bahwa dalam 
sanad hadits ini ada Mu’awiyah bin Yahya, 
yang hadits-haditsnya termasuk munkar. 
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A1 Munawi berkata : AI Askari meriwayatkan hadits seperti ini 
dalam Al Amtsal dan Abu Dzar yang lebih sederhana dari itu, yang 
bunyinya : ” Yusyaku an yakuuna as’adun naasi fid dunya Laka’ bin 
Laka’, ai ’ abd ibni ’abdin, wa afdhalun naasi mukminun baina 
kariimaini” (Diduga akan terjadi bahwa orang yang paling bahagia di 
dunia adalah si anu putera si anu, dan manusia paling utama adalah 
orang mukmin yang hidup antara dua kemuliaan). 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan ’’orang mukmin yang hidup antara dua 
kemuliaan” adalah mukmin yang berasal dari orang tuanya yang 
mukmin pula, sehingga berkumpul di dalam dirinya kemuliaan orang 
tuanya dan kemuliaan dirinya sendri. ”Dua kemuliaan” berarti pula 
orang mukmin yang punya dua ekor kuda perang yang senantiasa 
dipergiliikannya kuda tersebut untuk dijadikan kendaraan dalam 
pertempuran di jalan Allah. 

”A1 karmu” arti asalnya adalah kesucian, seperti bunyi kalimat 
"Karuma nafsuhu" (la pelihara jiwanya dan dia sucikan jiwanya dari 
kotoran dan peibuatan yang menyalahi syara’). 

316. MUKMIN YANG PALING UTAMA KEIMAN- 
ANNYA ADALAH YANG PALING LUHUR 
AKHLAKNYA 



"Orang mukmin yang paling utama keimanannya adalah yang paling 
luhur akhlak mereka, yang merata (dalam memberikan) pertolongan- 
nya. Tiadalah seseorang mencapai hakikat iman kecuali dia mencintai 
manusia seperti dia mencintai dirinya sendiri, dan sehingga aman 
tetangganya dari kejahatan (perangai)nya." 

Diriwayatkan oleh : Ibnu ’Asakir dari Ibnu Umar r.a. Di dalam 
sanadnya terdapat Kautsar bin Hakim yang 
dinilai matruk, tetapi hadits ini ada syawahid 
(saksi-saksi) dari hadits Iainnya, yang menye- 
babkan derajatnya mencapai tingkat hadits 
has an. 
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Sababul wurud : 

Kitab A1 Jaami’ul kabiir meriwayatkan bahwa Ibnu Umar r.a. 
menyampaikan sabda Rasulullah SAW kepada Abdullah bin Mas’ud 
: ”Hai, putera Ummu Abdin, tahukah engkau siapa orang mukmin 
paling utama? Dia menjawab : Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui! Beliau bersabda : "Orang mukmin yang paling utama 
. . . dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

"Kata "bawaiquhu” bentuk jamak dari "baiqah” berarti kerusakan 
sesuatu. Maka tolok ukur akhlak seorang mukmin ialah kecintaannya 
kepada saudaranya seperti dia mencintai dirinya sendiri, dan keben- 
ciannya kepada saudaranya seperti dia membenci dirinya sendiri. Dan 
manusia paling jahat adalah kalau tetangganya tidak merasa am an dari 
gangguannya. 


317. WANITA-WANITA UTAMA DI DALAM 
SYURGA 

Vf>U»' 


Artinya : 




Wanita paling utama yang menghuni surga adalah Khadijah bind 
Khuwailid, Fathimah bind Muhammad, Maryam bind Imran, dan 
Asiah bind Muzahim - isteri Fir’aun." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, dan At Thabrani dal am A1 Jaa¬ 
mi’ul kabiir dari Ibnu Abbas r.a. A1 Haitsami 
berkata : "sanad pada kedua riwayat ini shahih.” 
A1 Hakim juga mengatakan shahih, yang diakui 
pula oleh Ad Dzahabi. An Nasai meriwayatkan 
dengan bunyi teks : "Afdhalu nisai ahlil jannah 
Khadijah wa Fathimah wa Asiyah.” Ibnu Hajar 
berkata dalam Fathul Bari bahwa sanad hadits 
ini shahih. 

Sababul wurud : 

Menurut riwayat Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah membuat 4 garis di 
atas tanah. Lalu beliau bertanya : ’Tahukah kalian garis apakah ini?” 
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Mereka menjawab : Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu 
beliau bersabda : Wanita paling utama yang menghuni surga . . . . 
dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Ibnu Hajar dalam Fathul Bari berkata : "Inilah nash yang jelas tentang 
keutamaan Khadijah dari Aisyah r.a. dan dari sekalian ummul 
m ukm inin. 


318. TUKANG 


Artinya : 


BEKAM 



Uy\A 


"Tukang bekam dan orang yang berbekam membukakan (membatal- 
kan puasanya). 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, An Nasai, Ibnu 
Hibban, danAl Baihaqi dari Tsauban r.a. dan 
dishahihkan oleh Ibnu Rahawaih dan Ibnu A1 
Madani. As Sayuthi berkata : ’’Hadits ini 
mutawatir. 


Sababul wurud : 

Imam Ahmad meriwayatkan, demikian pula AtTurmudzi dari Syaddad 
bin Aus r.a. bahwa Rasulullah SAW mendatangi seorang laki-laki di 
Baqi’. Laki-laki itu sedang berbekam. Dia telah mengeijakan puasa 
Ramadhan selama 18 hari. Lalu Nabi bersabda : "Tukang bekam dan 
orang yang berbekam membukakan (membatalkan puasanya). A1 
Baihaqi meriwayatkan dalam kitab as Sya’b dari Ghiyats bin Kalub 
AlKufi, dari Mathraf dari Samurah bin Jundub dari bapaknya yang 
berkata : Rasulullah SAW bertemu dengan seorang laki-laki yang 
sedang berbekam, padahal waktu itu di siang hari bulan Ramadhan. 
Kedua laki-laki (tukang bekam dan yang berbekam) itu sedang 
mengumpat seorang laki-laki. Maka Rasulullah SAW : "Tukang 
bekam dan orang yang berbekam membukakan (membatalkan 
puasanya). 

Ghiyats itu majhul (tak dikenal), kata A1 Baihaqi. Riwayat Imam 
Ahmad dari Ibnu Abbas menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
berbekam, padahal beliau sedang berpuasa bulan Muharram. Akibat 
berbekam itu beliau jatuh pingsan. Maka Ibnu Abbas berkata: "Karena 
itu dimakruhkan berbekam bagi orang sedang berpuasa.” 
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319. PUJIAN NABI 



"Telah berbuka orang-orang berpuasa di sisimu, dan telah memakan- 
makananmu, orang baik-baik, dan telah bershalawat para malaikat 
kepadamu.” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Abdullah bin 
Zubair. 


Sababul wurud : 

Abdullah bin Zubair menceritakan bahwa Rasulullah SAW pemah 
berbuka puasa di rumah Sa’ad bin Mu’ad r.a. dalam bulan Ramadhan. 
Sehabis berbuka beliau mengucapkan sabdanya seperti tersebut dalam 
hadits di atas. Ada yang mengatakan Nabi berbuka di rumah Sa’ad 
bin Ubadah. Kata Abdullah bin Zubair pula hadits ini membicarakan 
soal makan. 

Keterangan : 

Hadits ini menjadi dasar untuk mengatakan bahwa memberikan 
jamuan berbuka bagi orang berpuasa dapat menambah tingginya 
derajat seseorang di sisi Allah dan pahala (nilai) kebaikanriya. Tetapi 
secara umum ia juga berarti suatu pujian Nabi bagi orang yang suka 
menjamu tamunya, baik yang akan berbuka puasa maupun tidak. 
Malaikat pun turut bersahabat (mendo’akan) untuk man rumah. 

Ini juga berarti dianjurkan bagi orang yang diundang berbuka 
hendaknya setelah selesai betbuka mendo’akan man mmah sebagai 
imbalan moral bagi pelayanan yang diterimanya. 


320. UCAPAN RASUL TERHADAP LAKI-LAKI 
DARI NEJED 



Artinya,: 

"Beruntung dia kalau dia benar." 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Abdullah bin Jabir bin Tsa’labah 
r.a. 
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Sababul wurud : 

Abdullah bin Jabir menceritakan bahwa seorang laki-laki dan Nejed 
datang menemui Rasulullah SAW dengan menutup kepalanya. Kami 
mendengar gemuruh suaranya, dan kami tidak memahami apa yang 
dia katakan. Lalu kami mendekat, dan tiba-tiba ia bertanya kepada • 
Rasulullah SAW : mengenai Islam. Maka Rasulullah SAW bersabda 
: ’’(Islam itu antara lain) mengeijakan shalat lima kali sehari semalam.” 
Dia bertanya lagi : ’’Masih adakah kewajiban lain? Beliau menjawab: 
Tidak, kecuali kalau engkau ingin mengeijakan shalat sunat 
(thatawwu’). Lalu beliau melanjutkan: (Setelah itu) berpuasa di bulan 
Ramadhan. Laki-laki itu bertanya : Apakah ada kewajiban (berpuasa) 
yang lain? Beliau menjawab: Tidak, kecuali kalau engkau ingin 
berpuasa sunat. Setelah itu Nabi menyebutkan pula kewajiban zakat. 
Laki-laki itu bertanya : Adakah kewajiban lain (di luar zakat)? Beliau 
menjawab : Tidak, kecuali bila engkau ingin bersedekah. Kata 
Abdullah bin Zubair: Laki-laki itu kemudian berangkat sambil 
mengatakan : ’’Demi Allah, tidak akan saya tambahkan atau kurangi 
sedikitpun dari segala ucapan Rasulullah SAW ini. Maka Nabi pun 
berkata : ’’Beruntung dia, kalau dia benar”. 

Keterangan : 

Nabi tidak menyebut soal jihad, karena itu kewajiban bersama (fardhu 
kifayah), yang hanya dilaksanakan sewaktu-waktu. Jihad diwajibkan 
sebelum perang Badar, yang teijadi tahun II H, di bulan Ramadhan. 
Jadi Nabi menyebutkan shalat, puasa dan zakat Kenapa tak ada haji? 
Sebab haji diwajibkan kemudian (setelah peristiwa kedatangan orang 
Nejed itu). Haji pun hanya bagi yang sanggup, seperti tercantum dal am 
hadits lain mengenai bang pokok agama Islam (qawa’idul Islam). 

Maksud Nabi mengatakan dia beruntung (menang) adalah kalau dia 
benar-benar akan melaksanakannya dengan sempuma. Dan tak ada 
kewajiban di luar itu kecuali yang bersifat sunat Siapa mengeijakan 
sunat itu lebih baik baginya. 

Demikian komentar Ibnu Hajar. 

321. BAHAGIALAH ORANG YANG BEROTAK 
CERDAS 



”Beruntunglah (berbahagialah)' barang siapa yang diberi rezki 
dengan otak yang cerdas” 
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Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dalam kitab at Tarikh.At Thabrani 
dalam A1 Jaami’ul kabiir dari Qurrah bin 
Hubairah r.a. A1 Haitsami berkata, terdapat di 
dalam sanadnya seorang perawi yang tidak 
disebut-sebut orang (tak dikenal - pent), akan 
tetapi perawi selebihnya semuanya terpercaya 
(tsiqat). 

Sababul wurud : . 

Qurrah bin Hubairah bin ’Amir A1 Qusyairi dalam kedudukannya 
sebagai utusan (kaumnya) berkata : ’’Kami pemah datang menemui 
Nabi SAW, lalu kami berkata : ’’Sesungguhnya kami mempunyai para 
rabi (pendeta) kami puja-puja (sembah) selain Allah). Kemudian kami 
meninggalkan mereka. Atas pemyataan itu Rasulullah bersabda : 
’’Bahagialah/beruntunglah orang yang berotak cerdas.” 

Keterangan : 

Maksud Nabi memberikan pujian itu ialah bahwa orang yang dikumiai 
Allah otak yang cerdas Cub), yang kemudian kepakarannya itu telah 
memberinya petunjuk kepada Islam (memeluk Islam), adalah termasuk 
orang yang memperoleh kemenangan. Karena dengan memeluk Islam, 
seseorang hanya disuruh menyembah kepada Allah semata-mata, tidak 
boleh mempersekutukan-Nya, melemparican/membuang jauh-jauh 
perhambaan din kepada para rabi (pendeta), dan berhala. Ibadah, 
shalat, hidup dan mad hanya untuk Tuhan semesta alam. 

Perkataan lubbun berarti ’aqlan rajihan (otak yang kuat/cerdas). Juga 
berarti perbuatan yang bersih dari campuran (mumi). Lubbun itulah 
sel otak yang bertugas semata-mata berpikir. 


322. BERUNTUNGLAH ENGKAU HAI QUDAIM 

rrr 

Artinya : 


” Beruntunglah engkau hai Qudaim.jika engkau mati padahal engkau 
bukanlah seorang kepala wilayah (amir), bukan pula penulis 
(sekretaris) dan bukan pula wakil kepala." 
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Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Miqdam ibnu Ma’ad Yakrib r.a. 

Al-Bukhari berkata : ”Di dalam riwayatnya 
adalah seorang bemama Shalih ibnu Yahya 
yang (riwayatnya) dinilai/dikritik orang. A1 
Mundziri beikata: Mengenai Shalih itu memang 
ada pembicaraan yang tidak mencelanya.” 

Sababul wurud : 

Miqdam beikata : "Rasulullah SAW menepuk kedua bahuku, sambil 
mengatakan seperti yang tersebut dalam hadits di atas. 

Keterangan : 

Rasulullah menyebut nama Miqdam dengan Qudaim (bentuk 
pengecilan dari nama Miqdam). Dia bukan amir (kepala/pemimpin 
suku) dari suatu kaum yang mempunyai wilayah kekuasaan dan 
anggota kaum. Sebab kalau pemimpin tidak memegang teguh amanat 
dan tidak memiliki kekuatan mental yang tangguh pastilah jabatan itu 
membahayakannya. (Dan Miqdam termasuk tipe sahabat Nabi yang 
bukan pemimpin, tapi Rasulullah sayang padanya, terbukti dia 
dipanggil Qudaim yang mengandung nilai kedekatan hubungan jiwa. 
pent) 

Sebaliknya kalau pemimpin yang adil maka ia akan berada pada 
mimbar (kedudukan) yang tinggi di hari kiamat, dan termasuk sal ah 
satu kelompok dari tujuh kelompok yang akan memperoleh perlin- 
dungan (naungan) di hari kiamat, yang waktu itu tak ada naungan 
melainkan naungan-Nya, yaitu imam (pemimpin) yang adil. 

Demikian pula sekretaris yang (di zaman sahabat) memegang 
peranan penting sebagai juru taksir kekayaan (negara) yang berasal 
dari jizyah (pajak non-Muslim), sedekah, pajak, waris dan wakaf. 
Maka kalau sekretaris (katib) tidak jujur, adil yang sempuma, lebih 
baik dia menjauhi jabatan itu. Kalau tidak, akan mendatangkan bahaya 
bagi dirinya. 

Juga wakil ketua/pemimpin wilayah atau kabilah (aril) atau 
ketua/pemimpin kaum (naqib) yang mengurus segala umsan mereka, 
sebab dialah yang bertanggung jawab nanti di hadapan Allah. 

323. IHWAL WANITA YANG KEDATANGAN HAID 
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Artinya : 

"Kerjakanlah seperti apa yang dikerjakan seorang (yang mela- 
ksanakan manasik) haji kecuali engkau tidak boleh thawaf di rumah 
(Mesjidil haram) sampai engkau suci (kembali). 

Diriwayatkan oleh : al Bukhari dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Aisyah menceritakan bahwa dia berangkat ke Mekkah, padahal dia 
men galami haid (dalam peijalanan). Maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya: ”Keijakanlah ... dan seterusnya bunyi hadits di atas.” 

Keterangan : 

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang wanita yang mengalami 
haidh di kala sedang menunaikan ibadah haji masih tetap wajib 
melakukan hal-hal yang harus dilakukan oleh jemaah haji, kecuali 
thawaf kaiena thawaf itu seperti shalat, maka tak boleh thawat sampai 
ia suci kembali. 

324. KENAPA ENGKAU MENANGIS WAHAI RA¬ 
SUL? 



"Bukankah aku ini hamba Allah yang banyak bersyukur?" 
Diriwayatkan oleh : Al Qusyairi dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Al Qusyairi meriwayatkan dalam risalahnya dari Atha’ : ”Aku pemah 
bertamu ke rumah Aisyah, bersama Ubaid bin Umair. Aku bertanya 
: (Hai Aisyah), ceritakanlah kepada kami sesuatu yang paling engkau 
kagumi mengenai diri Rasulullah SAW. Mendengar pertanyaan itu 
Aisyah menangis sambil berkata : Manakah dari pribadi beliau yang 
tidak mengagumkan? Suatu malam, Rasulullah masuk ke dalam 
kamarku. Demikian sempimya kamarku, sehingga kulimya menyentuh 
kulitku, padahal aku sedang berbaring di atas tempat tidur. Kemudian 
beliau minta : Hai putri Abu Bakar, berilah aku waktu untuk 
beribadah untuk Tuhanku! Aku menjawab : Aku ingin sekali dekatku 
dan aku ingin berahimu. Namun Aisyah akhhimya mengizinkan beliau 
beribadah. Beliau bangkit dan menuju ke ember (gharibah) berisi air. 
Beliau berwudhuk. Banyak sekali air beliau pakai Kemudian beliau 
bersiap mengerjakan shalat. 
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Ketika berdiri (membaca ayat-ayat yang panjang) beliau 
menangis, sampai mengalir air mata ke dadanya. Beliau ruku’, 
kemudian sujud. Dalam sujud pun beliau kembali menangis. Beliau 
angkat kepalanya. Menangis lagi. Menangis terus . . . sampai 
kedengaran Bilal mengumandangkan azan shalat (azan pertama - 
pent.) 

Selesai beliau shalat, aku bertanya- : ’’Wahai Rasulullah, kenapa 
engkau menangis? Bukankah Allah telah mengampuni dosamu yang 
terdahulu maupun yang akan datang? 

Beliau menjawab : ’’Bukankah aku ini hamba Allah yang banyak 
bersyukur?” Kenapa aku tidak menangis, padahal Allah telah 
menurunkan firman-Nya kepadaku . . . sesungguhnya pada kejadian 
langit dan bumi . . . (Ali Imran 190)? 

Keterangan : 

Nikmat Allah untuk hamba-Nya dan Rasul-Nya (Muhamamd SAW) 
tiada terhingga banyaknya : ’’Wain ta’udduu ni'matalahi laa 
tuhshuuha" (Jika engkau hitung-hitung nikmat Allah, tiadalah engkau, 
tidaklah dapat kamu menghingganya). Ibrahim : 34. 


325. KEBERSIHAN MELEMAHKAN PENYAKIT 

Artinya : 

’Apakah tidak sebaiknya engkau katakan : "Kebersihan itu meme- 
liharamu" 

Diriwayatkan oleh:Tamam dan Ibnu ’Asakir dari Abu Umamah. 

Sababul wurud : 

Abu Umamah menceritakan bahwa ada seorang laki-laki menderita 
sakit. Kemudian Rasulullah SAW bertanya tentang keadaannya. 
Mereka (para sahabat) menjawab bahwa dia masih sakit. Maka 
Rasulullah berkata keapdanya : ’’Apakah tidak sebaiknya engkau 
katakan : ’’Kebersihan itu .... dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Hadits ini menunjukkan bahwa menjaga kebersihan dapat melemahkan 
penyakit demikian pula apabila selalu meniakai pakaian yang sehat 
(bersih). 
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326. MEMBEBASKAN BUDAK 



Artinya : 


"Apakah tidak engkau tebus dengannya anak perempuan dari saudara 
perempuanmu atau anak perempuan dari saudara laki-lakimu dari 
bergembala kambing?” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam A1 Jaami’ul kabiir dari 
Hilaliyah r.a. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam A1 Jaami’ul kabiir, bahwa perempuan yang 
bemama Hilaliyah itu pemah berkata kepada Rasulullah bahwa ia 
txjrmaksud hendak membebaskan seorang perempuan dari per- 
budakan. Rasulullah menunjukkan anak perempuan mana yang sebaik- 
nya dibebaskan itu, seperti bunyi hadits di atas. 


327. APAKAH TIDAK KALIAN LEMPAR SAJA 
MEREKA DENGAN KOTORAN HEWAN? 


Artinya : 


■ -rrv 


"Apakah tidak sebaiknya kalian lempar saja mereka dengan kotoran 
hewan?" 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam Al Jaami’ul kabiir dari Abu 
Ayyub r.a. 

Sababul wurud. : 


Abu Ayub menceritakan bahwa pemah ditanyakan orang kepada 
Rasulullah SAW mengenai orang-orang yang mengeraskan bacaannya 
pada shalat siang (Zuhur dan Ashar - pent). Lalu Rasulullah men- 
jawab : ’’Apakah tidak sebaiknya kalian lempar saja mereka dengan 
kotoran hewan?” 


Keterangan : 

Nabi marah dan menyuruh lempar mereka yang mengeraskan ba¬ 
caannya waktu mengeijakan shalat siang (Zuhur dan Ashar) dengan 
kotoran hewan, karena amaliah tersebut berlawanan dengan hukum 
syari’at yang menentukan bahwa suara dilunakkan ketika mengeijakan 
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shalat Zuhur dan Asar tersebut. Mengeraskan bacaan hanya disuruh 
pada dua rakaat pertama shalat Maghrib, dua rakaat pertama shalat Isya 
dan dua rakaat shalat Subuh. 


HAMZAH DENGAN QAF 


328. NABI MARAH BILA MEMBUNUH SESE- 
ORANG YANG SUDAH MENGUCAPKAN KA- 
LIMAT TAUHID 


Artinya : 


, -rrA 


"Apakah seseorang yang sudah membaca "La ilaaha illallah" (Tiada 
Tuhan melainkan Allah), lalu engkau masih membunuhnya?" 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, As Syaikhan, Abu Daud, An 
Nasai dan At Thabrani dari Usamah bin Zaid r.a. 


Sababul wurud : 

Menurut kitab al Jaami’ul kabiir, bahwa Usamah bin Zaid menceri- 
takan : ’’Kami pemah dikirim oleh Rasulullah SAW untuk keperluan 
ekspedisi militer. Pada Subuh hari kairii sudah sampai di Haraqat 
perkampungan bani Juhainah. Kemudian aku menjumpai seorang laki- 
laki. Seketika itu juga ia ucapkan ”Laa ilaaha Illallah”. Namun segera 
aku menikamnya dengan tombakku. Tapi kerhudian timbul perasaan 
bersalah dalam diriku karena membunuhnya itu. Setelah pulang ke 
Medinah, aku ceritakan kepada Nabi SAW mengenai tindakanku 
membunuh orang yang sudah mengucapkan kali mat tauhid itu. Nabi 
(marah) lalu bersabda : ’’Apakah seseorang yang sudah membaca Laa 
ilaaha illallah lalu engkau masih membunuhnya?” Aku menjawab : 
Ya Rasulullah, dia mengucapkan kalimat tauhid itu hanya karena takut 
dengan (tikaman) senjataku. Nabi bersabda lagi: Apakah tidak engkau 
belah saja dadanya sehingga engkau ketahui apakah karena alasan 
takut (dibunuh) itu dia mengucapkannya atau karena alasan lain. Siapa 
lagi bagimu kalau bukan (orang yang sudah mengucapkan) Laa ilaaha 
illallah di hari kiamat? Beliau ulang-ulang terns kalimat itu, sehingga 
aku membayangkan diriku waktu itu belumlah seorang muslim.” 

Keterangan : 

Demikian indahnya siasat Islam yang penuh dengan kasih sayang baik 
teihadap pemeluknya maupun teihadap musuhnya, yaitu kalau sudah 
mengucapkan ”Laa ilaaha illallah” berarti terlindungilah diri dan 
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hartanya walaupun dia sudah kalah (perang). At Turmudzi dan an 
Nasai meriwayatkan hadits yang dishahihkan oleh Hakim dan Ibnu 
Hibban, dan Jabir yang bemilai marfu’ : 

’’Afdhaluz dzikri laa ilaaha illallah, wa afdhalu maa qultuhu anaa wan 
nabiyyuuna min qablii laa ilaaha illallah” (dzikir yang paling utama 
adalah laa ilaaha illallah, dan ucapan yang paling utama yang aku 
ucapkan dan para Nabi sebelumku adalah laa ilaaha illallah.” Dan 
itulah kalimat tauhid dan ikhlas, itulah nama Allah Yang Maha Besar. 


329. UCAPAN NABI MENGIRINGI IQAMAH 

Artinya : 

"Mudah-mudahan Allah menegakkannya dan mengekalkannya (sha- 
lat)“ 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, Ibnu Sunny dari Syahr bin Hausab 
dari Abu Umamah r.a; 

Sababul wurud : 

Dalam kitab al Jaami’ul kabiir terdapat riwayat dari Abu Umamah atau 
sebagian shabat lain, bahwa ketika Bilal iqamah dan Sampai pada 
bacaan ”qad qaamatis shalah, Nabi mengiringi/menyambungnya 
dengan "aqaamahallah wa adaamaha”. 


330. PERINTAH MENGIKUTI SAHABAT 



Artinya : 


"Ikutilah orang-orang sesudahku dari kalangan sahabatku (yaitu) Abu 
Bakar dan Umar, dan carilah petunjuk dengan petunjuk (yang 
diperoleh) Amar, dan berpeganglah dengan janji Ibnu Mas’ud." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan At Turmudzi yang diha- 
sankannya, dan Ibnu Majah dari Abu Hudzaifah 
ibnul Yaman r.a. 
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Sababul wurud : 

At Turmudzi meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud r.a. : ’’Ketika kami 
sedang berada di sekeliling Nabi, tiba-tiba beliau bersabda : ”Aku tidak 
tahu berapa lama lagi sisa (hidup)ku bersamamu. Maka ikutilah orang- 
orang sesudahku . . . dan seterusnya bunyi hadits. Ibnu Hibban 
menshahihkan hadits' ini. Dalam lafaz riwayat Ibnu Majah ada 
tambahan "wa asyaara ilaa abi bakrin (dan beliau menunjuk kepada 
Abu Bakar). Hakim setelah meriwayatkan hadits ini berkata : ”Dan 
(tambahan) ini adalah karena apa yang diriwayatkan As Syaikhan 
(Bukhari dan Muslim) mengenai keutamaan-keutamaan para sahabat. 
Begitulah kata Ad Damiri. 

Keterangan : 

Allah telah menjayakan Islam dengan keberadaan Abu Bakar dan 
Umar. Keduanya bersahabat dengan Rasulullah SAW, dan mereka 
memperoleh petunjuk (hidayah) dari Nabi. Maka dari merekalah 
diambil (diikuti) perkataan yang benar dan dipatuhi petunjuk. 
Kedudukan keduanya dalam Islam sudahlah nyata sejak zaman Nabi 
SAW dan sesudah wafamya. Adapun Amar (Amar bin Yasir ibnu Amir 
al Assy Abul Yaqzhan maula bani Makhzum) adalah seorang sahabat 
yang mulia dari generasi pertama (as sabiquunal awwallun). Dirinya 
dan keluarga disiksa di Mekkah karena mempertahankan keyakinan 
Islamnya. Dua kali dia hijrah. Dia turut menyaksikan pertempuran 
Badar dan peperangan lainnya. Ada 62 hadits yang diriwayatkan dari 
Amar. Mengenai Amar ini, Ali mengatakan bahwa suatu ketika Amar 
minta izin kepada Nabi, lalu Nabi bersabda. ’’Selamat datang dengan 
penuh kebaikan dari orang-orang yang berbuat baik”. Amar tewas 
dalam pertempuran Shiffein dalam usia 73 tahun. 

Adapun Abdullah bin Mas’ud Habibul Handali Abu Abdir 
rahman, juga termasuk sahabat generasi pertama dan tokoh/pemuka 
sahabat Umar mengangkat beliau sebagai Amir (gubemur) kufah. 
Meninggal tahun 32 H atau tahun sesudahnya di Medinah. (at Taqrib 
I : 450). 


351. MEMBACA AL QUR’AN 

rri 
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Artinya : 

"Bacalah al Qur’an setiap bulan; bacalah ia setiap 20 malam; 
bacalah ia setiap 10 malam; bacalah ia setiap 7 malam dan janganlah 
tambahkan lagi (kecepatan membaca) melebihi. itu.” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dan Abu Dapd dari Ibnu Umar r.a. 

Sababui wurud : 

Ibnu Umar mengatakan : "Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
’’Bukankah telah disampaikan orang kepadaku bahwa engkau suka 
mengeijakan puasa sepanjang waktu demikian pula membaca Al 
Qur’an? Aku menjawab: ’’Benar, namun tiadalah maksudku melainkan 
hanya untuk mencapai kebaikan”. Beliau bersabda : ’’Berpuasalah 
seperti puasa Daud (selang seling, satu hari berpuasa satu hari tidak - 
pent), karena sesungguhnya (nabi) Daud itulah manusia yang paling 
kiiat beribadah. Bacalah al Qur’an setiap bulan” (sampai tamat - pent). 
Aku menjawab : ’’Bagaimana kalau aku kuat mengeijakan lebih dari 
itu?” Beliau bersabda : ’’Bacalah (sampai tamat) setiap 20 hari!” Aku 
bertanya lagi: ”Aku masih sanggup mengeijakan lebih dari itu! ’’Beliau 
bersabda: ’’Bacalah (sampai tamat) setiap 10 hari!” Aku bertanya lagi: 
’’Bagaimana kalau aku masih kuat lebih dari itu? ’’Beliau bersabda : 
’’Bacalah (sampai tamat) setiap hari, dan jangan tambahkan lagi 
(kecepatan membaca) melebihi itu!” Maka aku tahanlah kecepatan 
membaca (al Qur’an itu) sehingga terbiasa seperti itu. 


332. UCAPKANLAH SALAM UNTUK UMATKU 

Artinya : 


"Bacalah (ucapkanlah) salam atas siapa yang kamu jumpai dari 
umatku. Yang pertama kemudian yang pertama (sesudahnya) sampai 
hari kiamat " 


Diriwayatkan oleh As Syirazi dalam kitab Al Alqab dari Abu Said 
Al Khudri. 


Sababui wurud : 


Ibnu Mas’ud menceritakan : "Kami berkumpul bersama Rasulullah 
SAW di rumah Maimunah r.a. Ada 30 orang banyaknya yang hadir.' 
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Selesai pertemuan kami ucapkan selamat tinggal dan beliau meng- 
ucapkan salam kepada kami, beliau do’akan kami dan beliau beri pula 
pengajaran mengenai anjuran membaca salam kepada umat beliau 
(sesama Muslim - pent), seperti bunyi hadits di atas. 


333. BACAAN AL QUR’AN MENIMBULKAN KETE- 
NANGAN JIWA 


S / w% / 



Artinya : 

"Bacalah (al Qur’an), karena sesungguhnya ketenangan jiwa (sak- 
inah) itu turun karena (bacaan) al Qur'an.” 

Diriwayatkan oleh ; Imam Ahmad dan Al Bukhari dari Al Barra’ r.a. 

Sababul wurud : 


Al Barra’ berkata: ’’Seorang laki-laki membaca surat al Kahfi, sedang- 
kan di dal am rum ah (tempat laki-laki itu sedang membacanya) ada 
binatang melata (ular, tikus, dan sebagainya). Mendengar bacaan 
itu binatang itu terkejut dan lari. Tiba-tiba kabut menutupinya (dari 
pandangan). Hal itu diceritakan orang kepada Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabda seperti bunyi hadits.” 


334. BACALAH! MALAIKAT MENDENGAR SUA- 
RAMU 



Artinya : 


"Bacalah hai Usaid! Sesungguhnya malaikat senantiasa mendengar- 
kan suaramu. Kalau engkau membaca (al Qur’an) pagi-pagi terdapat 
naungan antara langit dan bumi yang terlihat oleh manusia. Di dalam 
naungan itu ada malaikat." 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam Al Jami’ul Kabiir dari 
Mahmud Ibnu Labid dari Usaid bin Hudhair. r.a. 
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Sababul wurud : 

Usaid bin Hudhair menceritakan bahwa suatu malam ia membaca al- 
Qur’an. Kudanya terpaut (tertambat) dengan kuat. Tiba-tiba saja tali 
kuda itu lepas dari kepalanya, dan pergi meninggalkan kandangnya. 
Hal itu ia ceritakan kepada Rasulullah SAW. Lalu Nabi mengucapkan 
sabdanya yang tersebut dalam hadits di atas. 

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam kitab A1 Mushannif, 
bunyi teksnya adalah : ”Iqra’ ya Usaidu fa inna dzalika malakun 
istama’al Qur’an.” (Bacalah hai Usaid, sesungguhnya dalam saat-saat 
membaca yang demikian itu ada malaikat yang mendengarkan Al 
Qur’an). 

Keterangan : 

Allah berfirman : ’’Sesungguhnya al Qur’an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus . . .” (al Isra’ 9). Al Qur’anul Karim 
adalah Kitabullah yang diantarkan Ruhul Amin (Jibril) yaitu Malaikat 
Wahyu kepada Rasul-Nya penutup para Nabi dan Rasul Muhammad 
SAW. Maka kitab suci yang diturunkan Allah melalui Malaikat 
pembaca wahyu kepada Nabi penutup itu telah dijadikan Allah sebagai 
obat penawar bagi had. Malaikat berhimpun ketika Al Qur’an dibaca 
dengan ikhlas. Maka malaikat mendengar bacaan Usaid tersebut, dan 
kuda yang tertambat di kandangnya merasakan kehadiran malaikat itu, 
lepas dari talinya dan berjalan bericeliling. Kalau orang terns menerus 
membaca al Qur’an, tentulah orang akan melihat malaikat berupa 
naungan yang menggelantung antara larigit dan bumi. 


335, BAYARKANLAH UTANG IBUMU KEPADA 
ALLAH 








Artinya : 

”Bayarkanlah (utangmu) kepada Allah, maka (utang kepada) Allah 
lebih patut dipenuhi. 

Diriwayatkan oleh : Al Bukhari dari Ibnu Abbas r.a. 

Sababul wurud : 


Ibnu Abbas menceritakan bahwa seorang perempuan dari Juhainah 
datang menghadap Nabi SAW. Ia beikata : ’’Sesungguhnya ibuku 
pemah bemadzar akan menunaikan ibadah haji. Tetapi beliau 
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meninggal dunia sebelum dapat mengeijakan haji. Maka apakah aku 
harus mengeijakan haji atas namanya? Beliau menjawab : ”Ker- 
jakanlah haji atas namanya. Bagaimana pendapatmu, seandaihya 
ibumu bemtang, apakah engkau hams membayamya? Lalu Nabi 
mengucapkan sabdanya dalam hadits di atas. 

Keterangan : 

Hadits ini menjadi dasar ”kebolehan mengeijakan haji untuk orang 
lain”, temtama oleh anak laki-laki maupun anak perempuan untuk 
orang tuanya. Maka boleh mengeijakan haji untuk orang yang sudah 
meninggal dunia. Hadits lain yang diriwayatkan oleh muttafaqun 
’alaihi (Bukhari dan Muslim) menyebutkan bahwa seorang wanita 
mengatakan kepada Rasulullah SAW tentang orang tuanya yang sudah 
sangat tua dan tak kuat lagi berkendaraan jauh (naik unta - pent). Lalu 
dia minta izin beliau agar diperkenankan mengeijakan haji untuk orang 
tuanya itu. Beliau membenarkan. Peristiwa itu teijadi waktu haji 
wada’. Inipun juga menjadi alasan ”kebolehan mengeijakan haji untuk 
orang lain apabila yang bersangkutan telah meninggal dunia, sudah 
lemah karena tua atau sedang sakit, dan alasan lainnya. Demikianpula 
shah perempuan mengeijakan haji untuk pria lain”, (lihat Ibanatul 
ahkam n : 463). 


336. BAYARKANLAH NADZAR IBUMU 


Artinya : 



”Bayarkanlah nadzar daripadanya -(ibumu).” 

Diriwayatkanlah oleh As Syaikhan dari Ibnu Abbas. 

Sababul wurud : 

Sa’ad bin Ubadah pemah minta fatwa Rasulullah SAW mengenai 
ibunya yang telah meninggal dunia. Padahal di masa hidupnya ibu si 
Sa’ad pemah bemadzar (akan mengeijakan sesuatu amal), dan tidak 
sempat dilakukannya karena ke bum meninggal dunia. Maka 
Rasulullah bersabda kepada Sa’ad /’Bayarkanlah nadzar ibumu itu!”. 
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337. TAKUT DAN HARAP DI KALA MAUT MEN- 
JEMPUT 



Artinya : 


"Terbagi perasaan takut (khauf) dan harap (raja’) itu bahwa tak akan 
berkumpul keduanya pada seseorang di dunia sehingga ia mencium 
bau neraka, dan tidak akan berpisah keduanya pada seseorang di 
dunia sehingga ia mencium bau syurga." 

Diriwayatkan oleh At Thabrani dal am al Jaami’ul kabiir dari Wailah 
ibnu Asqa’ r.a. Diriwayatkan pula hadits seperti 
ini oleh Ashabus sunan selain Abu Daud dari 
Anas r.a. 

Sababul wurud : 

Anas bin Malik menceritakan : ’’Suatu waktu Nabi SAW mengunjungi 
seorang pemuda yang sedang menghadapi sakratul mauL Nabi 
bertanya : ”Apa yang kamu rasakan?” Ia menjawab : Aku sangat 
mengharapkan Allah tetapi aku takut sekali dengan dosa-dosaku. Lalu 
Nabi SAW bersabda : Tidak akan berkumpul di hati orang mukmin 
pada tempat/keadaan semacam ini melainkan Allah berikan apa yang 
diharapkannya dan Dia selamatkan ia dari apa yang ditakutinya. 

Keterangan : 

Perasaan takut dan harap itu bagaikan dua sayap peijalanan menuju 
Allah SWT. Semata-mata berperasaan takut orang akan putus as a. 
Sebaliknya kalau mengharap melulu tak akan menyelamatkan dari 
kebinasaan. Jadi perasaan takut (khauf) dan harap (raja’) kepada Allah 
haras selalu ada. Allah berfiiman : ’Dan (ingatlah kisah) Zakaria, 
tatkala ia menyera (Tuhannya) : ”Ya Tuhanku, janganlah Engkau 
membiarkan aku hidup seorang diri (tanpa keturanan) dan Engkaulah 
Waris yang paling baik. Maka Kami memperkenankan do’anya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat 
mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengeijakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan 
mereka berdo’a kepada Kami dengan harap dan cemas (terkabul do’a 
dan khawatir dengan siksaan Allah). Dan mereka adalah orang-orang 
yang khusyu’ kepada Kami.” (al Anbiya’ 89 - 90). 
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338. MENGQADHA PUASA YANG DIBATALKAN 



Artinya : 

"Qadha-lah olehmu (hai Aisyah dan Hafshah) pada hari yang lain 
pada tempatnya." 

Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Aisyah menceritakan : ”Aku bersama Hafshah sedang mengeijakan 
puasa. Lalu dihadapkan orang kepada kami makanan yang mem- 
bangkitkan selera kami. Lalu kami makan makanan itu. Maka bersabda 
Rasulullah SAW : ’’Qadhalah olehmu (hai Aisyah dan Hafshah) pada 
hari yang lain (sebagai ganti) pada tempatnya.” 

Keterangan : 

Boleh jadi Aisyah dan Hafshah sedang mengeijakan puasa qadha’ 
karena mereka tidak bisa berpuasa Ramadhan karena ada halangan. 
Puasa Qadha’ ini sengaja mereka batalkan, karena ada makanan yang 
dihidangkan. Ketinggalan puasa Ramadhan masih dapat diulang 
mengqadha’nya di hari lain. 


339. MEMBACA BISMILLAH KETIKA HENDAK 
MENYEMBELIH 



Artinya : 

"Potonglah dengan pisau, dan sebutlah nama Allah (bismillahir 
rahmanir rahim) Ta’ala dan makardah.” 

Diriwayatkan oleh : Abu Nu’aim dalam A1 Hilyah, A1 Baihaqi dalam 
As Syu’abul Iman dari Maimunah Ummul 
Mukminin r.a. 

Sababul wurud : 

Maimunah berkata : ”Dhanyakan orang kepada Rasulullah SAW 
tentang masalah janin (anak hewan yang masih dalam kandungan 
induknya), maka beliau menjelaskannya dengan hadits di atas. 
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Keterangan : 

Hadits ini berarti bahwa dengan menyembelih induk binatang itu (unta, 
kambing, sapi, kerbau, dan sebagainya) sama artinya telah menyem¬ 
belih janinnya, karena sembelihan janin mengikuti sembelihan 
induknya, yakni hewan temak (atau hewan buruhan seperti msa, 
kijang), yang dihalalkan menyembelihnya menurut hukum syara’. 


340. SHALAT, ZAKAT, HAJI DAN SETERUSNYA 



Artinya : 

"Tegakkanlah shalat yang diwajibkan, dan bayarkanlah zakat yang 
difardhukan, dan berhajilah ke rumah (baitullah), dan sesuatu yang 
engkau senang orang melakukannya bersamamu, maka kerjakanlah; 
(sebaliknya) sesuatu yang engkau benci orang lain melakukannya, 
maka ajaklah manusia meninggalkannya." 


Diriwayatkan oleh : Ibnu Jarir dari Suwaid bin Hajar r.a. 


Sababul wurud : 

Seperti tersebut dalam al Jaami’ul kabiir, Suwaid berkata : "Pamanku 
mengabarkan: ”Aku bertemu dengan Rasulullah SAW di suatu tempat 
antara Arafah dan Muzdalifah. Maka aku pegang tali untanya, sambil 
bertanya : Apakah amal yang mendekatkanku ke surga dan 
menjauhkanku dari neraka? Beliau menjawab: Ketahuilah, demi Allah 
seandainya engkau ringkaskan (sederhanakan) pertanyaan itu, sungguh 
aku menganggapnya masalah yang besar dan memanjangkan 
(jawabanku). Tegakkanlah olehmu shalat.. , ” dan seterusnya bunyi 
hadits di atas. 


341. SEDIKIT BERBUAT DOSA 
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Artinya : 

"Sedikitkan (kurangilah) berbuat dosa, niscaya ringanlah (sakratul) 
maut atasmu, dan sedikitkanlah berutang niscaya kamu hidup 
merdekaJbebas." 

Diriwayatkan oleh : Al Baihaqi dan al Qadha’i dari Ibnu Umar r.a. 

A1 Baihaqi mengatakan bahwa dal am isnadnya 
ada perawinya yang dha’if. As Sayuthi menan- 
dakan hadits ini "dhaif”. 

Sababul wurud : 

Ibnu Umar menceritakan : ”Aku mendengar Rasulullah SAW 
memberikan wasiat (nasihat) kepada seorang laki-laki yang isinya 
seperti tersebut dalam hadits di atas. 


342. MENEGAKKAN SHALAT, MEMBAYAR ZA- 
KAT, MENINGGALKAN KEJAHATAN DAN 
MENETAP DI NEGERI SENDIRI 


-rtr 


Artinya: 

"Ridha (senang) dengan kaum (bangsa) mu menurut yang engkau 
sukai, niscaya engkau adalah orang berhijrah.” 


Diriwayatkan oleh : Al Baghawi dan Ibnu Mandah dan Abu Nu’aim 
dari Fudaik r.a. 


Sababul wurud : 


Seperti tercantum dalam Al Jaami’ul kabiir, dari Al Auza’i dan lain- 
lainnya, dari Zuhri, dari Zhaleh bin Basyar bin Fudaik, bahwa 

kakeknya Fudaik datang menemui Nabi SAW. Ia beikata : ”Ya 
Rasulullah, sesungguhnya orang-orang menyangka bahwa siapa yang 
tidak beihijrah akan celaka. Maka Nabi SAW bersabda : Hai Fudaik, 
tegakkanlah shalat . . dan seterusnya bunyi hadits. 

Abu Nua’im mengatakan bahwa hal itu disebutkan (diceritakan) oleh 
Abdullah bin Abdul Jabbar Al Jabiri dari Al Harits bin Ubaid dari 
Muhammad bin Walid Az Zubaididari Az Zuhri. Seterusnya As. Zuhri 
meriwayatkan dari Shaleh bin Basyar dari ayahnya, dengan bunyi teks 
hadits di atas. 
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Keterangan : 

Orang Islam itu adalah orang yang orang-orang Islam Qainnya) aman 
dari (gangguan) lidahnya dan orang yang hijrah adalah orang yang 
hijrah (pindah) dari apa yang dilarang Allah. 


343. PERINTAH MELURUSKAN SHAF 



Artinya : 


”Luruskanlah shaf-shafmu dan merapatlah (satu sama lain), karena 
sesungguhnya aku melihatmu dari belakang punggungku" 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Abu Daud dari Anas bin 
Malik r.a. 

Sababul wurud : 

Anas bin Malik menceritakan : ’’Ketika shalat akan dimulai, Rasulullah 
memutar badannya sehingga wajah beliau berhadap-hadapan dengan 
kami. Kemudian beliau ucapkanlah sabdanya seperti tersebut dalam 
hadits di atas. Dalam riwayatkan AlBukhari disebutkan : ”Maka adalah 
salah seorang kami (yang beijamaah) merapatkan (menempelkan) 
bahunya dengan bahu orang di sampingnya, dan kakinya dengan kaki 
orang itu.” 

Keterangan : 

Hadits ini berard : ’’Luruskanlah dan rapatkanlah shaf, hai orang-orang 
yang hadir shalat bersamaku. Rapatkanlah sesamamu, sehingga 
sebagian tubuhmu (menyentuh) tubuh yang lain. Karcna aku dapat 

melihatmu dengan penglihatan sebenamya dari belakangku, dan aku 
dapat merasakan apa yang terjadi denganmu.” 

Demikianlah Allah menciptakan suatu pengindcraan yang dengan 
penginderaan itu beliau amat peka dengan apa yang teijadi di shaf- 
shaf belakang beliau yang tidak dilihatnya. Beliau ketahui hal ihwal 
shaf-shaf tersebut. 

Demikian indahnya aturan shalat, dan keharusan khusyu’, karena para 
mushallin itu sedang berada di hadapan Allah dan bersama Allah. 
Hadits ini menunjukkan tanda persaudaraan dan kesaman Islamiyah 
dan nizham (aturan kehidupan) Islami. 
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344. SIAPA ORANG YANG PALING UTAMA KE- 
IMANANNYA? 



Artinya : 


"Golongan (orang-orang) yang berasal dari tulang punggung laki- 
laki, akan datang (hidup) sesudahku. Mereka beriman denganku, pada 
hal mereka tidak melihatku. Mereka membenarkanku, padahal mereka 
tidak melihatku. Mereka dapati daun (kertas) yang tergantung (al 
Qur’an), lalu mereka beriman dengan isi di dalamnya. Maka mereka 
itulah golongan orang-orang beriman yang paling utama keimanan- 
nya.” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Rahawaih, Ibnu Zanjawaih,Al Bazzar, Abu 
Ya’la, dan Al Hakim dari Umar bin Khatab r.a. 
Al Hafizh ibnu Hajar mengeritik hadits ini, 
karena di dalam sanadnya ada Muhammad ibnu 
Humaid yang dianggap ’’matrukul hadits” 
(haditsnya tidak dipakai/ditinggalkan). Dalam al 
Mathalibul ’aliyah, Al Hafizh mengatakan 
bahwa Muhammad ini dhaif haditsnya, jelek 
hafalannya. Kata al Bazzar: Yang benar adalah 
bahwa hadits ini diriwayatkan dari Zaid bin 
Aslam. 

Sababul wurud : 

Umar berkata : ”Aku pemah duduk bersama Nabi SAW. Maka beliau 
bertanya : Ceritakanlah kepadaku tentang orang beriman yang paling 
utama keimanannya! Mereka (para sahabat) menjawab : Ya Rasulul- 
lah, yang paling utama keimanannya adalah malaikat. Beliau 
menjawab : Ya, tentu saja, dan benarlah demikian halnya. Dan tak ada 
yang menghalangi mereka bisa demikian, karena memang Allah telah 
menempatkan mereka pada tempat (manzilah) yang Allah sediakan 
buat mereka. Tetapi (maksudku) siapa yang lainnya? Mereka 
menjawab: Para Nabi, yang telah dimuliakan Alah dengan risalah dan 
nubuwah-Nya. Beliau menjawab : Ya, tentu saja, dan memang 
demikian keadaannya, Sebab tak ada halangannya, karena memang 
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Allah sediakan buat mereka. Tetapi (maksudku) siapa yang lainnya? 
Mereka menjawab : Ya Rasululullah, para syahid (syuhada’) yang 
telah meminta kesaksian (dengan darah dan nyawanya) bersama para 
Nabi. Beliau menjawab : Ya, tentu saja, dan benarlah demikian 
keadaannya. Sebab tak ada halangannya, karena sungguh Allah telah 
memuliakan mereka dengan syahadah (kesaksian) tersebut bersama 
para Nabi. (Tetapi (maksudku) siapa yang lainnya? Mereka men¬ 
jawab : Kalau tidak demikian, siapa lagi ya Rasululah? Maka beliau 
sebutkanlah hadits di atas yang menegaskan keutamaan keimapan 
orang yang tak pemah bertemu dengan beliau. 

Keterangan : 

Ini tentu saja kalau mereka betul-betul ikhlas dengan keikhlasan yang 
sempuma. Mereka diseru masuk Islam, disuruh berbuat ma’ruf dan 
mencegah yang munkar. Tentu nilai tersebut bersifat individual 
(pribadi). Kalau tidak demikian, maka menurut hadits lain sebenamya 
qurun (abad) terbaik adalah abad (masa) hidupnya Rasulullah SAW, 
kemudian mereka yang hidup sesudahnya, kemudian mereka yang 
hidup sesudahnya lagi. 

Kebenaran hadits Nabi tadi dikuatkan oleh ayat yang berbunyi 
: ’’Kitab al Qur’an ini tak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
menegakkan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” (Al Baqarah 2 - 3). 


HAMZAH - KAF 

345. MALAIKAT DISURUH MENULIS PUJIAN 
HAMBA KEPADA ALLAH 



Artinya : 

"Tullslah (hai malaikat) seperti apa yang diucapkan hamba-Ku, 
sampai hamba-Ku menemui-Ku, maka. Aku-lah yang akan memberikan 
balasan dengan ucapan (pujian)nya itu." 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah, At Thabrani dalam Al Jaami’ul 
kabiir dan AlBaihaqi dalam as Sya’bu dari Ibnu 
Umar r.a. 
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Sababul wurud : 

Ibnu Umar meriwayatkan bahwasanya seorang hamba Allah meng- 
ucapkan : "Rabbi, lakal hcundu kamaa yanbaghii lijalaali wajhika wa 
li ’azhiimi sulthanik" (Tuhanku, bagi-Mulah pujian, sebagaimana 
pujian itu sepatutnyalah bagi kemuliaan wajah-Mu dan kebesaran 
kekuasaan-Mu). Maka timbul ragu-ragu malaikat (dalam menuliskan 
pahalanya) sehingga mereka tidak tahu apa yang harus ditulisnya. 
Mereka naik ke langit dan bericata : ”Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
hamba-Mu sungguh mengatakan suatu ucapan yang tidak kami ketahui 
bagaimana menulis (pahala)nya.” Maka Allah ’azza wa jalla yang lebih 
mengetahui apa yang diucapkan oleh seorang hamba-Nya berfirman: 
Apa yang dikatakan hamba-Ku? Malaikat menjawab: Tuhan, 
sesungguhnya hamba itu berkata ’’Rabbi lakal hamdu kamaa yanbaghii 
lijalaali wajhika wa li’azhiimi sulthaanik”. Lalu allah Yang Maha 
Berkah berfirman : ’Tuiislah (hai malaikat) seperti apa yang 
diucapkan hamba-Ku . . . dan seterusnya bunyi hadits di atas.” 

Keterangan : 

■’’Hadits ini menunjukkan bahwa Allah menyuruh malaikat mencatat 
perkataan seseorang manusia persis seperti apa yang dia katakan. Akan 
tetapi dalam soal pemberian pahalaDialah yang menentukan besamya. 
pahala kebaikan atas ucapan tersebuL Hadits di atas berarti bahwa 
kebaikan itu banyak sekali macamnya, sedangkan pemberian Allah 
sebagai balasan kebaikan itu dan penetapan Allah berapa besamya 
pahala adalah masalah yang besar sekali perhatian Allah teihadapnya. 

Dalam Sababul-wumd di atas ada kata ” ’idhaal” yang bermakna 
kesulitan malaikat dalam menentukan berapa besamya pahala bagi 
pujian hamba Allah kepada-Nya. 


346. DOSA BANI ADAM 


Artinya : 



"Kebanyakan dosa Bani Adam (manusia) berasal dari lidah 


(ucapan)nya.” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam At Jaami’ul Kabiir dan A1 
Baihaqi dalam As Sya’bu dari Ibnu Mas’ud r.a. 
A1 Mundziri berkata bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh At Thabrani dengan pera- 
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winya yang shahih. Sedangkan isnad yang 
digunakan al Baihaqi mencapai derajat hasan. 
Begitu pula kata Al Haitsami. 

Sababul wurud : 

Seperti riwayat At Thabrani dan Al Baihaqi dan hadits Abu Wail dari 
Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan : ”Ibnu Mas’ud menaiki bukit 
Shafa (dalam mengerjakan sa’i - pent). Di sana, beliau pegang lidahnya 
kemudian beikata : ”Hai lidah katakanlah yang baik-baik, tentulah 
engkau memperoleh peluang meraih pahala, diamlah engkau dari 
memperkatakan yang jahat, niscaya engkau selamat, sebelum engkau 
menyesal.” Setelah itu Ibnu Mas’ud beikata : ”Aku dengar Rasulullah 
SAW bersabda : Kebanyakan dosa Bani Adam (manusia) berasal 
dari lidah (ucapan)nya.” 

Keterangan : 

Bukankah manusia di suruh merangkak dengan mukanya dalam 
neraka, hanya semata-mata karena kedengkian lidahnya? Betapa 
banyaknya kejahatan yang dilontarkan seseorang dari lidahnya cacian 
yang bertebaran terhadap suatu kelompok atau golongan atau pribadi 
yang membenamkannya ke dalam neraka jahannam. Maka (Rasul 
bersabda) : ’’Barang siapa beriman kepada Allah dan bari akhirat 
hendaklah ia beikata yang baik-baik atau lebih baik ia djam.” Maka 
dzikir, ibadah dan membaca al Qur’an adalah dengan lidah, tetapi 
sebaliknya bergunjing, hasut, fitnah, dan cacian juga dengan lidah. 


347. PERBANYAKLAH DOA UNTUK KESEHATAN 



Artinya : 

"Perbanyaklah do’a untuk kesehatan" 

Diriwayatkan oleh : At Dailami.Al Hakim dengan isnad yang hasan, 
dan At Thabrani dari Ibnu Abbas r.a. 

Sababul wurud : 

Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa ia pemah bertanya kepada 
Rasulullah SAW : ”Ya Rasulullah, ajaikanlah kepadaku sesuatu yang 
aku mohonkan kepada Allah! Rasulullah bersabda : ”Hai anak 
pamanku, perbanyaklah olehmu do’a untuk kesehatan.” 


276 



348. MENGINGAT MATI 



”Perbanyaklah mengingat yang memutuskan keladzatan (kenikmatan 
dunia), yaitu mati, karena tiada seorang pun yang mengingatnya 
ketika mengalami kesempitan (kesukaran) hidup melainkan ingatan itu 
melapangkan untuknya, dan tiada yang mengingatnya ketika menga¬ 
lami kelapangan (kesenangan) melainkan ingatan itu menyempitkan 
(kesenangan) itu untuknya. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Hibbah.Al Baihaqi dalam kitabAs Syu’ab 
dari Abu Hurairah r.a. Dalam riwayat itu 
terdapat kedhaifan. A1 Bazar meriwayatkan dari 
Anas r.a. A1 Haitsami - sebagaimana jugaAl 
Mundziri berkata : sanadnya hasan. Sedangkan 
As Sayuthi menandai hadits ini dengan shahih. 

Sababul wurud : 

Menurut cerita Abu Hurairah, Rasulullah SAW bertemu dengan 
sekelompok orang-orang yang mengadakan pertemuan. (Karena suka 
rianya) mereka sering tertawa terbahak-bahak. Lalu Nabi SAW 
mengingatkan soal mati dengan menyebutkan hadits di atas. Menurut 
riwayat A1 Baihaqi, Rasulullah SAW masuk ke dalam mesjid, dan 
beliau perhatikan orang-orang terlalu banyak membuat keributan 
(kekacauan), yang menyebabkan Nabi bersabda : ’’Perbanyaklah 
mengingat yang memutuskan kelezatan (kenikmatan dunia), yaitu 
mati. 

Keterangan : 

A1 Ghazali mengatakan dengan mengingat mati itu orang menyem¬ 
pitkan kerongkongan (mengurangi) kelezatan dunia dan melepaskan 
sebagian dari kesenangan (hobby)nya, yang karena ingatan terhadap 
mati itu ia menerima kebenaran dari Allah. Mati itu memutuskan 
kelezatan (kesenangan). Hadits di atas menggunakan istilah hadzimul 
ladzdzat. Mereka (ahli tasauf - pent) berkata : ’Tiada ingat mati itu 
masuk ke dalam sebuah rumah, melainkan Allah meridhai peng- 
huninya yang Dia tetapkan untuk mereka. Abu Yunus berkata : 
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’’Ketahuilah, hai anak keturunan orang-orang yang akan lenyap dan 
mati, ketahuilah demi Allah, tiadalah mati itu untuk mengekalkan. Abu 
Hamzah al Khurasani berkata : ’’Barangsiapa banyak mengingat mati 
akan timbul dalam dirinya perasaan menyukai setiap yang akan kekal 
dan menumbuhkan perasaan tidak suka terhadap setiap yang akan 
musnah (dunia). Manusia tak akan lepas dan dua macam keadaan: 
sempit (susah) dan lapang (senang), nikmat dan ujian. Bila dalam 
sempit dan menghadapi ujian, lalu ingat mati, tentulah dia rasakan 
ujian itu belum seberapa (dibanding kesulitan hidup sesudah mati). 
Bila sedang senang dan ingat mati, terkendalilah tipuan-tipuan 
(duniawi) terhadap dirinya, dan perasaan membanggakan kesenangan 
itu. Pendeknya suasana senang dan susah yang selalu disertai dengan 
mengingat mati akan mendekatkan manusia kepada Allah SWT. 

349. MENGINGAT MATI MENGURANGI ANGAN- 
ANGAN 



"Perbanyaklah mengingat yang memutuskan kelezatan (mati), karena 
tidak mengingat mati ketika sedang banyak (angan-angan duniawi) 
melainkan ingat mati itu menguranginya, dan tiadalah mengingat mati 
ketika sedang sedikit (mengerjakan amal) melainkan ia mendorong 
memperbanyak amal tersebut." 

Diriwayatkan oleh : At Baihaqi dalam kitab As Syu’ab, dan Al 
Askari dalam Al Amtsal dari Umar r.a. 

Sababul wurud : 

Umar meriwayatkan bahwa Nabi SAW pemah bertemu dengan 
sekelompok sahabat Anshar yang sedang mengadakan pertemuan, 
Mereka bercanda bersenda gurau dan tertawa teikekeh-kekeh. Lalu 
Nabi mengingatkan mereka dengan menyebutkan hadits di atas. 

Keterangan : 

Hadits ini menunjukkan bahwa mengingat mati di kala sedang banyak 
angan-angan dan kesenangan duniawi, akan mengurangi angan-angan 
tersebut. Sebaliknya di kala keinginan beramal kurang bergairah, maka 
ingat akan mati merangsang kembali untuk memperbanyak amal, 
disertai ikhlas dan perasaan dekat kepada Alah SWT. 
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350. YANG PALING BANYAK MENGINGAT AL¬ 
LAH 



Artinya : 

’’Yang paling banyak mengingat Allah." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, dan At Thabrani dal am A1 
Jaami’ul kabiir dari Mu’adz bin Anas r.a. 

Sababul wurud : 

Mu’adz bin Anas menceritakan, bahwa Rasulullah pemah ditanya 
orang tentang pejuang (mujahidin) manakah yang paling bcsar 
memperoleh pahala, siapakah orang bcrpuasa yang paling bcsar 
pahalanya, demikian pula shalat, zakat dan haji serta shadaqah. Lalu 
Nabi menjawab ”yang lebih banyak mengingat Allah” (di dalam 
menjalankan semua amal tersebut). 


351. MANUSIA YANG TERBAIK 




Ait 


V&l 
• a#' 


Artinya : 

"Yang paling banyak di antara mereka mengingat Allah, dan yang 
paling baik persiapannya sebelum maut datang" 

Sababul wurud : 

Sama dengan nomor 350. 


352. ORANG YANG CERDAS 



Artinya : 


"Mereka adalah orang-orang yang cerdas (cerdik) yang berangkat 
dengan kemuliaan dunia dan akhirat. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam. A1 Jaami’ul Kabiir, A1 
Hakim dan Abu Nu’aim dalam A1 Hilyah dari 
Ibnu Umar. 
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Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam A1 Jaami’ul Kabiirdari Ibnu Umar, bahwa 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW tentang siapakah 
orang mukmin yang cerdas. Rasulullah menjawabnya dengan meng- 
ucapkan hadits di atas. 

Keterangan : 

Orang yang paling banyak mengingat Allah merekalah yang diterima 
(amalnya) disisi Allah. Allah berfirman : ’’Yaitu orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata) : ”Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Malta Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.” 

Merekalah manusia yang terbaik persiapannya sebelum mati 
datang, merekalah orang-orang yang berakal yang cerdas (cerdik) dan 
memperoleh kemenangan di dunia dan di akhirat, karena mereka 
bersama Allah dan Allah bersama .mereka. 

353. YANG PALING MULIA YANG PALING BER- 
TAQWA 



Artinya : 

”Manusia yang paling mulia adalah mereka yang paling bertaqwa." 
Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

Abu Hurairah menceritakan bahwa ditanyakan orang kepada Nabi SAW 
mengenai manusia yang paling mulia. Beliau menjawab ’’Mereka yang 
paling mulia adalah mereka yang paling bertaqwa.” Mereka bertanya 
lagi: ”Ya Rasulullah, bukan hal itu yang kami tanyakan! Maka beliau 
bersabda : ’’Manusia yang paling mulia adalah (Nabi) Yusuf, Nabi 
Allah putera Nabi Allah, putra orang yang dekat dengan Allah Khalil 
(Nabi Ibrahim - pent).” Mereka bertanya lagi: ’’Bukan itu yang kami 
maksudkan! Rasulullah balik bertanya: ’’Apakah yang kalian tanyakan 
kepadaku orang paling mulia yang berasal dari kalangan bangsa Arab? 
Mereka menjawab : ”Benar”! Beliau menerangkan : ’’Orang yang 
terbaik di antaramu di zaman jahiliyah adalah yang terbaik pula di 
zaman Islam kalau mereka mengerti.” 
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Keterangan : 

Allah berfirman : ”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bcrsuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Malta Mengenal.” (al 
Hujurat: 13). Maka ukuran keutamaan dan kemuliaan disisi Allah 
adalah taqwa, yang merupakan bekal yang terbaikbagi orang mukmin. 
Pengertian ’’orang yang terbaik di antara kamu di zaman jahiliyah” 
adalah orang yang terbaik pula di zaman Islam” adalah kalau mereka 
beriman dan mengerti tentang agama Islam, lalu mereka amalkan, 
sehingga dituliskanlah untuknya amal kebaikannya di masa lalu 
(jahiliyah) dan di masa sekarang. 

354. YANG PALING MULIA YUSUF PUTRA 
YA’KUB 



Artinya : 

"Manusia yang paling mulia adalah Yusuf bin Ya’kub bin Ishaq bin 
Ibrahim." 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Abu Hurairah r.a. dan At 
Thabrani dal am Al Jaami’ul Kabiir dari Ibnu 
Mas’ud. 

Sababul wurud : 

Ibnu Mas’ud menceritakan bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya 
orang mengenai orang yang paling mulia, lalu beliau menjawabnya 
sebagaimana bunyi hadits di atas. 


355. JAMINAN SURGA 





Artinya : 

"Jaminkanlah kepadaku enam hal, niscaya aku jamin kamu (masuk) 
surga,, (yaitu) : shalat, zakat, amanah, (memelihara) faraj (seks), 
perut dan lidah." 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam A1 Jami’ul Ausath dan Al 
Jami’ul Shaghir dari Abu Hurairah r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda kepada orang- 
orang yang berada di sekitar (yang dekat jiwanya dengan) beliau: 
’’Jaminkanlah kepadaku enam hal. . . dan seterusnya bunyi hadits di 
atas.” A1 Mundziri berkata : ’Tidak masalah tentang sanadnya. Al- 
Haitsami beikata : Di dalam sanadnya ada seorang yang bemama 
Hammad at Tha’i yang aku tidak mengenalnya. Sedangkan perawinya 
yang lain semuanya orang terpercaya.” Demikian pula pendapat al 
Manawi. 

Keterangan : 

Kata ”kafalah” (fa’il amamya ukfuluu - pent) berarti ’’menjaga atau 
memelihara sesuatu”. Makna hadits Nabi di atas adalah agar kita 
menjaminkan kepada Nabi SAW mengenai 6 hal, yang apabila hal itu 
dipelihara (dijaga) dengan baik, Rasulullah SAW menjamin masuk ke 
dalam surga. Keenam hal itu adalah : 

1. mengeijakan shalat pada (awal) waktu; 

2. mengeluarkan zakat untuk yang berhak menerimanya; 

3. menjalankan amanah (kepercayaan) yang diterima, termasuk 
mengeijakan ibadah (amanah Allah), bergaul sesama manusia 
(mu’amalah) dan beraqidah; 

4. memelihara nafsu dan kehormatan dari perbuatan yang dilarang; 

5. memelihara perut (mulut) dari makanan dan minuman yang tidak 
halal menurut syari’at agama; 

6. memelihara lidah dari pembicaraan (yang tidak) dipeiintahkan 
Allah. Beikatalah yang baik dan benar, berupa dzikir, ibadah, 
membaca al Qur’an dan berbicara untuk berbuat kebaikan kepada 
sesama manusia, atau lebih baik diam. 

Rukun Islam yang lain - dengan demikian - termasuk dalam pengertian 

amanah. Boleh jadi Nabi menekankan persoalan amanah (tanpa 
menyebut-nyebut rukun Islam yang lain), karena demikian pentingnya 
hal itu diperhatikan oleh setiap Muslim. 
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356. KEUTAMAAN SAHABAT ANSHAR 



Artinya : 


"Orang baik-baik memakan makananmu, dan berbuka puasa bersa- 
mamu orang-orang yang berpuasa, dan mengerjakan shalat bersa- 
mamu para malaikat." 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam A1 Atsaar dari hadits Anas 
bin Malik, dan Ibnu Majah dari Ibnu Zuber. 


Sababul wurud : 

Anas menceritakan bahwa Rasulullah SAW pemah mengunjungi 
orang-orang Anshar (di peikampungan mereka). Setelah beliau tiba di 
perkampungan tersebut, datanglah anak-anak mengerumuni beliau. 
Rasulpun memanggil mereka, lalu beliau usap kepalanya dan beliau 
ucapkan salam untuk mereka. Kemudian beliau mendatangi pintu 
(rumah) Saad bin Ubadah r.a. Kepada keluarga yang menghuni rumah 
tersebut beliau ucapkan pula salam: ’’Assalamu’alaikum warahmatul- 
lah!” Sa’ad menjawab salam itu, tetapi Nabi tidak mendengar jawaban 
itu, sampai ia mengulangnya tiga kali, padahal Nabi tidaklah 
mengucapkan salam lebih dari tiga kali. Kalau diizinkan barulah 
beliau masuk, bila tidak Nabi akan pergi (dan tidak jadi masuk 
ke dalam rumah tersebut). Nabi pun lalu pergi (karena merasa salam 
beliau tidak dijawab). Sa’ad buru-buru menyusul beliau, dan (setengah 
berteriak) : ”Ya Rasulullah, tiada engkau ucapkan salam, melainkan 
aku mendengamya dan aku menjawabnya, akan tetapi kami ingin 
sekali engkau memperbanyak ucapan salam itu buat kami, dan 
(tambahkanlah) dengan ucapan rahmat. Maka Nabi pun beibalik dan 
masuk ke rumah Sa’ad Sa’ad pun mendekati beliau dengan membawa 
makanan. Nabi mengambil makanan itu. Setelah beliau bermaksud 
hendak pergi, barulah beliau memakannya, Kemudian beliau ucapkan 
sabda yang tercantum dalam hadits di atas. 

Menurut riwayat al Baghawi dari kitab Syaihus sunnah: Nabi 
makan di rumah Sa’ad bin Ubadah sepotong noti. Setelah selesai, 
beliau bersabda menurut bunyi hadits di atas. 
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357. MAKAN BERLEBIH-LEBIHAN 



Artinya : 


"Makan dua kali sehari termasuk perbuatan berlebih-lebihan (israf), 
padahal Allah tidak menyukai orang yang melakukan sesuatu dengan 
berlebih-lebihan. 

Diriwayatkan oleh : Ad Dailami dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam al Jaami’ul kabiir dari Aisyah, ia menceri- 
takan : ’’Ketika Rasululah SAW memperhatikanku makan dua kali 
sehari, beliau bertanya : ”Hai Aisyah, apakah engkau tidak menyukai 
kesibukan, yaitu hanya di malam hari engkau makan cuma sekali?” 

Keterangan : 

Hadits ini tidak shahih, dan bukanlah dipandang perbuatan berlebih- 
lebihan makan dua kali sehari. Sesungguhnya menurut sunn ah, pada 
bulan Ramadhan saja dianjurican makan dua kali, yaitu ketika beibuka 
dan waktu sahur, bahkan diperintahkan segera berbuka dan menunda 
makan sahur (menjeladg dekat waktu imsak - pen). 

HAMZAH - HURUF JALALAH 
358. PERLAKUAN TERHADAP MILKUL YAMIN 



"Allah, Allah, (ingatlah) mengenai apayang dimiliki tangan kananmu. 
Berilah punggung mereka pakaian, kenyangkanlah perut mereka, dan 
lemah lembutkanlah ucapanmu terhadap mereka. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Sa’ad dalam Thabaqat-nya, At Thabrani 
dalam Al Jaami’ul kabiir, dan Ibnu Sunny dari 
Ka’ab bin Malik r.a. 
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Sababul wurud : 

Ka’ab bin Malik menceritakan bahwa pemah ada janji antara dia 
dengan Nabi Muhammad SAW sebelum beliau wafaL Pesan (janji) itu 
aku dengar beliau ucapkan selama 5 malam. Beliau mulai dengan 
ucapan Allah, Allah dan seterusnya menurut bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Adapun "milkul-yamin dalam hadits ini berbeda dengan "milkul yamin" 
yang terdapat dalam berbagai ayat, karena dalam Al-Qur'an milkul 
yamin adalah perempuan (bekas tawanan atau bidak yang dimer- 
dekakan) yang dinikahi tanpa mahar. Milkul yamin dalam hadits di 
atas berarti pembantu rumah tangga (khadam). atau budak. Ucapan 
Allah, Allah berarti bertaqwalah kepada Allah di dalam kamu 
mengendalikan pembantu rumah tangga atau budak Allah di dalam 
kamu mengendalikan pembantu rumah tangga atau budak yang berada 
di bawah kekuasaanmu. Cukupilah pakaian dan makanan' (gizi) 
mereka, serta bergaullah dengan mereka dengan pergaulan berlandas- 
kan akhlak mulia, misalnya dengan perkataan lemah lembut, akhlak 
(sikap) yang baik. Orang Muslim itu seluruhnya baik meskipun ada 
di antara mereka yang kuat maupun yang lemah (sehingga hams 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga atau budak - pent). 


359. ALLAH ITU ’’DOKTER” 

Artinya : ' “V* 

"Allah itu thabib (dokter).” 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud dan An Nasai dari Abu Ramtsah r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Ramtsah mengatakan bahwa ia bersama bapaknya pemah 
berkunjung kepada Rasulullah SAW. Bapakku melihat di salah satu 
jari Nabi terpasang sebuah cincin kenabian yang disangka oleh 
bapakku sebagai barang dagangan. Nabi bersabda pada bapakku: ”Beri 
aku kesempatan, akan aku obati kamu, karena aku ini seorang thabib 
(dokter). Lalu Nabi berkata selanjutnya bahwa Allah itu thabib 
(dokter). Bapakku berkata : Ya, engkau adalah seorang yang suka 
memberi pertolongan (ya Rasulullah), dan Allah memberikan penge- 
tahuan pengobatan kepada makhluk yang Dia ciptakan. Dalam hadits 
lain disebutkan, bahwa engkau adalah seorang penolong (rajulm rafiq), 
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adalah suatu perkataan yang diucapkan sahabat kepada Nabi, karena 
beliau tidak suka menamakan yang memberi pengobatan sebagai 
thabib. 

Keterangan : 

Allah adalah ’’Yang Mengobat (Yang Memberi Pengobatan). Dia-lah 
pada hakekatnya yang menyembuhkan penyakit. Jadi ini bukan 
obat, hanya ucapan sahabat tadi mengandung pengertian obat, karena 
dia menyebut thabib untuk diri Rasulullah. Maka beliau tegaskan 
bahwa Allah-lah yang thabib. Sedang Nabi hanyalah yang menolong 
seseorang agar sembuh dari penyakitnya. Inilah bentuk gaya bahasa 
yang tinggi nilai sastranya. Sebab memang benar, thabib (dokter) yang 
sesungguhnya adalah yang tahu betul hakekat suatu penyakit dan 
sekaligus obatnya. Yang sungguh-sungguh sanggup menyehatkan atau 
menyembuhkan seseorang dari sakit hanyalah Allah semata. Allah 
ciptakan penyakit dan sekaligus obat untuk menyembuhkannya. Dia 
ajarkan kepada manusia pengetahuan bagaimana mengobat penyakit. 
Semuanya tergantung kepada kehendak (perintah) Allah. (Hadits itu 
berarti penamaan yang tepat bagi sebutan dokter adalah ’’yang 
memberi pertolongan”, sebab dokter yang sesungguhnya, yang 
menyembuhkan penyakit adalah Allah semata. pen). 


360. ALLAH DAN RASUL PELINDUNG 



Artinya : 

”Allah dan Rasul-Nya adalah pelindung (maula) bagi orang yang 
tidak punya pelindung. Adik bapak (Oom) adalah ahli waris bagi 
seorang yang tidak punya ahli waris.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah serta 
Ashabus sunan (kecuali Abu Daud dan Ibnu 
Hibban) dari Abu Umamah r.a. At Turmudzi 
berkata : ”hadits ini hasan.” 

Sababul wurud : 

Ad Dhiya’ al Muqaddasi menyebutkan dalam kitab al Mukhtarah, dari 
Abu Umamah bin Sahal bin Hanif, yang menceritakan : ’’Umar pemah 
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menulis sepucuk surat kepada Abu Ubaidah yang isinya perintah agar 
anak-anak diajarkan berbagai pengetahuan termasuk kemahiran 
berperang dan memanah, sebab mereka kelak akan punya maksud dan 
tujuan (hidup) yang berbeda-beda. Tiba-tiba, sebuah anak panah 
nyasar menghantam seorang bocah, yang menyebabkan bocah tersebut 
tewas. Tak ada yang tahu ahli warisnya kecuali adik bapaknya (oom). 
Ab Ubaidah tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan masalah itu, 
sehingga ia kirim sepucuk surat kepada Umar (sebagai khalifah), Abu 
Ubaidah menjelaskan bahwa bocah itu belum sampai pada usia 
berakal. Maka Umar menjelaskan bahwa Allah dan Rasul-Nya menjadi 
pembela/pelindung bagi yang tidak ada pelindung . . . dan seterusnya 
seperti tersebut dalam hadits di atas. (Abu Ubaidah waktu itu menjabat 
sebagai panglima angkatan perang yang ditunjuk Umar - pent). 

Keterangan : 

Allah adalah pelindung dan pembela bagi orang yang tidak punya 
pelindung dan pembela, sebagaimana bunyi firman-Nya : ”Dan barang 
siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka cukuplah Dia (sebagai 
pembela) baginya.” 

Imam Fachrurrazi menambahkan penjelasannya: ” Barangsiapa 
yang menjadikan Allah sebagai pembantunya tidaklah akan celaka. 
Siapa menjadikan Allah sebagai pembela tidak akan disia-siakan. 
Allah sebaik-baik pembela dan sebaik-baik pemberi pertolongan. Oom 
adalah pewaris bagi seseorang yang meninggal yang tidak punya ahli 
waris, ini berkaitan dengan soal kalau misalnya yang meninggal dunia 
itu mati karena ahli waris dalam perkara jinayat (tindak pidana) itu. 
Makna lain adalah bukanlah oomnya itu .sebagai ahli waris dalam arti 
satu-satunya melainkan dialah yang bertanggung jawab dalam soal 
makan minum anak tersebut, seperti pendapat yang dikemukakan Ibnu 
Atsiir. 

361, KASIH ALLAH BERSAMA WANITA YANG 
MEMUNGUT ANAK 



Artinya : 

"Allah lebih mengasihani seorang hamba-Nya daripada (perempuan) 
ini dengan anaknya.” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Umar bin Khattab. 
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Sababul wurud : 


Umar berkata : ’Telah dihadapkan kepada Nabi beberapa tawanan. 
Tiba-tiba salah seorang perempuan dari tawanan itu berlari karena 
dijumpainya seorang bayi. Dipungutnya bayi itu, ia tempelkan ke 
perutnya, kemudian disusukannya. Maka Nabi bersabda : Apakah 
kalian berpendapat ibu yang membuang bayinya ini termasuk 
penghuni neraka? Kami menjawab: Tidak, kalau dia tak sanggup 
membuangnya. Lalu Nabi mengucapkan hadits di atas. 


362. YA ALLAH PERKENANKANLAH DO’A SA’AD 

. s. »V 

Artinya 


-nr 


”Ya Allah, perkenankanlah bagi (doa) Sa'ad bila dia bermohon pada- 
Mu” 

Diriwayatkan oleh : AtTurmudzy dari jalan (thariq) Qais bin Abu 
Hazim dari Sa’ad r.a. 

Sababul wurud : 

Menurut at-Thabrani dari Amir, bahwa ditanyakan orang kepada Sa’ad 
bin Abi Waqqash : Kapan do’a dimenangkan (diperkenankan Allah)? 
Sa’ad menjawab: Ketika hari (perang) Badar, waktu itu aku berdiri di 
depan Rasulullah SAW untuk memanah (musuh), lalu aku masukkan 
anak panah pada busumya, kemudian aku berdo’a : Ya Allah, 
goyahkanlah kaki-kaki mereka, timbulkanlah rasa takut dalam had 
mereka, bertindaklah Engkau atas mereka, bertindaklah. Maka Nabi 
bersabda: Ya Allah, peikenankanlah .. . dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Sa’ad bin Abi Waqqash az Zuhry al Madany, seorang sahabat yang 
turut serta dalam perang Badar dan peperangan (Rasulullah) yang 
lainnya. Dia termasuk seorang dari 10 sahabat yang diberi kabar 
gembira akan masuk surga, dan termasuk yang terakhir meninggal 
dunia. Dialah prajurit pertama yang menggunakan senjata anak panah 
dalam perang sabilillah dan penunggang ktida dari kalangan pasukan 
Islam. Dia salah seorang yang ditunjuk Umar sebagai anggota Syura 
(untuk memilih pengganti Umar sebagai khalifah-pent). dan panglima 
perang Qadisiyah. Sa’ad mengawal Nabi (dalam peperangan), pe- 
nakluk kufah (Irak), Madain dan Parsi (Iran). Ada 125 hadits yang 
diriwayatkan orang dari Sa’ad. Beliau wafat di tempat kediamannya 
di ’Aqiq (dekat Medinah). Jenazahnya dibawa ke Medinah dan 
dimakamkan di Baqi’ pada tahun 55 H. 
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363. DO’A YANG DIAJARKAN NABI PADA 
SEORANG ARAB DUSUN 



Artinya : 

"Ya Allah, ampunilah dosaku, rahmatilah aku, tunjukilah aku, berilah 
aku rezki, dan sehatkanlah aku." 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abi Syaibah dari Sa’ad bin Abi Waqqash 
r.a. 

Sababul wurud : 

Dal am A1 Jaami’ul Kabiir tercantum bahwa Sa’ad beikata: ’’Seorang 
Arab dusun datang menemui Nabi SAW. Laki-laki itu beikata : Ya 
Rasulullah, ajarkanlah aku sesuatu yang dapat kuucapkan. Beliau 
bersabda : Bacalah olehmu Laa ilaaha illallah, wahdahu la sryariika 
lahu, Allahu akbar kabiir a, wal hamdulillahi katsiira, subhaanallahi 
rabbil ' aalamiin, laa haula walaa quwwata illaa billaahil 'aziizil 
hakiim. Lalu orang Arab dusun itu beikata lagi : Ini barn untuk 
Tuhanku, mana untukku? Beliau bersabda- : Ucapkanlah olehmu 
Allahumma .... dan seterusnya bunyi hadits. 

364. DO’A YANG DIAJARKAN NABI KEPADA ALI 
BIN ABI THALIB 



"Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah akhlakku, baguskanlah 
usahaku, puaskanlah aku (berilah aku sifat qana’ah) dengan rezeki 
yang engkau berikan kepadaku, janganlah engkau membuang hatiku 
kepada sesuatu yang engkau menolaknya daripadaku.” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu an Najjar dalam kitab Tarikhnya dari Ali r.a. 

Sababul wurud : 

Menurut kitab al Jaami’ul Kabiir dari Muhammad bin Ziad dari 
Maimun bin Mahran dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadaku (Ali) : ”Aku berikan kepadamu 5.000 ekor 
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kambing, atau aku ajarican kepadamu lima kalimat (do’a) yang 
mengandung permohonan bagi kebaikan agamamu dan duniamu. 
Maka aku menjawab : Ya Rasulullah, 5.000 ekor kambing banyak 
sekali, (lebih baik) ajaikanlah kepadaku (do’a itu). Maka Nabi 
bersabda: Ucapkanlah Allahumma . . . dan seterusnya bunyi hadits. 


365. DO’A RASUL BAGI PEREMPUAN YANG 
MENUTUP AURATNYA 


Artinya : 



"Ya Allah, ampunilah perempuan-perempuan yang menutup auratnya 
dari kalangan umatku.” 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam kitab al Adab, dan al Bazzar 
dari Ali, Amirul Mukminin. 

Sababul wurud : 

Kata Ali: ’’Pemah aku bersama Nabi SAW. Tiba-tiba (kami melihat) 

seorang perempuan teijatuh dari kendaraannya, lalu Nabi mema- 
lingkan muka beliau dari perempuan itu (agar tidak melihat aurat¬ 
nya, - pent). Maka dikatakan orang kepada Nabi : Sesungguhnya 
perempuan itu menutup auratnya. Lalu Nabi membacakan do’a di atas. 

Keterangan : 

Kata ”as saraawiilaat” (dalam bentuk isim fa’il ’’mutasarwilah - pent) 
adalah kata bahasa Parsi yang sudah diarabkan. Maknanya sesuatu 
yang ditutup pada separuh badan ke bawah. Dalam hadits di atas 
pengertiannya adalah seluruh aurat perempuan yang ditutup dengan 
pakaian menurut aturan syari’at agama ”dan janganlah mereka 
memperlihatkan peihiasannya (auramya) kecuali apa yang lahir/nyata 
saja . . ” (surat an Nur 31). 


366. DO’A MENGHADAPI SUKRATUL MAUT 



"Ya Allah, tolonglah aku (dalam menghadapi) kesengsaraan 
menjelang ajal atau sakratul maut.” 

Diriwayatkan oleh : At Turmudzi, Ibnu Majah, Hakim, An Nasai 
dalam kitab ’Amalul yaumi wal lailah dari 
Aisyah r.a. 
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Sababul wurud : 

Dari Aisyah, dia berkata : ”Aku melihat RasuluUah SAW menjelang 
wafatnya. Di sisi beliau terletak mangkok berisi air. Beliau masukkan 
tangannya ke dalam mangkok itu, lalu diusapkannya ke mukanya, 
sambil beliau berdo’a Allahumma . . . dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Kata ’’ghamaraatul maut : kesengsaraan menjelang ajal. Ghamaraat 
jama’ dari ghamrah. ’’Sakaraatul maut” : penderitaan atau kesakitan 
yang dirasakan menjelang mati, sedemikian hebatnya sehingga hilang 
kesadaran (coma - pent.). Sakaratul maut lebih sakit dibanding 
ghamaraatul maut. (Ini menunjukkan seseorang yang sudah tak sadar- 
kan diri dan tak sanggup lagi berkomunikasi merasakan penderitaan 
yang hebat sekali. Karena itu RasuluUah menganjuikan membaca do’a 
di atas, mudah-mudahan AUah mengurangi atau menghilangkan 
penderitaan tersebut. pent.). 


467. DO’A MENCAPAI SURGA YANG TINGGI 



Artinya : 


l-YTV 


"Ya Allah, ampunilah (dosa)ku, rahmatilah aku, dan (tolonglah aku) 
memperoleh sahabat yang tertinggi (surga) .” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dan At Turmudzi dari AbduUah bin 
Zuber dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Menurut Ibnu Zuber, Aisyah menceritakan kepadanya, bahwa ia 
(Aisyah) mendengar RasuluUah mengucapkan do’a yang tersebut 
dalam bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Maksud M ar rafiiqU a’laa” adalah puncak teitinggi dari tempat 
bfersemayamnya roh, yang merupakan tempat satu-satunya yang 
tertinggi. Yang dimohonkan adalah sampainya roh ke tempat yang 
tidak ada lagi tempat khusus yang membedakan seseorang dengan 
yang lain. Atau tempat bersahabat (murafaqah) dengan malaikat pada 
umumnya, yaitu syurga atau langit dan tempat tinggal mereka adalah 
tempat yang setinggi-tingginya. 
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368. DO’A MEMPEROLEH REZKI YANG BERKAH 



Artinya : 

"Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku dan berkatilah 
aku dalam rezkiku.” 

Diriwayatkan oleh : An Nasai, lbnu Sunny dari Abu Musa al Asy’ary 
r.a. dan at Turmudzi dari Abu Hurairah. As 
Sayuthy memberikan tanda ’’shahih” bagi hadits 
ini. 


Sababul wurud : 

Abu Musa mengatakan : ”Aku mendatangi Nabi SAW (dengari 
membawa) air wudhuk untuk beliau, lalu beliau berwudhuk. Aku 
dengar beliau membaca do’a "allahumma . . dan seterusnya bunyi 
hadits. 


Keterangan : 

Kata ’’dzanbii” (dosaku) artinya perbuatan yang tak layak aku 
keijakan. Atau maksudnya, jika teijadi dosa itu, padahal seseorang 
hamba tak sanggup (beribadah) dengan sesuatu yang sesuai dengan 
kebesaran Allah. Di antaranya ”Aku tak mungkin menyembahmu 
dengan ^embahan yang sebenar-benamya. Maka dinamakan kelema- 
han (ketidakmampuan menyembah/beribadah yang sebenar-benamya) 
itu dosa bila dinisbahkan demikian tingginya kedudukan Allah dan 
rendahnya kedudukan hamba-Nya. ”Lapangnya rumah” merupakan 
nikmat dari Allah yang dapat menghilangkan kesusahan, melapangkan 
dada dengan cara beribadah. Atau maksud kalimat 'lapangkan 
rumahku” adalah lapangkan kuburku, karena kubur itulah rumah yang 
sebenamya (tempat tinggal yang lebih lama didiami dibanding rumah 
di alam dunia ini - pent). Kata ’'berkatilah aku dalam rezkiku” 
maksudnya "maka tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat-Mu, ridha 
dengan rezki itu serta jadikanlah dia mendatangkan kebaikan bagiku, 
dan aku dapat berinfak dengannya dalam berbagai bentuk amal baik. 
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369. DO’A NABI UNTUK SESEORANG YANG 
PERNAH BELIAU SAKITI/ANIAYA 



"Ya Allah, sesungguhnya aku mengambil janji dari sisi-Mu, yang 
Engkau tidak akan memungkirinya bagiku. Sesungguhnya aku hanya- 
lah manusia biasa. Maka siapa pun dari orang mukminin yang pernah 
aku menyakitinya, atau mencacimakinya, atau menghelalmenariknya, 
atau mengutuknya, jadikanlah (perbuatanku itu) sebagai shalat (do’a) 
baginya, kesucian atau hal yang mendekatkan diri kepada Allah 
(qurbah) yang mendekatkannya di hari kiamat. 

Diri way alkan oleh : As Syaikhan dari Abu Hurairah, dan Imam 
Ahmad dari Abu Sa’id A1 Khudhri r.a. 

Sababul wurud : 

Ahmad mcriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW 
pernah menyuruh seseorang laki-laki menemui Hafshah binti Umar 
(isteri beliau - pent) dengan pesan agar ia memberikan pelayanan yang 
diperlukan laki-laki itu. Lalu Hafshah menyediakan m akan an un- 
tukriya. Setelah itu laki-laki tersebut pergi, dan kemudian datang 
Rasulullah SAW. Beliau bertanya : Hai Hafshah, apa yang dikerjakan 
laki-laki itu? Hafshah menjawab : Aku sudah lupa ya Rasulullah. Maka 
Rasulullah (dengan perasaan marah) keluar dan berkata pada istri- 
nya : Allah mengutukmu! Maka Hafshah mengangkat tangannya. 

Demikianlah . . . tiada lama setelah itu Rasulullah pulang 
kembali ke rumah Hafshah, dan bertanya : Bagaimana keadaanmu 
Hafshah? Dia menjawab : Ya Rasulullah, sebelum ini engkau berkata 
begini-begini!. 

Maka beliau bersabda : ’’Hafshah, bentangkanlah tangamu 
(untuk berdoa), bagaimana pun jua aku akan meminta sesuatu kepada 
Allah ’azza wa jalla. Insan manapun dari umatku, aku do’akan kepada 
Allah agar diberikan Allah baginya ampunan (maghfirah). Demikian 
pula Ahmad meriwayatkan hal ini dari Aisyah. 
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Keterangan : 

Begitulah cintanya Rasulullah pada umatnya. Meskipun seseorang 
pemah beliau sakiti, tokh dengan sabda/do’a beliau di atas, Allah 
akan menjadikan cacimaki atau kutukan beliau itu mendatangkan 
kebaikan untuknya. pent 

370. RANGKAIAN DO’A-DO’A RASULULLAH 
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Artinya : 

"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pada-Mu rahmat dari sisi-Mu 
yang akan memberi petunjuk bagi hatiku, yang akan memadukan 
(menyatukan) urusanku, yang akan mengumpulkan urusanku yang 
berantakan, yang akan memperbaiki ghaibku, yang dean mengangkat 
syahidku, yang-akan mensueikan amalku, yang akan memberikan bagi 
kecerdasan (akal)ku, yang akan mengembalikan perasaan halusku, 
yang akan memeliharaku dari segala kejahatan. 

Ya Allah, berilah aku iman dan keyakinan yang tak ada lagi 
keingkaran (kufur) sesudahnya, dan rahmai untuk mencapai kemu- 
liaan dari karamah-Mu di dunia dan akhirat. 

Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pada-Mu kemenangan (yang 
ada) dalam putusan-Mu, dan pemberian (yang disediakan bagi) para 
syuhada’, dan kehidupan orang-orang yang berbahagia, dan keme¬ 
nangan atas musuh-musuh. 

Ya Allah, sesungguhnya aku topangkan (sandarkan) hajat (kepen- 
tingan)-ku pada-Mu, maka bila kurang (terbatas) penalaranku dan 

lemah amalku, rahmat-Mu lah yang sangat aku butuhkan. Maka aku 
meminta pada-Mu wahai Tuhan yang menetapkan urusan, yang 
menyembuhkan hati, sebagaimana engkau memisahkan sungai-sungai 
engkau jauhi pulalah aku dari siksa neraka, dari seruan orang yang 
dicelakakan, dan dari fitnah (siksa) kubur. 

Ya Allah, apa yang terbatas pikiranku mengenai sesuatu, dan yang 
tak sampai niat, dan yang tidak sampai padanya permintaanku 
mengenai suatu kebaikan yang telah engkau janjikan kepada 
seseorang dari makhluk (hambu)Mu, atau kebaikan yang engkau 
berikan kepada seseorang dari hamba-Mu, maka sesungguhnya aku 
mengharapkan sekali kebaikan/pemberian-Mu itu, dan aku meminta 
rahmat-Mu wahai Tuhan sekalian atom. 

Ya Allah yang mempunyai tali (janji) yang kokoh, yang mempunyai 
perintah yang membimbing, aku meminta pada-Mu keamanan pada 
hari yang telah dijanjikan, dan syurga pada hari yang kekal bersama 
muqarrabin (yang mendekatkan diri pada-Mu) yang telah menya- 
takan kesaksian (syahadah) mereka, yang banyak melakukan ruku' 
dan sujud, yang menyempurnakan janji. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengasih dan penuh kasih sayang, dan sesungguhnya Engkau 
melakukan apa saja menurut kehendak-Mu. 
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Ya Allah, jadikanlah kami orang yang memberi dan diberi petunjuk, 
bukan orang sesat lagi menyesatkan, merasa damai bersama para 
wali-Mu dan bermusuhan dengan para musuh-Mu, kami mencintai 
dengan cinta-Mu pada siapa yang Engkau cintai, dan memusuhi 
dengan permusuhan-Mu terhadap siapa yang melawan-Mu. 

Ya Allah inilah permohonan, Engkaulah yang mengabulkannya. Inilah 
us aha dan kepada-Mu lah penyerahan (diri). 

Ya Allah, jadikanlah hatiku bercahaya, kuburku bercahaya, dan 

cahccya di depanku, di belakangku, di kananku dan dikiriku, cahaya 
pula di atasku, di bawahkii, cahaya pada pendengaranku, pada 
penglihatanku, pada rambutku, pada kemanusiaanku, cahaya pada 
dagingku, pada darahku dan cahaya pada tulang belulangku. 

Ya Allah, besarkanlah cahaya (Mu) bagiku, dan berilah aku cahaya. 
Mafia suci Zat yang memakai pakaian kemegahan dan berfirman 
dengan kemegahan itu (Tuhan) Yang Maha Suci yang mengenakan 
pakaian kemuliaan, yang memperlihatkan kepemurahan-Nya dengan 
kcmuliaan itu. Maha Suci Zat yang memiliki kemuliaan dan 
kepemurahan. Maha Suci Zat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan. 

Diriwayatkan olch : At Turmudzi, At Thabrani dalam A1 Kabiir, dan 
A1 Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. 

Sababul wurud : 

Abdullah Ibnu Abbas berkata : ’’Abbas mengutusku (menemui) Nabi 
SAW. Maka aku datangi bcliau di suatu sore. Ketika itu beliau sedang 
bcrada di rumah tanteku Maimunah (isteri Nabi SAW. pent). Di malam 
hari Nabi bangun dan mcngeijakan shalat (tahajjud). Setelah selesai 
shalat dua rakaat sebelum fajar, beliau berdo’a : Allahumma innii 
as’aluka . . . dan seterusnya bunyi hadits. 


Keterangan : 

Kata ’’sya’tsii” (alinea 1) berarti bermacam-macam urusan (pekeijaan) 
yang kelihatannya terpisah-pisah padahal tidak demikian, melainkan 
suatu rangkaian ketja yang saling berkaitan. Kata ”al lammu” berarti 
menyatukan. Kata ’’tashluhu ghaaibii” (memperbaiki ghaibku), 
maksudnya iman yang ada dalam batinku, dan akhlak yang diridhai. 
”wa tarfu’u bihaa syaahidii” bermakna amal shaleh yang nyata. 
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371. DO’A SEDANG DITIMPA MUSIBAH YANG 
DIAJARKAN NABI PADA UMAR 



Artinya : 

"Ya Allah peliharalah aku dengan Islam ketika berdiri, peliharalah 
aku dengan Islam ketika duduk, peliharalah aku dengan Islam sedang 
berbaring, dan janganlah engkau gembirakan musuh dan orang yang 
iri had terhadap diriku. 

Ya Allah, sesungguhnya aku meminta padamu dari setiap kebaikan, 
gudang kebaikan itu berada di tangan-Mu, dan aku berlindung dengan 
engkau dari segala kejahatan, gudang kejahatan itu berada di tangan- 
Mu. 

Diriwayatkan olch : At Hakim dari Ibnu Mas’ud r.a. dan A1 Baihaqi 
dari Ibnu Zuber r.a. 


Sababul wurud : 

"A1 Baihaqi meriwayatkan dalam (bab) Ad Da’awaat dari sanad Hasyim 
bin Abdillah bin Zuber, bahwa Umar bin Khattab pemah mengalami 
musibah. Lalu dia datang menghadap Rasulullah SAW. Umar 
mengadukan hal dirinya kepada beliau dan meminta beliau agar 
memberinya 60 gantang kurma (seberat muatan unta). Maka beliau 
bersabda : Jika engkau ingin begitu akan aku berikan, dan jika engkau 
ingin akan aku ajarkan kepadamu ucapan (doSj) yang lebih bdik 
bagimu. Maka Umar menjawab : Ajarkanlah do’a itu kepadaku, dan 
beri pula aku kurma tersebut. Maka datang seorang yang dapat 
memenuhi hajat itu. Lalu beliau bersabda (kepadanya) : Nah, akan aku 
lakukan. Setelah itu beliau ucapkan do’a ’’Allahumma . . . dan 
seterusnya bunyi hadits. (Do’a ini beliau ajarkan untuk memenuhi 
permintaan Umar, pent.) 
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372. DO’A AKAN TIDUR 



"Ya Allah, akii serahkan wajahku pada-Mu, aku limpahkan urusanku 
pada-Mu, aku sandarkan punggungku pada-Mu, dengan penuh harap 
dan cemas kepada-Mu. Tiada tempat bersandar, tiada tempat 
menyelamatkan diri melainkan pada-Mu jua. Aku beriman pada kitab 
(Al Qur’an) Mu yang Engkau turunkan, dan pada Nabi-Mu yang 
Engkau utus.” 

Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam Al Atsaar dari Al Barra’ bin 
Azib. 

Sababul wurud : 

Al Barra* mengatakan, bahwa Rasulullah bertanya padanya: Hai 
Barra’, kalau engkau hendak tidur ke tempat tidurmu apa yang engkau 
baca? Aku menjawab : Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu! Nabi 
bersabda: Bila engkau hendak tidur, dalam keadaan bersih, mir- 
ingkanlah badanmu ke rusuk sebelah kanan, lalu bacalali: ’’Allahuma 
aslamtu . . .’’ dan seterusnya bunyi hadits. 


373. DO’A YANG LENGKAP SEMPURNA 
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Artinya : 


"Ya Allah, sesungguhnya aku bermohon pada-Mu dari kebaikan 
seluruhnya yang segera dan yang terlambat (tentang) apa yang aku 
ketahui dan yang tidak aku ketahui. Dan aku berlindung pada-Mu dari 
kejahatan seluruhnya yang segera dan yang terlambat (tentang) apa 
yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui. 


Ya Allah, sesungguhnya aku bermohon pada-Mu dari kebaikan yang 
dimohonkan oleh Hamba-Mu dan Nabi-Mu (Muhammad), dan aku 
berlindung dengan-Mu dari kejahatan yang Hamba-Mu dan Nabi-Mu 
berlindung daripadanya. 


Ya Allah, sesungguhnya aku bermohon pada-Mu surga dan segala 
perkataan atau amal yang mendekatinya. Dan aku berlindung dengan- 
Mu dari neraka dan segala perkataan atau perbuatan yang 
mendekatinya. Dan aku bermohon pada-Mu agar engkau jadikan 
setiap ketetapan yang engkau putuskan menjadi baik bagiku." 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dalam kitab A1 
Adabul mufarrad, dan Ibnu Majah, dan A1 
Hakim yang menshahihkannya dari A’isyah r.a. 

Sababul wurud: 

Menurut Ibnu Majah, Aisyah menceritakan Rasulullah bersabda 
kepadaku : ’’Hendaklah engkau* hai Aisyah membaca do’a yang 
lengkap sempuma (al jawaami’ al kawaamil), yaitu berdo’alah: 
Allahumma . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Menurut Atsar AtThahawi dari Aisyah, bahwa pemah Abu Bakar 
berhenti/berdiri dekat Rasulullah, ketika itu aku (Aisyah) sedang 
mengerjakan shalat Subuh. Maka beliau mengucapkan suatu untaian 
kalimat yang kelihatannya beliau tidak senang bila aku mendengamya. 
Lalu Nabi bersabda: Hendaklah engkau berdo’a dengan do’a lengkap 
sempuma. Aisyah mendatangi ke tempat Nabi berdiri lalu dia tanyakan 
apa maksud do’a lengkap sempuma itu. Beliau bersabda : Berdo’alah 
engkau dengan Allahumma . . . dan seterusnya bunyi hadits. 
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374. DO’A MENGHILANGKAN DUKA 



"Ya Allah, sungguh aku mohon pada-Mu dengan nama-Mu. Yang Suci, 
Yang Maha Baik lagi Yang Memberikan berkah, (dengan nama) yang 
lebih Engkau sukai, yang apabila Engkau dimohonkan dengan nama 
itu akan engkau perkpnankan, apabila Engkau diminta pasti Engkau 
berikan, apabila Engkau diminta rahmat-Mu tentu Angkau berikan 
rahmat, apabila Engkau diminta menghilangkan rasa duka, pasti 
Engkau hilangkan. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Aisyah menceritakan bahwa seorang laki-laki pemah meminta Nabi 
SAW mengajarkan do’a yang menyelumh untuknya. Lalu beliau 
ajarkan do’a di atas. 

375. DO’A TAWAJJUH MENYEMBUHKAN PENYA- 


KIT 



"Ya Allah, sesungguhnya aku mohon agar aku (dapat) menghadap 
(bertawajjuh) kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad '» Nabi pem- 
bawa rahmat. Ya Muhammad, sesungguhnya aku menghadap dengan 
engkau kepada Tuhanku mengenai hajat (kepentingan)ku ini agar 

ditetapkan (hajatku) itu bagiku. Ya Allah, maka berikanlah pertolongan 
beliau untukku 
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Diriwayatkan olch 


: At Turmudzi, Ibnu Majah, A1 Hakim dan Usman 
bin Hanif r.a. A1 Hakim berkata, hadits ini 
shahih menurut syarat A1 Bukhari dan Muslim, 
Dan keshahihan itu diakui oleh Az Zahaby. 

Sababul wurud : 

Usman bin Hanif menceritakan tentang seorang laki-laki yang buta 
matanya. Dia datang menghadang Nabi SAW, lalu meminta : ”Ya 
Rasulullah, do’akanlah kepada Allah agar disembuhkan-Nya! Nabi 
menjawab: Kalau engkau suka aku tunda sebentar dan itu lebih baik 
bagimu. Tapi kalau engkau menghendaki (do’a) aku do’akan engkau. 
Laki-laki itu berkata : Maka do’akanlah (agar sembuhnya) penyakit 
itu. Lalu Rasulullah SAW memerintahkannya berwudhuk dan menger- 
jakan shalat dua rakaat, dan berdo’a dengan do’a ini. Dalam lafaz At 
Turmudzi dan Ibnu Majah berbunyi: wa in syi’ta shabarta (jika engkau 
mau, bcrsabarlah engkau). 


376. DO’A BEBAS DARI SYIRIK 

-v >— v 


Ardnya 




"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari (perkataanJ 
perbuatan) aku mempersekutukan-Mu, padahal aku mengetahuinya. 
Dan aku mohon ampun pada-Mu karena sesuatu yang tidak aku 
ketahui.” 


Diriwayatkan oleh : Ad Dhiya’ dalam kitab A1 Mukhtarah .dari hadits 
Abu Hazim dari Abu Bakar as Shiddiq r.a. 

Sababul wurud : 


Cerita dari Abu Hazim, bahwa Abu Bakar as Shiddiq mengatakan 
bahwa Rasulullah bersabda : ’’Syirik itu lebih halus (tereembunyi) 
dalam penglihatan umatku dibanding gerakan semut yang berjalan 
perlahan-lahan di atas bukit Shafa. Lalu Abu Bakar bertariya: ”Ya 
Rasulullah, bagaimana agar selamat dan bagaimana jalan keluar dari 
hal itu? ’’Beliau menjawab: ’Tidaklah sebaiknya kalau kukabarkah 
padamu sesuatu (do’a) yang bila engkau ucapkan terbebaslah engkau 
dari syirik itu, baik yang sedikit, yang banyak maupun yang kecil”. Abu 
Bakar menjawab: ’’Baiklah ya Rasulullah! Nabipun membacakan do’a 
di atas. 
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Keterangan : 

Do’a ini berarti perlindungan dengan AUah dan perbuatan atau 
perkataan syirik yang diketahui, dan memohon ampun (istighfar) 
karena ketidaktahuan dalam mengeijakan perbuatan yang salah, atau 
menempuh jalan (hidup) yang sesat padahal mengetahui kalau jalan 
itu sesaL 

377. DO’A PERLINDUNGAN DARI KEJAHATAN 
DIRI 



Artinya : 


”Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari kejahatan 
pendengaranku, kejahatan penglihatanku, kejahatan lidahku, 
kejahatan hatiku, dan kejahatan (pribadi)ku." 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud.AtTurmudzi dengan lafaz seperti di 
atas, dan A1 Hakim dari Syakal Hamid r.a. A1 
• Baghawi berkata: Tak aku ketahui selain hadits 

ini. At Turmudzi beikata : hadits ini hasan 
gharib. 

Sababul wurud : 

Syatir bin Syakal. dari bapaknya Syakal bin Hamid beikata : "Aku 
datang menemui Rasulullah SAW, lalu aku berkata : Ya Rasulullah, 
Ajaikanlah kepadaku suatu do’a perlindungan (ta’awwudz) yang aku 
berlindung dengan membacanya. Lalu bpliau ucapkan do’a se- 
cukupnya (seperiunya).’Allahumma ... dan seterusnya btmyi hadits.’ 3 

378. DO'A BERLINDUNG DARI KEMARAHAN ALLAH 
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Artinya : 

”Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu dari 
kemarahan-Mu, dan dengan maaf-Mu dari siksa-Mu, dan aku 
berlindung dengan Engkau dari Engkau, tiadalah aku hinggakan 
(batasi) pujian atas-Mu, terhadap-Mu sebagaimana Engkau memuji 
diri-Mu sendiri." 

Diriwayatkan oleh : Musim dan ashabus sunan (perawi-perawi 
hadits yang menyusun hadits dalam kitab-kitab 
Sunan - pent.) dari Ajsyah. r.a. 

Sababul wurud : 

Aisyah menceritakan: ”Suatu malam, aku kehilangan Rasulullah SAW 
(yang meninggalkan) tempat tiduricu. Maka aku can beliau. Setelah 
ketemu di mesjid, aku letakkan tanganku di atas kedua telapak kakinya 
yang ditegakkannya. Dalam keadaan begitu beliau berdo’a seperti 
bunyi hadits di atas.” 

379. DO’A MEMPEROLEH KEYAKINAN YANG BE- 


NAR 



Artinya : 


"Ya Allah, sesungguhnya aku bermohon pada-Mu benar dalam beriman 
(iman/keyakinan yang benar), iman (yang tercermin) dalam akhlak 
yang balk, sukses yang diiringi kemenangan dan rahmat dari sisi-Mu, 
sehat, maghfirah (keampunan) serta keridhaan dari sisi-Mu. 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam A1 Ausath, dan A1 Hakim 
dari Abu Hurairah r.a. Al-Haitsami berkata : 
Pcrawi haditsnya orang kepercayaan (tsiqat). 

Sababul wurud : 

Abu Hurairah berkata : ’’Rasulullah berwasiat kepada Salman 
mengenai kebaikan. Salman berkata : ’’Sesungguhnya Nabi Allah 
menghendaki engkau (mengucapkan) kalimat-kalimat yang pakai 
dalam permohonan-Mu pada Yang Maha Pengasih, yang engkau 
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sangat mengharapkannya, yang engkau berdo’a dengan kalimat itu 
malam dan slang”Kemudian Salman menyebutkan kalimat (do’a) yang 
dimaksud seperti di atas.” 

380. DO’A MENGHARAPKAN KURNIA DAN RAH- 


MAT ALLAH 



” Ya Allah, .sesungguhnya aku bermohon pada-Mu akan kurnia dan 
rahmat-Mu, karena tiada yang memiliki keduanya (rahmat dan kurnia) 
itu melainkan Engkau " 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam kitab A1 Kabiir, dan Abu 
Nu’aim dalam kitab A1 Hilyah dari Ibnu 
Mas’ud r.a. 

Sababul wurud : 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa pada suatu waktu Rasulullah SAW 
menerima kedatangan seorang tamu. Lalu tamu itu beliau bawa ke 
rumah salah seorang istrinya dengan harapan agar dapat dia 
hidangkan makanan untuk tamu tersebut. Temyata beliau tidak 
mendapatkan simpanan makanan. Beliau kemudian hanya berdo’a 
seperti bunyi hadits di atas. 


381. DO’A MENGHARAPKAN MAAF DARI ALLAH 

ijuyiurAi 

Artinya : 

"Ya Allah, maafkanlah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan 

Maha Femur ah’’ 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam kitab A1 Ausath dari Abu 
Said al Khudhri r.a. A1 Haitsami berkata , 
bahwa dalam sanad hadits ini terdapat se¬ 
orang perawi bemama Yahya bin Maimun at 
Tamar yang riwayamya ’’ditinggalkan” (tak 
terpakai). 




^ i. ^ 


v S 9 9 

» r- 
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Sababul wurud : 


Abu Said menceritakan bahwa seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah SAW. Ia berkata : ’’Ajarkanlah kepadaku do’a untuk 
memperoleh kebaikan!” Maka Rasulullah SAW : Mendekatlah kamu! 
Laki-laki itu menghampiri beliau, dekat sekali, sehingga hampir saja 
lututnya beradu dengan lutut beliau. Lalu Nabi bersabda : Ucapkanlah 
olehmu ’’Allahumma . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 


382. DO’A MEMUDAHKAN SETIAP KESUKARAN 



Artinya : 

"Ya Allah, lembutkardah bagiku dalam memudahkan setiap 
kesukaran, karena sesungguhnya setiap kesukaran itu mudah bagi- 
Mu. Dan aku mohon kepada-Mu kemudahan serta keselamatan di 
dunia dan akhirat" 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam kitab A1 Ausath dari Abu 
Hurairah. 


Sababul wurud : 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah SAW melepas 
keberangkatan Ja’far bin Abi Thalib ke Habsyah (Ethiopia) beliau 
mengucapkan selamat jalan kepadanya sambil membekalinya dengan 
do’a-do’a ini. 

A1 Haitsami berkata terdapat di dalam sanadnya orang-orang yang 
tidak aku kenal. 

Keterangan : 

Do’a di atas berarti: ”Ya Allah, lunakkanlah bagiku dengan kemudah¬ 
an dalam menghadapi setiap kesukaran/kekerasan, karena Engkaulah 
pencipta segalanya penentu ukuran semuanya, dan Engkaulah yang 
berkuasa atas segala sesuatu. Aku mohon pada-Mu kemudahan dalam 
mengeijakan urusan dan kebaikan dalam menyelesaikannya!” 
’’Muaafah” adalah Allah melepaskan engkau dari (perbuatan jahat) 
manusia dan menjauhkan mereka darimu. Menurut ahli tafsir az 
Zumakhsyari, mu’aafah berarti seseorang memaafkan orang lain dan 
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orang itu memaafkan dia pula (saling memaafkan - pent), sehingga 
tak ada lagi hal itu menjadi tuntutan pembalasan (qishash) di hari 
kiamat. ’’Mu’aafah adalah fi’il tsulatsi mazid bab mufa’alah. Fi’il 
mujarradnya ’afaa berasal dari mashdar (kata asal) ” ’afwun”. Ada 
yang mengatakan makna mu’aafah adalah ’’Allah menjadikan engkau 
tidak menggantungkan keperluan pada mereka demikian pula mereka 
tidak memerlukan bantuanmu, Dia palingkan kejahatan mereka 
darimu, demikian pula kejahatanmu terhadap mereka. 


383. DO'A MENEGAKKAN HUKUM ALLAH 


-rAr 


Artinya : 

"Ya Allah, sesungguhnya orang pertama yang menghidupkan (mene- 
gakkan) perintah (hukum)-Mu ketika mereka mematikannya." 
Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dari Barra’ bin Azib r.a. 


Sababul wurud : 


Barra’ bin Azib meriwayatkan bahwa Nabi SAW; pefnah berpapasan 
dengan orang Yahudi yang sedang mencoreng-coreng muka seorang 
terpidana yang dijamhi hukuman cambuk. Lalu beliau memanggil 
mereka dan bertanya : "Apakah begitu hukuman bagi pezina yang 
kamu jumpai dalam kitab (Taurat)mu? Mereka menjawab : Benar! 
Lalu Nabi memanggil seorang ulama mereka. Nabi berkata : ”Aku 
bersumpah dengan nama Allah di hadapanmu, yang telah menurunkan 
Taurat kepada Musa, apakah demikian kalian dapatkan hukuman zina 
dalam kitab suci kalian? Llama itu menjawab: Tidak, kalau tidaklah 
engkau bersumpah dengan menyebut nama Allah, pastilah tak akan 
aku ceritakan padamu. Namun harus aku katakan bahwa hukuman zina 
dalam kitab suci kami adalah rajam. Akan tetapi banyak yang 
melakukan perbuatan zina itu orang-orang mulia/para pembesar kami. 
Maka kalau pembesar yang berzina, tidaklah kami laksanakan 
hukuman zina itu. Tetapi kalau yang berzina itu orang yang lemah 
(rakyat kebanyakan - pent.), barulah kami tegakkan hukuman rajam 
itu. Lalu kami menyerukan : Marilah kita berkumpul unhik merem- 
bukkan, tentang hukum apa yang sepatutnya kita jatuhkan teihadap 
seorang pembesar dan seorang yang hina. Lalu kami sepakat 
menetapkan "hukuman mencoreng dengan arang (tahmim) kemudian 
dicambuk sebagai ganti rajam” (khusus untuk pembesar/pejabat 
negara). Maka Nabi SAW berdo’a dihadapan mereka: Ya Allah, 
sesungguhnya aku orang pertama yang menghidupkan (menegakkan) 
perintah (hukum)-Mu . . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 
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Keterangan : 

Menurut ketentuan Taurat, hukuman bagi orang Yahudi yang berzina 
adalah diraj am (dengan batu) kalau yang melakukan perbuatan tersebut 
telah kawin (mushan). Hukuman rajam tersebut mereka ubah dan 
ganti dengan mencoreng-moreng muka pezina itu dengan arang api 
(tahmim) dan meminyaki kepalanya. Menurut riwayat Jabir bin 
AbdiUah; Rasulullah SAW merajam seorang laki-laki dari bani Aslam 
dan seorang laki-laki Yahudi dan seorang perempuan. Kisah tentang 
dua Yahudi (yang diraj am itu) terdapat dalam hadits shahihhain (al 
Bukhari dan Muslim) dari Ibnu Umar r.a. 

384. DO’A AGAR DAPAT BERDZIKIR DAN BER- 
SYUKUR 



Artinya : 

Ya Allah, tolonglah aku (agar aku dapat) berdzikir (mengingat)-Mu, 
dan mensyukuri (nikmat)-Mu dan beribadah untuk-Mu dengan cara 
yang balk.” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Sunny dalam kitab ’’Amalul yaumi wal 
lailah dari Mu’adz bin Jabal. 


Sababul wurud : 

Mu’adz bin Jabal meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW menemuinya, 
lalu ditariknya tangan Mu’adz sambil berkata : ”Hai Mu’adz aku 
mencintaimu karena Allah. Mu’adz menjawab: ”Dan aku, demi Allah 
ya Rasulullah, aku mencintaimu karena Allah. Nabi bersabda: Apakah 
tidak sewajamya aku ajaikan kepadamu do’a yang engkau baca 
sehabis mengerjakan shalat? Lalu Nabi menyebutkan bunyi do’a 
tersebut di atas. 


385. DO’A PENGAKUAN DOSA 
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Artinya : 

"Ya Allah, sesungguhnya Engkau mendengar ucapanku, Engkau 
melihat tempat aku berada, Engkau mengetahui rahasiaku (yang 
kusembunyikan) dan yang terang terbuka dari diriku. Tiada satupun 
yang tersembunyi bagi-Mu mengenai diriku. Aku adalah yang 
fakir, yang mengharapkan pertolongan, yang mengharapkan upah, 
yang takut dan ngeri, yang mengakui dan menyatakan dosanya. Aku 
mohon pada-Mu akan permintaan orang-orang miskin. Aku mohon 
kepadamu dengan permohonan sang pembuat dosa yang hina dina, 
Aku panjatkan do’a seorang yang khawatir dan goncang, yang' 
menundukkan kepada-Mu kuduknya, dan mengalir air matanya untuk- 
Mu yang tunduk kepada-Mu fisik-raganya, yang tunduk hidungnya 
kepada-Mu.. 

Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku celaka karena permohonan 
kepada-Mu, dan jadilah Engkau Maha Penyantun lagi Penyayang 
bagiku, wahai Tuhan yang diminta yang sebaik-baiknya, wahai Tuhan 
Pemberi yang sebaik-baiknya. 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam kitab A1 Kabiir dari Ibnu 
Abbas r.a. Hafizh A1 ’Iraqy berkata : Sanad 
hadits ini dha’if, dan dijelaskan oleh muridnya 
A1 H aits ami,bahwa dalam sanadnya ada seorang 
bemama Yahya bin Shaleh al amaly. A1 ’Uqaily 
berkata : Terdapat orang-orang yang tak dikenal 
dalam sanadnya (manaakir), tetapi perawi- 
perawinya yang lain shahih. Demikian kata al 
Manawi. 
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Sababul wurud : 

Ibnu Abbas berkata : ”Di antara do’a RasuluUah SAW ketika menger- 
jakan haji wada\ hari ketika berada di Arafah adalah Allahumma 
innaka tasma’u kalaamii . . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

386. DO’A NABI MENGEMBALIKAN TERBITNYA 
MATA HARI SETELAH TERBENAM 



Artinya : 


”Ya Allah, scsungguhnya hamba-Mu tclah mcmbenarkan dengan 
dirinya sendiri atas nabi-Mu, maka kernbalikanlah terbitnya (ma- 
tahari).” 

Diriwayatkan oleh : Abul Hasan ibnu SyadzanAl Fadhli al Furati 
dalam bab tentang ’’mengembalikan terbitnya 
matahari” dari Ali r.a. 

Sababul wurud : 

Tersebut dalam Al Jami’ al Kabiir suatu riwayat dari Ali " ’’Ketika 
teijadi perang Khaibar melawan orang Musyrik, Rasulullah beijaga 
terns scpanjang malam. Besok hari, waktu Ashar sudah masuk. Aku 
datangi Rasulullah padahal beliau belum mcngeijakan shalat Ashar. 
Bcliau meletakkan kepalanya di bilikku lalu tertidur. Lelap sekali 
tidumya dan beliau tak bangun-bangun sampai matahari terbenam. 
Lalu aku (Ali) berkata : ”Ya Rasulullah, aku belum shalat (Ashar) 
karena merasa tidak membangunkan engkau dari tidurmu” Maka 
Rasulullah SAW mengangkat tangannya untuk berdo’a, dan beliau 
bacalah do’a di atas. 

387. DO’A RASUL AGAR UMAR MASUK ISLAM 



Artinya : 

"Ya Allah, jayakanlah Islam (dengan masuk) Islamnya Umar bin 
Khattab .’’ 

Diriwayatkan oleh:Ibnu ’Asakir dan Ibnu an Najjar dari Umar r.a. 
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Sababul wurud : 

Dalam kitab Al Jami’ul Kabiir tercantum riwayat dari Umar yang 
menceritakan sebagai berikut : 

Suatu waktu orang-orang Quraisy berkumpul lalu mereka mengajukan 
tawaran: ’’Siapa yang mau membunuh orang yang masuk ke dalam 
agama Shabi’i (bam) dan kemudian murtad dari agama nenek 
moyangnya? Umar menjawab : Saya bersedia! Kemudian datang 
seorang sahabat Nabi yang ditugaskan memata-matai kegiatan 
orang Quraisy. Orang itu bum-bum pergi menemui Rasulullah dan 
mengatakan: ”Ya Rasulullah, sesungguhnya Umar akan mendatangi- 
mu, karena itu waspadalah! Ketika Rasulullah selesai mengerjakan 
shalat Maghrib, Umar datang dan mengetok pintu rumah beliau dengan 
keras sekali. Beliau memerintahkan: Hai Khadijah, bukakan pintu itu! 
Umar masuk dan mendekat pada Khadijah. Siapa mengetahui yang 
masuk bersama dia?” tanya Umar pada Khadijah. Ada 9 orang Muhaji- 
rin dan 10 orang bersama saya! jawab Khadijah menjelaskan. Muhajirin 
itu berdiri dan mengatakan dengan lantang: ’’Kenapa kita hams takut 
• ya Rasulullah, bagaimana kalau kita potong saja lehemya? Ah, tidak 
perlu, kata Nabi. Lalu Rasulullah membaca do’a di atas : Allahumma 
a’izzil Islam . . . dan terusnya. Setelah Umar masuk (mendekat ke 
tempat Nabi berada), Umar bertanya: Hai Muhammad, apa yang kamu 
ucapkan? Nabi menjawab : Aku mengatakan agar kau menyaksikan 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, Yang Maha Esa, tiada bersekutu 
bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul- 
Nya. Engkau beriman dengan syurga, neraka dan hari berbangkit sete¬ 
lah mati. Lalu Umar berbai’ah kepada Nabi dan menerima Islam. Umar 
kemudian'diguyuri air sampai basah kuyup dan mandi dengan air 
siraman itu. Lalu Umar dijamu makan malam bersama Rasulullah. Dia 
menginap di sana dan tumt mengeijakan shalat bersama Nabi. Besok 
subuhnya dia sandang pedangnya, sedangkan Rasul dan orang-orang 
Muhajirin itu masih asyik membaca ayat-ayat suci. 

Umar pergi . . . dan menjumpai orang-orang Quraisy yang sedang 
berkumpul. (Dengan suara lantang) Umar mengucapkan : ’’Asyhadu 
an laa ilaaha illallaah wahdahu Laa syariika lah. Wa asyhadu anna 
Muhammadan ’abduhu wa rasuuluh.” Sekarang, siapa saja yang ingin 
silakan dia beriman, dan siapa yang menghendaki silakan dia tetap 
kafir! 

Mendengar pemyataan Umar tersebut, karena sangat takutnya orang- 
orang Quraisy cerai berai meninggalkan majelis pertemuan tersebut 
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388. DO’A NABI UNTUK YANG BEKERJA DI 
WAKTU SUBUH 



”Ya Allah, berilah berlcat bagi umatku (yang bekerja) pada -waktu 
paginya." 

Diriwayatkan oleh : empat imam hadits (A1 Arba'ah) dari Shahn A1 
'Amiri r.a. . 

Sababul wurud : 

A1 Khatib dan Ibnu an Najjar meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a.: 
’’Kami beijalan bersama Rasulullah SAW di suatu malam, pada bulan 
Ramadhan. Bertemu dengan cahaya api yang terang sinamya di rumab- 
rumali orang Anshar. Nabi bertanya : Anas, api apa ini? Anas 
menjawab : Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Anshar sedang 
menikmati makan sahur. Lalu Rasulullah SAW berdo’a : Ya Allah, 
berilah berkat bagi umatku . . . dan seterusnya bunyi hadits.” 

Keterangan : 

1. Yang dimaksud dengan Umatku ’’adalah Umat yang doanya ijabah. 

2. Yang dimaksud dengan ”A1 Bukur” menurut penjelasan para ulama 
ialah : permulaan hari (permulaan siang) dan setelahnya yakni 
Shubuh, pagi, zuhur, kemudian tengah hari, kemudian zuhur 
kemudian sore, kemudian ashar kemudian maghrib, isya (hilangnya 
syafaq). Kata Imam Nawawi : Disamakan bagi orang yang 
melaksanakan tugas seperti belajar hukum-hukum Agama 
melakukannya sejak awal hari. 


389. DO’A AGAR MEMPEROLEH REZKI YANG 
BERKAT 



Artinya : 

”Ya Allah, berkatilah mereka dengan rezki yang Engkau berdcan 
kepada mereka, ampunilah dosa mereka dan rahmatilah mereka .” 

Diriwayatkan oleh : A1 Baghawi dalam Syarhus sunnah dari Abdul¬ 
lah bin Basar r.a. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh A1 Baghawi bahwa Abdullah bin Basar menceri- 
takan tentang Rasulullah SAW pemah mampir di (rumah) ayahnya. 
Maka kami hidangkan untuk beliau makanan berupa korma yang sudah 
dibuang bijinya, dalam sebuah mangkok besar (wathiah). Beliau 
makan buah korma itu. Setelah dihidangkan minuman dan beliau 
meminumnya. Kemudian beliau geserkan mangkok korma itu untuk 
orang yang duduk sebelah kanan beliau. Setelah itu, kata Abdullah bin 
Basar, ayahku meminta kepada Rasulullah agar beliau mendo’akan 
untuk kami sekeluarga. Beliau sudah mengambil tali (kekangan) 
kendaraannya, tapi beliau penuhi permintaan ayahku itu, dan berdo’a 
terlebih dahulu seperti bunyi do’a di atas (menjelang beliau berangkat 
- pent). 

390. DO’A RASUL BAGI YANG MAKAN WAKTU 
SAHUR 


Artinya : 

”Ya Allah, berilah berkat bagi umatku di waktu sahur nya" 
Diriwayatkan oleh : An Najjar dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Anas bin Malik menceritakan: ’’Kami beijalan bersama Rasulullah di 
suatu malam di bulan Ramadhan. Lalu bertemu dengan cahaya api 
yang terang sinamya. Nabi bertanya : Anas, api apa ini? Anas 
menjawab : Ya Rasulullah, inilah api yang dinyalakan orang-orang 
Anshar (untuk penerangan), mereka sedang menikmati makan sahur. 
Lalu Rasulullah berdo’a : Ya Allah, berilah berkat... dan seterusnya 
bunyi hadits.” 



391. DO’A PERNYATAAN KETIDAKBERDAYAAN 
DIR1 

1-r 
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Artinya : 

"Ya Allah, hanyalah dengan Engkau aku berdaya, hanyalah dengan 
Engkau aku bergerak, dan dengan Engkau aku berperang. Dan sebuah 
riwayat dengan lafal "dengan Engkaulah aku berdaya, dengan 
Engkaulah aku bergerak." 

Diriwayatkan dengan lafaz pertama oleh Ibnu Jarir, sedangkan dengan 
lafaz kedua (lain) oleh Ibnu Abi Syaibah dari Shuhaib r.a. 

Sababul wurud : 

’’Sebagaimana tercantum dalam al Jaami’ul Kabiir, dari Shuhaib, 
bahwa adalah Rasulullah SAW dalam hari-hari pertempuran Hunain 
menggerak-gerakkan kedua bibimya setelah selesai mengeijakan 
shalat fajar (Subuh). Lalu ditanyakan orang kenapa beliau menggerak- 
gerakkan kedua bibimya seolah-olah ada yang beliau katakan. ”Apa 
yang engkau baca, ya Rasulullah? tanya orang. Nabi bersabda aku 
membaca do ’a Allahumma bika uhaawilu . . . dan seterusnya bunyi 
hadits di atas. 

Keterangan : 

Kata ’uhawilu” berasal dari halla, yang berarti teibatas, atau yang 
dituntuL Misalnya "Ahallatil amru ’alaa zaidin berarti Urusan itu 
teibatas dilakukan si Zaid atau dituntut dia yang mengeijakannya. 
Dalam kalimat "Laa haula walaa quwwata illaa billaah” berarti ”tiada 
daya melakukan maksiat dan tiada kekuatan mengeijakan taat kecuali 
hanya dengan taufik dari Allah. Kata ’’ashuulu” berasal dari wishaal, 
yang berarti (dalam do’a di atas) : Setiap gerakan hanyalah dengan 
Engkau Tuhanku, dan setiap perbuatan, taufiq dan kekuatan hanyalah 
berasal dari engkau. 


392. DO’A NABI UNTUK ABDULLAH BIN RA- 
WAHAH 

-nr 

Artinya 

"Ya Allah,'rahmatilah dia (Abdullah bin Rawahah)". 

Diriwayatkan oleh : An Nasai dan ad Daruquthni dalam kitab Al 
Ifraad dari Umar bin Khattab. 
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Sababul wurud : 

Umar menceritakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Abdul¬ 
lah bin Rawahah : ’’Bagaimana kalau engkau (dalam kesaksian kami) 
menggerakkan pasukan berkuda itu? Abdullah bin Rawahah men- 
jawab : Aku tinggalkan (buat mereka) perkataan (syair)ku. Lalu Umar 
berkata : Dengarlah dan patuhilah! Kemudian Abdullah ,bin Rawahah 
bersya’ir : 

Ya Allah, kalau bukan karena Engkau 
tiadalah kami menerima petunjuk 
tiada kami bersedekah dan mengeijakan shalat 
Maka turunkan ketenangan atas kami 
Kuatkan pertahanan kami dalam 
menghadapi musuh. 

Mendengar sya’ir Abdullah bin Rawahah, Rasulullah SAW ber¬ 
sabda : ”Ya Allah rahmatilah dial” Maka segera aku (Abdullah bin 
Rawahah) menjawab : Wajiblah aku memperoleh rahmat itu (syahid 
di medan tempur-pent). 

Keterangan : 

Abdullah bin Rawahah bin Tsa’labah bin Imrail Qais A1 Khazraji A1 
Anshari, adalah seorang penyair. Termasuk sahabat yang masuk Islam 
angkatan pertama. Turut serta dalam perang Badar. Dia syahid di 
perang Muktah. Dialah yang ditunjuk oleh Rasulullah sebagai salah 
seorang dari tiga panglima (yang menggantikan Ja’far bin Abi Thalib 
kalau dia syahid - pent). Perang Muktah teijadi bulan Jumadil ula tahun 
8 H. (Taqribul Tahdzib I : 415, karangan A1 Hafizh Ibnu Hajar). 

393. DO’A BERLINDUNG DARI EMPAT MACAM 


HAL 



"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari siksaan 
kubur, dan aku berlindung dengan engkau dari siksaan neraka, dan 
aku berlindung dari cobaan hidup dan cobaan (waktu sakratul) maul, 
dan aku berlindung dengan Engkau dari godaan fitnah Dajjal". 


315 



Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan an Nasai 'dari Abu Hurairah. 
Sababul wurud 

”Abu Hurairah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda : ”Bila 
engkau selesai membaca tasyahud, maka .berlindunglah dengan Allah 
dari empat macam hal, dan kemudian beliau ucapkan sabdanya yang 
tersebut dalam hadits di atas. 

Keterangan : 

Siksaan kubur itu ada dua macam : (1) yang kekal; dan (2) yang 
sementara. Cobaan dunia hidup di dunia adalah sesuatu yang 
dihadapkan kepada manusia berupa cobaanAijian selama hayatnya, 
berupa godaan hawa nafsu, bencana disertai dengan hilangnya 
kesabaran. Ujian kubur adalah pertanyaan malaikat (Munkar dan 
Nakir) dan segala kejahatan yang terdapat di dalam kubur. A1 Kamal 
berkata : Menghimpun penyebutan fitnah Dajjal dengan siksaan kubur, 
cobaan hidup dan cobaan/siksaan waktu sakratul maut termasuk 
sebagian dari mohon perlindungan kepada Allah yang disebutkan 
secara khusus dan umum. 


394. BERLINDUNG DARI 12 KEADAAN 






Artinya : 


XL 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari lemah dan 
malas, dari penakut dan bakhil (pelit), dari (kelemahan fisik karena) 
sudah sangat tua, dari siksa kubur dan fitnah yang ditimbulkan oleh 
Dajjal. 

Ya Allah, anugerahkanlah kepada jiwaku ketakwaannya. Sesungguh¬ 
nya Engkau adalah sebaik-baik yang memberikannya. Engkaulah Wali 
dan Penolongnya. 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, dari had yang tidak khusyuk, dari nafsu yang tidak 
pernah puas, dan dari permohonan yang tidak dikabulkan.” 

Diriwayatkan olch : Imam Ahmad, Muslim dan at Turmudzi dari 
Abd bin Humaid dari Zaid bin Arqam. 

Sababul wurud : 

Abdullah bin Harks menceritakan bahwa kami (para sahabat) pernah 
berkata kepada Zaid bin Arqam : "Ajarlah kami! Zaid menjawab : 
’Tiadalah akan aku ajarkan kepadamu melainkan dengan sesuatu yang 
telah diajarkan Rasulullah SAW kepada kami (sahabat), yaitu do’a 
yang tersebut dalam hadits di atas. 


395. DO’A MENJELANG TIDUR 



"Artinya : 


"Ya Allah, Engkaulah yang menciptakan nyawaku, dan Engkaulah 
yang mewafatkannya. Tergantung kepada Engkaulah mati dan hidup- 
nya. Jika Engkau menghidupkannya maka peliharalah dia; jika 
Engkau hendak mematikannya, maka ampunilah dia ya Allah. Ya 
Allah, aku mohon kepada-Mu keselamatan." 

Sababul wurud : 

Muslim meriwayatkan dari Khalid bin AbdiHah bin Harits dari Ibnu 
Umar. Khalid berkata: ”Aku aengar Abdullah bin Harits mengabarkan 
tentang Ibnu Umar yang menyuruh seseorang apabila hendak tidur 
supaya dia membaca do’a di atas. Maka seorang laki-laki berkata 
kepadanya: ”Aku dengar do’a ini dari Umar! Ibnu Umar berkata : Dari 
kebaikan dari Rasulullah SAW.” 


396. DO’A MENOLAK BALA 


Artinya : 



"Ya Allah, (jatuhkanlah bencana ini) ke sekitar kami (jauh dari kami) 
dan janganlah kepada kami." 
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Diriwayatkan oleh ; As Syaikhan dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Anas bin Malik menceritakan : ’’Pemah setahun lamanya Jcami 
mengalami masa paceklik. Maka pada hari Jum’at Rasulullah SAW 
berkhutbah; lalu datang seorang laki-laki udik (Badwi) melaporkan : 
Ya Rasulullah, sudah binasa harta kami, telah kelaparan keluarga kami. 
Maka mohonkanlah kepada Allah'untuk kami! Rasulullah mengangkat 
tangan beliau, dan . . . alangkah menakjubkan kami melihat aw an 
berarak (beriringan) di langit. Demi jiwaku berada dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, belumlah beliau turunkan/letakkan tangannya kem- 
bali, kecuali setelah menggelantung awan hitam (tanda akan hujan), 
sebesar gunung.” 

Beliau masih berada di atas mimbar, sehingga kami melihat hujan 
turun lebat sampai membasahi janggumya. Sepanjang hari hujan lebat, 
terns berlanjut besok dan lusanya . . . sampai datang hari Jum’at 
berikutnya. Maka berdirilah orang Arab dusun itu atau orang lainnya 
yang melaporkan (keadaan): ”Ya Rasulullah, Telah hancur rumah (ba- 
ngunan) kami karena ditimpa hujan lebat yang terns menerus.” Maka 
Rasulullah mengangkat kedua tangan beliau kembali dan berdo’a 
seperti do’a yang tersebut di atas. 

Selanjumya Abdullah bin Harits mcngatakan ; Tiada tempat dan arah 
yang diisyaratkan beliau dengan tangannya, melainkan hilang banjir 
sehingga kota Madinah bersih kembali. 

Keterangan : 

Dalam sababul wurud itu terdapat kata ’’fazaah” yang berarti gumpalan 
awan hitam. Pada riwayat lain dari Anas bin Malik, bunyi do’a 
Rasulullah itu adalah : allahumma hawaliinaaa walaa ’alainaa 
Allahumma ’alal akaam waz zharaab” (Ya Allah, jadikanlah musibah 
ini ke sekitar kami dan bukan atas kami, yaitu di atas Akam dan 
Zharab), yaitu di tempat-tempat yang tinggi yang berbatu-batu. Maka 
berpencaranlah awan tebal itu menjauh dari kami, sehingga kami dapat 
beijalan dengan melihat .matahari (keadaan terang kembali) Subulus 
salam II : 81). 

397. DO’A KEBAHAGIAAN DUNIA DAN AKHIRAT 
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Artinya : 

"Ya Allah, ya Tuhan kami, datangkanlah (berikanlah) kepada kami 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa 
neraka.” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Anas menceritakan bahwa Rasulullah SAW mengunjungi seorang 
laki-laki Muslim yang demikian kurusnya, saringan telur (ibaratnya). 

Nabi bertanya kepadanya : "Adakah pemah engkau mendo’akan 

sesuatu kepada Allah atau meminta kepadanya? Dia menjawab : Ya, 
aku selalu berdo’a demikian ”Ya Allah, apa-apa yang hendak Engkau 
timpakan kepadaku berupa siksaan di akhirat, hendaklah Engkau 
segerakan (menyiksaku) di dunia ini juga (sehingga aku luput dari 
siksaan itu nanti di akhirat - pent). Maka Rasulullah SAW membe- 
tulkannya : Tidaklah kita kuat dan tidak pula sanggup (menanggung 
siksaan itu)! Apakah tidak sebaiknya engkau berdo’a :Ya Allah, ya 
Tuhan kami . . . dan seterusnya bunyi hadits di atas.” 

Keterangan : 

Maksud "kebahagiaan dunia” adalah kesehatan, kecukupan (dalam 
inemenuhi kebutuhan), bimbingan dalam melakukan kebajikan. 
Kebahagiaan di akhirat adalah memperoleh pahala dan rahmat-Nya. 
Tetpelihara dari siksa neraka adalah memperoleh maaf dan keampunan 
(maghfirah) dari sisi-Nya.Al Hasan berkata : Kebahagiaan di dunia 
adalah ilmu dan ibadah, sedangkan kebahagiaan di akhirat adalah 
syurga. Terpelihara dari neraka maksudnya terpelihara dari hawa nafsu 
dan dosa yang memastikan seseorang masuk neraka. (A1 Baidhawi: 
Tafsir Surat al Baqarah ay at 201). 


398. DO’A KEMULIAAN DAN MENDAPATKAN 
REZKI 
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Artinya : 

"Ya Allah, tambahilah kami dan janganlah kurangi, muliakanlah kami 
dan jangan Engkau hina kami. Berilah kami (rezki) dan janganlah 
halangi kami (memperoleh rezki). Dan muliakanlah kami, dan 
janganlah orang lain Engkau muliakan atas (kehinaan) diri kami. 
Ridhailah kami dan (berikanlah perasaan ridha) dari kami (terhadap- 
MU).” 

Diriwayatkan olch : ’Abaci bin Humaid dalam kitab Musnadnya dari 
Umar bin Khattab. 


Sababul wurud : 

Abdur rahmi bin Abdul Qari menceritakan bahwa ia mendengar Umar 
bin Khattab berkata : ’’Adalah Nabi SAW apabila turun wahyu kepada 
beliau terdengarlah di dekat (arah) mukanya bunyi lebah meng- 
gemuruh. Suatu waktu wahyu turun, kami terdiam sejenak. 
Setelah itu beliau beijalan dan menghadap ke kiblat. Beliau angkat 
kedua tangannya dan berdo’a : Ya Allah, tambahilah kami . . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. Kemudian beliau menjelaskan: ’Telah 
turun 10 ayat. Barangsiapa yang menegakkan (membaca)nya tentulah 
dia masuk syurga. Lalu beliau membacakan awal surat al Mu’minun: 
Qad aflahal mu’minuun . . sampai 10 ayat. 

Keterangan : 

Abdurrahman bin Abd - tanpa mengaitkannya dengan nama al Qari 
.(Qarah adalah nama sebuah negeri) - nama sebenamya Absya’ bin 
Malik atau Rais bin Mihlam. Ada yang mengatakan namanya 
Ru’yah. Riwayamya diceritakan oleh Al ’Ajali dalam kitab Tsiqatut 
tabi’in. Terdapat perbedaan pendapat dari al Waqidi mengenai orang 
tersebut. Kadang-kadang dikatakan dia adalah sahabat Nabi, lain kali 
disebut-sebut sebagai tabi'in. Abdurrahman ini wafat tahun 88 H. 
(Taqribut tahdziib, karangan Ibnu Hajar derigan syarah, juz I : 489). 


399. DO'A NABI UNTUK KELUARGANYA 



Artinya : 

"Ya Allah, kunjungilah siapa yang mengunjungi mereka, dan 
lindungilah siapa yang melindungi (mengasuh) mereka 
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Diriwayatkan oleh : Abu Ya’la al Mushili dalam Musnadnya dari 
Ummu Salamah. 

Sababul wurud : 

Ummu Salamah menceritakan, bahwa Fathimah putri Rasululah 
SAW datang menemui beliau dengan membimbing kedua anaknya 
Hasan dan Husen. Di tangan Fathimah ada sebuah kuali (wacan) berisi 
korma yang sudah dibuang bijinya dan dicampur dengan minyak 

samin. Segelas susu sebagai saus (kuah)nya. itulah makanan untuk 
Hasan dan Husen. Tak lama kemudian Nabi SAW datang. Setelah 
Fathimah duduk, Rasulullah SAW bertanya kepadanya : Mana bapak 
si Hasan (Ali)? Fathimah menjawab : Ada di rumah. Nabi me- 
manggilnya. Maka duduklah Nabi, Ali, Fathimah, Hasan dan Husen. 
Mereka pun makan. Selesai makan, Rasulullah menyelimuti keduanya 
dengan sehelai kain selimut. Beliau do’akan mereka (keluarganya) itu: 
”Ya Allah, kunjungilah siapa . . . dan setcrusnya bunyi hadits di atas.’ 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan penyusun kitab-kitab 
Sunan selain Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a. At Turmudzi berkata: 
’’Hadits tersebut hasan shahih.” 

400. DO’A BERLINDUNG DARI KEJAHATAN 


SYETAN 



” Ya Allah, pencipta langit dan bumi, yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, Tuhan segala sesuatu dan pemiliknya. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan melainkan Engkau. Aku berlindung dengan Engkau 
dari kejahatan nafsuku dan dari kejahatan syetan serta sekutu- 
sekutunya.’ 

Diriwayatkan oleh : Ad Dhiya’ dalam al Mukhtarah dari Abu Hurai¬ 
rah dan Abu Bakar as Shiddiq. 

Sababul wurud: 

Abu Hurairah menceritakan, bahwa Abu Bakar bertanya kepada Rasul¬ 
ullah SAW: ’’Suruhlah aku mengucapkan kalimat-kalimat (do’a) yang 
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aku baca pada waktu pagi dan sore. Rasulullah SAW bersabda : 
Ucapkanlah: Ya Allah, pencipta... dan seterusnya bunyi hadits di atas. 
Pada akhir sabdanya itu beliau menyuruh Abu Bakar: "Ucapkanlah do’a 
tersebut bila engkau berada di pagi hari dan sore hari, dan apabila engkau 
hendak tidur.” 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abu Bakar berkata kepada 
Rasulullah SAW: YaRasulullah, ajarkanlahkepadakusesuatu yang aku 
ucapkan di pagi hari dan sore hari dan ketika hendak tidur! Maka beliau 
bersabda: Ucapkanlah olehmu: Ya Allah, pencipta langit dan bumi... 
dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan penyusun kitab-kitab 
sunan selain Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a. At Turmudzi berkata : 
’’Hadits tersebut hasan shahih.”. 


401. DO’A BERLINDUNG DARI API NERAKA 



Artinya : olill (X 


"Ya Allah - Tuhan Jibril, Mikail, Israftl dan Muhammad, kami 
berlindung dengan Engkau dari neraka." 

Diriwayatkan oleh : AtThabrani dalam al Jaami’ul kabiir, al Hakim 
dan Ibnu sunny dari bapaknya. Dan diriwa¬ 
yatkan pula oleh Imam ahmad, An Nasai dan At 
Baihaqi dari Aisyah r.a. dengan bunyi teks : 
"A’udzubika min harrin naar wa min ’adzaabil 
qabri” (Aku berlindung dengan Engkau dari 
panasnya api neraka dan dari siksa kubur). 

Sababul wurud : 

Walid - bapak si Malik - menceritakan bahwa ia pemah mengeijakan 
shalat Subuh bersama Rasulullah SAW. Selesai shalat beliau 
mengucapkan do’a (dzikir) seperti bunyi hadits di atas. 

402. DO’A SYUKUR 

£35 -1- r 
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Artinya : , ■ 

”Ya Allah, bagi-Mulahpuji-pujian, bagi-Mulah syukur itu seluruhnya. 
Dan kepada-Mulah kembali semua urusan.’’ 

Diriwayatkan oleh: Ad Dailami dari Sa'ad bin Abi Waqqash. 

Sababul wurud : 

Tercantum dalam AI Jaami’ul Kabiir riwayat dari Sa’ad bin Abi 
Waqqash: ’’Seorang Arab dusun (Badwi) berkata kepada Rasululah 
SAW : Ajarkanlah kepadaku suatu do’a yang mudah-mudahan Allah 
memberi kemanfaatan-Nya kepadaku dengan membaca do’a itu. 
Beliau bersabda : Ucapkanlah : Ya Allah, bagi-Mulah . . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. 


403. DO’A NABI UNTUK KELUARGANYA 



”Ya Allah, mereka itu keluargaku dan kekhususanku. Maka le - 
nyapkanlah kotoran dari mereka dan bersihkan (sucikan)lah mereka 
dengan kesucian yang sebenarnya.” 

Diriwayatkan oleh: Imam Ahmad dari Ummu Salamah r.a. 

Sababul wurud : 

Ummu Salamah menceritakan bahwa Nabi SAW berada di rumahnya. 
Lalu datang puteri beliau Fathimah membawa kuali berisi masakan 
lemak bercampur susu. Dia masuk menemui Rasulullah SAW. Beliau 
bersabda : ’’Panggillah suamimu dan kedua anakmu (Hasan dan 
Husen). Mereka (Ali, Hasan dan Husen) pun datang, lalu duduk 
bersama sekitar Nabi. Keluarga itu pun memakan hidangan yang dihi- 
dangkan Fatimah, berupa masakan lemak bercampur susu. Beliau duduk 
di atas tempat tidur, yang di bawahnya tersimpan sehelai pakaian buatan 
Khaibar. Sedang Ummu Salamah mengeijakanshalatdi kamamya. Lalu 
Allah menurunkan ayat : ’’Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bcrsihnya”. (Al Ahzab 33). 

Sclanjutnya Ummu Salamah mengatakan, Rasulullah mengambil 
pakaian buatan Khaibar itu lalu beliau pakai. Kedua tangan beliau 
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muncul di balik pakaian itu, beliau angkat mcnghadap langit sambil 
bcrdo’a : ”Ya Allah, mcreka adalah keluargaku . . . dan seterusnya 
scpcrti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Selcngkapnya bunyi ayat di atas adalah: ”Dan hendaklah kamu tetap 
di rumahmu dan janganlah kamu bcrhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang jahiliyah dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Scsungguhnya Allah bermaksud 
hcndak mcnghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan member- 
sihkan kamu sebcrsih-bersihnya.” (Al-Ahzab 33). 

A1 Baidhawi bcrpcndapat ’’Hadits di atas mengandung pengertian 
bahwa arti ahlul bait tidaklah terbatas hanya pada anak Rasulullah 
SAW melainkan bersifat umum, yaitu sekalian anggota keluarga 
Rasulullah SAW, baik Fatimah, istri-istri beliau dan keluarganya. 


404. PEMIMPIN YANG KASAR ATAU LEMAH 
LEMBUT 


0 /s? K 9/9 /i /9 //} ✓ 


Artinya : 



” Ya Allah, barangsiapa yang mengendalikan urusan umatku mengenai 
sesuatu hal, lalu ia menyulitkan urusan mereka (kasar), maka 
timbulkan pulalah kesulitan atas dirinya, dan barangsiapa yang 
mengendalikan urusan umatku mengenai sesuatu hal, lalu ia mem- 
perlakukan mereka dengan lemah lembut, maka perlakukan pulalah 
ia dengan lemah lembut." 


Diriwayatkan oleh : Muslim dan An Nasai dari Aisyah r.a. A1 
Baihaqi meriwayatkannya dari Abdurrahman 
bin Syamamah dalam kitab As Sunnah. 


Sababul wurud : 

"Ibnu Syamamah masuk ke rumah Aisyah. Lalu istri Rasulullah SAW 
itu bertanya : ’’Darimana (dari suku apa) kamu berasal? Dia men- 
jawab : ’’Dari suku (bani) Mudhar. Aisyah bertanya lagi : Bagaimaha 
kesanmu tentang Ibnu Khudaij dalam peperanganmu? Ia menjawab : 
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”Dia adalah pemimpin yang terbaik. Tetapi Aisyah mengatakan 
sebaliknya: ”Dia tidak mencegahku membimuh saudaraku. Akan aku 
ceritakan kepadamu apa yang pemah aku dengar dari Rasulullah SAW: 
”Ya Allah, barangsiapa yang mengendalikan urusari umatku . . . dan 
seterusnya seperti bunyi hadits di atas.” 

Keterangan-: 

Yang mengendalikan urusan umatku (Islam) itu bisa orang-orang yang 
terkena seruan masuk Islam tetapi menolaknya (ummatul ijabah) atau 
orang-orang yang memperkenankan seruan da’wah Nabi (umniatud 
da’wah), karena risalah Rasul adalah sebagai rahmat untuk sekalian 
manusia, guna mewujudkan keadilan di muka bumi ini. Maka siapa' 
yang berkuasa mengendalikan urusan umat Islam, baik dalam 
kedudukannya sebagai amir (gubemur), khalifah, kepala negara atau 
pemimpin rakyat dalam bidang tugas tertentu, lalu dia bebankan 
rakyatnya dan menjalankan pemerintahannya itu -dengan hal-hal 
yang menimbulkan kesulitan bagi mereka, maka Nabi mendo’akan 
supaya sang pemimpin itu ditimpai siksa Tuhan. Sebaliknya ba¬ 
rangsiapa yang menjadi pemimpin dan bertindak dcngan lemah lembut 
(ramah tamah), maka Nabi mendo’akan mudah-mudahan Tuhan juga 
lemah lembut terhadap dirinya. Dialah yang mengendalikan setiap 
pemimpin yang harus bertanggung jawab kepada-Nya sepanjang yang 
diketahui oleh pemimpin itu. 

405. TIADA KEHIDUPAN MELAINKAN KEHI- 
DUPAN DI AKHIRAT 



"Ya Allah, tiada kehidupan melainkan kehidupan di akhirat.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, As Syaikhan dari Sahal bin Sa’ad 
As Sa’idi r.a. dan Ibnu Abi Syaibah dari Anas 
bin Malik r.a. 

Sababul wurud : 

Sahal menceritakan : ’’Rasulullah SAW datang mengunjungi kami 
ketika kami sedang sibuk menggali parit pertahanan (menjelang pecah 
perang Khandaq - pent). Kami angkat dan pindahkan tanah secara 
berantai ke belakang kami. Maka melihat kami bckerja itu, Rasulullah 
SAW berdo’a : ”Ya Allah, tiada kehidupan melainkan kehidupan di 
akhirat.” 
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Keterangan : 

Maksudnya kehidupan yang sempuma, kekal dan menyenangkan 
hanyalah kehidupan akhirat (bagi orang mukmin-pent). Hidup dunia 
bersifat fana, sedang hidup akhirat lebih baik dan kekal. 

Selengkapnya do’a Nabi di atas berbunyi : ”Maka ampunilah orang- 
orang Muhajirin dan Anshar.” Dalam teks riwayat Bukhari dalam bab 
’’menggerakkan semangat perang” disebutkan sebuah keterangan, 
bahwa Rasulullah SAW berangkat menuju Khandaq, dan beliau 
mcnyaksikan bagaimana kesibukan prajurit Muhajirin dan Anshar 
bekerja keras. Esok harinya dalam keadaan cuaca dingin, mereka 
tnenggali parit pcrtahanan (khandaq) dan tak ada budak atau pembantu 
yang menolong pekerjaan berat tersebut. Di kala Rasululah me- 
nyaksikan mereka letih, beliau berdo’a seperti bunyi hadits di atas. 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Humaid at Thawil dari Anas 
bahwa sambil bekeija, prajurit Anshar itu bersya’ir : 

Kami orang yang beijanji sumpah setia 

pada Muhammad 

untuk beijihad atas apa yang kami yakini 

selama-larrianya 

Mendengar syair itu Rasulullah menjawabnya dengan do’a di atas. 
Bukhari meriwayatkan dari Anas : "Rasulullah SAW sampai di 
Medinah di suatu tempat yang dikatakan orang milik Banu Amru bin 
Auf. 40 malam lamanya Rasulullah bermalam di sana. Kemudian 
beliau mengutus orang-orang menuju Bani Najjar dan mereka 
menyelempangkan pedangnya, seolah-olah aku melihat Rasulullah di 
atas kendaraannya, dan Abu Bakar duduk di belakang beliau. Penuh 
sesaklah rumah keluarga Bani Najjar oleh para pemimpin mereka 
sampai melimpah ke halaman Abu Ayuub. Ketika waktu shalat masuk 
beliau ingin menunaikannya. Beliau shalat di kandang kambing. Lalu 
beliau perintahkan mendirikan mesjid, dan beliau temui bebe.apa 
orang menemui pemimpin Bani Najjar, dan beliau sampaikan 
permintaannya : ”Hai Bani Najjar, hitunglah berapa harga tanah ini? 
Mereka menjawab : ’’Demi Allah, kami tidak bermaksud meminta 
harganya melainkan semata-mata kami serahkan (milik kami ini) 
kepada Allah ’azza wa jalla. Hanya di atas areal ini terdapat bekas 
kuburan orang musyrik dan kcbun kurma, dan bcbcrapa gundukan ta¬ 
nah. Lalu Nabi mcmcrintahkan orang agar pohon korma ditebgng, dan 
batang (kayu)nya disusun rapih mcnghadap kiblat. Batang komia 
itulah yang dijadikan liang-tiang bangunan mesjid, dan pondasinya 
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dipasang dari batu, yang mcrcka angkut bcramai-ramai dan saling 
mendahului(berlomba-lomba). Rasulullah SAW pun ikut dalam kerja • 
bakti itu. Pada saat itulah beliau berdo’a seperti bunyi hadits di atas. 


HAMZAH - LAM 
406. PAKAIAN SEDERHANA 



"Pakailah baju yang sederhana yang sempit, sehingga tidak terdapat 
kemegahan dan kebangsaan pada dirimu secara berlebihan " 

Diriwayatkan oleh : Abu Nu’aim dan ad Dailami dari Abu Dzar 

al Ghiffari, dan Ibnu Mundah dari Unais bin Dhahak r.a. A1 Hafizh 
ibnu Mundah berkata : "Hadits ini gharib dan ada rawinya yang mursal 
(irsal).” 

Sababul wurud : 

Menurut Abu Dzar sabda Rasulullah SAW yang tersebut dalam hadits 
di atas diucapkan oleh Rasulullah kepada dirinya. 

407. BERUSAHA TERUS 



Artinya : 

’’Carilah (usahakanlah) walau yang dapat cuma cincin besi." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, as Syaikhan dan Abu Daud dari 
Sahal bin Sa’ad. 

Sababul wurud : 

Sahal bin Sa’ad menceritakan : "Datang seorang perempuan meng- 
hadap Rasulullah SAW. Dia berkata : Sesungguhnya aku menghi- 
bahkan diriku ini untuk engkau ya Rasulullah! Lama sekali ia bcrdiri. 
Akhimya seorang laki-laki menyatakan hasratnya pada Nabi : Kalau 
engkau tidak ada kepentingan (tidak tertarik), berikan sajalah 
perempuan ini untukku ya Rasulullah. Nabi bertanya : "Adakah 
engkau mcmiliki sesuatu untuk mahamya? Ia menjawab : Aku tak 
punya apa-apa kccuali hanya sarung (izaar) ini saja.” Nabi menjawab 


327 




: ”Ya, bcrikanlah itu kcpadanya sebagai maharmu! Laki-laki itu 
bcrkata : ’’Kalau aku bcrikan aku tak punya apa-apa lagi, dan aku 
duduk di sini nanti tanpa sarung. Nabi bcrsabda : Ya, sudahlah cari 
yang lain. Dia mcnjawab : Aku tak mungkin mengusahakan apa-apa 
lagi. Nabi bcrsabda : Ya, carilah, walau yang dapat cuma cincin besi!” 
Maka laki-laki itu tidak mempcrolchnya. Rasulullah bertanya lagi : 
Adakah engkau mcmiliki pcngetahuan mengenai sesuatu tentangAl 
Qur’an? Dia mcnjawab : Ya ada, aku paham dan hafal surat ini dan 
itu, yang kemudian dia scbutkan satu persatu. Kemudian beliau 
bcrsabda : ’’Kami nikahkan dia dengan engkau dengan mahar 
pcngetahuan engkau mengenai A1 Qur’an tadi.! 

Keterangan : 

Hadits ini tentang mahar (shidaq). Dalam hadits riwayat Abu Daud 
yang dishahihkan oleh A1 Hakim dari Uqbah bin Amir, Rasulullah 
SAW bcrsabda: ”Sebaik-baik mahar ialah yang paling mudah.” Ini ber- 
arti dianjurkan memudahkan (menetapkan mahar yang mudah diper- 
olch) soal mahar. Bila mahar tidak murah dan mudah, timbul khilaf. 
Sebagian mengatakan hal itu boleh (jaiz), seperti diisyaratkan oleh 
ayat : . . sedang kamu telah memberikan kepada seseorang mereka 

harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali 
daripadanya barang sedikitpun . . (an Nisa’ 20). Umar melarang 
berlebih-lebihan (mughalah) dalam soal mahar. Lalu seorang perem- 
puan berkata ; Itu bukan urusan engkau hai Umar! Karena Allah telah 
berfirman:..engkau telah memberikan kepada mereka harta yang 
banyak . . .” Umar menjawab : Pemah juga seorang perempuan 
bertengkar dengan Umar dalam pcrkara ini, dan aku mengalahkan 
hujahnya. Ada pula diriwayatkan hadits yang berbunyi: ’’Nikah yang 
lebih berkat ialah yang lebih gampang mahamya/biayanya. 

Hal itu dimaksudkan agar jangan terlalu membebankan seseorang 
dalam. soal perkawinan, sebab beban semacam itu tentu akan 
memberatkan. Maka Rasulullah SAW bersabda : ’’Carilah walaupun 
yang dapat cuma cincin besi, dan mahar boleh pengetahuannya yang 
ada pada anda!” Inilah suatu kemudahan besar yang ditetapkan syari’at 
Islam. Rasulullah SAW sendiri menurut riwayat Sa’ad tadi pemah 
mengawinkan seseorang dengan perempuan, padahal laki-laki itu 
hanya berbekal cincin besi (yang tak ada harganya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh al Hakim. 

Boleh jadi makna hadits ini adalah ’’menjadikan (mensyari’atkan) 
mahar itu dalam bentuk cincin, sekalipun tidak menyempumakan akad 
(Subulus Salam III : ISO). 
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408. KHITAN 



Artinya : 

"Buanglah rambut kafir darimu kemudian berkhitanlah!” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Abu Daud dan Ibnu Kulaib 
r.a. A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: ’’Sanad hadits 
ini dhaif”. 

Sababul wurud : 

Abu Daud meriwayatkan dari Utsaim bin Kulaib dan ayahnya dari 
kakeknya bahwa kakeknya itu datang kepada Nabi SAW, lalu ber¬ 
kata : ”Aku masuk Islam.” Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya 
: ’’Buanglah rambut kafir darimu kemudian berkhitanlah!” 

Diriwayatkan oleh Abu Na’im dalam Ma’rifatus shahabah” secara 
muttasil dari dua jalan ’Utsaim dan kemudian diterjemahkan oleh al 
Hafizh al Muzzi. Tentang hal itu Ibnu Hibban menyebutnya dalam ats 
TsiqaL 

409. TIKUS MATI DALAM MIN YAK 



Artinya : 

"Buanglah dia (tikus itu) dan apa-apa yang disekitarnya, maka 
lemparkanlah, dan makanlah minyak saminmu!” 

Diriwayatkan oleh : Al Bukhari dari Maimunah r.a. 

Sababul wurud : 

Maimunah menccritakan bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya 
orang mcngenai tikus yang jatuh ke dalam minyak samin (lalu mati). 
Maka Rasulullah SAW bersabda scperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Dalam kitab Fathul Bari syarah Shahih Bukhari terdapat uraian 
mengenai hadits ini. Abdurraziq meriwayatkannya dari Ma’mar dari 
Ibnu Syihab dengan sanad yang bagus. Isnad lain dari Ibnu Syihab juga 
dari Said al Musayyab dari Abu Hurairah. Teks hadits yang lain 
mengenai soal ini ialah bahwa Rasululah SAW ditanya orang 
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mengenai tikus yang teijatuh ke dalam minyak (samin). Beliau 
menjawab : ’’Apabila minyak itu membeku buanglah likus itu dan 
minyak yang ada di sekitamya. Kalau minyak itu masih mencair maka 
janganlah kamu hampiri (jangan kamu pakai lagi)!” Hadits yang 
diriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas dari Maimunah lebih masyhur. 
Maka hadits Ibnu Abbas menafsirkan hadits dari Maimunah di atas. 
Artinya kalau minyak itu membeku maka najis (bangkai tikus dan 
minyak sekitamya) harus dibuang dan sisanya masih boleh dipakai, 
sebab masih bersih belum tercemar. Tapi kalau masih mencair, 
menurut jumhur berarti minyak samin itu telah bemajis semuanya, 
karena itu hendaklah dibuang seluruhnya. Tetapi pendapat lain 
mengatakan tidaklah seluruhnya najis (berpegang pada riwayat 
Maimunah di atas-pent). Yang dapat dipegangi adalah pendapat 
jumhur. (Fathul Bari I : 239). 


410. TETAPLAH KAMU DI RUMAHMU 



Artinya : 

"Tetaplah kamu di rumahmu." 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam A1 Jaami’ul kabiir dari 
Ibnu Umar ibnul Khattab r.a. dalam A1 Furat ibnu Abi Furat. 

Sababul wurud : 

Seorang laki-laki dipekeijakan (dikaryakan) oleh Rasulullah SAW 
untuk suatu pekeijaan. Laki-laki itu meminta : ”Ya Rasulullah berilah 
aku waktu cuti! Maka Nabi menjawab: ’Tetaplah kamu di rumahmu!” 


411. KEBAIKAN ORANG ANSHAR 

. ini 


\-t\\ 


Artinya : 


"Bukankah kamu menyanjung mereka dan kamu mengajak mereka? 
Maka beginilah, begitulah!" 

Diriwayatkan oleh : Ad Dhiya’ dalam A1 Mukhtarah dari Anas bin 
Malik. 
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Sababul wurud : 


Anas bin Malik mengatakan bahwa orang-orang Muhajirin pemah 
berkata; ”Ya Rasulullah, orang-orang Anshar meraih pahala, dan 
belumlah kami lihat suatu golongan yang demikian bagus perto- 
longannya bagi orang banyak, dan demikian bagus bantuannya padahal 
ada di antara mereka yang sedikit hartanya. Sungguh telah tercukup 
kebutuhan kami. Mereka telah bekeijasama dengan kami dalam 
berkhidmat (kepada agama). Maka Nabi SAW bersabda : 
"Bukankah kamu menyanjung mereka... dan seterusnya bunyi hadits 
di atas.” 


HAMZAH - MIM 

412. MALU SEPERTI MALU MALAIKAT 


€\ - i\V 

Artinya: 

"Ingatlah, tfku ini malu terhadap orang-orang yang malaikat malu 
kepadanya." 


Sababul wurud 

Hadits ini terdapat dalam hadits tentang lutut termasuk aurat. 


413.A. PEMILIKAN HARTA MENIMBULKAN 
MASALAH 


Artinya: 

"Ingatlah, setiap bangunan itu menimbulkan masalah bagipemiliknya. 
Kecuali yang mesti ada padanya ”. 


Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Anas bin Malik. A1 Hafizh Ibnu 
Hajar mengatakan bahwa perawinya orang- 
orang teipercaya kecuali seorang yang bemama 
Abu Thalhah A1 Asadi yang tidak dikenal. 
Tetapi ada saksi kesahihan Hadits ini, yakni 
yang diriwayatkan At Thabrani dari Watsilah. 

Sababul wurud : 


Anas mengatakan bahwa Rasulullah SAW melihat sebuah kubah yang 
indah berkilauan. Beliau bertanya : Apa ini?” Orang mengatakan 
bahwa kubah itu milik si fill an. Beliau terdiam saja, sehingga pemilik 
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yang dimaksudkan itu datang menemui Nabi. Beliau menolak 
kehadirannya, sehingga orang itu mengeluh kepada teman-temannya. 
Maka diceritakanlah kepadanya kenapa Rasulullah menolak keda- 
tangannya. Maka dia rubuhkanlah kubah indah itu, kemudian 
Rasulullah keluar dan tidak beliau lihat lagi kubah yang indah itu, dan 
beliau tanyakan kepada orang-orang nasib kubah tersebut Mereka 
menjelaskan bahwa pemilik kubah itu mengeluh akibat keengganan 
Rasulullah menerima kedatangannya. Dan kami jelaskan kepadanya 
bahwa hal itu disebabkan kubah tersebut, sehingga lalu dia memu- 
tuskan merubuhkannya. Lalu Rasulullah SAW bersabda : ’’Ingatlah, 
setiap bangunan itu . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Kata ’’ammaa” dalam Hadits ini berfiingsi sebagai ’’istiftah”, pembuka 
kalimat. 

Setiap bangunan sepcrti istana-istana yang didirikan berakibat 
tidak baik kepada pcmiliknya jika tidak dapat menggunakannya secara 
baik. Allah berfirman: ”Dan kalian membuat benteng-benteng dengan 
maksud agar kalian hidup kekal”. Padahal seharusnya pemilik 
bangunan tersebut yakin akan Hari Akhirat dan kematian (yang tidak 
bisa ditolak). Kata ”illaa maa lad” maksudnya ”illaa maa laa bud- 
damunhu”, kecuali yang tidak boleh tidak daripadanya”. Seperti 
bangunan masjid, sekolah, benteng pertahanan yang dibangun dengan 
niat yang khalish, istana-istana yang dibangun untuk ibadah dan ta’at 
kepada Allah, untuk mcmuliakan fakir miskin dan kebutuhan maslahat 
lainnya. (Bangunan yang seperti inilah yang dimaksud Rasulullah 
dengan kata-kata : "illaa maa laa, illaa maa laa". - pent. 

413. ALLAH SENANG DIPUJI DAN DISANJUNG 



Artinya: 

”Ketahuilah, sesungguhnya Tuhanmu menyukai sanjungan, dan pada 
riwayat lain pujian". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dalam babAl Adabul 
mufrid, An Nasai dan al Hakim dari al Aswad 
bin Sari* r.a. Al Haitsami berkata : ’’Salah satu 
sanad yang dipakai adalah Ahmad, dan pera- 
winya shahih. 
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Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam riwayat Bukhari dalam A1 Adabul Mufrid dan A1 
Aswad bin Sari’, katanya : ”Aku datang menemui Rasulullah SAW, 
maka aku berkata kepada beliau : ”Ya Rasulullah SAW, sesungguhnya 
aku memuji Tuhanku dengan pujian dan sanjungan demikian pula 
engkau sendiri. Maka Rasulullah SAW bersabda : "Ketahuilah, 
sesungguhnya Tuhanmu menyukai pujian dan sanjungan dan aku (al 
Aswad) melagukannya. Maka seorang laki-laki yang tinggi badannya 
dan botak kepalanya minta izin kepada Rasulullah SAW. Maka 
Rasulullah menyuruh diam. Lalu dia masuk dan berbicara sebentar 
kemudian keluar. Lalu aku melagukan pujian lagi. kemudian ia datang 
lagi. Maka orang itu membuatku (al Aswad) terdiam, dan kemudian 
keluar lagi. Dia lakukan yang demikian itu (keluar masuk) dua atau 
tiga kali. Maka aku bertanya tentang orang yang menyebabkan aku 
terdiam itu. Rasulullah menjawabnya bahwa ia itu seorang laki-laki 
yang tidak menyukai kebatilan. 

Keterangan : 

Nama sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al Aswad bin Sari’ 
Abu Abdullah Al Muqri. Dialah qadhi yangpertama dalam Islam dan 
juga seorang penyair yang terkenal. Dia mempunyai sebuah tempat 
berkumpul di Bashrah, dan dialah orang yang pertama menjadi qadhi 
(hakim agama) di Bashrah. Dia wafat di zaman Mu’awiyah sebelum 
tahun 43 H. Ikut berperang bersama Rasulullah dalam empat kali 
peperangan. Demikian Al Bukhari menyebut riwayat hidupnya dalam 
kitab Tarikhul Kabiir. 

Hadits ini menunjukkan meskipun Allah senang dipuji dan disanjung 
tapi dia tidak suka sanjungan dan pujian itu dengan sya’ir dan lagu, 
karena tak ada manfaatnya untuk kehidupan akhiraL 

414. TANGGUNG JAWAB PEMIMPIN KAUM 
(GOLONGAN) 



Artinya : 

”Ingatlah , sesungguhnya seorang pemimpin kaum (golongan) itu 
dilcmparkan ke dalam neraka.” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam Al Jaami’ul Kabiir dari 
Yazid bin ra. 
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Sababul wurud : 

At Thabrani meriwayatkan hadits dari Maudud bin Haris dari 
bapaknya dari kakeknya dari Yazid bin Saif bin Haritsah al Yarbu’i, 
ia mengatakan : ”Aku pemah datang menghadap kepada Nabi SAW, 
dan aku sampaikan : ”Ya Rasulullah, sesungguhnya seorang laki-laki 
dari Bani Tamim mengambi.1 hartaku seluruhnya!” Rasulullah SAW 
menjawab : ”Aku tidak memiliki harta apapun yang dapat aku 
berikan kepadamu! Apakah engkau memimpin kaummu?”Aku 
menjawab : ’Tidak!” Rasulullah bersabda lagi ’’ingatlah, sesungguh¬ 
nya seorang . . . dan selanjutnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Kata ”ariif” berarti seorang yang mengawasi dan mengurus keperluan 
kaum atau golongannya. Hadits ini merupakan peringatan bagi setiap 
orang yang mendapat kepercayaan (amanah) sebagai pemimpin agar 
berhati-hati, karena banyak pemimpin yang (di akhirat nanti) yang 
dilemparkan malaikat Zabaniyah ke dalam neraka Jahannam, karena 
tidak menjalankan kewajibannya atau mengambil yang bukan haknya, 
sehingga pantas ia menerima hukuman sebagai balasan. Biasanya para 
ariif (pemimpin) cenderung melanggar batas dan tidak sadar dengan 
dirinya. Tidak demikian halnya bila pemimpin itu orang kepercayaan 
yang selalu diberi taufik oleh Allah mengeijakan amal saleh, sehingga 
digolongkan kepada pemimpin yang adil (yang dijanjikan surga 
untuknyapen). 


415. BACAAN DI WAKTU SORE 



"Ingatlah, apabila engkau membaca di waktu sore ” A’ udzu bilalima- 
tillahit taammahmin syarri maa khalaqa” (aku berlindung dengan 
kalimat (firman) Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk yang 
Dia ciptakan), tentulah tak akan ada yang mengganggu (menyu- 
litkan)mu.” 


Diriwayatkan oleh : Muslim dan an Nasai dalam ’Amalul yaumi dari 
Abu Hurairah r.a. 
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Sababui wurud : 

Abu Hurairah mengatakan bahwa ada seorang laki-laki datang 
menemui Nabi SAW, dengan maksud meminta pelajaran : ”Ya 
Rasulullah, semalam aku didekati seekor kala yang hendak menyen- 
gatku!” Nabi kemudian mengajarkan do’a kepadanya, seperti tersebut 
dalam bunyi hadits di atas. 


416. BACAAN DI WAKTU SORE 



Artinya : 

” 1hgatlah, sesungguhnya kalau seseorang membaca di waktu sore : 
’A’udzu bikalimatillahit taammah min syarri ma khalaqa” (aku 
berlindung dengan kalimat (firman) Allah yang sempurna dari 
kejahatan makhluk yang Dia ciptakan), tentulah tidak akan memba- 
hayakannya gigitan kala sampai pagi." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah. r.a. 

Sababui wurud : 

Abu Hurairah menceritakan bahwa seekor kala tiba-tiba menggigit 
seorang laki-laki sehingga semalaraan dia tidak bisa tidur dengan 
tenang. Maka ditanyakan orang kepada Nabi (bagaimana menghindari 
sengatan kala itu). Lalu beliau ajarkan bacaan seperti tersebut dalam 
hadits di atas. At Thahawi meriwayatkan dalam al Ma’anil Atsar dari 
Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki menyampaikan kepada Nabi 
SAW tentang seekor kala yang menggigitnya sehingga tidak bisa 
tidur (akibat gigitan kala itu). Maka Nabi SAW mengingat kepadanya 
agar membaca do’a dalam hadits di atas. Dalam riwayat lain, seorang 
laki-laki dari bani Aslam mengatakan kepada Nabi bahwa ia tidak bisa 
tidur di malam hari. Nabi bertanya apa sebabnya. Laki-laki itu 
mengatakan akibat digigit kala. Lalu Nabi mengajarkan do’a dalam 
hadits di atas. 

Keterangan : 

Ketika sore hari bila membaca do’a di atas, maka arti yang ter- 
kandung di dalamnya adalah bahwa firman Allah tak ada cacat dan 
kekurangannya, semata-mata berasal dari Tuhan tanpa ragu sedikitpun. 


335 




”Dan sempumalah kalimat (finnan) Tuhanmu penuh kebenaran dan 
keadilan” (A1 An’am : 115). Bila dibaca itu kala tak akan 
membahayakan sekalipun ia menggigit. ”Dan Kami turunkan sebagian 
dan ayat A1 Qur’an sebagai obat dan rahmat bagi orang-orang 
mukmin.” (al Isra’ : 82). 

417, NABI MELAKNAT ORANG YANG MENG- 
ANIAYA BINATANG 

«v. 
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Artinya : 

"Ingatlah, telah sampai kepadamu daripadaku bahwasanya aku 
melaknat barangsiapa mencap dengan besi panas muka binatang atau 
memukulnya di kepalanya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Jabir bin Abdillah r.a. 

Sababul wurud : 

Jabir meriwayatkan bahwa Nabi SAW bertemu dengan seekor himar 
(keledai) yang telah dicap mukanya (ditato) dengan besi panas. Maka 
beliau bersabda seperti bunyi hadits di atas. Di ujung sabdanya beliau 
melarang perbuatan demikian. 

Keterangan : 

Wasmul bahimah” itu dapat diartikan sebagai peibuatan mentato 
(memberi cap tubuh dengan berbagai garnbar atau tulisan), tapi ini 
dilakukan terhadap binatang. Di zaman Rasulullah, peibuatan mencap 
muka binatang itu dilakukan dengan cara menyeterika mukanya 
dengan besi panas (alamya disebut maisam). 

Hadits ini menunjukkan bagaimana Rasulullah SAW memberikan 
periindungan kepada binatang, apalagi teitiadap manusia. Tak boleh 
menyiksa sesama manusia! Tak boleh diseterika mukanya. Tak boleh 
ditato kulitnya dengan menusukkan besi panas dan digoiesi pena/ alat 
pelukis untuk melukis garnbar atau lambang. Begitu banyak dila¬ 
kukan orang awam .. . sampai sekarang. Dan perbuatan itu dilarang 
agama. 


418. BAGI MEREKA 
AKHIRAT 


DUMA, UNTUK KITA 
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Artinya : 

"Bukankah, engkau merelakan bahwa bagi mereka dunia, dan untuk 
kita akhirat" 

Diriwayatkan olch : A1 Bukhari dan Muslim, dan Ibnu Majah dari 
Umar bin Khathab. 

Sababul wurud : 

A1 Bukhari meriwayatkan dalam hadits Ibnu Abbas, bahwa ketika 
Umar menanyakan mengenai dua orang perempuan yang dizhihar 
(Oleh suaminya), maka Aisyah dan Hafshah mengatakan Rasulullah 
berbaring di atas sehelai tikar yang tak ada lagi alas sehelaipun lagi 
di atasnya. Di bawah kepalanya, beliau letakkan sebuah topi kulit yang 
bagian dalamnya diisi serabut kayu. Aku melihat sendiri bekas 
anyaman tikar itu melekat di bahunya. Maka aku (Umar) menangis 
sedih melihat nasib Rasulullah SAW. Lalu beliau bertanya : ’’Kenapa 
engkau menangis, hai Umar? Aku menjawab : Sesungguhnya Kisra 
(penguasa Parsi - pent) dan Kaisar (Romawi) ada demikian banyak 
kemewahan padanya, padahal nasib engkau begini-begini! Maka 
Rasulullah SAW bersabda seperti bunyi hadits. 


419. ALLAH BERSHALAWAT KEPADA ORANG 
YANG BERSHALAWAT 














Artinya: 

"Bukankah ridha engkau,atau bukankah Dia meridhaimu,bahwa tak 
seorangpun dari umatmu yang bershalawat kepadamu melainkan aku 
bershalawat kepadanya sepuluh kali, dan tak seorangpun yang 
mengucapkan salam kepadamu melainkan aku menyampaikan salam 
kepadanya sepuluh kali.” 


Diriwayatkan oleh : AtThabrani dalam A1 Jaami’ul Kabiir dari 

Abu Thalhah r.a. 


Sababul wurud.: 

Seperti tercantum dalam al Jaami’ul kabiir, Abu Thalhah mencerita- 
kan : "Suatu hari Rasulullah SAW datang dengan wajah berseri-seri. 
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Maka ditanyakan orang kepada beliau : ”Ya Rasulullah, sesungguhnya 
kami melihat di wajahmu kegembiraan yang tidak kami lihat 
sebelumnya. Beliau bersabda : Baru saja datang malaikat kepadaku 
menyampaikan kabar: Sesungguhnya Tuhanmu berfirman untukmu: 
Tiadakah ridha engkau . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Hadits ini sejalan dengan firman Allah : ’’Sesungguhnya Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti 
Allah dan Rasul-Nya (melakukan perbuatan yang tidak diridhai Allah 
dan dibenarkan rasul-Nya), Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan.” (al 
Ahzab 56 - 57). 

420. ISLAM MENGHAPUSKAN KESALAHAN DI 


MASA LALU 



■” Apakah tiada engkau mengetahui bahwa Islam menghapuskan (dosa) 
yang terjadi sebelumnya, dan bahwa hijrah menghapuskan apa yang 
terjadi sebelumnya, dan bahwa haji menghapuskan apa yang terjadi 
sebelumnya? 

Diriwayatkan oleh : Muslim dari Abu Syammasah dari Amru bin 
Ash r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Syamasah menceritakan : ’Telah hadir di hadapan kami Amru 
bin Ash yang sedang menghadapi sakitpayah. Lama sekali beliau 
mdhangis. Dia palingkan wajahnya ke dinding. Lalu puteranya ber- 
kata: Hai bapakku, Bukan Rasulullah telah menggembirakanmu dengan 
ini? Lalu dia palingkan kembali wajahnya, dan berkata : Sesungguhnya 
yang paling utama kita hitung adalah pengakuan (syahadat) bahwa 
tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad itu Rasulullah. 
Sesungguhnya aku berada dalam tiga tingkatan (sejarah kehidupan) : 
(1) Sungguh engkau telah mclihatku demikian bencinya kepada 
Rasulullah SAW, schingga beliaulah orang yang paling aku benci. 
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Belumlah aku senang kecuali.bila aku sanggup aku bunuh beliau. 
Seandainya aku mati dalam kehidupan demikian, pastilah aku menjadi 
penghuni neraka. (2) Setelah Allah menjadikan hatiku menerima 
Islam, aku datangi Nabi SAW, lalu aku katakan pada beliau : 
Bcntangkanlah tanganmu, sungguh aku akan membai’ahkanmu. Maka 
beliau bentangkan (ulurkari) tangannya. Lalu aku genggam tangan itu 
erat sekali. Beliau bertanya : Kenapa begini hai Amru? aku menja- 
wab : Aku ingin memberikan suatu syarat. 

Nabi bertanya lagi : Syarat apa? Aku menjawab : Syaratnya, Allah 
mengampuni dosa-dosaku. Beliau bersabda : ’Tiadakah engkau 
mengetahui, bahwa Islam itu menghapuskan (dosa) yang teijadi 
sebelumnya. Bahwa haji itu menghapuskan apa yang teijadi sebelum- 
nya. Maka setelah itu tiada seorang pun yang paling aku cintai di dunia 
ini melainkan adalah Rasulullah SAW. Tiada sanggup aku menantang 
tatapan wajahnya, karena demikian agung (mulia)nya beliau dalam 
pandanganku. Kalau engkau minta aku menggambarkan sifat-sifat 
beliau, tak sangguplah aku rasanya, karena tidak pemah mataku dapat 
bertatapan dengan matanya. Andaikata aku mati dalam keadaan 
demikian, sungguh aku mengharapkan kelak akan menjadi penghuni 
syurga. (3) Kemudian kami (setelah beliau wafat) kami menghadapi 
banyak urusan, yang aku tidak mengetahui lagi kedudukanku waktu 
itu (di zaman khalifah Ali.Amru bin Ash berpihak pada Mu’awiyah 
dalam perang Shiffein - pent). Maka kalau aku mfeninggal dunia, 
janganlah kamu meratap dan jangan pula membuat api (mempestakan 
kematianku -pent). Apabila kamu menguburku, timbunilah 
(jenazahku) pelan-pelan. Kemudian berdirilah kamu sekitar kuburku 
selama hewan disembelih (sampai benar-benar mati), dan dibagi- 
bagikan dagingnya sehingga aku minta izinmu dan aku menunggu apa 
yang dikembalikan oleh utusan Tuhanku. 


421. DARAH ITU HARAM 

Artinya : 


"Tiadakah engkau mengetahui bahwa darah itu haram tak boleh 
diteguk (diminum)? 

Diriwayatkan oleh : Abu Nu’aim dalam Ma’rifatus shahabah dari 
Salim Abu Hindun al Hijami r.a. Dalam 
sanadnya ada Abul Muhaf, yang nama sebe- 
namya Daud ibnu Abi Auf, yang dipercayai 
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oleh Ahmad dan Ibnu Ma’in. An Nasai ber- 
kata : ’Tidak mengapa/tak ada masalah 
mengenai dia.” Abu Hatim berkata : Dia se- 
orang yang bagus perkabaran (hadits)nya.” Kata 
Ibnu Abdil bar : Menurutku hadits riwayamya 
tak dapat dijadikan hujah. Dia termasuk penyo- 
kong Syi’ah. 

Sababul wurud : 

Salim menceritakan : ’’Rasulullah SAW berbekam. Selesai berbekam, 
aku ingin minum darahnya. Maka aku bertanya kepada beliau : Ya 
Rasulullah, boleh aku minum darah (bekam) itu? Beliau bersabda : 
’’Kasihan, tiadakah engkau mengetahui darah itu haram tak boleh 
diteguk (diminum)?” 

422. HUKUM MENERIMA SEDEKAH BAGI RA- 
SULULLAH DAN KELUARGANYA 

- 

Artinya : 

"Engkaupun telah mengetahui bahwa shadaqah itu tidak halal bagi 
kami dan bahwa "maula" termasuk di antara mereka". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abu Syaibah dari Rafi’. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalamAl Jaami’ul Kabiir Nabi SAW mengutus 
seorang laki-laki berasal dari bani Makhzum untuk mengurus harta 
zakat (pegawai amil zakat - pent). Abu Raff ingin pula ikut tenitus 
bersama laki-laki itu. Maka Nabi SAW bersabda : ’Tiadakah engkau 
mengetahui . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Keterangan ini berasal dari riwayat Bahaz bin Hakim dari bapaknya, 
dari kakeknya dari Nabi SAW: ’Tidaklah halal sedikit pun dari harta 
zakat itu bagi keluarga Muhammad..Jadi hadits ini mengenai zakat, 
dan teks yang tertera di atas merupakan bagian dari zakat itu. 

Imam Syaffi berpendapat tentang keabsahan berhujjah dengan hadits 
ini. Katanya : ’’Hadits ini tidak absah menjadi hujjah bagi ahli ilmu. 
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Seandainya absah, tentulah aku akan berkata demikian pula.” Hadits 
ini memang menjadi dalil dari pendapat yang mengatakan bahwa 
keluarga Muhammad tidak halal secara mutlak menerima zakat, karena 
menghonnati kedudukan Nabi, yang tidak layak zakat sebagai 
kelebihan (sisa) hana manusia diberikan kepada keluarga Muhammad. 
Akan tetapi timbul pertikaian pendapat dalam menentukan maksud 
’’keluarga Muhammad”, siapakah mereka? Abu Hanifah dan sahabat- 
sahabamya berpendapat: ’’Mereka adalah siapa saja yang berasal dari 
kcturunan bani Hasyim, yaitu keluarga Abbas, keluarga Ali bin Abi 
Thalib, keluarga Ja’far, keluarga Uqail (keduanya saudara Ali), 
keluarga Hrits bin Abdul Muthalib. Tidak tennasuk dalam pengertian 
ini keluarga Abu Lahab.” 

Menurut Imam Ahmad dan Imam Malik: ’’Keluarga Muhammad 
adalah bani Hasyim secara mutlak, tennasuk keluarga Abu Lahab yang 
masuk Islam, yaitu ’Utbah, Mu’tab yang keduanya menyusul (masuk 
Islam). Imam Syafi’i dan sebagian paham ulama Malikiyah: ”Keluaiga 
Nabi adalah Bani Hasyim, Bani Muthalib, karena Nabi yang pemurah 
memberikan kepada mereka bagian dari hak dzawil qurba, padahal 
tidak seorang pun dari kabilah Quraisy memberikannya. ”Hal 
demikian menunjukkan sesuatu yang mereka haramkan (terlarang) 
menerima dari harta zakat. Hasil zakat fardhu diharamkan untuk 
keluarga Nabi dan keluarganya. Demikian pula sedekah sunat, menurut 
pendapat yang kuat dari kalangan ulama Hanafiyah. Pendapat yang 
dapat dipegangi menurut ulama Malikiyah dan Syafi’iyah dan 
Hanabilah ialah kebolehan keluarga Muhammad dan para mawalinya 
mengambil/mencrima harta yang berasal dari sedekah sunat, karena 
dikiaskan (dianalogikan) dengan dibolehkannya Nabi menerima 
hadiah, hibah dan wakaf. Masih terdapat perbedaan pendapat 
mengenai mawali, apakah status mereka sama dengan keluarga Nabi 
atau tidak? Hadits di atas memberikan pengertian bahwa sedekah itu 
ada yang wajib, yang karenanya kedudukan mewali adalah sama 
seperti kedudukan keluarga Nabi (yang terlarang menerima/mengam- 
bil harta zakat). 


423. MENGINGAT MATI DAN AZAB KUBUR 
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Artinya : 




”Ingatlah, sesungguhnya kalau kamu perbanyak mengingat yang 
menghapuskan kelezatan, pastilah akan menyibukkanmu memperhati- 
kan maut (mati). Maka perbanyaklah mengingat yang menghapuskan 
kelezatan, yaitu mati. Karena tiada hari di alam kubur itu tanpa 
ucapan : "aku adalah rumah perantauan, aku adalah rumah kesatuan, 
aku adalah rumah cacing”. 


Maka apabila seseorang mukmin telah selesai dikuburkan, berkatalah 
kubur kepadanya : "Selamat datang, selamat datang! Ingatlah, jika 
engkau adalah orang yang paling mencintai berjalan di punggungku 
(bumi) menuju kepadaku, maka akulah yang menguasaimu pada hari 
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ini, dan jadilah engkau menyatu denganku, dan akan engkau lihat 
bagaimana tindakanku terhadapmu. Maka ia luaskan bagi hamba 
yang mukmin penglihatan sejauh-jauh mata memandang, dan 
dibukakan untuknya pintu. menuju syurga” 

Dan apabila hamba durhaka atau kafir selesai dikuburkan, maka tidak 
adalah ucapan selamat datang (dari kubur). (Kubur malah berkata)) 
: "Ingatlah, jika engkau adalah orang yang paling bend berjalan di 
punggungku (bumi) menuju kepadaku, maka akulah yang mengua- 
saimu pada hari ini, dan menjadilah engkau menyatu denganku, maka 
akan engkau lihat bagaimana tindakanku terhadapmu. Maka berhim- 
punlah (menyempitlah) kubur atas orang tersebut, sehingga beradu 
dan bersilang tulang rusuknya dan dililitkan kepadanya 70 ekor ular. 
Seandainya seekor ular itu saja ■ menghembuskan bi sanya ke 
permukaan bumi pastilah tak akan tumbuh sesuatupun dari sisa 
yang ada di dunia ini. 

Ular itupun menggigitnya dan melumatnya, sampai ia digiring (dalam 
keadaan begitu) ke hari berhisab. 

Sesungguhhnya kubur itu adalah sebuah taman dari taman syurga 
atau sebuah lubang dari lubang neraka." 

Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dari Abu Sa’id al Khudri r.a. 

Sababul vvurud : 

Ab Said al Khurdi berkata : ’’Suatu waktu Rasulullah SAW masuk ke 
tempat orang berkumpul-kumpul. Beliau perhatikan mereka terlalu 
bcrlebihan membicarakan urusan dunia. Maka beliau bersabda : 
’’Ingatlah, sesungguhnya kalau kamu perbanyak mengingat yang 
menghapuskan kelezatan . . dan setcrusnya bunyi hadits di atas. 


424. SABAR DAN IKHLAS KETIKA SAKIT MATA 


■<_AO 






Artinya 


r 


< V 


"Ingatlah, demi Allah, seandainya kedua matamu sakit, kemudian 
engkau sabar dan ikhlas, kemudian engkau mati, pastilah engkau 
menjumpai Allah tanpa dosa." 


Diriwayatkan oleh : Al Baihaqi dalam as Syu’ab dari Zaid bin Ar- 
qam r.a. 
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Sababul wurud : 


Scpcrti tcrcantum dalam al Jaami’ul Kabiir, Zaid bin Arqam men- 
ccritakan : ’’Suatu kali aku mcngalami sakit mata, lalu Rasulullah SAW 
mcngunjungiku. Besoknya mataku mulai agak sembuh. Akupun ke 
luar dan pcrgi mcnjumpai Nabi SAW. Bcliau bersabda : ’’Bagaimana 
pcndapatmu seandainya kedua matamu sakit, apa yang kamu lakukan? 
Aku mcnjawab : Aku mencoba untuk sabar dan ikhlas. Beliau ber¬ 
sabda : ’’Ingatlah, demiAllah seandainya kedua matamu sakit. . dan 
sctcrusnya bunyi hadits. 

Hadits in juga diriwayatkan oleh Ibnu ’Asakir, tetapi bunyi teks- 
nya: ” Ya Zaidu ibni Arqam in kaanat 'ainaaka lima bihimaa tsumma 
shabarta wahtasabta dakhaltal jannah." (Hai Zaid bin Arqam, jika 
kedua matamu sakit kemudian engkau sabar dan ikhlas, pastilah 
engkau masuk syurga). 

Hadits serupa ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la al Mushili, dengan 
bunyi teks : "Kaifa bikd idza ’amirta ba’diifa'am ita? Qaala idzan 
ahtasibu wa ashbiru. Qaala idzan tadkhulul jannah bighairi hisaabin. 
Fa’amiya ba’da maatan nabiyyu shallallahii ’alaihi wa sallam" 
(Bagaimana seandainya engkau hidup scsudahku lalu matamu buta? 
Zaid menjawab : Kalau begitu, aku akan ikhlas dan sabar. Beliau 
bersabda : Kalau begitu, engkau akan masuk syurga tanpa hisab. Maka 
setclah Nabi SAW wafat, butalah mata si Zaid). 


425. ISLAM MENYUKAI KEBERSIHAN DAN 
KERAPIHAN 



Artinya 




"Ingatlah, mewujudkan (kerapihan) ini menenangkan kepala, (dalam 
suatu riwayat) rambutnya. Ingatlah mewujudkan (kerapihan) ini 
adalah mencuci (membersihkan) bajunya.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, Ibnu Hibban dan .al 
Hakim dari Jabir bin Abdillah. Al Hakim 
berkata : Hadits ini shahih atas syarat shahih 
Bukhari dan Muslim. Dan diakui pula oleh ad 
Dzahabi. Al Iraqy berkata : ’’Isnadnya bagus.” 
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Sababul wurud : 

Jabir bin Abdillah menyebutkan - seperti diriwayatkan oleh Abu 
Daud - : "Rasulullah SAW mendatangi kami. Maka beliau melihat 
salah seorang di antara kami ada laki-laki yang rambutnya kusut 
masai. Beliau bersabda : ’’Ingatlah, mewujudkan (kerapihan) ini me - 
nenangkan kepala . . dan seterusnya bunyi hadits. 

Keterangan : 

Hadits ini mendorong kita memelihara kebersihan: kebersihan jasmani 
dan kebersihan pakaian. Orang mukmin adalah orang yang memelihara 
kebersihan lahir dan batin. As Syafi’i berkata : ’’Barang siapa yang 
memelihara kebersihan pakaiannya, sedikit kegelisahannya.” Rasulul- 
lah SAW senantiasa memelihara kebersihan, dan beliau tak meninggal- 
kan berharum-haruman, dan mengadakan disiplin dirinya untuk tidak 
pemah berpisah dengan sikat gigi (siwak) dan kaca hias (miraah). 
Kalau behau hendak keluar rumah dan mengadakan pertemuan dengan 
sahabat-sahabatnya, terlebih dahulu beliau sisir rambutnya dan 
jenggotnya dengan semacam sisir yang disebut rakwah. Maka keber¬ 
sihan, nikmat dan kuda (kenderaan) tanpa bcrlebih-lebihan adalah 
salah satu cara mewujudkan nikmat Allah dan berpengaruh kepada 
pcmbentukan pribadi. 

426. AKU INI ORANG KEPERCAYAAN DI LANGIT 
DAN DI BUMI 



Artinya : 

’’Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya aku (Muhammad) ini adalah 
orang kepercayaan di langit dan di bumi.” 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani dan A1 Bazzar dari Abu Rafi’i r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Rafi’i meriwayatkan : ’’Rasulullah SAW hendak menjamu 
seorang tamu (yang menginap di rumah beliau - pent), namun tak ada 
sesuatu persiapan (makanan) yang layak beliau hidangkan untuk tamu 
tcisebut. Maka beliau kirim seorang utusan menemui seorang Yahudi 
dengan pesan : ’’Pinjamilah saya (bcrilah saya utang) untuk sementara 
waktu sampai bulan Rajab nanti.” Yaliudi itu berkata : ’Tidak bisa, 
kecuali kalau ada jaminan (borg).” (Utusan Nabi itu kembali) dan 
menyampaikan ucapan Yahudi tersebut), maka Rasulullah SAW 
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bersabda : ’’Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya aku (Muhammad) 
ini . . dan setemsnya bunyi hadits di atas. Dalam riwayat al Bazzar 
ada tambahan, bahwa Nabi menyuruh sahabatnya itu kembali 
menghadap orang Yahudi itu: ’’Pergilah temui dia dengan baju besiku 
ini.” 

Keterangan : 

’’Orang kepercayaan di langit” maksudnya Muhammad sebagai orang 
yang dipercayai disaksikan oleh para malaikat penghuni langit. Di 
zaman jahiliyah beliau bergelar ”al amiin” (yang dipercayai). As 
Syauqi berkata : ’’Engkau panggilah Muhammad itu seorang yang 
dipercayai bangsanya di masa kecilnya dan orang yang dipercayai 
ucapannya ketika beliau tampil berdakwah. Mereka (orang-orang 
Arab) berkata : ’’Belum pemah kami saksikan engkau berdusta selama 
kita bergaul.” Shalawat Allah dan kesalamatan-Nya untuk Nabi! 

427. MENDAHULUI IMAM DALAM SHALAT 



”Tiadakah seseorang takut, apabila seseorang kamu mengangkat 
kepalanya sebelum imam, bahwa Allah mengganti kepalanya itu 
dengan kepala keledai, atau Allah jadikan rupanya seperti rupa 
keledai.?” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al Khudri: ’’Seorang laki- 
laki shalat di belakang Nabi (beijamaah). Dia ruku’ sebelum Nabi 
ruku’. Dia mengangkat kepalanya (untuk i’tidal) sebelum Nabi 
mengangkat kepala. Selesai shalat Nabi bertanya : ’’Siapa yang 
melakukan perbuatan (mendahului imam) ini? Laki-laki itu menjawab 
: ”Saya ya Rasulullah!" Maka Rasulullah SAW bersabda : ’Takutlah 
kamu terhadap shalat yang cacat (kurang sempuma!) Apabila imam 
ruku, maka ruku’ lah, dan apabila imam mengangkat kepala angkatlah 
kepalamu!” Lalu beliau bersabda lagi seperti tersebut dalam hadits di 
atas. 
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Keterangan : 

Keledai itu lambang binatang yang dungu (bodoh). Maka hadits di atas 
mengancam barangsiapa yang mendahului imam dalam shalat 
dijadikan siksanya ’’dungu” seperti keledai. Maka ini menunjukkan 
bahwa mendahului imam itu dilarang oleh Nabi, dan tidak shah 
shalatnya kalau mendahului imam. Makna cacat (kurang sempuma) 
shalat menurut Ibnu Qutaibah adalah seperti unta yang melahirkan 
anaknya secara prematur (belum cukup usia kandungannya). (lihat : 
al Misbahul muniir I : 156 dalam bagian khidaaj). 


428. BAHAGIA DAN CELAKA 



’’Adapun orang yang bahagia itu maka dimudahkanlah mereka 
melaksanakan amal yang (mendatangkan) kebahagiaan, dan adapun 
orang yang celaka maka dimudahkanlah mereka melaksanakan amal 
yang (mendatangkan) kecelakaan.” 

Diriwayatkan oleh : Al Bukhari dari Amirul mukminin Ali bin 
Thalib. 

Sababul wurud : 

Ali meriwayatkan : ’’Suatu waktu kami mengantarkan jenazah ke 
pekuburan Baqi’ al Gharqad. Setelah itu Nabi menyusul kami. Beliau 
duduk, kami pun duduk mengitari beliau. Di tangannya ada tongkat 
yang beliau pergunakan untuk menggores-gores tanah. Lalu beliau 
bersabda : ’Tiada seorang pun di antara kamu, tiada seseorang yang 
dihembuskan nafas (hidup) melainkan telah ditetapkan tempatnya, 
apakah di dalam syurga atau neraka, melainkan telah ditetapkan pula 
(apakah dia) menjadi orang bahagia atau orang celaka. Maka seorang 
laki-laki bertanya : ”Ya Rasulullah, kalau begitu apakah kita tidak 
bertawakkal (menyerah) saja kepada ketetapan (nasib) kita, dan kita 
tanggalkan saja beramal. Maka siapa di antara kita yang ditetapkan 
menjadi orang bahagia, tentulah dia akan beramal dengan amalan 
orang yang bahagia. Adapun yang ditakdirkan menjadi orang celaka 
di antara kita, tentulah dia akan beramal dengan amalan orang yang 
celaka. Terhadap pendapat sahabat itu Rasulullah menjelaskan (dan 
sekaligus meluruskan) apa yang beliau maksudkan, seperti tersebut 
dalam bunyi hadits di atas. 
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Keterangan : 

Bunyi hadits di atas sejalan dengan maksud firman Allah : . maka 

Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang- 
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar . . (surat al Lail 7 - 10). 

(Jadi, meskipun ada takdir, manusia tetap berusaha mengerjakan yang 
disumh meninggalkan yang dilarang, karena seseorang tak berhak 
menyatakan ’’beginilah takdir saya”. Yang tahu persis takdir itu 
hanyalah Allah. Menyerah kepada takdir seperti paham sahabat tadi 
dicela agama. pent). 


429. TANDA-TANDA HARI KIAMAT 



Artinya : 


"Adapun tanda pertama (kedatangan) hari kiamat ialah api yang 
keluar dari arah timur, lalu manusia menghindar (berhimpun) ke arah 
barat. Dan adapun makanan pertama yang dimakan penduduk syurga 
adalah tambahan hati ikan. Dan adapun serupa (mirip)nya seseorang 
dengan ayahnya dan ibunya ialah apabila air laki-laki (sperma) 
mengalahkan air perempuan (ovum) maka anak menyerupai ayahnya, 
dan apabila air perempuan (ovum) mengalahkan air laki-laki (sperma) 
maka anak akan menyerupai ibunya." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan al Bukhari dan An Nasai dari 
Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Menurut Imam Bukhari, bahwa Abdullah bin Sal am sengaja (pergi ke 
Kuba - pen) menyongsong kedatangan Nabi SAW. Setelah beliau tiba, 
dia menanyakan berbagai hal kepada beliau : ’’Sesungguhnya aku 
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bertanya kepada engkau tiga hal yang tak akan mungkin diketahui 
jawabannya kecuali oleh Nabi (yaitu) : (1) apa tanda pertama 
kedatangan hari kiamat; (2) m akan an apa yang pertama kali dimakan 
oleh penduduk syurga (3) kenapa anak mirip dengan bapak atau 
ibunya? 

Beliau menjawab : ’’Belum lama ini Jibril mengabarkan kepadaku 
tentang hal itu. Ibnu Salam menyela pembicaraan Rasul : Jibril itu 
musuh orang Yahudi. Rasulullah kemudian melanjutkan : Adapun 
tanda pertama (kedatangan) hari kiamat ialah . . dan seterusnya 
bunyi hadits di atas. 

Mendengar jawaban Rasulullah SAW, Abdullah bin Salam langsung 
mengucapkan : ’’Asyhadu an laa ilaaha illallah wa asyhadu anna 
Muhammadan Rasulullah” (aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melain- 
kan Allah, dan bahwa Muhammad itu rasul Allah). 

Setelah Abdullah bin Salam masuk Islam dia berkata : Ya Rasulullah, 
orang Yahudi itu adalah bangsa yang menciptakan kebohongan. Maka 
tanyakanlah kepada mereka bagaimana pendapatnya mengenai diriku! 
sebelum mereka mengetahui keislamanku. Orang-orang Yahudi pun 
datang menjumpai Nabi, lalu Nabi bertanya kepada mereka : 

’’Bagaimana pendapat kalian mengenai seorang yang bemama 
Abdullah bin Salam? Mereka menjawab : Dia adalah orang yang 
teibaik di antara kami, anak orang yang terbaik pula. Dialah orang 
yang paling utama di antara kami, begitu pula bapaknya. Nabi bertanya 
lagi : Bagaimana pendapat kalian seandainya Abdullah bin Salam itu 
masuk Islam? Mereka menjawab : Semoga Allah melindunginya dari 
hal demikian. Ditanya kembali oleh Rasulullah, dan mereka tetap 
menjawab seperti itu. Tiba-tiba Abdullah bin Salam muncul dan 
menyatakan syahadatnya dihadapan mereka : Asyhadu an laa ilaaha 
illallah wa asyhadu anna Muhammadan rasulullah. 

Langsung saja penilaian mereka beibalik : "Dialah orang paling jahat 
di antara kami, keturunan orang-orang jahat pula, dan mereka tenis 
menyebut berbagai kekurangannya. Maka Abdullah bin Salam ber¬ 
kata : "Inilah sebenamya yang aku khawatiikan ya Rasululah!” 

Keterangan : 

Tanda pertama berupa munculnya api dari arah matahari teibit, 
menyebabkan manusia lari berbondong-bondong ke arah barat 
Sebagian orang berpendapat, barangkali maksud hadits tersebut adala h 
fitnah atau penyerbuan seperti pemah dilakukan oleh pasukan Tartar 
(Hulagu Khan) yang menjarah negeri-negeri dari barat ke timur. 
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Atau mungkin akan datang fitnah yang sebagian di antara alamatnya 
berarti pula tanda-tanda akan datang kiamat, karena dekatnya jarak/ 
masa antara fitnah itu dengan kiamat 

Hati ikan yang dimaksud mungkin adalah m akan an surga yang paling 
nikmat. Dengan memakannya mendinginkan yang pan as yang berasal 
dari tempat berdiri. 

Yang ketiga menunjukkan bahwa ada anak yang serupa dengan ibunya 
sebagaimana yang lain mirip dengan bapaknya. 


430. SHALAT DI RUMAH MENJADI CAHAYA 



Artinya : 

"Ingatlah, shalat (yang dikerjakan) seseorang di rumahnya menjadi 
cahaya. Maka terangilah rumahmu dengan cahaya itu.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, dan Ibnu Majah dari Ashim ibnu 
Amru dan Umar r.a. 


Sababul wurud : 

’’Ashim berkata : ’’Segolongan penduduk Irak datang beikunjung 
menemui khalifah Umar bin Khattab. Mereka menanyakan tentang 
seseorang yang mengeijakan shalat di rumahnya. Lalu Umar menjelas- 
kan bahwa hal itu pemah ditanyakannya kepada Rasulullah SAW, 
yang beliau jawab seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Tentu ada bagian ruangan rum ah yang digunakan untuk shalat untuk 
berkhalwat dan sebagainya. Demikian pula wanita. Shalat yang 
dikeijakan seorang wanita di rumahnya akan menjadi cahaya bagi hati, 
yang menerbitkan cahaya ma’rifah (mengenal Allah) dan mukasyafah 
(yang membuka tabir penutup dengan Allah). Shalat akan menjadi 
cahaya di hari kiamat yarig menerangi kegelapan. Maka Nabi 
menyuruh mengeijakan shalat sebagai cahaya di rum ah tangga. Karena 
dengan shalat itulah seseorang teihindar dari perbuatan munkar, serta 
mendapat petunjuk kepada jalan yang bertaburan cahaya, jalan dan 
bimbingan ke jalan (agama) Allah yang lurus. 
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431. SAAT -SAAT yang mendebarkan 
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Artinya : 


"Ingatlah, tiga tempat(di hari akhirat) seseorang tak dapat mengingat 
orang lain (yaitu) : (1) ketika mizan (saat menimbang amal perbuatan) 
sehingga ia mengetahui apakah ringan timbangan kebaikannya atau 
berat, dan ketika menerima buku amal yang dikatakan kepadanya : 
"Ambillah, bacalah kitabku (ini),’’ sampai ia mengetahui apakah buku 
amal itu terletak di sebelah kanannya atau di sebelah kirinya atau di 
belakang punggungnya, dan ketika (meniti) jembatan (titian), apabila 
telah dibentangkan jembatan itu antara dua pinggir jahannam, pagar 
berduri yang banyak sekali yang Allah menahan siapa yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-Nya, sampai ia mengetahui apakah ia 
selamat (menyeberang ke surga) atau tidak.” 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, dan A1 Hakim dari Aisyah r.a. A1 
Hakim berkata : ’’hadits ini shahih menurut 
syarat Bukhari dan Muslim, kalau tidak 
mungkin mursal antara A1 Hasan dan Aisyah,Di 
dalam Musnad Ahmad, terdapat nama Ibnu 
Luha’iah sedangkan perawinya yang lain 
shahih. Demikian kata A1 Haitsami. 

Sababul wurud : 

Menurut riwayat Abu Daud dari Aisyah: ’’Pemah aku menyebut- 
nyebut soal api neraka sampai aku menangis dibuatnya. Maka 
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Rasulullah SAW bersabda : ’’Kenapa engkau menangis? Aku men- 
jawab : ’’Karcna aku teringat api neraka sampai aku menangis di 
buatrtya. Maka apakah engkau akan ingat keluargamu nanti di hari 
kiamat? Maka Rasulullah SAW bersabda seperti bunyi hadits di 
atas. 

Keterangan : 

’’Mawathin” artinya ternpat. A1 Wathan menurut asal katanya tempat 
berkumpul manusia, sedangkan mauthin ’’tempat menyaksikan pe- 
perangan” (lihat as Shihah). Digunakan kata mawathin di sini karena 
demikian hebat dan mengerikannya suasana kiamat itu sehingga 
seseorang tak ingat siapapun, yaitu ketika terjadi ketiga keadaan atau 
pada tiga tempat di atas, yakni (1) saat mizan (saat menimbang amal 
perbuatan. Sempumanya timbangan kebaikan berarti cahaya (kegem- 
biraan)- sebaliknya sempumanya timbangan kejahatan berarti gelap 
(lambang kedukaan), seperti bunyi firman Allah: ”Dan adapun.orang- 
orang yang berat timbangan (kcbaikan)nya, maka dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan 
timbangan (kcbaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah.” (al Qariali 6 - 9). Tempat kedua adalah ketika disebarkan- 
nya buku amal, lalu kedengaran seruan: Ambillah, bacalah kitab (ku) 
ini! Yang mukmin gembira sekali, sebaliknya yang kafir menggerak- 
gcrakkan tangannya untuk menggapai buku amalnya dari belakang 
punggungnya. Tempat ketiga adalah ketika meniti titian melewati 
Jahannam. Ada duri disepanjang titian itu yang menghambat per- 
jalanan yang disediakan Allah bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Ditambah lagi demikian halusnya titian itu bagaikan rambut bahkan 
lebih halus dari itu, yang menyebabkan banyak yang jatuh ke lembah 
neraka. Maka keadaan itu berakhir ketika seseorang mengetahui 
apakah ia selamat sampai di seberang atau tidak. Maka orang yang 
berjalan melintasi titian itu dengan kakinya, digambarkan seperti 
beijalan di atas sehelai rambut atau lebih halus dari itu, yang berarti 
memudahkan atau menyulitkannya menurut hasil perbuatan taat atau 
maksiat yang dilakukannya di dunia ini. 


432. JAWABAN UMAR TENTANG TIGA MASALAH 

-ivy 
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Artinya : 



”Ketahuilah, adapun yang halal bagi seorang laki-laki (suami) 
mengenai isterinya ketika dia haidh ialah sebatas apa yang di atas 
sarung. Adapun mandi janabah maka (caranya) adalah dengan 
membasuh tangannya kemudian faraj (kemaluan)nya, kemudian 
berwudhuklah. Lalu ia tuangkan air ke atas kepalanya, badannya. 
Adapun membaca al Qur’an maka itu adalah cahaya, Barang siapa 
menghendaki, (membacanya) maka ia menyinari rumahnya” 


Diriwayatkan oleh : Imam Malik dalam al Muwaththa’ dari Ashim 
bin Amru dari salah seorang mereka yang datang 
menghadap Umar bin Khattab. 


Sababul wurud : 


Serombongan orang datang menemui khalifah Umar dan bertanya : 
”Hai Amirul Mukminin sesungguh kami ingin menanyakan kepada 
tuan mengenai tiga hal (yaitu) : (1) apa yang dihalalkan bagi suami 
terhadap isterinya yang sedang haid., (2) tentang cara mandi janabah, 
dan (3) membaca al Qur’an di rumah.” Umar menjawab : ’’Subhanal- 
lah, apakah tukang sihir kalian. Sungguh kalian tanyakan kepadaku 
sesuatu yang aku juga pemah menanyakannya kepada Rasulullah 
SAW, yang belum pemah orang bertanya kepadaku sesudah (aku 
menanyakannya kepada Rasulullah SAW). Umar menjawab per- 
tanyaan tersebut seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Menyetubuhi istri ketika ia sedang haid haram hukumnya, berdasar- 
kan ayat : . maka hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 

di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 

mereka suci. Apabila mereka tclah suci, maka campurilah mereka itu 
di tempat yang diperintahkan Allah kcpadamu . .” (al Baqarah 222) 
Menurut keterangan Aisyah (istri Rasulullah SAW) : ’’Rasulullah 
SAW menyuruhku memakai sarung (semacam rok - pen). Kemudian 
beliau mencumbui aku padahal aku sedang haid." (muttafaqun 
’alaih). Ini berarti Aisyah disuruh Nabi mengencangkan ikatan 
samng/roknya yang menutup bagian lutut sampai ke pusar (pusat 
perut). Lalu Nabi melakukan mubasyarah (bercumbu rayu) dengan 
Aisyah. Jadi syaratnya isteri harus pakai sarung yang menutup 
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badannya dari liitut sampai pusat. Selebihnya halal bagi suami 
mendekati istri dalam keadaan haid. Dengan kata lain ”boleh 
mubasyarah (mencumbui isteri) yang sedang haidh asal tidak 
menyentuh bagian lutut sampai pusar (perut) (atau bersinggungan kulit 
antara lutut dengan perut - pen). Orang Yahudi bersikap kasar terhadap 
istrinya yang haid. Dia jauhi istri dalam segala keadaan, mulai dari 
soal tempat makan, tempat minum, tempat tidur (ranjang). Sebaliknya 
Nasrani membolehkan menyetubuhi istri waktu haidh. Maka agama 
Islam adalah pertengahan (antara kedua ajaran yang ekstrim itu - pen), 
yaitu diharamkan bersetubuh dan melakukan perbuatan bersenang- 
senang (istimta’) antara lutut dan perut, yang karenanya si isteri 
disuruh mengencangkan ikatan sarungnya pada daerah tersebut. (lihat 
Ibanatul Ahkam I : 218). 


433. KHUTBAH NABI 



’’Adapun kemudian dari itu, maka sesungguhnya kabar yang paling 
benar adalah (yang terdapat dalam) Kitabullah (al Qur’an), dan 
petunjuk yang paling utama adalah petunjuk dari Muhammad, urusan 
yang paling buruk adalah perbuatan mengada-ada. Setiap yang diada- 
adakan itu bid’ah, dan setiap bid’ah sesat, dan setiap kesesatan dalam 
neraka. Kamu akan mendatangi (berhadapan dengan) kiamat secara 
mendadak . Aku ini diutus padahal jarakku dengan saat kiamat adalah 
seperti ini. Dia mendatangimu pagi-pagi, dan menimpamu. Aku 
adalah lebih utama bagi orang mukmin dari dirinya sendiri. 
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Barangsiapa meninggalkan uang maka harta itu untuk keluarganya. 
Barangsiapa meninggalkan utang atau keluarga maka akulah (tcmpat 
menagih) dan bebanku-lah (menyelesaikannya). Dan aku adalah 
pelindung orang-orang mukmin." 

Diriwayatkan oleh : Imah Ahmad, Muslim, an Nasai dan Ibnu Majah 
dari Jabir bin Abdillah. 

Sababul wurud : 

Dalam Shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir bin Abdillah: 
’’Adalah Rasulullali SAW kalau berkhutbah merah matanya, tinggi 
suaranya. Sangat hebat marahnya, seolah-olah beliau komandan 
pasukan tempur yang sedang memberi pelajaran pada anak buahnya. 
Beliau bersabda : ’’Waktu mendatangimu di pagi hari dan sore hari. 
Aku ini diutus padahal jarak aku dengan kramat hanya tinggal seperti 
ini (beliau peragakan jari telunjuk dan jari tengah yang berdekatan). 
Lalu sabdanya lagi : ’’Adapun kemudian dari itu . . .’’ dan seterusnya 
bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

”A1 Qur’an dikatakan kabar yang paling benar, karena tidak terdapat 
di dalamnya kebatilan. Kokoh kuat ayat-ayatnya, yang telah di- 
turunkan Allah. Firman-Nya : ’’Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik (al Qur’an) yang serupa (mutu ayat-ayamya) lagi 
berulang-ulang.” (az Zumar 23). Dialah kebenaran. Dialah mu’jizaL 
Dialah kitab suci yang tidak terdapat sedikitpun keraaguan di dalam¬ 
nya. Petunjuk yang paling utama adalah yang diberikan Muhammad 
SAW, yang terbaik sunnah (jalan) hidupnya. Firman-Nya : 
’’Sesungguhnya engkau memberikan petunjuk kepada jalan (agama) 
yang lurus.” (as Syura 52). Perbuatan yang mengada-ada adalah yang 
tak dikenal dari al Qur’an maupun dari Sunnah dan tidak pula ada 
akar (asal) perbuatan tersebut terdapat di dalamnya. Demikian pula 
tidak terdapat dalam ijma’ ulama (konsensus). Kes'impulannya adalah 
perbuatan yang semaia-mala didorong oleh kepentingan hawa nafsu 
adalah berlawanan dengan hukum syara’. 

Ibaral Nabi dekat sckali dengan kiamat, bagaikan jari telunjuk 
dengan jari tengah yang tiada lagi perantaranya (jaraknya). Maka 
nantikanlah kedatangannya dan scgeralah bertobat. 

Dalam soal utang ini Nabi sangat menekankan agar melunasinya, 
sehingga beliau tidak akan menshalatkan jenazah orang yang masih 
berutang, yang berarti sualu celaan keras bagi orang-orang yang 
meremehkan soal utang atau menunda-nunda melunasinya. Setelah 
Allah memberi kemenangan kepada orang Islam, beliau bersabda : ” 
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Barangsiapa meninggalkan utang, maka akulah yang akan melu- 
nasinya. Bcliau membayamya scbagai pcnghormatan atau sebagai 
sualu kewajiban. Maka tclah disyari’atkan agama sepanjang masa, 
untuk mcmbayarkan utang mayit, dan meninggalkan (bekal) bagi 
kehidupan anak dan keluarganya. Maka orang mukmin itu adalah 
mukmin di masa hayatnya mcnuait hukum syara’. Hiibungan dia 
dengan utang, masyarakat dan penguasa jelas sekali (Nabi atau 
pfcmcrintah membayar utang tersebut kalau yang bersangkutan tak 
sanggup mclunasinya - pen). ” Ingatlah bahwa perkataan yang paling 
benar adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad SAW. 


434. MEMBAGI HARTA ZAKAT 



Artinya : 


"Adapun kemudian dari itu, maka demi Allah sesungguhnya aku pasti 
akan memberikan sesuatu kepada seseorang dan aku meninggalkan 
pemberian itu dari seseorang. Dan orang-orang yang aku tinggalkan 

adalah lebih aku cintai daripada orang-orang yang aku beri. Tetapi 
aku memberikan kepada golongan yang aku perhatikan■ had mereka 
gelisah resah, dan aku memberi makan kepada golongan sampai Allah 
menjadikan had mereka kaya (tak bergantung kepada orang lain). 
Dan yang terbaik di antara mereka adalah Amru bin Taghlib.” 

Diriwayatkan oleh al Bukhari dari amru bin Thaghlib. 

Sababul wurud : 

Amru bin Taghlib meriwayatkan bahwa Rasulullah -SAW diserahi 
harta atau rampasan perang. Lalu beliau bagi-bagikan. Ada yang beliau 
berikan seseorang bagiannya, tetapi ada pula yang tak beliau berikan 
sama sekali. Lalu disampaikan orang kepada beliau, bahwa yang tidak 
mendapat bagian, mencela dan mencaci maki. Maka beliau bertahmid 
memuji Allah dan menyanjung-Nya. dan lalu beliau bersabda : 


356 



’’Adapun kemudian dari itu, maka demi Allah . . dan seterusnya 
bunyi hadits di atas. 

Amru ibnu Taghlib berkata : ’’Demi Allah tiada satu kalimatpun dari 
Rasulullah SAW yang lebih aku sukai dari hamrun na’am 

Keterangan : 

”A1 jaza’ dan al hala’ ” berarti kelemahan iman. ”al Ghina dan al 
khair” berarti kekuatan iman. 


435. PENETAPAN SYARAT BERDASARKAN KITA- 
BULLAH 



Artinya : 


"Adapun kemudian, maka bagaimana pula hal suatu kaum yang 
membuat (menetapkan) syarat yang tidak (berdasarkan) Kitabullah. 
Maka suatu syarat yang tidak terdapat (berdasarkan) Kitabullah, 
maka syarat itu batal, walaupun ada seratus syarat. Penetapan Allah 
itu lebih kokoh (kuat). Sesungguhnya kekerabatan itu adalah bagi 
siapa yang memerdekakan." 


Diriwayatkan oleh Ashabu kutubis sittah dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Dari Aisyah, seperti tercantum dal am Shahih Muslim, katanya : 
’’Bararah masuk (mengunjungi) rumahku. Dia berkata : ’’Sesungguhnya 
keluargaku menulis sepucuk surat kepadaku, yang menyatakan aku 
berutang 9 awaq, karena setiap tahun - selama sembilan tahun - aku 
berutang 1 awaq. Maka tolonglah aku (membayamya)!” Aku berkata 
kepadanya: ’’Apabila keluargamu itu menghendaki hitunglah menjadi 
satu hitungan saja, dan aku akan memerdekakan engkau. Maka 
kekerabatan itu menjadi milikku. Maka aku keij akan yang demikian 
itu (memerdekakan budak), lalu aku ceritakan hal itu kepada 
keluarganya. Mereka keberatan, kecuali kalau kekerabatan itu tetap 
menjadi milik mereka. Ia (salah seorang keluarganya) mendatangiku. 
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Maka aku sebutkanlah persoalan yang sebenamya. Aku meng- 
hardiknya. Tetapi dia bersikeras dengan pendiriannya. ’Tidak, demi 
Allah!” Rasulullah SAW mendengar pertengkaran kami. Beliau 
tanyakan kepadaku permasalahannya, yang kemudian aku ceritakan 
apa adanya. Beliau bersabda : ’’Belilah budak itu, dan bebaskanlah 
(merdekakanlah)! Dan buatlah persyaratan tentang kekerabatan, 
karena kekerabatan itu merupakan hak orang yang memerdekakan. 
Semuanya aku keijakan dengan baik. Kemudian beliau berkhutbah di 
sehabis shalat Isya. Beliau puji dan sanjung Allah, karena Dia-lah yang 
patut dipuji dan disanjung. Kemudian beliau bersabda : ’’Adapun 
kemudian, . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 


436. MANIPULASI 



Artinya : 


"Kemudian dari itu, maka bagaimana pula hal seorang amil yang 
kami tugaskan melaksanakan (pemungutan zakat). Setelah selesai 
datanglah dia menghadap kami, dengan mengatakan: "Ini (harta 
zakat) adalah sebagian amalmu (dikumpulkan untuk diserahkan 
kepadamu). Tetapi ini dihadiahkan kepadaku. Apakah tidak sebaiknya 
dia duduk-duduk saja di rumah bapaknya dan ibunya. lalu dia tunggu 
saja, apakah ada sesuatu yang dihadiahkan kepadanya atau tidak? 
Maka demi jiwa Muhammad berada dalam genggaman kekuasaan- 
Nya. Tiadalah salah seorang kamu melakukan kecurangan (manipu- 
lasi) mengenai sesuatu hal, melainkan akan datang dia dengan 
perbuatannya itu yang dipikulnya atas tengkuknya, dengan melenguh 
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jika kejahatan itu berupa unta; datang dia dengan melenguh kalau 
dia sapi;. datang dia dengan mengembek kalau dia itu kambing. 
Sungguh aku telah menyampaikan!” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, as Syaikhan, dan Abu Daud dari 
Abu Humaid as Sa’idi r.a. 


Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam Shahih Bukhari dari Abu Humaid, bahwa 
Rasulullah SAW pemah mengangkat seseorang menjadi amil. Selesai 
melakukan tugasnya amil tersebut datang membawa hasil pekeijaan- 
nya. Dia berkata kepada Rasulullah SAW : ”Ya Rasulullah SAW, 
inilah untuk engkau, sedangkan ini dihadiahkan kepadaku. (Nabi 
marah) dan bersabda kepada orang tersebut: ’’Apakah tidak sebaiknya 
kamu duduk-duduk saja di rumah orang tuamu, ibu mu atau bapakmu, 
lalu kamu tunggulah apakah ada nanti orang yang menghadiahkan 
sesuatu untukmu atau tidak? Kemudian Rasulullah SAW berdiri 
sehabis mengeijakan shalat Isya. Beliau bersyahadat dan memuji Allah 
karena Dialah yang patut dipuji. Kemudian sabda beliau : ’’Kemudian 
dari itu, maka . . dan selanjutnya bunyi hadits di atas. 

Kemudian -kata Abu Humaid- Rasulullah mengangkat kedua ta- 
ngannya, sehingga kami melihat ketiak beliau yang putih. 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan amil dalam hadits di atas adalah seorang yang 
bemama Abdullah bin Lutbiyah. Tetapi pengertian hadits di atas 
mencakup semua orang (atau badan, lembaga, dan sebagainya - pen) 
yang melaksanakan pekeijaan amil zakat, yang diancam dengan keras 
kalau bertindak tidak iujur, misalnya menganggap sebagian harta zakat 
itu merupakan ’’hadiah” untuk dirinya sendiri. 

Kata ”laa yaghullu ahadukum” berarti tiada berkhianat (curang) sal ah 
seorang kamu. Makna ini sesuai dengan firman Allah ”wa man yaghlul 
ya'ti binaa ghalla yaumal qiyaamah” barangsiapa yang berkhianat 
akan didatangkan dengan apa yang dikhianati di hari kiamat). Kata 
’’rugha’ ”, ”khuwar”, ’’yata’arra bishautiha”, masing-masing adalah 
suara unta, sapi dan kambing. Dikiaskan ancaman itu dengan suara 
binatang, karena ketiga binatang yang disebut itu adalah bagian dari 
obyek (harta yang wajib dizakatkan), yang dikumpulkan oleh para 
’amil, dan kemudian dibagi-bagikan kepada yang berhak meneri- 
manya, dengan kebijaksanaan pemerintah yang bermanfaat yang 
sesuai dengan syari’at Islam. 
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437. BERPEGANG TEGUH DENGAN KITABULLAH 



"Adapun sesudah itu, ketahuilah hai manusia, sesungguhnya aku ini 
adalah manusia biasa, yang akan datang (nanti) utusan Tuhanmu 
(maut), lalu akan aku penuhi seruan itu dengan ridha. Dan saya 
meninggalkan unlukmu dua beban (pikulan). Pertama Kitabullah yang 
terdapat di dalamnya petunjuk dan cahaya. Barangsiapa yang 
berpegang teguh dengan Kitabullah itu dan mengambilnya (sebagai 
pedoman hidup) tentulah dia berada dalam petunjuk (Uhannya). 
Barangsiapa yang menyalahinya (melanggarnya) tentulah dia akan 
sesat Maka ambillah Kitabullah itu, dan berpegang teguhlah 
dcngannya. Kedua keluargaku. Aku peringatkan kepadamu mengenai 
keluargaku dengan Allah, aku peringatkan dengan Allah mengenai 
keluargaku." 

Diriwayatkan oleh : Ahmad, Muslim dan Abad bin Humaid dari 
Zaid bin Arqam r.a. 

Sababul wurud : 

Muslim menwayalkan dari Yazid bin Hibban, katanya : ”Aku bersama 
Hushain bin Sairah, dan Umar bin Muslim datang menemui Zaid bin 
Arqam. Setelah kami datang dan duduk, Hushain berkata kepada Zaid: 
”Hai Zaid, aku tel ah mcnjumpai kebaikan yang banyak sekali!” Aku 
melihat Rasulullah SAW, dan mcndengar hadits-hadits beliau, serta 
aku telah ikut berperang bersama beliau dan shalat berjamaah di 
bclakangnya. Sungguh, aku telah menemukan kebaikan yang banyak, 
hai Zaid!” Kabarkanlah kepada kami hai Zaid sesuatu yang engkau 
dengar dari Rasulullah SAW!” Zaid menjawab : ”Hai anak saudaraku, 
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demi Allah, aku ini sudah benisia lanjut, dan lewat masaku. Aku sudah 
lupa sebagian dari apa-apa yang aku karakan. Aku tidak ingat lagi apa 
yang disabdakan Rasulullah SAW kepadaku. Maka apa yang sudah aku 
kabarkan (ceritakan) kepada kalian tcrimalah, sedang apa-apa yang 
be.lum aku sampaikan janganlah kalian bebani aku menyampaikan- 
nya!” Lalu Zaid melanjutkan, bahwa Rasulullah SAW pemah berdiri 
dan bcrkhutbah di tcmpat ada (mata air) yang disebut Khamman 

tcrlctak antara Mekah dan Mcdinah. Dalam khutbahnya Rasulullah 
bertahmid mcmuji dan menyanjung Allah SWT. Beliau sampaikan 
beberapa materi pclajaran, dan beliau tegaskan (ulang-ulang) pelajaran 
itu. Lalu sabdanya lagi : ’’Adapun sesudah itu, ketahuilah hai ma- 
nusia, . . dan selanjutnya bunyi hadits di atas. 

Zaid ditanya lagi oleh Hushain : ’’Bagaimana dengan kedudukan 
keluarganya, hai Zaid? Bukankah istrinya termasuk ahli baitnya? Zaid 
rnenjawab : "Istri beliau termasuk ahli baitnya. tetapi ahli bait yang 
diharamkan menerima zakat sesudahnya (beliau wal'at). Siapa lagi 
yang haram menerima zakat itu? Zaid rnenjawab : ’’Keluarga Ali, 
kcluarga ’Aqil (adik Ali), keluarga Ja’far, dan keluarga Abbas. 
Hushain bcrkata: ’’Scmua mereka itu haram menerima zakat? Zaid 
rnenjawab : ’’Benar”. 

Keterangan : 

Makna ”yang akan datang nanli utusan Tuhanku,” adalah kematian (al 
maut). Maka aku perkenankan panggilan Ilahi itu dengan ridha 
mcncrimanya. Rasulullah meninggalkan untuk kita dua macam pusaka, 
yaitu : 

(1) Ketahuilah (al Qur’an), yang berisi petunjuk untuk melepaskan 
diri dari kcsesatan, cahaya dari kegelapan kebodohan akidah, 
serta ibadah dan mu’amalah. Siapa yang melanggamya, akan 
bersalah dalam mcncmpuh kebahagiaan, dan akan celaka dalam 
bcrgelut dengan medan kebatilan, tak tahan mertghadapi godaan 
bila memandang sesuatu, dan kecelakaan. Maka ambillah 
Kitabullah sebagai jalan (sarana) menempuh kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 

(2) Keluarga Nabi yang suci. Al Hakim berkata: ’’Hadits ini mendo- 
rong untuk berpegang (mempertahankan) keluarga mereka, 
karena urusan (umat) bagi mereka, dan saling tolong menolong 
dengan mereka. Mereka lebih jauh dari cobaan (fitnah). Hadits 
di atas bersifat umum, tapi maksudnya khusus atas para ulama 
yang melaksanakan sunnah (ajaran) Nabi. Ini sesuai dengan 
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firman Allah : ”Dan orang-orang yang be rim an dan yang anak 
cucu mereka dal am keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun 
dan pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
yang dikerjakannya. Dan Kami beri mereka tambahan dengan 
buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka ingini.’ 
(at Thur 21, 22). (Jadi, keluarga Nabi yang menjadi ’’pening- 
galan” beliau, yang beliau pusakakan untuk dibela dan diper- 
tahankan adalah keluarga yang tetap setia mengamalkan surinah 
beliau. pen). 

438. KHUTBAH NABI DI MEDAN PERANG TABUK 
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taqwa, agama yang terbaik adalah agama (Nabi) Ibrahim. Sunnah 
yang terbaik adalah sunnah Muhammad SAW. Perkabaran yang 
paling mulia adalah mengingat Allah. Cerita yang terbaik adalah yang 
dari al Qur’an ini. Urusanyang terbaik (yang dikerjakan) adalah yang 
disertai dengan kemauan yang kuat (azimah). UYusan (pekerjaan) 
yang terburuk adalah yang diada-ada. Petunjuk yang terbaik adalah 
petunjuk para Nabi. Mati yang paling mulia adalah tewasnya para 
syuhada. Yang terbuta adalah kesesatan setelah memperoleh pe¬ 
tunjuk. Pengetahuan yang paling baik adalah apa yang bermanfaat. 
Petunjuk yang terbaik adalah apa yang diikuti orang. Kebutaan yang 
terburuk adalah butanya had. Tangan di atas lebih baik dari tangan 
yang di bawah. Sesuatu yang mencukup walaupun sedikit lebih baik 
dari yang banyak tetapi melalaikan (melengahkan). Permohonan uzur 
(minta penundaan waktu) yang terburuk adalah ketika hadirnya 
(datangnya) kemadan. Penyesalan yang terburuk adalah penyesalan 
di hari kiamat. Sebagian orang tiada mau mengerjakan shalat kecuali 
di ujung waktu. Di antara mereka tiada mau mengingat Allah malah 
memisahkan diri. Kesalahan terbanyak terletak pada lidah dan 
kebohongan. Kekayaan yang sebaik-baiknya adalah kekayaan jiwa 
(had). Perbekalan yang sebaik-baiknya adalah taqwa. Induk dari 
segala hikmah adalah perasaan takut kepada Allah. Sebaik-baik yang 
tertanam dalam had adalah keyakinan. Sikap ragu-ragu sebagian dari 
bentuk kekafiran. Meratap adalah sebagian dari perbuatan jahiliyah. 
Sifat berkhianat (salah satu penyebab) seseorang berlutut di neraka 
Jahannam. Gudang (penyimpanan harta) adalah api yang membakar 
dari neraka. Sya’ir (lagu) adalah seruling iblts. (Minum) khamar 
(minuman keras) adalah kumpulan perbuatan dosa. (Godaan) wanita 
adalah tali pengikat oleh syetan. Pemuda adalah cabang!sebagian 
dari kegilaan. Usaha yang terburuk adalah usah'a riba. Makanan yang 
terburuk adalah memakan harta anak yadm. Kebahagiaan adalah 
barang siapa yang mau dinasihad orang lain. Kesusahan adalah 
siapa yang kesusahan sejak dari perut ibunya. Sesungguhnya salah 
seorang kamu akan menjadi penghuni tempat berukuran empat hadta 
(kuburan - pen). (Hasil) urusan terletak pada akkhirnya. PemilCkan 
(pemberian ganjaran) amal adalah pada penutupnya Ucapan yang 
seburuk-buruknya adalah kebohongan. Setiap apa yang datang akan 
dekat (hilang). Mencela orang mukmin itu fasik. Meme'rangi orang 
mukmin adalah kafir. Memakan dagingnya (bergunjing - pen) 
termasuk perbuatan mendurhakai Allah. Menghormad hartanya adalah 
seperd menghormad (mengharamkan) darahnya. Barangsiapa yang 
bersumpah atas nama Allah(sumpahpalsu)Dia akanmendustakan-Nya. 
Barangsiapa yang meminta ampun kepada Allah, Dia akan mengam- 
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puninya. Barangsiapa yang meminta maaf kepada Allah Dia akan 
memaaf-kannya. Barangsiapa yang mengendalikan mar ah Allah mem¬ 
ber inya balasan (ganjaran). Barangsiapa yang mengikuti (keinginan) 
agar didengar orang namanya (sum'ah), Allah akan memperdengar- 
kan pula (kejahatannya). Barangsiapa yang sabar, Allah akan 
melipatgandakan (pahala) baginya. Barangsiapa yang mendurhakai 
Allah, Dia akan menyiksanya. Ya Allah, ampunilah aku dan umatku. 
Ya Allah ampunilah aku dan umatku. Ya Allah ampunilah aku dan 
umatku. Aku mohon ampun kepada Allah untukku dan untukmu". 

Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam Dalailun Nubuwwah, Ibnu 
, Asakir, A1 Askari, dan Ad Dailami dari Uqbah 

bin Amir al Juhanni r.a. Diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Abi Syaibah, Abu Nu’aimdan Al Qadha’i 
dari Ibnu Mas’ud degnan jalan mauquf. 
Sebagian pengulas hadits mengatakan hadits ini hasan gharib. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Nashar Abdullah ibnu Said as Sajazi 
dalam kitab al Ibanah dari Abu Darda’ -r.a. 

Sababul wurud : 

Uqbah mengatakan : ’’Kami berangkat menuju medan perang Tabuk. 
Pada suatu malam Rasulullah SAW sangat mengantuk sekali, sehingga 
bcliau belum juga bangun sampai matahari mulai bersinar. Beliau 
bersabda : ”Hai Bilal, bukankah sudah aku katakan agar mem- 
bangunkan kita di waktu fajar? Bilal menjawab : ”Ya Rasulullah, aku 
juga mengantuk sekali sebagaimana halnya engkau. Beliau bergerak 
(bangkit) tak lama kemudian dan segera mengerjakan shalat. Selesai 
shalat beliau berkhutbah yang didahului dengan puji-pujian dan 
sanjungan kepada Allah. Lalu beliau ucapkan khutbah sebagaimana 
tersebut dalam hadits di atas. 

Keterangan : 

’Tali yang kokoh” maksudnya adalah suatu perumpamaan, bagi orang 
yang akan menimba air, yang tak akan putus tali timbanya karena 
kokoh dan kuat. ’’Kalimat taqwa” adalah syahadat, yang menggam- 
barkan menyempumakan janji dengan Allah (untuk mentauhidkan- 
Nya). Dasar dan sebab taqwa adalah kalimat taqwa itu juga. Al Qur’an 
disebut cerita yang terbaik karena dia merupakan penjelasan (ke¬ 
terangan) mengenai semua kitab suci scbclumnya dan menjadi dalil 
kebenarannya. Al Qur’an yang timbul sclclah masa pcrmulaan (zaman 
Nabi), yaitu yang tidak diketahui sumbemya dari al Qur’an, sunnjih 
maupun ijma’ ulama. Bid’ah timbul karena dorongan hawa nafsu dan 
keinginan diri dan dirasakan berlawanan dengan kchendak syari’at. 
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Agama yang terbaik adalah agama Nabi Ibrahim seperti ditegaskan 
Allah dalam surat an-Nahl ayat 123. Mali yang terbaik adalah mati para 
syuhada’, karena mereka mengorbankan nyawanya untuk meninggi- 
kan kalimatullah. Mereka tetap hidup disisi Allah dan diberi-Nya rezki. 
Ilmu yang terbaik adalah ilmu yang bermanfaat bagi orang yang 
bersangkutan dan menyebabkan datangnya petunjuk untuk dirinya. 
Permohonan uzur (i’tizar) yang terburuk ialah bila maut telah datang 
menjemput, karena telah hapus/hilang kesempatan bertobat. 

Atau ketika detik-detik menjelang malaikat maut menjemput, yang 
membukakan tabir (alam gaib yang menakutkan - pen) dan menim- 
bulkan rasa putus asa. -Allah berfirman : ”Dan tidaklah taubat itu 
diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga ap^bila datang ajal kepada seorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan : ’’Sesungguhnya saya bertaubat seka- 
rang . . (an Nisa’ 18). 

Penyesalan di hari akhirat akan hari-hari yang sudah lenyap, tidaklah 
akan bermanfaat sedikitpun, dan memang tak ada gunanya tobat 
kalau masanya sudah lewat. 

Sebagian manusia ada yang mengeijakan shalat kecuali di ujung 
waktu, atau setelah waktunya habis. Tidak pula ingat dengan Allah 
melainkan hanya dengan lidah. 

Yakin itu bagian dari iman, syak (ragu-ragu) bagian dari kufur. Di 
antara adat jahiliyah adalah meratapi mayat. Manipulasi dan khianat 
menyebabkan orang dipaksa duduk bcrlutut di ncraka Jahannam. Ada 
yang mengartikan jatswah (sebagai akar kata jatsaa) scbagai batu. Jadi 
jatswah himpunan batu yang dihimpitkan pada penguhi neraka karena 
suka berkhianat dan melakukan tindak manipulasi. 

’A1 kanzu” (gudang) yang dicela di sini adalah harta yang ditimbun 
(ditumpuk) yang pemiliknya tidak mengeluarkan kewajiban (zakat) 
yang harus dibayamya, yang akan menjadi api yang akan membakar 
hangus dirinya sendiri. 

Sya’ir yang diharamkan adalah sending iblis, jadi bukan sya’ir yang 
dibolehkan. 

Wanita dikatakan tali syetan, karena godaan wanita itu merupakan 
salah bentuk perbuatan maksiat. Khamar merupakan sebab-sebab yang 
mendorong berbuat dosa. 

Riba dilarang, sebagaimana ditegaskan Allah dalam ayat : ’’Orang- 
orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
sdperti bendirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) 
penyakit gila . . (al Baqarah 275). 
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Memakan harta anak yatim diharamkan, sebagaimana juga finnan 
Allah : ’’Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta-barta anak 
yatim secara zalim, sebenamya mereka itu menelan api sepenuh 
pemtnya dan mereka akan masuk ke dal am api yang menyala-nyala 
(neraka).” 

Setiap orang Islam haram darah, harta dan kehonnatannya bagi 
Muslim lain. Karena itu janganlah mencela, saling bermusuhan 
(berperang) dan saling mempergunjingkan. Allah menetapkan haram- 
nya harta orang Muslim itu seperti halnya haram darahnya. Firman 
Allah : ’’Muhammad itu Rasulullah. Dan orang-orang beriman 
bersamanya sangat keras menentang kekufuran, dan saling mengasihi 
sesama mereka. Engkau lihat mereka banyak melakukan ruku' dan 
sujud (shalat), mereka mengharapkan karunia Allah dan keridhaan- 
Nya". (Al-Fash : -29). 


439. ALIRKAN DARAHNYA DAN SEBUT NAMA 
ALLAH 



Artinya : 

”Alirkanlah darah (hewan sembelihan) dan sebutlah nama Allah ’Azza 
wa Jalla.” 

Diriwayatkan olch Ibnu Majah dari ’Adi bin Hatim r.a. 

Sababul wurud : 

Adi bin Hatim menceritakan: ”Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang kebiasaan kami berburu, padahal kami tidak membawa pisau 
melainkan hanya zharawah, dan tongkat yang runcing (ujungnya). 
Maka Nabi SAW memerintahkan : ’’Alirkanlah darah (hewan hasil 
buruan itu). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits tersebut. Demikian pula Abu 
Daud dan al Hakim. Teks Abu Daud (teijemahannya) berbunyi : ”Ya 
Rasulullah, bagaimana pendapaUnu bila salah seorang kami memper- 
oleh hewan hasil buruhan, padahal dia tidak punya pisau untuk 
menyembclihnya. Bolehkah kami sembelih hewan itu dengan menu- 
suknya dengan ujung tongkat itu? Maka beliau menjawab: ’’Alirkanlah 
darah . . .” dan seterusnya bunyi hadits di atas. 
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Keterangan : 

Menyebut nama Allah ketika menyembelih hewan itu cukup hanya 
dengan mengucapkan bismillah. Hukum membaca bismillah itu sunat 
Tetapi ketika menyembelih hewan korban (udhiyah) pada waktu Iedul 
Adha, hendaklah ditambah dengan bacaan takbir ’’Allahu akbar”. Ya 
Allah korban ini berasal dari anugerahmu, dan akan kembali 
kepadamu. Maka terimalah (korban ini) daripadaku. 

440. ART! PERINTAH ’’MEMERANGI MANUSIA’’ 



"Aku diperintahkan memerangi manusia sampai mereka mengakui 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan bahwa aku ini adalah 
Rasulullah. Maka jika mereka mengatakan (mengucapkan)nya, 
amanlah darah dan harta mereka daripadaku, kecuali dengan haknya. 
Dan hisab (pertanggung jawab) mereka terser ah kepada Allah.” 

Diriwayatkan oleh : Para pengarang A1 Kutubus sittah dari Abu 
Hurairh r.a. Dalam sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah juga, terbatas hanya sampai Laa ilaaha 
illallah” (tanpa ada kelanjutannya). Ibnu Abi 
Syaibah juga meriwayatkan seperti bunyi teks di 
atas, dari Abu Hurairah dari Umar x.$. Dalam 
riwayat Ibnu Umar ada tambahan teks, yaitu 
’’iqaamalus shalah wa iitaiz zak-ah” (mene- 
gakkan shalat dan mcmbayarkan zakat). 

Sabatul wurud : 

Dalam Mushannif Ibnu Abi Syaibah dari Abu Hurairah, katanya : 
’’Umar pemah berkata bahwa Nabi SAW bersabda bahwa beliau akan 
mempertahankan panji-panji (Islam) besok hari dengan menyeralikan- 
nya kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, sampai 
Allah memberikan kemcnangan. Umar berkata : ”Aku sangat 
mengharapkan sekali panji-panji itu akan dipegang oleh seseorang 
pada hari itu. Besoknya, pertempuran berlangsung lama. Nabi 
bersabda: ”Mudah-mudahan (Allah memberi kemenangan). Berdirilah 
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dan pergilah serta perangilah (musuh). Janganlah engkau menoleh 
kemana-mana sampai Allah memberikan kemenangan kepadamu. 
Seterusnya laki-laki itu bertanya : ”Ya Rasulullah, apakah engkau 
beritahukan bahwa aku boleh membunuh mereka (semua)? Beliau 
bersabda : ’’Sampai mereka mengucapkan Laa ilaaha illallah. Kalau 
mereka sudah mengucapkan demikian diharamkanlah (menumpahkan) 
darah mereka dan (mengambil) harta mereka, kecuali dengan haknya. 
Imam As Sayuthi menjelaskan bahwa sanad hadits ini hadits shahih. 
Al-Qurthubi memberi komentar: ”Ini beliau ucapkan ketika terjadi 
peperangan melawan kaum penyembah berhala yang tidak mengakui 
akidah tauhid sama sekali. Ada lagi hadits yang masyhur, yang 
diucapkan Nabi ketika peperangan melawan ahli kitab (Yahudi atau 
Nashrani - pen), yang mengenal nubuwwah Nabi tetapi mengingkari- 
nya baik secara umum maupun khusus. 

Adapun riwayat lain lagi, maka ada tambahan yakni ’’menegakkan 
shalat dan membayarkan zakat”. Ini menjadi isyarat (petunjuk) bahwa 
barang siapa yang masuk Islam dan mengakui akidah tauhid, dan 
nubuat (kenabian) Muhamamd SAW, tetapi tidak mengamalkan 
syari’at, maka hukumnya adalah agar mereka diperangi sampai mereka 
berkeinginan kembali menjalankan perintah agama. Maka ungkapan 
ucapan ’laa ilaaha illallah” maksud yang Sebenamya adalah ’’melak- 
sanakan risalah seluruhnya”. Sama juga orang mengatakan membaca 
”al hamdu” (secara harfiah berarti puji-pujian), padahal yang 
dimaksudkan adalah membaca surat al Fatihah seluruhnya. 

Abu Daud dan AtThayalisi meriwayatkan dari Aus bin Abi Aus as 
Tsaqafi, demikian pula Ahmad, Ad Darimi, At Thahawi dan Abu 
Nu’aim. Kata Aus bin Abi Aus : ’’Pemah Rasulullah memasuki tempat 
di mana kami berada yaitu di dekat kubah mesjid Medinah. Tiba-tiba 
masuk pula seseorang. Maka teijadilah sesuatu yang tidak kami 
mengerti, apa yang diucapkannya. Maka Nabi bersabda : ’’Pergilah!” 
Dan beliau mengatakan pula kepada sahabat lain supaya mem- 
bunuhnya. Tapi kemudian Rasulullah memanggil kembali laki-laki itu, 
dan bersabda kepada kami : ’’Boleh jadi dia sudah mengucapkan 
syahadat bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan b'ahwasanya aku ini 
Rasulullah.” Laki-laki itu memang mengakui telah mengucapkan 
syahadat. Maka Rasulullah menyuruh dia pergi dan memerintahkan 
kepada para sahabat agar membiarkannya (pergi). Selanjutnya beliau 
bersabda : "Aku diperintahkan memerangi manusia ...." dan seterusnya 
bunyi hadits di atas". 
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Keterangan •: 

Maksud Nabi diperintahkan membunuh manusia yang tidak mau 
bersyahadad adalah kalau mereka (yang kafir atau non-Islam itu - pen) 
tidak mau membayar jizyah (pajak khusus bagi non-Muslim yang 
tinggal di negara Islam sebagai imbalan atas keamanan dirinya - pen), 
dan mereka tidak pula mau membuat peijanjian damai dengan kaum 
Muslimin. Bila mereka mengakui keesaan Allah (tauhid) dan 
mengikraikan syahadat (bahwa Tuhannya Allah dan Muhammad 
Rasulullah) dan melaksanakan hukum-hukum agama, terpeliharalah 
darah, dan harta mereka, dan akan dilarang umat Islam mengganggu 
mereka kecuali ada alasan yang membenarkannya (misalnya mereka 
murtad atau melanggar/mcrampas hak orang lain). 

Jadi maksud hadits di atas, non-Muslim dijamin keselamatan dirinya, 
dan tidak boleh dipaksa melaksanakan hukum dan kewajiban agama, 
sepanjang mereka tidak mcnimbulkan keonaran. Tanggung jawab 
mereka langsung kepada Allah, yang mencetahui maksud vano 
tersembunyi dalam batin mereka. Kalau, misalnya mereka mengucap- 
kan syahadat dengan lidahnya, dan menjalankan kewajiban Muslim, 
sebagaimana yang terlihat secara lahiriah, maka apa yang tersembunyi 
di balik itu semua adalah terserah kepada Allah. 

Imam Syafi’i berpendapat, bahwa hadits itu susunan kalimatnya 
bersifat umum, tapi maksudnya adalah khusus bagi non-Muslim dari 
golongan penyembah beihala. Meninggalkan bacaan bismillah dengan 
sengaja hukumnya makruh (tidak disukai), tetapi sembelihannya tetap 
halal. 

441. KEWAJIBAN BERTABLIGH 



Artinya : 

"Aku diperintahkan agar tidak yang akan bertabligh (menyampai- 
kan ajaran Islam) kecuali aku atau orang-orang (yang berasal) dari 
golonganku 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Abu 

’Awanah, dan Ad Darimi dalam A1 Ifrad dari 
Abu Bakar As Shiddiq. 
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Sababul wurud : 

Abu Bakar meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengutusnya untuk 
menyampaikanpemyataan tentang putusnya hubungan dengan orang- 
orang Musyrik di Mekah , dan bahwa mereka tak boleh lagi haji pada 
tahun depan, tidak boleh lagi thawaf dengan tanpa busana (’uryan), dan 
tidak akan masuk surga kecuali Muslim. Barangsiapa yang punya 
ikatan (peijanjian) dengan Rasulullah SAW, maka hendaklah diterima 
ikatan itu sampai batas waktunya. Allah menyatakan mclepaskan 
dari orang-orang musyrik, dcmikian pula Rasul-Nya. Maka Abu Bakar 
pergi, dan tiga liari lamanya. Kcmudian Rasulullah menyatakan akan 
menjumpai Abu Bakar lagi. Maka Abu Bakar kembali pulang ke 
Mcdinah, dan bcliau menangis. Dia berkata: ”Ya Rasulullah ceri- 
takanlah kepadaku tentang sesuatu” Rasulullah menjawab: ’Tiada 
sesuatu kejadian yang mcnimpa dinmu mclainkan baik belaka, akan 
tetapi aku diperintahkan agar tidak berlabligh.(mcnyampaikan dakwah) 
kecuali aku sendiri dan utusanku (Abu Bakar - pen), sebagaimana 
tersebut dalam hadits di atas. 

Keterangan : 

Dalam menafsirkan permulaan surat AlBaraah (atTaubah),AlBaidawi 
menyebutkan bahwa surat tersebut diturunkan ketika Rasulullah SAW 
mengutus seorang utusannya yakni Ali bin Abi Thalib, dengan 
berkendaraan, dengan tugas membacakan ayat-ayat (permulaan surat 
at Taubah itu) kepada orang-orang yang mengeijakan haji (berkumpul 
di musim haji - pen)-. Yang ditunjuk sebagai amir (kepala rom- 
bongan)nya adalah Abu Bakar. Maka orang-orang mengatakan kepada 
Nabi, alangkah baiknya kalau Ali diutus kepada Abu Bakar. Beliau 
menjawab : ’Tidaklah yang akan menunaikan tugas ini kecuali 
seseorang daripadaku.” Tatkala unta kenderaan Ali sudah mendekati 
tempat Abu Bakar berada, terdengarlah suara righa’ (unta kendaraan 
Nabi) oleh Abu Bakar. Dia berhenti, dan berkata : ”Ini pasti righa’ 
milik Nabi. Lalu didekatinya. Dia berkata : ”Ini pasti righa’ milik Nabi. 
Lalu didekatinya. Dia berkata : ’’Apakah anda amir (kepala 
rombongan) atau ma’mur (anggota rombongan)? Orang yang di 
dalam sekedar menjawab : ’’Ma’mur!” Sebelum iiba waktu tarwiyah 
(8 Dzulhijah), Abu Bakar berkhutbah dan mengajarkan kepada mereka 
cara-cara ibadah haji (manasik). Dan pada hari nahar (hari berkorban), 
Ali bangkit dan ketika saat-saat melontar jumrah dia berseru: ”Hai 
manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah SAW ke- 
padamu!” Orang-orang bertanya : ’’Untuk urusan apa?” Maka Ali 
membacakan 30 atau 40 ayat dari permulaan surat al Baraah (at 
Taubat. Kemudian katanya lagi : "Aku diperintahkan melaksanakan 
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empat macam hal: setelah tahun ini, tak ada lagi haji yang dikeijakan 
orang-orang musyrik . . . dan seterusnya sababul wurud di atas.” 

A1 Baidhawi berpendapat makna kalimat ”tiada yang akan bertabligh 
(menyampaikan ajaran Islam) kecuali aku atau orang-orang (yang 
berasal) dari golonganku”, tidaklah berarti tabligh secara umum, 
karena Nabi SAW mengucapkan hal itu dalam konteks khusus yakni 
untuk seseorang yang beliau utus (Ali) dalam melaksanakan tugas 
tertentu, yang bukan pula utusan itu terbatas dari lingkungan. anak 
keturunan beliau saja. Menurut adat Arab waktu itu suatu perjanjian 
tidaklah ditunda atau dibatalkan bcgitu saja, mclainkan kalau salah satu 
qobilah menghendakinya. Dalam hal ini mercka (musyrikin Mekah 
-pen) telah mcngadakan Perjanjian damai dcngan Nabi SAW, yang 
antara lain disetujui tidak akan ada peperangan antara Nabi Muham¬ 
mad SAW dengan orang-orang Musyrikin, dan bahwa orang-orang 
Islam boleh mengerjakan haji dan thawaf sekeliling ka’bah. Maka 
perjanjian itu mereka batalkan scndiri, kecuali yang tetap me- 
megangnya adalah orang-orang dari Bani Dhamrah dan Bani Kinanah. 
Karena itu Ali diperintahkan oleh Rasulullah SAW supaya meng- 
umumkan pembatalan perjanjian itu kepada orang-orang musyrik yang 
(lebih dahulu) membatalkannya, yaitu dengan turunnya surat at 
Taubah. Kemudian kota Mekali diharamkan bagi setiap orang 
musyrik. 


442. MAKANAN YANG BAIK DAN AMAL SALEH 



Artinya : 

"Rasul-rasul itu diperintahkan agar tidak memakan sesuatu kecuali 
makdnan yang baik dan tidak melakukan suatu pekerjaan melainkan 
pekerjaan (amal) yang saleh.” 

Diriwayatkan oleh : AtThabrani dalam A1 Jaami’ul kabiir dan A1 
Hakim dari Ummi Abdullah binti ukhti Syaddad 
bin Aus r.a. Dalam sanadAt Thabrani terdapat 
nama Ibnu Abi Maryam, dan al Hakim menga- 
takan haditsnya shahih tetapi Adz Dzahabi 
menolaknya. 
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Sababul wurud : 

Ummi Abdullah mengatakan bahwa suatu kali dia disuruh mengan- 
taikan segelas susu untuk perbukaan Rasulullah SAW. Nabi menolak 
meminumnya. Aku berkata :-”Susu ini aku perah dari kambing milikku 

sendiri.” Nabi bertanya : ’’Darimana kamu peroleh kambing itu?” 
Ummi menjawab : ”Aku membelinya dengan uangku sendiri.” Barulah 
kemudian Nabi mau meminumnya. Beliau bersabda : ’’Rasul-rasul itu 
diperintahkan . .” dan selanjutnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Rasul-rasul disuruh memakan harta yang diyakininya benar-benar 
halal. Dia tak boleh memakan yang haram atau syubhat, sekalipun 
yang syubhat itu dibolehkan bagi selain mereka. Hal itu disebabkan 
tingginya derajat (kedudukan) mereka di sisi Allah. Allah berfir- 
man : ”Hai Rasul-rasul makanlah dari yang baik-baik . . .” (al 
Mu’minun 51). Mereka adalah contoh teladan yang baik, dan para 
muballigh yang menyampaikan syari’at Allah. Tidak boleh berbuat 
kecuali yang baik-baik (saleh) saja. Tidak akan mereka keijakan yang 
bukan pekeijaan baik, kecil maupun besar, sengaja atau terlupa, 
sebelum nubuat (diangkat jadi rasul) atau setelah nubuat. Semuanya 
itu dengan maksud menjaga dan memelihara kesucian mereka. 


443. PERINTAH MEMBUNUH ANJING 



"Aku diperintahkan membunuh anjing-anjing, sehingga kami mem- 
bunuh anjing milik seorang perempuan dari gurun pasir.” 

Dinwayatkan oleh : As Syaikhan dari Ibnu Umar r.a., Imam Ahmad 
dan At Thabrani dari Abu Raft’ r.a. 


Sababul wurud : 


Abu RafT mengatakan bahwa pemah Jibril datang dan minta izin 
masuk ke rumah Nabi SAW. Setelah beliau izinkan, Jibril tidak jadi 
masuk. Nabi menarik bajunya. Tetapi Jibril tetap berdiri di tempatnya 
( di muka pintu). Nabi berkata : ’’Kami telah mengizinkan engkau 
masuk!” Jibril menjawab : ’’Benar ya Rasulullah, namun kami tak akan 
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masuk sebuah rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar 
(patung). Mereka menjumpai di rumah-rumah mereka (anjing). Abu 
Rafi’ berkata : ”Maka subuh besoknya beliau perintahkan aku 
(membunuh anjing), sehingga tidak seekor anjing pun lagi yang masih 
ada di Medinah, melainkan aku membunuhnya. Ketika aku menjumpai 
seorang perempuan tukang potong, dia memiliki seekor anjing yang 
sedang menyalak-nyalaknya. Aku kasihan melihat anjing itu, sehingga 
aku tinggalkan begitu saja (tidak membunuhnya). Aku pulang (ke 
rumah), tetapi memerintahkan aku lagi. Maka aku datang kembali ke 
tempat perempuan itu, lalu aku bunuh anjing tersebut.” 

Keterangan : 

Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda : ’’Bersihkan 
bejana salah seorang kamu, apabila bejana itu dijilat anjing, dan 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali, dan cucian pertama dengan 
tanah.” Dengan hadits ini dikatakan orang bahwa tubuh anjing itulah 
yang najis. Tetapi Malik dan Daud az Zahiri tidak setuju pendapat itu. 

Hadits lain riwayat dari Abu Hurairah mengenai ”berburu dan 
menyembelih”, Rasulullah SAW bersabda: ’’Barangsiapa yang meme- 
lihara anjing, kecuali anjing untuk pengawal, atau anjing pemburu 
atau anjing pemelihara kebun, maka akan berkurang pahalanya setiap 
hari satu qirath.” (riwayat Bukhari dan Muslim). Hadits ini menun- 
jukkan larangan memelihara anjing dan memusnahkan 
(membunuh)nya, kecuali untuk tiga hal. 

Maka kebanyakan ulama mengambil hadits Abu Rafi’ di atas sebagai 
dalil bagi perintah membunuh anjing, kecuali untuk tiga macam tujuan 
yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah. Qadhi Tyadh berpen- 
dapat, bahwa pada suatu tahun Nabi melarang memusnahkannya, 
tetapi kemudian memerintah membunuhnya. Kemudian perintah 
membunuh itu tidak berlaku untuk anjing bagi tiga macam keperluan, 
kecuali anjihg hitam.Mungkin perintah membunuh itu karena banyak 
anjing terserang penyakit gila, karena itu beliau perintahkan membunuh 
semuanya kecuali anjing-anjing yang dipelihara untuk maksud di atas. 
(Subulus salam II, ha. 80, bab ”berburu dan menyembelih”). 


444. TAHAN ANAK PANAHNYA 


"Tahanlah anak panahnya." 


Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Jabir bin Abdillah r.a. 
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Sababul wurud : 

Jabir mengatakan bahwa seseorang masuk ke dalam mesjid dengan 
mcmbawa panah, maka Nabi memcrintahkan kepada Jabi agar 
menahan anak panah orang tersebut.” 

445. TAHANLAH SEBAGIAN HARTAMU! 



Artinya : 

"Tahanlah untukmu sebagian hartamu, dan itu adalah lebih baik 
bagimu!” 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Ka’ab bin Malik r.a. 

Sababul wurud : 

Ka’ab bin Malik berkata : ”Ya Rasulullah, apakah tidak sebaiknya 
engkau suruh aku memberikan hartaku kepada Allah dan Rasul-Nya 
sebagai shadaqah?” Rasulullah menjawab : ’Tahanlah untukmu 
sebagian hartamu, dan itu adalah lebih baik bagimu!” Akhimya, kata 
Ka’ab, aku tahan sebagian saham (milikku) atas tanah di Khaibar. Dan 
hadits di atas merupakan penggalan dari hadits Ka’ab bin Malik yang 
tidak ikut ke perang Tabuk bersama Rasulullah karena alasan yang 
dibuat-buat (takhalluf). 

Keterangan : 

Ka’ab datang bcrtobat dan sekaligus minta maaf kepada Rasulullah 
SAW karena tindakannya tidak ikut ke perang Tabuk dengan alasan 
yang dibuat-buat. Untuk menebus kesalahannya itu, ia bermaksud 
menyedekahkan seluruh harta kekayaannya. Tetapi Nabi tidak 
menyetujuinya, karena bersedekah dengan seluruh kekayaan akan 
menimbulkan kesulitan hidup, sebab seseorang akan menderita 
kefakiran dan hajat hidup yang tak terpenuhi..Karena itulah tindakan 
Ka’ab tidak disetujui Nabi. Kecuali bila seseorang telah mencapai 
derajat khusus, seperti Abu Bakar as Shiddiq, yang pemah menyerah- 
kan seluruh kekayaannya untuk agama Allah. 

446. BERWUDHUK SETELAH TAYAMMUM 
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Artinya : 

"Sentuhkanlah air ini ke kulitmu!” 

Diriwayatkan oleh : Saad dan ’Abad bin Humaid dan Ibnu Jarir dari 
At Thahawi dari Asia’ ibnu Syraik r.a. 

Sababul wurud : 

Asia’ menceritakan : ”Aku pcmah mclayani Rasululiah. Pada suatu 
malam, aku mencmani bcliau dalam pcrjalanan. Beliau bcrsabda 
kcpadaku: Hai Asia’, bangunlah (bc.rsiaplah), dan temanilah aku 
(untuk bcrjalan jauh). Aku bcrkata : Ya Rasululiah, aku sedang 
berhadas bcsar (J ana bah)! Bcliau terdiam sejcnak, kemudian da- 
tanglah Jibril mcmbawa wahyu Allah, yaitu ayat tanah (tayammum). 
Maka beliau bcrsabda : Berdirilah hai Asia’ dan bcrtayammumlah! 
Kemudian bcliau mengajarkan kepadaku bagaimana caranya ber- 
tayammum. Beliau pukulkan kedua telapak tangannya ke tanah dan 
bcliau hilangkan (hembus) debu pada telapak tangannya. Lalu beliau 
sapu mukanya dengan kedua telapak tangannya sampai ke janggumya. 
Kemudian bcliau kembali menepukkan tangannya ke tanah dan beliau 
gosokkan kedua tangannya itu satu sama lain, kemudian beliau 
hembus. Lalu beliau sapu lengan tangannya, bagian depan dan 
bclakangnya sampai ke sikunya. Kemudian aku bcrjalan (bersama 
beliau), sampai (kami) menemui air. Maka beliau bcrsabda : Hai Asia’, 
sentuhkanlah air ini ke kulit (anggota wudhuk)mu!” 

Keterangan : 

Ayat tanah (tayammum) yang dimaksudkan adalah sebagaimana 
tercantum dalam surat al Maidah 6 : ”Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengeijakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kakimu, sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit (yang tidak boleh kena air) atau dalam 
peijalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah 
dengan tanah yang baik (bersih) : sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkanmu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempumakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur" 

Dalam surat an Nisa’ 42 Allah berfirman : ’’Maka sapulah mukamu 
dan tanganmu, sesungguhnya Allah Maha Pemaaf dan Maha Pengam- 
pun.” 
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Jadi tayammum itu hanya ketika tidak ada air atau dalam keadaan sakit 
yang menyebabkan sulit mengeijakan wudhuk. (Bila dijumpai air 
setelah bertayammum, maka sebaiknya ulanglah kembali benvudhuk. 
pent). 

447. MALAIKAT BERJALAN DI BELAKANG RA- 
SULULLAH SAW 



Artinya : 

”Berjalanlah kamu di depanku, dan kosongkanlah di belakangku 
untuk malaikat.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Saad dalam At Thabaqat dan Abu Nu’aim 
dalam A1 Hilyah dari Jabir bin Abdillah r.a. Abu Nua’im beikata : 
”hadits ini diriwayatkan dari A1 Jawardi bin Zaid dari Sufyan sendirian 
saja. 

Sababul wurud : 

Jabir berkata : ’’Rasulullah keluar (mengadakan perjalanan), lalu beliau 
bersabda kepada para sahabatnya: ’’Berjalanlah kamu di depanku, dan 
kosongkanlah di belakangku untuk malaikat.” 

448. IBUMU (3 KALI) BARU BAPAKMU! 


Artinya : 

"Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, barulah bapakmu. 
Kemudian yang paling akrab denganmu, kemudian yang akrab 
denganmu.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad,At Turmudzi dan Ibnu Majah dari 
Mu’awiyah bin Huidah r.a. At Turmudzi ber¬ 
kata : ’’Hadits ini hasan.” Sedangkan Ibnu 
Majah meriwayatkannya dari Abu Hurairah. 

Sababul wurud : 

’’Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah : ’’Seorang laki-laki datang 
menghadap Rasulullah SAW, lalu bertanya : Siapakah orang yang 
paling berhak aku pergauli dengan baik? (yang paling berhak aku 



<?y. 
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berbakti kepadanya). Beliau menjawab : Ibumu! Ia bertanya pula : 
Kemudian siapa lagi? Beliau menjawab : Ibumu! Ia bertanya pula : 
Kemudian siapa lagi? Beliau menjawab : Ibumu! Ia bertanya lagi : 
Kemudian siapa lagi? Beliau menjawab : Bapakmu!". 

A1 Bukhari mcriwayatkan juga hadits sepeni itu dengan lafaz scperti 
terdapat dalam riwayat Ibnu Majah (dari Mu’awiyah bin Huidah) : 
’’Siapakah orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya? Beliau 
menjawab seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangn : 

Hadits di atas memberi petunjuk bahwa berbakti kepada ibu lebih 
didahulukan dari berbakti kepada bapak. Ibulah asal dari segalanya. 
Ibu disebut "ummun" karena daripadanyalah anak lahir. Allah 
bcrfirman : ”Dan sembahlah Alah dan janganlah kamu mcm- 
pcrsckutukan-Nya dengan apapun, dan berbuat kebaikan kepada ibu- 
bapak dan kepada keluarga terdekat.” 


449. TIGA ANJURAN NABI KALAU INGIN SELA- 
MAT 


>>: 'i lOXluIT- til 






Artinya : 


"Kuasailah lidahmu, lapangkanlah rumahmu dan menangislah atas 
kesalahan (dosa)mu!’’ 


Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dari Uqbah bin Amir. At Tuimudzi 
berkata : ’’Hadits ini hasan.” 

Sababul wurud : 

Uqbah bin Amir bertanya kepada Rasulullah SAW : ’’Apakah 
keselamatan itu? Beliau menjawab seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Menguasai lidah berarti mengendalikannya, sehingga tidak membawa 
kepada kecelakaan, Menjauhi fitnah dan menangis penuh penyesalan 
karena dosa yang dilakukan, karena Allah menyukai orang yang 
bertobat. 
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450. MENGENDALIKAN LIDAH 



Artinya : 

”Kendalikanlah lidahmu!” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Qani’ dalam A1 Mu’jam, At Thabri dalam 
A1 Jaami ’ul Kabiir dari Hants bin Hisyam r.a. A] 
Haitsami berkata : Riwayat Thabrani dengan 
dua jalan (sanad). Satu di antaranya adalah 
bagus. 

Sababul wurud : 

Hants berkata : ”Ya Rasulullah, ceritakanlah kepadaku mengenai 

hal yang akan memeliharaku! Beliau menjawab : Kendalikanlah 

lidahmu!” 

451. KENDALIKANLAH MULUT DAN KEMALU- 
ANMU 



Artinya : 

’’Kendalikanlah apa yang terdapat antara janggut dan kumismu 
(mulutmu) dan antara kedua kaki/pahamu (kemaluanmu).” 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dari Sha’sha’ah bin Najiyah r.a. 

Sababul wurud : 

’’Seperli tercantum dalam A1 Jaami’ul Kabiir, Sha’sha’ah berkata: ”Ya 
Rasulullah, berilah aku wasiat (pengajaran)! Beliau bersabda : 
’’Kendalikanlah apa yang terdapat antara janggut dan kumismu 
(mulutmu) dan antara kedua kaki/pahamu (kemaluanmu).” Lalu 
akupun berpaling dan pergi. Sejak itu aku berkata secukupnya saja. 

Keterangan : 

Maksudnya adalah -memelihara lidah dan kemaluan dari perbuatan 
haram dan mengikuli hawa nafsu (berahi seksual-pent). 
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452. KENDALIKAN TANGANMU 

Artinya : 

Kuasailah tanganmu! 

Diriwayatkan olch : A) Bukhari dalam kitab Tarikhnya yang bcsar 
dan Ibnu Abi Dunya dalam As Shamt, At 
. Thabrani dalam A1 Jaami’ul kabiir dan Abu 
Nu’aim dalam al Hilyah, al Baihaqi dalam As 
Syu’ab dari al Aswad ibnu Adhram r.a. dan Al 
Baghawi mcriwayatkannya dan bcrkata : ”Aku 
tidak mcngctahui yang lainnya,” 

Sababul wurud : 

Sebagaimana tercantum dalam al Jaami’ul kabiir dari al Aswad 
ibnu Adhram, ia berkata : ”Aku datang dari Babil Saman ke Medinah 
pada masa paceklik dan musim kemarau. Maka aku ceritakan hal 
itu kepada Rasulullah SAW. Maka- aku diutus ke sana, setelah itu 
Rasulullah datang menyusul dan menyaksikan apa yang terjadi. Beliau 
bertanya : ’’Kenapa engkau bawa untamu ini? Aku menjawab : 

”Aku menginginkannya sebagai pclayan (untuk membantuku)”. Beliau 
bertanya lagi : Siapa yang punya pelayan? Usman bin Affan men¬ 
jawab : Saya ya Rasulullah! Beliau bersabda lagi : Bawalah kemari 
unta itu! Maka unta itupun digiring ke hadapan beliau, dan lalu aku 
memegangnya. Maka Rasulullah SAW mengikat untanya. Lalu aku 
berkata : Ya Rasulullah, berilah aku wasiat (pengajaran) ! Beliau 
bersabda : Apakah engkau dapat mengendalikan lidahmu? Aku 
menjawab : Bagaimana pula aku tidak mengendalikan lidahku? Siapa 
yang mengendalikannya kalau bukan aku? Beliau bersabda.: Apakah 
engkau mengendalikan tanganmu? Aku menjawab : Bagaimana pula 
aku tidak akan mengendalikan tanganku? Siapa yang akan mengen¬ 
dalikan kalau bukan aku? Beliau bersabda : Janganlah engkau ucap- 
kan dengan lidahmu kecuali (perkataan) yang baik-baik saja, dan 
jangan engkau bentangkan tanganmu (bekeija) melainkan untuk 
kebaikan!” 

Dalam sebuah riwayat lain disebutkan, bahwa seorang laki-laki pemah 
bertanya kepada Rasulullah mengenai hakekat kehidupan yang 
selamat, lalu beliau menjawabnya dengan bersabda : ’’Peliharalah 
tanganmu!” 
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•HAMZAH - NUN 

453. MURKA ALLAH TERHADAP PEMBUNUH 
ORANG YANG BERIMAN 



Artinya : 

” Sesungguhnya Allah telah menyatakan keberatannya kepadaku 
mengampuni orang yang membunuh orang mukmin” - tiga kali. 

DiriwayaLkan oleh : Imam Ahmad, An Nasai dan A1 Hakim dan 
Uqbah bin Malik A1 Laitsi. Kata A1 Haitsami, 
para periwayat Hadits riwayat Ahmad ini 
semuanya shahih selain Basyar bin ’Ashim A1 
Laitsi. Menurut penjelasan A1 Iraqi di dalam 
kitab ”Amali”nya Hadits ini shahih. Kata Adz 
Dzahabi, Hadits ini memenuhi persyaratan 
Imam Muslim. ’Abd bin Hamid telah mc- 
riwayatkannya pula di dalam ”Musnad”-nya 
dan A1 Hasan. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari ’Uqbah bin Malik 
bahwa Rasulullah SAW telah mengirim pasukan untuk menyerang 
suatu kaum. Tiba-tiba seorang laki-laki di antara mcreka memisahkan 
diri dan berlari yang segera dikejar oleh seorang prajurit dcngan pedang 
terhunus. Maka berteriaklah orang tersebut: ”Saya Muslim” tetapi dia 
tetap dipukulnya dan dibunuhnya. Kcmudian kcjadian itu dibcri- 
tahukan kcpada Rasulullah, beliau sangat murka. 

Ketika Rasulullah berkhutbah berkatalah si pembunuh tadi 
: ”Ya Rasulullah, apa yang dikatakan orang itu (bahwa dia Muslim) 
hanyalah untuk menghindarkan diri”. Rasulullah bcrpaling dari orang 
itu dan dari hadapan orang banyak. Kemudian untuk kedua kalinya 
orang tersebut berkata : ”Ya Rasulullah apa yang dikatakan orang itu 
hanyalah agar ia terhindar dari kejaranku”. Tetapi Rasulullah ber- 
paling kembali dan beliau melanjutkan khutbahnya, sehingga orang 
yang telah membunuh tadi tidak sabar. Ia kembali menjelaskan bahwa 
pcngakuan Muslim dari orang yang dikejamya hanyalah tipu daya 
agar ia tcrlepas dari ancaman.. Akhimya Rasulullah menghadap 
kepadanya dan bersabda : ’’Sesungguhnya Allah menyatakan kebe¬ 
ratannya . . . dan seterusnya”. 
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Keterangan : 

Hadits ini ada.hubungannya dcngan firman Allah (yang ariinya): ”Dan 
barangsiapa membunuh scorang Mukmin dcngan scngaja maka 
balasannya neraka jahanam, ia kckal di dalamnya, Allah murka dan 
melaknatnya dan menyediakan baginya siksa yang bcrat. 


454. SIKSAAN ALLAH PERTANDA KEBAIKAN- 
NYA 




Artinya : 


"Sesungguhnya apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang 
hamba-(Nya) Dia segerakan menjatuhkan siksaan karena dosanya, 
dan apabila Dia menghendaki kejahatan terhadap seorang hamba 
(Nya), Dia tahan siksaan karena dosanya sehingga ia Dia sempur- 
nakan (menyiksa orang itu) pada hari kiamat.” 

Diriwayatlan oleh : A1 Baihaqi dalam As Syu’ab dari Abdullah Ibnu 
Mughaffal r.a. 

Sababul wurud : 


Sama seperti hadits No. 101 


455. RAMPASAN PERANG ITU REZKI ALLAH 


UNTUK NABI-NYA 



Artinya : 


’’Sesungguhnya apabila Allah memberi makanan kepada seorang 
Nabi maka hal itu juga untuk orang yang berdiri sesudahnya.” 
Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad. Abu Daud, Abu Ya’la, A1 
Baihaqi, Ad Dhiya’ dalam A1 Mukhtarah dari 
Abu Bakar As Shiddiq. Dalam sebuah riwayat 
sesudah lafaz ’’thu’mah” terdapat tambahan 
’’tsumma qabadhahu” (kemudian Dia menggeng- 
gamnya). 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan Abu Daud dari Abu Thufail, yang 
menceritakan: ’’Diutus Fathimah r.a. (puteri Rasulullah SAW) meng- 
hadap (khalifah) Abu Bakar untuk menanyakan : ’’Engkaukah yang 
mewarisi Rasulullah SAW atau keluarganya? Abu Bakar menjawab 
: Ya, tentu keluarganya! Fathimah bertanya lagi : Lalu mana bagian 
(untuk keluarganya) itu? Abu Bakar menjawab : Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya apabila Allah memberi 
makanan kepada seorang Nabi .... dan seterusnya bunyi hadits di 
atas.” 

Keterangan : 

Thu’mah (makanan) di sini maksudnya adalah harta rampasan pcrang 
(al fai) dan yang sama dcngan itu. ’’Untuk orang yang berdiri 
scsudahnya” adalah untuk orang yang diangkat sebagai khalifah 
menggantikan kedudukan bcliau sebagai kepala negara, yang melak- 
sanakan pekerjaan bcliau. Jadi bukan dalam arti sebagai ’’pemilik” dari 
warisan. Karcna itu hadits ini tidak bertentangan dengan hadits lain 
yang berbunyi : "Maa taraktu ba'da nafqati nisaai wama’uunati 
’aamilii shadaqatan" (Tiadalah aku meninggalkan shadaqah sesudah 
(terpenuhinya) nafkah istcriku dan bantuan untuk amilku). Menurut 
Ibnu Jarir hadits yang bergaris bawah di atas berarti bahwa siapa 
bekerja bagi'kcmaslahatan umat Islam, seperti : ulama, qadhi (hakim), 
gubemur (amir) berhak memperoleh gaji yang diambil dari harta 
rampasan pcrang, sebagai imbalan atas pekerjaannya. 


456. KASUS HATIB BIN ABI BALTA’AH 


/ w \ \ 


' /\ > . ✓ v /i y* . 




Artinya 


I 




"Sesungguhnya Allah membukakan rahasia prajurit perang Badar. 
Maka Dia berfirman: Beramallah menurut apayang kamu ingini, 
maka sungguh Aku telah mengampunimu”. 


Diriwayatkan oleh : Al Bazar bin Jarir dan oleh Abu Ya’la, As Syasi, 
Al Hakim, dan oleh At Thabrani dalam ”A1 
Ausath”, oleh Ibnu Mardawaih, oleh Ad Dhiya 
dalam ”A1 Mukhlarah” dari Umar bin Khathab. 
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Sababul wurud : 

Kata Umar bin A1 Khathab; ’’Hatib Ibnu Abu Balta’ah telah menulis 
scpucuk surat kcpada pcnduduk Mekah. Maka Allah memberitahukan 
hal itu kepada Nabi-Nya. Kemudian Nabi mengutus Ali Dan Az Zubair 
untuk mclacak pcngaruh surat tersebut. Tiba-tiba mereka mendapati 
scorang wanita di atas seekor unta. Keduanya meminta agar surat atau 
tulisan (yang disembunyikan) itu dikeluarkan dari bawah bulu unta itu 
dikeluarkan. 

Ali dan Az Zubair mcmbawanya kcpada Nabi, dan beliau 
mcngirimkan kcpada Hathi, scraya bcrlanya : ’’Engkau yang telah 
menulis tulisan ini?”. Jawab Hatib : ”Ya”. Bcrtanya Nabi: ”Apa 
maksudmu bcrbuat serupa ini?”. Kata Hathib: ”Ya Rasulullah, sama 
sckali aku tidak bcrmaksud mcnasihati Allah ataupun Rasul-Nya, tetapi 
aku scorang Arab yang tinggal di tcngah-tengah pcnduduk Makkah dan 
keluargapun tinggal di tcngah-tcngah mereka. Aku takut mertka 
mcmbunuh kcluargaku. Dan aku telah katakan : ”Aku akan menulis 
tulisan yang Allah dan Rasululnya tidak akan mencelakakan sesuatu 
dan mudah-mudahan berguna bagi kcluargaku”. Aku (Umar) mencabut 
pedangku dan aku katakan bahwa aku akan tebas lehemya, karena dia 
telah kufur”. Nabipun bersabda : ”Atau ada sesuatu yang memberi¬ 
tahukan kepadamu bahwa Allah akan memberikan kemenangan 
(kepada kita) di atas parang Badar ini? Lakukanlah apa yang kalian 
ingini, semoga Allah mengampuni kalian”. 

Keterangan : 

Scorang penasihat yang mukhlis, mukmin kepada Allah dan Rasul- 
Nya, tidak bcrcampur imannya dengan syak. Penduduk Badar (pada 
waktu itu) bcrjumlah sekitar 313 sampai 314 orang. Allah memperhati- 
kan mereka dengan perhatian yang penuh kasih sayang dan kemuliaan. 
Kata beliau : ’’Angkatlah mereka kepada kedudukan yang memperoleh 
ampunan di sisi Allah SWT. 

457. PERKAWINAN ALI DENGAN FATHIMAH 



Artinya : 

”Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk mengawinkan Fa- 
thimah dengan All" 

Diriwayatkan oleh : A1 Khatib dan Ibnu Asakir dari Anas bin Malik. 
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Sababul wurud : 


Scbagaimana tercantum dalam al Jaami’l Kabiirdari Anas, katanya : 
”Aku duduk dckat Nabi SAW, lalu turunlah wahyu kepada beliau. 
Sctclah beliau bcrjalan beberapa langkah, beliau bertanya kepadaku: 
”Hai Anas, lahukah engkau wahyu apa yang dibawa oleh Jibril dan 
pemilik arasy (Allah) untukku?” Anas berkata : "Demi ayah dan ibuku, 
apa yang dibawa oleh Jibril dari pemilik arasy itu?” Rasulullah 
menjawabnya dengan menyebutkan hadits : ’’Sesungguhnya Allah 
mcmerintahkanku . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 


458. TIGA MACAM BERKAH ALLAH 


'll 


b'ilillt& - 


Artinya : 



Sesungguhnya Allah Ta’ala menurunkan berkah pada tiga tempat : 
kambing, kurma dan api." 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani dari Umi Hani r.a. Al Haitsami 
berkata : ”Dia dalam sanadnya terdapat Nadhar 
bin Humaid. Padahal dia ditinggalkan riwa- 
yatnya (matruk).” 

Sababul wurud : 

Ummu Hani mengatakan bahwa Nabi SAW pemah masuk ke 
rumahnya, lalu beliau berkata : ’’Kenapa tidak aku lihat sesuatu benda 
yang bericah? Ummu Hani menjawab : ’’Apakah yang engkau 
maksudkan dengan benda/barang yang berkah itu?". Beliau menjawab 
dengan mengucapkan sabda seperti dalam hadits di atas. 


459. AMAL MANUSIA 




$ 
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Artinya : 

”Sesungguhnya Allah jika menciptakan seorang hamba (-Nya) yang 
akan menjadi penghuni syurga, Dia minta orang itu beramal dengan 
amalan (calon) penghuni surga sampai dia meninggal tetap beramal 
dengan amal penghuni surga , lalu Dia masukkan dia ke dalamnya. 
Dan jika Dia menciptakan seorang hamba (-Nya) yang akan menjadi 
penghuni neraka, dia beramal dengan amalan penghuni neraka 
sampai dia meninggal dan tetap beramal dengan amal penghuni 
neraka, sehingga Dia melemparkannya ke dalam neraka itu." 

Diriwayatkan oleh : Imam Malik, Imam Ahmad, Abd bin Humaid, 
Bukhari dalam kitab Tarikh, Abu Daud, At 
Turmudzi dan menilai hadits ini hasan, Ibnu 
Hakim, A1 Hakim dan Ad Dhiya’ dari Umar bin 
Khattab r.a. 

Sababul wurud : 

Muslim bin Yasar menceritakan bahwa Umar bin Khattab ditanyakan 
mengenai pengertian ayat, yang artinya : ”Dan (ingatlah), ketika 
Tuhanmu mengeluarkan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
inengambil kesak'sian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman) : 
’’Bukankah Aku ini Tuhanmu . . (al A’raaf 172), Umar berkata : 
Aku dengar Rasulullah SAW ditanya orang pula mengenai hal itu, dan 
Rasulullah menjawab : ’’Sesungguhnya Allah menciptakan Adam, 
Kemudian Dia sentuh punggungnya dengan tangan kanan-Nya, 
sehingga Adam kemudian berketurunan. Lalu Dia berfirman : ’’Inilah 
anak-anak Adam yang kelak masuk surga karena mengerjakan amal 
untuk masuk surga. Kemudian Dia sentuh pula punggung Adam 
dengan tangan-Nya yang lain -dan kedua tangan-Nya kanan-, sehingga 
kemudian Adam berketurunan, lalu Dia berfirman : "Inilah anak-anak 
Adam yang kelak masuk neraka karena beramal dengan amal untuk 
masuk neraka. Seorang sahabat bertanya : ”Ya Rasulullah, untuk apa 
lagi kita beramal kalau begitu? Rasulullah SAW menjawab : 
Sesungguhnya Allah Ta’ala jika menciptakan seorang hamba .. ” dan 
selanjutnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Segala sesuatu dimudahkan menurut apa yang telah diciptakan 
untuknya (manusia) sesuai dengan ilmu Allah Subhanahu wa Ta’ala, 
Yang Malta Pencipta, Malta Tahu dan Malta Berkuasa. Manusia 
diperintahkan menurut instruksi Allah sesuai dengan ilmu-Nya. 
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(Tetapi selain itu iradah-Nya juga menghendaki adanya kebebasan 
manusia memilih aqidah - Muslim atau non-Muslim- yang karena dia 
bertanggung jawab penuh atas pilihannya itu -pen). 


460. DISPENSASI (RUKHSHAH) PUASA 



"Scsungguhnya Allah Ta’ala bersedekah (memberikan kemurahan- 
Nya) dengan membolehkan orang berpuasa dari kalangan umatku 
untuk berbuka karena sakit, atau sedang melakukan perjalanan. Maka 
senangkah salah seorang di antaramu bahwa Dia bersedekah kepada 
seseorang, kemudian dikembalikannya (dibayarnya kembali sedekah 
itu pen) kepada-Nya?" 

Diriwayatkan oleh : Abdurrazaq dari Umar r.a. As Sayuthi ber- 
kata : ’Terdapat di dalam sanadnya Ismail bin 
- Raft’ yang dipandang matruk (riwayatnya 
ditinggalkan). 


Sababul wurud : 


Seperti tercantum dalam al Jaami'ul Kabiir dari Umar, bahwa dia 
pemah bertanya kepada Nabi SAW mengenai puasa bulan Ramadhan 
apabila seseorang melakukan peijalanan. Rasulullah SAW menjawab 
pertanyaan terscbut dengan memcrintahkan orang itu berbuka. Tapi 
Umar menjawab bahwa dirinya sendiri kuat mengeijakan puasa ketika 
dalam perjalanan sekalipun. Maka Rasulullah SAW menjawab : 
”Anta aqwa am Allah? Engkaukah yang lebih kuat atau Allah?” 
Selanjutnya beliau bersabda : ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala berse¬ 
dekah . . .” dan selanjutnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Kebolehan orang sakit atau 9rang dalam perjalanan yang membo¬ 
lehkan mengqashar shalat, tetapi disertai dengan kewajiban meng- 
qadha’ (mengganti)nya, adalah sebagai keringanan bagi manusia, 
karena itu disukai kalau dia suka menggunakan keringanan itu, 
sebagaimana dia suka pula mengambil kewajiban yang dibebankan 
Allah kepadanya. 
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461. PERUMPAMAAN DUNIA 



Artinya : 


"Sesungguhnya Allah menjadikan apa yang keluar dari (tubuh) bani 
Adam (manusia) itu sebagai perumpamaan bagi dunia ini." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani, A1 Baihaqi dari Abu 
At Said Ad Dhahak r.a. A1 Haitsami berkata : 
’’seperti juga A1 Mundziri : Sanad yang diguna- 
kan Imam Ahmad Sahih. Demikian pula Sanad 
At Thabrani, kecuali seorang yang bemama Ali 
Ibnu Jad’an yang tennasuk tsiqah. 

Sababul wurud : 

Abu Said beikata : "Rasulullah berkata kepadaku: ”Apa makanan yang 
kamu makan? Aku menjawab : Daging dan susu.” Kemudian beliau 
kembali mengulang apa yang kukatakan, dan menyatakan apa yang 
dimakan itulah dunia ini, yakni menurut buhyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Dunia ini bagaikan tanah hijau yang subur, nan indah sekali. Tapi 
buntut kesenangan dunia ini -kalau tidak dibarengi dengaii pandangan 
(membuat persiapan hidup) untuk’ akhirat - adalah seperti makanan 
lezat yang dimakan manusia itu. Apa hasilnya : Tak lain kentut, berak 
dan kencing, dan kemudian lenyap sama sekali. Maka dunia ini akan 
lenyap pula, hanyalah akhirat yang lebih baik dan kekal. Maka 
nikmatilah dunia ini namun jadikan pulalah dia kesempatan membuat 
persiapan untuk hidup di akhirat, sehingga dcngan demikian engkau 
tennasuk orang-orang yang meraih kemenangan. 


462. HAMBA MULIA BUKAN HAMBA SOMBONG 
DAN KERAS KEPALA 



Artinya : 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala menjadikanku hamba yang mulia, dan 
tiadalah aku dijadikan-Nya seorang hamba yang sombong dan keras 
kepala. 
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Diriwayatkan oleh : Abu Daud, Ibnu Majah dari Abdullah bin Basar 
r.a. An Nawawi berkata : ’’Isnad (sanad)nya 
bagus (jayyid). Ahli hadils lain mengatakan para 
perawinya tsiqat (kepercayaan). 

Sababul wurud : 

Sebagaimana terdapat dalam Sunan Ibnu Majah dari Abdullah bin 
Basar, yang mengabarkan bahwa Rasulullah SAW pemah dihadiahi 
orang seekor kambing, lalu beliau bersimpuh di atas kedua lututnya, 
lalu makan. Orang Arab Baduy yang melihat beliau itu heran dan 
bertanya apa maknanya beliau makan sambil duduk itu. Maka beliau 
menjelaskan siapa dirinya menurut bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Muhamanid SAW dijadikan Allah sebagai seorang hamba yang 
tawadhu’ (rendah hati). Beliau makan sebagaimana seorang manusia 
biasa makan, tanpa sedikitpun menyombongkan diri, dan memang 
Allah tidak menjadikannya seorang hamba yang sombong dan tinggi 
hati, ketika berhadapan dengan manusia, bukan pula seorang hamba 
yang keras kepala dan angkuh. 


463. ALLAH ITU INDAH 


Artinya : 







/ 


S'* 


”Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan” 

Diriwayatkan oleh : Muslim, At Turmudzi dari Abdullah bin Masud 
r.a., At Thabrani dalam A1 Jaami’ul Kabiir dari 
Abu Umamah A1 Bahili r.a. dan A1 Hakim dari 
Ibnu Umar r.a. 


Sababul wurud : 


Sebagaimana dalam Shahih Muslim dari Ibnu Masud dari Nabi SAW, 
kata beliau : ”Tiadalah akan masuk surga barangsiapa yang ada di 
dalam hatinya kesombongan walaupun sebesar zarrah (atom). Maka 
seorang laki-laki bertanya : ’’Sesungguhnya seseorang tentu menyukai 
pakaian dan sandal yang bagus!” Rasulullah SAW menjawab : 
’’Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. (Yang 
dimaksud) sombong itu adalah ’’menolak kebenaran” dan tidak 
mensyukuri (bantuan, pemberian) orang lain.” Terdapat dalam riwayat 
At Turmudzi kata ghamshun, yang di dalam riwayat Muslim dengan 
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kata ghamthun , tetapi kedua kata itu sama artinya, yaitu tidak mensyukuri 
bantuan, pertolongan orang lain. Hakekatnya adalah "meremehkan atau 
merendahkan" pertolongan tersebut.. 

Keterangan : 

Allah itu mcmiliki keindahan absolut pada dzat, perbuatan dan sifat- 
Nya. Dia menyukai manusia dalam keadaan indah dan menyukai pula 
bahwa manusia itu merefleksikan (menampakkan) tanda syukumya 
kepada Allah dengan cara berpakaian yang indah itu. Dengan kata lain 
hadits di atas mengahdung makna bahwa Allah menginginkan orang 
mukmin itu bersih lahir dan bathin. 


464. JASAD PARA NABI 

Artinya: ‘ J 

”Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah memakan jasad para 
Nabi.” 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Abu Nu’aim dari Aus bin Abi 
Aus ats Tsaqafi r.a. 

Sababul wurud : 

Sama dengan hadits mcngenai hari Jum’at. Nabi mengatakan bahwa 
pada hari Jum’at itu adakalanya ada petir, karena itu hendaknya kita 
memperbanyak shalawat kepada Nabi SAW, karena shalawat itu 
dihadapkan kcpadaku. Atas pcmyataan Nabi tersebut, seorang sahabat 
bertanya : ’’Bagaimana caranya kami bcrshalawat yang akan 
dihadapkan kepada engkau, padahal (nanti) engkau telah tiada, dan 
jasadnya telah hancur dikandung tanah? Nabi bersabda : ’’Sesung¬ 
guhnya Allah mengharamkan tanah memakan jasad para Nabi.”. 


465. HARAM KAWIN KARENA SEPESUSUAN 



Artinya : 

"Sesungguhnya Allah mengharamkan kawin karena (larangan) 
sepesusuan (sama menyusu kepada seorang ibu), seperti haram 
karena hubungan darah (nasab). 
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Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dan At Turmudzi dari Aisyah r.a. 

AtTurmudzi meriwayatkan juga dari Ali r.a. Se- 
dangkan tcks di atas menurut riwayat At Tur¬ 
mudzi. Sedangkan teks dalam riwayat Bukhari 
dan Muslim, teijemahannya adalah : ’’Sesung- 
guhnya Allah mengharamkan (perkawinan) 
karena sepesusuan seperti yang dia haramkan 
karena sekelahiran.” Dalam riwayat Muslim 
pula : ’’Sesunggiihnya Allah mengharamkan 
karena sepesusuan seperti Dia mengharamkan 
karena sekelahiran (saudara kandung). Dan 
hadits ini menurut at Turmudzi ’’hasan shahih.” 

Sababul wurud : 

Imam at Turmudzi dari Ali Amirul mukminin meriwayatkan bahwa 
ia pemah bcrtanya kepada Rasulullah SAW : ”Ya Rasulullah SAW. 
Inginkah engkau mengawini putcri pamanmu Hamzah, karena 
bukankah dia itu gadis Quraisy yang tercantik?” Rasulullah 
menjawab : ’’Ketahuilah, puteri Hamzah itu adalah saudaraku karena 
sepesusuan (radha’ah), kemudian bcliau sebutkan teks hadits di 
afas. 

Menurut riwayat Ibnu Abbas r.a. Sesungguhnya Nabi sebenamya ada 
keinginan mengawini puteri Hamzah itu, tapi terhalang karena puteri 
Hamzah itu - menurut sabda Rasulullah SAW- adalah saudara beliau 
sepesusuan, padahal Allah mengharamkan kawin karena sebab 
sepesusuan seperti halnya larangan karena sekelahiran (saudara 
kandung). 

Keterangan : 

Ibnu Abbas menerangkan, bahwa larangan kawin karena sepesusuan 
itu dibatasi maksimal umur bayi dua tahun. Ibnu Masud meriwayatkan 
dari Nabi bahwa larangan kawin karena saudara sepesusuan itu adalah 
sebelum air susu itu menjadi makanan pokok bayi, yang membentuk 
tulang dan menumbuhkan daging. Dan itu teijadi selama bayi masih 
berumur di bawah dua tahun, dan tidak lebih dari itu. Susuan yang 
diharamkan itu sebanyak 5 kali menyusu atau lebih, dan perempuan 
yang menjadi ibu susunya telah mencapai usia paling kurang 9 tahun 
qamariah. 
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466. ALLAH MENYUKAI SIFAT MALU 

&5 - i-r- 

s “ ' / ” T. s / 

Artinya : 


"Sesungguhnya Allah itu malu lagi menyukai yang tertutup, Dia 
menyukai sifat malu. Maka apabila salah seorang kamu mandi, hen- 
daklah ia menutup dari (pandangan orang banyak). 

Diriwaytkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud An Nasai dari Ya’la 
bin UmaiyahAt Tamimi r.a. Terdapat perawi 
dalam hadits ini bemama Abu Bakar bin Iyasy 
yang dipcrsclisihi (mutkhtalaf) tcntang kesha- 
hihannya, dan Abdul Malik bin Sulaiman. Ad 
Dzahabi bcrkata : dalam al Kasyif dari Ahmad, 
bahwa pcrawinya tsiqat tapi juga bcrbuat salah.” 

Sababul wurud : 


Menurut Abu Daud bahwa Rasulullah SAW pcmah melihat seorang 
laki-laki mandi di Barraz (yang tcrlihat orang banyak - pen). Maka 
scgcra saja bcliau naik mimbar. Beliau bertahmid memuji Allah, 
kemudian bersabda seperti bunyi hadiis di atas. 

Keterangan : 

Allah itu mempunyai malu yang bcsar, dan tak ada yang menyamai- 
Nya sesuatu pun. Dia tak senang kejahatan dan keburukan, melainkan 
dia senang (jika manusia) punya rasa malu, dan malu adalah bagian 
dari iman (Dan Allah tidak malu-malu menyampaikan yang hak). 
Maksud Allah menyukai sifat malu yang terpuji, dan menutup aib 
orang Muslim karena malu yang dimilikinya, Sifat yang suka mema- 
merkan aurat di hadapan orang banyak adalah karena tidak mempunyai 
perasaan malu. 


467. KEBANGGAAN ALLAH BAGI PENDUDUK 


ARAFAH 
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Artinya : 

"Sesungguhnya Allah membanggakan kepada para malaikat-Nya pen- 
duduk Arafah dan membanggakan kepada mereka (malaikat) Umar 
bin Khattab.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Ibnu Umar r.a. 

Sababul wurud : 

’’Seperti tercantum dalam al Jaami’ul Kabiir dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi SAW pemah berkata kepada Bilal di suatu malam di Arafah : 
"Panggillah orang-orang dan perintahkan mereka lenang atau melu- 
nakkan suaranya. (Setelah semua datang dan tenang) Rasulullah SAW 
bersabda : ’’Sesungguhnya Allah memanjangkan kamu dalam perte- 
muan di hari (Arafah) ini. Dia berikan anugerah orang yang jahat 
menjadi orang yang baik bagi kamu, dan Dia berikan kepada orang- 
orang baik di antara kamu sesuatu yang dia minta. Maka berusahalah 
kamu mencari Allah. Lalu bcliau bersabda seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Maksud Allah ’’memanjangkan kamu” dalam sababul wurud di atas 
adalah ’’Allah mcnambahi keberkatan dan kebaikan karena berkum- 
pulnya kamu di hari (Arafah) ini sebagai kemuliaan dan anugerah 
buatmu. 

468. NABI ORANG YANG TERBAIK ASAL 


USULNYA 



"Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk (manusia), lalu Dia 
jadikan aku sebaik-baik golongan (firqah), dan yang ter baik dari dua 
golongan. Kemudian Dia pilihkan untukku qabilah yang terbaik, dan 
Dia jadikan aku berasal dari qabilah yang terbaik itu. Kemudian Dia 
pilihkan untukku rumah, sehingga Dia jadikan rumahku adalah rumah 
yang terbaik dari rumuh-rumah mereka. Maka akulah yang terbaik 
di antara mereka baik diri (pribadi) maupun rumah tangga. 
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Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dari Abbas bin Abdul Muthalib r.a. 
Sababul wurud : 

Menurut Abbas bin Abdul Muthalib, aku pemah berkata kepada Ra- 
sulullah SAW mengenai orang-orang Quraisy yang sengaja meng- 
adakan pertemuan dengan maksud-maksud berbincang-bincang ten- 
tang asal usul nenek moyang mereka dan membandingkannya dengan 
asal usul keturunan Nabi. Mereka pandang Rasulullah bagaikan pohon 
korma yang kering sebagai tanda penghinaan. Maka Rasulullah SAW 
bersabda : ’’Sesungguhnya Allah menciptakan manusia . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. 

469. SURGA DAN NERAKA UNTUK PENGHUNINYA 


MASING-MASING 



"Sesungguhnya Allah menciptakan syurga dan menciptakan neraka 
bagi penghuninya ini dan penghuni ini." 

Diriwayatkan oleh : Muslim dan Ashabus sunan kccuali at Turmudzi 
dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Aisyah berkata : ’’Bahagialah seorang anak. Bahagialah dia, bagaikan 
burung-burung pipit dalam surga. Maka Rasulullah SAW bersabda 
: ’Tahukah engkau, bahwa sesungguhnya Allah SWT menciptakan 
surga. . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 


470. SERATUS RAHMAT 
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Artinya : 

”Sesungguhnya Allah menciptakan seratus rahmat pada hari Dia 
menciptakannya. Maka Dia tahan di sisi-Nya 99 rahmat, dan Dia 
lepaskan (untuk diperebutkan oleh hamba-Nya) semuanya hanya satu 
rahmat saja. Maka jika orang kafir itu mcngetahui segala rahmat yang 
ada di.sisi Allah, pastilah dia tak akan putus asa dari (mencapai) 
syurga, dan jika orang mukmin mengetahui azab yang ada disisi Allah, 
tentulah dia tak akan putus asa dari (beramal yang menghindarkan- 
nya) dari neraka" 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Abu Hurairah r.a, Muslim dari 
Salman al Farisi dan Abu Said al Khudhri r.a. 
Teks menurut Muslim berbunyi (artinya) : 
’’Sesungguhnya Allah menciptakan seratus 
rahmat pada hari Dia menciptakan langit dan 
bumi. Rahmat itu bertingkat-tingkat antara 
langit dan bumi. Maka Dia jadikan rahmat yang 
di bumi fianya satu saja. Dengan rahmat itulah 
ibu mengasihani anaknya, binatang buas (liar) 
juga berkasihan satu sama lain. Sedangkan 
rahmat yang sembilan puluh sembilan lagi, akan 
menyempumakan rahmat yang satu itu apabila 
sudah terjadi hari kiamat (di akhirat).” 

Sababul wurud : 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jundub bin Abdillah al Bajili r.a. 
bahwa pemah seorang Arab datang, lalu (setelah sampai) dia perintah 
untanya berlutut (bertienti) kemudian dia tambat kendaraannya itu di 
belakang Rasulullah SAW. Selesai shalat dia pergi ke tempat unta itu 
ditambatkan dan makin dia kencangkan ikatannya. Lalu dia tunggangi 
unta tersebut sambil berdo’a (dengan suara agak keras) : ”Ya Allah, 
rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah engkau ikut sertakan 
seorang pun ketika kami (aku dan Muhammad) menikmati rahmatmu 
itu.” Maka Rasulullah SAW bersabda: ’’Apakah kalian berdo’a begini, 
sehingga kalian lebih sesat dari untanya itu? Tiadakah kalian 
mendengatkan? Mereka (yang hadir di situ) menjawab : ya, kami 
dengar! Lalu beliau lanjutkan: ’’Sungguh Tuhan telah memperingatkan 
bahwa rahmat-Nya itu maha luas. Sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla 
memiliki seratus rahmat yang diciptakan-Nya. Satu rahmat Dia 
turunkan untuk makhluk-Nya, baik jin atau manusia, demikian pula 
binatang. Sedangkan di sisi-Nya masih ada sembilan puluh sembilan 
rahmat lagi. Apakah kalian mengucapkan kata-kata yang lebih sesat 
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dari untanya itu? Hadits ini masih terdapat lagi pada riwayat lain yang 
akan disebutkan nanti. 

Keterangan : 

At Thibi beipendapat bahwa Siyaqul hadits (makna yang tersirat di 
balik teks hadits di atas) menjelaskan tentang sifat kemutlakan 
kekuasaan Allah yang memaksakan kemauan-Nya dan sekaligus 
'rahmat-Nya. Seperti sifat-Nya yang tak terbatas. yang tak mungkin 
seorang pun mengctahui hakckatnya, demikian pula siksa dan rahmat- 
Nya. Manusia tak bolch putus asa dari rahmat Allah selama-lamanya. 
Dia makan (nikmati) rahmat-Nya tctapi juga harus diingatnya siksaa- 
Nya. Ada rasa takut dan harap yang seimbang (dalam diri dan 
perasaannya). Rahmat-Nya tak terhingga, tetapi siksa-Nya juga sangat 
keras. Kata penyair : 

Wujud Allah terkuak lebar untukmu 

Agar kau lihat kemarahan Yang Maha Lathif 

Dan rahmat sang Penguasa Yang Maha Mutlak 

471. HARAM NERAKA BAGI AHLI TAUHID 


Artinya : ' 

"Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka (menyiksa) orang yang 
mengatakan "Laa ilaaha illallah” (Tiada Tuhan melainkan Allah), 
yang mengharapkan dengan (akidahnya) itu wajah (keridhaan) 
Allah.’’ 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Itban bin Malik r.a. 

Sababul wurud : 

Seperti dalam Shahih Bukhari, bahwa Itban bin Malik menceritakan 
dia pemah datang menejnui Rasulullah dan mengatakan bahwa dia 
akan bertindak sebagai imam di mesjid yang berada di tempat 
kediaman sukunya. Tiba-tiba tunm hujan lebat yang menyebabkan 
lembah-lembah penuh digenangi air, yang terbentang antara Medinah 
dengan mesjid itu. Maka aku tak sanggup memeniihi janji itu. Lalu 
aku mengharapkan kiranya Rasulullah sudi mengunjungi kampungku 
itu. ”Ya Rasulullah SAW, aku mengharapkan engkau datang mengun¬ 
jungi tempaiku agar engkau dapat mengerjakan shalat berjamaah di 
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rumahku, yang akan aku jadikan mushalla. Maka Rasulullah menga- 
takan kepadaku akan kesediaan bcliau. 

Ketika matahari mulai naik, besok harinya, Rasulullah SAW bersama 
Abu Bakar berangkat kc kampungku. Maka Rasulullah SAW minta 
izin (dengan mengucapkan salam) untuk masuk rumahku. Akupun 
mengizinkannya. Beliau masuk dan kcmudian menanyakan di mana 
sebaiknya beliau bcrdiri untuk shalat yang aku sukai. Maka aku 
tunjukkan tempat di suatu pojok rumahku. Beliaupun bersiap mela- 
kukan shalat, dan kami semuanya bershaf-shaf di belakang beliau. 
Beliau mengerjakan shalat dua rakaat. Kami tahan beliau agar beliau 
sudi menikmati hidangan khazirah (masakan daging yang diiris kecil- 
kecil, kemudian direbus dengan air dan diberi garam secukupnya), 
yang khusus kami buatkan untuk beliau. Setelah itu datang serom- 
bongan orang dari keluarga (besar) Itban dan kemudian duduk 
melingkar di sekeliling Nabi. Seorang di antara mereka bertanya : 
”Mana Malik bin Dakhsyan? Yang lain menjawab : ”Ah, dia seorang 
Munafik! Tidak suka Allah dan Rasul-Nya. Nabi menyalahi ungkapan 
semacam itu: ’’Jangan kalian katakan demikian.! Bukankah/tiadakah 
engkau pikirkan bahwa dia tclah mengucapkan kalimat tauhid ”laa 
ilaaha illallaah” (Tiada Tuhan melainkan Allah) dengan menghendaki 
wajah (ridha) Allah? Orang tadi menjawab : ’’Sesungguhnya kami 
menilai pada air mukanya dan nasihat (saran) yang dia (Malik bin 
Dakhsyan) lontarkan, bahwa termasuk orang munafik. Maka Rasul¬ 
ullah bersabda : ’’Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka 
(menyiksa) . . .” dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Itban bin Malik bin Amru al ’Ajlani al Anshari, adalah seorang sahabat 
Nabi yang dikenal. Wafat pada masa khalifah Mu’awiyah. 


472. GAMBARAN SURGA 



Artinya : 

”Sesungguhnya Allah menyediakan bagi hamba-Nya yang saleh 
sesuatu yang tak terlihat oleh mata, yang tak terdengar oleh telinga 
dan yang tak melintas dalam had manusia." 
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Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dari Abu Said al Khudri r.a. As 
Sayuthi mcngatakan dalam sanadnya terdapat 
nama Abu Harun al Abdi. 

Sababul wurud : 

Sebagairaana tercantum dalam Al Jaami’ul Kabiir dari Abu Said, dari 
Nabi SAW. Beliau bersabda : ’’Sesungguhnya aku diangkat (Allah) ke 
dalam syurga. Maka diperlihatkan kepadaku seorang pelayan. Aku 
bertanya : Untuk siapa engkau? Pelayan itu menjawab : ”Aku akan 
melayani Zaid bin Haritsah. Tiba-tiba -kata Rasulullah menurutkan 
selanjutnya- saya telah berada di sebuah sungai yang aimya tidak 
berubah (dapat diminum aimya). Ada pula sungai-sungai yang 
mengalir air susu di sana, yang tak bembah rasanya. Ada lagi sungai 
yang aimya berasal dari tumpahan khamar yang enak sekali apabila 
dinikmati oleh yang hendak meminumnya. Ada pula sungai madu 
bersih. Buah delimanya merekah. Bumng-burung terbang melayang 
bersuka ria, bagaikan untamu. Begitulah ! Rasul menceritakannya, tapi 
kemudian beliau menutup keterangannya tentang surga seperti bunyi 
hadits di atas. 

Keterangan : 

Hadits di atas dapat dibandingkan dengan ayat Al Qur’an tentang 
syurga antara lain : (1) "Diedarican kepada mereka piring-piring dari 
emas, dan piala-piala dan di dalam syurga itu terdapat segala apa yang 
diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di 
dalamnya. Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu keijakan. Di dalam syurga itu ada buah- 
buahan yang banyak untukmu yang sebagiannya kamu makan. (az 
Zukhruf : 72 - 74). 

473. PAHALA MENURUT NIAT 



Artinya : 

”Sesungguhnya Allah meletakkan (memberikan) pahalanya menurut 
ukurati niatnya” 

Diriwayatkan oleh : Imam Malik, As Syafi'i dan Ahmad dan 
Ashabus sunan kecuali at Turmudzi, Ibnu 
Hibban dan al Hakim dari Jabir bin Utbah r.a. 
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Sababul wurud : 

Sebagaimana terdapat dalam Sunan Abu Daud dari Jabir bahwa 
Rasulullah SAW datang mengunjungi Abdullah bin Tsabit..Dia diam 
fak bergerak ketika Rasulullah membangunkannya. Beliau keraskan 
sedikit suaranya, namun Abdullah tak kunjung menjawab. Lalu beliau 
ucapkan istiija’ (inna lillah). ”Hai Abu Rabi’ - ucap beliau selanjutnya 
- engkau telah mengalahkan kami (engkau telah mendahului kami - 
pen). Mendengar ucapan tersebut perempuan menangis, meraung, 
sehingga terpaksa Ibnu ’Atik menenangkan mereka. Tetapi Rasulullah 
menyuruh membiarkan mereka menangis. Kalau telah ”berlaku 
terhadapnya yang wajib, sudahlah kalian tak usah lagi menangis, kata 
Rasulullah menghibur.” Jabir bertanya : ’’Apakah ”yang wajib” itu ya 
Rasulullah? Nabi menjawab : ”Maut (kematian)”. (Isteri Abdullah) 
mengatakan : ’’Demi Allah, puterinya sungguh sangat mengharapkan 
ayahnya meninggal dunia scbagai seorang syuhada’ (tewas di medan 
pertempuran).” Sungguh engkau hai bapak, telah menunaikan tu- 
gasmu! Maka Rasulullah SAW bcrsabda : ’’Sesungguhnya Allah 
meletakkan (membcrikan) pahalanya menurut ukuran niatnya.” 

Keterangan : 

Pengertian ’’meletakkan (membcrikan) pahala menurut niat” ialah 
pahala yang diberikan Allah sesuai dengan ukuran niat seseorang, 
walaupun tidak seluruh amal tersebut dapat diselesaikannya. Misalnya 
jika seseorang bemiat akan beijihad, tetapi ia keburu meninggal dunia, 
maka Allah memberikan pahala jihad biiamya, karena amal itu 
menurut niat. Terangkatlah seseorang (dalam pandangan Allah) 
berdasarkan niatnya. Yang bercita-cita mengerjakan kebaikan ditu- 
liskan Allah kebaikan itu untuknya meskipun belum terlaksana 
pekeijaan tersebut Jadi niat itu saja sudah lebih baik dari amal 
seseorang. 

474. KEWAJIBAN SA’I 



Artinya : 

’’Sesungguhnya Allah Ta’ala mewajibkan atasmu sa’i, maka ker- 
jakanlah sa’i!” 
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Diriwayatkan oleh : At Thabrani dalam A1 Jaami ’ul Kabiir dari Ibnu 
Abbas r.a. A1 Haitsami berkata : ’Terdapat di 
dalam sanadnya Fadhal bin Shadaqah, dan dia 
seorang dhaif. A1 Manawi berkata : ”Di dalam 
masalah ini ada hadits yang shahih. 

Sababul wurud : 

Menurut Ibnu Abbas, seorang bertanya kepada Rasulullah SAW pada 
waktu (tahun) haji mengenai lari-lari anjing (ramal) ketika melakukan 
sa’i. Beliau menjawab pertanyaan itu dengan mengucapkan sabda di 
atas. 

Keterangan : 

Allah mewajibkan sa’i antara Shafa dan Marwah. Siapa yang tidak 
mengeijakan sa’i tidak shah hajinya. Demikian menurut Ahmad, dan 
Malik dan Syafi’i. Abu Hanifah berpendapat sa’i memang wajib akan 
tetapi dapat diganti dengan dam (denda), dan haji tetap shah. Sa’i 
berarti melewati jalan antara Shafa dan Marwah. Adapun. ramal (lari- 
lari anjing - pen) adalah beijalan cepat sampai mendekati batas (pilar 
hijau). Sa’i dikeijakan sesudah thawaf. Riwayat dari Ibnu Mubarak 
dari hadits Manshur bin Abdir rahman dari Ummu Shafiyah dari isteri- 
isteri kaum Bani Abdul Daar mengatakan bahwa mereka melihat 
Rasululah SAW beliau tidak memaksakan diri (dengan cara ramal) 
kecuali kalau sudah sampai jalan (lorong) scmpit si fulan. Beliau 
kemudian menghadap orang banyak dan menyerukan: ’’Hai manusia, 
keijakanlah sa’i, sesungguhnya sa’i itu diwajibkan Allah terhadapmu. 
AzDzahabi dalam at Taqrib berkata: ’’Sanadnya shahih.” 


475. PEREMPUAN WAJIB CEMBURU 



"Sesungguhnya Allah mewajibkan cemburu pada perempuan (istri), 
dan jihad kepada pria (suami). Barangsiapa yang sabar (menahan 
diri) dalam kecemburuannya itu, karena iman dan ridhanya, baginya 
pahala sepcrti pahala (pria) yang syahid (di medan jihat).” 
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Diriwayaikan olch : A1 Jaami’ul Kabiir dan A1 Bazzar dan Ibnu 
Masud r.a. A1 Haitsami berkata : Di dalam 
sanadnya tcrdapat nama Ubaid Ibnu Siyah yang 
didhailkan olch Abu Hatim, tetapi ditsiqatkan 
(dipcrcayai) oleh al Bazzar. Sedangkan rawinya 
yang lain tsiqat. 

Sababul wurud : 

Ibnu Mas’ud menceritakan : ”Aku pemah duduk bersama Rasulullah 
SAW. Tiba-tiba muncul seorang wanita berpakaian sembrono (tidak 
menutup aurat dengan rapih). Maka seorang sahabat langsung 
mendekati perempuan itu dan mcngulurkan selembar pakaian untuk 
menutupi tubuhnya. Mclihat kejadian itu, berubah air muka Rasulullah 
SAW, dan beliau bcrsabdalah: ’’Sudahlah (karena dorongan kecem- 
buruannya), sesungguhnya Allah mewajibkan cemburu . . .” dan 
setcrusnya hadits di atas. 

Keterangan : 

’’cemburu” (ghirah) yang dimaksud adalah cemburu kepada suami dan 
madunya. Tetapi cemburu itu harus disertai dengan ’’sabar” dalam 
beijihad mengendalikan diri dan beijihad dalam menentang godaan 
(bisikan) syetan. 


476. MENYIKSA DIRI 



Artinya : 

"Sesungguhnya Allah tidak memerlukan (seseorang) yang menyiksa 
dirinya seperti ini.” 

Diriwayaikan oleh : As Syaikhan dari Anas bin Malik r.a. 

Sababul wurud : 

Anas mengatakan bahwa Rasulullah SAW mclihat seorang laki-laki 
sedang dipapah (digotong) olch dua orang, lalu beliau bertanya : 
’’Kenapa dia?” Mereka menjawab : ”Dia sedang menjalankan nadzar, 
yaitu bcrjalan kaki menuju rumah (suci). Maka Nabi SAW bersabda 
: ’’Sesungguhnya Allah tidak memerlukan seseorang yang menyiksa 
dirinya seperti ini.” 
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477. HARAM BEROBAT DENGAN APA YANG 
DIHARAMKAN 



Artinya : 


Si-ivv 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani, Abu Ya’la, Ibnu Hibban dan A1 
Baihaqi dari Ummu Salamah. Bukhari 
menycbut hadits ini dengan (ta’liq) bahwa 
hadits ini muttashil menurut riwayat al Baihaqi 
dari sanad Hasan bin Makhariq dari Aisyah r.a. 
Imam Ahmad meriwayat seperti terdapat dalam 
kitab Taghliqut ta’liq sunan Ibnu Hajar dengan 
sanad yang shahih. 

Sababul wurud : 

Ummu Salamah mengatakan bahwa dia membuat perasan (peragian) 
gandum dalam sebuah tempayan. Rasulullah datang, dan beliau marah 
sekali. ”Apa ini?”, tanya beliau. Ummu Salamah menjawab bahwa 
peragian nabidz (sejenis khamar yang terbuat dari proses fermcntasi 
gandum - pen) dibuatnya sebagai obat untuk puterinya yang menderita 
sakit. Beliau bersabda : Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat 
dari apa yang diharamkan-Nya atasmu.” 

Keterangan : 

Kitab Taghliqut ta’liq ini susunan Ibnu Hajar, dicetak di percetakan 
al Azhar. Kitab ini memuat sejumlah hadits-hadits yang dita’liqkan 
oleh Imam Bukhari. Hadits ta’liq (mu’allaq) adalah hadits-hadits yang 
terhapus (tidak disebutkan) perawinya pada permulaan sanadnya, satu 
atau beberapa orang. Demikian menurut pengertian ahh hadits. 


478. RAHASIA ZAKAT DAN WARIS 
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Artinya : 

” Sesungguhnya Allah tiada mewajibkan zakat kecuali untuk mem - 
baikkan sisa hartamu yang lain. Dan sesungguhnya Dia mewajibkan 
pembagian harta war is (mewarits) agar harta itu dapat dimiliki oleh 
orang yang hidup sesudah kamu. Tiadakah aku kabarkan kepadamu 
suatu berita, alangkah bagusnya simpanan (kekayaan) seseorangyang 
beristerikan wanita saleh, apabila dia memandangnya menyenangkan 
hatinya, bila disuruhnya ditaatinya suruhan itu, kalau dia sedang 
pergi (ghaib) dipeliharanya (hartanya).” 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, A1 Hakim, A1 Baihaqi dari Ibnu 
Abbas- r.a. A1 Hakim mengatakan hadits ini 
shahih berdasarkan syarat keshahihan yang 
ditctapkan Bukhari dan Muslim. Juga diakui 
keshahihan itu oleh az Dzahabi dalam kitab at 
Talkhis dalam bab Zakat. Tetapi dalam at Tafsir 
disebutkan bahwa salah seorang perawinya 
tidak dikenal. 

Sababul wurud : 

Menurut Abu Daud dari Ibnu Abbas : Ketika ayat ’’Walladziina 
yaknizuunaz zahaba wal fidhdhah. . (at Taubah 34), sangatlah berat 
hal itu bagi perasaan kaum Muslimin, sehingga Umar menyatakan : 
”Aku berdukacita (prihatin) bersamamu.” Umar berangkat menemui 
Rasululah SAW : ”Ya Nabi Allah, sungguh amatlah berat dirasakan 
ayat itu oleh para sahabatmu!” Maka Nabi SAW menjelaskan tentang 
pengertian ayat itu menurut bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

At Taubah 34 itu berarti:... Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak mcnafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mercka, (bahwa mcrcka akan mcndapat) siksa 
yang pcdih.” * 

Zakat bcrtujuan untuk mcmbaguskan (mensucikan) harta, se- 
bagaimana dinyatakan Allah : ’’Ambillah zakat dari sebagian harta 
mcrcka, dcngan zakat itu kamu membcrsihkan dan mensucikan 
mercka, dan mcndo’alah untuk mcrcka. Sesungguhnya do’a kami itu 
mcnjadi ketcntcraman jiwa bagi mcrcka. Dan Allah Malta Mendengar 
lagi Maha Mcngetahui.” (at Taubah : 103). 
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479. ZAKAT HANYA UNTUK ASHNAF DELAPAN 



"Sesungguhnya Allah tiada meridhai dengan penetapan Nabi dan juga 
(penetapan) yang lainnya mengenai (pembagian) zakat kecuali bila 
dia menetapkan pembagiannya, yaitu membaginya menjadi delapan 
bagian.” 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Zayyad bin Hants as Shadai r.a. 

Sababul wurud : 

Zayyad mengatakan bahwa dia mendatangi Nabi SAW, lalu 
membai’ah beliau. Haditsnya panjang sekali. Lalu datang seorang laki- 
laki lain yang meminta pembagian zakat dari beliau. Rasulullah 
bersabda kepadanya : ’’Sesungguhnya Allah tiada meridhai . . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. Maka jika engkau termasuk salah 
seorang dari yang delapan golongan itu, maka akan aku berikan zakat 
yang menjadi hakmu.” 

Keterangan : 

Allah berfirman : ’’Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya, yntuk (memerdekakan) budak, orang- 
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan wajib dari Allah. Dan Alah 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana”. (At Taubah : 60). 

- Fakir yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan usaha. 

- Miskin yaitu orang yang mempunyai harta tetapi tidak mencukupi 
kchidupannya sehari-hari. 

- Amil yaitu para petugas yang mengumpukan dan menyaliiriean 
zakat. 

- Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam yang masih hams 
dibantu dan dibina. Rasulullah telah memberikan zakat kepada 
'Uyainah bin Hushain, kepada A1 Afra’ bin Habis dan kepada A1 
Abbas bin Al-Mirdas (semuanya muallaf). 

- Riqab yaitu bantuan kepada budak yang ingin memerdekakan diri 
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- Gharim yaitu orang yang banyak hutangnya bukan lantaran maksiat 
atau boros. Rasulullah bersabda : ’Tidak boleh sedekah kepada 
orang kaya kecuali kepada yang lima: orang yang berperang atau 
bcijuang di jalan Allah, orang yang banyak utang, amil atau kepada 
sabilullah” yaitu orang bcijuang di jalan Allah atau pintu-pintu jihat 
lainnya. Menurut Umar, Hudzaifah, Ibnu Abbas boleh menye- 
rahkan zakat kepada salah satu ashnaf (dari ashnaf yang 8). 
Berlawanan dengan As Syafi’i yang berpendapat bahwa zakat harus 
diberikan kepada setiap asnaf yang ada secara berserikat atau 
bersama-sama. 


480. UNTUK APA DIBANGKITKAN RASUL 



3 f ^ 4” £ A * 


Artinya : 



"Sesungguhnya Allah tidak membangkitkan aku untuk mengobati 
orang dan tidak pula untuk memberikan kesulitan tetapi Dia mengutus 
aku untuk mengajari manusia dan menyampaikan berita gembira". 

Diriwayatkan oleh : Muslim, A1 Baihaqi dari Aisyah. 

Sababul wurud : 


Bahwa Rasulullah telah diperintah Allah untuk memilih istri-istrinya. 
Beliau mulai dengan Aisyah. Aisyah berkata : ”Ya Rasulullah jangan 
engkau katakan : ”Aku telah melebihkanmu (dari yang lain)”. Maka 
Rasulullah bersabda : ’’Sesungguhnya Allah tidak mengutus aku . . . 
dan seterusnya”. 

Hadits serupa telah diriwayatkan oleh At Turmidzi dengan lafal 
(artinya) : "Sesungguhnya aku diutus untuk menyampaikan (mubal- 
ligh) dan tidak diutus untuk mengobati orang”. 

1. Mu’annit yaitu yang mengobati penyakit. 

2. Muta’anit yaitu yang memberi kesulitan 

3. Rasulullah bukan mu’annit dan bukan muta’nnit. - pent. 

A1 Baghawi telah meriwayatkan di dalam ’’Syarti As Sunnah” dari 
thariq (jalur) A1 Bukhari dari Abu Salamah, dari ’Aisyah (istri Nabi 
SAW). Menurut keterangannya, Rasulullah telah datang kepadanya 
ketika Allah menyuruhnya agar memilih istri-istrinya. Kata Aisyah: 
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”Maka- Rasulullah memulai dengan memilih aku, seraya berkata : 
’’Sesungguhnya aku akan mengingatkan suatu perkara yang engkau 
tidak usah minta tergesa-gesa sehingga engkau meminta perintah 
tcrlebih dahulu kepada kedua orang tuamu”. Padahal beliau telah tahu 
bahwa kedua orang tuaku tidak akan menyuruh aku berccrai 
dengannya”. Kata Aisyah selanjutnya : ’’Kcmudian Rasulullah 
membacakan ayat (yang artinya) : ’’Wahai istri-istri Nabi, siapa- 
siapa di antaramu yang mengcijakan perbuatan keji .... dan 
seterusnya” (A1 Ahzab’: 30). Kataku kepadanya : ”Di dalam hal ini 
apakah aku harus minta izin kepada kedua orang tuaku? Sungguh aku 
menginginkan Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat”. 

Hadits ini disepakati keshahihannya. Kata A1 Baghaqi: ’’Hadits 
ini telah diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Jabir, katanya : ’Telah 
berkata Aisyah kepada Rasulullah : ”Aku mohon, apa yang telah 
engkau katakan kepadaku, jangan engkau katakan kepada isteri- 
isterimu yang lain.” 

Keterngan : 

Dalam surah A1 Ahzab : 30 dinyatakan Allah kepada istri-istri Nabi 
bahwa jika ada di antara mercka yang berbuat keji siksanya akan lebih 
berat dari pada siksa wanita biasa. - pent. 


481. KELAYAKAN PENGGUNAAN RIZKI MENU- 
RUT ALLAH 

Artinya : ^ * /* 

"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh kita memakai pakaian batu atau 
tanah yang diberikannya kepada kita”. 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dan Abu Daud dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 


Sebagaimana diterangkan dalam Sunan Abu Daud dari Aisyah, 
katanya: Rasulullah SAW bcrangkat menuju medan perang, dan setelah 
tiba waktu kepulangan bcliay aku mengambil pakaian indah berwama 
yang kami miliki, lalu aku tutupkan kepada perhiasan (di rumah) 
Setelah beliau tiba, aku sambut beliau dengan mengucapkan: ”As- 
salamu ’alaika ya Rasulullah wa rahmatullah wa barakaatuh. Puji- 
pujian bagi Allah yang telah memberikan kejayaan kepadamu dan 
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memuliakannya.” Beliau tidak menjawab salamku, setclah bcliau 
mclihat pakaian bcrwama yang icrbuat dari bulu (namath) itu. Aku 
mclihat di air muka bcliau perasaan tidak suka. Bcliau ambil kain 
(namath) itu lalu bcliau koyak diiringi dcngan sabdanya: ’’Scsung- 
guhnya Allala tidak menyuruh kita . . dan sctcrusnya bunyi hadits di 
atas. Kain itu akhimya aku potong dua, dan aku jadikan tikar (alas 
duduk). Nabi tidak mclarangnya. dcmikian riwayat yang panjang 
tcrdapat dalant hadits Muslim. 

Keterangan •: 

Bolch jadi Aisyah mcnjadikan namath (kain bcrwama) itu scbagai 
kain pcnutup pintu (gordijn) yang (di masa itu - pen) dipandang 
scbagai bcrlcbih-lebihan, dan lambang dari perhiasan dunia yang 
karenanya Rasulullah tidak suka dan mclarangnya, sesuai dengan 
firman Allah: . . dan janganlah kamu tunjukkan kedua matamu 

kepada apa yang telah Kami berikan kepada goiongan-golongan dari 
mcrcka, scbagai bunga kchidupan dunia untuk Kami cobai mcrcka 
dengannya. Dan Karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih 
kekal.” (Thaha 131). 

Perbuatan makruh scbagai yang dilunjukkan dalam riwayat ini 
menurut jumhur ulama Syafi’iyah adalah makruh untuk membersihkan 
diri (makruh tanzih). 

482. ALLAH TIDAK MENGUBAH KETLRLNAN 



"Sesungguhnya Allah tidak mcnjadikan perubahan pada keturunan 
(manusia) dan anak cucunya, dan sungguh kcra (tnonyei) dan babilah 
(yang berubah) sebclumnya” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Muslim dari Abdullah bin 
Mas’ud. 


Sababul wurud : 

Ibnu Mas’ud menceritakan bahwa Ummu Habibah - istri Nabi SAW 
pemah berdo’a : ”Ya Allah berilah aku nikmatmu dcngan bersuamikan 
Rasulullah SAW, dengan bapakku, Abu Sufyan, dcngan saudaraku 
Mu’awiyah.” Maka Rasulullah SAW : ’’Sungguh mcminta kepada 
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Allah hal-hal yang telah ditctapkan untuk masa sekarang, untuk hari- 
hari yang ditentukan, atau rczki yang telah dibagi-bagikan. Tidak akan 
Dia segerakan scsuatu scbelum waktunya dan tidak akan Dia tunda 
apapun dari waktunya. Scandainya cngkau meminta kepada Allah 
agar Dia menjauhkanmu dari siksa ncraka atau siksa kubur, itu lebih 
baik bagimu dan lebih utama. Lalu Ummu Habibah menyebut-nyebut 
seal monyet dan beliau bersabda lagi : Yang menyalakan api.” 
Kemudian beliau menyebut mengenai babi sebagai makhluk yang 
berubah (bentuknya). Setelah itu beliau bersabda : "Sesungguhnya 
Allah tidak menjadikan . . dan setcrusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Allah tidak menjadikan perubahan bcniuk pada Adam, anaknya dan 
keturunannya. Tidaklah diiahirkan, dipanjangkan umur dan diberkati 
Allah anaknya (dengan perubahan bentuk), tetapi pemah orang-orang 
bani Israil diubah Allah wajah (muka)nya menyerupai monyet dan 
babi. Tetapi sebagian orang tidak memahami dengan tepat karena 
kebodOhan dan kekafirannya bahwa monyet dan babi itu adalah 
ciptaan Allah, dan kemudian menyatakan bahwa secara evolusi 
monyet berubah bentuk mendekati kesempumaan akhimya menjadi 
manusia (ingat teori Darwin - pen). 


483. LIDAH NABI FASIH 



Artinya : 


"Sesungguhnya Allah tiada menjadikan aku seorang yang banyak 
kcsalahannya dalam berbicara tidak fasih lidahnya (melainkan) Dia 
pilihkan untukku perkataan yang sebaik-baiknya yaitu kitab suci (Nya) 
al Qur'an". 

Diriwayatkan oleh : Ad Dailami dan As Syirazy dalam A1 Alqab dari 
Abu Hurairah. r.a. 

Sababul wurud : 

Abu Hurairah berkata : "Kami berkata : ’Tiada seorang pun yang 
kami lihat lebih fasih lidahnya daripada engkau ya Rasulullah!” Lalu 
Nabi SAW bersabda seperti bunyi hadits. 
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Keterangan : 

Lidah Nabi SAW dijadikan Allah sebagai lidah orang Arab yang jelas 
dan fasih, serta paling baik bacaannya Oihat Syu’ara’ 93). 


484. COBAAN UNTUK ORANG MUKMIN 


Artinya 




"Sesungguhnya Allah Ta’ala akan (mendatangkan) cobaan bagi 
orang mukmin dan tiadalah (maksud) cobaan-Nya itu melainkan 
sebagai kemuliaan baginya ” 


DiriwayatKan oleh : A1 Hakim dari kilab A1 Kunny, Ibnu Mandah 
dan Ibnu Abi Syaibah dan Qasim Ibnu Asbagh 
dari Abu Fathimah ad Dhamri r.a. A1 Hakim juga 
meriwayatkan dalam A1 Mustadrak dengan tcks 
(yang artinya) : ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala 
akan (mendatangkan) cobaan bagi hamba-Nya 
dengan pcnyakit, schingga Dia hapuskan dari- 
padanya setiap dosanya.” Lalu al Hakim me- 
ngatakan bahwa hadits tersebut shahih menurut 
syarat yang ditetapkan Bukhari dan Muslim. Az 
Dzahabi juga mengakuinya. 

Sababul wurud : 

Abu Fathimah Ad Dhamari mengatakan : ”Aku duduk bersama 
Rasulullah SAW, lalu bcliau bersabda : "Siapa yang menyukai schat 
dan tidak sakit?” Segera saja kami menjawab : ’Kami ya Rasulullah!” 
Lalu kami maklum beliau tidak scnang dengan jawaban tersebut. Lalu 
beliau bertanya lagi: ’’Apakah kalian suka seperti kclcdai yang kalah? 
Kami menjawab : Tidak". Lalu bcliau bersabda : Tiadakah scnang 
kalian bahwa kalian menjadi orang-orang yang dihapuskan dosanya? 
Maka demi jiwa Muhamamd berada dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, Sesungguhnya Allah Ta’ala . . .” dan sctcrusnya bunyi hadits di 
atas. 


Keterangan : 

Musibah yang diturunkan Allah kepada orang mukmin di duma ini 
seperti sakit, capek bekeija, dan lain-lain maksudnya adalah untuk 
mengangkat derajatnya, sampai dia mcngcluh (karena penderitaan- 
nya). Lalu dituliskanlah pahala untuknya sebagai kemuliaan dari Allah. 
Dia datangkan cobaan sesuai dengan kadar (ketaatan) agamanya. 
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485. LARANGAN BERSETGBUH DARI DUBUR 


' 2^ ^'4^ ^jl 1 j} ~iA b 


Artinya 


"Sesungguhnya Allah melarang kanut mendatangi peremption t istriimi I 
dari dubumya". 


Diriwayatkan olch : Ibnu Asakir dari Khuzaimah bin Tsabit al 
Anshari r.a. 


Sababul wurud : 

Sebagaimana tercantum dalam al Jami’ul Kabiir dari Khuzaimah, 
bahwa laki-laki datang mcncmui Nabi SAW, lalu berkata : 
’’Sesungguhnya aku mcndatangi (mcnyetubuhi) isteriku dari dubur 
(anus)nya. Maka Rasulullah SAW bcrsabda : ’’Benar”, dan beliau 
ucapkan sampai dua atau tiga kali. Kemudian Rasulullah SAW 
mcngerti maksud yang scbcnamya dari pemyataan laki-laki tersebut, 
schingga beliau pcrlu mcnjelaskan sabdanya tadi: ’’Adapun mcnda¬ 
tangi pcrcmpuan dari dubumya yang teijadi sebelum ini boleh, tetapi 
mcndatangi pcrcmpuan dari dubumya scsudah ini, maka Allah 
mclarangmu. Kemudian beliau mengatakan : ’’Sesungguhnya Allah 
mclarang kamu . . dan sctcrusnya bunyi hadits di atas. 


486. BEBAS DARI TUNTUTAN KEZALIMAN 



"Sesungguhnya Allah Ta'ala, Dialah Pencipta, Yang Menggenggam 
(Menytmpitkan) dan Yang Melapangkan (rezki), Yang Memberi Rezki, 
Yang Menentukan harga. Dan sesungguhnya aku mengharapkan agar 
menemui kelak tanpa seorang pun menuntut kezaliman yang pernah 
aku lakukan terhadapnya, balk mengenai darah atau harta" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ashabus sunan kecuali An Nasai 
dan Ibnu Hibban, Al Baihaqi dan Ad Dhiya’ 
dalam Al Mukhtarah dari Anas bin Malik r.a. At 
Turmudzi berkata hadits ini hasan shahih. 
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Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam Sunan Ibnu Majah dari Anas, katanya : ’Telah 
teijadi manipulasi harga (kenaikan harga) di zaman RasuluUah SAW. 
Maka harga-harga pun naik (yang menyulitkan kami). Maka Ra¬ 
suluUah SAW bersabda : ’’Sesungguhnya AUah Pencipta, . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

AUah Pencipta segalanya. Dia Yang Menggenggam dan menahan rezki 
sehingga barang-barang naik. Dia yang membentangkan, yang me- 
luaskan rezki kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dia yang mena- 
ikkan dan menurunkan harga, karena Dia sedikitkan atau banyakkan 
hasil (produksi) kebutuhan pokok. Malik dan Syafi’i berpendapat ' 
bahwa berdasarkan hadits ini menaikkan harga (seenaknya) haram 
hukumnya karena termasuk perbuatan zalim. Ibnul Arabi al Maliki 
mengatakan bahwa yang benar adalah "boleh menaikkan harga” atau 
metiurunkannya berdasarkan aturan yang berlaku, dan itu bukanlah 
merupakan kezaliman atas kedua belah pihak (penjual dan pembeli). 
Apa yang disabdakan oleh Rasul adalah benar, demikian pula 
ketetapan (mengenai kenaikan atau penurunan harga) juga benar, 
sepanjang niat dan motivasi keagamaan mereka benar. Adapun 
golongan yang sengaja mcmakan harta orang dan mcnimbulkan 
kesulitan bagi mereka, misalnya dengan jalan manipulasi (menimbun 
barang dan kemudian menjualnya dengan harga mahal - pen), 
hukumnya sudah ditetapkan (yaitu haram - pen). 


487. KERINGANAN BAGI MUSAFIR 



Artinya : 


"Sesungguhnya Allah meletakkan (membebaskan) bagi musafir (orang 
dalam perjalanan jauh) mengerjakan ibadah puasa dan sebagian 
kewajiban shalat" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, ashabus sunan, dan Abu Nu’aim 
dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam Sunan Abu Daud dari Anas bin Malik yang 
menceritakan bahwa suatu waktu (dalam perjalanan), RasuluUah tiba- 
tiba muncul di tempat penjagaan untuk din beliau. Beliau makan dan 
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kami beliau perintahkan turut serta mengambil makanan beliau. Lalu 
kami katakan bahwa kami scdang bcrpuasa. Namun beliau menyuruh 
kami duduk untuk mendengarkan perkabaran yang akan beliau 
sampaikan mengenai puasa dan shalat, yaitu seperti bunyi teks hadits 
di atas. Menurut riwayat at Turmudzi, dari Anas, bahwa Rasulullah 
mengatakan pada ujung hadits itu tentang puasa dan shalat itu beliau 
ucapkan sekaligus atau salah satunya. Maka aku berdukacita karena 
tidak memakan makanan Rasulullah SAW. 


488. SHAF PERTAMA 



Artinya : 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat kepada orang- 
orang yang shalat pada shaf pertama." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, A1 
Hakim dari Barra’ Ibnu Azib. Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Majah dari Abdurrahman bin Auf, dan 
At Thabrani dalam A1 Jaami’ul Kabiir dari 
Nu’man bin Basyir, dan A1 Bazaar dari Jabir r.a. 


Sababul wurud : 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Mujahid, katanya : ’’Rasulullah 
SAW melihat shaf terdepan masih lapang (kosong), lalu beliau 
bersabda : ’’Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
kepada orang-orang yang shalat pada shaf pertama.” 

Dalam teks riwayat Abu Daud dari Barra’, bahwa Rasulullah SAW 
menyela-nyelai (memeriksa) shaf dari pojok ke pojok. Beliau raba 
dada dan bahu kami, sambil beliau bersabda : ’’Janganlah (shaf) kamu 
bertikaian (tidak rapih), karena bertikaian pula (nanti) hati kamu. Dan 
kemudian beliau bersabda pula : ’’Sesungguhnya Allah . . .” dan 
seterusnya. 

Dalam kitab Ar Riyadh disebutkan bahwa sanad hadits ini hasan, 
sedangkan A1 Haitsami mengatakan perawi hadits Imam Ahmad 
adalah orang-orang kepreayaan. 
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489. MONYET DAN BABI 


L033 





’^4 


Artinya : 


”Sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla tidaklah akan menghancurkan 
sesuatu kaum (bangsa) atau mengubah (rupa) suatu bangsa (kaum). 
Maka Dia jadikan bagi mereka keturunan dan ada lagi makhluk 
penerus sesudahnya (yang sejenis dengan manusia - pen). 
Sesungguhnya monyet dan babi diciptakan sebelum (ciptaan manusia) 
yang demikian itu." 


Diriwayatkan oleh : At Thahawi dalam AI Atsar dari Abdullah bin 
Mas’ud r.a. 

Sababul wurud : 


Abdullah bin Mas’ud mcngatakan bahwa Nabi SAW pcmah dilanya 
orang prihal monyet dan babi, apakah dia tcrmasak makhluk yang tclah 
mengalami pcrubahan (bcnluk), maka bcliau bcrsabda scpcrti bunyi 
hadits di atas. 

490. SIKSA ALLAH BAGI YANG DURHAKA DAN 
SOMBONG 



"Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa hamba-Nya kecuali yang 
durhaka lagi sombong, yang menyombongkan diri kepada Allah, dan 
menolak mengucapkan (mengakui) Laa ilaaha illallaah” (tiada Tuhan 
melainkan Allah)." 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Majah dari Ibnu Umar r.a. Di dalam 
sanadnya terdapat nama Hisyam bin Ammar. 
Menurut Abu Daud mengenai Hisyam ini ada 
penilaian. Ibnu Hajar mengatakan dia orang 
yang benar, haditnya diriwayatkan oleh An 
Najjar dan al Arba’ah. Dalam sanadnya juga ada 
nama Ibrahim bin Amin, yang didhaifkan oleh 
Abu Hatim scpcrti dituturkan oleh Adz Dzahabi. 
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Sababul wurud : 

Ibnu Umar mcngatakan : ’’Kami bersama Rasulullah SAW dalam 
sebagian peperangan. Beliau beijumpa dengan suatu kaum yang 
mengatakan dirinya orang Islam. Juga ada perempuan bersama seorang 
puteranya yang masih kecil. Bercahaya mukanya dan ia nyalakan api 
(cahaya). Maka ia datang menemui Nabi SAW, dan berkata : ’’apakah 
engkau Rasulullah?” Beliau menjawab : ’’Benar” Dia berkata lagi: 
’’Demi ayah, engkau dan ibuku, bukankah Allah itu dzat Yang paling 
Pengasih? Beliau menjawab : ’’Benar” Dia berkata lagi : Bukankah 
Allah lebih mengasihani hamba-Nya yakni ibu dengan anaknya? 
Beliau menjawab : Benar”. Dia berkata : ”Maka seorang ibu tak akan 
dilemparkan ke dalam ncraka!” Maka Rasulullah sangat sedih sekali, 
kemudian menangislah beliau. Beliau angkat kcpalanya kembali dan 
mengucapkan sabdanya scpcrti bunyi hadits di atas. 

491. ALLAH MENARIK ILMU DENGAN WAFAT- 
NYA ULAMA 



Artinya : 


”Sesungguhnya Allah tiada akan menarik ilmu dengan sekali cabut 
dari hamba-Nya, melainkan dengan menarik (mewafatkan) ulama 
sehingga kalau tak ada lagi tinggal seorang alim pun, manusia 
mengangkat orang bodoh menjadi pemimpin. Maka (para pemimpin 
yang bodoh itu) ditanyakan orang (mengenai hal keagamaan), lalu 
mereka berfatwa (menjawab pertanyaan itu) tanpa didasarkan ilmu, 
maka sesat dan menyesatkanlah mereka." 

Diriwayatkan ole Imam Ahmad, As Syaikhan, At Turmudzi dan 
Ibnu Majah dari Amru bin ’Asha r.a. 

Sababul wurud : 

Imam Ahmad dan AtThabrani meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, 
katanya : ’’Selesai melakukan haji wada’, Nabi SAW bersabda : 
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’’Ambillah ilmu sebelum ia ditarik atau diangkat!” Scorang Arab 
badawi (udik) bertanya : ’’Bagaimana ilmu itu diangkat?” Beliau 
bersabda : Ketahuilah, sesungguhnya hilangnya ilmu adalah hilangnya 
dalam tiga periode. Dalam riwayat lain dan Abu Umamah, orang itu 
bertanya: ’’Bagaimana mungkin ilmu terangkat, padahal di tengah- 
tengah kami selalu ada mushaf (al Qur’an), kami mempelajarinya 
dan kami mengetahuinya, serta kami ajarkan pula kepada anak-anak 
dan isteri kami, demikian pula keapda para pelayan kami.” Rasulullah 
SAW mengangkat kepalanya, dan beliau hampirkan kepada orang itu, 
karena marahnya. Beliau bersabda : ’’Inilah Yahudi dan Nasrani di 
kalangan mereka ada mushaf, tetapi mercka tidak mempelajarinya, 
tatkala para Nabi datang kepada mereka. Ibnu Hajar bcrkata : "Hadits 
ini masyhur sekali dari riwayat Hisyam. Dan dalam riwayat lain 
bunyinya : . . .” schingga tak ada lagi hidup seorang alim pun.” 

Keterangan : 

Ini menunjukkan bctapa mulianya kedudukan ulama dalam pandangan 
agama. Kcmatian ulama berarti suatu kcrugian bagi umat. Maka 
kemuliaan ilmu dan kepcntingannya harus dirasakan oleh seseorang 
yang menuntutnya, dan orang yang mengamalkannya. Maka hidupkan 
ilmu-ilmu Islam dengan memelihara Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya sena bemsaha mengamalkannya, agar dia tetap menjadi teladan 
dan panutan. Jangan tanyakan prihal keagamaan kepada orang bodoh, 
karena bila mereka berfatwa tanpa mengerti ilmu yang sebenamya, 
mereka justeru akan menyesatkan (umat) dari jalan yang lurus. 


492. IKHLAS, SYARAT DITERIMANYA AMAL 



Artinya : 


"Sesungguhnya Allah Ta’ala tiada akan menerima amal kecuali yang 
mengerjakannya seorang yang ikhlas, dan dengan amal itu dicarinya 
wajah (ridha)-Nya.” 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud, An Nasai dari Abu Umamah al 
, Bahili. r.a. Al Hafizh al ’A’lai berkata : ’’Hadits 
ini shahih, dan dishahihkan pula oleh al Hakim. 
AlMundziri berkata : ’’Sanadnya bagus (jayyid). 
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A1 ’Iraqi berkata: ’’Hadits ini hasan. Sedangkan 
muridnya Ibnu Hajar berpendapat : Sanadnya 
bagus (jayyid).” 

Sababul wurud : 

Dalam Sunan an Nasai dari Abu Umamah al Bahili, katanya: ’’Seorang 
laki-Iaki datang menghadap Nabi SAW, dan bericata : ’’Bagaimana 
pendapat engkau tentang seorang laki-laki yang bertempur di jalan 
Allah, dengan niat mencari pahala, nama dan harta? Maka Nabi SAW 
bcrsabda : Dia tidak akan mendapat apa-apa!” Beliau ulang kalimat 
itu sampai tiga kali, dan kemudian beliau tegaskan lagi : 
’’Scsungguhnya Allah Ta’ala tiada akan menerima amal . . dan 
setcrusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Abu Umamah itu, nama sebcnamya Shadi bin ’Ajlan al Bahili. 
Seorang sahabat yang dikcnal. Mcriwayatkan 250 hadits. Tinggal di 
Mesir, kemudian pindah ke Homs, dan wafat di sana tahun 81 H. 
Dialah sahabat tcrakhir yang mcninggal dunia di Suriah. 


493. PAKAIAN BERJELA-JELA DALAM SHALAT 



Artinya : 

"Scsungguhnya Allah Ta'ala tidak menerima shalat seseorang yang 
memakai pakaian yang berjela-jela." 


Diriwayatkan oleh : Abu Daud dari Abu Hurairah r.a. An Nawawi 
berkata : ’’Sanadnya shahih menurut syarat yang 
ditetapkan oleh Bukhari dan Muslim. Tetapi al 
Mundziri mcncacat (ta’lil) hadits ini, karena 
salah seorang perawinya Abu Ja’far yang 
berasal dari Mcdinah tidak dikenal. 

Sababul wurud : 


Abu Hurairah mengatakan, ada seorang laki-laki berpakaian yang 
beijela-jela. Ia mengerjakan shalat dan Rasulullah SAW memperiiati- 
kannya. Beliau bersabda : ’’Pergilah, ambil air wudhu’!’’ Mendengar 
perintah Nabi itu, seorang sahabat lain bertanya : "Kenapa engkau 
suruh dia berwudhu?". Beliau dia sejenak. Kemudian beliau menjelaskan 
bahwa pakaian laki-laki itu berjela-jela (isbal), sedangkan Allah tidak 
akan menerima shalat orang yang berpakaian berjela-jela. 
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Keterangan : 

Isbal (pakaian berjela-jcla sampai menyapu lantai, karcna terlalu 
panjang) adalah pertanda kcsombongan, dan menampilkan sosok 
pribadi yang sombong. Padahal sliajal adalah saatnya orang berta- 
wadhu’ (mercndahkan diri) keapda Allah. Maka Rasniullah SAW 
mcmerintahkan laki-laki ilu agar.mcngulang kcmbaii wudhuknya, agar 
bcrsih dirinya lahir dan bathin, yakni dcngan wudhu’. Kebersihan batin 
adalah dcngan mcninggalkan sifal lakabur. Jadi makna hadits ini 
adalah tidak akan ditcrima shalat scseorang, tidak akan dibcri pahala 
(balasan), walaupun scmua bagian shalat itu tclah dia laksanakan. 
Dengan kata lain shalat orang yang mcnyoinbongkan diri tidak akan 
ditcrima Allah. 


494. BAYARLAH HAK ORANG LEMAH 

V 9 ^ 1 /I ti n 9 ^ /q „ / 0 / y ' / 
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Artinya : • 

”Sesungguhnya Allah tidak akan mensucikan umat yang tidak 
memberikan hak-hak orang lernah ” 


Diriwayatkan olch : Imam Syafi’i.AtThabrani dari Ibnu Mas’ud r.a., 
Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud, dcngan tcks yang 
sudah dihapuskan kcdhaifannya karcna kcbu- 
rukan (pribadi pcrawinya), Ibnu Majah dan Ibnu 
Khuzaimah dari Jabir r.a. 

Sababul wurud : 

Scpcrti diriwayatkan olch Imam Syafi’i, bahwa Nabi SAW setelah 
bcliau tiba di Mcdinah, bcliau bcrsabda scpcrti bunyi hadits di atas. 


Keterangan : 

Perhatikan S. Ad Dhuha : 9 dan An Nisa : 10 


495. SEBAHAGIAN SIFAT ALLAH 
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Artinya 


”Sesungguhnya Allah tidaklah tidur, dan tidak seyognya Dia tidur. 
Dia rendahkan dan tinggikan timbangan (berdasarkan amal). Di- 
angkat (dilaporkan) kepada-Nya amal malam sebelum amal slang, dan 
amal siang sebelum amal malam. Hijab (tirai)-Nya adalah cahaya. 
Kalau Dia singkapkan (bukakan) tirai itu, pastilah terbakar kebesaran 
wajah-Nya. Tiadalah sempurna (terhingga) pandangan-Nya dari 
makhluk-Nya." 

Diriwayatkan olch : Muslim dan Ibnu. Majah dari Abu Musa sal 
Asy’ari r.a. 

Sababul wurud : 


Scbagaimana dalam Sunan Ibnu Majah, dari Abu Musa al Asy’ari r.a. 
katanya : ’’Rasulullah SAW bcrdiri di tcngah-tcngah kami, dan 
mengucapkan lima kalimat (pcsan), yaitu.seperti bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Allah bcrfirman : ’’Allah lidak ada Tuhan mclainkan Dia. Yang Hidup 
kekal lagi teus mcncrus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kcpunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Siapakah yang dapat membcri syafa’at di sisi Allah tanpa izin- 
Nya? . . (al Baqarah 255). 


496. TERCELA MEMANJANGKAN KAIN 



Artinya : ' ' 

"Sesungguhnya Allah tidak akan memandang kepada orang yang 
menghela (memanjangkan) ujung kain sarungnya karena sombong." 

Diriwayatkan olelt : As Syaikhan dan Imam Malik dalam Al 
Muwaththa’ dari Abu Hurairah r.a. Dalam 
riwayat lain kata batharan diganti dengan 
”khaila' (mengkhayalkan diri sebagai orang 
temama). 
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Sababul wurud : 

Scpcrti dalam Shahih Muslim dari hadits Ziyadah dari Abu Hurairah 
r.a., katanya : ”aku mcndcngar Abu Hurairah r.a. yang scdang 
memanjangkan sarung (izr)nya, lalu dia hcntak-hcntakkan kakinya ke 
tanah. Laki-laki itu scorang amir (pcmimpin/tokoh) dari Bahrain. 
Maka Abu Hurairah berkata: ’’Tclah datang Arpir, tclah datang Amir!” 
Rasulullah SAW bcrsabda : ’’Scsungguhnya tidak akan mcman- 
dang . . dan seterusnya bunyi hadits di alas. 

Dalam riwayat Ibnu Umar, katanya : ”Aku pcmah berpapasan dcngan 
Rasulullah SAW, scdangkan sarung (izar)ku yang aku pakai, agak 
mclorot kc bawah. Maka Abdullah berkata : ’’Angkatlah sedikit 
sarungmu!” Maka aku angkat (tinggikan) sedikit. Kemudian Abdullah 
meminta lagi: "Angkat sedikit lagi!”. Maka sejaic itu tak pcmah aku 
lagi mcmakai sarung yang berjela-jela (menyapu lantai). Maka 
sebagian orang bertanya kenapa demikian? Abdullah menjawab : 
’’Itulah sifat orang-orang terdahulu (di zaman Nabi SAW). 

497. ALLAH MEMBELA AGAMA DENGAN TA- 
NGAN ORANG JAHAT 

Artinya : 

”Sesungguhnya Allah Ta ala menguatkan (membela) agama (Islam) 
ini dengan laki-laki jahat." 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Abu Hurairah r.a 

Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam Shahih Muslim dari Abu Hurirah, katanya : 
’’Kami ikut bersama Rasulullah SAW ke medan perang Hunain. Maka 
beliau bcrsabda kepada sescorang yang tclah diajak masuk Islam: 
’’Inilah calon penghuni ncraka!” Maka Ketika kami menghadapi 
pertempuran yang sangat sengit sekali, laki-laki itu bertempur dengan 
gagah berani. Orang-orang pun melaporkan kepada Rasulullah tentang 
kepahlawanan laki-laki yang disebut-sebut Rasulullah SAW sebagai 
calon penghuni neraka... Tak lama setelah itu, laki-laki tersebut tewas 
(karena luka-luka yang dideritanya - pen). Maka Rasulullah SAW 
kembali menegaskan bahwa dia ’’masuk neraka”. Hampir saja 
kebanyakan orang-orang Islam yang ragu dengan ucapan Nabi 
tersebut, karena beliau sclalu mengatakan dia calon penghuni neraka 
baik ketika dia mengalami luka parah, atau setelah dia meninggal 
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dunia. Rupanya di malam hari, akibat luka parah yang dialaminya, 
tidaklah dia sabar lagi, dan diakhin hidupnya dengan membunuh 
dirinya sendiri. Orang-orang pun mcnceritakan peristiwa bunuh diri 
itu kcpada RasululJah SAW. Bcliaupun bertakbir dan mengucapkan 
shahadat untuk dirinya bahwa bcliau adalah hamba Allah dan Rasul- 
Nya. Setelah itu bcliau perintahkan Bilal bin Rabah (muadzdzin Rasul) 
menyampaikan kepada 'orang banyak bahwa ’’tidak akan masuk syurga 
mclainkan orang yang jiwa (pribadi)nya Muslim.” Selanjutnya beliau 
bersabda : ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan (membela) agama 
ini . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 


Keterangan : 

Hadits ini mengisyaratkan tentang motivasi seseorang yang beijuang 
(bertempur) di jalan Allah. Ada yang beijuang karena keberaniannya, 
ada yang ingi'n dikenal orang namanya (riya’). ada yang betul-betul 
ingin menegakkan (menjunjung tinggi) kalimatullah (agama Islam) 
dalam sabilillah. Dan barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri 
karena tidak sabar dalam mengalami penderitaan, berarti kurang atau 
tidak adanya iman dan kebenaran dalam dirinya. 


498. INFAQ 




Artinya : 



"Sesungguhnya Allah menyukai (orang yang) berinfaq dan memarahi 
(orang yang) menyempitkan nafkah (pelit). Dan berilah makan dan 
janganlah engkau menahan (uangmu), maka Allah akan menahan pula 
(tidak mengabulkan) permintaanlmu." 


Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dari Imran bin Hushain r.a. 
Sababul wurud : 


Seperti tercantum dalam al Jaami’ul kabiir dari Imran bin H ushain, 
dia menceritakan : ’’Rasulullah menarik ujung sorbanku dari belakang, 
sambil bersabda : Hai Imran, sesungguhnya Allah mcncintai sifat 
pemurah, walaupun (yang diberikan itu) cuma sebiji kurma, dan 
mencintai kepahlawanan walaupun yang dibunuh cuma scckor ular 
atau kadal, sesungguhnya Allah mencintai (orang yang berinfaq).... 
dan seterusnya bunyi hadits di atas. 
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Keterangan : 

Ada orang yang bcrperang karcna mclindungi kcpcntingannya, ada 
orang yang berpcrang karcna ingin dipandang scbagai pahlawan, dan 
ada pula orang yang berpcrang karcna ingin disebut-sebut namanya 
dan mengharapkan pujian orang lain (riya’). Dan barangsiapa yang 
berperang semata-mata karcna mcnjunjung tinggi kalimat (agama) 
Allah maka itulah perang di jalan Allah. Tindakan bunuh diri dan tidak 
tahan (menanggung penderitaan) mcnunjukkan lidak adanya iman dan 
keyakinan dalam dirinya. 


499. LEMAH LEMBUT 



” Sesungguhnya Allah mercintai berlaku lemah lembut dalam segala 
urusan." 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Aisyah r.a. 

Sababul wurud : 

Sebagaimana terdapat dalam Shahih Bukhari, Aisyah bcrkata : 
’’Beberapa orang Yahudi datang menemui Rasulullah SAW. Mercka 
mengucapkan : assaamu ’alaikum (matilah kamu atau kecelakaan 
atasmu). Aisyah bcrkata : Maka aku paham maksud ucapan terscbut. 
Lalu aku balas : wa ’alaikumus saam wal la'nah (dan atasmu 
kecelakaan dan kutukan). (Mendengar itu) Rasulullah bcrsabda : 
Berbuat sopanlah hai Aisyah, sesungguhnya Allah mcncintai sikap 
lemah lembut dalam segala urusan. Maka aku bcrkata : Ya Rasulullah, 
tiadakah engkau dengar apa yang mereka ucapkan? Rasulullah 
menjawab (karena mengerti maksud Aisyah) : Kalau begitu, aku 
mengucapkan ” ’alaikum”. Diriwayatkan juga hal ini oleh Imam 
Ahmad. 


500. BERAMAL DENGAN KEYAKINAN 
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Artlnya : 




"Sesungguhnya Allah mencintai salah seorang Icamu apabila ia 
beramal (mengerjakan suatu pekerjaan) dengan keyakinan.” 


Diriwayatkan oleh : A1 Baihaqi dalam As Syu’ab dari Aisyah r.a. 

Demikian pula Abu Ya’la dan Ibrni Asakir. 
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Sababul wurud : 

Sebagaimana tcrcantum dalam kitab al Isti’ab, bahwa Kulaib al Jurmi 
pcrgi bcrsama bapaknya mcngurus jenazah. Rasulullah SAW juga 
turui hadir. Kulaib bcrkata : ”Aku ini anak kccil yang sudah paham 
dan punya pikiran.” Maka Rasulullah SAW bcrsabda : Sesungguhnya 
Allah moncinlai scscorang yang bckerja dan mcmbaguskan hasil 
pekerjaannya. 

Dalam riwayat lain setelah Kulaib mcngatakan aku ini anak kecil 
yang sudah paham dan punya pikiran, ada tambahan kalimat: . . . dan 
bcrakhirlah pcnguburan jcnazah iiu, padahal bclum rampung benar 
kuburan itu diratakan. Hal itu mcnycbabkan Rasulullah SAW ber- 
sabda : Datarkanlah kuburan ini, schingga orang meyakini bahwa 
mcratakan kuburan itu adalah sunnah. Maka aku melcngokkan 
pandanganku kc arah mcrcka. Maka Rasulullah bcrsabda lagi : 
Sesungguhnya tcmpat(kubur) ini tidaklah akan mendatangkan manfaat 
kepada orang yang sudah mcninggal dunia dan tidak pula dapat 
menyulitkannya, akan tetapi sesungguhnya Allah mcncintai salah 
scorang kamu . . . dan sctcrusnya bunyi hadits di atas. 


501. BERKATA-KATA MEMBATALKAN SHALAT 


ArHnya: •^ I 
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"Sesungguhnya Allah berbicara mengenai urusan-Nya menurut apa 
yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya Dia-lah yang menetapkan. 
Atau Dia berfirman : "Dia berbicara (memberitakan) agar kamu 
jangan berkata-kata dalam mengerjakan shalat." 


Diriwayatkan oleh Abdur raziq dari Ibnu Mas’ud r.a. 


Sababul wurud : 

’’Sebagaimana tcrcantum dalam al Jaami’ul Kabiir, dari Ibnu 
Mas’ud : Kami pemah mengucapkan salam kepada Nabi SAW 
padahal bcliau sedang shalat, maka beliau kembalikan (jawab) salam 
kami. Setelah aku datang dari Habsyah (Ethiopia) aku ucapkan pula 
salam kepada beliau, tetapi tidaklah beliau jawab salamku itu. Maka 
beliau tarik aku dari depan dan bclakang, kemudian aku menunggunya. 
Selesai beliau mengerjakan shalat, aku sebutkan hal itu (bahwa aku 
telah mengucapkan salam kepada bcliau) kepadanya, maka beliaupun 
bersabda Sesungguhnya Allah berbicara mengenai urusan-Nya . . . 
dan seterusriya bunyi hadits di atas. 
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Keterangan : 

Berkata-kata dalam shalat (di luar bacaan yang disyari’atkan) 
menyebabkan shalat batal. 

502. AL QUR’AN MENGANGKAT DERAJAT UMAT 



”Sesungguhnya Allah ta’ala mengangkat derajat bangsa-bangsa 
dengan al Kitab (al Qur’an) ini, dan menjatuhkan (merendahkan) 
dengan Al Qur’an yang lainnya." 

Diriwayatkan oleh : Muslim dan Ibnu Majah dari Umar r.a. 
Sababul wurud : 

Sebagaimana tercantum dalam Shahih Mullim dari Amir bin Wailah, 
bahwa Nafi’ bin Abdul Hants bertemu dengan Umar di Asfan, padahal 
Umar sedang menugaskan Wailah (untuk melaksanakan suatu tugas) 
di Mekkah. Umar bertanya: ’’Siapa yang aku tugaskan untuk penduduk 
wadi (daerah yang mempunyai sumber mata air - pen). Nafi’ men- 
jawab : Ibnu Ibzi. Dia adalah salah seorang maula kami dan aku minta 
dia mewakiliku untuk penduduk wadi tersebut, karena dia seorang 
qari’ (pembaca Al Qur’an), dan sekaligus dia seorang ahli hukum waris 
(faraidh). Umar berkata : Ketahuilah, sesungguhnya Nabimu SAW 
pemah bersabda : Sesungguhnya Allah telah mengangkat . . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. 


503. AZAB TUHAN UNTUK TUKANG SIKSA 




& fi&ZWs'Jxi SI -0-r 


Artinya 


"Sesungguhnya Allah ta’ala menyiksa pada hari kiamat orang-orang 
yang menyiksa manusia di dunia." 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dan Muslim dari Hisyam bin 
Hakim r.a. dan Al Baihaqi dalam As Syu’ab dari 
’Iyadh bin Ghanam. Al Iraqi berkata : ’’Isnad 
hadits Imam Ahmad Shahih.” 
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Sababul wurud : 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Hisyam bin Hakim r.a. 
bahwa ia pemah bertemu dengan orang-orang di Suriah. Mereka itu 
berdiri lama-lama di terik panas matahari, dan kepala mereka disiram 
dengan minyak panas. Hisyam berkata : Ada apa ini? Dikatakan orang 
bahwa mereka sedang menjalani siksaan karena soal pajak (kharaj). 
Hisyam berkata. : Ketahuilah, sesungguhnya pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda : ’’Sesungguhnya Allah ta’ala . . . dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Setiap Muslim atas dirinya darah, harta dan kehormatan Muslim 
lainnya. Mereka yang menyiksa manusia tanpa alasan yang benar 
dengan siksaan yang menganiaya, Allah akan menyiksa mereka pula 
nanti di hari kiamat. 


504. SALAM PAD A RASUL 



Artinya 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala bcrfirman: ”Barangsiapa mengucapkan 
salam kepadamu (Muhammad), maka Aku mengucapkan salam (pula) 
kepadanya, dan baransiapa yang bershalawat kepadamu, maka Aku 
akan bershalawat pula kepadanya" 

Diriwayatkan oleh Ibnu an Najjar dari Abdurrahman bin Auf. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam kitab al Jaami’ul kabiir dari Abdurrahman bin 
Auf : ”Aku masuk ke dalam mesjid, maka aku lihat Rasulullah SAW 
keluar dari mesjid. Segera aku' ikuti, dan akupun , tanpa kusadari, 
beijalan di belakangnya. Beliau menuju dan masuk ke sebuah kebun 
kurma. Beliau mengarahkan mukanya ke arah kiblat dan kemudian 
sujud. Lama sekali sujudnya, sehingga aku menyangka beliau telah 
diwafatkan Allah. Maka aku beijalan beberapa langkah mendekatinya. 
Kepalaku tertunduk sambil memandang wajahnya. Lalu beliau bangkit 
dari sujud, dan bertanya kepadaku : ’Apa yang sedang engkau pikirkan 
hai Abdurrahman?’ Aku mcnjawab : ’Engkau lama sekali sujud ya 
Rasululah, sehingga aku khawatir, jangan-jangan engkau telah 
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dipanggil Allah menghadap-Nya, lalu aku datang menghampiri-mu 
dan memandang mukamu!’ Lalu beliau bcrsabda : ’’Sesungguhnya 
ketika engkau memperhatikanku tadi, yakni ketika aku masuk ke 
dalam kebun kurma, Jibril pun datang (menghampiriku) dan berkata 
kepadaku : ”Hai Muhammad, aku beritakan kepadamu kabar gembira, 
bahwa Allah ’azza wa jalla berfirman : ’Barang siapa mengucapkan 
salam padamu . . . dan seterusnya bunyi hadits di atas. 

Keterangan : 

Ini sesuai dengan firman Allah : "Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi, Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kepadanya dan ucapkanlah salam ke- 
padanya.” 


505. REZKI ALLAH UNTUK HAMBA-NYA 

I 

Artinya : ' ' 

’’Sesungguhnya Allah Ta ala membagi rezki hamba (-Nya) mulai dari 
terbit fajar sampai (terbenam) matahari." 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dari Ali Amirul Mukminin r.a. 

Sababul wurud : 


Seperti tercantum dalam kitab al Jaami’ul kabiir, dari Ali: "Rasulullah 
SAW masuk ke dalam rumah Siti Fathimah (puteri beliau) setelah 
beliau mengeijakan shalat Subuh, padahal Fathimah masih tidur, 
Beliau gerak-gerakkan tubuh Fathimah dengan kakinya sambil 
bersabda : ’Hai puteri kaumku, saksikanlah (carilah) rezki Tuhanmu, 
dan janganlah kamu tetmasuk orang-orang yang lalai. "Sesungguhnya 
Allah membagi-bagikan rezki hamba-Nya . . . dan seterusnya bunyi 
hadits di atas.” 


506. SIFAT LEMAH DICELA ALLAH 
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Artinya : 

”Sesungguhnya Allah Ta’ala mencela suatu kelemahan. Tetapi adalah 
kewajibanmu untuk pintar/cerdik (dalam menghadapi masatah) Maka 
bila engkau (ditimpa) suatu hal (musibah), ucapkartlah : "Cukuplah 
Allah bagiku, dan Dialah yang sebaik-baik pelindung." 

Diriwayatkan oleh : Abu Daud dan an Nasai dalam bab tentang amal 
di siang dan malam hari dan Auf bin Malik. 

Sababul wurud 

Sebagaimana tercantum dalam Sunan Abu Daud dan Auf bin 
Malik : Dia menceritakan kepada 'mereka (para sahabat) bahwa. Nabi 
SAW pemah menyelesaikan perselisihan antara dua orang, lalu beliau 
bersabda (tentang salah seorang dari keduanya) : ’Dia yang terkena 
putusan salah, ketika dia berpaling Gan), Cukuplah Allah bagiku dan 
Dialah yang sebaik-baik pelindung.”, (ucapan Nabi itu sebagai 
penolakan beliau karena dia teraniaya). Lalu Nabi SAW bersabda : 
Sesungguhnya Allah mencela suatu kelemahan . . . dan seterusnya 
bunyi hadits. di atas." 

Keterangan : 

Sesungguhnya Allah mencela sifat lemah (berusaha) dan kurang giat 
mencapai keinginan (taqshir). Anda dipandang muqshir (kurang giat 
mencapai keinginan) apabila meninggalkan sikap kehati-hatian, dan 
tidak mau menempuh sebab untuk mewujudkan tujuan, misalnya 
(dalam perselisihan) dengan menghadirkan saksi dan mengemu- 
kakan bukti-bukti (yang menguatkan dakwaan). Maka kewajiban 
orang yang berakal untuk berpikir dan mengatur menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan potensi akal. Maka kalau teijadi 
sesuatu (musibah) setelah menempuh (melaksanakan) semua sebab, 
mengerahkan segenap kesanggupan, maka hendaklah mengucapkan 
dzikir ’Hasbiyallah wa ni’mal wakiil” (Cukuplah Allah bagiku, dan 
Dia-lah yang sebaik-baik pelindung). Maka Allah akan membela dan 
menolongmu. Bertawakallah yang diiringi dengan pemikiran Go- 
gika). Janganlah menyerah begitu saja, dengan sifat tawwakul 
(tawakkal tanpa usaha. pent), karena engkau akan diminta per- 
tanggungjawabanmu karena kelalaianmu dan karena tawakkal tanpa 
sebab itu. 
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507. MALAM NISHFU SYA’BAN 



Artinya : 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala turun pada malam nishfu (pertengahan) 

Sya’ban ke langit dunia, lalu Dia ampuni (hamba-Nya) lebih banyak 
dari bilangan rambut biri-biri dan anjing.” 

Diriwayatkan olch : Imam Ahmad, Turmudzi, dan Ibnu Hibban dari 
Aisyah. Hadits ini didhaifkan oleh A1 Bukhari, 
sedangkan At Turmudzi berkata : Tiada diketa- 
hui sumbcr hadits ini melainkan hanya dari 
sanad (jalan) Hajjaj ibnu Arthah. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam Sunan Ibnu Majah dari Aisyah : ”Suatu 
malam aku kehilangan Nabi SAW. Lalu aku keluar (pergi) mencari 
beliau. Tcmyata beliau sedang berada di (pekuburan) Baqi’, sambil 
menengadahkan kepalanya ke langit. Beliau bersabda : ”Hai Aisyah, 
apakah engkau merasa takut bahwa Allah dan Rasul-Nya meletakkan 
engkau di pinggir (menyia-nyiakanmu)? Aisyah menjawab : ’’Sungguh 
aku mengatakan bahwa bukan demikian perasaanku, akan tetapi aku 
hanya menyangka bahwa engkau sedang berkunjung ke tempat tinggal 
sebagian isteri-isterimu. Maka Rasulullah SAW bersabda mengenai 
malam nishfu Sya’ban di atas.” 


508. LARANGAN SUMPAH DENGAN MENYEBUT 
NAMA BAPAK 



Artinya : 

"Sesungguhnya Allah Ta’ala melarangmu bersumpah dengan 
(menyebut) nama bapak-bapakmu." 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dari Abdullah bin Umar r.a. 
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Sababul wurud : 


Menurut Abdullah Ibnu Umar, Rasulullah SAW pemah menjumpai 
(ayahnya) Umar bin Khattab dal am peijalanan sedang berkendaraan. 
Umar bersumpah dengan menyebut-nyebut nama bapaknya. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda : ’TCetahuilah, sesungguhnya Allah 
melarangmu bersumpah dengan menyebut-nyebut nama bapakmu. 
Barang siapa yang hendak bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah 
dengan menyebut nama Allah atau Oebih baik) dia berdiam din.” 

Dalam' riwayat lain dari Ibnu Umar juga : ’’Sesungguhnya Allah 
melarangmu bersumpah (dengan menyebut-nyebut) nama bapakmu. 
Umar berkata: Maka demi Allah, tiadalah aku bersumpah lagi (dengan 
menyebut-nyebut nama bapak) semenjak aku mendengar Rasulullah 
memperingatkan hal itu, jadi bukan kabar orarig lain (yang diceritakan 
orang kepadaku). 


509. WASIAT ALLAH TENTANG WANITA 



memperlakukannya) dengan baik. Karena sesungguhnya mereka itu 
adalah ibumu, anak perempuanmu, dan tantemu. Sesungguhnya 
seorang pria dari golongan Ahli Kitab mengawini seorang perem- 
puan. Maka tiada dia ganiungkan kedua tangannya ke seutas talipun, 
tetapi tiada pula salah seorang kedua (suami isteri itu) membenci satu 
soma lain." 

Diriwayatkan oleh : AtThabrani dalam al Jaami’ul kabiir dari al 
Miqdam dari Ma’ad Kariba r.a. Al Haitsami 
berkata : "Sanad hadits ini orang kepercayaan." 

Sababul wurud : 

Al Miqdam menceritakan bahwa Rasulullah pemah beikhutbah di 
hadapan orang banyak. Lalu beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya. Kemudian beliau sampaikail wasiat seperd tersebut dalam hadits 
di atas.” 
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Keterangan : 

Makna "memperlakukannya dengan baik” adalah berlaku lemah 
lembut terhadapnya. Sebab mereka adalah ibumu, anak perempuan 
atau orang-orang yang bertalian rahira (sedarah) dengan kamu. Allah 

jadikan hidupmu tenteram (saklnah) bersama mereka. Bertaqwalah 
kepada Allah dalam hal memperlakukan wanita. Jangan kamu ceraikan 
mereka melainkan karena alasan yang sangat darurat sekali, sebab di 
antara perbuatan halal yang dimurkai Allah adalah menceraikan isteri 
(thalaq). Ada kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nasrani (Ahli Kitab), 
yaitu mereka mengawini seorang perempuan, tetapi dia biarkan 
perempuan itu merana sengsara tanpa memiliki apa-apa. Demikian 
fakimya perempuan (isteri) orang Ahli Kitab itu, sehingga agak seutas 
talipun dia tak punya. Demikianlah keadaannya sampai maut datang 
menjemput. Maka menjadi sunat (beipahala kamu) bila tidak sampai 
menceraikan isteri dan bersikap sabar dalam menghadapi mereka, 
sebab wanita itu memang dijadikan dari ’’tulang yang bengkok”, maka 
sampaikanlah wasiat tentang memperlakukan wanita dengan baik.” 

510. ISLAM ITU BAGAIKAN MUDA REMAJA 
YANG AKAN BERANGKAT TUA 



"Sesungguhnya Islam itu muncul seperti pemuda remaja, kemudian 
dia berumur dua puluh-an, kemudian empat puluh-an, kemudian enam 
puluh-an, kemudian tua." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad dari Umar r.a. A1 Haitsami ber- 
kata: Terdapat dalam hadits tersebut seorang 
perawi yang tidak disebutkan namanya, sedang- 
kan perawinya lain orang kcpercayaan. 

Sababul wurud : 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Alqamah bin Abdullah al Muzanni, 
yang menerima sebuah kabar dari seorang laki-laki, katanya : ”Aku 
pemah dalam sebuah pertemuan (majelis) di Medinah yang dihadiri 
oleh Umar r.a. Umar bertanya kepada seorang pria dari suatu suku : 
"Bagaimana anda dengar Rasulullah SAW memberikan keterangan 
mengenai Islam? ”Laki-laki tersebut menjawab seperti bunyi hadits di 
atas, yang berarti bahwa Islam telah sempuma kekuatannya, akan 
lama kelamaan akan berkurang kekuatannya itu. 
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Keterangan : 

Kata ’’jadza’an” berarti unta muda yang sudah berumur 5 tahun. 
Demikian pula kata itu dipergunakan untuk sapi dan kambing, yang 
berumur 2 tahun. Dha’un adalah yang sempuma umumya setahun. 
’Tsaniyyan” digunakan untuk menyebutkan unta yang sudah me- 
masuki limur 6 tahun. Ruba’iyyan, kalau telah berumur 7 tahun, dan 
’’sadisiyyan” kalau telah berumur 8 tahun. Adapun ”bazir ialah istilah 
yang digunakan untuk unta yang sudah memasuki umur 9 tahun; yang 
waktu itu telah sempuma kekuatan fisiknya. Setelah usia 9 tahun (al 
bazzal) biasanya unta mulai berkurang kekuatannya. Demikianlah, 
seperti dikatakan Umar (yang menyampaikan ucapan Nabi) : ’’Kurun 
(masa) yang sebaik-baiknya adalah kurunku, kemudian masa orang- 
orang sesudah mereka. Akan tetapi akan senantiasa munculsekelom- 
pok umatku yang mempertahankan kebenaran yang tidak merasa takut 
(terhalang) karena orang banyak menentangnya, sehingga Allah 
mendatangkan perintah (sunnah)-Nya. 


511. ARWAH ITU TENTARA 

Artinya : 

” Sesungguhnya arwah itu ada tentara yang diangkat, mana yang 
saling berkenalan berkumpul, mana yang saling tidak mengenal 
berpisah (berselisih). 

Diriwayatkan oleh : al Hakim dari Salman r.a., dan asy Syaikhan 
dengan teks : ”A1 arwaahu junudun mujannadah 
maa ta’aarafa minha i’talaf wa maa tanaakara 
minha ikhtalafa” (yang hampir sama terjema- 
hannya dengan teks di atas - pen). 

Sababul wurud : 

Salman menceritakan bahwa seorang perempuan (yang berada di 
Mekkah) mentertawakan seorang perempuan .’yang berangkat ke 
Medinah. Lalu dia singgah di rumah perempuan Medinah yang 
menertawakannya itu. Hal itu dikabarkan orang kepada Nabi SAW, 
dan lalu beliau bersabda sebagaimana bunyi hadits di atas. 
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512. AMAL MANUSIA DILAPORKAN HARI SENIN 
DAN KAMIS 




Artinya 


”Sesungguhnya amal (manusia) itu dihadapkan (dilaporkan) kepada 
Allah pada (setiap hari) Senin dan Kamis". 

Diriwayatkan oleh : Ahmad, Abu Daud, an Nasai, at Thyalisi, ad 
Darimi dan Ibnu Khuzaimah dari Usamah bin 
Zaid. r.a. 

Sababul wurud : 


Sebagaimana tercantum dalam al Jami’ul kabiir dari Maula Usamah 
bin Zaid, bahwa Usamah pemah menunggangi (kuda) kendaraannya, 
untuk melihat-lihat harta kekayaarinya yang disimpan di sebuah oase 
(wadil qura). Waktu itu Usamah sedang mengerjakan puasa sunat 
Senin dan Kamis. Aku bertanya kepadanya : ’’Apakah tuan masih 
kuat berpuasa, padahal tuan sudah berumur lanjut dan keadaan 
kesehatan tuan sudah memburuk? Usamah menjawab : ’’Sesungguhnya 
aku perhatikan Rasulullah SAW berpuasa pada hari Senen dan 
Kamis, lalu aku bertanya: ”Ya Rasulullah apakah engkau selalu puasa 
Senin dan Kamis? Beliau menjawab : ’’Sesungguhnya amal itu . . 
dan seterusnya bunyi hadits di atas. 


513. BERKAT DI WAKTU MAKAN 



Artinya : 

’’Sesungguhnya berkat itu turun di tengah-tengah makanan. Maka 
makanlah (mulai) dari pinggirannya, dan janganlah kamu makan 
(mulai) dari yang di tengah. ” 

Diriwayatkan oleh : At Turmudzi dan Al Hakim dari Ibnu Abbas r.a. 

Sababul wurud : 

Sama dengan hadits nomor 180. 
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Keterangan : 

Hadits ini merupakan bagian dari sopan santun waktu makan. Jangan 
menghabiskan makanan dari lengah, tapi mulailah dari makanan yang 
terletak di scbclah pinggir (misalnya makanan dalam piring). Sckali- 
gus ketika makan ingat-ingat jualah, kalau masih ada lagi orang lain 
yang memerlukan makanan tcrscbut, schingga jangan dihabiskan 
semuanya. 


514. RUMAH YANG MEMAJANG GAMBAR 



Artinya : 


"Sesungguhnya rumah yang (dipajang) di dalamnya gambar, tidak 
akan masuk malaikat ke dalamnya." 

Diriwayatkan oleh : Imam Malik dalam al Muwaththa’ dan as 
Syaikhan dari Aisyah. 

Sababul wurud : 

Sepcrti tercantum dalam shahih Bukhari dari Aisyah, bahwa dia 
pemah membeli sehclai tikar yang dihiasi dcngan gambar-gambar. 
Setelah tikar itu dilihat olch Rasulullah SAW, dan waktu itu bcliau 
barn saja berada dekat pintu rumah, bcliau tidak mau masuk. Maka 
Aisyah mengcrti kalau beliau tidak suka, seperti terbayang dari air 
muka beliau. Aisyah bertanya : ”Ya Rasulullah, aku tobat kepada Allah 
dan kepada Rasul-Nya. Apakah gcrangan dosa yang aku lakukan? 
Rasulullah SAW bersabda : ’’Kenapa tikar bergambar ini ada di sini? 
Aisyah menjawab : ”Aku membclinya dcngan maksud agar engkau 
sudi duduk di atasnya atau engkau jadikan bantal kcpala, Nabi 
bersabda : ’’Sesungguhnya pcmilik gambar ini akan disiksa di hari 
kiamat, lalu dikatakan kepadanya: Hidupkanlah apa yang kamu 
ciptakan. Kemudian beliau bersabda ’’Sesungguhnya rumah ..dan 
seterusnya bunyi hadits di atas. 


515. PERAWAN DIMINTA IZINNYA 

Artinya : 


ol 


-610 


”Sesungguhnya perawan (gadis) itu diminta (izinnya), maka dia malu 
lalu dia diam. Maka izinnya adalah diamnya itu.” 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Aisyah. 

Sababul wiirud : 

Aisyah mengatakan bahwa ia pcmah bertanya kcpada Rasulullah 
SAW : ’’Apakah perempuan itu diminta izinnya bila hendak 
dikawinkan olch walinya? ’’Rasulullah mcnjawab mcnurut bunyi 
hadits di atas. 

Keterangan : 

Dalam riwayat dari Ibnu Abbas disebulkan bahwa Nabi SAW bcr- 
sabda : ’’Seorang janda lcbih bcrhak atas dirinya dari walinya sendiri, 
sedangkan perawan diminta izinnya. Izinnya adalah apabila dia diam 
(tidak menjawab ya atau tidak).” riwayat Muslim. Lafaz ’’isti’mar” 
dalam hadits di atas secara harfiyah bcrarti minta pcrintah (dari 
perawan itu) supaya ia dikawinkan. Maka izin dalam hal ini berkisar 
antara ucapan 'dan diam, karcna boleh jadi perawan itu malu dalam 
menyatakan kehendaknya dcngan terang-terangan. Akan tetapi janda 
izinnya harus jclas dengan ucapan, tidak cukup hanya dengan diam 
saja. 


516. MALU ITU SEBAGIAN DARI IMAN 


Artinya 


- -mi 


"Malu itu sebagian dari iman” 

Diriwayatkan olch : As Syaikhan dan At Turmudzi dari Ibnu Umar 
r.a. Diriwayatkan pula dari sejumlah sahabat . 
hadits ini, dan as Sayuthi mengatakan hadits ini 
diriwayatkan secara mutawatir. 

Sababul wurud : 


Seperti tercantum dalam al Jaami’ul Kabiirdari Hasan dari Abu 
Bakrah, bahwa Nabi SAW mendengar seorang laki-laki memberi 
nasehat kepada saudaranya mengenai hal malu. Maka Nabi SAW 
bersabda : ’’Sesungguhnya malu itu sebagian dari iman.” 


517. MALU, ’AFAF (’IFFAH) DAN LEMAH LIDAH 

0 / O y / y — 4 ' ' - ■ ■- S. 




433 




"Sesungguhnya malu, ’afaf (memelihara diri dari godaan seks), dan 
lemah itu adalah lemah lidah (dari mengucapkan yang tidak baik), 
bukan lemah had, serta beramal adalah sebagian dari iman. 
Semuanya itu menambah (kebahagiaan) di akhirat dan mengurangi 
(kesenangan) di dunia. Bertambahnya kesenangan di akhirat lebih 
banyak dibanding dengan berkurangnya kebahagiaan di dunia. Dan 
sesungguhnya perbuatan keji, pelit, dan perkataan kotor adalah 
sebagian dari sifat nifak (munafik). Semuanya itu menambah 
kebahagiaan dunia dan mengurangi kesenangan di akhirat. Berkur¬ 
angnya kesenangan di akhirat lebih banyak dibanding dengan 
bertambahnya kebahagiaan di dunia. 

Diriwayatkan oleh : A1 Hasan bin Sufyan dan Ya’kub bin Sufyan, at* 
Thabrani dalam al Jaami’ul kabiir, Abu Syaikh 
dalam Ats Tsawab, Abu Nu’aim dalam Al 
Hilyah.Ad Dailami dan Ibnu Asakir dari kakek 
Mu’awiyah bin Qurrah. Terdapat dalam sanad 
hadits ini Abdul Hamid bin Siwah yang dipan- 
dang dhaif. Juga Bakar bin Basyar yang tidak 
dikenal (majhul), serta Muhammad bin Abi 
Busyra yang dinilai haditsnya ditolak. 

Sababul wurud : 

Seperti tercantum dalam Al Jaami’ul kabiir, dari Muhammad bin Abi 
Busyra al Mutawakkil al Asqalany dari Bakar bin Basyar as Salmi dari 
Abdul Hamid bin Siwar dari Iyas ibnu Mu’awiyah bin Qurrah dari 
bapaknya dari kakeknya : ’’Kami berada bersama Rasulullah SAW. 
Orang-orang memperkatakan prihal malu, dan mereka (para sahabat) 
berkata : Ya Rasulullah, malu itu merupakan bagian dari agama. Maka 
Rasulullah SAW bersabda : ’’Bahkan, malu adalah agama seluruhnya. 
Kemudian jelaskan hubungan malu dengan iman seperti tersebut dalam 
hadits di atas. 
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518. TANTE SAMA DENGAN IBU 

Artinya : s s 

”Sesungguhnya tante itu adalak ibu." 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, Ibnu Hibban dan AJ 
Hakim dan Ali r.a. 

Sababul wurud : 

Ali menceritakan, bahwa ketika kami dari Mekah, kami diikuti oleh 
puteri dari Hamzah yang memanggil-manggil: ”Paman! paman! Maka 
aku raih tangannya, kemudian aku serahkan kepada Fathimah : 
’’Ambillah puteri pamanmu ini!” Setelah kami sampai di Medinah, 
kami bertikai pendapat, yakni antara aku, Ja’far dan Zaid bin Haritsah. 
Menurnt pendapat Ja’far: Perempuan ini puteri pamanku, dan tantenya 
adalah isteriku yakni Asma’ bin ’Umais. Sebaliknya Zaid mengatakan 
: ”Dia adalah puteri dari saudaraku. Sedangkan aku (Ali) menegaskan 
: ’’Akulah yang memungutnya, karena dia adalah puteri pamanku 
(Hamzah). Maka Rasulullah SAW menyelesaikan pertikaian itu 
dengan sabdanya : Adapun engkau hai Ja’far, adalah mirip dengan 
fisikku dan akhlakku. Engkau hai Zaid adalah bagian daripadaku, dan 
aku bagian daripadamu. Engkau adalah saudara kami (dalam agama 
- pen) dan malu kami. Anak perempuan ini statusnya adalah di bawah 
wewenang tante (adik/kakak ibunya). Ali bertanya lagi : Ya 
Rasulullah, kenapa tidak engkau nikahi saja dia? Beliau menjawab : 
’’Sesungguhnya dia adalah puteri saudaraku dari sepesusuan.” 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan ’’tante adalah ibu” ialah kedudukannya 
disamakan dengan ibu, karena dia saudara kandungnya. 


519. PENUNJUK KEBAIKAN 


Artinya : 


. -on 


"Sesungguhnya orang yang memberikan petunjuk (bimbingan) untuk 
mengerjakan kebaikan (memperoleh pahala) seperti orang yang 
mengerjakan kebaikan itu." 
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Diriwayatkan oleh : AtTuraiudzi dari Anas bin Malik r.a. At 
Turmudzi berkata : ’’Hadits ini gharib.” A1 
Haitsami berkata : ’Terdapat kedhaifan di 
dalamnya.” 

Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam Sunan Turmudzi dari Anas : ’’Seorang laki-laki 
datang menghadap Nabi SAW. Ia minta diantarkan, tetapi tak ada yang 
akan mengantarkan. Lalu ditunjukkan orang lain yang mau mengan- 
tarkannya. Maka berangkatlah dia menghadap kepada Nabi SAW. 
Laki-laki itu menceritakan kepada Nabi SAW tentang laki-laki yang 
telah mengantamya itu. Maka Nabi SAW bersabda : ’’Sesungguhnya 
orang yang memberikan petunjuk . . dan seterusnya bunyi hadits 
di atas. 

520. AMAL PENGHUNI SURGA, AMAL PENGHUNI 
NERAKA 



"Sesungguhnya seseorang mengerjakan amal (untuk menjadi) 
penghuni syurga menurut apa yang terlihat manusia, padahal 
sebenarnya dia akan menjadi penghuni neraka. Sebaliknya ada 
seseorang mengerjakan amal (yang menyebabkan dia menjadi) 
penghuni neraka menurut apa yang dilihat manusia, padahal dia akan 
menjadi penghuni syurga. 

Diriwayatkan oleh : As Syaikhan dari Sahal bin Sa’ad AsSa’idy r.a. 

Dalam riwayat Bukhari yang lain ada tambahan 
teks ”Wa innamal a’malu bikhawaatimiimiha.” 
(Sesungguhnya amal itu dinilai pada bagian- 
bagian akhimya). 

Sababul wurud : 

Sebagaimana dalam Shahih Bukhari dari Sahal, bahwa Rasulullah 
SAW beijumpa dengan orang-orang Musyrik, maka teijadilah 
peperangan. Setelah Rasulullah SAW mundur kepada pasukan yang 
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beliau pimpin, demikian pula orang-orang Musyrik mundur kepada 
pasukan mereka. Di antara salah seorang prajurit Muslimin itu ada 
seorang prajurit yang senantiasa aktif dan gagah berani bertempur. 
Tak seorangpun musuh yang berani mendekati kecuali disambamya 
dengan pedangnya. Para sahabat kagum dan lalu memujinya : 
’’Ingatlah, di hari pertempuran ini tak ada yang akan mendapat 
ganjaran (pahala) yang demikian besar dibanding si anu!” (Mendengar 
pemyataan itu) Rasulullah bersabda : ’’Ingatlah, sesungguhnya laki- 
laki tersebut termasuk penghuni neraka.! Maka ada seorang teman- 
nya, mengikuti ke mana laki-laki itu pergi. Bila dia berhenti, te- 
mannya itu berhenti pula. Kalau dia berlari, dia pun ikut berlari. 

Dalam petempuran yang berkecamuk hebat di hari itu, laki-laki 
tersebut mengalami luka parah, sehingga dia sudah hampir pada mauL 
Demikian berat penderitaannya menghadapi maut, yang tertahankan 
lagi olehnya, segera dia lepaskan pedangnya. Dan... ia tikamkan tepat 
di tengah-tengah dadanya . . . 

Laki-laki - temannya - yang menyaksikan peristiwa itu melapor ke¬ 
pada Rasulullah SAW dan mengatakan : Kupersaksikan bahwasanya 
engkau adalah Rasulullah!” Rasulullah SAW bertanya : ’’Ada apa 
gerangan?” Laki-laki itu menceritakan : ’’Laki-laki yang engkau 
ceritakan tadi (bahwa dia adalah calon penghuni neraka), sungguh 
benar dia patut menjadi penghuni neraka. Maka orang banyak pun 
membesar-besarkan peristiwa itu. Maka Ali berusaha mencari jenazah 
lak-laki itu, dan memang temyata dia mengalami luka parah, sehingga 
dia nekat bunuh diri. Maka Rasulullah SAW bersabda : ’’Sesung¬ 
guhnya seseorang yang mengeijakan amal..dan seterusnya bunyai 
hadits di atas. 

Keterangan : 

Karena amal itu tergantung niat, semua urusan tergantung kepada 
tujuannya dan Allah mengetahui semua rahasia maka Dia pulalah yang 
menetapkan husnul khatimah bagi seseorang. 


521. LID AH : MENYELAMATKAN DAN MENYENG- 
SARAKAN 
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” Sesungguhnya seseorang yang berkata dengan perkataan yang 
diridhai Allah, tidaklah ia mengira bahwa perkataannya yang telah 
diucapkannya itu akan sampai (kepadanya) padahal Allah akan 
menetapkan keridhaan-Nya baginya (dengan sebab perkataan yang 
diridhai-Nya) pada hari kiamat. Dan seseorang yang berkata dengan 
perkataan yang dibenci Allah, tidaklah ia mengira bahwa perkataan¬ 
nya yang telah diucapkannya itu akan sampai (kepada dirinya) 
padahal Allah akan menetapkan kebencian-Nya baginya (dengan 
sebab perkataannya yang dibenci-Nya) pada hari kiamaf’. 

Diriwayatkan oleh : Imam Malik, Imam Ahmad dan Ulama Hadits 
yang lainnya (Ashhabu-Sunan) selain Abu 
Daud, Ibnu Hiban dan A1 Hakim, dan ’Alqamah 
bin Abi Waqash dari Bilal bin A1 Hants A1 
Mazni. 

Sababul wurud : 

Bahwa Alqamah telah lewat dihadapan seorang laki-laki penduduk 
Madinah yang mempunyai kedudukan terhormat. Ia tengah duduk di 
pasar Madinah. Alqamah berkata : ’’Saudara, anda mempunyai 
kedudukan terhormat dan (tentunya) memiliki hak (atas berbagai 
fasilitas - pent.) dan saya melihat saudara dapat masuk ke tengah- 
tengah umara (pemimpin, pejabat Pemerintahan) dan berbicara dengan 
mereka. Saya telah raendengar Bilal bin A1 Hants mengucapkan sabda 

Rasulullah : ’’Sesungguhnya seseorang yang berkata.dan 

seterusnya”. Selanjutnya Alqamah berkata : ’Terhatikan apa yang ada 
katakan, kedengarannya mendekati perkataan yang dilarang itu”. 

Keterangan : 

Jika yang baik senantiasa melahirkan amal yang baik. Acapkali 
perkataan yang baik untuk tujuan ishlah-manusia atau untuk menolong 
orang yang teraniaya, diharapkan oleh pengucapnya pahalanya; tetapi 
dia tidak mengira bahwa Allah akan memperlipat gandakan pahalanya 
dalam semua urusannya pada hari kiamat Allah akan menetapkan 
keridhaan-Nya sehingga dia tidak mendapat siksa kubur, tidak 
mendapat kerugian dan penderitaan lainnya. Sebaliknya orang yang 
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bericata kasar dan jahat, ia tidak sadar bawa kebencian Allah akan 
menimpanya. Oleh sebab itu seyogyanya seorang muslim selalu 
memelihara lidahnya. 


522. KHUSYU DALAM SHALAT 



"Sesungguhnya orang yang selesai (melakukan shalat) tidak dite- 
tapkan baginya kecuali sepersepuluh shdlatnya, sepersembilannya, 

seperdelapannya, sepertujuhnya, seperenamnya, seperlimanya, seper- 
empatnya, sepertiganya, seperduanya". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Daud, An Nasai dan Ibnu 
Hibban dan Amar bin Yasir. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Musnad Imam Ahmad bahwa Amar bin Yasir 
telah shalat dan ia menyingkatnya. Dikatakan orang kepadanya: 
’’Wahai Abau Yaqzhan (nama panggilan), engkau telah menyingkat 
shalat”. Kata Amar : ’’Apakah kalian telah melihat aku mengurangi 
batas-batas dan ketentuan shalat itu?”. Jawab mereka : ’Tidak”. 
Kemudian kata Amar: ”Aku berlomba dengan bisikan syetan sebab 
Rasulullah SAW pemah bersabda : ’’Sesungguhnya orang yang se¬ 
lesai .dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Diwajibkan kepada setiap mushalli thuma’ninah dan khusyu dalam 
shalatnya. Ia harus ingat bahwa disaat ia shalat sebenamya ia tengah 
berdialog dengan .Tuhannya, memohon perlindungan dan kesela- 
matan. 


523. MATI DI MADINAH 
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Artinya ■: 

Sesungguhnya seseorang bila mati bukan pada daerah kelahirannya, 
diukur (malaikat) jarak dari daerah kelahirannya scunpai tempat 
ajalnya di dalam syurga." 

Diriwayatkan oleh : An Nasai , Ibnu Majah dari Abdullah bin Umar. 


Sababul wurud : 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. di dalam kitabnya dari Abdullah bin 
Umar bahwa ada seorang laki-laki meninggal dunia di Madinah. 
Kemudian Rasulullah menshalatkannya. Setelah selesai, beliau ber- 
sabda : ’Telah teijadi, seorang mati bukan di daerah kelahirannya. 
Seorang di antara yang hadir bertanya : ’’Kenapa ya Rasulullah”. Jawab 
Rasulullah: ’’Seorang yang mati bukan di daerah .... dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Yang dimaksud adalah orang yang mati jauh dari daerah kelahirannya. 
Jika kepergiannya untuk kebaikan, Allah akan menyuruh malaikat 
mengukur jarak daerah kelahirannya dengan daerah tempat ajalnya 
(untuk disempumakan pahalanya). 


524. KEUTAMAAN SHALAT MENGIKUTI IMAM 

4^jfc?' 5j- 6 r i 


Artinya 


"Sesungguhnya orang yang shalat bersama Imam sampai selesai, 
ditetapkan baginya pahala shalat malam”. 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ashhabu-Sunan, dari Abu Dzar 
Al-Ghifari. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Sunan Abu Daud dari Abu Dzar, bahwa kata 
Abu-Dzar: ’’Kami telah berpuasa bersama Rasulullah pada bulan 
Ramadhan. Rasulullah tidak melakukan kegiatan bersama kami sampai 
bulan Ramadhan tinggal tujuh hari lagi. Pada waktu tinggal tujuh hari 
lagi berakhimya Ramadhan kami shalat malam bersama Rasulullah 
sampai sepertiga malam. Pada malam yang keenam hari lagi kami 
tidak melakukan qiyamu-lail. Pada malam yang kelima hari lagi kam i 
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melakukan qiyam lagi sampai lewat tengah malam. Aku (Abu Dzar) 
berkata : ”Ya Rasulullah kita telah melakukan shalat nafilah (sunat) 
pada malam ini”. Kata Abu Dzar selanjutnya : ”Pada malam yang 
keempat hari lagi, kami tidak melakukan qiyam, bam pada malam 
yang ketiga hari lagi Rasulullah SAW mengumpulkan keluarganya, 
istri-istrinya dan orang-orang lain untuk melakukan qiyam. Beliau 
berdiri melakukan shalat bersama kami sehingga kami khawatir 
tertinggal ”al falaah”. Tdnyaku: ’’Apakah yang dimaksud ”al falah” 
itu?”. Rasulullah menjawab : ’’makan sahur”. Kemudian pada malam 
berikutnya Rasul tidak datang”. Mcnurut At Turmidzi, Hadits ini 
hasan-shahih. 

Keterangan : 

Jika seseorang shalat mengikuti Imam dari awalnya sampai selesai, 
pahalanya sama dengan melakukan qiyamu-lail semalam suntuk. 


525. KEADAAN UMAT MUHAMMAD KELAK 



”Sesungguhnya ada di antara umatku, orang yang akan masuk surga, 
dia akan mendapatkan pertolongan dari berbagai kesengsaraan. Dan 
ada pula di antara umatku, orang yang akan menempati neraka 
sehingga dia menjadi salah satu sudut neraka itu." 

Diriwayatkan oleh : A1 Hasan bin Sufyan, oleh At Thabrani dalam 
”A1 Kabir”, oleh Abu Na’im, dari A1 Harits bin 
Uqaisy dan Qaisy. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam A1 Jami'ul Kabir dari Abu Nu'aim bahwa 
Rasulullah telah bersabda : ’Tiadalah dua orang Muslim mati di mana 
ia mempunyai empat ’’afrath”, melainkan ia masuk surga”. 

Keterangan : 

’’Afrath” jamak dari ’’farth”. Arti semua ember atau timba untuk 
mengambil air. Do’a bagi jenazah kanak-kanak berbunyi 
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’’Allaahumma ij’alhu farathan”. Maknanya ’’ajran” atau pahala. Yang 
dimaksud dalam Hadits ini, yaitu orang tua yang ditinggal mati oleh 
empat anaknya yang masih kecil/bayi. 


526. BAHAYA PUTUSNYA SILATURAHMI 

Artinya : 


” Sesungguhnya rahmat itu tidak akan turun kepada kaum yang di 
dalamnya ada orang yang memutuskan silaturrahmi ”. 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Asakir dari Abdullah bin Abu Aufi. 

Sababul wurud : 


Diriwayatkan di dalam A1 Jami’ul Kabir dari Abdullah bin Ubay, 
katanya : ’’Kami pemah duduk bcrsama Nabi. Kemudian Nabi 
bersabda : ’Tidak boleh duduk bersamaku hari ini orang yang 
memutuskan silaturrahmi”. Tiba-tiba berdirilah seorang pemuda dari 
kerumunan orang. Tak lama setelah itu muncul pula seorang wanita 
(bibinya) yang rupanya keduanya sudah lama tidak berbaikan. Maka 
pemuda tadi meminta ma’af kepadanya dan demikian pula bibinya. 
Akhimya keduanya kembali duduk bersama Rasulullah SAW. 

Keterangan : 

Allah berfirman : ”Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu 
akan berbuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan silaturrah- 
mimu?” (Muhammad: 22). 


527. SAUDARA SESUSU 



Artinya : 

” Sesungguhnya susuan itu mengharamkan apa yang diharamkan dari 
(sebab) adanya kelahiran”. 

Diriwayatkan oleh : Bukhari-Muslim dari Aisyah. 

Sababul wurud : 

A1 Baghawi telah meriwayatkan dari Umrah bind Abdurrahman dari 
Ai’syah yang memberitahukan bahwa ketika Rasulullah bersamanya. 
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dia mendengar suara seorang laki-laki minta izin masuk ke rumah 
Hafshah. Kataku: ”Ya Rasulullah, orang ini minta izin masuk 
kerumahmu”. Rasulullah bersabda : ”Aku mengetahui dia saudara 
sesusuan dengan pamannya Hafshah. Jika memang ia hidup seper- 
susuan dengan paman Hafshah, maka dia termasuk keluargaku. 
Sesungguhnya susuan itu mengharamkan . . . dan seterusnya. 

Keterangan : 

Saudara sesusu menjadi saudara sendiri. Oleh sebab itu apa yang 
diharamkan dalam hubungan (karena kelahiran) berlaku bagi hubungan 
sepersusuan. pent. 


528. PANDANGAN ITU MENGIKUTI KEPERGIAN 


RUH 




% * 

Artinya : 

"Sesungguhnya ruh itu bila dicabut, pandangan mengikutinya”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dari Ummu 
Salamah isteri Nabi SAW. 

Sababul wurud : 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa Ummu Salamah telah 
beikata : "Rasulullah telah masuk ke rumah Abu Salamah yang sa’at 
itu meningal dunia. Matanya terbuka kemudian Rasulullah menutup- 
kannya seraya berkata seperti yang tercantum dalam Hadits di atas. 
Orang-orang menceriterakan kejadian ini, kemudian kata Rasulullah 
: "Kalian jangan mengatakan kecuali kebaikan sebab para malaikat 
akan mengaminkan apa yang kalian katakan". Kemudian Rasulullah 
berdo’a : "Ya Allah ampunilah Abu Salamah dan angkat derajatnya 
ditengah orang-orang yang mendapat petunjuk. Ampunilah kami dan 
dia Ya Allah, Tuhan semes ta alam. Lapangkan dia di dalam kubumya 
dan terangi dia di dalamnya.” 

Keterangan : 

Menutupkan mata si mayat agar tidak buruk atau seram kelihatannya, 
sekaligus merupakan penghormatan. 


529. RUH BERTEMU RUH 
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Artinya : 

” Sesungguhnya ruh itu pasti dapat bertemu dengan ruh" 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Abu Syaibah dari Abu Nu’aim dari 
Khuraimah bin Tsabit bin A1 Ghalah A1 
Anshari. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam A1 Jami'ul Kabir bahwa Abu Nu’aim menurut 
pengakuannya telah melihat dalam mimpinya, dia sujud di atas dahi 
Rasulullah SAW. Hal itu diceritakannya kepada beliau. Kata beliau: 
”Ruh itu dapat bertemu dengan ruh”. Rasulullah menundukkan 
kepalanya, menyuruh agar Abu Nu'aim sujud. Abu Nu'aimpun sujud 
di belakang Rasulullah. 


530. TANDA-TANDA KIAMAT 


^ 6 r . 

Lol^- 5 i 

Artinya : 


"Sesungguhnya kiamat itu tidak akan terjadi kecuali setelah ada 
sepuluh tanda : gelap, dajjal, daabbah, terbit matahari disebelah 
bar at, terjadi tiga gerhana: gerhana diarah timur, gerhana diarah 

barat, gerhana di jazirah Arab, turunnya Nabi Isa a.s., Ya’juj dan 
Majuj, api keluar dari lembah ’Adn yang menggiring manusia 
kepadang mahsyar. Api itu tetap bersama mereka.disaat mereka tidur 
malam dan siang dimanapun mereka berbicara" 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Muslim dan Ashhab-Sunan dari 
Hudzaifah bin Usaid. 
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Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Hudzaifah bahwa 
Rasulullah berada dikamamya sementara para shahabat sedang 
berbincang-bincang. Tiba-tiba Rasulullah muncul, katanya : ”Apa 
yang sedang kalian bicarakan?”. Jawab mereka : ”Hari Kiamat”. 
Kemudian Rasulullah bersabda sebagaimana bunyi Hadits di atas. 

Keterangan : 

Di antara tanda-tanda kiamat menurut garis besamya yaitu : 

1. Gelap yang meliputi barat dan timur. 

2. Lahimya dajjal pendusta. 

3. Daabbah (hewan melata, maksudnya kehinaan merajalela 

5. Terbit matahari dari sebelah barat. 

5. Gerhana di tiga tempat: Jazirah Arab : Makkah, Madinah, Yaman, 
Yamamah, meliputi Lautan Hindia, Qulzum, Furat, Dajlah. 

6. Turunnya Nabi Isa dari langit ke bumi untuk menetapkan hukum 
dan kcadilan. 

7. Ya'juj dan ma'juj yaitu jenis manusia. 

8. Api yang menggiring manusia ke padang mahsyar. 

Menurut AJ Khatthabi, kejadian sebelum kiamat, manusia hidup 
di giring ke Syam. Wallahu a’lam. 


531. TUAN ATAU MAJIKAN YANG PEMURAH 


« / • fy / ’ 


Artinya : 

" Sesungguhnya tuan itu (semes tiny a) tidak menjadi kikir". 

Diriwayatkan oleh : A1 Khatthabi dalam kitab A1 Bukhari dari 
Anas bin Malik. 


Sababul wurud : 

Kata Anas, Rasulullah telah bertanya kepada Bani Salamah: ’’Siapa 
penghulu kalian?”. Jawab mereka : ”Hur bin Qais, kami meman- 
dangnya ia seorang yang kikir". Kata Rasulullah "Sesungguhnya 
penghulu itu (semestinya) tidak kikir.” 
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Keterangan : 

Menjadi tuan, majikan, penghulu atau pemimpin semestinya tidak 
berlaku kikir kepada anak buah atau bawahannya. Sebab dia hams 
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan mereka (lih. Hadits no. 
106) - pent. 

532. KELEBIHAN YANG MENYAKSIKAN 

'£$lij- o y \ 

Artinya : 

" Sesungguhnya yang menyaksikan melihat apa yang tidak dilihat oleh 
yang tidak menyaksikan". 

Diriwayatkan oleh : Ibnu Sa’ad dl dalam ”At Thabaqaat” dari Ali r.a. 
Sababul wurud : 

Bahwa Rasulullah SAW telah mengutus Ali untuk membunuh A1 ”Alaj 
yang berulang kali mendatangi Mariyah. Kemudian setelah ia 
membunuhnya, ia melapor kepada Rasululah, katanya: "Ya Rasulullah 
telah kulakukan perintahmu, bagaimana halnya?”. Rasulullah : 
’’Sesungguhnya yang menyaksikan melihat... dan seterusnyaAkhir 
Hadits tersebut berbunyi : "Kemudian Ali melihatnya, dipeilihatkan 
orang auratnya, temyata seorang yang di kebiri. Kemudian Ali 
meninggalkannya. 

Keterangan : 

■ 

As Suyuthi memasukkan Hadits ini ke dalam kelompok Hadits Dha’if. 
Maksudnya yaitu bahwa orang yang menyaksikan tidak seperti yang 
tidak menyaksikan, khabar tidak seperti fakta. Orang yang menyak¬ 
sikan dapat mengatakan sesuai menumt kejadian yang timbul. 

533. GERHANA MERUPAKAN TANDA KEKUASA- 
AN ALLAH 
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Artinya : 

”Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan tidak ada hubungannya 
dengan kematian atau hidupnya seseorang tetapi keduanya meru- 
pakan tanda dari sekian tanda-tanda kekuasaan Allah; Allah 
mempertakuti hamba-Nya dengan- nya, Maka jika kalian melihat 
gerhana tersebut hendaknya kalian shalat dan berdo’a sehingga 
gerhana itu berakhir." 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari, Muslim dan Nasai dari Ibnu 
Mas’ud. A1 Bukhari dan Muslim telah mer- 
iwayatkan dari A1 Mughirah. A1 Biukhari dan 
An Nasai meriwayatkannya dari Abu Bakrah. 

Sababul wurud : 

Bahwa ketika Ibrahim bin Nabi Muhammad SAW meninggal dunia, 
telah teijadi gerhana matahari. Orang-orang menghubung-hubungkan 
antara kedua kejadian tersebut. Maka bersabdalah Rasulullah SAW: 
’’Sesungguhnya orang-orang mengira bahwa tidak akan teijadi ger¬ 
hana jika tidak meninggalnya seorang yang besar. Padahal 
sesungguhnya gerhana matahari dan bulan tidak ada hubungannya 
dengan kematian .... dan seterusnya”. 

Keeterangan : 

Tidak ada hubungannya antara gerhana dengan kematian seseorang. 
Allah berfirman : "Janganlah kalian sujud kepada matahari dan bulan 
tetapi sujudlah kalian kepada Allah yang telah menciptakannya”. 
(Fushilat: 37). Maka jika anda melihat geihana matahari atau bulan, 
shalatlah secara beijam'a’ah dua raka’at. Menurut Hadits A1 Bukhari 
berbunyi : ’’Maka shalatlah kalian dan berdo’alah sehingga geihana 
itu berakhir.” Sedangkan menurut lafal Muslim : ’’Maka berdo’alah 
kalian dan shalatlah sehingga geihana itu berakhir”. Menurut Jumhur 
mama, perintah ini perintah sunnah. Sedangkan menurut Abu Hanifah, 
perintah wajib. Cara Shalat Gerhana bermacam-macam. Cara yang 
pertama, dua raka’at seperti shalat yang lain. Pada tiap raka’at satu 
kali ruku’. Cara yang kedua, dua raka’at. Pada tiap raka’at dua kali 
ruku’ dan dua kali sujud. 

534. SATU BULAN HIJRIYAH TERKADANG 29 
HARI 
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Artinya : 

” Sesungguhnya bulan (Hijriyah) itu (kadang-kadang) terdiri 29 hari”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Bukhari dan Muslim dari Ummu Salamah. 

A1 Bukhari dan At Turmidzi telah meri- 
wayatkannya dari Anas bin Malik. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 
dan A’isyah. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Bukhari” dari Ummu Salamah bahwa Nabi 
SAW telah bersumpah beijanji tidak akan menggauli isteri-isterinya 
selama satu bulan. Ketika sudah berjalan 29 hari, beliau kembali 
kepada isteri-isterinya. Diingatkah orang kepadanya : ”Ya Nabi-Allah, 
engkau telah bersumpah tidak akan menggauli mereka”. Rasulullah 
kemudian bersabda : ’’Sesungguhnya bulan Hijriyah itu . . . dan 
seterusnya”. 

Keterangan : 

Sesungguhnya Bulan yang 29 hari sama dengan yang 30 hari. 
(Keduanya 1 bulan) jika seseorang bemadzar sebulan dan kebetulan 
bulan itu berumur 29 hari, tidak mesti ia melakukan nadzamya lebih 
dari itu. 

535. MENCIUM DI SA’AT PUASA 



Artinya : 

"Sesungguhnya orang tua dapat menguasai nafsunya". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Thabrani di dalam A1 Kabir 
dari Abdullah bin Amru bin A1 ’Ash. Kata A1 
Haitsami, di dalamnya ada Ibnu Luha'iah. 

Sababul wurud : 

Kata Abdullah bin Amru, di sa’at mereka berada di dekat Nabi, tiba- 
tiba datanglah seorang pemuda, katanya : ’’Celaka ya Rasulullah, saya 
telah menoium padahal saya sedang berpuasa”. Jawab Rasulullah: 
’’Jangan”. Kemudian datang lagi seorang yang sudah tua, katanya : ”Ya 
Rasulullah sayapun telah mencium padahal saya tengah berpuasa”. 
Kata Rasulullah : ”Ya”. Mendengar jawaban Rasulullah, sebagian 
melihat kepada sebagian yang lain. Sabda Rasulullah selanjutnya : 
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’’Engkau tentunya mengerti mengapa mereka saling beipandangan. 
Sesungguhnya orang tua lebih dapat menguasai nafsunya”. 

Keterangan : 

Mencium itu sendiri tidak membatalkan puasa. Tetapi bagi orang yang 
tidak dapat menahan nafsunya sehingga mengeluarkan air mani, 
mencium membatalkan puasa. Pemuda biasanya birahinya tinggi 
berbeda dengan orang yang sudah tua. Larangan kepada pemuda 
dalam rangka hati-hati (ihtiyath). Jika ia mampu menahan bi¬ 
rahinya, mencium baginya tidak membatalkan puasa. Hadits ini lemah 
(dha’if). 


536. SYETAN YANG USIL 



"Sesungguhnya syetan itu (kadangkala) datang kepada salah seorang 
di antara kamu disa’at ia shalat. Kemudian syetan itu menarik 
selembar bulu duburnya sehingga orang tersebut merasa keluar 
hadats. Oleh sebab itu janganlah ia keluar dari shalatnya sehingga 
mendengar suara atau mencium bau". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ashabu Sunan, dari Abu Sa’ad 
A1 Khudri. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh A1 Bukhari dari Hadits Az Zuhri dari Sa’id bin Al- 
Musayyab dari Ibad bin Hamim dari pamannya, bahwa ada seorang 
laki-laki mengeluh kepada Nabi sebab di dalam shalatnya sering 
merasakan ada sesuatu yang mengganggu (merasa keluar hadats). 
Saran dari Nabi, jangan menghentikan shalat kecuali ia mendengar 
suara atau mencium bau. 

Keterangan : 

Batal wudhu menyebabkan batal shalat Ini terjadi bilamana diyakini 
ada sesuatu yang membatalkan, sehingga terpelihara dari waswas dan 
ragu. (terdengamya suara atau terciumnya bau akan menghilangkan 
keraguan). 
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537. MERAH DAN MEWAH KESAYANGAN 
SYETAN 



Artinya : 


/ M ' 

0/ i 

' * 


”Sesungguhnya syetan itu menyukai baju berwarna merah dan setiap 
pakaian yang mewah”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Hakim di dalam ”A1 Kuny”, oleh Ibnu Qani’ 
di dalam ’’Mu’jam As'Shahabah”, oleh Ibnu Adi 
di dalam ”A1 Kamil”, oleh A1 Baihaqi di dalam 
”As Syi’ib” dan oleh At Thabrani di dalam ’A1 
Ausath", dari Rafi’ bin Yazid Ats Tsaqafi. 


Sababul wurud : 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Rafi’ bin Khadij bahwa Rasulullah 
SAW telah melihat orang mengenakan baju merah. Rasulullah tidak 
menyukainya. Ketika Rafi’ meninggal, orang-orang menghias tcmpat 
tidumya dengan beludru merah menyala yang mcnakjubkan. 
Rasulullah bersabda sebagaimana tertera dalam Hadits di alas. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan juga dari Rafi’i bin Khadij, 
bahwa para shahabat telah keluar bersama Nabi dalam suatu 
peijalanan. Ketika mereka turun, masing-masing menggantungkan 
tali-kekang untanya. Kemudian kami duduk-duduk bersama Rasulul¬ 
lah dan kami beristirahat di atas unta-unta kami. Tiba-tiba Rasulullah 
mengangkat kepalanya, terlihatlah oleh beliau sebuah baju yang 
terbuat dari wol yang dicelup dengan wama merah. Kemudian 
Rasulullah bersabda: ”Aku tidak akan melihat baju merah ini”. Karena 
sabda Rasulullah ini kami serentak bangun sehingga sebagian unta 
kami lari, kemudian kami mengambilnya dan mencabut baju merah 
tersebut. 


Keterangan : 

Mungkin yang tidak disenangi Rasulullah wama merah menyala. 
Sebab wama ini lambang keberingasan. Sedangkan mewah cendemng 
kepada kesombongan. Bukankah pilihan dan kegemaran itu menun- 
jukkan watak dan jiwa seseorang? - pent. 
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538. SEMBELIHAN YANG TIDAK DIDAHULUI 
ASMA ALLAH 



"Sesungguhnya syetan itu telah meminta dihalalkan makanan yang 
tidak disebut asma (nama) Allah di atasnya”. 

Diriwayatkan oieh : At Thahawi di dalam ’’Musykil A1 Atsar” dari 
Hudzaifah bin A1 Yaman. 

Sababul wurud : 

Kata Hudzaifah : "Ketika kami berada di sisi Rasulullah tiba-tiba 
diberikan orang kepada beliau mangkuk berisi makanan. Rasulullah 
menolaknya dan kamipun tidak mengulurican tangan kami sehingga 
beliau terlebih dahulu mcngulurkan tangannya. Kemudian datanglah 
seorang Arab Badawi seolah-olah ia terbang menyambar makanan itu 
dan mcmakannya. Rasulullah memegangnya dan mendudukkannya. 
Namun tidak lama setelah itu datang pula seorang budak perempuan 
mengambilnya untuk dimakannya tetapi Rasulullah memegangnya dan 
mendudukkannya, kemudian beliau bersabda : ’’Sesungguhnya syetan 
itu minta dihalalkan . . . dan seterusnya.”. 

Keterangan : 

Firman Allah : ”Dan janganlah kalian makan dari apa yang tidak 
disebut nama Allah atasnya”. (A1 An’am : 121). Maksudnya 
sembelihan (dzabihah). Rasulullah telah bersabda : ’’Setiap urusan 
yang tidak dimulai dengan asma Allah, dia putus”. Artinya tidak 
berkah. Sebaliknya urusan, khususnya makan yang dimulai dengan 
ucapan Bismillah akan mcndapal barakah Allah. Sebab manusia 
disa’at mengucapkan Bismillah, dia pasti ingat kepada Allah dan akan 
berlaku dan bertindak sesuai dengan adab yang ditentukan Allah. 
Disa’at dia mblakukan kebaikan, Allahpun menentukan kebaikan 
untuknya dan memberkahi pckeijaannya. 

539. LUTUT ITU AURAT 
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Artinya : 

"Sesungguhnya lutut itu aurat.” 

Diriwayatkan olch : Ad Daruqulhni dari Hadits An Nadhar bin 
Manshur A1 Fazari dari Uqbah dari Ali amirul 
Mukminin. Kata Daruquthni, Hadits ini dha’if. 
Adz Dzahabi menilai An Nadhar bin Manshur 
seorang yang lemah (waah). Kata Ibnu Hibban, 
Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah (argu¬ 
ment). Sedangkan Alqomah juga dinilai dha’if 
oleh Daruquthni dan Ibnu Hibban. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir dan di dalam ’Tarikh”, - 
Ibnu Asakir dari Ali, katanya : ’’Rasulullah telah berbuat sesuatu 
kepada Utsman yang tidak beliau perbuat terhadap aku. Abu Bakar 
dan tidak pula kepada Umar. Yaitu ketika kami duduk disekeliling 
Rasulullah, tampak kaki dan betis beliau terbuka sampai pangkal lutut. 
Betisnya beliau rendam di air dingin otot kakinya beliau pijiti. Aku 
bertanya: ”Ya Rasulullah mengapa lututmu kau tutupi?”. Jawab beliau 
: ”Lutut itu aurat wahai Ali”. Tiba-tiba datanglah Utsman. Rasulullah 
segera menutup betis dan telapak kakinya dengan bajunya. Aku 
berkata : ’’Subhanallah, Ya Rasulullah, kami berada sekelilingmu betis 
dan telapak kakimu tetap dalam keadaan terbuka tetapi begitu datang 
Utsman engkau menutup betis dan kakimu”. Rasulullah menje- 
laskan : "Bagaimana aku tidak aku malu kepada orang yang dimalui 
oleh para malaikat”. Waktu itu datanglah Umar, katanya : ”Ya 
Rasulullah, saya lebih membanggaimu daripada Utsman”. Rasulullah 
bertanya : ”Apa itu?”. Jawab Umar: ”Aku baru saja lewat dan Utsman 
kelihatannya sangat murung. Aku bertanya : ”Wahai Utsman mengapa 
anda kehhatan begitu sedih?” Jawab Utsman : ’’Bagaimana aku tidak 
bersedih hati hai Umar padahal aku pemah mendengar Rasulullah 
bersabda : ’’Setiap keturunan dan keluarga akan terputus pada hari 
kiamat kecuali keturunan dan keluargaku”. Dengan demikian berarti 
putuslah keluargaku dari Rasulullah. Maka kuajukan kepadanya 
Hafshah binti Umar. Beliaupun diam. Kemudian Rasulullah berkata 
: "Wahai Umar tidakkah kunikahkan Hafshah kepada orang yang lebih 
baik dari Utsman”. Maka Rasulullah menikahi Hafshah di majlis itu 
sedangkan Utsman menikahi puteri Nabi yang lain. Umar berkata : 
’’Sebagian dari keberuntungan Utsman ya Rasulullah, dia dapat 
mernperisteri seorang gadis setelah memperisteri terlebih dahulu 
kakaknya. Kemuliaan mana yang lebih mulia daripada ini?”. 
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RasuluUah menjawab : ’’Seandainya aku merapunyai 40 orang puteri 
niscaya kunikahkan kepada Utsman seorang demi seorang sehiiigga 
tidak satupun tertinggal...RasuluUah menoleh, katanya : ’’Wahai 
Utsman di mana engkau, ujian akan menimpamu setelah aku tiada”. 
Tanya Utsman : ”Apa yang harus kulakukan ya RasuluUah?”. Kata 
RasuluUah :”Sabar,sabar hai Utsman sampai engkau menjumpaiku dan 
Tuhanmu ridha kepadamu”. 


540. SYETAN DI SEPANJANG URAT DARAH 



Artinya: 

” Sesungguhnya syetan itu berjalan kesepanjang urat darah (nadi) 
anak Adam”. 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari dan Muslim, Abu 
Daud, dari Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Shahih A1 Bukhari bahwa Nabi telah didatangi 
Shafiyah binti Huyai. Ketika dia pulang, RasuluUah pergi bersamanya 
Tiba-tiba lewatlah dua orang laki-laki dari kaum Anshar. RasuluUah 
memanggil keduanya seraya berkata : ”Ini adalah Shafiyah”. Kedua 
orang tersebut berkata (mengagumi kecantikannya - pent.) : "Subha- 
naUah!”. Kata RasuluUah: "Sesungguhnya syetan itu . . . dan 
seterusnya.” 

Keterangan : 

Tipu daya syetan menyelusup ke dalam hati manusia membisikkan 
sesuatu yang menimbulkan kewaswasan. Beijalan begitu cepat laksana 
jalannya dari dalam urat tampa terasa. Mungkin pula pengertiannya 
secara haqiqi sebab Allah berkuasa menciptakan ujud syetan yang 
demikian halus sehingga dapat masuk larut ke dalam darah dan 
mengaUr ke seluruh tubuh, untuk menyesatkan manusia. A1 Bukhari 
menerangkan dalam ta’liq (catatan pinggir) kitabnya: "Syetan itu 
berada di dalam hati manusia. Jika manusia itu ingat Tuhannya, ia 
mundur. Jika manusia itu lalai, ia membisik. Kita berlindung kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk. 
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541. UMAR BIN KHATHAB DITAKUTI SYETAN 




s. 


Artinya 


"Sesungguhnya syetan itu sangat takut (dalam lafal yang lain) sangat 
terkejut akan kedatanganmu ya Umar". 


Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Abu Ya’la, dan Ibnu Asakir dari 
Buraidah. 


Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari Buraidah bahwa ketika 
Nabi Muhammad SAW telah kcmbali dari suatu pertempuran, 
datanglah seorang budak perempuan berkulit hitam, ia berkata : ”Ya 
Rasulullah sungguh saya telah bemadzar jika Allah mengembalikanmu 
dengan selamat saya akan memukul rebana dihadapanmu”. Rasulullah 
bersabda : ”Jika engkau telah bemadzar, tabuhlah. Jika tidak, jangan. 
Akhimya ia tabuh rebana itu sementara Rasulullah duduk. Kemudian 
masuklah Abu Bakar disa’at budak wanita itu masih menabuh 
rebananya. Setelah itu masuk pula Umar dan budak tersebut 
melcmparkan rebananya kemudian duduk. Maka bersabdalah Rasul¬ 
ullah : ’’Sesungguhnya syetan itu sangat takut kepadamu ya Umar". 

Keterangan : 

Budak wanita itu takut kepada Umar karena Umar terkenal. sangat 
tegas dalam menegakkan kebenaran. Ia lupa bahwa ia tengah berada 
di hadapan Rasulullah dan Abu Bakar yang juga selalu berada dalam 
kebenaran. 


542. DO’A PARA MALAIKAT UNTUK ORANG 
YANG BERPUASA 




4 

4 


Artinya : 

"Sesungguhnya orang yang berpuasa jika ia makan (berbuka), para 
malaikat senantiasa mendoakannya sehingga ia selesai dari makan- 
nya . 
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Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Ashhabu-Sunan selain Abu Daud 
dan A1 Baihaqi di dalam ”As Syi’ib” dari Ummu 
’Amarah (saudara perempuan Ka’ab) seorang 
wanita Anshar. Imam Turmidzi menilai Hadits 
ini has an shahih. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Sunan At Turmidzi dari Ummu ’Amarah 
bahwa Nabi-Muhammad SAW telah masuk menemuinya, Kemudian 
ia menyuguhkan makanan kepada beliau. Rasulullah bersabda : 
’’Silahkan makan!” Jawab wanita itu : ”Saya sedang berpuasa”. Sabda 
Rasulullah selanjutnya : ’’Sesungguhnya orang yang berpuasa jika 
.... dan seterusnya. 

Keterangan : 

Ummu ’Amarah, nama sebenamya Nasibah binti Ka’ab A1 Anshari- 
yah, ibu dari Abdullah bin Zaid, salah seorang shahabat-wanita yang 
cukup terkenal. (Baca : Taqrib At Tahdzib : 2 : 623 oleh Ibnu Hajar). 


543. SABAR DALAM PERTEMPURAN YANG PER- 
TAMA 



"Sesungguhnya sabar itu pada pertempuran yang pertama". 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, Imam Hadits yang Enam, dari 
Anas bin Malik. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Shahih A1 Bukhari dari Tsabit A1 Banani, 
katanya : ”Aku telah mendengar Anas bin Malik berkata kepada 
seorang wanita di antara keluarganya: ’’Apakah engkau kenal si wanita 
itu?”. Jawabnya : ”Ya”. Kata Tsabit: ’’Sesungguhnya Rasulullah telah 
lewat di dekatnya dan ia sedang menangis di kuburan. Rasulullah 
bersabda : ’Takutlah engkau kepada Allah dan bersabarlah!” Wanita 
itu berkata : ’Terserahmu ya Rasulullah, sesungguhnya engkau tidak 
menanggung mushibah yang kuderita ini”. Rasulullah meninggalkan- 
nya pergi. Tidak lama kemudian datanglah seorang laki-laki menemui 
wanita tadi, ia bertanya: ”Apa yang dikatakan Rasulullah kepadamu?” 
Jawabnya : ”Aku tidak tahu”. Kata laki-laki itu : ”Dia adalah 
Rasulullah ” 
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Kemudian kata Tsabit: ”Wanita itu telah datang ke rumahnya 
namun beliau tidak ada. Setelah beijumpa, wanita itu berkata : ”Ya 
Rasulullah aku tidak mengerti apa yang engkau katakan”. Jawab 
Rasulullah ; "Sesungguhnya sabar itu ... . dan seterusnya.” 

Keterangan : 

Disa’at pertempuran yang pertama, jiwa sangat terguncang. Di sana 
tampak jelas kekuatan iman seseorang dan pasrahnya kepada Allah 
SWT yang berfirman : ”Dan berikan berita gembira kepada orang- 
orang yang sabar”. 

544. KELUARGA NABI MUHAMMAD DIHARAM- 
KAN MENERIMA ZAKAT 



Artinya : 


"Sesungguhnya shadaqah itu tidak layak bagi keluarga Muhammad, 
ia merupakan kekotoran manusia". 

Diriwayatkan oleh :• Imam Ahmad, Muslim dan Abdul Muthalib bin 
Rabi’ah. 

Sabahul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Shahih Muslim, bahwa Abu Rabi’ah dan A1 
Abbas bin Abdul Muthalib telah berembuk, kata mereka : ’’Seandainya 
kami mengutus anak kami dan A1 Fahl bin Abbas kepada Rasulullah 
niscaya beliau akan mcmerintahkan kepada kami untuk membcrikan 
shadaqah ini kepada keduanya sehingga keduanya akan memper- 
olehnya sebagaimana orang lain. Maka pergilah kami kepada Rasu¬ 
lullah dan berkatalah salah seerang di antara kami : ”Ya Rasulullah 
kami telah datang kepadamu agar engkau memerintahkan kepada kami 
kepada siapa semestinya shadaqah ini diberikan”. Maka bersahdalah 
Rasulullah sebagaimana tertera dalam Hadits di atas. 

Keterangan : 

Yang dimaksud dengan shadaqah di sini adalah zakat atau shadaqah- 
wajib, yang tidak halal diberikan kepada keluarga Muhammad yaitu 
Bani (Keturunan) Hasyim dan A1 Muthalib yang beriman. Yang 
menjadi illat (alasan hukum) keharaman adalah kemuliaan Rasulullah 
dan keluarganya. Zakat, sesuai menurut Hadits di atas, merupakan 
kekotoran manusia sebab fungsinya untuk membersihkan harta dan 
jiwa manusia. Allah berfirman : "Ambillah sebagian harta mereka 
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sebagai shadaqah untuk membersihkan (harta) dan mensucikan (jiwa) 
mercka”. (At Taubah : 103). Rasulullah bersabda : ’Tangan yang di 
atas lebih baik dan tangan yang dibawah”. 

545. PERBEDAAN SHADAQAH DAN HADIAH 



Artinya : 


"Sesungguhnya shadaqah itu untuk mengharap ridha Allah. 
Sedangkan Hadiyah untuk mengharap ridha Rasul dan pemenuhan 
kebutuhan”. 


Diriwayatkan oleh : At Thabrani di dalam ”A1 Kabir” dan Abdur¬ 
rahman bin Alqamah Ats Tsaqafi. 

Sababul wurud : 


Kata Abdurrahman : ’Telah menghadap kepada Nabi, utusan dan 
Tsaqif dengan membawa hadiah. Rasulullah bertanya : ”Apa ini?”. 
Jawab mereka "shadaqah”. Rasulullah bersabda : "Sesungguhnya 

shadaqah itu untuk mengharap_dan seterusnya.” Maka merekapun 

berkata : "Tidak, tetapi ini hadiah”. Rasulullah akhimya menerima 
pembcrian mercka. 


Keterangan : 

Hibah ialah pembcrian harta kepada seseorang secara cuma-cuma. 
Jika pemberian harta tersebut dimaksudkan untuk penghormatan 
kepada seseorang karena kelebihan atau prestasinya maka pemberian 
yang serupa ini disebut hadiah (hadiyah) . Namun jika pemberian tadi 
dimaksudkan untuk mencari pahala dari Allah, disebut shadaqah. 


546. PENEGASAN RASULULLAH TENTANG 
SHADAQAH 






Artinya 


”Sesungguhnya shadaqah itu tidak halal bagi kami dan bahwa 
"maulaa” (majikan, tuan, budak, pembantu) satu kaum, sebagian dari 
mereka”. 
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Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, At Turmidzi, An Nasai dan A1 
Hakim dari Abu Rafi’ (pernbantu Nabi SAW). 
Menurut At Turmidzi, Hadits ini hasan-shahih. 
Menurut A1 Hakim yang diperkuat oleh Adz 
Dzahabi, Hadits ini memenuhi persyaratan 
Bukhari-Muslim. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dal am Sunan At Turmidzi dari Rafi’ bahwa 
Rasulullah telah mengutus seorang laki-laki dari Makhzum untuk 
memungut shadaqah (zakat). Berkatalah ia kepada Abu Rah’ : 
’Temanilah aku supaya kita memperoleh bagian daripadanya”. Pada 
waktu itu datanglah Rasulullah. Kata Abu Rafi’. ’Tanyakanlah kepada 
beliau!”. Maka pergilah orang laki-laki itu kepada Nabi SAW untuk 
menanyakannya. Beliau bersabda sebagaimana tertera dalam Hadits 
di atas. 

Keterangan : 

Lih. Hadits No. 544 - pent. 


547. KAPAN KITA BOLEH BERTAYAMUM 



Artinya : 


"Sesungguhnya debu yang baik itu alat bersuci bagi orang yang 
muslim jika dia tidak mendapatkan air walau selama sepuluh musim 
haji. Maka jika engkau mendapatkan air usapkanlah air itu 
kekulitmu!” 

Diriwayatkan oleh : Muslim, Abu Daud, At Turmidzi dari Abu Dzar 
A1 Ghifari. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam Sunan Abu Daud dari seorang laki-laki Bani 
’Amar, katanya : ”Aku telah masuk Islam. Agama Islam (yang barn 
kuanut) itu cukup menyusahkan aku. Aku mendatangi Abu Dzar. Kata 
Abu Dzar: "Aku ingin tinggal di Madinah. Rasulullah menyuruh aku 
agar aku menjaga unta dan kambing. Kata Rasulullah: ’’Minumlah dari 
susunya!”. Kata Abu Dzar : ”Ya, celaka aku wahai Rasulullah”. Tanya 
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Rasul: ”Apa yang telah mencelakakan engkau?”. Jawabku: ”Aku jauh 
dan air ya Rasulullah sedangkan aku terkena janabat (junub). Aku 
shalat tanpa bersuci”. Rasulullah SAW agar aku mencari air. Tiba-tiba 
datanglah budak-wanita raembawa bejana yang penuh dengan air. Ia 
menyiramkan kepada untanya dan menggunakannya untuk mencuci. 
Kemudian aku datang kepadanya. Rasulullah bersabda : ”Hai Abu 
Dzar sesiingguhnya debu yang bersih .... dan seterusnya. 

Keterangan : 

Debu yang baik adalah tanah yang suci mensucikan, mengangkat 
hadast kecil dan besar ketika tidak ada air atau tidak ada kemungkinan 
menggunakannya karena ada udzur walau selama sepuluh tahun. Jika 
ada air atau ada kemungkinan menggunakannya tidak boleh menge- 
sampingkan air atau bertayamum. Jika kesulitan itu sudah hilang maka 
gunakanlah atau usapkanlah kembali air kekulit (basyarah) baik dalam 
wudhu atau mandi. Jadi tayamum itu menjadi batal dengan melihat 
adanya air dan dapat menggunakannya. 

Yang dimaksud dengan sha'id dalam hadits ini adalah tanah 
yang berdebu menurut As Syafi’iyyah. Sedangkan menurut A1 
Hanafiyah boleh tanah yang tidak berdebu. Bahkan menurut ulama 
yang lain, boleh bertayamum dengan memukulkan kedua tangan ke 
batu karang, (dan yang sejenisnya) dan mengusapkannya ke muka dan 
kedua telapak tangan dengan satu kali pukulaa 


548. BEBERAPA MACAM MATI SYAHID 



Artinya : 


"Sesungguhnya sakit thaun itu bukti syahid, sakit perut syahid, me- 
lahirkan syahid, terbakar syahid, tenggelam syahid, tertimpa syahid 
dan sakit rusukpun syahid". 

Diriwayatkan oleh : At Thabrani di dalam ”A1 Jami’ul Kabir” dari 
Rafi’ bin Khadij. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam A1 Jami’ul Kabir dari Ismail bin Abdullah 
bin Rifa’ah bin Rafi’ dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah 
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telah menengok anak saudaraku, Jabar A1 Anshari. Ia telah menja- 
dikan keluarganya menangisinya. Beikatalah Jabar kepada mereka : 
’’Janganlah kalian menyakiti Rasulullah SAW Kata Rasulullah : 
’Tinggalkan mereka biariah mereka menangis selama ia hidup dan jika 
ia telah mati hendaknya mereka diam!”. Maka beikatalah sebagian dari 
mereka : ’’Kami tidak ingin melihat kematianmu di atas tempat 
tidurmu, kami menghendaki engkau mati dalam peperangan fi 
sabilillah bersama Rasul. Rasulullah bersabda : ”Atau barangkali 
kalian mengira tidak termasuk syahid kecuali yang mati di jalan Allah? 
Jika begitu, umatku yang mati syahid sangat sedikit padahal mati 
karena tha’un, syahid.dan seterusnya”. 

Keterangan : 

Mati karena tha’un, sakit perut, melahirkan dan seterusnya seperti mati 
syahid yang sebenamya sebab pahalanya mendekati mati syahid fi 
sabilillah. 

549. TASBIH SEEKOR BURUNG KEPADA TUHAN- 
NYA 



Artinya : 

” Sesungguhnya seekor burung, jika pagi hari bertasbih kepada 
Tuhannya dan memohon kepada-Nya makanan untuk hari itu”. 

Diriwayatkan oleh : A1 Khathib dari Ali. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh A1 Khathib dalam Teijamah Ubaid bin A1 Haitsam 
A1 Anmathi dari A1 Husain bin ’Ulwan dari Tsabit bin Abu Shafiyah 
dari Ali bin A1 Husain dari ayahnya dari Amirul Mukminin. .Kata 
Tsabit: ’’Kami beserta Ali bin A1 Husain berada di masjid Rasulullah. 
Tiba-tiba terbanglah burung-burung dihadapan kami sambil berkicau. 
Rasulullah bertanya : ’Tahukah kalian apa yang mereka katakan?”. 
Kami menjawab : ’Tidak”. Kata Ali bin A1 Husain : ”Aku tidak 
mengetahui yang ghaib tetapi aku pemah mendengar dari ayahku, dari 
kakekku telah mendengar Rasulullah bersabda ’’Sesungguhnya seekor 
burung jika pagi hari . . . dan seterusnya.”. 
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Keterangan : 

Allah berfmnan : ’’Bertasbih kepada-Nya langit yang tujuh dan bumi 
serta siapa yang ada di dalamnya. Dan tiadalah sesuatu kecuali ia 
beitasbih dengan pujian-Nya namun kalian tidak mengerti tasbih 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Penyantun dan Maha Pengampun”. 
(A1 Isra : 44). 


550. SELEPAS WUDHU DAN SHALAT 



Artinya : 


"Sesungguhnya seorang hamba Allah yang Muslim bila berwudhu dan 
ia menyempurnakan wudhunya kemudian ia masuk ke dalam 
shalatnya, lalu ia keluar (selesai) dari shalatnya seperti ia keluar dari 
perut ibunya". 

Diriwayatkan oleh : Sa'id bin Manshur dari Utsman bin Affan. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan di dalam A1 Jami’ul Kabir dari Ham ran, katanya : ”Aku 
berada di dekat Utsman bin Affan. tiba-tiba dia mengajak untuk 
berwudhu. Kemudian ia berwudhu. Ketika selesai. ia berkata : ’Telah 
berwudhu Rasulullah SAW ’’Apakah kalian tahu mengapa aku 

tertawa?”. Jawab mereka : ’’Allah dan Rasul-Nya yang lebih mcnge- 
tahui”. Kemudian Rasulullah bersabda sebagaimana tertera dalam 
Hadits di atas. 


551. UCAPKANLAH PERKATAAN YANG BAIK 


iS&C 
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Artinya : 

"Sesungguhnya manusia itu jika ia berkata dengan perkataan yang 
diridhai Allah dan ia tidak mengingatnya (lagi), Allah akan 
mengangkatnya beberapa derajat. Dan sesungguhnya manusia itu jika 
ia berkata dengan perkataan yang dibenci Allah dan ia tidak 
mengingatnya (lagi), Allah akan menjatuhkan dia ke dalam jahanam.” 

Diriwayatkan oleh : Imam Ahmad, A1 Bukhari, An Nasai dan A1 
Hakim dari Abu Hurairah.. 

Sababul wurud : 

Diriwayatkan oleh A1 Hakim, katanya : ’’Seorang laki-laki pemberani 
telah masuk ke tengah-tengah umara, dia menterwakan mereka. 
Berkatalah Alqomah kepadanya : ’’Celaka kau mengapa engkau masuk 
ke tengah-tengah mereka serta mentertawakannya. Aku pemah 
mendengar dari Bilal bin al Harits bahwa Rasulullah telah ber- 
sabda : -’’Sesungguhnya manusia itu jika.dan seterusnya.”. 

Keterangan : 

Hadits ini mendorong seorang Muslim agar berkata menggunakan kata 
yang sopan dan baik, difi kirkan terlebih dahulu agar mendapat derajat 
yang tinggi disisi Allah dan teijauh dari neraka. ’’Sesungguhnya pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda bagi mereka yang mau berpikir". 
(Ar Ra’du: 3). 
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